RADEN CHEDID 


Terdapat konten dan kata-kata dewasa dalam buku ini. 
Harap bijak ketika membaca. 


ALAÏA 


Pantai Savarna, 2018 
OMBAK saling menabrak kareng. Langit berubah abu-abu dan terus menampilkan 
cahaya mengerikan akibat kilat dan petir. Belum lagi, hujan lebat membuat jarak 
pendang menjadi sempit. Jauh di bawah langit yang mengamuk, dua kapal 
melintasi lautan luas. Tak sedikit dari para awaknya memohon kepada Sang 
Maha Kuasa untuk meredakan badai. 

Saat ini, gelombang menggulung makin tinggi. Rasa takut terus 
menghantui mereka yang sedang berlayar. Tetapi, tidak dengan seorang pria 
dengan kacamata hitam dan jaket kulit yang melekat di badan kekarnya. Dia 
justru memarahi hujan yang turun tiba-tiba disertai guntur. 

Pria bernama Kai itu kesal karena cuaca ekstrem mengacaukan 
perjalanannya bersama seorang temannya yang bertugas sebagai nakhoda. 
Namun, sebenarnya, ada satu orang lagi yang sengaja disembunyikannya. 
Orang itu sengaja dia bawa agar tidak coba-coba kabur ketika ditinggal 
sendiri dirumah. 

Dengan wajah garang Kai mendekati ruangan sempit dan pengap. Di 
sana, dia menyembunyikan gadis manis yang tampak mual karena kapal 
terombang-ambing sangat kuat. 

“P-Paman, ada apa?” gadis itu bertanya. Dia tidak tahu apa yang terjadi 
karena Kai membawanya ke sini dengan mata tertutup. “Paman, di sini gelap, 
apa aku boleh keluar?” tanyanya lagi dengan memohon. 

“Enggak! Jangan keluar dari sini kalo enggak mau saya hukum!" Kai 
menyentak, membuat gadis itu tertunduk. 

Setelah itu, Kai menutup pintu dan menguncinya dari luar. Diamengurung 
remaja itu untuk ke sekian kali. 

Hela napas gadis itu terdengar berat. Dia duduk di pojok ruangan, 
menekuk lutut, dan memeluknya sambil menahan tangis. Dia ingin sekali 
melihat keadaan di luar sana. Dia ingin tahu suara-suara gemuruh itu berasal 
dari mana. 

Gadis itu bernama Alaia. Terhitung sembilan belas tahun dirinya hidup 
di dunia. Ketika masih bayi, dia pernah berada di posisi ini. Sendirian, 
terkurung, hanya mendengar gemuruh dan debur yang begitu hebat tanpa 
melihat langsung dari mana asalnya. Kini, air matanya jatuh membasahi 
lutut. Air mata itu rembes bersamaan dengan kilat dan badai yang semakin 
mengamuk: 

Di tempat lain, Kai cemas, begitu juga temannya. Mereka hampir 
kehilangan kendali kala ombak besar menerjang kapal. 


Tanpa sepengetahuan Alaia, kapal yang ditumpanginya ini mula 
digenangi air. 

“Zito! Ini gimana?!" Kai berteriak namun suaranya kalah oleh auman 
besar dari alam. Keadaan kapal semakin kritis. Sedikit demi sedikit air sudah, 
masuk. 

Zito, sang nakhoda, pasrah sekaligus takut karena tak mampu melawan 
ganasnya badai. “Kai, bentar lagi kapal ini tenggelem” 

“Enggak! Enggak boleh! Cepet pikirin cara biar kita bisa ke tepi!" Kai 
memekik keras. 

Tito justru melangkah mundur. Dengan kesedihan bercampur sesal, dia 
menunduk dan berserah diri kepada Tuhan. Apa pun yang terjadi nanti, mau. 
tidak mau dia harus ikhlas. 

“Zito!” Kai masih keras kepala. 

“Kalo alam udah marah, kita bisa apa, Kai?!" balas Zito dengan suara 
keras. 

Alaia yang terkurung di ruang sempit, masih terdiam. Air mata sudah dia 
hapus, tapi sesekali turun lagi. Seketika, dia tersentak saat air masuk dan 
menyentuh kakinya. 

“Lini apa? Kenapa?” Alaia panik, tapi tak bisa berbuat apa-apa. Sebab, 
ruangan begitu sempit dan memaksanya tetap duduk menekuk lutut. 

Air semakin naik, kini hampir menyentuh dada Alaia. Sesungguhnya, dia 
hanya mampu merasakan air itu karena minimnya cahaya. Dia mendorong 
pintu dengan kaki, tapi usahanya berujung nihil. 

“Paman!” Alaia berteriak, tapi tentu suaranya tak didengar oleh siapa 
pun. “Paman, di sini ada air!” serunya lagi. 

Kulit Alaia seperti disergap bongkah es karena air laut sangat dingin. Kini, 
dia tidak sempat lagi memanggil Kai, karena air sudah memenuhi ruangan. 
Itu artinya, kapal benar-benar karam. Tubuhnya semakin bergerak-gerak 

tidak tenang, Berada di dalam air membuatnya semakin kesulitan membuka 
pintu. 

Namun, ada satu hal yang Alaia tak sadari. Dia mampu bernapas di dalam air. 

Tolong aku... Tolong aku! 
Alaia terus memohon dalam hati. Ketika dia hampir putus asa, setitik 
cahaya dari celah ruangan justru terlihat. Namun, cahaya itu hilang kembali. 
Lantas, secara misterius, pintu terbuka lebar dan memperlihatkan isi lautan 
kepada Alaia. Luas, gelap, tak berujung, dan mengerikan. 
Alaia belum bergerak dari tempat. Dia terlalu takut dan bingung. Meski 
begitu, dalam hati, dia terus bertanya tentang keberadaan Kai. 
Entah dorongan dari mana, Alaia memberanikan diri untuk keluar, Lagi- 


lagi, dia tidak sadar bahwa dirinya mampu berenang dengan baik. Alaia 
menggerakkan tubuh ke depan dan berenang menuju permukaan. Rambut 
lebat nan panjangnya pun ikut bergerak memukau. 

Kali ini, dia menyadari sesuatu yang aneh. Rambutnya bercahaya terang. 
Dia panik, karena perubahan juga terjadi pada anggota tubuhnya yang lain. 
Kakinya menghilang! Atau lebih tepatnya, digantikan oleh ekor besar yang 
sisiknya berkilauan cantik. Perpaduan warna blue, ivory, cream, orchid, pink, 
turquoise, dan silver. Siripnya lebar dengan selaput tipis. 

“Ini apa lagi?!” Tanpa sadar, Alaia berbicara di dalam air. “Mana kaki aku? 
Balikin kaki aku!” 

Sesaat kemudian, tubuhnya lemas. Alaia menutup mata dan tenggelam, 
entah hingga sedalam apa. 


1 | HEY, NONA 


“TUMAN lo. Kesel banget gue!” 
Sepanjang jalan, Langit menggerutu sambil membantu kakaknya, Ragas, 


untuk melangkah dengan benar. 

Ragas tertawa melihat penderitaan sang adik yang lebih muda dua tahun 
darinya. “Burung apa yang enggak bisa terbang? Hayo, apaaa?” tanyanya 
dengan nada aneh. Belum lagi, bau alkohol begitu terasa dari napasnya. 

“Burung lo!” Ragas menjawab pertanyaannya sendiri sambil tertawa 
kencang sehingga beberapa pengunjung rumah sakit menoleh. 

Wajah Langit memerah. Malu dan kesal menjadi satu kombinasi yang 
tidak bagus. Dalam minggu ini, sudah dua kali Ragas mabuk berat dan 
berakhir kecelakaan motor. Namun, kali ini luka di kaki Ragas cukup parah, 

“Suster, tolong, nih” Langit berujar kepada dua perawat yang datang 
untuk membantu. 

Langit duduk menunggudi kursi panjangyang kosong. Lorongrumah sakit 
terbilang sepi, mungkin karena hari sudah sangat larut. Dia mengeluarkan 
ponsel, lalu mengetik sebuah kalimat di grup keluarga. Anggotanya hanya 

empat, yakni Langit, Ragas, Bunda, serta Ayah. 

Langit: Langit abis nyiduk ragas. Hadiahnya martabak ya 

Bunda: Ok gning 

Saat sedang asyik memainkan ponsel, Langit merasa dirinya seperti 
sedang dipantau. Dia ingin menoleh, tapi kepalanya berat untuk bergerak. 
Jadi, dia tetap bersikap cuek. Namun ternyata, rasa cueknya dikalahkan oleh 
rasa penasaran. Matanya pun menangkap seseorang di ujung lorong, 

Seorang gadis berdiri di sana, mengenakan pakaian pasien rumah sakit 

ini. Dia adalah Alaia. Rambutnya panjang dan menjuntai ke depan. Terlihat 
mengerikan pada waktu dan tempat seperti ini. Dia berjalan pelan sambil 
melirik ke kiri, kanan, depan, dan belakang. Ketika sudah mendekati Langit, 
langkahnya langsung berhenti. Matanya membulat dan bibiraya terbuka 
sedikit. 
Sejak awal, Langit memperhatikan gelagat Alaia yang aneh. Apalagi, gadis 
itu melihatnya dengan raut seakan baru bertemu makhluk dari luar bumi. 
Dia sampai bertanya-tanya dalam hati, apakah ada sesuatu yang aneh di 
wajahnya. Atau... ada makhluk tak kasatmata di balik tubuhnya? 

pagi 

“Kenapa?” Langit bertanya. 

“A-apa kamu lihat Paman?” tanya Alaia akhirnya. 

Langit yang bingung hanya bisa menggeleng. Gue aja enggak kenal Io, ya 
kali gue kenal sama om lo. 


“Paman enggak ada di sini, kan?” Terlihat adanya kilau penuh harap di 
mata Alaia. “Berarti aku enggak akan dikurung lagi, kan?” 

Kening Langit semakin mengerut dalam. Sebelum Alaia menyodorkan 
pertanyaan lain yang lebih aneh, dia cepat-cepat berkata, “Gue enggak tau 
apa-apa” , 

Ucapan Langit meredupkan kilau harapan pada tatapan Alaia. Gadis itu 
melemaskan bahu dan menunduk sebentar. Dia membuang napas berat, lalu 
mengucapkan terima kasih kepada Langit. Setelahnya, Alaia pergi dengan 
harapan yang sirna. 

Melihat kepergian Alaia, Langit justru beranjak dari kursi dan 
menghampiri gadis itu. “Tadi lo bilang, lo enggak bakal dikurung lagi?” 
tanyanya saat mengingat kata-kata Alaia yang terasa ganjil 

Alaia meragu. "Aku enggak tau. Mungkin nanti Paman dateng buat bawa 
aku lagi” 

Langit mencerna dengan baik setiap kata yang Alaia lontarkan. Kalimat 
gadis itu memiliki arti yang mendalam, membuatnya penasaran sekaligus 
merasa ada yang tidak beres. “Lo dikurung?” tanyanya dengan intonasi 
rendah. 

Alaia ingin menjawab, tapi seseorang memanggilnya. Orang itu adalah 
dokter yang menangani dirinya sejak dia ditemukan mengambang di laut 
tanpa busana, tepatnya seminggu yang lalu. Sejak dirawat, Alaia akan 
menanyakan tentang paman kepada orang yang ditemuinya. Dan, Langit 
adalah orang ke sekian. 

"Nona Alaia, kita kembali ke kamar, ya?” Dokter itu berbicara sangat 
manis kepada Alaia. 

Alaia menurut. Sang Dokter menoleh kepada Langit dan mengangguk 
ramah, kemudian menuntun Alaia. 

Baru beberapa langkah, Alaia yang berperawakan ramping dengan tinggi 
sekitar seratus lima puluh lima sentimeter itu, menoleh ke belakang. Dia 
melihat Langit sejenak, seperti ada yang ingin dikatakannya namun tertahan. 
Pasrah, Alaia berbalik lagi dan melanjutkan langkah. 

Langit melihat dari kejauhan, dokter cantik itu seperti sedang 
membicarakan sesuatu kepada Alaia. Walaupun masih bingung, Langit tidak 
Ingin memikirkan orang tak dikenalnya itu, dan kembali duduk di kursi. 

Langit mendorong kursi roda Ragas menuju mobilnya yang terparkir 
di depan lobi rumah sakit. Masih gondok, dia dengan kasar menarik Ragas 
untuk berdiri dan memaksa masuk ke mobil. Dia memang lebih garang 
dibanding kakaknya. ~ 

“Buruan, anying! Keuheul aing” Langit menggerutu lagi. (Kesel gue) 


Ragas terkekeh, masih di bawah pengaruh alkohol. Setelah Ragas duduk 
anteng di kursi depan, Langit pergi untuk mengembalikan kursi roda kepada 
sekuriti, kemudian kembali lagi. 

Sambil menyalakan mesin, dia berucap kepada Ragas, “Kalo tadi di 
jalanan ada polisi, lo pasti ditangkep. Gegayaan bawa motor pas lagi mabok," 

“Khilaf; kata Ragas. 

“Otak lo, tuh, cuma setengah, apa emang enggak ada?” sambar Langit. 

“Enggak ada.” Ragas menyahut, setengah sadar. 

Mobil pun melaju, meninggalkan halaman luas rumah sakit. Langit fokus 
menyetir, sementara Ragas memejamkan mata. Namun, mulutnya tidak bisa 
diam mengucapkan hal-hal tidak nyambung. 

Di perjalanan, pikiran Langit terganggu oleh tiga hal. Satu, Ragas yang 
berkicau terus seperti burung. Dua, martabak lezat yang menunggunya di 
rumah. Tiga, gadis yang dia temui di rumah sakit. 

Langit menyentuh pelipis dan mengingat-ingat nama gadis yang dipanggil 
dokter tadi. “Siapa, ya, tadi?” 

Suara dokter itu terngiang, dan seketika mata Langit terbuka lebih lebar 
karena menemukan jawaban. "Nona Alaia,” Langit bergumam. 

“Ya?” celetuk makhluk di samping Langit. 

"Diem lo!” 

Ragas tertawa, menganggap ucapan Langit lucu dan membuatnya 
bahagia. 

Duk! 

Langit spontan menatap spion depan, dan mencari tahu apa yang 
terjadi di belakang mobilnya. Terlihat dua orang naik motor, laki-laki dan 
perempuan. Motor itu bergerak ke depan, dan sekarang berhenti tepat di 
samping kanan mobil Langit yang berhenti karena lampu merah. Dua orang 
itu terlihat bertengkar, terlihat dari gerak-gerik tangan mereka. 

Langit mengamati, dan sadar dirinya mengenal mereka. Sontak, dia 
menurunkan kaca mobil dan memanggil, “Lila!” 

Si perempuan terkejut, dan balas menyebut nama Langit. 

Detik lampu merah sebentar lagi habis. Lila cepat-cepat turun dari motor 
besar itu dan melepas helm. Lila sempat ditahan, tapi dirinya tak peduli dan 
sekuat tenaga melepaskan diri. 

“Lila!” panggil si pengendara motor. Kaca helm yang dinail 
kemarahan dari sorot matanya terlihat jelas. 

Lila masuk ke mobil Langit dan mengunci pintu agar pacarnya tidak bisa 
berbuat macam-macam. Dia menangis, kesal dan ketakutan. 

Ragas yang belum sepenuhnya sadar berujar, “Ada apa? Apani? Apatu?” 


ikkan membuat 


“Tenangin diri lo. Itu di samping pintu ada minuman masih disegel. 
Minum aja,” ucap Langit sambil fokus menyetir. 
Lila sesenggukan, tapi menuruti apa yang Langit katakan. Rasanya lelah 
sekali, seperti tenaganya terkuras hampir seluruhnya. 
“Gue capek banget, Ngit, kata Lila, hendak menangis lagi. “Kayaknya gue 
salah terus di mata Bastian.” 
Lila menoleh ke belakang, takut Bastian mengikutinya. Tapi rupanya, 
motor cowok itu tidak terlihat. 
“Bastian nggak ngikutin kita. Dia pasti punya rencana lain, ujar Lila 
bertambah takut. 
Langit menambah kecepatan mobilnya tanpa menanggapi Lila. 
Setidaknya, sekarang cewek ini bisa pulang dengan aman. 
“Sori, ya, Ngit, gue ngerepotin.” Lila merasa bersalah. 
“Santai, La” balas Langit. 
“Oooh, ini Lila yang itu, ye?” Ragas kumat lagi. “Delila Amora, cewek 
paling bohay sedunia” 
“Bacot, Gas," bals Langit sinis. 
“Mantan tersayang Langit Shaka Raja," Ragas melanjutkan 
Lila yang mendengar itu lantas terdiam, begitu juga Langit. Beberapa 
detik kemudian, Langit berhasil menepak wajah Ragas. 
“Ragas mabok, ya?” tanya Lila. 
“Iya, enggak usah didengerin kalo—” 
“Biasanya orang mabok itu jujur, Iho.” selak Lila, membuat keadaan 
hening seketika. 
Ragas monyet, maki Langit dalam hati. 
“O, ow, kamu ketauan—" Ragas baru saja bernyanyi, tapi langsung 
disuruh diam oleh Langit. 
Bukannya kapok, hal itu justru membuat Ragas dan Lila tertawa. 
Sekarang, otak Langit dipenuhi berbagai macam kata kasar untuk Ragas. 
Keesokan hari, sekitar pukul sembilan pagi, Langit sudah mejeng di depan 
kamar Ragas sambil memakan roti cokelat buatan Bunda. Dia mengunyah 
santai dan tersenyum senang melihat Ragas kesakitan di atas kasur. 
“Perih banget!” Ragas meringis. Kakinya gemetaran karena menahan 
pedih dan gatal yang menyiksa, 
Karena sejak tadi Ragas mengoceh, Bunda jadi menghampiri. 
“Bun, sapa Langit. 
“Abang kenapa itu?" Bunda bertanya kepada Langit, sembari mendekati 
Ragas, 


“Biasa, Bun, caper jawab Langit. 

“MATI AJA LO, LANGIT” Ragas berteriak. 

“Hush, ngomongnya!” Bunda menegur. Beliau duduk di tepi ranjang dan 
melihat luka-luka mengerikan di beberapa bagian tubuh Ragas. 

“Oh, anak Bunda udah enggak mabok, ya?” tanya Bunda dengan nada 
menyindir. “Enak sakitnya, Sayang?” 

Langit menahan tawa. 

“Ah, Bunda.” Ragas memelas. 

“Luka di lututnya bernanah, Bun. Harus diamputasi, kan?” Langit 
menyambar. 

“NGAWUR SIA LANGIT” Ragas teriak lagi. 

Bunda masih memeriksa luka-luka Ragas dan tersenyum kalem. “Ngeyel, 

sih, dibilang jangan mabok-mabokan, masih aja begitu.” 

“Khila—" 
selak Langit, mencibir. 

“Langit, temenin Abang ke rumah sakit lagi sana," perintah Bunda, 

“Moh, sahut Langit. (Enggak) 

“Langit.., enggak mau martabak lagi?” Sogokan Bunda membuat Langit 

dilema seketika. 
“Oke, deh, demi martabak” Langit melahap roti cokelatnya sampai habis, 
lalu berjalan ke arah Ragas. 

“Yok, cepet!” Langit menarik Ragas agar posisinya berubah menjadi 
duduk. 

“Santai dong Kingkong!" Ragas kesakitan, refleks menepak tangan Langit. 

Bunda ikut membantu Ragas berdiri. Ketika berjalan, Ragas meringis kuat 

karena kedua lututnya terluka besar. Inilah akibat tidak menuruti orangtua. 
Sudah diperingati, malah melanggar. 

Di sepanjang jalan, Ragas diam saja. Dia pusing dan mual karena 
masih hangover, ditambah badannya sakit semua. Telinganya pun tak bisa 
menikmati alunan musik yang seharusnya mampu memperbaiki mood. 

“Besok-besok gini lagi, ya, Gas, biar gue dapet martabak terus” Langit 
berujar. "Lumayan banget, kan! Jarang-jarang minta ke Bunda” 

“Lo, nih, adek paling durhaka sejagad raya, Ngit. Teganya jadiin abang 10 
tumbal!" sahut Ragas. 

“Ini namanya bisnis, sahut Langit. 

“Bisnis pala lo mledug," balas Ragas. (Meledak) "Mending martabaknya 
dibagi ke gue, ini Io makan sendiri! Pelitnya naudzubillah lo Langit Shaka- 
atul” lanjutnya penuh emosi. 

“Enggak rela bagi-bagi, Bro!" kata Langit. 

“Liat, nih, abang lo lagi sakit” Ragas memelas lagi. 


"Enggak liat, gue merem." g 

"JANGAN MEREM, ITU LIAT JALANAN!” Ragas kepalang panik. 

Kini, mobil dipenuhi oleh kebisingan dua cowok itu. Hal seperti ini terlalu 
sering terjadi. Tapi, tenang saja, Langit ataupun Ragas tidak pernah benar- 
benar bermusuhan. 

"Pulangnya anterin ke bengkel, gue mau ambil motor,” ucap Ragas. 

“Enggak,” tolak Langit. 

“Pelit banget, sih!” 

“Motor lo ringsek, pasti belom selesai dibenerin” 

“Udah, kata Ragas yang sebetulnya sok tahu. 

“Loudahenggaktau apa-apa, berlagak tau segalanya lagi. Enggak berguna 
los balas Langit ketus. 

“Galak banget, sih, Ngit, pantesan jomblo, ejek Ragas. 

“NGACA, WOI!” Langit kesal lagi 

Dan, sisa perjalanan mereka pun kembali dipenuhi oleh makian untuk 
satusamalain. 

Di tempat yang sama, hanya berbeda ruang dan jarak, Alaia duduk di 
kursi dengan tenang sambil memegang sendok di tangan. 

Rambutnya tergerai indah seperti baru melakukan perawatan di salon. 
Dia memiliki kecantikan fisik natural, yaitu rambut cokelat gelap.sebatas 
pinggang yang bergelombang pada bagian bawah, serta iris biru terang 
seperti memakai lensa kontak Hari ini, Dokter Abby menggulung rambut itu 
menggunakan serunchie dan menatanya dengan apik agar Alaia bisa makan 
tanpa terganggu oleh rambutnya. 

“Kalau udah selesai makan, jangan ke mana-mana. Tunggu saya ke sini 
lagi, ya,” pesan Abby. 

Alaia mengangguk patuh. "Oke, Dokter” 

Abby beranjak, tak lupa memberi pesan kepada Danu si penjaga kantin 
untuk mengawasi Alaia. Danu tidak pernah keberatan setiap kali Abby 
meminta tolong kepadanya. Dia sendiri senang melihat Alaia. Selain baik 
dan penuh kelembutan, wajah ayu Alaia membuat siapa pun tak bosan 
melihatnya. 

Alaia menghabiskan minum setelah selesai makan. Dia akan menunggu 
Abby kembali, tapi dia merasa perlu ke toilet. 

Aku mau pipis," Alaia berucap kepada Danu, 

“Oh, toilet ada di sana” Danu berkata sambil memberi arahan kepada 
Alaia. 

“Aku boleh ke sana?” Alaia bertanya. 

Danu tersenyum tenang. "Boleh, Non, enggak ada yang larang” 


“Terima kasih,” balas Alaia sambil tersenyum. 

Danu memantau Alaia dari kejauhan. Tapi, ketika beberapa pelanggan 
datang dia tak lagi memfokuskan pandangannya kepada Alaia. 

Sementara itu, Alaia selesai dengan urusannya di toilet, dan hendak 
kembali. Baru beberapa langkah berjalan, dia dikejutkan oleh pemandangan 
yang membuatnya ketakutan. Dia melihat sosok yang mirip sekali dengan 
Kai. Untungnya, pria itu tak melihat ke arahnya. 

Alaia segera kabur dan mencari Dokter Abby. Dia tidak tahu harus 
berlindung kepada siapa lagi selain Abby. Wajahnya memucat, jantungnya 
juga berdegup cepat. Saking terburu-buru, Alaia sampai menabrak tembok 
di hadapannya. 

"Awas nabrak—yah, telat," celetuk seseorang yang kebetulan duduk di 
kursi dekat Alaia. 

Alaia menyentuh hidung dan dahinya. Hidungnya yang mancung terasa 
berdenyut. Dia menoleh ke sumber suara tadi, dan menemukan seorang 
cowok menatapnya. Mata Alaia mengerjap dua kali, tersadar cowok itu 
adalah orang yang dia temui semalam. Dengan tingkah lugu, Alaia mendekat 
kepada Langit, dan berdiri tepat di depannya. 

“Aku liat Paman di sini," Alaia mengadu. “Aku takut” 


Ini cewek kenapa ngomongin paman ke gue mulu, sih? Langit terheran- 
heran, 


“Aku enggak mau dikurung lagi," kata Alaia. 
“Paman ngurung lo?” Langit menanyakan hal yang sama seperti semalam. 
Alaia mengangguk. “Aku enggak mau lagi. Takut” 
“Itu paman beneran atau bukan?" Langit mulai penasaran. 
“Iya. Dia bukan paman palsu” Respons Alaia di luar dugaan Langit, 
“Maksud gue, itu beneran keluarga lo?” Langit mengoreksi pertanyaannya. 
“Atau, dia bukan siapa-siapa lo, tapi lo manggil dia paman?" 
Alaia terdiam, bingung harus menjawab apa. Dia mengedip sekali, lalu 
menggaruk pipi. “Kamu bikin aku bingung” 
Langit ikutan bingung. Dia yakin ada yang tidak beres dengan Alaia. “Lo 
amnesia?” 
“Aku Alaia, jawabnya. 
“Gue bukan nanyain nama” Langit semakin tidak mengerti dengan apa 
yang sebenarnya sedang mereka bahas. 
“Oh, maaf, aku enggak ngerti” Alaia tampak lesu, lalu matanya mengarah 
ke bagian kosong kursi. “Aku boleh duduk di situ?” 
Langit mengangguk. Kini, mereka duduk bersebelahan. Terjadi 
keheningan sejenak, hingga hening itu terpecahkan oleh isak kecil yang 


berasal dari Alaia. Dia tertunduk il 
Na ji; ii dalam sambil menutup wajah karena malu. 

Lah—eh, jangan nangis” Langit terkejut. 

“Dokter Abby di mana? Aku takut enggak ketemu De 

lokter Al i” 

Alia lirih. ian ne 

Mata Langit bergerak refleks. ketika merasa ada seseorang mendekat, 
Benar saja, dari arah kiri, ada dua orang pria berjalan cepat ke arahnya, 
Mereka terlihat sedang membicarakan sesuatu, dan Langit tidak sengaja 
mendengarnya. 


“Kita cari dulu Alaia di sini. Kalo emang enggak ada, kita pindah ke rumah 
sakit lain.” 

Seketika Langit terkejut. Alaia nama dia, kan? Dia bertanya dalam hati 
sambil menatap Alaia. Sementara itu, Alaia tidak sadar dan masih menangis 
sambil bertanya-tanya di mana Dokter Abby. 

Langit tersentak ketika pria tadi melirik ke arah Alaia. Dia spontan 
melakukan tindakan nekat. Dia memeluk Alaia, menyembunyikan wajah 
gadis itu di dadanya agar tak dilihat dua pria itu. 

"Lila, gue taulo bisa jalaninnya,” ucap Langit, suaranya sengaja dibesarkan. 

“Hey, aku bukan Lil—" 

“Iya, gue ngerti gimana perasaan lo sekarang. Sabar, ya," lanjut Langit, 
menyela ucapan Alaia. 

Melihat dua orang sedang berpelukan secara dramatis, dua pria itu 
berdeham dan melangkah lebih cepat untuk menjauh. Setelah mereka benar- 
benar jauh, Langit melepas pelukannya dan mendapati Alaia cemberut tapi 
tidak protes apa pun. 

“Mau ikut gue?” Langit menawarkan. 

“Ikut ke mana?” 

Langit tidak menjawab dan menunggu persetujuan Alaia. Dia langsung 
membawa gadis itu bersamanya. 


2 | KEMBALI KERUMAH 


LANGIT mengajak Alaia mencari Abby. Tadinya, Langit berjalan lebih dulu, 
tapi sekarang Alaia memimpin jalan, sambil mengingat di mana biasanya 
Abby berada. Sesekali, Alaia menoleh, memastikan Langit masih ada di 
belakangnya. 

“Nih!” Langit yang sedari tadi sadar dengan gelagat Alaia, langsung 
menyodorkan satu tangannya. 

Alaia menatap tangan Langit yang salah satu jarinya dihiasi cincin hitam, 
“Kenapa?” tanyanya, tak menangkap maksud Langit. 

“Pegang, biar gue enggak ilang” Langit berucap. 

Alaia menyentuh tangan itu dan menggenggamnya selama mereka 
berjalan. Tangan Alaia sangat lembut, Langit bisa merasakannya dengan 
jelas. Dan, bagi Alaia, tangan Langit hangat. 

Mereka menuju kantin. Karena tidak menemukan Abby, Alaia ingin 
menitipkan pesan saja melalui Danu. Setibanya di kantin, keadaan sekitar 
lumayan sepi. Beberapa pengunjung baru saja beranjak meninggalkan 
tempat. Ketika Danu melihat Alaia datang raut wajahnya langsung berubah 
lega. 

Ta saya panik, abis Nona enggak balik-balik dari toilet,” kata Danu. 

Alaia merasa bersalah. “Maaf, ya... Aku boleh minta tolong?” 

“Boleh. Apa; Non?” Danu bertanya. 

“Tolong sampein ke Dokter Abby, Alaia mau pergi sebentar. Nanti balik 
lagi ke sini dianter sama gue.” Langit mewakilkan Alai 

Danu ingin melarang, karena dia merasa harus tahu, siapa laki-laki yang 
bersama Alaia? Kenapa mereka pergi? Apa yang sedang terjadi? Berapa lama 
mereka akan pergi? Sayangnya, seorang pembeli datang, dan Danu tidak 
sempat bertanya. Apalagi, Langit segera membawa Alaia pergi. 

“Walah, saya harus bilang apa ke Dokter Abby?” gumam Danu, pusing 
sendiri. H 

Sementara itu, Langit serta Alaia harus menjemput Ragas sebelum 
meninggalkan rumah sakit. Ragas yang baru saja menyelesaikan administrasi, 

langsung diseret Langit untuk bergabung. 

Kaki Ragas seketika ngilu. Dia spontan mengamuk “NYANTE AJA NAPA!” 

Sesaat kemudian, mata Ragas yang semula melotot, kembali normal saat 
melihat sosok cantik di sebelah Langit. 

"Halo, adik manis” Ragas menyapa Alaia yang dibalas gadis itu dengan 
senyuman. 

“Saya cari pasien bernama Alaia." 


Suara tiba-tiba itu mengundang perhatian Alaia dan Langit, Mereka 
melihat dua pria sedang berurusan dengan resepsionis. Tangan Langit yang 
berada di genggaman Alaia seketika diremas pelan oleh gadis itu. Langit 
yang mulai paham keadaan, segera melanjutkan perjalanan. 

“Heh, Langit, ini anak siapa lo pegang-pegang?” tanya Ragas yang berjalan 
paling belakang. 

“Cepetan, Gas,” sahut Langit, tak menjawab rasa penasaran Ragas. 

“Lo tega banget, ye, Ngit, kaki gue lagi begini lo suruh jalan cepet?!" Ragas 
mengomel tidak terima. 

"Ya udah, gue duluan." Lalu, Langit membawa Alaia berjalan lebih cepat, 
meninggalkan Ragas jauh di belakang. 

"ANAK SETAN!" Ragas teriak bagai geledek pada pagi hari. 

Langit berdiri sambil bersandar di dinding, mengamati Alaia dan Bunda 
yang sedang duduk berdua sambil berbincang di sofa ruang keluarga. Ragas 
di kamar, sibuk meratapi nasib. Kakinya berdenyut-denyut ibarat jantung 
seseorang yang sedang jatuh cinta. 

“Sebelum ketemu Dokter Abby, Alaia tinggal di mana?” Bunda bertanya 
dengan tata bicaranya yang—selalu—lembut. 

Alaia menggeleng karena memang tidak tahu nama tempat tinggalnya. 
“Di ruangan. Sepi, terus gelap” 

“Sendirian?” tanya Bunda dengan raut khawatir. 

“Iya,” Alaia menjawab. “Sebenarnya ada Paman. Tapi, aku enggak boleh 
keluar sama Paman.” 

Alaia mengingat kamarnya. Kamar kecil yang tidak dilengkapi dengan 
kasur, lemari, atau benda-benda yang biasa menjadi isiannya. Dia tidur 
di lantai, hanya beralaskan tumpukan kain yang sekaligus dijadikannya 
selimut. Baju-bajunya hanya sedikit, dan mulai sempit karena dia bukan 
anak kecil lagi. 

“Kenapa enggak boleh?” Bunda kembali bertanya. 

Langit yang penasaran dengan lika-liku hidup Alaia pun berpindah posisi, 
Dia duduk di single sofa dan fokus mendengarkan obrolan serius dua orang 
dihadapannya. 

“Aku enggak tau. Tapi, setiap aku mau keluar dari sana, Paman selalu 
bilang akan hukum aku. Paman juga pernah bilang, kalau aku pergi, nanti 
aku hilang lagi, dan bisa mati karena enggak ada yang tolong” Alaia mulai 
sedih. 

“Kamu pernah nekat keluar?” Bunda merasa miris dengan cerita Alaia. 

“Hampir. Terus, aku dihukum Paman,” ungkap Alaia. 


“Dihukum kayak gimana?” Langit menyelak. Dia benar-benar ingin tahy, 

"Aku dipaksa masuk ke tempat sempit banget, dan dikunci di sana sampai 
tiga hari. Aku enggak bisa gerak. Aku lapar. Badanku sakit semua," Alaja 
menjawab dengan suara gemetar. 

“Ya Tuhan...” Bunda refleks menyentuh dada. 

Langit menyambar dengan kesal. "Paman lo sinting, ya? Atau pasien RS 
yang kecolongan kahur?” 

“Langit” tegur Bunda. 

“Lo pernah diapain aja sama paman lo yang sakit jiwa itu?” tanya Langit 
lagi penuh emosi. 

“Ss. blar Bunda aja yang nanya” ujar Bunda. Dia takut bahasa Langit 
menyinggung Alaia. 

Mau tidak mau, Langit pun diam dan mendengarkan mereka sambil 
memakan camilan. 

“Orangtua kamu di mana?” Bunda lanjut bertanya. 

“Aku cuma punya Paman, tutur Alaia, terdengar miris. 

Merasa iba, Bunda mengusap kepala Alaia dan tersenyum hangat. Dia 
sadar gadis ini mungkin mengalami kekerasan lebih dari yang diceritakan. 
Sang paman bisa saja dituntut, sayangnya Bunda merasa itu bukan hal yang 
tepat saat ini. Terlebih, mereka baru saling kenal. 

"Sekarang, Alaia enggak cuma punya Paman. Alaia punya Bunda, ujar 
Bunda penuh kasih sayang, Nalurinya seolah kuat mengatakan bahwa Alaia 
membutuhkan sosok ibu dalam hidupnya. 

Mulut Langit yang sedang ngunyah seketika berhenti. Dia bengong 
mengamati dua orang di depannya. Diam-diam, dia menunggu respons Alaia. 

“Bunda?” Alaia terlihat bingung. Namun, entah kenapa, melihat senyum 
wanita di depannya ini membuat hatinya tenang. 

Bunda mengangguk. “Iya. Bunda mau rawat kamu. Bunda enggak tega 
ada yang nyakitin kamu di luar sana atau di mana pun” 

Mata Alaia berkaca-kaca, sehingga Bunda menariknya untuk dipeluk. 
Melihat pemandangan itu, Langit ikut tertunduk sambil memasukkan 
camilan bola cokelat ke dalam mulut. 

“Angit mau nolongin Bunda?” tanya Bunda kepada Langit setelah melepas 
pelukannya. 

“Apa, Bun?” sahut Langit. 

“Ajak Alaia jalan-jalan. again baik-baik. Pokoknya, Bunda titip Alaia sama 
kamu, ujar Bunda, yang Langit anggap sebagai tugas negara. 


Untuk sementara, Alaia memakai pakaian lama milik Bunda yang 


kebetulan masih disimpan karena desainnya yang cantik. Ketika dress putih 
selutut itu melekat di tubuh mungil Alaia, dia terlihat semakin manis. Untuk 
alas kaki, Alaia dipinjamkan sandal rajut oleh Bunda. Itu adalah satu-satunya 
yang pas di kakinya. 

Saat ini, Langit dan Alaia berada di tepi pantai. Tempat tinggal Langit yang 
berlokasi di kawasan utara Jakarta, membuat jarak pantai dengan rumahnya 
tidak terlalu jauh. Suasana sedang tidak ramai, cenderung damai. Ini adalah 
waktu yang tepat untuk menikmati indahnya laut di bawah hangatnya sinar 
mentari. 

Ketika melihat keindahan laut, Alaia langsung terkagum. Debur ombak 
dan kicau burung seakan menyambut kedatangannya. Bahkan, daun pohon 
kelapa melambai elok seperti sedang menari. 

Alala teringat sesuatu saat dirinya dikurung dalam ruangan sempit, 
lalu terjadi musibah yang membuatnya tenggelam di laut. Kejadian itu 
tidak sepenuhnya dia ingat. Apalagi, saat kakinya berubah. Ah, dia yakin 
itu tidak benar terjadi. Mungkin dia bermimpi atau semacamnya, karena 
kesadarannya hampir habis. 

Tiba-tiba saja, Alaia berlari cepat Langit kaget kala melihat gadis itu 
mendekat ke air. 

“Eh, mau ngapain?!" Langit menahan Alaia dengan menarik cewek itu 
mundur beberapa langkah. 

“Ke sana!" Alaia menunjuk laut. 

Langit mendengkus. “Enggak boleh renang sembarangan di laut. Kalo 
enggak jago renang, nanti lo tenggelem” 

“Dokter Abby bilang aku pernah tenggelam," Alaia berujar. 

"Nah, kenapa lo bisa tenggelem? Karena lo enggak pinter renang” 
balas Langit. “Mau tau, enggak, apa yang harus lo lakuin buat mencegah 
tenggelem?” tanyanya kemudian. 

"Apa?" 

“Ya jangan renang!” Langit menjawab dengan sedikit kesal. 

Kemudian, dia menggenggam pergelangan tangan Alaia, membawa gadis 
itu ikut ke mana pun dia melangkah. Tujuan Langit adalah mencari makan 
karena perutnya lapar. Sementara itu, Alaia menoleh ke belakang, menatap 
laut dengan kilau mata bahagia. Dia akan meminta kepada Langit untuk 
kembali ke sana. 

“Langit!” 

Merasa namanya disebut, Langit berhenti dan mencari sumber teriakan, 
Dia melihat seseorang datang mendekat sambil berlari. Secara tiba-tiba, 
orang itu memeluk Langit sangat erat sambil menangis kencang. Dia adalah 


Lila, yang kata Ragas, mantan terindah Langit. a 

Alaia terdiam, bingung melihat perempuan itu menangis hingga bahunya 
gemetar kuat. Langit juga kaget. Dia refleks melepas genggamannya dari 
tangan Alaia, dan berpindah memeluk Lila. 

“Lo kenapa, La?” tanya Langit. 

“Bastian...” jawab Lila. “Gue kabur dari dia. Gue enggak mau ketemu dia 
lagi, Ngit. Takut” 

Lila terisak, dan semakin mengeratkan pelukannya. Terlihat jelas dia 
ketakutan dan bingung harus melakukan apa. Hanya Langit yang bisa 
dijadikannya tempat berlindung sementara. 

“Cari tempat, deh, jangan di sini, Langit memberi keputusan. 

Seketika, dia sadar akan sesuatu. Dia melepas pelukan Lila, kemudian 
menoleh ke kiri dan kanan. Alaia tidak kelihatan wujudnya. Saat Langit 
melihat ke arah laut, figur Alaia terlihat sedang berlari menuju air. Bahkan, 
setengah kakinya sudah menyentuh air. 

“Hadeh, modar aing kalo Bunda tau dia nyebur ke sono!” ceplos Langit. 
(Mati gue) “ALAIA!” serunya dengan lantang seraya mengejar. 

Alaia hampir menyehurkan diri ke laut kalau Langit tidak bergerak cepat 
untuk mencegahnya. “Lo kenapa, sih, kayak anak bebek, demen banget main 
di air?!” 

Jemari Langit mencengkeram lengan Alaia menarik paksa gadis itu 
untuk menjauh dari air. Alaia cemberut, tapi pasrah saja ditarik-tarik uleh 
Langit. Sesekali, dia menoleh ke arah laut, matanya berbinar ingin ke sana. 
Di kondisi seperti ini, mereka sangat serasi, terlihat seperti adik dan kakak. 
Langit sebagai kakak protektif Alaia sebagai adik yang keras kepala. 

Saat berjalan, mata Langit menangkap sesuatu yang tergeletak di pasir. 
Dia membungkuk untuk memungut benda itu. Alaia ikut melihatnya dan 
pupil matanya membesar, merasa kagum dengan keindahan benda itu. 

“Itu apa?” Alaia bertanya, tidak tahu nama benda itu. 

“Kalung” Langit menjawab, lalu menjatuhkannya lagi ke pasir Itu adalah 
kalung berliontin koin berwarna emas dengan ukiran ekor mermaid di 
permukaannya. Desainnya kuno, tapi itu yang membuatnya menarik karena 
antik. 

Alaia segera berjongkok dan mengambil kalungitu. Dia membersihkannya 
dari pasir, lalu menengadah, menatap Langit sambil tersenyum. “Boleh buat 
aku?" tanyanya. 

“Kita enggak tau itu punya siapa, dan asal-usulnya dari mana. Enggak 
boleh sembarangan jadiin hak milik, Langit menyahut. 

Langit melihat sekitar, dan tidak terlihat ada pengunjung yang sedang 


kehilangan barang. Dia menatap Alaia lagi, lalu terdiam karena gadis itu 
memandanginya dengan sendu dan penuh harap. 

"Ya udah, lo ambil aja. Tapi dijaga, jangan dirusak” ucap Langit pada 
akhirnya. 

Alaia langsung berdiri dan menyengir lebar, menampilkan barisan 
giginya yang rapi. Dia makin cantik bila ekspresinya seperti itu. Satu hal yang 
Langit sadari, Alaia mampu menularkan rasa bahagia kepada orang lain. 

Sayangnya, dia bingung bagaimana cara memakai benda itu. Alaia melirik 
gelang hitam yang melingkar di tangan Langit, lalu berpindah menatap 
kalungnya. Alaia pikir, bentuk gelang dan kalung itu sedikit mirip. Tapi, 
bagaimana cara mengenakannya? 

Langit melihat Alaia dengan wajah bingung. “Oneng, pakenya di leher 
bukan di tangan!” cibirnya saat melihat Alaia susah payah mengenakan 
kalung itu ditangan. 

Alaia mengerjapkan mata. Dia masih belum paham. Karena gemas, Langit 
mengambil kalung itu dan berpindah posisi berdiri di belakang Alaia. Dia 

menyentuh rambut panjang Alaia, kemudian menyingkirkannya ke pundak 
hingga dia bisa melihat leher mulus gadis itu. 

Langit kembali ke hadapan Alaia. Tanpa sadar, dia tersenyum melihat 
kalung yang dipakaiankannya ke leher Alaia. Entah ini perasaannya saja atau 
memang Alaia semakin memesona dengan kalung itu. 

“Cantik” puji Langit. Bahkan, dia memandang Alaia seakan sedang 
menatap martabak manis. “Kalungnya, lanjutnya dengan canggung. 

Alaia tersenyum lebar. “Terima kasih, Langit” 

Langit mengangguk samar, lalu kembali berjalan. Dari jarak beberapa 
meter, dia melihat Lila masih berdiri di posisi semula. Rautnya terlihat 
sedikit jengkel. 

“Itu siapa?” Lila bertanya ketika Langit baru saja tiba di dekatnya. 

Sebelum menjawab pertanyaan itu, Langit menoleh ke belakang, melihat 
Alaia yang berjalan sambil menunduk karena sibuk memandangi kalungnya. 

“Alaia,” jawab Langit sambil memindahkan arah pandangnya kepada Lila. 

“Siapa?” Pertanyaan Lila sebenarnya memiliki arti lebih. 

Sejenak, Langit menatap perempuan di hadapannya. "Pengen tau 
banget?" 

Lila mengangguk. Perasaannya mendadak jadi tidak nyaman. 

“Calon istri," 

“Boong!” Lila menyahut cepat. 

Langit tertawa kecil, lebih tepatnya mentertawakan ekspresi Lila. “Panik 
banget, Neng” 


“Serius, Langit! Itu siapa?” Lila penasaran. 

Langit tidak menjawab, malah cuek saja meninggalkan Lila. Bersama 
dengan itu, Alaia berlari kecil mendekati Langit. 

“Mau makan apa, nih?” tanya Langit kepada Alaia. 

“Enggak tau," jawab Alaia. 

“Biasanya makan apa?” 

“Nasi asin,” Alaia menjawab dengan cengiran polosnya. 

“Nasi asin? Nasi pake garem?” Langit menatap cewek itu. 

“Iya!” Alaia berseru senang. “Paman selalu kasih aku makanan itu. Tapi, 
Dokter Abby enggak pernah kasih aku makanan itu” 

“Makan garem mulu apalagi kebanyakan, tuh, enggak bagus, tau," Langit 
memberi tahu. 

“Oh, ya?” Alaia baru tahu. 

Dua anak itu asik berbincang sampai lupa ada seseorang yang tertinggal. 
Lila cemberut, suasana hatinya semakin kelam karena dianggap tidak ada 
oleh Langit. 


Langit sudah menghabiskan setengah makanannya, begitu juga Lila. 
Hanya Alaia yang belum mulai makan. Dia diam saja, hanya mengamati 
hidangan lezat di hadapannya. Ingin memakannya, tapi entah kenapa tidak 
tega. 

Langit sudah berulang kali meyakinkan Alaia bahwa makanan itu enak, 
lebih enak daripada nasi asin. Namun, Alaia tidak tertarik sama sekali. 

"Aku cobain ini aja, ya?” Alaia berucap sambil menyentuh segelas 
lemonade milik Langit. 

Langit mengangguk. Alaia mencicipinya, dan matanya seketika menyipit. 
Dia kaget dengan rasanya. Apalagi, saat dengan penuh percaya diri menggigit 
lemon. Ekspresi masamnya benar-benar natural dan lucu. 

“Langit—pff!" Alaia tidak kuat dengan rasa asam di mulutnya, 

Langit tertawa, karena baginya Alaia menggemaskan sekali, seperti 
anak kecil yang baru pertama kali mengenal lemon. Langit menyerahkan air 
mineral untuk Alaia, yang langsung diterima oleh gadis itu. 

“Makan, nih, biar enggak asem mulutnya," Langit menyodorkan sepotong 
udang kepada Alaia. Namun, gadis itu justru menggeleng. 

“Sekali aja” Langit masih mencoba. 

Lagi, Alaia menggeleng. 

“Bilangin Bunda, nih, Alala enggak mau nurut” 

Langit mengancam, mukanya berubah lebih serius. 

Alaia berpikir sebelum mengambil tindakan. Entah kenapa, dia merasa 


tidak bisa memakan udang itu. Sementara itu, Lila bungkam dengan raut 
malas karena adegan sok manis antara Langit dan Alaia yang tidak kunjung 
kelar. Dia mendengkus sambil terus makan. 

Setelah beberapa saat, Alaia memilih untuk menuruti Langit. Dia 
membuka mulut, lalu Langit menyuapkan udang ke mulutnya. 

Alaia mengunyah sambil merasakan campuran rempah yang membalut 
udang, Ternyata, rasanya lezat sekali, tidak seburuk yang dia pikir. 

“Mau lagi?" Langit menawarkan. 

Ekhem. Lila berdeham. 

“Um, lo belum pernah makan seafood, ya?” Lila lirik Alaia sekilas, lalu 
mengarahkan matanya ke berbagai hidangan di meja mereka. Ada udang 
goreng, kepiting rebus, cumi goreng tepung, dan nasi. 

Alaia menggeleng, 

“Oh... pantesan. Hehehe” Lila tertawa canggung. Dia lalu diam-diam 
melirik kalung Alaia, dan merasa tidak asing dengan benda itu. Seperti 
pernah melihat, tapi lupa di mana. 

Kali ini, Alaia tidak merespons apa pun. Dia asik menyolek bumbu udang 
dan mencicipnya sedikit-sedikit. Ini adalah kali pertama Alaia merasakan 
makanan seenak itu. Biasanya hanya nasi dicampur garam, malah hanya 
nasi tanpa lauk, dan beberapa hari terakhir dia makan makanan rumah sakit 
yang rasanya tidak begitu spesial. 

“Langit” Lila memanggil dan Langit jawab dengan gumaman singkat. 
“Gue baru inget ini tanggal berapa” lanjutnya. 

“Dua lima?" Langit menyahut dengan nada bertanya. 

Lila mengangguk sambil tersenyum lebar. Dia teringat akan sesuatu yang 
telah menjadi kenangan dalam hidupnya. “Kalo waktu itu kita enggak putus, 
hari ini kita udah lima tahun, Lila berujar, suaranya rendah. 

Langit berhenti mengunyah. Dia menatap cewek yang usianya terpaut 
satu tahun di bawahnya itu. “Lama juga, ya,” responsnya sambil makan, 

Lila mengangguk. 

“Siapa suruh lepasin gue,” celetuk Langit sambil tertawa kecil, seperti 
mengejek. 

“Ish, Langit... gue kesel kalo inget itu" ujar Lila. 

“Kenapa kesel? Kan, udah dapet Bastian," sahut Langit. 

“Bastian enggak sebaik lo, Ngit” Lila menunduk, sebenarnya malu 
mengatakan itu, 

Hening. Langit tidak bicara, begitu juga Lila. Sepertinya, Lila salah telah 
membahas masa lalu mereka. Langit benar-benar tidak suka. Apalagi, kisah 
Mereka harus berakhir karena orang ketiga. 


«Faktanya lo lebih milih dia, kan?” Langit membalas, nadanya berubah 
menjadi lebih dingin. "Udah, enggak usah dibahas yang dulu-dulu. Gue udah 
ikhlas” ' 

Alaia tidak mengerti apa yang dua manusia itu bicarakan. Sepertinya 
serius. Jadi, dia berniat menyingkir agar mereka bisa berbicara berdua 
saja Namun, Langit malah ikut berdiri saat Alaia beranjak. “Lo mau ke mana? 
Jangan pergi sendiri, gue ikut” 

Alaia menyahut, “Tapi, kamu sama dia—” 

“Enggak” Langit menycla. Dia langsung membawa Alaia pergi tanpa 
berpamitan kepada Lila. 

Langit meninggalkan Lila, tanpa tahu mantannya itu hendak menangis 
lagi. Kali ini, Lila menangis bukan karena dikejar-kejar Bastian, melainkan 


menyaksikan sikap Langit berubah kepadanya. Rasanya ada sesuatu yang 
mengganjal di hati Lila. 


3 | JEBIHNYAMAN 


BASTIAN kehilangan jejak Lila. Dia menghentikan laju motor di tepi Jalan 
Raden dan membuka kaca helm. Rasanya kesal sekali harus mencari 
seseorang yang sengaja menghindar darinya. 

“Ke mana, sih?!” Bastian berucap marah. 

Di sekitarnya hanyalah jalan raya dengan jumlah pengendara yang 
minim, lalu di jarak beberapa kilometer darinya merupakan kawasan Pantai 
Savarna. 

Bastian terus mengumpat, kesal dengan kejadian yangakhirnya membuat 
dirinya terdampar di sini. 

“Udah, aku enggak bisa ketemu kamu sekarang. Pulang aja sana!” ucap 
Lila yang sudah malas dengan situasi seperti ini. 

“Enggak” Bastian menolak Dia justru menerobos masuk ke rumah Lila 
dan membawa cewek itu tkut bersamanya. 

Lila tersentak, lantas berteriak, “Bastian, apa, sih?!” 

“Ngomong sama kamu harus pake anceman,” Bastian menyahut. “Apa 
perlu aku pake kekerasan?” 

Cengkeraman Bastian makin kuat pada lengan Lila. Itu menyakitkan. Lila 
tidak suka diperlakukan seperti ini. Bukan hanya Lila, tapi semua orang tidak 
akan suka! 

Langkah Bastian menuju kamar Lila. Pikiran setan mulai menggerayangi 
otaknya. Lila ketakutan, tapi tenaganya tak cukup kuat untuk melawan laki- 
laki itu. 

“Setibanya di kamar, Bastian menutup pintu, tapi lupa untuk menguncinya. 
Dia terlanjur tidak sabar memberi Lila pelajaran agar menurut padanya. 

“Diem, Lila!” Bastian menggertak. 

“Bastian! Lepasin atau aku teriak maling?!” Lila kelabakan 

Dengan cepat, Bastian justru mendorong Lila ke ranjang. Dia ikut naik dan 
mendekat ke tubuh Lila. Lila menendang, menampar, bahkan menggunakan 

kuku panjangnya demi menyingkirkan Bastian. 

"Aku enggak terima kamu main-main di belakang aku, Lila,” ungkap 
Bastian. “Pantesan kamu enggak mau dengerin aku! Ternyata diem-diem 
kamu niat selingkuh, lanjutnya. 

“Aku enggak pernah niat kayak gitu!” Lila membalas. 

“Bohong!” Bastian makin kesal. “Jangan teriak di depan aku. Aku bisa 
tampar kamu kalo kamu keras kepala!” 

"MAU TAMPAR? SILAKAN!” Kemarahan Lila meletup-letup. 

Merasa ditantang, Bastian kehilangan akal dan tak bisa lagi menahan 


emosi. Dia lantas mendaratkan satu tamparan di pipi kiri Lila, cukup keras 
sampai perempuan itu terdiam. Mata Lila berkaca namun menuhan agar air 
mata tidak turun. 

“Gue mau putus!” Lila berseru, suaranya bergetar. Dia langsung mendorong 
Bastian sekuat mungkin. Dia pun cepat-cepat turun dari kasur dan berlari 
keluar kamar. 

Handuk di kepalanya lepas, Lila tak peduli rambutnya berantakan. 
Terpenting, dia bisa kabur dari manusia gila seperti Bastian. 

“Mau ke mana kamu?!” Bastian mengejar. 

Lila mempercepat langkah. Kunci motor sudah ada di tangannya. 

“Aku enggak bakal lepasin kamu, La. Sana, pergi aja yang jauh, bakal 
kekejar sama aku!” seru Bastian. 

Cowok temperamen itu berdiri di ambang pintu sambil memperhatikan 
Lila yang pergi membawa motor matic pink Beberapa saat terdiam, dia 
menyusul Lila dengan motor besarnya. 

Jadi, sekarang, Bastian semakin marah karena tidak bisa menemukan 
Lila. 

"Lampu merah sialan!” Nah, Bastian memang selalu menyalahkan hal 
lain. Kalau saja lampu itu masih hijau, pasti Lila akan terkejar. 

Bastian mengambil ponsel dari waist bag. Dia menelepon Lila, tapi sama 
sekali tidak diangkat. Rasa kesalnya memuncak. Kalau di sini ada samsak, 
pasti Bastian sudah meninjunya berulang kali. 

Langit mengajak Alaia ke dermaga. Kebetulan, tidak ada orang lain, hanya 
mereka yang mengisi kekosongongan pijakan kayu ini. Alaia berdiri di sisi 
kiri, kedua tangannya berpegangan pada pagar kayu. Langit di belakangnya, 
berjarak tiga jengkal dari Alaia. 

Rambut panjang Alaia berkibar ketika angin menerpa. Karena wajah 
Langit terus terkena rambut Alaia, dia pun pindah ke samping gadis itu. 

“Langitnya gelap banget, tuh” kata Langit, memandang ke atas. Dia 
mengedarkan pandangan ke hamparan air di hadapannya. Karena awan 
mengabu, laut pun terlihat lebih gelap. 

Kejadian di tempat makan tadi menjadi alasan mood Langit menurun. Dia 
paling kesal bila seseorang merigungkit masa lalu yang tidak mengenakkan. 

“Langit,” panggil Alaia. 

Langit menoleh, alisnya terangkat satu. “Apa?” 

“Apa aku bisa ketemu Dokter Abby lagi?” tanya Alaia. 

Langit meringis, baru ingat tentang itu. “Sumpah, gue lupa anterin 10 
balik ke rumah sakit” Dia melihat jam hitam yang melingkar di pergelangan 


tangan. "Udah jam segini" katanya dengan nada tidak enak. 

Alaia tak merespons apa pun, hanya mengamati Langit yang sibuk 
sendiri. Padahal, Alaia hanya bertanya apakah dirinya bisa bertemu Abby 
lagi atau tidak. 

“Mau pulang sekarang?" tanya Langit. 

Alaia menggeleng. "Aku suka di sini.” 

“Nanti Dokter Abby nyariin,” Langit menanggapi. 

“Tapi, Alaia mau di sini dulu. Boleh, ya?” 

“Boleh, deh, asal sama Langit,” sahut Langit, membuat senyum Alaia 
muncul. 

“sini, biasanya ada lumba-lumba main di deket sana,” Langit mengajak 
Alaia ke ujung dermaga. 

Mereka berjalan ke ujung dermaga. Langit menoleh dan mengulurkan 
tangan kepada Alaia. Gadis itu spontan meraih tangannya. “Jangan Kebiasaan 
jalan di belakang, Di samping aja,” kata Langit. 

Ketika tiba di ujung dermaga, Alaia menunggu lumba-lumba datang. 
Dia penasaran, seperti apa bentuk lumba-lumba. Langit sendiri mengubah 
posisi, jadi berjongkok di samping Alaia dan menatap laut. Tiba-tiba, muncul 
beberapa lumba-lumba ke permukaan air. 

“Hai!” Alaia berseru kepada mamalia tersebut. 

Terdengar suara khas yang berasal dari lumba-lumba. Mereka melompat- 
lompat seakan bahagia atas kedatangan Alaia dan Langit. 

“Mundur” Langit refleks menahan Alaia ketika cewek itu berada terlalu 
ke pinggir. Alaia pun menurut tanpa berkata-kata. 

“Hey!” Alaia mengulurkan tangan ke arah lumba-lumba, seperti ingin 
menyentuh mereka. 

Seakan sebagai sambutan untuk Alaia, tiga lumba-lumba menyemburkan 
air. Alaia terlihat senang, matanya sampai berbinar saking bahagianya. 
Melihat Alaia sebahagia itu, Langit ikut tersenyum. Kalau dipikir-pikir, Alaia 
benar-benar dibuat seperti anak kecil yang tak tau apa-apa oleh Kai. Bahkan, 
baru sekarang dia tahu yang namanya lumba-lumba. 

Sekarang, Langit justru jadi kepikiran untuk tidak mengembalikan Alaia 
ke rumah sakit, karena tadi Kai berkeliaran di sana. Bagaimana kalau nanti 
mereka kembali, tapi Kai masih berada di rumah sakit dan menemukan 
Alaia? Itu bukan hal bagus, 

“Langit” 

Suara itu membuat Langit menoleh ke belakang. Ada Lila di sana, entah 
sejak kapan. 

“Langit, gue perlu ngomong berdua sama lo” Lila berkata. 


"Mbung, ab," tolak Langit. (Enggak mau) 

"Sebentar aja, deh, enggak nyampe lima menit” ujar Lila, 

“Boong” Langit masih tidak peduli. 

“Ck” Lila berdecak, dia cemberut. “Sebentar, ih, Ngit” 

“Teu ngarti aing ngomong apa tadi?” Tatapan Langit menajam dang 
berhasil membuat Lila diam. (Enggak ngerti gue) si 

Jadi, di dermaga ini ada tiga orang. Dua orang sedang. perang batin, saty 
lagi sibuk bermain dengan lumba-lumba. 

“Oke, sori karena tadi gue ungkit masa lalu. Maafin gue. Sekarang gue 
bener-bener butuh lo buat nolongin gue, Ngit,” papar Lila, terselip nada 
permohonan. 

Langit mendengar, tapi tidak memberi reaksi apa pun. Dia anteng 
mengamati laut dengan wajah datar. Kalau Lila masih ada di sini dan terus 
mengajaknya bicara, Langit akan tetap murung seperti itu. 

“Gue diancem Bastian. Gue takut, Langit” Lila berucap. 

Alaia yang sejak tadi heboh sendiri dengan mamalia pintar itu, kini 
memberi perhatian kepada Lila. Dia menatap Lila, lalu beralih kepada Langit. 

“Langit, dia lagi ngomong sama kamu, kenapa kamu diem aja?” Alaia 
bertanya. 

Langit menoleh kepada Alaia, lalu melirik Lila sekilas dan membalas 
tanpa menatapnya, “Jangan bawa-bawa gue ke-hubungan Io sama Bastian.” 

“Gue cuma minta tolong,” kata Lila. “Kalo bukan lo, siapa lagi? Gue enggak 
tau harus bilang ke siapa, Ngit” 

“Halah. Gue tau kenalan lo banyak, bukan cuma gue” sahut Langit. 

“Ngit—" 

“Kelarin urusan lo berdua, enggak usah seret gue.” Langit berucap tegas. 

“Kok, lo labil? Malem itu lo nolongin gue dari Bastian, terus sekarang lo 
ngomong kayak gini ke gue?” Lila mulai panas. 

Langit membuang napas berat. Dia yang kesal, langsung berdiri 
berhadapan dengan Lila. Alaia pun ikut berdiri, lalu mundur ke sisi kanan 
dermaga. Dia membiarkan Langit dan Lila bicara. 

“Waktu itu gue nolongin lo karena lo sama Bastian ribut di motor! Mikir, 
enggak, kalo itu bahaya?” Langit berkata. wi 

“Enggak mungkin cuma gara-gara itu, kan?” Lila tersenyum sinis. “Lo 
nolongin gue karena lo masih peduli sama gue. Lo pikir gue lupa sama apa 
yang Ragas bilang pas dia mabok?” 

“Mantan tersayang Langit Shaka Raja,” Lila mengulang ucapan Ragas 
kala itu. 

Langit terbahak. “Pede banget lo!” 


“Gue tau, kok, Ngit, lo masih ada rasa, kai 4 
bersikap percaya a. a a akena 

“Terus, sekarang lo marah karena gue bahas masa lalu kita. Lo marah 
karena lo masih enggak terima waktu itu gue lebih pilih Bastian. Kalolo udah 
enggak ada perasaan apa pun ke gue, lo enggak bakal marah, Ngit. Lo bakal 
biasa aja!” seru Lila. 

"Terserah, deh," sahut Langit, tidak peduli. 

Langit melirik Alaia lalu mendekatinya. Hal itu hendak dicegah Lila 
dengan cara menggapai tangannya. Untungnya, Langit segera menjauhkan 
tangannya dari jangkauan perempuan itu. 

“Lo enggak berubah, ya? Udah punya cowok tetep menel ke cowok lain,” 
ceplos Langit 

Lilatersentak. Dirinya disebut menel alias centil oleh Langit? Itu membuat 
perasaannya sakit. 

Langit mengajak Alaia pergi. Dia bukan lagi menggandeng gadis itu, 
melainkan merangkulnya seakan ingin melindungi gadis itu dari apa pun. 

"Langit!" Lila hendak menangis untuk yang ke sekian kali. 

Langit berbalik badan karena Lila menariknya Dia melihat kedua mata 
Lila, berkaca-kaca dan sedikit lagi setitik air mata akan jatuh ke pipinya. 

“Apaan?” Langit bertanya dengan sinis. 

“Lo mauninggalin gue di sini?” Suara Lila gemetar. Dia semakin ketakutan 
karena Bastian masih mengincarnya. 

“Iya. Gue mau berduaan sama Alaia. Enggak butuh orang ketiga” cetus 
Langit, kemudian pergi menjauh dari Lila. 

Hati Lila sakit. Bahkan, dia lebih memilih menangisi Langit daripada 
Bastian. 

“Kenapa Lila nangis?" Alaia bertanya. 

“Enggak tau," jawab Langit. 

Dua insan itu berjalan dengan beriringan sambil sesekali berbincang 
ringan. 

“Udah mau pulang, belom?" Kini giliran Langit yang bertanya. 

Alaia ragu untuk menjawab. Dia suka sekali berada di pantai, rasanya 
begitu tenteram. Tetapi, dia juga harus kembali kepada Dokter Abby. "Apa 
aku boleh ke sini lagi nanti?” tanyanya. 

“Boleh, kapan aja lo mau, nanti gue temenin kalo ada waktu," balas Langit. 

“Beneran?” Pupil Alaia membesar. 

Langit mengangguk singkat “Bener, atuh, masa boong” 

Senyum manis Alaia membuat Langit gemas diam-diam. Gereget sekali 


rasanya ketika gemas pada sesuatu, sr aw. Dia ERA, 
Sebulir air mendadak jatuh membasahi pipi Alala. Dia menengadah, 4. 
iserbu bulir air lainnya. 

Bean ba riknya tanpa izin. Laki-laki itu membawa Alia unt 
cepat-cepat berpindah tempat, mencari perteduhan. Hujan datang disen; 
gemuruh, Juga langit semakin gelap. Posisi Alaia dan Langit jauh dari tenar 
untuk singgah, yang ada hanyalah sebuah saung sederhana. Tanpa pikir 
panjang Langit langsung mengarah ke sana. YA 

Tiba di sana, Langit lebih dulu membantu Alaia naik ke saung. Mereka 
disambut angin dingin. Alaia pun memeluk tubuhnya. 

“Di sini dulu, ya. Kalo ujannya reda, baru kita pindah," Langit berucap. 
“Kalo jalan sekarang, nanti lo basah kuyup." 

Alaia mengangguk. Terpenting, mereka aman. 

“Sini, Al, jangan mojok. Anginnya gede” ujar Langit, meminta Alaja 
mendekat kepadanya. 

Alaia bergeser ke tengah, mendekati Langit. Langit melirik Alaia, 
menatap wajah itu dari samping. Gadis itu tampak cemas, padahal yang 
terjadi sekarang hanyalah hujan yang turun deras, bukan puting beliung. 

“Enggak bakal kenapa-napa, nanti juga berenti ujannya,” ungkap Langit. 
“Semoga.” 

Alaia menoleh dan tersenyum tipis. Dia bingung dengan perasaannya. 
Seperti ada yang mengganjal dan ini membuatnya sedikit tidak nyaman, 
Namun, dia tidak memungkiri bahwa berada di dekat Langit memberinya 
keistimewaan tersendiri, seakan dirinya dijaga. 

Jantung Alaia berpacu cepat ketika lengan Langit menyentuh lengannya. 
Keduanya terdiam, hanya suara dari alam yang terdengar Semakin lama, 
udara semakin dingin. Hamparan laut di hadapan mereka jadi terlihat 
mengerikan. 

Ketika menoleh ke kiri, dia melihat adanya mobil besar datang dan 
menepi. Matanya menyipit, dalam diam berpikir kenapa mobil itu ukurannya 

sangat besar. "Langit, itu apa?" tanyanya sambil menunjuk mobil itu. 

Langit melihat mobil itu dan mengumpat, “Edan, eta jurig datang deui” 
(Gila! SI setan dateng lagi) 

“Itu mobil pengangkut ikan” jawab Langit kepada Alaia. “Biasanya 
mereka ambil lumba-lumba buat dibawa ke penangkaran” 

“Kenapa lumba-lumbanya diambil?” tanya Alaia lagi. 

“Dilatih biar bisa ngasilin duit” ungkap Langit. 

Kening Alaia mengerut. “Maksud kamu?" 

“Ini kerjaan ilegal karena penyeludup kayak mereka itu enggak punya 


izin buat angkut lumba-lumba dari laut ini. Mereka serakah dan belom 
kena batunya,” Langit menuturkan. "Lebih parah lagi, itu lumba-lumba 
disimpennya di kolam doang padahal habitat mereka di lautan? 

Mata Langit berpindah lurus ke depan, menghadap laut. Dia menunjuk 
satu titik dan meminta Alaia untuk melihat ke arah sana juga. "Itu kapalnya. 
Dari sana, lumba-lumbanya dipindahin ke mobil” 

Kapal itu berada jauh di tengah laut, sedang berlayar mencari lumba- 
lumba. Alaia seketika berdiri dan keluar dari saung. Insting membawanya 


untuk melakukan itu. 

Langit tersentak, lantas berteriak, “Eh, mau ke mana?” 

Hujan masih deras, tapi itu tidak menjadi masalah bagi Alaia yang berlari 
menuju dermaga. Langit tidak diam saja, segera mengejar gadis itu. 

“Alaia!” seru Langit sambil mempercepat langkah, meski Alaia masih 
berada di depan. 

Alaia semakin cepat berlari ketika berada di dermaga. Dia bahkan 
melepas sandal agar kakinya leluasa bergerak di atas permukaan yang licin. 

“HEH, ALAIA!” Langit panik “JANGAN GILA LO!” 

Setibanya di ujung dermaga, Alaia mengedarkan pandangan. Lumba- 
lumba tidak terlihat di sekitarnya, seakan bersembunyi karena tahu akan 
kehadiran para pemburu. 

Beberapa detik kemudian, Alaia terjun ke laut. 

“Goblooog!" Langit kalut. Dia hampir saja menangkap Alaia, tapi gadis itu 
lebih dulu melompat, dan sekarang wujudnya tidak terlihat. Langit semakin 
gila karena berpikir Alaia tidak bisa berenang tapi mau menyelamatkan 
lumba-lumba. 

“Udah tau pernah tenggelem, sekarang malah nyebur lagi. Enggak ada 
kapoknya!" Langit marah-marah sent 

“Terus gua ngapain?” Langit terdiam. Dia menunduk panik, karena Alaia 
benar-benar tidak menimbulkan kepala ke permukaan. Gawat! 

Secepat mungkin, Langit melepas sepatu dan bersiap untuk ikut terjun ke 
alr. Namun, baru saja dia ingin melompat, Alaia mendadak muncul dengan 
raut muka yang tidak biasa. 

"LANGIT, KAKI AKU HILANG!!!” Alaia memekik panik. 

“Hah?!” sahut Langit, semakin tidak karuan. 

Pikiran tentang hiu memakan kaki, atau ikan lain menyerbu Alaia, 
langsung berkeliaran di otak Langit. Napasnya tersendat, emosinya 
bercampur-campur. Sementara itu, Alaia mundur. Posisi badannya perlahan 
berubah menjadi terlentang agar Langit bisa melihat seluruh tubuhnya. 

Ada dua hal yang membuat Langit syok. 


Satu, dada Alaia terpampang nyata! Dua, kaki Alaia berubah menjadi 


an 
ja Langit kehabisan kata. Ekspresinya menunjukkan kekagetan luar 
biasa. 8 

“Apa aku sejenis lumba-lumba?” celetuk Alaia dengan polos. 

Langit mengacak rambut. Dia hampir gila, karena sebagian kecil otaknya 
masih bisa berpikir waras. Dia berjongkok, lalu menyuruh Alaia untuk 
menurunkan ekornya. Sekarang yang terlihat hanya kepala Alaia. Bisa gawat 
kalau ada manusia lain melihat Alaia yang seperti ini. 

“Langit” panggil Alaia dengan melas. 

“Iya” sahut Langit dengan nada seperti orang linglung. 

“Apa kamu masih mau sama aku?” Alaia bertanya. Dia takut jika 
kondisinya seperti ini, Langit tidak ingin lagi berteman dengannya. 

Langit diam cukup lama, hingga akhirnya menjawab, “Mau.” 

“Selamanya?” Tatapan Alaia penuh dengan harapan. 

“Kalo selamanya berarti harus jadi pasangan gue, ya.” Langit merutuki 
diri sendiri yang bisa-bisanya menjawab seperti itu pada saat keadaan masih 
sulit dicerna akal sehat. 

“lya” Namun, Alaia justru menyahut dengan polos. 

Langit tertawa. Tapi, tawa itu cepat sekali lenyap, berganti dengan raut 
bingung lagi. Langit menelan saliva, lalu menggaruk kening. Saat matanya 
melirik ekor Alaia yang kelihatan samar di bawah air, rasa ingin berteriak 
naik secepat kilat. Anehnya, suara Langit seakan ditahan untuk keluar. 

Tiba-tiba, Alaia berujar, “Kamu tunggu di situ, ya, jangan tinggalin Alaia 
juga” 

“Oke” Suara Langit hampir tidak terdengar. 

Alaia tersenyum. Senyumnya hampir membuat Langit meleleh. Cewek 
itu berputar badan, lalu menyelam. Sementara itu, Langit bergeming dengan 
berbagai pertanyaan yang menyelinap ke benaknya. 

“Itu asli? K-kok bisa?!” Langit terpaku di tempat. Dia syok berat. 


4 | HANYA ALAÏA 


ALAIA berenang cepat namun tidak menemukan kawanan lumba-lumba. 
Dia terus mengarungi laut tanpa menyerah. Dia tidak akan membiarkan 
pemburu itu membawa satu pun lumba-lumba. Hati kecilnya tidak rela. 
Setelah sekian menit berkelana di dalam air, Alaia menemukan apa yang 
dicari, Ada tiga ekor lumba-lumba dalam jarak beberapa meter darinya. 
“Segera dia menghampiri mereka. 

Alaia menyentuh badan salah satu lumba-lumba, sehingga hewan itu. 
berbalik. Sekarang, dia bingung bagaimana caranya menyuruh lumba-lumba 
itu bersembunyi. Bahkan, dia pun masih tidak mengerti dengan hal aneh 
yang menimpanya. 

Alaia hanya mampu memberi isyarat lewat pergerakan tangannya yang 
berarti; “Di sana ada kapal besar penangkap lumba-lumba. Mereka mencari 
kalian. Kalian harus bersembunyi. Jangan sampai mereka lihat!” 

Seakan mengerti maksud pesan Alaia, para lumba-lumba itu berenang 
semakin dalam. Alaia pun menjadi lebih tenang. Jadi sekarang, waktunya 
dia kembali kepada Langit. Dia bergerak menuju dermaga. Dari bawah air, 
terlihat refleksi Langit yang menunggu sambil duduk di ujung dermaga. 

“Lo ke sana, gue juga ke sana” Langit menunjuk tepi pantai ketika kepala 
Alaia menyembul ke permukaan. 

Langit berlari sambil membawa sandal Alaia. Dia seperti berlomba 
bersama gadis itu. Langit tiba lebih dulu. Sebelum Alaia mencapai bibir 
pantai, dia menyuruhnya untuk berhenti. 

Langit berjalan sampai kakinya bertemu dengan air laut, dan terus 
berjalan hingga air mencapai pinggangnya. 

Alaia berhenti berenang. Dia bingung bagaimana cara untuk kembali ke 
daratan bila kakinya tidak ada. Tanpa Alaia sadari, pikirannya menginginkan 
kakinya kembali. Lalu, secara ajaib, ekor itu perlahan berganti menjadi 
sepasang kaki. 

Alaia berdiri dan berhadapan dengan Langit. Alih-alih kelihatan bingung, 
dia malah menyengir lucu. Tapi, Langit seketika melotot lebar-lebar. Lagi- 
lagi dia syok. 

"Ya Allah Gusti nu Agung—" Langit terkesiap melihat Alaia tanpa busana. 

Alaia menunduk untuk melihat badannya. “Wah, ke mana, ya, bajuku?” 

“ANJIR, ILANG?!" Langit tersentak. 

Gadis itu menggaruk pipi dan mencoba mengingat di mana pakaiannya. 
Beberapa saat terdiam, dia ingat ketika dirinya terjun ke ait, perlahan kakinya 
berubah dan pakaiannya pun menjadi buih. 


Segera Langit melepas hoodie hitamnya dan menyerahkannya 
Alaia. Gadis itu sempat kesulitan memakainya, karena hoodie itu berat akibat 
basah oleh air hujan. Langit pun membantu Alaia. 

Setelah memastikan keadaan aman, Langit mengajak Alaia pulang 
dengan pikiran yang masih melayang ke mana-mana. 

Langit merelakan jok mobilnya basah. Dari pada kelamaan menetap dj 
pantai, mereka berdua bisa masuk angin. Dan, bisa jadi muncul anggapan 
yang tidak-tidak tentang mereka. 

Meski terlihat fokus menyetir, sebenarnya pikiran Langit tidak berhenti 
tertuju kepada Alaia. Dia bingung setengah hidup, kenapa Alaia bisa memiliki 
ekor layaknya putri duyung Rasanya seperti mimpi, tapi asli. 

Setelah menempuh perjalanan yang ditemani hujan deras, akhimya 
mereka tiba di rumah. Mobil Langit terparkir di depan dan dia segera keluar 
bersama Alaia. 

“Bunda?” Langit memanggil, tapi tidak ada sahutan. “Ragas!” Sama, tidak 
ada yang menyahut juga. 

Setelah Langit cek, Ragas dan Bunda sedang tidur pulas di kamar masing- 
masing. 

Langit kembali menghampiri Alaia yang diam di depan pintu. Dia 
mengajak gadis itu ikut bersamanya. “Langsung mandi, ya,” ucap Langit. 

Alaia mengangguk. “Kamu juga?” 

“Iya, yuk bareng” 

"Ayo," sahut Alaia. 

Makhluk sejenis Alaia ini pasti mudah sekali diculik. 
membuat Langit tidak habis pi 
dilakukan Kai kepada Alaia. 

“Iya, bareng, tapi beda tempat. Lo di situ, gue di kamar mandi lain” Langit 
membalas sambil menunjuk dua kamar mandi. 

Langit menuntun Alaia ke kamar mandi. Setelah Alaia masuk, dia 
menutup pintu tanpa menguncinya, lalu menunggu di luar. 

Satu menit, dua menit, lima menit.. belum terdengar suara air jatuh, 
Justru yang terdengar adalah nyanyian yang begitu merdu tanpa lirik. Alaia 
disuruh mandi malah bersenandung. Meski lantunannya singkat, itu cukup 
membuat Langit terpaku akan lembutnya suara Alaia. 

Langit jadi bertanya-tanya. “Al, udah mandi, belom?" 

“Enggak tau," jawab Alaia. 

“Hah?” Langit bergumam. Dia spontan membuka pintu dan melihat Alaia 
terdiam tanpa hoodie di badannya. 


Kepolosannya 
: Dia jadi penasaran, apa saja yang telah 


Lagi-lagi, mata Langit ternodai oleh pemandangan seperti itu. 

“Enggak ada air, aku bingung,” kata Alaia. 

“Oalah” Langit paham. Dia memutar shower dan air itu datang menyerbu, 

“Ini air yang turun di pantai, ya?” Alaia tersenyum lebar. 

“Maksud lo hujan?" sahut Langit. 

“Iya!” 

“Bukan, oneng” celetuk Langit. “Ih, lo bloon banget, sih! Gemes gue” 
Langit pun mundur seraya menutup pintu lagi. “Mandi yang bener. Jangan 
keluar sebelom gue balik bawain baju.” 

Alaia tersenyum tanpa membalas ucapan Langit. Cowok itu mengangkat 
satu alis karena tampang Alaia terlihat anch baginya. “Lo paham omongan 
gue, kan?” - 

Alaia mengangguk kalem. “Iya, Langit” 

Langit berdeham. “Satu lagi.” 

Kedipan polos Alaia membuat Langit membuang napas rendah. "Mau 
janji sesuatu sama gue, enggak?” 

“Apa?” Alaia bertanya. 

“Jaga badan lo. Jangan sampe orang lain liat lo polosan begini. Cukup gue 
aja, ujar Langit penuh arti. 

Pintu kamar Ragas terbuka dan cowok itu muncul dari sana. Muka bantal 
malah membuatnya tampak lebih ganteng. 

“Hai, manis, sapanya saat Alaia melintas di depannya. 

Alaja menoleh dan tersenyum manis. “Hai” 

Langkah Alala membawanya menuju halaman belakang rumah, padahal 
hujan masih turun. Ragas segera bertanya, "Mau ke mana, Neng?" 

“Ke Langit," jawab Alaia. 

Ragas menghela napas. Dengan kaki timpang, dia menghampiri Alaia. 
“Ayo, ke Langit” 

Mereka pun berjalan bersama menuju ruang keluarga. Sebenarnya, Ragas 
tidak tahu di mana Langit, tapi tempat yang biasa adiknya itu datangi adalah 
ruang keluarga dan kamarnya sendiri. Sayangnya, perkiraan itu salah. Tidak 
ada orang di ruang keluarga. Dia balik arah, insting membawanya ke dapur. 

Benar saja. Langitada di sana bersama Bunda. Keduanyaasyikberbincang 
sambil menyiapkan hidangan yang super-lezat. Perut Ragas bunyi kala 
mencium aroma itu. 

Ragas menempatkan diri di salah satu kursi dan mengamati Langit serta 
Bunda. Alaia masih berdiri, tampak bingung mau duduk di mana. Menyadari 
kehadiran Ragas dan Alaia, Langit menoleh. Laki-laki itu duduk di sebelah 


Ragas, lalu disusul Bunda yang duduk di hadapan putra sulungnya. 

"Sayang" panggil Bunda kepada Alaia, seraya menepuk kursi 4 
samping ni, duduk deket Bunda” 

Pia menghampiri Dia duduk, kemudian bertanya, “Kenapa alų 
dipanggil sayang?” 7 

“Karena ‘sayang’ itu panggilan buat orang yang kita sayang” Bunda 
menjawab. 

“Oh...” gumam Alaia, mengerti. 

“Tatapan Alaia teralih kepada Langit di hadapannya. Dia tersenyum tipis, 
Merasa diperhatikan, Langit spontan menoleh. 

“Sayang” panggil Alaia kemudian. 

Bunda refleks tertawa geli. “Oh, Alaia sayang Langit, ya?” 

“Anjay! Langsung nikahin ajalah, Bun,” Ragas menyambar. 

“Gelo sia, sahut Langit Gila lo. 

Sambil menyendok nasi dan memindahkannya ke piring, Ragas menyahut 
lagi, “Katanya lo mau nikah muda.” 

"Nikah muda biar apa?” tanya Ragas lagi. 

“Biar anu,” Langit menyahut. 

Ragas memamerkan ekspresi yang tidak biasa, dan Langit balas dengan 
ekspresi yang mirip juga. Hanya mereka berdua yang paham maksud tatapan 
aneh itu 

“Mereka aneh, ya, Al..." celetuk Bunda kepada Alaia, sedikit berbisik. 

Alaia menyengir. “Iya, Bunda” 
Sekarang mereka sibuk mengambil nasi dan lauk. Hanya Alaia yang diam 
dan merasa asing untuk melakukannya. 
Sadar Alaia diam saja, Bunda bertanya, “Mau Bunda ambilin? Alaia mau 
porsi banyak, sedeng, atau sedikit?” 
“Langit aja, Bun," sambar Langit, dengan sigap mengambil nasi untuk 
Alaia. 

“Ululu, gemoy” Ragas mulai menggoda adiknya lagi. 

Langit tidak menanggapi Ragas. Dia beralih Wengambil kari dan 
menuangnya ke piring Alaia. “Cobain, enak banget masakan Bunda, katanya. 

Alaia mulai menyendok nasi campur kari ayam dan melahapnya. Dia 
mengunyah dalam diam, membuat Langit serta Ragas dan Bunda penasaran 
akan seperti apa reaksi gadis itu. 

Beberapa detik kemudian, pipi Alaia sedikit memerah, disusul matanya 
yang berbinar. Dia memakan kari itu lagi dan tersenyum senang. Sepertinya. 
dia menyukai masakan Bunda. 

“Enak, ya?” tanya Ragas. 


Alaia mengangguk tanpa berhenti mengunyah. Sejauh ini, kari ayam 
buatan Bunda adalah makanan paling enak yang pernah dia coba. - 

“Makan yang banyak, biar bohay kayak sapi,” Ragas berucap. 

“Anak cantik begini disamain sama sapi,” celetuk Bunda. 

Dari semua yang ada di meja makan ini, hanya Langit yang makan 
dengan tenang sambil diam-diam mengamati Alaia. Tapi ternyata, ada yang 
menyadari tatapan Langit untuk Alaia. Orang itu tidak lain adalah Ragas 
Cahaya Raja. 

“Tajem bener matanya. Alaia enggak bakal ilang, Bro! Santai aja” Ragas 
terkekeh. 

“Ngeselin lo!” Langit gondok. 

“Loh, kok, ngamuk?!" balas Ragas. 

Perhatian mereka lantas teralih ketika Alaia mengulurkan tangan untuk 
mengambil gelas tapi tidak sampai. Mukanya merah akibat tersedak nasi. 
Alaia sampai terbatuk. 

“Cepet, ambilin buat Princess Alaia!” Ragas berseru. 

Langit berdiri untuk meraih gelas kosong, sementara Bagas menuangkan 
air mineral. Segeralah Langit menyodorkan gelas itu untuk Alaia. Bunda 
mengusap punggung Alaia, Ragas menahan tawa melihat ekspresi Alaia, dan 
Langit cemas karena gadis itu terlihat ingin menangis. 

“Pelan-pelan, atuh, makannya” tegur Langit. 

"Iya, pelan-pelan, Sayangku, tambah Ragas. 

Padahal, Langit tidak merespon apa pun, tapi seketika Ragas menampol 
lengan Langit sambil berucap, “Jangan marah!" 

"Apaan!" Langit kesal lagi. 

“Hus! Jangan ribut terus,” tegur Bunda. 

“Langit, tuh, heboh bener, Bun,” ujar Ragas. 

“Ngaca lo!" 

“Ganteng” sahut Ragas. 

“Goreng patut sia, hayang nakol aing!” Langit merepet. (Jelek lo, gue 
pengen mukul!) 

“Durhaka sama Aa,” Ragas berkata. 

Langit mengoceh lagi, “Sabodo teuing” (Bodo amat) 

Satu jam setelah acara makan bersama, Langit berniat mengantar Alaia 
kerumah sakit untuk menemui Abby. Bagaimanapun juga, peran Abby cukup 
penting bagi Alaia. Rasanya tidak sopan menghilang berjam-jam tanpa 

memberi kabar. Sebelum pergi, Langit meminta Alaia memenuhi beberapa 
perintahnya. Mereka berada di ruang keluarga, bersama Ragas serta Bunda. 

“Pake ini,” ucap Langit seraya menyerahkan hoodie putih miliknya serta 


ker mulut kepada Alaia. saban aa 
masi hal itu untuk mengelabui Kai. Pria it tidak boleh bertemu Ala 


j. Langit takut, lama-kelamaan Alaia bisa trauma karena Kai, meg 
kaga dia belum mengerti jelas apa alasan gadis itu menghindari Ka, 

“Salam buat Dokter Abby, ya,” Bunda berpesan. 

Langit dan Alaia berpamitan kepada Bunda. Mereka keluar rumah, lay, 
pergi dengan mobil. Jok mobil aman, sudah Langit keringkan, Memerlukan 
Waktuhampir setengah jam untuktiba di rumah sakit. Sebelum meninggalkan 
mobil, laki-laki itu mengecek Alaia. 

“Mana maskernya?” tanya Langit. 

Alaia mengangkat maskernya sejajar dengan dadanya. “Ini” 

“Pake perintah Langit. 

Bukannya dipakai, Alaia malah diam dalam kebingungan yang 
terpampang jelas di wajah cantiknya. Paham situasi, Langit mengambil 
alih masker itu. Dia bergeser dan sedikit mencondong tubuh ke arah Alaia, 
kemudian memakaikan masker itu. Raut Langit cukup serius, membuat mata 
Alaia sulit beralih dari sana. 

Selanjutnya, Langit menutup kepala Alaia dengan tudung hoodie. 
Sekarang, wajah gadis itu tidak dikenali. Meski begitu, tetap saja iris dan 
kilau matanya yang indah terlihat mencolok. 

“Udah, jangan dilepas” Langit berucap. 

Alaia mengangguk tanpa bersuara. 

Sekarang, mereka keluar dari mobil dan masuk ke lobi rumah sakit. 
Keadaan dalam rumah sakit tampak sepi. Mata Langit waswas melihat 
sekitar siapa tahu dia menemukan Kai. 

Mata Langit yang tajam itu tiba-tiba menangkap sosok pria berpakaian 
hitam yang sedang duduk di kursi panjang bersama satu temannya. 

Kai. 

Seketika, Langit menggenggam pergelangan tangan Alaia, membawanya 
untuk melangkah lebih cepat. Saat Kai menoleh ke arah mereka, Langit 
berlagak tidak terjadi apa-apa. 

“Itu!” Alaia menunjuk sesuatu. “Itu Dokter Abby” 

Alaia berlari kecil, membuat genggaman Langit terlepas. Dia menghampiri 
Abby yang tengah berbicara dengan seorang perawat Alaia langsung 
memeluknya, tentu membuat Abby terkejut. 

"Eh, siapa ini?” Abby bertanya dengan ramah, bahkan sambil tersenyum: 

“Alaia, jawabnya. z 

Langit mendekati mereka dengan mata melirik sekilas ke arah Kai, Kai 
“berada di jarak tidak begitu jauh darinya. Slalnya, Kai mengamati Abby dan 


Alaia. 
Perhatian Abby teralih kepada Langit. “Halo,” sapanya. 


“Malem, Dok" Langit menyalami Abby dengan sopan. 

Abby ingat, Langit adalah cowok yang sempat dia temui di lorong rumah 
sakit pada malam itu, ketika Alaia keluar dari kamar dan berkeliaran sendiri. 

“Dok, maaf, saya bawa Alaia dari pagi—” 

“Aku sama Langit ke pantai, aku liat lumba-lumba!" Alaia menyela Langit, 


suaranya sedikit teredam masker. 

"Terus, kaki aku ila—" Ucapan Alaia terhenti karena Langit terbatuk 
keras. 

“Langit?” Alaia menyentuh lengan Langit, wajahnya mendadak sedih. 

“Tolong ambil air” ujar Abby kepada perawat. 

Ah, Langit jadi merasa bersalah karena batuk palsunya membuat orang 
Jain ribet. Tapi, itu dia lakukan agar Alaia tidak membongkar rahasianya 
sendiri—yang sampai sekarang pun masih sulit dia pahami. Omong-omong, 
karena pura-pura batuk, tenggorokan Langit jadi sakit betulan. Untungnya, 
perawat itu cepat kembali dengan segelas alr mineral kemasan. Langit 
menerimanya sambil mengucapkan terima kasih. 

“Dok, saya sama Alaia ke sini cuma mau pamitan,” Langit berkata serius. 

Alaia mengangguk. “Sekarang aku punya Bunda.” 

“Bunda saya mau rawat Alaia. Kebetulan, di rumah nggak ada anak 
perempuan, Bunda seneng banget waktu Alaia dateng” Langit menjelaskan. 

Sinar wajah Abby sedikit meredup. Dia sangat mengasihi Alaia. Anak 
itu dia anggap sebagai putrinya sendiri. Dia bahagia sekali ketika Alaia ada 
bersamanya, karena itu membuat kesedihannya berkurang setelah ditinggal 
sang anak untuk selamanya akibat sakit parah. 

“Alaia mau tinggal di sana?” Abby bertanya dengan sangat lembut. 

“Aku mau," kata Alaia. 

Abby tidak akan bersikap egois. Dia yakin, Alaia akan jauh lebih aman 
tinggal di sana daripada di rumah sakit. Apalagi, saat ini Kai sedang mencari 
Alaia. 

“Ya udah, tapi Alaia harus bisa jaga diri, ya? Harus rajin, sayang sama 
Bunda, harus semangat terus! Oke?” tutur Abby: 

“Oke!” Alaia membalas, disusul kekehan kecil yang membuat gemas. 

Abby menarik Alaia untuk dipeluk. Rasanya nyaman sekali. Alaia 
memejamkan mata, lalu berucap pelan, “Terima kasih, Dokter” 

Setelah melepas pelukan, inilah saatnya mereka berpisah. Abby tak 
bisa berlama-lama karena masih ada satu pasien yang harus dikontrol 
keadaannya. Alaia melambaikan tangan, begitu juga Abby, “Aku pasti ke sini 


lagi. Dadah, Dokter Abby!” 

Senyum tipis Langit terukir melihat keakraban Alaia dan Abby, pay 
Alala sedih karena harus berpisah dengan Abby. Tapi, apa boleh buat, ipj 
untuk kebaikannya juga. 

Abby dan perawat pergi lebih dulu, sementara Alaia masih mengamati 
punggung Abby yang menjauh. 
jak Langit yang dibalas anggukan lesu Alaia. 

“Mau jajan, enggak? Deket sini banyak tukang makanan, tau,” ucap Langi 
untuk menaikkan mood Alaia. 

“Boleh?” tanya Alaia. 

Langit tersenyum lebar. "Boleh, dong. Hayu!” 

Alaia senang diajak pergi mencari makanan bersama Langit. Tapi, waktu 
mereka harus tersita ketika seseorang tiha-tiha datang dan menyentuh bahu 
Alaia. Langit menoleh, secepat kilat menepis tangan Kai dari bahu Alaia. Dia 
juga berkata dengan tajam, “Heh, jangan sembarangan nyentuh adik saya!" 

Alaia menoleh kepada Kai, tapi langsung menunduk dan merapat kepada 
Langit. Dia kaget, takut, sehingga jantungnya berpacu sangat kencang. 

“Bersih, enggak, tuh, tangan lo?” Langit menunjuk tangan Kai. 

Alaia bersembunyi di belakang Langit sambil memeluk laki-laki itu 
dengan satu tangan. Tangan satunya memegang tudung hoodie untuk 
menutupi wajah. 

“Liat, adik saya ketakutan gara-gara dipegang orang enggak dikenal. Bisa 
saya laporin, nih!” ujar Langit galak. 

Kai mundur selangkah. “Maaf. Saya salah orang” 

“Alesan!” Langit menyentak. 

Kai semakin mundur dan akhirnya pergi dari hadapan langit. Dia tampak 

seperti orang frustrasi karena merasa benar-benar kehilangan jejak Alaia. 

“Pilib, Alaia mau yang mana,” Langit berujar. 

Gadis itu mendekat ke meja berisi bermacam makanan yang kelihatannya 
enak; sosis, nugget, otak-otak, sate telur gulung, bihun telor gulung alias 
bilor, dan lain-lain. 

“Bentuknya lucu, panjang,” Alaia berkata sambil mencomot satu tusuk 
sosis. 

“Gue juga punya, panjang terus lucu,” Langit menyahut, cara bicaranya 
santai sekali. 

Alaia menoleh, “Mana?” 

“Disimpen,” jawab Langit. 

“Ini punya aku. Aku boleh liat punya kamu?” 


“Enggak” 
Secepat itu, Langit mengalihkan pembicaraan agar Alaia tidak bertanya 


seputar ‘panjang dan lucu' lagi. “Mbak'er” panggil Langit kepada penjual. 
Sebenarnya, dia sudah beberapa kali jajan di sini. Dia sudah hafal dengan si 
penjual. 

"Eh, Mas Ganteng lagi...” Mbak itu cekikikan, centil sekali. 

Senyum Langit memang membuat kaum hawa meleleh. Dan, sekarang 
dia sengaja sekali terus memamerkan senyumannya. 

“Tuh, lo mau yang mana, kasih ke mbak-nya," kata Langit kepada Alaia, 

Ini? Alaia menyerahkan satu tusuk sosis kepada mbak tadi. 

“Satu aja?" Langit bertanya dan Alaia mengangguk. 

Nih anak benar-benar tau diri, ya? 

Langit sengaja menambah beberapa tusuk lagi. Tidak akan cukup makan 
satu karena rasanya bikin ketagihan. 

Setelah jajanan mereka dihangatkan dan dibayar, juga membeli minuman, 
Langit mengajak Alaia kembali ke mobil. Dia tahu lokasi yang tepat untuk 
menikmati jajanan ini. 

Alaia berdiri di samping Langit Di hadapan mereka merupakan 
hamparan laut yang sangat elok dengan debur ombak memanjakan telinga. 
Langit anteng mengunyah sosis, tidak seperti Alaia yang sibuk mengagumi 
pemandangan. Matanya tidak henti menatap laut. Rasanya ingin melompat 
kesana. 

“Bokap gue tinggalnya di laut, kata Langit, memberi tahu. 

Alaia menoleh. “Sama kayak lumba-lumba?” 

Langit hampir tersedak, tapi kemudian tertawa singkat. “Ayah itu pelaut. 
Tinggalnya di laut, tepatnya di kapal, jelas Langit, tapi Alaia hanya diam 
dengan ekspresi berpikir. “Jangan mikir tentang illegal fishing itu. Ayah 
enggak kayak gitu," lanjutnya. 

“Aku hampir mikir begitu. Maaf” ucap Alaia pelan. 

“Dimaafin,” balas Langit sambil menahan senyum. 

Alaia menunduk sambil menggigit sosis ketika Langit bertanya, “Mau tau 
sesuatu?" 

Alaia mendongak agar menatap Langit. "Apa?" 

“Dulu banget waktu gue masih SMA, gue pernah iseng nanya ke Ayah, 
gimana kalo nanti gue yang nikah duluan daripada Ragas,” Langit mulai 
bercerita. “Tapi, gue malah putus sama cewek gue. Jadinya, gue diketawain 
Ayah.” Langit tertawa kecil mengingat itu. 

Alaia mengerjapkan mata. Sebenarnya, dia kurang paham dengan apa 


yang Langit bicarakan. 

“Nikah itu... kalo dua orang udah yakin setia sehidup semati, siap secara 
mental dan finansial” Langit menjelaskan ketika melihat kebingungan qj 
wajah Alaia. “Dulu, target gue nikah di umur dua puluh satu,” lanjutnya, 

“Sekarang kamu umur berapa?” tanya Alaia. 

“Dua puluh satu,” Langit menjawab. “Lo datengnya baru sekarang, sih” 

Alaia berpikir sebentar. "Maksud kamu?" 

“Enggak bermaksud apa-apa” 

Alaia mengukir senyuman tipis. Dia beralih memandang jauh ke depan 
sana. Tangan kanannya bergerak ke udara, menunjuk laut dan langit secara 
bergantian. Keduanya begitu indah dan tidak ada yang mampu mengalahkan 
betapa hebat kuasa Tuhan menciptakan itu semua. 

“Laut itu aku, dan langit itu kamu,” Alaia berkata. “Kelihatannya dekat, 
padahal mereka berjauhan.” 

Langit menyipitkan mata, dan menatap wajah Alaia dari samping. 
“Maksudnya apa, nih?” 

Kepala Alaia tertoleh, membalas tatapan Langit. “Alaia enggak mau jauh," 

“Mau deket terus sama Langit?” laki-laki itu bertanya. 

Pipi Alaia mulai merona, terlihat malu-malu. 

“Beneran, enggak?” Langit menatap Alaia tepat di mata, sehingga gadis 
itu salah tingkah. 

Perasaan bahagia membuat mata Alaia berkilau, seperti kilau laut yang 
terkena siraman cahaya bintang. Betapa cantiknya. “Beneran,” katanya. 

“Yakin?” 

Sekarang, Alaia mengangguk. 

“Peluk dulu,” minta Langit. 

Sebenarnya, Langit hanya bercanda minta dipeluk, tapi Alaia malah 
melakukannya. Dia memeluk Langit, seperti seorang adik yang merindu 
sosok kakak. Langit membalas pelukan itu seraya memakan sosis lagi. 
Nikmatnya double. 
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KAI terpaksa pulang dengan tangan hampa. Dia sangat kesal dan kecewa 
karena apa yang dicari tidak ditemukan. Rasanya apa yangadadi hadapannya 
ingin dia tabrak dengan mobil yang dikendarainya ini. Sementara itu, Zito 
yang duduk di sebelahnya sudah berulang kali menegur Kai agar fokus 
menyetir, 

“Kalo sampe Alaia enggak bisa gue temuin, kelar semuanya! Abis harta 
guel" Kai berseru penuh kemarahan. Dia sampai memukul setir. 

Zito membuang napas berat, lelah menghadapi Kai. Tanpa menoleh ke 
arah sohibnya, dia berkata, “Ya udahlah, Kai” 

“Ya udah gimana?!” Intonasi Kai meninggi. 

“Biarin aja Alaia pergi. Biarin dia hidup tanpa lo. Selama Alaia sama lo, 
dia kesiksa,” Zito berkata dengan nada sedikit lebih rendah. Sebetulnya, dia 
merasa kasihan setiap kali bertemu Alaia. Sejak kecil, status gadis itu sudah 
diubah menjadi anggota keluarga Kai. Itu akan menjadi masalah bila tiba- 
tiba dirinya memisahkan keduanya demi menolong Alaia. 

Kai menoleh sekilas ke arah Zito. Tatapannya lebih garang dari 
sebelumnya. "Lo enggak tau apa-aparscal Alaia. Dia enggak pernah ngeluh! 
Enggak pernah marah ke gue, To! 
“Dia takut, Kai!" Zito setengah berteriak. 

“Lo sok tau." Kai mencengkeram setir dengan kuat. “Gue yang lebih kenal 


Alai 


“Tapi gue tau. Gue punya anak. Gue lebih paham," ungkap Zito. 

“Halah!” Kai makin menjadi-jadi, “Lo bisa diem, enggak? Gue lagi pusing!" 

“Gue udah bilangin lo berapa kali, kalo lo butuh Alaia, ya lo rawat dia 
dengan selayaknya. Jangan semena-mena, Kai. Jangan mentang-mentang 
lo udah selametin dia dari bencana dulu, terus la jadi merasa dewa," Zito 
menuturkan. 

“Diem! Jangan ajarin gue,” sambar Kai. 

Kali ini, Zito tidak mengatakan apa pun. Kai memang sangat keras dan 
susah dinasihati. Apa yang dia katakan jarang didengar oleh Kai. Kai terlalu 
menyebalkan untuk hidup di dunia. 

“Gue enggak bakal nyerah. Besok gue cari lagi Alaia, sampe ketemu! 
Harus ketemu!" papar Kai menggebu. 

Hari semakin larut, Langit dan Alaia masih di tempat yang sama. Gadis 
itu duduk membelakangi Langit, posisinya bersandar ke dada laki-laki itu. 
Satu tangan Langit berada di atas perut Alaia, jemarinya dimainkan gadis itu. 


Pandangan Alaia ke depan, tepatnya ke hamparan laut. 
“Langit,” panggil Alaia. p 
“Hm?” Langit menyahut, lalu menelan sosis terakhirnya. 
“Kamu punya ekor?" tanya Alaia. 
Langit terkekeh kecil. “Enggak Gue manusia normal, asli seratus persa,, 
Alaja terdiam, berpikir dulu sebelum bicara kembali. "Aku enggak normą, 
2 
: Pertanyaannya tidak mendapat jawaban. Langit diam, yang terdeng,, 
hanya deru napasnya, itu pun samar. Alaia pun mengubah posisi. Dia dudu, 
tegap dan berputar menghadap Langit Sekarang, dia bisa melihat waja, 


ganteng itu dari jarak dekat. 
Tatapan Langit selalu membuat jantung Alaia berpacu hebat. Ibarat ikan 


mental di daratan, bergerak-gerak tidak bisa diam. 

“Kamu enggak mau jawab?" tanya Alaia. 

“Lagi mikir” Langit menyahut. 

Bayangkan, mendengar suara berat Langit dari dekat, ditambah lagi 
tatapan teduhnya terus mengarah kepadamu. Seperti itu yang sedang Alaia 
rasakan sekarang. Senang sekaligus tersipu malu. 

“Lo normal, bedanya lo bisa berubah jadi dugong—" Langit berhenti 
sejenak. “Maksud gue duyung, mermaid-lah tepatnya. Gue kira itu cuma 
mitos, ternyata ada di depan mata gue” 

“Eh, mermaid dan siren itu sama enggak, sih?” lanjutnya, malah bingung. 

Alaia menggeleng, ikutan bingung. "Aku enggak tau. Apa yang aku tau?” 

Langit mengambil ponselnya, mencari artikel online tentang mermaid 
dan siren. Alaia menunggu dengan tenang sambil melirik jajanan mereka 
yang masih ada, sisa satu sosis bakar. Dia ingin memakannya, tapi tidak enak 
hati karena Langit yang membelinya. 

“Nih” Langit menemukan artikel yang dicari, lalu membaca tulisan yang 
tertera di sana. “Mermaid itu makhluk berwujud setengah perempuan cantik 
dan setengah ikan” 

“Siren juga sama,” ucap Langit, menggantung. “Bedanya, siren jahat- 
Mereka ngincer manusia buat dibunuh, senjatanya, tuh, suara mere 
Mereka punya suara yang merdu dan bisa ngehipnotis manusia, biasanya 
nelayan” 

Alaia meringis. "Aku enggak kayak gitu." x 

Langit mengalihkan pandangan kepada Alaia. “Gue pernah deng?! 
nyanyi, Al. Serius, suara lo merdu banget” 

“Tapi, aku enggak bunuh siapa pun." Alaia ketakutan sendiri. 

“Masa?” Langit sengaja membuat Alaia cemas. 


r lo 


Alaia mengangguk cepat. “Kamu harus percaya... aku enggak begitu.” 

Langit menahan tawa. Dia menaruh ponselnya, lalu melipat kedua tangan 
seraya sedikit mencondongkan badan ke arah Alaia. Jarak mereka menipis. 
“Kok, panik banget?” tanya Langit. 


“Takut kamu mikir aku bohong, terus enggak mau sama aku lagi," kata 


gi tergelak. Terkadang tutur kata Alaia membuatnya ingin terbahak, 
apalagi kata-katanya yang barusan. Seakan-akan, mereka memiliki hubungan 
lebih dari teman. 

“Langit percaya,” ucap Langit. “Di dalem hubungan itu harus saling 

percaya." 

Alaia tersenyum manis. Gadis itu memandang laki-laki di hadapannya 
dan tiba-tiba berkata, “Aku suka Langit” 

Senyum Langit terukir spontan. “Kenapa suka?” 

“Karena itu kamu," jawab Alaia, tatapannya tulus sekali. 

Langit tidak bisa menahan tawa lagi. Dia menyeletuk, “Kenapa gemesin 
banget, sih?” 

Alaia berkedip sekali. “Aku: 

“Iya, siapa lagi yang ada di sini selain kita,” balas Langit. 

Alaia menunduk sebentar, lalu menengadah lagi untuk melihat Langit. 
Pipinya bersemu merah, menandakan diriinya sedang salah tingkah. “Dada 
aku rasanya aneh diliatin kamu” 

“Gimana rasanya?" tanya Langit. 

“Sedikit pengap, deg-degnya kenceng, perut aku jadi enggak enak juga, Alaia 
menjelaskan sebisanya, tapi mengakibatkan panas di muka. “Ah, aku malu.” 

Senyum Langit semakin lebar. Tanpa mengeluarkan suara, dia meraih 
satu tangan Alaia untuk ditempelkan ke dadanya. Langit menekan tangan 
Alaia agar gadis itu bisa merasakan getaran di sana. Jantung Langit berdetak 
cepat, ritmenya lebih cepat dari biasanya. Alaia terdiam, meresapi irama itu. 

“Jantung lo gini juga?” Langit bertanya. 

Alaja menatap Langit, lalumengangguk. Langit menurunkan tangan Alaia, 
kemudian mengamati gadis itu dengan tatapan mendalam. 

“Itu kenapa?” Alaia ingin tahu. 

“Enggak kenapa-napa, ilu normal,” Langit menjawab, padahal tahu ada 
penjelasan lebih tentang ini. 

Langit mengalihkan arah mata ke plastik kilo-an berisi sosis, “Abisin. 
Mau, kan?" 

Alaia memainerkan senyum manisnya. “Bagi dua, ya?” 

“Buat lo aja, gue udah kenyang” 


Mata Alaia berbinar. “Terima kasih, Langit” 

Kai baru saja tiba di rumah yang cukup besar dan luas, termasuy 
di antara rumah-rumah di sekitarnya. Dia memiliki banyak par Ù 
sangat pelit terhadap Alaia. Padahal, tanpa Alaia, hidup Kai susah dansa 
kekurangan. 

Zito langsung pamit, enggan untuk mampir. Jarak rumahnya dengan ku 
tidak begitu jauh, hanya butuh waktu kurang dari sepuluh menit untuk ti, 
Setelah Zito menghilang dari pandangannya, Kai menggerutu sambil 
ke rumah. Semenjak Alaia pergi, dia tinggal sendiri. Ah, ada atau pun tida, 
ada Alaia, rasanya tetap sepi karena gadis itu selalu Kai kurung di kamar. 

Kai sudah cukup umur untuk membangun rumah tangga, tapi sama 
sekali tidak berminat melakukannya. Dia lebih senang hidup sendiri can 
membahagiakan diri sendiri. Kai lantas membanting diri ke sofa dan terdiam 
sebentar sambil memikirkan sesuatu. 

Kecelakaan kapal di Pantai Savarna seminggu lalu membuatnya ingat 
kenangan sembilan belas tahun silam. Ketika dia dan Zito sedang berlayar 

untuk mencari ikan, mendadak cuaca berubah buruk hingga terjadi badai 
laut. Namun, kejadian itulah yang mempertemukan mereka dengan bayi 
kecil berwujud manusia yang hanyut menuju bibir pantai. 

Hari berganti. 

Pukul sembilan lewat lima menit, Langit terbangun dari tidurnya. Dari 
celah gorden, terlihat awan mendung. Dia meraih ponsel dan menemukan 
notifikasi dari Bunda yang masuk setengah jam lalu. 

Bunda: Bunda sm Agas Ig di RS. Sepi bgt 

Jgn lupa sarapan ajak si entik y 

Dengan menggunakan satu tangan, Langit membalas pesan dari Bunda. 

Langit: Iya Bun - 

Langit meninggalkan kamar, menuju kamar mandi untuk cuci muka. 
Mandi? Belakangan saja. Yang penting, isi perut dulu. Setelah selesai, Langit 
beranjak lagi. Sambil berjalan ke dapur, dia celingukan mencari Alaia. Gadis 
itu tidak kelihatan wujudnya. 

“Pasti masih molor” pikir Langit. Dia berniat memutuskan ke kamar 
Alaia terlebih dahulu. Namun, mendadak langkahnya terinterupsi ketika 
telinganya menangkap suara air. Suara itu berasal dari taman belakang 
rumah. 

Langit melangkah cepat ke sana. Pintu taman yang terbuat dari er 
sudah terbuka setengah. Matanya lansung membulat saat melihat kepa 


seseorang menyembul dari kolam renang. Orang itu menyelam lagi, terlihat 
ekor cantiknya menari di bawah air, juga rambut panjangnya bergerak cantik 
mengikuti air. 

"Alaia?" Langit mendekat ke kolam. 

Alaia berbalik, berenang dengan posisi telentang. Dia juga bersenandung, 
terdengar amat merdu walau sangat pelan. Gadis itu belum menyadari 
kehadiran Langit. Hingga akhirnya membuka mata, dia tersentak melihat 
Langit berdiri di tepi kolam. Dia lantas berbalik dan berenang menghampiri 
Langit. 

“Langit! Aku baru tau kamu punya laut di rumah," ucap Alaia senang. 

“Ini bukan laut, anjir” Langit menyahut. 

“Itu—” Dada Alaia membuat Langit salah fokus, “Ya Tuhan, masih pagi!" 

“Iya, masih pagi” Alaia malah menunjukkan senyum tanpa beban. 

“Pagi-pagi udah bikin bangun!” celetuk Langit. 

“Aku enggak bermaksud bangunin kamu. Kalau mau tidur lagi, tidur aja," 
ujar Alaia. 

Langit tidak berkata-kata. Dia berjongkok tepat di depan Alaia dan 
berucap, "Jangan lama-lama, takutnya keburu Bunda sama Ragas pulang" 

Alaia mengangguk. “Iya, aku sebentar lagi selesai” 

Terjadi hening beberapa detik setelahnya. Langit mengamati ekor Alaia, 
sementara Alaia memandangi wajah Langit secara diam-diam. 

“Mau ditemenin renang?” Langit menawarkan meski dia tidak jago dalam 
bidang ini. 

“Man,” sahut Alaia. 

Langit pun melepas kausnya. Dia bertelanjang dada, memamerkan 
perutnya yang terbentuk hasil olahraga. Pemandangan ini membuat jantung 
Alaia kumat lagi. Apalagi, saat Langit turun ke air dengan ekspresi datar yang 
buat meleleh. Ganteng banget! 

Alaia menjauh, berenang ke sisi kanan kolam. Langit tidak ikut, menunggu 
gadis itu kembali. Saat Alaia berbalik, Langit menyelam dan mendekatinya. 

Kedua tangan Langit meraih pinggang Alaia. Dia menarik gadis itu 
untuk didekap, tapi malah Alaia lebih dulu memeluk Langit. Keduanya naik 
ke permukaan, masih dengan posisi yang sama. Perlahan, Alaia melepas 
pelukannya, tapi tangan Langit masih mengunci badannya. 

Wajah mereka dekat sekali dan ini sungguh menyiksa Langit. Sekuat 
mungkin, dia menahan godaan yang benar-benar besar. 

“Inget, cuma boleh begini sama Langit, Langit membisiki Alaia, 

Alaia mengukir senyum kecil. “Iya, aku inget terus." 


Hujan deras turun sejak Langit dan Alaia DNA a taman. Merg, 
sudah mandi dan sarapan. Sekarang, keduanya berada di ruang keluang, 
duduk berdua di sofa. Langit di pojok, Alaia di tengah. $ ý 

Bunyi krauk-krauk yang berasal dari Langit membuat Alaia menog 
Laki-laki itu sedang anteng makan kacang telur sambil menyaksika, 

n kartun. 
leir Langit menawarkan kacang. . 

Alaia tersenyum lebar, tentu tidak menolak. Dia mendekat, [aj 
mengambil satu butir kacang dari toples. Bagi Alaia, rasanya enak tapi peda, 
Dia beranjak ke dapur untuk mengambil minum. Langit segera mengubah 
posisinya jadi tiduran di sofa. 

Tak lama, Alaja kembali sambil berlari kecil. Dress bunga-bunga sebatas 
lututnya bergerak-gerak, seirama dengan gerakan rambutnya. Melihat Langit 
tiduran, Alaia berniat untuk duduk di sofa seberang. Dia tidak sadar akan 
tatapan Langit yang tidak berhenti tertuju kepadanya. 

Langit menutup toples isi kacang telur dan menaruhnya di atas meja Dia 
bangun dari sofa, mendekati Alaia yang tertawa menyaksikan kartun The 

Powerpuff Girls. 
Kedatangan Langit membuat Alaia bergeser sampai ke ujung sofa. Tapi 
tiba-tiba, Langit mengangkat kaki Alaia, sehingga gadis itu berselonjor di sofa. 

“Bunda sama Ragas baru bisa pulang kalo hujan reda” ungkap Langit 
jujur 

Bunda memang memberi kabar tidak mau mengambil risiko untuk 
mengendarai mobil pada saat cuaca menakutkan seperti ini. Tapi, Bunda 
tidak tahu, anak bungsunya di rumah mulai macam-macam... 

Langit naik ke sofa, sedikit merangkak, lalu menjatuhkan diri ke tubuh 
mungil Alaia. Dia memeluknya sambil berucap, “Pinjem badanmu bentar” 

Luka Ragas sudah diobati lagi. Kondisi lukanya membaik meski masih 
harus dijaga dan dirawat agar tidak ada kuman yang menempel. Dia tidak 
sabar untuk sembuh agar bisa keluyuran seperti biasa. Ragas yakin, teman 
tongkrongannya merindukan dirinya. 

Di samping Ragas, Bunda tengah sibuk dengan ponsel. 

Bunda: Bunda sm abang plg nnti y. Km jgn nakal 

Langit: Siap bun hehehe 

Setelah itu, Bunda menaruh ponsel ke dalam tas dan kembali menunggv 
hujan reda. 

“Asik! Besok udah boleh main, ya, Bun?” Laki-laki berusia dua puluh tiga 
tahun itu menyeletuk. 


Bunda menoleh. “Agas mau main? Ngumpul bareng geng kamu itu?” 

“Yoi,” jawab Ragas dengan hati senang. 

“Sekarang jawab dulu...” ucap Bunda, sengaja menggantung kalimatnya. 

Ragas menunggu sambil tersenyum lebar. Tapi, saat mendengar 
pertanyaan Bunda, senyumnya seketika hilang, berganti dengan dilema 
sepanjang masa. 

“Pilih main atau Bunda?" 

Sejak satu jam lalu, Bastian singgah di rumah Lila. Kali ini, dia tidak 
membawa keributan, malah sebaliknya. Ketika datang, Bastian memberikan 
hadiah kepada Lila berupa makanan cepat saji. Itu semua bukan tanpa alasan. 
Dia ingin meminta maaf atas perbuatannya yang kurang mengenakkan 
terhadap Lila. Awalnya, Lila curiga dan merasa aneh dengan sikap manis 
Bastian. Namun, laki-laki itu terus meyakinkan bahwa dirinya tulus. 

"Aku janji enggak sakitin kamu lagi, Yang” ungkap Bastian. "Jangan minta 
putus, ya... please.” 

Lila masih enggan mengatakan apa pun. Bahkan, dia tak bersuara ketika 
menyuruh Bastian masuk ke rumah, hanya memberi kode lewat gerakan 
tangan. Di rumah ini hanya ada mereka berdua. Hujan masih turun dan 
belum ada tanda-tanda akan berhenti. Keadaan ini membuat Lila cemas 
karena sangat mengenal siapa Bastian. 

Menyadari mimik Lila yang seperti itu, Bastian segera berpindah tempat. 
Dia duduk di samping Lila dan merangkulnya sambil mengusap lembut bahu 
itu. 

“Aku beneran minta maaf, Sayang. Aku janji enggak bakal begitu lagi. Aku 
mau jagain kamu. Aku mau sayangin kamu," tutur Bastian sangat serius. 

Lila mengembuskan napas berat seraya bersandar ke kepala sofa. Bastian 
memindahkan posisi tangannya ke wajah terawat Lila. Dia merapikan poni 
Lila, lanjut mengelus rambut panjangnya dengan perlahan. 

“Maaf udah bikin kamu nangis mulu, ujar Bastian. “Maaf, ya, Sayang.” 

“Masalah kemaren aku anggep clear, Aku enggak pengen kita ribut terus 
gara-gara itu," Bastian melanjutkan. “Tapi, aku minta kamu buat berenti 
berhubungan sama dia. Bisa, kan?” Bastian menatap Lila cukup dalam. 

Lila membalas tatapan itu. “Gue enggak ada hubungan lagi sama Langit, 
Masih enggak ngerti juga?” 

“Iya, iya. Jangan marah dong” balas Bastian sambil memeluk Lila dan 
mengusap lengannya. Namun, Lila malah meringis dan mendorong pelan 
Bastian agar menjauh darinya. 

Bastian cemberut. “Maafin aku, La” Dia meraih satu tangan Lila untuk 


am lalu dikecup. "Kamu tau, kan, aku cemburuan. Aku enggak big, 
meer “Ama cowok lain. Aku begitu karena aku takut kehilangan kamus 
sen macan nange sanpa ta tata, 
a yang aku mau Leg baikan. Aku pengen kita adem-adem aja" 

'emandangi Lila. 

a adan wajah Lila lagi. Dia mengelus pipi dan hidung 
mancung Lila. Tapi perlahan, wangi yang berasal dari tangan Bastian justru 
membuat Lila memejamkan mata. 

“Aku sayang kamu, ungkap Bastian, tepat di telinga Lila. 

Mata Lila semakin menutup, hingga pada akhirnya, kehilangan kesadaran, 
Bastian berhasil membiusnya dengan parfum khusus yang dirinya semprotkan 
ke telapak tangan. 

Tanpa berlama-lama, Bastian membopong Lila dan menuju kamar. 
Dengan hati-hati, dia membaringkan tubuh tidak berdaya Lila di ranjang, 
Bastian lantas menutup pintu serta menguncinya. 

Bastian kembali mendekati Lila dan naik ke ranjang. Dia tersenyum lebar, 
tidak sabar untuk melancarkan rencana yang sudah dipikirkan matang- 
matang sejak semalam. Bastian melucuti pakaian Lila, juga melakukan hal 
yang sama kepasa dirinya sendiri. 

Usai tubuh mereka sama-sama tidak terbalut kain, Bastian mengambil 
ponsel dan menaruhnya di satu titik yang tepat agar figur dirinya tidak 
tertangkap kamera. 

Kamera ponsel kini sudah menyala, mulai merekam satu adegan tidak 
pantas. 

“Mulai sekarang, enggak bakal ada cowok yang mau sama kamu selain 
aku, La," Bastian berbisik, lalu melumat bibir Lila dengan seenaknya. 

Malam ini, Bunda ditinggal sendiri di rumah karena anak-anaknya izin 
pergi ke acara yang diadakan di Pantai Savarna. Setiap malam minggu, pasti 
Pantai Savarna ramai. Apalagi, malam ini ada festival yang rutin diadakan 
satu tahun sekali. 

Awalnya, Ragas tidak diizinkan oleh Bunda, tapi anak itu mengeluarkan 
jurus muka melas Lagi pula, ada Langit yang bisa diandalkan untuk 
menjaganya. 

Mobil Langit berhenti di area parkir. Mereka keluar lalu beriringan 
menuju pantai yang sudah sangat ramai. 

“Abang, hati-hati jalannya" Alaia mengingatkan. 

“Siap, Princess,” sahut Ragas disertai cengiran. 


Langit memegang bahunya sambil berkata, "Pegang bahu gue kalo lo 
jalan di pasir gini.” 
E ua berain jadi terharu yang dibuat-buat. Memang sangat 
mengeselkan. “Angit gemesin banget, sih...” 

“Muka lo!” Langit mengomel. 

“Emesh" Tiba-tiba, Ragas menyosor, hendak memeluk Langit. 

PLOK! Muka Ragas malah ditampal Langit. 

Alaia yang melihat itu lantas meringis. Dia khawatir wajah Ragas kenapa- 
kenapa. "Pasti rasanya enggak enak, Alaia berkata, dan dengan jailnya Ragas 
mengangguk. 

“Langit. jangan begitu, kata Alaia. 

“Huhuhu, sedih” Ragas drama lagi. 

“Tuh, Abang jadi sedih. Kamu enggak boleh gitu lagi, ya, Langit?” Alaia 
berkata sangat lembut. 

Ragas cemberut sembari menyentuh bahu Alaia. “Mau peluk Alaia aja, lah...” 

“Heh!” Langit menghardik “Tabok sia ku aing? (Gue tabok lo) 

Ragas berdecak, lalu membisiki Alaia, “Pawang lo galak” 

“Apa itu pawang?” Alaia bertanya juga dengan berbisik. 

"Bahan masakan,” Ragas menjawab asal. 

“Ngomongin gue?” Langit menyambar. 

“Yoi” Ragas tersenyum lebar, “Kepo, kan, lo?” 

“Ragas bilang, pawangku galak” ucap Alaia jujur. 

“Ssst!” Ragas menyuruh Alaia diam meski sudah telat. 

Langit mendengkus, rautnya datar lagi. Tapi, tangannya dengan cepat 
menepak lengan Ragas. 

"Aw, atit!” seru Ragas. 

Pembicaraan tidak penting itu pun akhirnya selesai. Kini, tiga makhluk 
ini berjalan-jalan di tepi pantai sambil berbincang ringan. Obrolan mereka 
selalu menimbulkan tawa karena Ragas dan Langit sama-sama receh. Tapi, 
rasanya ada yang kurang bila tidak ada camilan. Mereka pun mampir ke 
salah satu stand makanan yang tampak menggiurkan. 

“Alaia mau apa?” Ragas menyuruh Alaia memilih. 

Alaia mengamati satu per satu makanan yang tersaji di meja. Semuanya 
tampak enak, membuatnya kebingungan. 

"Ini apa?" Alaia menunjuk salah satu makanan. 

“Roti isi es krim. Mau?” Langit yang menjawab. 

Alaia mengerutkan kening. Dia jadi ingat saat memakan kacang 
telur. Kelihatannya enak, tapi ternyata pedas. Alaia kurang suka karena 
tenggorokannya jadi sakit. 


“Pedas?” tanyanya sambil menatap roti tadi. 

Langit dan Ragas tertawa kecil. Ragas menyeletuk, “Manis, kok. Semanis 
dirimu.” 

“Siminis dirimi," ceplos Langit sebal. 

“Iri bilang, Bos," Ragas menyahut, lalu mengerling nakal. 

Alaia mengabaikan kebawelan kakak-beradik itu. Dia sibuk 
memperhatikan bentuk-bentuk makanan di hadapannya. Baginya, bentuk 
makanan tersebut sangat unik. 

Mereka pergi setelah mengantongi banyak jajanan. Namun, sesuatu 
mencuri perhatian Ragas ketika matanya menemukan tempat untuk 
kalangan delapan belas tahun ke atas. Aevory Nightclub. 

“Aih, mantap” gumamnya, seperti baru saja melihat surga. 

“Gue ke sono, ah! Lo enggak usah ikut, sama Alaia aja, ye” Ragas 
berpamitan kepada Langit. "Makanannya jangan diabisin, sisain buat gue" 
pesannya sambil menjauh dari adik-adiknya. 

‘Alaia melambaikan tangan sambil tersenyum lucu ke arah Ragas. 

“Mau ke tempat kemaren, enggak?” tanya Langit sambil melihat Alaia. 

Alaia balas melihat Langit. “Aku mau.” 

Tanpa sadar, Langit mengukir senyum. Mereka menuju dermaga dan 
Langit sangat berharap tidak ada banyak orang di sana. Tiba di dermaga, 
Langit menghela napas lega. Hanya ada beberapa orang dominan sepasang 
kekasih. Ada juga yang sendiri, entah berbuat apa. 

“Ke sana ya!" Alaia menunjuk ujung dermaga. Dia berlari kecil, membuat 
rambutnya bergerak-gerak. Ditambah lagi, angin di sini cukup kencang. 

“Jangan lari-lari” ucap Langit, meraih tangan Alaia. 

Langkah Alaia memelan. Dia menyapukan pandangan ke sekitar. Setiap 
bertatapan dengan orang lain, Alaia memamerkan senyum manis dan 
kalemnya. 

Tiba di ujung dermaga, Langit duduk lebih dulu. Dia menengadah untuk 
melihat Alaia dan memegang tangan gadis itu. 

“Hati-hati” ucap Langit ketika Alaia hendak duduk di samping kirinya. 

Kaki Alaia menggantung di atas air, tidak seperti Langit yang duduk 
bersila. Langit diam-diam mencuri tatap kepada Alaia, mengamati 
pakaiannya. “Bajunya begini, emangnya enggak dingin?” tanyanya. 

Alaia memang mengenakan kaus dan celana pendek berwarna biru 
pudar. Lengan dan paha mulusnya terpampang nyata. Tetapi, dia sama sekali 
tidak kedinginan. 

Alaia menggeleng. “Enggak” 

"Enggak usah lama-lama di sininya, ya” kata Langit. 


“Kenapa?” 


“Dingin” A 
Alaia hanya tersenyum tanpa membalas apa pun. Dia lantas mengambil 


roti isi es krim miliknya. “Ini meleleh?” Alaia bingung melihat es itu keluar 
a makan sebelom lumer semua” Langit berkata seraya 
mengambil jajanan miliknya. | . 

Punya Langit adalah sosis bakar: Dia suka sekali makanan itu, apalagi 
yang pedasnya sampai membuat kuping pengang. Langit tidak peduli bila 
nanti dia mulas-mulas. Sing penting wuenak. (Yang penting enak) 

Alaia tidak sadar es krim sudah menetes ke celana. Dia baru sadar 
ketika es itu mendarat di kulit pahanya. Rasanya dingin, membuatnya 
terkejut, Langit melihat itu, lantas menaruh makanannya ke tempat semula, 
dilanjutkan dengan mengambil tisu. 

Nyatanya, bukan cuma paha Alaia, muka serta tangannya juga belepotan 
eskrim. 

“Lo mandi es krim apa gimana?” celetuk Langit. 

Laki-laki itu menghapus jejak es krim dari wajah Alaia. “Makannya pelan- 
pelan, atuh, biar enggak berantakan” 

“Enak banget!" puji Alaia, senang, “Mulut aku jadi dingin!” 

Langit mengambil tisu lain untuk membersihkan es krim yang di 
paha Alaia. Tangannya berat untuk menyentuh paha itu. Dia dilema harus 
melakukannya atau tidak. 

Pada akhirnya, Langit mengelap paha Alaia, Lalu perlahan, naik 
ke celananya. Ketika Langit menatap Alaia, ternyata gadis itu sedang 
memandangnya juga. Keduanya sama-sama bungkam, Wajah Langit mulai 
panas, sedangkan Alaia malah berkedip innocent sambil menjilat bibirnya 
yang penuh es krim. 


“Boleh?” tanya Langit, meminta izin. 

Alaia tidak mengerti, jadi hanya mengedip mata dan menelan saliva. Rasa 
Bugup menyergap, apalagi wajah Langit semakin lama semakin dekat. 

Sedetik... dua detik... lima detik... 

Akhirnya, bibir mereka bertemu. 


6 | DUARASA 


LUKA di kaki Ragas membuatnya sulit banyak gerak. Jadi, dia banya duduk 
di sofa bersama dua perempuan yang mendekatinya. Ragas selalu bersikap 
santai dan welcome kepada siapa pun. Dia tidak keberatan ketika makhluk 
cantik itu menggoda bahkan merayunya, asal masih tahu batas. 

“Boleh, Cantik” ucap Ragas ketika salah satu perempuan meminta 
ponselnya. Satu tangannya mengambil ponsel, satu tangan lagi memegang 
segelas minuman rendah alkohol. 

Perempuan itu lantas menyimpan kontaknya di sana. Percayalah, ada 
segudang daftar nomor perempuan di ponsel Ragas. 

“Call me later. See you” Perempuan berambut ombre hitam-lavender itu 
lantas pergi. 

Sekarang, hanya ada satu perempuan di samping Ragas. Dia diam 
mengamati Ragas yang sedang menyesap sedikit demi sedikit minumannya. 
Merasa diperhatikan, Ragas menoleh, lalu memberi senyum miring serta 
tatapan bertanya. 

“Kenapa? Terpesona?” tanyanya. 

Perempuan itu tertawa kecil. Wajahnya manis, tapi tatapan nakalnya 
tidak bisa disembunyikan. Perlahan, perempuan itu mempersempit jarak 

mereka. Dia menyentuh dada Ragas dan mengelusnya pelan ke arah bawah 
dan berhenti di perut. Sensasi yang Ragas rasakan adalah merinding 
bercampur penasaran. 

Ketika perempuan itu menjila: dan menggigit bibir bawahnya, Ragas 
refleks menelan liurnya. Suhu ruangan ini sejuk, tapi mendadak jadi panas. 

“Sayang” bisik perempuan itu, sambil memainkan tatapannya. 

Ragas menarik napas dalam-dalam dan terkekeh. Dia sangat paham, 
perempuan ini sedang berusaha “memancing"-nya. Namun, Ragas masih 

tidak acuh, hanya menikmati permainan ini. 

"Ada kamar kosong di belakang. Mau?” perempuan itu bertanya. Suara 
seraknya membuat Ragas tegang, 

“Ngapain?” tanya Ragas pura-pura. 

“One night stand?" Perempuan itu mengangkat satu alis, membuatnya 
semakin sexy. 

Ragas terkekeh lagi, lalu bergeser sedikit untuk menjauh. “Kalo bisa di 
sini, kenapa harus ke kamar?” 

"Aku mau berdua sama kamu, Sayang” balas perempuan itu. 

“Seruan rame-rame daripada berdua, Manis” 

Kini, perempuan itu tertawa sambil mencubit ringan pipi Ragas. "Lucu 


banget Aku baru ketemu kamu langsung sayang jadinya” 

“Alhamdulillah, ya,” sahut Ragas. 

Masih mencoba untuk meracuni Ragas dengan pesonanya, perempuan 
itu mengeluarkan jurus lain. Dia membusungkan dada ke lengan Ragas, lalu 
satu tangannya meremas paha Ragas. Posisi ini memberi efek yang tidak 
baik bagi jantung Ragas. Degupnya sangat kencang sampai berdengung ke 
telinga. 

Perempuan itu mendesah, lalu memberi Ragas kedipan nakal: 

Ragas masih tidak menunjukkan respons yang membuat perempuan itu 
puas. Dia malah dengan santai menghabiskan minumannya dan menyapukan 
pandangan ke sekitar. 

Tiba-tiba, perempuan itu memasukkan satu tangannya ke baju Ragas. Dia 
menyentuh perut, mengelusnya pelan, sambil menatap tepat di mata. Ragas 
hampir terhipnotis dengan tatapan itu. Namun, ketika tangan perempuan 
itu bergerak ke bawah, Ragas seketika bergeser untuk menjauh dan 
mengulurkan tangan sebagai tanda berhenti. 

Perempuan itu cemberut. “Kenapa?” 

“Baru disunat," ceplos Ragas, asal. 

Ragas beranjak dan menaruh gelas kosong di atas meja. Sekitarnya ramai 
dengan manusia dan musik yang berdentum keras. Mereka memang tidak 
akan peduli bila Ragas dan perempuan itu melakukan hubungan di luar 
batas di sini. Tapi, Ragas tidak mau! 

“Udahan, ah, mau balik” Ragas berbalik badan. 

Perempuan itu mengerutkan kening tanda bingung, tapi ekspresinya 
terlihat kesal. Lantas, dia bangkit dan mencegah Ragas pergi. “Jangan pergi 
sebelum kita sama-sama puas,” ucapnya sensual. 

“Dosa, atuh, Geulis," kata Ragas. (Dosa dong, Cantik) 

Tawa singkat perempuan itu seperti menghina Ragas. “Masih inget dosa?” 

“Inget. Emangnya maneh!" balas Ragas. (Emangnya elu!) 

“Kalo inget, kenapa ada di tempat ini?” Perempuan itu melipat tangan di 
depan dadanya yang berisi. “Mau basa-basi sama aku, hm? Gak perlu basa- 
basi. Aku suka yang to the point” Dia melanjutkan, “Ayo, ke kamar belakang” 

"Ah, dibilang gak mau," Ragas mundur. 

“Munafik. Semua cowok yang aku samper gak pernah nolak ajakan aku. 
Cuma kamu yang keras kepala banget” balas perempuan itu. 

“Baguslah, gue bikin sejarah baru di idup lo, balas Ragas santai. "Ditolak 
cogan” 

“Ganteng tapi muna, apa gunanya?” Perempuan itu tidak mau kalah. 

Ragas terbahak. “Gue ke sini numpang minum doang, bukan buat main 


ham?" 
2 aka membuat perempuan itu jengkel. Sakit sekali ditolag, lak, 
laki yang baru pertama kali ditemuinya. Dia refleks mengentakkan kaki yan, 
terbalut heels super-tinggi dan tebal. “Kamu bakal nyesel udah nolak aigu, 
a” meledek. “Dadah! Mau main sama yang lain aja” 

“Muna!” Perempuan itu marah, tidak terima ditolak. 

Ragas pergi tanpa peduli. Sambil berjalan menuju pintu keluar, 4, 
menggelengkan kepala sambil tertawa heran. “Udahlah, mendingan aing jag 
nyamuknya Langit sama Alaia” 


Bastian mengajak teman satu gengnya untuk berpesta di sebuah tempat 
hiburan karena rencananya berjalan mulus. Uang Bastian banyak, tergolong 
anak orang kaya. Namun, dia terlalu sering menghamburkan uang untuk hal 
yangtidak penting 

Nama geng Bastian adalah Kazute: Terdengar seperti berunsur Jepang, 
padahal tidak sama sekali. Kazute artinya Kawasan Zuka Tete, yang mana 
kata zuka merupakan plesetan dari kata suka. 

“Lo mau ambil apa aja, bebas! Gue yang bayar!” Bastian bertutur lantang, 

Dia kembali meneguk minuman soda dan menari bersama perempuan 
yang kesadarannya sudah hilang setengah. Bastian bersiul ketika perempuan 
itu menggoyangkan pinggul dan memajukan dada ke arahnya. Perempuan 
yang sama dengan yang menggoda Ragas di Aevory Nightclub. 

“Woohoo!” Bastian menikmati. “Come, Babygirl?” ucapnya sambil mundur 
ke sofa. 

Perempuan itu bernama Syadza. Dia tertawa manja dan semakin 
bertingkah genit. Lebih parahnya, dia tengah hamil muda. 

Bastian menaruh minuman di meja lalu duduk di sofa. Syadza menyusul, 
dan langsung naik ke pangkuannya. 

Tanpa aba-aba, Bastian menarik kepala Syadza. Mereka melakukan french 
kiss dengan sangat lihai. Tangan Syadza membelai kepala Bastian, sementara 
kedua tangan Bastian masuk ke dalam pakaiannya untuk menyentuh 
punggungnya yang halus. 

Teman-teman Bastian heboh melihat pemandangan itu. 

“Cewek secantik Lila aja enggak cukup buat lo, ya, Bas?” Laskar, teman 
se-geng Bastian, terbahak keras, menyinggung video dewasa Bastian dengan 
Lila. 

Tawa Bastian tidak berhenti setiap mengingat video -jebakannya 
berseliweran di timeline media sosial. Ternyata cepat sekali viral. Wajah 


P ingat dalam video, sementara wajah Bastian tidak. 
sa dahi anan rasa Lila bisa seliar itu. Mereka tidak tahu 
bahwa sepenuhnya Lila di bawah kendali Bastian. 

Sambil bermesraan dengan Syadza, Bastian memainkan ponsel. Dia 
menghubungi Lila karena ingin sekali mendengar suaranya yang menggoda. 

Berkali-kali, Lila menolak panggilan Bastian. Hingga di panggilan ke 
enam belas, Lila mengangkatnya. Terdengar hela napas berat disusul isakan 
kecil. 

“Sayang, kamu kenapa?” Bastian bertanya. 

“Lo udah gila!” Lila berteriak. “Kenapa lo giniin gue? Bajingan!” 

Mendengar Lila marah seperti itu malah membuat Bastian tertawa lagi. 
"Kenapa, sih? Ada masalah apa, kok, tiba-tiba marah?” 

“Jangan sok enggak tau apa-apa! Lo bikin gue hampir bunuh diri!" Lila 
berseru keras. 

“Jangan bunuh diri. Dosa, Sayang” balas Bastian. 

“Berengsek! Gue benci banget sama lo, setan?” Lila menangis lagi. 

“I love you more," sahut Bastian, tersenyum santai. 

“Gue nyesel kenal lo. Demi Tuhan!” Suara Lila semakin bergetar. 

“Gini-gini aku orang yang bakal kamu cari buat tanggung jawab. Iya, kan?” 

Sumpah serapah keluar dari mulut Lila. "LO JAHAT, BAS!” 

Aku baik gini. Aku doang yang siap nikahin kamu, Cantik” Bastian 
menahan senyum. “Jadi, kamu jangan marah terus, oke?” 

[DIEMI Lila memekik keras “Gue enggak mau nikah sama lo! Orang gila?” 

“Yakin? Enggak mau aku nikahin?" Bastian semakin menahan senyum. 

"MATI AJA LO SANA. GUE ENGGAK PEDULI SAMA LO,” sahut Lila, “GUE 
BAKAL SERET LO KE POLISI. LO UDAH LECEHIN GUE!” 

“Aw, takut banget. Ada bukti apa?" Bastian mencibir. 

“SETAN LO” Di seberang sambungan telepon, 
bahkan melempar ponsel ke sembarang arah. Di; 
memukul kepala berulang kali. 


Lila sempat terdiam lagi untuk berpikir meski pikirannya sudah sangat 
kacau. Tidak lama kemudian, dia 


Lila mengumpat. Dia 
ia menjerit-jerit serta 


Alaia sudah mandi. Badannya tidak lengket lagi karena es krim, p, 
mengenakan piyama cute yang dibelikan Bunda. Langit ada di dala mi 
karena Alaia yang meminta untuk ditemani sebelum tidur. 

Alaia menghampiri Langit yang duduk bersandar pada kepala tempa, 
tidur sambil memainkan ponsel, terlihat begitu serius. 

"Mi Lila?” Langit bertanya sendiri. Matanya memastikan bahwa perempuan 
dalam video yang sedang dia lihat adalah orang yang dirinya kenal. 

“Langit” panggil Alaia. 

Perhatian Langit teralih. Dia langsung kembali ke home lalu mengunci 
ponsel dan menaruhnya di samping paha. Dia memandang Alaia dengan 
senyum kecil di bibir dan berucap, “Cepet banget mandinya.” 

Alaia terkekeh. “Kamu bilang jangan lama-lama” 

Langit menarik Alaia untuk duduk bersandar ke badannya. Rambut 
panjang Alaia tidak basah seperti yang Bunda anjurkan; jangan keramas 
pada malam hari. 

“Eh, liat, nih” Langit mengambil ponselnya lagi untuk memamerkan 
video lucu anak kucing gendut. 

Alaia terkikik melihat video tersebut. Dia gemas sampai mengulang 
video berkali-kali. 

“Gemes, ya, kayak Aia,” celetuk Langit, membuat Ataia malu. 

Ponsel Langit diambil alih oleh Alaia. Tangannya mengutak-atik benda 
pintar itu tanpa tujuan yang jelas. Alaia tidak mengerti memainkannya, jadi 
dia asal saja menyentuh apa pun. Sampai akhirnya, dia terkejut melihat 
wajahnya muncul di layar: Alaia memajukan kepala ke layar dan menyentuh 
refleksinya di sana. Melihat itu, Langit menahan tawa mati-matian. 

“Siapa ini?” tanya Alaia. 

“Eta awewe geulis pisan, nya?” Langit membalas, sengaja nyunda biar 
Alaia tidak paham. (Itu perempuan cantik banget, ya?) 

“Apa?” Benar, kan, Alaia tidak mengerti. 

Laki-laki itu mengambil ponsel dari Alaia dan mengarahkan layar ke 
mereka berdua. Langit mendempetkan kepalanya ke Alaia, lalu menyuruh 
gadis itu menyengir. 

Ketika Alaia menyengir, Langit langsung mengabadikannya. Muka Alaia 
lucu di foto itu, tampak innocent seperti anak kecil. Sedangkan Langit hanya 
tersenyum tipis, tapi gantengnya luar biasa. 

“Jadiin lockscreen, ya," kata Langit. 

“Apa itu?” tanya Alaia sambil melihat jemari Langit bergerak-gerak di 
layar. 

Langit mematikan layar ponsel. Ketika menyalakannya kembali fot? 


Alaia dan Langit langsung muncul di layar. 

“Ini namanya lockscreen” Langit memberi tahu. 

Alaia tersenyum semakin lebar. "Aku suka.” 

“Sama,” sahut Langit. 

Langit memberikan ponselnya kepada Alaia, membiarkan gadis itu 
memainkannya. 

“Abis ini langsung tidur, jangan terlalu malem," Langit berkata kemudian. 

Alaia mengangguk. “Kamu juga” 

“Iya, kalo bisa,” ungkap Langit. 

“Kenapa gitu?” tanya Alaia seraya menaruh ponsel di kasur. 

“Insom," jawab Langit. “Enggak bisa tidur di jam-jam segini, Bisanya larut 
banget sampe pagi.” 

Memang, sejak beberapa tahun terakhir, Langit mengalami insomnia. Dia 
kesulitan tidur pada malam hari. Alhasil, dia sering kekurangan tidur. Tapi, 
biasanya Langit menyempatkan diri untuk tidur siang kalau badannya terasa 
kurang fit akibat terus begadang. 

“Pawan selalu marah kalau aku telat tidur” Alaia menatap Langit. “Ah, 
aku jadi keinget Paman," lanjutnya. Tampangnya berubah tidak nyaman. 

“Tidur aja sana, celetuk Langit. Dia beranjak sambil tetap memandangi 
Alaia. “Tidur, jangan mikirin Paman” 

Alaia mengangguk samar. Sementara itu, Langit meraih ponselnya, 
kemudian berjalan ke pintu. Alaia melihat pergerakan Langit tanpa berminat 
mengalihkan pandangan. Semakin Langit menjauh, perasaannya semakin 
tidak tenang. Ketika laki-laki itu membuka pintu, Alaia langsung menyerukan 
namanya. 

Langit menoleh. “Bobo, ya?” suruhnya dengan lembut. 

Alaia tidak mengatakan apa pun. Terselip kilau sedih di matanya, 
tapi Langit tidak begitu paham. Perlahan, pintu bergerak seiring Langit 
menariknya. Sesaat setelah itu, pintu tertutup rapat. Terdengar langkah kaki 
menjauh dari pintu, menandakan Langit betul-betul pergi meninggalkan 
Alaia yang sedang cemas karena memikirkan Kai. 

Alaia mendesah pelan, lalu membungkus diri dengan selimut. Gadis itu 
duduk di pojok kasur sambil menekuk lutut. 

DERRI 

Gelegar yang berasal dari langit membuat Alaia spontan menutup telinga. 
Jantungnya hampir saja lepas. Parahnya, gemuruh itu terus terdengar meski 
tidak lagi sekeras yang pertama. 

“Langit...” panggil Alaia, suaranya mencicit. 

Suara-suara mengerikan itu datang lagi, mengingatkan Alaia pada 


peristiwa nahas di kapal beberapa waktu silam. Alaia menyingkirkan selim, 
dan lari keluar kamar. Dia merasa jiwanya terancam. j 

Alaia keluar, berpapasan dengan Ragas yang langsung menyeringai, 

“Takut, ya!" Ragas tertawa karena ekspresi Alaia. 

Alaia cemberut. 

“Sini, sini” Ragas mendekat dan membawa Alaia ke pelukannya. “Cup 
cup, cup, adik kecil jangan takut.” 3 

“Apa kita bakal mati?” tanya Alaia. 

“Mungkin kita mati, tapi cinta kita akan abadi” Ragas malah bercanda, 
kalimatnya sok puitis pula. 

“Kamu serius?” Alaia gemetar. 


“Oh, tentu," balas Ragas. 
Alaia memejamkan mata ketakutan saat geledek menyambar lagi, 


Kupingnya mulai merah, pertanda dia tidak nyaman dengan suara tersebut. 

“Tumben ini geledeknya santer banget. Besok gue tobat, deh." Ragas 
terdiam sebentar. “Tapi boong” lanjutnya tanpa dosa. 

Langit mulai berhenti mengamuk, sedangkan hujan turun semakin deras 
Ragas menepuk-nepuk bahu Alaia untuk menenangkannya. 

"Asik bener” 

Ragas dan Alaia masing-masing menoleh ke samping kiri, lalu 
menemukan Langit bersandar pada tembok sambil melipat tangan di dada. 
Tidak ada yang menyadari dari kapan laki-laki itu di sana. 

“Duh, kita ketauan, Beb,” ucap Ragas asal. 

Alaia menatap Langit tanpa bicara. Dia mundur sambil melepas pelukan 
Ragas. Sedangkan Ragas terkekeh, tidak kuasa melihat raut muka Langit 
yang bagaikan monster siap melahapnya. 

“Lanjut aja. Sori ganggu, gue enggak tau," balas Langit, mendadak ketus. 
Laki-laki itu berbalik dan pergi begitu saja. Padahal, tujuan awalnya ingin 
memastikan Alaia tidur nyenyak, tapi ternyata, Ragas yang lebih dulu 
melakukannya. Ya sudah. 

Dada Alaia mulai memanas dan perasaan ini sungguh tidak enak. Dia 
memanggil Langit, tapi laki-laki itu bersikap tidak peduli. Bahkan, tatapan 
terakhirnya terasa begitu dingin. 


Pagi, pukul 07:25. Alaia berdiri di depan kamar Langit yang pintunya 
tertutup. Tangannya menyentuh handle, menekan ke bawah sampai pinti 
terbuka, Senyum Alaia terukir. Dia masuk ke kamar Langit dan mendatang! 
ranjangnya. Laki-laki itu masih tidur. Badannya tertutup selimut dari perit 
hingga kaki. 

Langit tidak memakai baju alias shirtless. Matanya terpejam rapat. 


Rambut hitamnya berantakan. Semua itu membuat Alaia merasakan sesuatu 
yang aneh di dadanya. 

"Langit!" Alaia memanggil, berharap laki-laki itu mendengar lalu 
membuka mata. Sayang, harapannya harus pupus karena Langit tidak 
memberi respons. 

Alaia tiba-tiba menusuk pipi Langit dengan telunjuk. Gadis itu menekan- 
nekan pipi Langit. < 

“Bunda bilang, kita harus sarapan,” Alaia berkata. “Aku lapar, Langit. Ayo, 
kita sarapan." 

"Ehm, gumam Langit, keningnya mengerut tipis. 

Alaia menyengir lucu. “Bangun!” 

Langit tidak merespons lagi. Dia kembali larut dalam tidur. Alaia pun 
mencari cara lain agar Langit benar-benar bangun. Alaia menekan ujung 
hidung Langit yang mancung, tapi tidak berpengaruh apa-apa terhadap 
laki-laki itu. Gemas, Alaia justru menjatuhkan diri ke badan Langit. Tetapi, 
usahanya masih gagal. 

Alaia melipat tangan di atas dada Langit. Mukanya dan Langit berjarak 
begitu dekat. Dia mengamati setiap lekuk wajah itu dan senyumnya terukir 
makin lebar. 

Bulu mata Langit lentik, alisnya tebal, bentuk hidungnya tidak usah 
diragukan lagi, dan bibirnya juga bagus. Tidak heran, bila banyak orang 
menyebutnya kasep atau ganteng. 

Alaia bergeser naik, hingga wajah mereka saling berhadapan. Beberapa 
helai rambutnya menjuntai ke muka Langit, membuat laki-laki itu merasa 
terganggu. 

“Hey, Langit,” Alaia menyapa. 

Alaia menatap bibir Langit yang sebat dan berwarna cerah. Alaia semakin 
menunduk, yang berarti bibirnya dengan Langit hampir bersentuhan. 
Perbuatan Alaia membuat Langit membuka mata. Laki-laki itu terkejut 
bukan main mendapati sosok yang begitu dekat dengannya. Dia pikir setan. 

“Yay, bangun!" ucap Alaia girang. 

Segera, Langit mengubah posisi. Dia duduk, begitu juga Alaia yang 
beranjak dari tempat. Alaia duduk bersila di hadapan Langit, memandangi 
laki-laki itu dengan senyum tulus. Langit mengusap wajah dan mata 
mengantuknya menatap Alaia dengan sedikit bingung. Ini adalah pertama 
kalinya Alaia melihat Langit baru bangun tidur. Lucu sekali mukanya. 

“Bunda minta aku bangunin kamu, kata Alaia. 

Langit menyentuh rambut tebalnya yang acak-acakan, lalu turun dari 
kasur berniat ke kamar mandi. Sambil jalan ke sana, dia berkata kepada 


Alaia, "Tunggu bentar” 


sambil 1 
Alaia menurut. Dia duduk di kasur dengan tenang menunggy 


at iri Langit kembar, 
ae it, Alaia berdiri saat Langit kembali 
Langit kembali. Kurang dari lima = a enggan terhapus dari wajahnya 
dan menghampirinya. Senyum ma! seraya meraih pinggang Alai 
yang cantik. Langit membalas a ia, 
: nnya. 
membawa gadis itu menempel bana baris ak mem ea 
Langit lebih tinggi dari Alaia, meh jt kesal melihat Alaia dipeh 
disitu. Semalam, Langit luk 
berpandangan dengan gadis Itu. Sem a uea, 
ia akan memel 
Ragas. Jadi sekarang dia akan me j iia 
“Dari tadi bangunin gue?” Suara Langit terdengar serak, 
napasnya beraroma mint. , 4 
Alaia mengangguk. “Aku harus berkali-kali bangunin biar kamu bangun 
beneran” ak 
Langit tertawa ringan, lalu mengecup sekilas kepala Alaia. “Wangi, 
pujinya 
“Hihi, terima kasih” Alaia membalas. i 
Tampang Langit masih mengantuk, matanya pun menyipit. Tapi, karena 
Alaia yang membangunkannya, dia jadi mengurungkan niat untuk tidur lagi. 
Selain itu, dia juga lapar. 
“Duluan aja. Bilangin Bunda, Angit mau mandi dulu," Langit berpesan. 
Hangatnya suasana membuat acara makan pagi jadi lebih nikmat. 
Ditambah lagi, masakan Bunda super-enak. Bunda sangat senang melihat 
antusiasme anak-anak makan. Apa pun yang Bunda masak, Langit dan Ragas 
akan memberi penilaian jujur. 
Ragas menyendok nasi ke dalam mulut dan mengunyah sambil 
memperhatikan Langit. Adiknya itu duduk di seberangnya, 
“Bun, semalem ada yang pundung” Ragas menyindir, mukanya selalu 
mengesalkan di mata Langit. (Ngambek) 
Bunda menoleh. “Siapa?” 


“Tuh.” Ragas mengarahkan mata ke Langit, lalu menahan tawa. 
Saha yang pundung?” Langit bersuara. (Siapa yang ngambek?) “Ngomong 
sembarangan aja” 
“Maneh keuheul Alaia aing peluk. Hayo ngaku, sahut Ragas. (Lo kesel 
Alaia gue peluk. Ayo, ngaku!) 
“Teu” (Enggak) 
Ngabohong wae” Ragas menyahut lagi. (Bohong aja) “Eta panon 


langsung ngahirupkeun cahaya beurem mirip iblis” (Itu mata langsung 
ngeluarin cahaya merah kayak iblis) 


Ragas membentuk dua tanduk di kepala dengan tangan. Dia 
memperagakan wujud Langit semalam. “Tah. Maneh cocok pisan jadi jurig. 
Sieun aing," (Nah! Lo cocok banget jadi setan. Takut gue) 

Bunda tersenyum simpul melihat tingkah dua anaknya. Sayang, ini 
bukanlah waktu untuk itu. “Hey, abisin dulu makanannya, baru ngobrol” 

"Ragas monolog. Langit enggak denger" celetuk Langit. 

“Eleh, jangan cemburu gitu atuh. Semalem Alaia takut, makanya gue 
peluk. Kesian dia sampe kupingnya merah,” Ragas menjelaskan. 

“Enggak ada yang cemburu," Langit membalas. 

Seketika, Ragas tertawa kencang karena Langit baru saja membuat 
kebohongan besar. Tawa itu membuat Langit, Alaia, serta Bunda terkejut. 

“Ngit.. Ngit” Ragas menggeleng menatap Langit sambil meredakan 
tawa. “Gue idup sama lo dari lo masih segede kecebong. Lo boong dikit aja, 
gue tau” 

Langitcueksaja dantetapmakan dengan tenang Tapi, Ragasmeruntuhkan 
kecuekan Langit oleh perkataannya yang semakin menyebalkan. 

‘Alaia sayang," panggil Ragas, tapi yang menoleh malah Langit. 

“NOH, KAN!” Ragas menunjuk Langit, lalu tergelak lagi. “Kupingnya 
sensitif banget.” 

“Agas...” Bunda menegur. “Usil banget kamu, ih. Udah, udah. Kesel, tuh, 
adiknya” 

“Bunda peka, tuh, Ngit” Ragas cekikikan. 

Perang dingin di antara duo kasep ini, buyar dalam sekejap ketika Ragas 
membawa berita baru. 

“Eh, Nyet, gue punya kabar gembira,” Ragas berucap. 

“Apaan?” tanya Langit. 

“Gue dapet banyak link baru," Ragas terkekeh. “Masa ada yang mukanya 
mirip mantan lo” 

Deg. Jantung Langit berdetak kencang dan cepat Dia berhenti memainkan 
sendok dan mengunyah pelan. Ucapan Ragas mengingatkannya pada video 
yang dia lihat semalam. 

“Ini anak lanang bawel banget, ya. Makan dulu, Ganteng-ganteng-nya 
Bunda...” Bunda melanjutkan, "Liat, tuh, Alaia, kalem banget dari tadi. Jangan 
bikin dia pusing dengerin kalian ngoceh terus.” 

“Langit, Bunda hampir lupa sampein ke kamu.” Bunda menatap anak 
bungsunya. 

Langit menoleh tanpa mengucapkan sepatah kata. Ternyata, bukan hanya 
Langit, Ragas dan Alaia juga menunggu. 

"Tante Dara minta kamu dateng ke rumah sakit langganan Ragas,” ujar 


Bunda. 
“Kenapa, Bun?” tanya Langit. 

“Lila dirawat di sana,” Bunda menjawab. 

Sesuai pesan yang disampaikan Dara—mama Lila—Langit pergi ke 
Rumah Sakit Radya Centre untuk melihat keadaan perempuan yang sejatinya 
pernah memiliki hubungan spesial dengannya. Langit tidak sendiri, ditemani 
Alaia dan Ragas. KENA 

Mereka beriringan menuju ruangan Lila, letaknya di lantai tiga. Mereka 
menunggu lift. Saat pintu lift terbuka, Alaia terperangah melihat beberapa 
orang muncul dari balik pintu yang bergerak sendiri. 

Setelah orang-orang itu keluar, mereka masuk ke sana. Langit sudah 
paham apa yang ada di pikiran Alaia, jadi dia menarik gadis itu agar tidak 
bengong di tempat. 

“Di sini enggak ada Paman, kan?” Alaia menatap Langit. 

Langit menggeleng. “Enggak ada” 

"ada, Aku pamanmu,” ceplos Ragas. 

“Jangan gitu, Nyet. Udah tau ini anak nganggep serius semuanya,” Langit 
memperingati. 

“Hubungan lo berdua dianggep serius juga, enggak?” Ragas memberi 
senyum jahil kepada Langit 

Mata Alaia beralih kepada Ragas. “Aku serius.” 

“Serius sama Langit?” tanya Ragas. 

Alaia mengangguk tanpa pikir panjang. 

Detik itu juga, Ragas terbahak keras sampai mulutnya mangap lebar, 
seakan siap menyedot semua yang ada di dekatnya. "YA TUHAN, ALAIA” 

Bunyi lift terdengar, disusul pintu terbuka. Sambil beranjak keluar, Ragas 
berbisik kepada Langit, “Kalo lo macem-macem sama Alaia, gue sedot roh 
lo, Ngit” 

“Pernah liat gue macem-macem sama cewek?” tanya Langit serius- 

“Oh, iye. Lo, kan, langganan disakitin, bukan nyakitin, ye!” Ragas 
menertawakan Langit penuh rasa bahagia. 

“Bacot banget, Gas. Jauh-jauh lo, ah!” Langit mengomel. 

“Gak mao” Ragas malah merapatkan diri kepada Langit, sampai Alai? 
tersingkir. 

Perjalanan mereka masih berlangsung hingga tiba di ruangan Lila. Rag# 
mendekatkan wajah ke bagian pintu yang berbahan kaca. Di ruangan itu ada du? 
orang; satu duduk di kursi sambil menunduk, satunya lagi terbaring di brankar: 

Kedatangan mereka pun disambut hangat oleh Dara. 


"Tante, Lila kenapa?” Langit bertanya sesudah ia menyalami Dara dengan 
sopan. 

“Dia sakit” jawab Dara, tentu sangat sedih. Apalagi, kondisi Lila begitu 
lemah. 

Langit menoleh ke arah Lila Perempuan itu tengah tidur, mukanya 
tampak pucat. Langit mengenal Lila sejak lama dan baru kali tni melihatnya 
terbaring di brankar rumah sakit. Langit berdiri di samping brankar sambil 
memandang mantannya tanpa bicara. 

Ragas bertanya kepada Dara, “Tan, udah sarapan, belom?" 

Dara menggeleng. “Enggak bisa, Nak. Ngeliat makanan aja Tante enggak 
nafsu" 

“Jangan gitu, dong, Tan. Tante kudu makan biar ada tenaga” kata Ragas. 

Alaia tersenyum sambil mengangguk, lalu menyeletuk, “Es krim enak, 
Tante” 

Ragas terkekeh kecil. “Ketagihan es krim, nih, ceritanya?” 

“Iya, Alaia menjawab, masih dengan senyuman. 

“Tepi, kalo pagi jangan makan es krim. Nanti mencret-mencret, tutur 
Ragas. 

Melihat senyum Alaia, Dara ikut tersenyum walau tipis. Dia memandangi 
Alaia dengan tatapan teduh dan terselip kekaguman. “Ini stapa? Cantik 
banget. Temiennya Langit sama Ragas, ya?" 

“Anak angkat Bunda, Tan,” Ragas menjawab. 

“Oh, ya? Astaga, Tante baru tau.” Dara terperangah. 

“Aku Alaia,” ucap Alaia, memperkenalkan diri kepada Dara dan mendapat 
senyuman lebar dari wanita itu. 

“Tante sendirian aja? Om mana?" Ragas penasaran. 

“Papanya Lila kerja, enggak bisa ditinggal sekarang. Tapi, nanti siang dia 
mau izin pulang duluan," Dara menjawab. 

Ragas diam-diam melirik Langit yang kini duduk di kursi sambil melihat 
Wajah Lila. Ragas kembali menatap Alaia dan Dara, lalu mengajak mereka 
keluar dari ruangan. 

“Ke kantin, yok. Tante kudu sarapan, Ragas maksa, nih,” ajak Ragas. 

Pada akhirnya, Raga berhasil memaksa Dara. Dia bukan bermaksud 
memberikan waktu kepada Langit untuk berdua dengan Lila. Dia benar 
merasa kasihan melihat Dara yang begitu lesu. 

Di ruangan, Langit menghela napas berat. Dia mengusap wajah, lalu 
kembali melihat Lila. Perempuan itu masih memejamkan mata. Hingga 
beberapa menit terlewat, Lila masih tidak menunjukkan tanda-tanda 
akan bangun. Telinga Langit sedikit berdengung karena saking sunyi dan 


dinginnya ruangan ini. Sekarang, dia bingung harus berbuat apa. 

Tiga menit kemudian, Lila membuka mata perlahan. Dia menatap lurus 
ke langit-langit kamar sebelum akhirnya menyadari keberadaan orang lain 
di tempat ini. 

"Langit, panggil Lila, suaranya tipis sekali. 

Langit terdiam sebentar. Dia membuang napas berat sembari memajukan 
kursi agar semakin dekat dengan brankar. Melihat kehadiran Langit, 
membuat mata Lila berkaca-kaca. 

“Lo sakit apa, La?” tanya Langit. 

Bukannya menjawab, Lila malah menitikkan air mata. Satu tangannya 
yang diperban bergerak untuk menggapai Langit. Langit sendiri merasa berat 
untuk menyerahkan tangannya kepada Lila, tapi dia tetap melakukannya. 

“Kenapa itu?” Langit mengarahkan mata pada perban Lila. a 

“Gue pengen mati, tapi gagal,” Lila menjawab dengan lemah. 

Langit tak bertanya lagi, tapi tatapannya meminta penjelasan. 

“Bastian,” jawab Lila lirih, memahami tatapan Langit. 

Otak Langit seketika menampilkan cuplikan video dewasa yang diia 
tonton kemarin. Entahlah, jantungnya jadi berdebar lebih cepat dari batas 
normal. “Kenapa Bastian?" tanyanya. 

Pertanyaan Langit membuat Lila semakin sedih. Air matanya turun 
lagi. Dulu, Langit akan menghapus tiap tetes air yang turun dari mata Lila. 
Sekarang, menyentuhnya pun ia enggan. 

Lila berusaha untuk beranjak dari posisi tidur. Langit menyuruhnya 
untuk tetap rebahan, tapi Lila tak mau menurut. Mau tidak mau, Langit 
membantunya. Pada detik yang sama, pintu ruangan terbuka. Muncul sosok 
gadis manis membawa minuman untuk Langit. 

Dengan gerakan lamban, Lila menengok ke arah Alaia. Gadis itu 
tersenyum, tapi Lila sama sekali tak membalasnya. Alaia mendekat kepada 
Langit, memberikan minuman kemasan. “Buat kamu," katanya lembut. 

“Makasih,” ucap Langit, menerima pemberian itu. 

“Yang beli siapa?" tanya Langit, intonasinya lembut seperti bicara kepada 
anak kecil. 

“Aku, kata Alaia. 

“Pake uang siapa?” Langit menahan senyum. 

"Abang," jawab Alaia sambil tersenyum malu. 

Ah, Alaia tidak pernah gagal membuat Langit berkeinginan untuk 
mencubit pipi itu sampai rasa gemasnya terbayar lunas. 

Melihat itu, Lila merengut dan mengusap air mata dengan tangannya 
yang sedikit gemetar. 


“Langit, dia nangis,” kata Alaia saat melihat Lila menangis lagi. 

“Gue pengen mati aja, Ngit” Lila berujar parau. 

“Jangan ngomong begitu. Pamali, tegur Langit setelah melihat Lila. 

"Mau ngapain lagi gue hidup? Gue udah hina banget sekarang. Gue kotor. 
Gue enggak ada harganya" Lila terdengar marah dan putus asa. 

“Eh, ngomong apaan, sih?” Langit tidak suka. Raut kesalnya muncul 
dengan jelas 

Lila menunduk dalam, bahunya bergetar karena masih menangis. Melihat 
Lila sehancur ini, Langit berniat menanyakan sesuatu yang membuatnya 
kepikiran sejak semalam. 

“Video itu... itu lo, La?" tanya Langit, terhati-hati. 

Lila menyahut, “Lo udah liat?” 

Kening Langit mengerut dalam. Ekspresinya sangat serius saat 
membicarakan ini. “Serius itu lo? Terus, cowok itu Bastian?” 

Lila mengangguk, bersama dengan tangisnya yang semakin kejer. Langit 
refleks memeluk Lila untuk menenangkannya. Namun, tangisnya enggan 
berhenti meski Langit memberikan sentuhan terhangat. 

“Sabar, La," Langit berkata, mengusap punggung Lila berulang kali. 

Lila membutuhkan kehadiran Langit sejak kemarin. Meski mereka sudah 
tak lagi memiliki hubungan lebih, Lila tetap merasa membutuhkan sosok 
Langit setiap kali merasa terpuruk. 

"Temenin gue. Gue butuh lo, Ngit. Gue pengen berdua sama lo," minta Lila 
dengan terisak. 

Pemandangan ini membuat Alaia terdiam. Dia menyentuh jemari tangan 
dan menunduk Ada sebersit rasa bersalah karena telah masuk ke ruangan 
ini pada waktu yang tidak tepat. Dia berbalik, berjalan menuju pintu untuk 
keluar. 

Langit melihat Alaia beranjak dan seketika merasa dilema. Dilemaantara 
meminta Alaia untuk tetap di sini, atau memenuhi keinginan Lila. 

Tatapan Langit membuat Alaia merasa diperhatikan dan akhirnya 
menoleh. Kini, mereka saling melempar pandang Namun, posisi Langit yang 
tengah memeluk Lila membuat Alaia tidak bisa melihat laki-laki itu teras- 
menerus, 

Alaia tersenyum tipis dan bergegas keluar dari ruang rawat Lila. Dia 
memang tersenyum, tapi matanya menyiratkan kesedihan, Sayangnya, 
Langit tak menyadari itu. 


Alaia keluar dari kamar Lila dengan perasaan aneh yang menyergapnya. 
Entah apa ini, dia tidak mengerti. Satu yang pasti, dia tak nyaman. Ini terasa 


jauh berbeda ketika dia bersama Langit. Alaia menarik napas panjang samy 
terus berjalan menuju kantin, di mana Ragas dan Dara berada. 

Sementara itu, Langit terdiam sambil tetap memeluk Lila yang beg, 
berada di dekapannya. Bagi Lila, ini adalah kehangatan yang ia cari selam, 
ini. Tetapi, bagi Langit, ini tak ada rasanya. 

“Gue kangen lo, tau," Lila mengaku, "Lo enggak kangen gue, Ngit?" 

Langit tak menjawab, melainkan mengakhiri pelukan itu. 

Tatapan Langit selalu membuat debar ita muncul dalam dada Lila, Sejak 
dulu sampai sekarang, rasanya masih sama. Senyum Lila terukir karena Langit 
Kemarin, boro-boro tersenyum. Dia hanya ingin menangis sepanjang waktu, 

“Udah sarapan?” Lila bertanya penuh perhatian. Langit mengangguk 
sebagai jawaban. 

“Gue belom." Lila ikut menjawab. Matanya melirik semangkuk bubur di 
atas nakas samping brankar. “Itu buburnya masih utuh: 

Lila kembali memandangi wajah Langit. “Suapin,” minta Lila. 

Langit hampir saja menolak secara terang-terangan. Tetapi, mengingat 
kondisi Lila yang sedang seperti ini, dia langsung mengontrol diri. “Oke” 
katanya. 

Perasaan Lila jauh lebih baik sekarang, meski trauma itu akan terus 
menghantuinya. Terpenting sekarang, Lila merasa aman dan nyaman dengan 
kehadiran Langit di sisinya. 

Lila mengamati Langit yang sedang mengambil bubur. Dia tidak sabar 
untuk menerima suapan dari Langit. Pasti rasanya berkali lipat lebih lezat, 

Langit menyendok bubur dan mengarahkannya kepada Lila. Perempuan 
itu tidak langsung melahapnya, melainkan berucap, “Enggak bisa makan 
kalo belom minum," 

"Oh, iya,” Langit berucap spontan dan segera meraih segelas air mineral 
untuk Lila. 

Lila meneguk sedikit air, kemudian membuka mulut. Langit menghela 
napas, kembali mengarahkan sesendok bubur untuk Lila. g 

“Tiup dulu sampe dingin. Enggak mau makan kalo anget apalagi panas: 
Lila belum juga melahap buburnya. 

“Enakan anget, lah,” balas Langit. 

“Enggak mau, Langit" Lila menolak. 

“Ya udah, lo yang tiup sendiri” Langit mulai lelah dengan banyak"? 
keinginan Lila. 

Lila cemberut. Sebelum kesedihan Lila bertambah hanya karena bubut 
Langit meniup bubur itu sampai dingin. Setelahnya, barulah Lila mau makan 

Selama menemani Lila, Langit tak banyak bicara, justru perempuan ** 


yang terus bicara. Mood Lila sangat cepat membaik ketika ada Langit. Sosok 
Langit seperti pembawa kebahagiaan untuknya. 

“Langit, gue sebenernya punya permintaan buat lo” Lila berkata setelah 
buburnya hampir habis. 

"Apa?" Langit menyahut. 

"Jangan pulang ya, gue takut banget kalo enggak ada lo” Lila berujar. 

Kening Langit mengerut sebentar. “Gue enggak boleh pulang?” 

Lila mengangguk “Di sini aja, ya?” 

“Lo pikir gue enggak ada kerjaan yang harus diurus?” ceplos Langit. 

“Ih, Langit... Please, temenin sampe malem ini aja” Lila memohon. 
“Sampe gue tidur” 

“Harusnya lo banyakin waktu bareng orangtua lo, bukan sama gue” 
Langit berujar. 

“Tapi, kalo sama lo, gue ngerasa seneng, Ngit. Lo liat sendiri, kan?” tutur 
Lila. “Lo enggak tau pas enggak ada lo di sini, gue ketakutan banget. Gue 
enggak tenang. Gue ngerasa kayak dikuntit Bastian. Serem, Ngit” tambah Lila, 

Langit diam. Namun, dalam diam, dia berpikir Lila memang sedang 
tertimpa musibah yang sangat berpengaruh pada fisik serta mentalnya. Saat 
ini, Lila membutuhkan dukungan dari orang-orang sekitarnya. Tapi, kenapa 
harus dirinya yang diminta Lila untuk tetap di sini? 

“Langit...” panggil Lila lirih. Matanya perih lagi. Bahkan, sekarang dia 
menyentuh satu tangan Langit untuk dipegang jemarinya. 

“Jangan ke mana-mana, ya? Please” mohon Lila. 

Ragas sedang terbahak keras ketika Alaia kembali ke kantin. Sejak tadi, 
laki-laki itu sedang menghibur Dara agar tidak larut dalam kesedihan. Alaia 
kemudian datang, membuat lawakan Ragas menjadi kata-kata alay. 

“Selamat datang kembali, Manisku," sambut Ragas. 

Alata tampak murung tapi menyembunyikannya dengan senyuman. “Aku 
udah kasih minumannya ke Langit,” ucapnya. 

“Lila udah bangun, belum?” tanya Dara. 

“Udah,” Alata menjawab. 

“Wah, ya udah, hayu ke situ," Ragas antusias untuk kembali ke kamar Lila. 

“Jangan,” cegah Alaia. 

“Eh, kenapa?” tanya Ragas heran. 

“Lila mau berdua sama Langit. Kita jangan ke sana, nanti Lila sedih lagi,” 
tutur Alaia. 

Dara mengerti. Memang dari kemarin, Lila memintanya untuk menghubungi 
Langit tapi baru pagi ini dia lakukan. 

“Ngapain, tuh, berduaan?" Ragas mulai berulah menjadi kompor. 


Ragas menatap Dara. “Harus diselidiki, Tan.” 

Dara menepis pikiran jelek Ragas mengenai Langit dan Lila, lalu berucap 
serius, “Lila seneng kalo sama Langit. Biarin aja mereka berdua dulu” 

“Tapikan pacar Lila si Bastian, Tan,” Ragas menyahut. 

Dada Dara menghangat dalam arti yang tidak baik. Dia sangat sensitif hi, 
seseorang membicarakan Bastian. Tetapi untuk kali ini, dia paham bahw, 
Ragas belum tau tentang masalah yang sedang dihadapi Lila. 

“Pacar” gumam Alaia, diam-diam penasaran apa maksud dari kata itu, 

“Iya, pacar. Enggak tau arti 'pacar, lagi?” Ragas curiga. 

“Apa aku harus tau?” tanya Alaia. 

“Harus! Lo dilahirkan buat melahirkan lagi, Alaia. Tapi, sebelom lahiran, 
harus cari pacar, terus nikah, terus anu-anu. Usahain jangan nganu pas masih 
jadi pacar, itu belom halal!” Ragas membeberkan segala yang ada di otaknya, 
Tidak malu ada Dara di situ. 

“Aku punya pacar?” Alaia bertanya, bingung. 

“Pacar lo, tuh, si Langit.” Ragas cekikikan. 

“Oh, gitu, ya,” sahut Alaia, menelan mentah-mentah ucapan Ragas. 

Ragas mengangguk penuh semangat. “Nanti minta nikahin Langit, oke?” 

“Iya,” ucap Alaia, tersenyum lagi. 

“Pinter” Ragas mengusap kepala Alaia. 

“Abis ini keliling taman, yuk?" ajak Ragas. “Ada bunga-bunga bagus, loh, di 
sana. Alaia pasti seneng liatnya!” 

"Ada es krim, enggak?" Alaia berkedip lucu. 
“Adanya di sini." Ragas melirik lemari es krim di sudut kantin. “Mau?” 
Gadis itu berseru riang, “Mau!” 


7 | GELORAASA 


LILA kenyang memakan bubur. Apalagi, -yang menyuapinya Langit 
Kenyangnya jadi bertambah. 

Langit menaruh mangkuk kosong ke tempat semula. Awalnya, dia pikir 
Lila tidak akan mengajukan banyak permintaan lagi setelah makan, Tapi, 
ternyata, perkiraannya salah. 

"langit, bantuin gue” Lila mengangkat kedua tangan ke arah Langit, 
seakan minta dipeluk. 

“Mau ke sofa,” Lila berkata manja. “Susah jalan” 

Langit bersedia membantu orang lain kapan pun dirinya bisa. Termasuk 
membantu Lila pindah ke sofa. Dia meraih tangan Lila dan pelan-pelan 
membawanya turun dari brankar: 

“Ah, sakit. Susah, Langit. Gendong aja, ya?” Lila semakin berulah. 

“Kaki lo sakit?” tanya Langit, memastikan. 

“Banget. Nyeri lagi. Enggak bisa jalan kayaknya, Lila berucap sedih. 

Kali ini, Langit enggan memenuhi permintaan Lila. Tapi, dia memiliki 
cara lain. Langit menjauh dari Lila, mengambil kursi roda yang ada di sudut 
ruangan. Dia membawa benda itu kepada Lila sambil tersenyum miring. 

“Enggak usah gendong, pake itu aja.” Langit menatap Lila, lalu kembali 
memandang kursi roda. "Yuk, gue bantuin lo duduk di situ." 

Lila mencak-mencak dalam hati. Namun akhirnya, dia tetap duduk, dan 
Langit mendorong kursi rodanya ke sofa yang sebenarnya berjarak dekat 
dari mereka. 

“Sini? perintah Lila setelah berpindah ke sofa. Dia menepuk space kosong 
di sampingnya. 

Langit menurut, tidak masalah. Lila pun mengambil kesempatan untuk 
mempersempit jarak mereka. Dia bergeser, lantas bersandar ke badan 
Langit. 

Tentu Langit tersentak Dengan tangannya, Langit mendorong kepala Lila 
agar menjauh. Sono, ah." 
dn pe kangen kayak gini sama lo. Kangen banget banget 
lan la. "Inget, enggak? Kalo gue lagi sedih, lo pasti peluk gue. Lo 

ibur gue. Lo bikin gue ketawa, abis itu ajak gue jalan-jalan beli makanan,” 
Dia mengenang masa lalu mereka. 

“Gue selalu diperlakuin Pri 
Da ena kae kra Io. Beruntung banget, ya, 

Kini, Lila merai P 
maa amer enan ange ieni dpe Ta sapan Mel 


sgue nyesel kenapa dulu harus Ketemu Bas Mi Ma. “Singa, 
senyeselitu...” dengan tingkah dan topik yang dibawa |, 
it sudah tidak nyaman dengan wa Ula, 
bangtan A mpicarakan iru? Ada banyak bahan untuk dibahas daripad, 
pada masa lalu. 


mereka i n 
Ba akta mengeratkan pelukan pada lengan Langit. Dia berbisy, 


“galo bisa. gue pengen banget kita kayak dulu lagi” 

“Enggak bisa” Langit menyahut tanpa basa-basi, a 

Jantung Lila auto berdentum kencang. Ucapan singkat Langit berhasi 
menghunus dadanya bagai panah. Sambil menatap wajah Langit dari 
samping Lila bertanya, “Kenapa enggak bisa?” 

“Udah beda" cetus Langit, ucapannya memiliki arti luas. 

“Tapi enggak ada salahnya kita ulang lagi, kan?” Lila masih berharap. 

“Salah” Langit menyahut lagi, membuat Lila hampir jantungan. 

“Kenapa, sih, Ngit?” Lila kembali sedih. Dia ditolak mentah-mentah oleh 
Langit dan ini sakit sekali. 

“Kenapa apa? Lo udah tau jawabannya, enggak usah nanya lagi,” Langit 
membalas sinis. 

Iya, Lila tahu, masalah mereka sejak dulu seputar Bastian. Mereka putus 
karena Lila lebih memilih Bastian saat dirinya dan Langit masih berstatus 
pacaran. Sejak itu, Langit enggan menghubungi Lila lagi. Dia mengikhlaskan 
hubungan mereka usai dan membuat kesepakatan untuk saling hapus 
kontak. . 

Bukan Langit bertingkah kekanakan. Itu dia lakukan untuk merelakan 
Lila lebih cepat. Satu lagi, dia sudah tidak bisa percaya kepada Lila. Dia 
meragukan kesetiaan perempuan itu. Dia enggan memberi kesempatan 
kedua. 

“Gue salah pernah sia-siain lo. Gue minta maaf," ungkap Lila. 

“Iya,” balas Langit. 

“Lupain, Ngit..” ujar Lila. “Kita bisa balik lagi kayak dulu sebelum ada 
Bastian. Kita bisa bahagia bareng lagi. Gue yakin, gue bisa setia sama lo. Gue 
udah trauma banget gara-gara Bastian. Gue enggak bakal berulah lagi” 

“Enggak bisa, Gue enggak mau,” sahut Langit. 

“Lo mau. Lo cuma enggak siap bilangnya, kan?" sambar Lila. 

Langit menatap Lila sengit walau hanya sekian detik Dia tidak habis 
pikir, kenapa Lila bisa berpikir seperti itu? 

“Gue enggak mau. Kalo gue bilang enggak, ya enggak. Lo enggak bisa atu 
kehendak gue," balas Langit, semakin jengkel. A 

“Masa enggak ada kesempatan buat gue, Ngit?” Lila menatap Langit 


i gue harus 
aa mind Pelukannya pada lengan Langit perlahan mengendur. 
ma sekali tidak mau menjauh dari Langit. Kepalanya malah 

makin menempel di bahu itu. | k 

“gi, gue mau bahagia juga” Air mata Lila menetes. "Di sini yang bisa 
bikin gue bahagia ya, 10, bukan Bastian 3 i 

"gue bisa Jadi temen lo. Kalo jadi pacar lagi, gue enggak bisa” Langit 

kan. 

menet ohon” Lila berkata semakin melas. 

«Teu baleg sia mah! Merugul.” Langit tiba-tiba mengomel. (Enggak bener 
lo, mah! Keras kepala.) “Au, ah, keuheul aing” (Kesel gue.) 

Makanya, bilang 'iya' dulu, biar gue enggak merugul lagi” Lila terus 
memaksakan kehendaknya. Dia mengusap air mata di pipi dan memeluk 
lengan Langit lagi Dia terdiam sebentar sambil memikirkan sesuatu. 

“Lo nolak gue mulu,” kata Lila, “pasti gara-gara cewek yang tadi itu, kan?” 

“Lo, nih, udah batu, sotoy lagi. Ngeselin, La,” ceplos Langit. 

“Gue cuma nanya...” Lila memelas. 

"Enggak usah bawa Alaia, dia enggak tau apa-apa,” Langit berkata serius. 

“Lo suka dia, Ngit?” tanya Lila getir. 

Langit tidak menjawab sampai pada detik-detik berikutnya. 

"Jawab," Lila memaksa lagi. 

“Enggak setiap tanya harus dijawab” Langit menyahut ketus. “Kepo 
banget” 

“Kenapa, sih, jutek gitu? Biasanya ngomong sama gue lembut banget,” 
war Lila, murung. 
2 “Biasanya itu kapan? Jaman kapan?” cecar Langit. Kalau dia berwujud 

Tun, pasti mata dan kepalanya mengeluarkan api. 

E la memajukan bibir. “Apa salahnya sekarang kayak gitu lagi?” 
wa ea in kesal. Sejak tadi kesabarannya diuji. Sekarang, dia tidak 

ca ta $ Lila sudah benar-benar membuat keki. 
itu, perasaan itu Pa maka A a a Sr 
mendha rasa kapata Lanai mi isa dibohongi, dirinya masih 
ka ucap Lila sambil menyentuh dada Langit. “Di situ masih ada gue.” 
“Enggak ada, tepis Langit. “Ngadi-ngadi aja lo." 
Boong” Lila tidak percaya. 


tera 
Lil 
etapi, dia sa! 


» iuli, 
“Terserah” sahut Langit tidak pedi 
Lila termenung, anie lagi ag sofa dan menunduk daty, 
dalam. Tiba-tiba, suara isak tangisr) Lo 
“Gue enggak punya harapan” ucapnya begitu sedih dan parau, 
“Punya” Langit menyahut. 
“Enggak ada. Lonolakgue. 


“Makanya buka mata, liat masa depan. Jangan liat masa lalu mulu, kan 
Langit. . 
“Lo masa depan gue, Lila berucap sangat yakin. » 

“Gue masa depannya jodoh gue. Jodoh gue bukan lo, La? balas Lang 
yang membuat tangis Lila semakin kejer. 

"Lo enggak bisa nentuin siapa jodoh Io, ujar Lila. 

"Iya, tapi gue mau request ke Tuhan biar jodoh gue bukan lo," Langi 
tampak sengaja membuat Lila histeris. 

Pada saat-saat seperti ini, ada saja yang membuat Lila ingin terus 
menangis. Dia kesal, tapi tidak bisa melakukan banyak hal. Apalagi, Dara 
datang, membuatnya tidak bisa berduaan lagi bersama Langit. 

“Loh, Lila? Kenapa, Sayang?” Dara yang khawatir mendekati puti 
tersayangnya. 

“Ma...” Lila memandang Dara penuh harap, “Langit enggak mau jujur kalo 
dia masih sayang aku. Padahal, kalo kita bareng lagi, aku bisa lupain Bastian, 
kan, Ma?” 


Lo enggak mau sama gue lagi tutur Lila pun, 


asa. 


Alaia mondar-mandir sambil menunggu Ragas yang sedang ke toilet 
Es krimnya sudah habis. Di tangannya hanya ada setangkai bunga mawar 
kuning pemberian Ragas hasil metik diam-diam dari taman rumah sakit. 
Dikasih bunga satu tanpa tangkai pun Alaia sangat senang, Apalagi, kalau 
diberikan bunga satu bucket besar. 

Gadis itu menoleh ke belakang, memastikan Ragas sudah keluar 
atau belum. Ternyata belum. Kakinya yang beralas sandal rajut berhenti 
melangkah. Dia hendak berdiam diri saja. Sayang, ada sesuatu yang 
mengharuskannya segera minggat dari tempat ini. 

“Paman,” gumam Alaia, jantungnya berdetak kencang mendapati pri? 
berpakaian hitam yang tidak asing baginya. 

Kai berjalan ke arah toilet, entah memang tujuannya atau hanya akan 
lewat. Satu yang pasti, Alaia harus menjauh dari sini. Dia sangat takut Kai 
akan menjumpainya dan membawanya pulang, Dia tidak mau dikurung 128! 

Kecemasan membuatnya sulit berpikir dengan baik Air mu! 


menggenang di pelupuk mata, tapi dia tidak mau menangis. Dia hanya mau 
mencari perlindungan. 

“Langit,” gumam Alaia. Dia menaiki lift seperti yang diajarkan Ragas 

elumnya. 

a pintu lift terbuka, Alaia segera keluar. Dia berjalan di lorong 
dengan ketakutan. Sebuah pintu tiba-tiba terbuka, menampilkan sosok 
Langit. 2 

"angit" Alaia berlari kecil. 

Langit menoleh dan membuang napas lega saat tahu Alaia dalam kondisi 
baik. Namun, dia keliru. Kala Alaia tiba di dekatnya, barulah dia bisa melihat 
bahwa gadis itu sedang tidak baik-baik saja. . 

Wajah Alala penuh kecemasan, bahkan pucat pasi seperti dikejar-kejar 
hantu, “Aku liat Paman. Aku takut,” Alaia mengadu. 

“Di mana?” tanya Langit. Nah 

“Di deket toilet lantai bawah. Aku lari ke sini, aku takut Paman liat aku, 
Alaia berucap sampai gemetaran. 

"Jangan main jauh-jauh, atuh, ujar Langit. , 

“Tapi tadi aku pergi ke taman sama Abang, Aku dikasih bunga mawar! 
Alaia memamerkan mawar kuningnya. “Abang ajak aku pergi sekalian aku 
nunggu kamu," 

“Nunggu kenapa?” Langit bertanya. 

Alaia menggeleng pelan. “Aku enggak tenang” 

“Sekarang udah tenang?” tanya Langit lagi. 

Alaia mengerjap mata, menatap Langit. Langit juga membalas 
tatapannya. Sensasi perut yang dikelitiki itu muncul lagi. Akhir-akhir ini, 
Alaia merasakannya saat bersama Langit. 

Tidak tahan ditatap Langit terus, Alaia langsung menunduk. Mukanya 
seperti terbakar, tapi ini tidak sakit, melainkan membuat hatinya berbunga- 
bunga. Langit sadar betul adanya perubahan warna di pipi Alaia, tapi 
bersikap tidak tahu. 
dn Sengaja, Langit memanggil agar Alaia menengadah lagi Sekarang, dia 

isa melihat dengan jelas pipi merah Itu. Astaga, gemasnya. 

Gue enggak ada apa-apa sama Lila. Dia cuma lagi butuh ditemenin” Langit 
memberi tahu, Seakan pah: ingi is it 
a in paham apa yang Alaia rasa, dia ingin membuat gadis itu 

pa tenang tanpa harus memikirkan kejadian di kamar inap tadi, 

Mala mengangguk tanda mengerti. 

Langit, Abang bilang kamu 
dia mengelus perut 
dinikahin” 


pacarku, Alaia berkata tiba-tiba. Kemudian, 
yang sedikit mulas sehabis makan es krim. “Aku minta 


P a ameta Ha naa 
tertuju ke perut Alaia dan pikiran macam-ma 'dibenakny, 
“Serius?” lugunya, Alaia mengangguk, tapi itu membuat Langit pang, 
a bean di luar sana, berkubik-kubik air di Savarna ber 
Gemuruh dan angin kencang menjadi temannya. Langit tampak lebih goa, 
padahal baru beberapa menit lalu matahari memperlihatkan rupa, Semp 
angin yang berembus terasa sangat dingin, seakan menusuk kulit 
ke tulang, Tidak ada orang yang tahan berada di sekitar pesisir. Semuanya 
berpencar melindungi diri. 

Alaia, menjadi satu-satunya orang yang bisa merasakan gelora 
meski keberadaannya jauh dari Savarna. Jantungnya berdengap kencang 
hingga menimbulkan cemas dan panas dingin. Dia belum paham apa yang 
sebenarnya terjadi. Namun, gambaran gelombang besar itu menyelinap 
begitu saja ke pikirannya. 

“Sakit” kata Alaia tiba-tiba. Tangannya bergerak ke atas, menyentuh 
dada. "Ini juga sakit.” 

Kini, wajahnya semakin pucat. Degup di dada semakin tidak terkontrol. 
Alaia bingung bagaimana cara mengatakannya kepada Langit. 

“Langit... aku takut,” Alaia mengadu. 

Ragas lega sehabis buang hajat. Namun sekarang, dia panik karena Alaia 
tidak ada di depan toilet. Dia celingukan mencari sosok mungil berambut 
panjang itu. 

“Alaia?” Ragas menyebut nama itu. 

Dia bertanya kepada cleaning service di 
mereka bilang toilet sepi. 

“Nah, kan! Lenyap, tuh, anak," ceplos Ragas, resah. 

Bunyi notifikasi membuat Ragas spontan melihat ponselnya. Nama 
Langit tertera di sana, beserta isi chat yang disampaikan. 

Langit: Gue mau cabut sm Alaia, Io di mana? 

Ragas membuang napas lega karena ternyata Alaia bersama Langit. 

Ragas: Otw samper lo berdua 

Langit: Telat, ni udah di mobil. Mau jalan 

Ragas: Tungguin tai 

Langit: Lo pulangnya ngesot aja y 

Ragas: DURHAKA MANEH. Mau berduaan kan lo suma Alaia? 

Langite 

Ragas: MODUS TEROSSS 


depan toilet perempuan, tapi 


Besok jatah gua seharian full sm Alaia 

Langit: Lo mau gue pukul? 

Ragas: Awkaowkwokkwowk 

Selama di perjalanan, Alaia sama sekali tidak bers 
melihat awan gelap yang bergumpal di atas sana, disertai 
muncul. Langit melirik Alaia sekilas, tidak menemukan 
muramnya. Langit belum berminat untuk bertanya ken. 
waktunya tidak tepat. 

Dia membiarkan Alaia sibuk dengan pikiran sendiri tanpa mau 
mengganggu. Tapi, kalau Alaia membutuhkannya, sudah pasti Langit sigap 
membantu. Seperti yang terjadi sebelumnya. Alaia tidak menjelaskan apa 
pun, hanya meminta untuk diantarkan ke Savarna. Langit pun memenuhi 
permintaan itu tanpa bertanya. 

Sebentar lagi mereka tiba di Pantai Savarna. Bersamaan: dengan itu, Alaia 
memeluk diri sendiri karena semakin ketakutan. Langit menoleh sebentar, 
lalu berucap, “Yakin mau ke pantai?” 

Alaia mengangguk sebagai jawaban. 

“Tapi cuacanya lagi begini. Ombak di sana pasti gede” ujar Langit. 

Sambil menunduk, Alaia menyahut, “Enggak apa-apa” 

Sedikit lagi mereka sampai, mungkin kurang dari lima menit. Dari sini, 
sudah kelihatan suasana pantai. Sepi dan tampak tidak aman karena cuaca 
yang buruk. 

Mobil Langit berhenti di area parkir. Bahkan, tempat parkir sunyi sekali, 
hanya ada tiga kendaraan yang parkir dan satu mobil yang baru datang: 

Alaia turun dari mobil tanpa berkata apa pun. Dia langsung Jari 
meninggalkan Langit. Secepat mungkin, Langit mengejar Alaia. 

Rupanya, angin begitu kencang sampai tubuh Alaia hampir terhuyung. 
Debu yang beterbangan membuat mereka harus menyipitkan mata. 

"Al, lo mau renang?” Langit bertanya. Melihat kondisi laut yang 
menyeramkan seperti itu, membuatnya tidak mau mengizinkan Alaia untuk 
menyelam ke sana. 

“Aku enggak tau," Alaia berkata. "Aku cuma mau ke sini” 

"Bahaya, Al. Kita harusnya jauh-jauh dari sini” ungkap Langit. 

Kini, Alaia menatap Langit dengan cukup dalam. “Kamu boleh pulang, 
tapi aku tetep di sini.” 

“Enggak,” Langit membalas. 

“Biar kamu aman, ujar Alaia. 


"Lo pulang, gue pulang" Langit berucap tegas. “Lo di sini, gue juga tetep 
disini” 


uara. Dia diam sambil 
kilat yang sesekali 
perubahan dari raut 
lapa, karena dia pikir 


“Tapi, Langit... aku enggak tau kenapa aku ke sini” Alaia mentua, 
“Aku bingung” b 

“Apa a 10 rasain?” tanya Langit kemudian. 

“Takut, jawab Alaia. 

“Selain itu?" Langit bertanya lagi. pa 

Alaia menggeleng, karena memang kenyataannya dia tidak men, 
Alaia hanya tahu bahwa hatinya tidak tenang: Naluri yang membawanya , 
tempat ini. 

kak Alaia memijak pasir. Ke mana pun dia melangkah, Langit mengikuy, 
Laki-laki itu waswas, takut terjadi apa-apa. 

Ternyata langkah Alaia menuju dermaga. Papan-papan kayu itu biasany, 
kering. Kini keadaannya basah dan licin karena dihantam ombak tinggi, 

“Alaia,” panggil Langit, meraih tangan Alaia. 

Alaia menggenggam tangan Langit. Tangan gadis itu begitu dingin, 
menandakan dirinya tidak baik-baik saja. Setiap dia mendengar suara 
kemarahan alam, pikirannya semakin kacau. 

Di ujung dermaga, keduanya bungkam. Alala menunduk, sambil melihat 
penampakan laut yang mengerikan. 

Dalam hati, dia bertanya, Ada apa?” 

Langit berpikir keras kenapa bisa seperti ini. Sayang, Alaia mengaku sulit 
mengatakan apa yang tengah dirasakan olehnya. 

Keadaan sudah buruk, dan semakin buruk ketika ketika seseorang datang 
menghampiri dengan membawa aura gelap. 

“Ternyata saya enggak salah orang. Kamu Alaia” Suara Kai bagai petir 
yang menyambar. 

Alaia menoleh cepat, begitu juga Langit. Terlihat Kai berdiri di belakang 
mereka, memamerkan senyum lebar tanpa memperlihatkan deretan giginya 

“Paman,” gumam Alaia, bersamaan suara-suara besar dari langit dan laut 
yang saling bersahutan. 

“Saya liat kamu di rumah sakit, saya ikuti sampe ke sini. Kamu sengaja 
menghindar dari saya?!" Kai berucap keras. “Saya yang rawat kamu dari 
kecil. Ini balesan kamu ke saya?" Kai mendekat, otomatis Alaia mundur. 


Langit siap pasang badan bila Kai bertindak macam-macam terhadap 
Alaia. 


“Pulang!” titah Kai. Dia meraih lengan Alaia, dicengkramnya kuat sampil 
gadis itu meringis. j 

Melihat Alaia kesakitan, Langit langsung mendorong Kai sekuat mungi 
hingga pria itu hampir tersungkur. Kai langsung menunjuk Langit sam 
berseru lantang “Roeah sialan! Jangan ikut campur!” 


Kai hendak meraih Alaia lagi, tapi Langit men 

me b 

Alai di balik badannya, juga berusaha mengusir ap melindungi 

benar-benar keras kepala. pat ini. Namun, 
ssiru ngeselin amat, sih!" Langit mengomel. “Genit banget pegang: 

-pegang 


Alaia. Sadar umur, Om!” 
laia punya gue. Lo orang gila enggak tau apa-apa, mending diem balas 


Kai 


Kai. 
“Lah, kok, ngatain?” Langit membalas. “Gue pukul mental, tuh, gigi 10” 
*MINGGIR!" Kai melotot kepada Langit, sambil berusaha mendekati Alaia. 
Langit tidak akan membiarkan Kai menyentuh Alala walau sedikit. Dia 


ingin Alaia aman. 

“Lo berani nyen! 
rendah, sambil mencené 
urat-urat tangannya timbul. “Sekarang Alaia punya gue. 
suram bagi dia," lanjutnya. 

Dada Kai bergerak naik turun, dia menatap Langit dengan sinis. Langit 
juga menatapnya, tetapi lebih tajam dan dingin. 

“Gue bisa laporin lo ke polisi. Lo nyulik Alaia!" 

“Gue balikin lagi. Lo nyiksa dia!” Langit mem! 
dipake yang bener” 

“Banyak omong!" Kai mulai naik pitam. 

“Lo banyak tingkah, balas Langit 

Kesal, Langit seketika melepaskan satu pukulan ke wajah Kai. Semua 
ini terjadi karena seketika cerita menyedihkan hidup Alaia bersama Kai 


tuh dia lagi, beneran gue abisin lo di sini, Langit berucap 


gkeram pergelangan Kai sangat kencang sampai 
Lo cuma masa lalu 


" cetus Kai. 
balas. “Udah tua akal, tuh, 


berputar di pikirannya. 
“Pulang lo sana! Pulang ke rahmatullah!” Langit berseru keras. 
Belum puas melihat Kai kesakitan, Langit menambah pukulan lagi sampai 


Kai terjatuh dan mengaduh keras. 
“Langit!” Alaia bergerak cepat menyentuh tangan Langit. Dia memaksa 
laki-laki itu untuk mundur. Dia tidak ingin Langit melukai orang lain. 
pekat benar lagi, menghampiri Langit dan Alaia. Namun, langkahnya 
jenti ketika Alaia mengulurka , meminta Kai ji 
Da engulurkan satu tangan, meminta Kai jangan 
“Aku enggak mau pulang ikut Paman," ujar Alaia. 
Kenapa?!” 
“Aku takut" ungkap Alaia. Genggamannya pada tangan Langit terasa 


gemetar. 
"Kamu mau jadi anak durhaka ke Paman?” Kai bertanya dengan keras. 


“Eng | 
tegak tau diri kamu, Alaia! Enggak ada sopan santun! Enggak tau terima 


kasih!” = 
“Mulut lo!” Langit mengepal tangannya meredam kemarahan kepada Kaj, 


“Aku minta maaf, Paman," tutur Alaia pelan. 


2 hut. 
“Enggak saya maafin! Kai menyal i 
Kepalan Langit semakin kuat, siap menerjang Kai lagi kalau saja Alai, 


tidak menahan. 
Alaia melepas genggamannya dari tangan Langit, lalu kembali ke Ujung 
iya lurus menghadap laut yang gelombangnya masih 


dermaga. Pandangann, 5 
besar dan dipayungi langit gelap. Alaia menarik napas dalam-dalam, 


kemudian mengembuskannya perlahan. 

Perasaan Langit tidak enak. Dia memanggil Alaia, tapi gadis itu hanya 
memberinya senyum tipis beserta tatapan penuh arti sebelum menunduklagi, 

“Aku mau pulang,” batin Alaia bersuara. 

Hanya berselang sepersekian detik, Alaia menyeburkan diri ke air yang 
sangat dingin. Wujudnya tidak terlihat lagi, seakan dilahap oleh gelombang, 

Entah misteri apa yang tersimpan, ombak besar perlahan mereda, begitu 
juga awan yang mulai menyingkirkan kelabunya. 

“ALAIA!” Bersamaan, Langit dan Kai berteriak histeris. 
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NG satu minggu sejak kejadian di dermaga, Alaia belum kembali, 
Wampir setiap hari Langit ke Savarna, menunggu di dermaga, tapi gadis itu 
Hak pernah memperlihatkan wujudnya. 

Malam itu, Langit duduk sendiri di dermaga sambil memandang bulan. 

ur ombak membelai telinga, menciptakan suasana penuh kedamaian. 
Namun, hati Langit masih tidak tenang. Dia tidak tahu Alaia di mana dan 
kapan akan datang lagi kepadanya. 

Langit tidak tahu kabar Alaia. Apakah gadis itu baik-baik saja atau tidak? 
Tentu Langit khawatir memikirkan itu. Perkenalan mereka memang baru 
beberapa waktu, tapi rasanya berbeda ketika Alaia tidak ada di sampingnya. 

Sejujurnya, Langit hanya rindu. 

“Dia ke mana, ya?” gumam Langit, menatap laut dengan wajah lesu. 

Sebelum singgah di dermaga, dia menyempatkan diri membeli jajanan. 
sayang, makanan tersebut tidak satu pun dijamah olehnya. Kehadiran sosis 
bakar dan roti isi es krim diabaikannya. 

Langit duduk di ujung dermaga sambil bersandar ke pagar. Satu kakinya 
ditekuk, satunya lagi dibiarkan menjuntai ke bawah. Suara ombak yang 
menerpa karang menjadi teman dalam kesendiriannya. Dia menoleh kearah 
kiri, melihat kilau laut yang terjadi akibat pantulan cahaya bulan. 

Pupil mata Langit membesar, dalam hati berharap ada sesuatu yang 
muncul ke permukaan. Dia sangat berharap Alaia hadir, setidaknya memberi 
kode untuknya bahwa dia tidak kenapa-kenapa. 

“Ala” panggil Langit pelan sambil memandang hamparan air di 
hadapannya. “Beneran enggak bakal balik, ya?” Seakan mendengar tanya 
Langit, gelombang berderu lebih besar. 

Suasana hati Langit suram. Dia seperti baru saja mengalami patah hati. 

Setelah lebih dari satu jam berdiam diri, Langit bangkit dan mengeratkan 
Jaket hitam yang membalut tubuhnya. Dia membuang napas berat, 
Memandang laut sejenak, kemudian berbalik badan dan meninggalkan 
dermaga. Rambut hitam tebalnya bergerak seiring terpaan angin malam. 
Sejak tadi, dia diselimuti angin dingin, sehingga kini bibirnya membiru. 
= 2s berjalan ke parkiran untuk segera pulang, Bunda pasti mencari dan 

'8gunya, apalagi dia lupa membawa ponsel. 

TG Ketika tiba di rumah, Langit disambut oleh Bunda yang 
gkhawatirkannya sejak sore tadi. 

"Bun," gumam Langit, memberi seulas senyum. 


“Kamu dari mana?” Bunda bertanya, tatapan teduhnya mampu membuat 


Langit lebih tenang. 
“Savarna," jawab Langit. 
“Alaia gimana? Belum kasih kabar kamu kapan mau pulang 


Bunda tenang. tang 
Langit agak tersentak sebelum menjawab, “Belum, Bun. Masih 4, 
kangenan sama Dokter Abby” "a. 


Iya, Langit berbohong kepada Bunda. Dia bercerita tentang siapa 4, 
dan mengarang cerita bahwa Alaia minta menginap dengan wanita ity, be 
diatidak akan membiarkan Bunda mengetahui identitas Alaia sesungguh 
Tidak terbanyang syoknya akan seperti apa. i 

“Kamu udah makan, belum?” tanya Bunda. 

Langit menggeleng. “Nanti Langit makan. Mau mandi dulu” 

“Udah malem gini kamu mau mandi?” 

“Lengket badan Angit,” sahut Langit. 

“Jangan keramas!" seru Bunda. 

Langit mengacungkan jempol dan menyengir. Sambil berjalan ke kamar, 
Langit melihat-lihat pigura yang terpajang di salah satu sisi tembok rumah, 
Ada beberapa foto besar di sana, salah satunya foto mereka sekeluarga 
ketika Ragas wisuda dengan gelar sarjana. Melihat pigura tersebut membuat 

Langit teringat fotonya bersama Alaia di ponsel. Hanya foto itu yang dia 
punya sebagai kenangannya bersama Alaia. 

Bila nanti Alaia kembali, Langit ingin sekali menghabiskan lebih hanyak 
waktu bersamanya. Karena semakin hari, Langit semakin paham dan bisa 
menerima bahwa dunianya dan Alaia... berbeda. 

Siang itu, langit cukup cerah, tapi udara terasa dingin seperti pertanda 
akan turun hujan. Langit sedang selonjoran di kursi panjang dekat kolam 
renang sambil memainkan ponsel. Ketenangannya terganggu saat seseorang 
datang sambil bernyanyi dengan suara berisik dan liriknya diubah seenak 
udel. 

“Bagaikan Langit, di siang hari, berbaju item, seitem hatinya” lantun 
Ragas. "Menanti kabar, dari Alaia, ga pulang-pulang, ga tau ke mana...” 

Langit melirik Ragas cukup tajam. “Gandeng pisan” (Berisik banget) 

“Ikut gue, yuk!” ajak Ragas. 

“Mbung" Langit menolak. 

“Daripada diem di sini, kepikiran Alaia terus!" rayu Ragas. “Masa Ya 
seorang Langit Shaka Raja yang disebut kasep sama semua orang tiba-tiba 
jadi jelek gara-gara murung mulu” 

Langit tidak menanggapi, lebih minat melihat layar ponsel daripada 


mendengarkan celotehan kakaknya. 
Ragas paham betul apa yang sedang dirasakan Langit, karena dia sendiri 
sakan hal yang sama semenjak Alaia tidak pulang ke rumah. Cerita 
ia tahu sama dengan yang Bunda tahu; Alaia bersama Abby. Pada 

Ragas benar-benar ditinggal pulang oleh Langit. 


dia yang sudah niat mengomel jadi batal karena 


mera 
yang 2 
Tari menjenguk Lila, 
sesampainya di rumah, 
melihat Langityang murung. 
hb ang Ragas mengajak Langit pergi dengan tujuan menyegarkan 
pikiran. 
"Hayu, ah! Aing yang nyetir” ujar Ragas sembari menarik Langit. 
“Enggak mau!” Langit keras kepala. 
“Buru, ih!" Ragas melotot. “Sekalian pulangnya temenin gue liat motor di 


bengkel” 
Ragastid 
sederet sumpal 
Akhirnya, mereka pergi menaiki mobil dan 
kakinya juga sudah sembuh. Tujuan utamanya a 
sebuah tempat tongkrongan. 


Kafe Asep Stroberi 
Jalanan yang lancar membuat mereka tiba di tempat lebih awal. Dari luar, 


terlihat suasana di dalam tidak begitu ramai. Ragas menyapukan pandangan 
ke sekeliling, mencari sosok perempuan berambut hitam panjang dengan 
ombre lavender yang pertama kali dia temui di Aevory Nightclub. Lana 
bilang dia mengenakan baju hitam dan rok kotak-kotak. 

Sebuah tangan tiba-tiba terulur ke udara dan bergerak melambai. Langit 
dan Ragas melihat siapa orang itu. 

Ragas berjalan ke sana, diikuti oleh Langit. 

“Kirain dateng sendiri. Ini siapa, Bro?” Lana bertanya kepada Ragas 
ketika laki-laki itu tiba di hadapannya. 

“Enggak tau, enggak kenal, Langit yang menjawab. 
e a suaranya,” ceplos Lana, seketika terpesona dengan suara 
Pera Ragas, tapi lebih ganteng! Pasti majikan Ragas, kan?” 

Ha il menatap Langit. 

Batan banget, Curut!" balas Ragas. 

gelak. "Adik lo, ya, Gas? Imut gitu mukanya. Kalo lo amit” 


“Heran bar 
nget gue b 5 
duduk di kursi Katon: ru dateng langsung di-buly Ragas berkata seraya 


Bercanda!" Lana tertawa melihat Ragas. 


lakputusasa menyeret Langit. Dia tidak peduli Langitmerapalkan 
hh serapah untuknya. Dia malah tergelak mendengarnya. 

Ragas yang menyetir karena 
dalah bertemu Lana di 


Langit menempatkan diri di kursi yang bersebelahan dengan Rap, 
berhadapan dengan Lana. ta 

“Gue Lana, temen barunya Ragas” Lana memperkenalkan dig, 
Langit. 

Langit mengangguk samar dan membalas, “Langit” 

"Namanya aja cakep," puji Lana. “Pasti udah punya pawang” 

“Punya, tapi dia ditinggal tanpa alesan; Ragas menyambar. 

“So sad..." Lana berempati. “Sabar, ya, Langit Jodoh enggak bakal nyag, 
kok. Sejauh apa pun dia pergi, kalo kalian berjodoh, pasti nyatu lagi 

“Tapi kalo enggak berjodoh... berarti nasib lo semenyedIhkan Raga, 


Lana melanjutkan. . 
“Gue lagi, celetuk Ragas, membuat Lana terbahak terus. "Padahal, lo jus, 


sad girl!" 

“Ih, Ragas! Gue bukan sad giri lagi, tau,” Lana merengut. 

Lana meraih tas selempangnya dan mengambil sesuatu dari dalam sang, 
lantas memberikan sesuatu kepada Langit dan Ragas. 

“Dateng, ya, ke nikahan sepupu gue. Lima hari lagi, kok, masih sempet 
nyari baju," Lana menyeletuk lagi, “Jangan lupa bawa kado buat gue," 

“Napa buat lo?” sahut Ragas. 

“Tanggalnya samaan kayak ulang tahun gue” Lana terkekeh lucu. “Bawa 
kado, ya! Khusus buat Ragas wajib bawa. Enggak mau tau, ya, gue” 

“Bawel, cibir Ragas. 

“Biarin, wle!" Lana menjulurkan lidah. 

Melihat Ragas dan Lana asik berdua, Langit mendadak merasa kena 
karma. Biasanya, Ragas yang jadi nyamuk ketika mereka jalan bertiga 
bersama Alaia. Sekarang, posisi Ragas dirasakan oleh Langit. 

“Gue keluar bentar” ucapnya sembari beranjak. “Kalo gue enggak balik 
lagi, berarti gue pulang” 

Rambut panjang nan lebat itu seakan menari mengikuti gerak air. Ekor 
besarnya yang berkilau juga tidak henti bergerak Di sisi kiri dan kanannya 
ada sekelompok ikan cantik yang ikut berenang bersamanya. Alaia 
memejamkan mata, bersenandung indah. Suaranya merdu, membuat slêpé 
pun yang mendengar pasti merasakan damai di hati. 

Alaia terlahir cantik, dan semenjak kembali ke lautan, dia bertambah 
cantik. Makhluk hidup yang tinggal di bawah air seolah lebih bahagia ketika 
Alaia datang Suasana tampak berbeda, lebih menyenangkan dan penuh 
sukacita. Alaia sendiri menikmati kondisinya yang seperti ini, meski 248 
banyak sekali pertanyaan yang tersimpan di benak. Salah satunya, Al 


tidak tahu siapa dia sebenarnya. 

Gerakan ekor itu membawa Alaia menuju permukaan laut. Dia berenang 
cepat, tapi ada yang mengalahkannya, yaitu tiga lumba-lumba yang tiba-tiba 
melompat ke udara. Alaia tersenyum lebar melihat pemandangan itu. Dia 
tidak jadi menyembulkan kepala ke permukaan, memilih menyelam lagi dan 
i di bawah air bersama ikan-ikan yang lain. 

bahagia. Namun, tetap, hati kecilnya 


merasa ada 
bayangan wajahnya menyelinap masuk ke pikiran Alaia. 


"Alia rindu Langit. Namun, dia belum bisa kembali karena ada Kai. Alam 
seakan memperingatinya untuk kembali ke laut sebagai tempat berlindung 
dari semua orang dan rencana jahat Alaia baru memahaminya saat peristiwa 
di dermaga. Laut seakan berbicara dan memintanya menyelam agar Kai 
berhenti mengejarnya. 

Layaknya yang dikatakan legenda, putri duyung akai 
keberuntungan tiada habis bagi orang yang memperlakukannya dengan baik. 
Tetapi, kesialan tak berujung hingga kematian akan menghampiri bagi orang 
yang memperlakukannya dengan buruk. Jadi itulah yang terjadi kepada Kai. 
Perlahan, hidupnya kacau ketika Alaia tidak lagi bersamanya. 

“Hey!” Alaia menyapa lumba-lumba albino yang lewat di dekatnya. 

Mereka berenang serempak menuju bibir pantai. Alaia tidak akan ke 
daratan, hanya melihat situasi di sekitar. Kepalanya menyembul sedikit 
keluar, mengamati sekeliling. Keadaan Pantai Savarna siang ini sepi 
pengunjung. Matanya mengarah ke dermaga, tidak menemukan satu pun 


n membawa 


orang di sana. 
Ketika Alaia berbalik badan, dia mendapati sebuah kapal putih berukuran 
sedang tengah berlayar. Ada satu orang berdiri di ujung kapal, pakaiannya 
hitam dan memakai kacamata hitam. 
“Paman?” gumam Alaia takut. 
Tiba-tiba, dua lumba-lumba melompat ke udara, membuat Alaia terkejut. 
Cepat-cepat, Alaia menyelam lagi. 
Ma kamu. Aku takut, di sana ada Paman," Alaia berbicara kepada ikan- 
yang berenang di dekatnya. "Aku mau berenang jauh dulu. Dadah!” Alaia 
m sendiri, lalu berenang semakin jauh ke dasar laut. 
i na usahanya terhenti karena seekor lumba-lumba datang 
Pe ay Mamalia itu bergerak-gerak seperti memberi kode untuk 
nas da is itu tidak mengerti maksudnya. 
“Sana enggak aman?” Alaia bertanya sambil mengarahkan mata ke 


Lumba-himba tadi menggerakkan kepala sebagai jawaban. Sekarang, 
mengerti. Hewan itu memintanya menjauh dari kawasan laut dalam agar tiq, 
terjadi sesuatu yang berbahaya. Padahal, kemarin aman-aman saja. > 

Alaia menurut. Dia tidak berenang ke sana, melainkan diam di temy,, 
sambil melihat ke atas—tepatnya ke objek putih yang merupakan kapal Ka, 

“Ya ampun!” Alaia tiba-tiba berteriak, syok melihat hiu melintas di depa, 
mukanya. "Kamu besar, ya, aku pikir kecil. Kemarin aku lihat kamu kaci) 

i dekat, kamu besar” 
aa ag berenang menjauh, tapi mendadak berbalik ara, 
Alaia. 
g= mata “Dia seram, ya” Dia terkekeh kepada lumba-lumba, 

Hiu itu semakin dekat. Mulutnya terbuka sedikit, menampilkan deretan 
giginya yang tajam semua. Alaia mau meninggal melihatnya. | 

Alaia pikir, hiu itu akan menyakitinya, ternyata tidak. Si hiu hanya 
menyenggol lengannya, lalu berenang mengitarinya sebanyak tiga kali. 

"Jangan berputar terus, nanti pusing” Alaia memperingati. 

Tangannya terulur, menyentuh badan hiu. "Halo, teman.” 

Seakan senang diperlakukan manis oleh Alaia, hiu itu menyenggolnya 
lagi sehelum akhirnya pergi. Pergi menuju kapal Kai. 

Di sisi lain, lumba-lumba yang sejak tadi bersama Alaia, sekarang pergi 
sambil mengeluarkan suara-suara lucu. Alaia mengikutinya dan menanyakan 
sesuatu yang tidak akan pernah terjawab. 

“Kamu pernah makan kari ayam? Aku pernah!” 

Kai sangat kesal. Dia hampir berhasil membawa Alaia pulang, tapi ada 
saja yang menghalanginya. Ditambah lagi, Alaia menghilang di laut dan tidak 
kembali sampai sekarang. Kai kepikiran, apakah Alaia mati tenggelam, atau 
mungkin bunuh diri. 

Nafsu makan Kai menghilang. Kesehariannya 
tentang Alaia, harta, dan bagaimana kelanjutkan 
memiliki pekerjaan tetaj 
tidak ada Alaia, sumbe 
dimudahkan, 


hanya diisi dengan pikiran 
hidupnya nanti. Dia tidak 
'p dan penghasilannya tidak akan lebih banyak bila 
" kehokiannya. Karena Alaia, segala kesulitan Kai 


“Lo yang nyelem, ya, To," perintah Kai kepada Zito. 
Tito menoleh. “Katanya lo yang mau turun” 
“Enggak jadi. Lo aja, lah” 

Zito tidak menolak Sebab, Kai sudah membohonginya dengan mengatakan 

tujuan mereka adalah menyelamatkan Alaia yang terseret ombak. 

“Kai, beneran, kan, Alaia ada di sini?” Zito bertanya, matanya mengarah 
ke laut. 

"Bener! Dia pasti di sekitar sini. Kalaupun dia mati di laut, gue tetep mau 
bawa dia pulang! Gue mau kubur dia.” 

“Alaia udah ditolong warga kali!” seru Zito. 

Kai terdiam, berpikir sebentar. Kata-kata Zito membuatnya dilema. Apa 
mungkin Alaia memang telah diselamatkan warga sekitar? 

“EH, HIU!" Kai tiba-tiba berteriak, terkejut melihat hiu besar mendekat 
ke kapalnya. 

Zito yang berposisi di balik stir mencoba tenang dan tidak terpancing 
panik. “Biarin, dia cuma lewat” ujar Zito dengan pembawaan yang tenang. 

‘Gede banget! Enak, tuh, dijual,” ceplos Kai. 

“Enggak usah macem-macem!" Zito menegur. 

Kai mengamati pergerakan hiu yang mulai menjauh dari kapal. Siripnya 
pun perlahan menghilang di bawah air. Senyum Kai kembali merekah dengan 
pikiran jahat yang berputar-mutar di benaknya. “Kayaknya, gue mau bikin 
bisnis baru, To!” Kai melirik temannya. 

“Apaan?” Zito bertanya, meski sudah paham ke mana pikiran Kai 
mengarah. 

“Jual hiu! Pasti gue langsung kaya." Kai terkekeh. 

Zito menentang tanpa ragu. “Gue enggak setuju!" 

“Gue enggak peduli!” Kai membalas. “Gue bakal sewa kapal lain yang lebih 
gede buat nangkep hiu. Sekalian gue bayar orang-orang yang berpengalaman 
di bidang ini!” 

Ucapan Kai membuat Zito berdecak dan menggelengkan kepala. Dia lelah 
bercampur heran akan sikap Kai. 

Pa lo bayangin, To!” Kai mendekati Zito. “Bayangin kalo gue punya 
z yang bikin gue hoki terus, dan gue punya bisnis jual hiu! Kebayang, 
n, bakal sekaya apa gue?" 

“Udahlah, Kai, bu jauh-j: iki 
ea jauh-jauh pikiran lo yang kayak gitu. Enggak 

Tema p a Sak ap Tana 

£ 3 i, tapi gue peduli,” ito. “Masil 
enggak ngerusak alam dan membahayakan diri lo” , selama itu 


Kai menatap Zito dengan kemarahan yang sangat jelas, “Enggak 
larang-larang gue! Gue aja enggak pernah larang lo, To!” ah 

“Lo temen gue. Udah kewajiban gue ngingetin biar lo enggak salah 
tutur Zito. “Dari dulu gue juga udah bilang, berhenti siksa Alaia, Dia 
banget, Kai, lo enggak kasian?” 

“Eh, Zito, lo denger baik-baik omongan gue, Kai berujar serius, “Gy, 
enggak pernah siksa Alaia!” 

“Secara fisik lo emang enggak siksa Alaia. Tapi, lo enggak tau batin di 
gimana’ Zito menyahut. “Dari mukanya udah keliatan dia enggak bahagy, 
hidup sama lo, Kai. Dia ketakutan tapi enggak berani ngomong” 

“Sok tau!" Kai mengomel. 

“Lo bilang dia bawa hoki, tapi lo enggak pernah kasih hadiah sebaga, 
ucapan terima kasih, kan? Enggak usah hadiah mahal, yang sederhana aja 
enggak pernah, Zito berujar lagi. "Lo cuma bawa Alaia tinggal di rumah lo, tapi 
lo sama sekali enggak peduli apa yang dia butuh. Mikir sampe situ cnggaklo 

“Gue kasih apa yang dia butuh! Makanan, minuman, pakaian, sampe hal- 
hal penting pas dia puber. Semuanya!" Kai membela diri. 

“Nasi tanpa lauk?” Zito menahan tawa. “Minum enggak boleh lebih dari 
empat gelas sehari? Lo batesin semua kebutuhan Alaia.” 

“Itu udah cukup buat Alaia” Kai geram. “Itu didikan gue biar dia enggak 
jadi anak yang boros” 

“Lo enggak pernah tau gue sering diem-diem bawain dia makanan yang 
layak" Zito tersenyum miring, senyum penuh arti. "Lo egois. Lo perlakuin 
Alaia kayak binatang” 

“Gue enggak kayak gitu! Gue rawat Alaia baik-baik!” Kai semakin 
terpancing kemarahan. 

Zito menggeleng samar, matanya enggan menatap Kai. “Gue lebih tau 
tentang Alaia. Dari dulu gue diem” 

“Gue yang lebih tau,” balas Kai. 

Deru napas Zito terdengar berat. Dia memutar setir ke arah kiri, membuat 
kapal perlahan-lahan bergerak sesuai arahannya. “Gue pikir Io beneran mat 
selametin Alaia. Taunya pikiran lo masih di jalan setan. 

“Maksud lo apaan?!" Kai menatap temannya begitu tajam. 

“Gue mau balik," Zito berucap san P 

“Enggak boleh! Lo tetep harus di sini sampe Alaia ketemu; perintah Kat 

“Sori, gue enggak mau,” Zito menolak. 

Wajah Kai bertambah merah, mengartikan dia sangat marah. Sekarang 
Zito terlihat seperti musuh yang harus disingkirkannya. 

“Oh, Io enggak mau nolong gue?" Kai bertanya, tapi pertanyaan 
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membutuhkan Jawaban. “Oke! Pergi lo dari kapal gue!” 

Mendadak, Kai menarik Zito menjauh dari posisi awal, lalu mendorong 
temannya itu hingga terjun ke laut. Cepat-cepat, Kai menyentuh setir dan 
merasa dirinya menjadi nakhoda terandal, padahal tidak begitu. “Gue bisa 
Tari Alata sendiri! Haha! Selamat berenang bareng hiu, To!” 

Lila berkunjung ke rumah Langit. Dia sendirian, pergi menaiki taksi 
online, Kedatangannya disambut baik oleh Bunda. 

“Gimana kabarnya? Udah sehat?” tanya Bunda seraya mengajak Lila ke 
ruang tamu. 

Lila mengangguk. "Udah mendingan, Bunda. Lila kangen, deh, sama 
Bunda!" Lila memeluk Bunda, hal ini membuat Bunda terkekeh dan 
membalas pelukannya. Dia tersenyum senang karena sudah lama sekali 
tidak bertemu Bunda—mantan calon mertua. 

“Langit ada, Bun?" tanyanya. 

“Langit ada di kamar. Dari kemarin murung terus” jawab Bunda, 
tersenyum kecil. 

Wajah Lila bersemu. “Kalo ada Lila pasti enggak murung lagi.” 

Bunda menepuk bahu Lila. “Kamu bisa aja” 

Sambil menawarkan minum, Bunda hendak menuju dapur. Namun 
sebelumnya, Lila meminta izin untuk ke kamar Langit dan diiyakan oleh Bunda. 

Lila membuka pintu kamar Langi: tanpa mengetuk terlebih dahulu. Dia 
melihat Langit sedangrebahan, memakai kaushitam polos yang berpasangan 
dengan celana jeans pendek. “Langit,” panggilnya. 

Langit tersentak. Dia langsung membuka mata lebar-lebar menyadari 
kedatangan Lila. 

“Kok, ada lo di sini?” tanya Langit heran. 

“Iya, mau ketemu lo, Lila berkata sambil mendekat ke ranjang Langit. 

Lila duduk di tepi kasur dan memandang laki-laki itu dengan senyum 
tipis. Matahari di luar sana memang indah, tapi ada sesuatu yang lebih indah 
bagi Lila, yaitu Langit. 

“Kok, diem? Enggak mau nanyain kabar gue?” tanya Lila percaya diri. 

Langit menatap Lila dengan tatapan tanya. Apa-apaan pertanyaan seperti 
itu? “Enggak” 

a tidak masalah. Dia menunduk, tangannya bergerak mengelus seprai 
Fak Langit yang begitu halus, “Kata Bunda, lo murung terus. Mikirin apa, 
h?" tanyanya. 

“Kepo, ah, balas Langit, sinis. 

Gue, ya?" Lila terkekeh. “Nih, gue udah dateng. Harusnya lo seneng, dong” 

bukan lo kali” Langit kesal, terdengar jelas dari intonasinya. 


Mila tertawa. "Masih ja ngelak” Dia menarik giling Langitagar cow, 
tidak rebahan terus. "Bangun, ih! Jangan rebahan terus: 

“Temenin Lila, yak, mau jajan,” Lila berkata manja. “Pengen yang 
asem gitu, tapi maunya beli sama lo.” 

“Mager,” tolak Langit. 

“Enggak mani hrus mau" Lla cemberut 

“Ngantuk, ah.” Langit menutup muka dengan bantal. g 

“Ayo, ih, Langit” Lila merangkak, mendekat ke Langit. Dia menyingkri,, 
bantal dari wajah Langit, membuat mantannya berdecak semakin jeng, | 
karena ketenangannya diganggu titisan dajal. . 

"Ayo, Bi!" Lila menahan tawa. “Ah, kangen banget manggil lo Bit" 

“Bebiiii” Lila menyentuh tangan Langit, ditarik-tarik terus sampal lak. 
laki itu bangun dan mau menuruti keinginannya. 

“Diem, La! Orang lagi ngantuk malah Io ganggu,” Langit berucap ketus. 

“Biarin,” balas Lila sembari menjatuhkan tubuh tepat di samping Langit, 

Seketika Langit terperanjat dan menjauh dari kasur. Dia berdiri d 
samping ranjang dan mengamati Lila dengan mata tajam. “Bener-bener lo, 
ah!” omelnya. 

Lila merengut “Jangan marahin Lila” 

“Turun, jangan ke kasur gue,” Langit mengusir “Sekalian keluar sana! Gue 
enggak terima tamu masuk ke kamar!” 

Bukannya memenuhi perintah Langit, Lila malah duduk di sana sambil 
memeluk guling dan memasang tampang menyedihkan bercampur imu: 
yang dibuat-buat “Enggak mau, katanya. 

“Keluar, La,” Langit meminta, masih halus. 


E asa. 


"Nanas muda buat apaan?” Langit curiga. 

Lila terdiam sebentar. Dia menunduk, tangannya menunjuk perut. “Biar 
gagal," 

“Biar gagal apa?” Langit bertanya, kerutan di dahinya menandakan 
dirinya serius. 

“Biar gue enggak hamil” Lila berkata. “Gue enggak mau punya anak dari 
Bastian." 

Langit terpengarah. Ternyata, hubungan Lila dan Bastian sudah sejauh 
itu, “bermain” sampai kelepasan. Langit kira Bastian masih punya sedikit 
akal, tahunya otak Bastian lenyap, 

“Main doang gacor, tapi takut punya anak" Langit menyeletuk, lebih 
tepatnya menyindir. 

“Langit, enggak gitu. Kalo gue masih ada rasa sama Bastian, mungkin 12 


k bakal setrauma ini. Tapi sekarang, gue bener-bener takut. Gue enggak 
‘aau punya hubungan lagi sama dia,” tutur Lila. "Gue mau mencegah ada bayi 
Gi perut gue. Gue rela minum atau makan apa pun biar sperma Bastian mati 
di dalem sini,” tambahnya. 

“Lo enggak coba periksa dulu?” tanya Langit. “Jangan gegabah." 

Gue enggak mau. Takut hasilnya positif” Lila berkata jujur. 

«Kalo ternyata lo hamil, berarti lo bunuh anak lo sendiri,” Langit berucap 
dengan nada rendah. 

Tila bungkam, ucapan Langit membuat perasaannya tidak tenang, Dia 
merangkak turun dari ranjang, mendatangi Langityang justru mundur sekali. 
“Kalo misalnya gue hamil lo izinin gue bunuh dia, enggak?” Lila bertanya. 

“Kenapa nanya gue?” Langit terheran. 

“Jawab aja, ucap Lila. “Iya atau enggak?” 

“Enggak” kata Langit. 

“Kenapa?” Lila menatap Langit penuh harap. 

Langit malas sekali untuk menjawabnya. “Ya lo pikir lah. Masa calon anak 
dibikin mati?" 

Senyum Lila terukir tipis “Gue paham... pasti bukan cuma itu alesan lo jawab 
enggak. Tapi, karena lo masih sayang gue, kan, Ngit? Gue bisa rasain, kok” 

Langit tidak mengerti. “Gue cuma jawab pertanyaan lo. Enggak lebih.” 

“Gengsi banget, ih, Langit” Lila terkekeh. “Tapi serius, lo udah cocok 
banget jadi papa muda. Kita bakal jadi orangtua muda. Gemes parah!" 

“Apa, sih?” Langit dibuat pusing akan tingkah Lila. 

“Oke, gue turutin apa yang lo mau, Lila berucap yakin. Dia tidak peduli 
dengan kebingungan Langit. “Entah nantinya gue hamil atau enggak, tapi 
kalo gue hamil, gue tau ke mana harus minta tanggung jawab." 

Tanpa aba-aba, Lila mengangkat ujung bajunya yang otomatis 
memamerkan perutnya di hadapan Langit. Tidak sampai di situ, dia melepas 
pakaian atas dan melemparnya ke ranjang, hingga yang tersisa di tubuh 
bagian atasnya hanya tank top hitam tipis. 

“Heh, gila! Lo ngapain?” Langit mundur lagi. “Pake baju lo!” 

Lila menggeleng, “Langit, gue mau lo yang tanggung jawab. Bukan Bastian.” 

langit terjebak di kamarnya sendiri bersama Lila yang semakin 
bertingkah di luar adat. Perempuan itu mengibas rambut ke belakang, lalu 
Par) dada—berusaha menggoda Langit. Bukannya terbawa nafsu, 

ingit malah semakin marah dan jijik dengannya. 
Fs kara enggak, dulu kita hampir ngelakuin Ini, loh. Sedikit lagi" ungkap 

' sembari menghapus jarak mereka. 

Kenapa enggak lanjut aja, ya, dulu? Nyesel, deh, Lila bicara sendiri. “Gue 


ngerti, lo khilaf dan minta maaf. Tapi sebenernya, gue enggak rela lo ber, 
Ngit i 


“Lo ngapa, sih?!” Langit kesal, lalu menyingkir ke pintu. 

Lila tidak membiarkan Langit pergi begitu saja. Dia menarik baju Langi, 
lalu memeluk laki-laki itu dari belakang. Langit langsung melepas tangan 
Lila dan mendorongnya. 

“La, jangan kira gue enggak bisa mai 
penekanan. 

Lila tersenyum mengejek “Semarah-marahnya lo, enggak mungkin kasar 
ke cewek. Gue kenal lo, Langit” 

“Tapi bukan berarti lo bisa mancing gue terus buat marah!" Langit bicara 
sampai urat di lehernya timbul. 

Lila melipat tangan di depan dada, juga mengangkat dagu. "Coba marah. 
Tampar gue. Pukul gue. Apain gue sebebas Io. Emangnya bisa?” 

Tangan Langit mengepal. Giginya saling beradu. Matanya menatap Lila 
begitu nyalang, seperti ingin menerkam mangsa. 

“Keluar” Langit tidak teriak, tidak membentak, tapi intonasinya rendah 
dan kilau matanya menunjukkan dia geram. 

“Enggak” Lila menggeleng. 

“Keluar, La" Langit masih bisa menahan kemarahan. Dia cukup pandai 
dalam mengontrol emosi, apalagi menghadapi makhluk seperti Lila. Tapi, 
jangan salahkan kalau Langit kelepasan juga. 

“Enggak mau keluar” Lila keras kepala. 

“Keluar!” Langit menghardik keras, napasnya tersendat. “Ambil baju lo, pake! 
Enggak usah macem-macem di rumah gue, Lila!" Langit benar-benar marah. 

Lila mematung jantungnya berdegup cepat melihat Langit marah 
kepadanya. Nyalinya mendadak ciut seperti balon yang dikempeskan. “Ih, 
jangan gitu,” mohonnya. 

“Lo mau gue seret apa keluar sendiri?” Langit memberi pilihan. 

Lila menunduk, matanya mulai berkaca-kaca. Hatinya pedih dibentak keras 
oleh Langit. Dia datang ke sini untuk dimanja Langit, bukan dimarahi seperti itu! 

“Gue ngomong, denger apa, enggak? Budek lo?” Langit sangat ketus, 
ucapannya membuat Lila menengadah lagi 

"Jangan marah-marah, Langit,” Lila meminta dengan takut. 

"Keluar!" Langit mengusir untuk yang ke sekian kali. 

“Dibilang enggak mau, jangan maksa,” Lila berucap. 

Kalau saja Langit kehilangan kontrol, pasti Lila sudah habis dihajar 
olehnya. Siapa yang tidak kesal menghadapi sisi buruk Lila? 

“Ngarep apa, sih, dari gue? Pengen balikan?” tanya Langit “Gue enggak 


rah ke lo, Langit berujar penuh 


mau! Mau lo bikin drama ini-itu, tetep enggak mempan buat gue," 

“Lo jahat banget, sili? Tega banget ngomong kayak gitu ke guel" Lila 

hampir menangis. 

“Nyatanya begitu, kan?” sahut Langit “Lagian, gue udah punya cewek" 

Lila menggeleng tidak percaya. “Enggak. Lo boong” 

“Gue serius,” Langit berkata lagi. 

“Enggak! Lo enggak boleh punya pacar” sentak Lila, mimiknya sangat sedih. 

"Lo siapa ngelarang gue?” balas Langit. 

“Gue enggak bakal terima, Ngit," Lila menyahut “Lo mau bikin gue stres? 
Lo pengen gue sakit lagi? Gue bisa gila kalo diginiin terus" 

“Gue enggak apa-apain lo. Lo sendiri yang terobsesi” balas Langit 
sengit. “Dulu siapa yang lepasin gue demi orang lain? Siapa yang khianatin 
gue?” Langit menatap Lila dalam, membuat perempuan itu semakin ingin 
menangis kencang. "Sekarang lo disakitin Bastian, terus lo nyari gue lagi” 
Langit menambahkan. “Punya malu, enggak, lo?” 

“Emangnya kenapa, sih, kalo gue mau balik lagi sama lo?” Lila akhirnya 
menangis. 

Langit menertawakan pertanyaan itu. “Sebelom nanya, mikir dulu, lah” 

“Gue enggak minta apa-apa, gue cuma mau kita balikan. Udah, itu doang! 
Lo bisa ubah gue jadi lebih baik, Ngit. Lo enggak kayak Bastian!” Suara Lila 
bergetar menahan isak. 

“Jangan bandingin gue sama orang lain. Gue enggak suka, cetus Langit. 
“Gue pernah sayang lo, La, tapi itu dulu. Lo enggak bisa maksa gue buat 
ngulang semuanya kayak dulu,” Langit berucap lagi lebih tegas. 

“Tapi lo bisa belajar buat kayak dulu lagi, Ngit," sahut Lila. “Lo bisa belajar 
buat sayang lagi sama gue...” 

“Gue enggak mau, Langit menolak keras. “Lo yang bikin kita ancur, terus 
lo pengen kita nyatu lagi. Mustahil, La. 

“Enggak ada yang mustahil, Langit” Lila mengusap air matanya. 

“Gue udah enggak ada rasa sama lo. Lagian, gue udah terima semuanya. 
Buat apa diungkit lagi, sih?” ungkap Langit. 
mu gue yakin pasti ada jalan buat kita. Pasti ada cara biar kita bisa 

gi” tutur Lila, terus berusaha, 

Langit menggelen) 


Me “Udah, lo berhenti aja. Jangan kejar orang yang 
EAk mau buka hati buat lo. Itu bikin lo capek sendiri” 
na | Lila menyentuh pergelangan tangan Langit. 
banyu enggak bisa,” ucap Langit seraya membawa tangannya ke belakang 
Seung agar tidak disentuh Lila. 


“sa” Lila menatapnya penuh harapan. 


“Enggak!” kesal Langit. 2 

“Kasih gue kesempatan satu kali lagi. Demi Tuhan, gue janji i 
sakitin lo lagi, Ngit” mohon Lila. “Kalo lo nolak, gue bakal cari Frag Sal 
bikin dia sakit hati,” Lila malah mengancam. 

“Wow, serem banget sampe gue mau ketawa,” Langit menyahut sarka, 


"Anceman lo basi” 

*Lo jahat!” balas Lila kesal. 

Langit tidak peduli. “Sono keluar. Lain kali jangan sembarangan bui, 
baju apalagi di depan gue. Percuma, gue enggak nafsu” 

Lila mengerucutkan bibir. Dia cemberut dengan ekspresi paling 
menyedihkan sepanjang masa. Dia mengambil bajunya di ranjang Langi, 
lalu kembali menghampiri cowok itu. 

“Kalo gue bilang ke Bunda gue hamil anak lo, gimana?” tanya Lila tiba tia, 

Langit tersenyum sinis. “Nyokap gue pinter, enggak segoblok lo” 

Lila berdecak. Dia mengenakan bajunya sambil cemberut. Setelah itu, dia 
kembali memandangi Langit. 

"Kangen bibir lo," ceplos Lila. “Mau cobain lagi, boleh, enggak?” 

Langit tidak mengerti kenapa Lila bisa bersikap seperti itu kepadanya. 
Semakin lama, perempuan itu terlihat tidak waras. Padahal, sebelum kenal 
Bastian, Lila sangatlah manis sampai Langit jatuh hati kepadanya. 

“Gue enggak bakal nyerah, Ngit. Gue cinta sama lo, papar Lila penuh 
yakin, setelahnya pergi dari kamar Langit. 

Ragas dan Lana meninggalkan kafe sejak sepuluh menit yang lalu. Mereka 
berada di mobil, tapi belum menentukan ke mana akan pergi. 

Ternyata, Lana merupakan pribadi yang ramah dan mudah bergaul 
dengan siapa saja. Ragas juga merasakan adanya kecocokan antara mereka. 

“Kenapa waktu itu lo ke Aevory?" tanya Ragas. 

Lana menoleh sebentar sebelum menjawab. “Gue baru tau kalo gebetan 
gue punya cewek. Akhirnya, gue patah hati. Hahaha!” Lana tertawa miris 
“Nah, sepupu gue ngajak pergi ke pantai biar gue seneng, sekalian mau 
ngurus sesuatu di sana” 

"Karena gue bosen nunggu sepupu gue sama calon suaminya ngurusin ini- 
itu, jadinya gue kabur ke kelab deket situ. Kebetulan, gue liatlo sendirian. Peng?” 
gue ajak temenan... tapi enggak lama ada jablay datengin lo” Lana terbahak lag: 

“Gue sempet mikir lo salah satu lonte penghuni Aevory, tau, celetuk Rag?® 

“Kurang ajar!” pekik Lana. 

Ragas tergelak, menganggap lucu reaksi Lana. “Mana gue tau. Lo, 
baru cerita hehind the scene-nya sekarang” 


kan, 


“Bener juga, sih” gumam Lana. 

“Tapi, gue enggak begitu, kok. Sumpah, de 
Lana. “Emang kadang penampilan hn Ba Tea kanjat 
asah » tapi aslinya semanis 

“Nyenyenye," Ragas mencibir. 

"Enggak seneng banget lo!" Lana protes. 

Mereka mengobrol terus, seakan tidak ada waktu untuk berhenti. Mereka 
seperti sepasang sahabat yang terpisah dan baru bertemu lagi sekarang, 
Untungnya, Ragas masih bisa fokus menyetir walau telinganya harus 
mendengarkan celotehan Lana. Perempuan ini ternyata cukup cerewet. 

“Gue mau ngumpul sama bocah tongkrongan, tapi mau mampir dulu ke 
bengkel buat cek motor gue," kata Ragas. “Lo ikut aja, ye? Jangan pulang dulu” 

“Temen-temen lo serem, enggak? Berandalan? Atau sejenis Langit?" 
ceplos Lana 

“Sejenis Langit gimana, tuh?” tanya Ragas. 

“Gimana, ya... auranya itu bikin jiwa dan raga gue tenang. Mukanya cakep 
banget lagi, berasa liat langit yang beneran langit,” ucap Lana, terpana akan 
sosok Langit. 

Ragas tertawa keras mendengar penuturan itu. “Bocah gue enggak ada 
yang kayak Langit." 

“Berarti mereka sejenis lo semua?” tanya Lana pura-pura syok. 

“Sejenis gue gimana coba jelasin," sahut Ragas. 

“Macem setan,” Lana menjawab singkat dan jelas. 

“SEMBARANGAN!" Ragas nge-gas, suara besarnya mengejutkan Lana. “Lo 
punya dendam sama gue, ya, Lanang?!” 

“Lana bukan Lanang!" Lana tidak terima namanya diubah. 

“Lanang aja, ah. Kelakuan lo enggak ada anggun-anggunnya, malah kayak 
laki, balas Ragas. 

“Ngeselin banget lo, Aligator!” balas Lana. 

“Babygirl, yang sopan sama Daddy!" Ragas menegur. 

“NAJIS! Lana teriak, membuat Ragas tak kuasa menahan tawa. 

Hari sudah berganti. Pagi ini, angin berembus kencang dan langit sedikit 
kelabu. Namun bagi Zito, ada sesuatu yang spesial, yaitu waktunya berkumpul 
bersama keluarga kecilnya. Selly yang merupakan anak tunggalnya merasa 
sangat senang bila orangtuanya ada di rumah. Dia tidak akan kesepian 
Seperti ketika mama dan papanya sibuk bekerja. 

“Selly, sini liat Mama bikin kue!” Nana, istri Zito, berseru dari dapur. 

Zito dan Selly yang semula sedang bercanda, kini saling pandang. Selly 


lantas berlari kecil dari na keluarga ke dapur; membuat rambutny, Yg 
bergerak gerak lucu. 

Ipang Zito mendengarkan percakapat pan manis antara isty dan 

buah hatinya. Dialantas hendak menyalakan televisi, tapi perhatiannya, teralih 

ke ponselnya di atas meja. Layarnya menyala dengan sederet nama tertera y, 

sana. Segera Zito meraih benda itu dan menerima panggilan dari temanny,, 

“Zito?” Suara berat seorang pria terdengar. A 

"Iya, kenapa, Pak?” Zito menyahut. t 

“Barusan saya dapet kabar, semalem Kai kecelakaan di laut. Katanya gi, 
banyak luka, satu kakinya dimakan ikan,” ungkap teman Zito. 

"Innalillahi," gumam Zito. 

“Sekarang saya mau ke rumah sakit. Kamu ikut, To?” tanyanya. 

“Di mana, Pak? Saya nyusul nanti,” ujar Zito. 

“Saya kasih alamatnya lewat chat, ya.” 

Sekitar setengah jam kemudian, Zito baru memelesat ke alamat yang 
dituju. Dia hisa saja membenci Kai yang telah menendangnya dari kapal 
sampai hampir tenggelam di laut kalau saja tidak ditolong oleh kapal lain. 
Tapi, dia tidak akan berlaku sejahat itu. 

Seperti yang sekarang dia lakukan. Zito menjenguk temannya yang 
terkulai lemah di brankar rumah sakit. Ada beberapa alat medis menempel 
di badan Kai. Kaki kanannya terbungkus perban akibat luka terbuka di 
bagian betis dan mata kaki. 

Zito menaruh buah-buahan titipan istrinya di atas nakas. Dia lantas 
menghampiri Kai lagi dan berdiri di sisi kanan brankar. 

“Enggak sembarang orang bisa kendaliin kapal,” Zito berkata. "Laut itu 
Juas. Lo enggak bisa sebebas itu main-main di sana” 

Kai memejamkan mata karena dia pun tidak bisa banyak bicara. 
Tubuhnya lemah, kekurangan banyak darah akibat peristiwa mengerikan di 
laut. Napasnya yang tipis dibantu dengan nasal kanul. 

“Kecelakaan kemaren jadiin pelajaran, biar lo enggak gegabah mulu" 
Zito memberi pesan. “Masih beruntung lo dikasih hidup. Coba kalo lo mati di 
tengah laut dan enggak ada orang yang tau.” 

Kai masih diam namun tetap mendengarkan. 

“Lo harus baik-baik sama orang lain. Itu tabungan buat diri kita sendiri, 
Kai, Lo udah kena sial mulu, masih aja enggak sadar” Zito berkata. “Sana. 
minta maaf ke Alaia” 

Mata Kai terbuka. Bibirnya hendak bergerak, tapi kelihatan sulit. Dia mau 
mengatakan sesuatu, tapi susah melakukannya. 

“Jangan ngomong dulu buat sekarang. Lo perlu istirahat,” tutur Zito- 


pia tidak mengira bahwa setelah itu, Kai membuang napas berat dan 
Mejamkan mata untuk terakhir kali. Sebab, alat pendeteksi jantungnya 
mpilkan garis lurus, bersamaan bunyi nyaring. 


met 
meni 


Dua hari kemudian. 

Langit menghela napas saat menghirup udara pantai. Di sampingnya, ada 
pagas Juga Lana yang baru keluar dari mobil. 

“lama banget, Neng” Ragas melihat Lana yang sedang mengenakan topi 
berwarna cokelat. 

“Emang, ya?” Lana cekikikan. “Sori! Tadi gue pake sunblock lagi biar kulit 
enggak gosong” 

Ragas tidak menyahut lagi. Dia menekan tombol lock pada kunci mobil, 
lalu berjalan bersama meninggalkan parkiran. Langit berjalan lebih cepat, 
membiarkan Ragas dan Lana berduaan di belakang. 

Waktu menunjukan pagi menjelang siang Mereka berkunjung ke pantai 
untuk bantu mendekorasi kapal pesiar yang akan digunakan untuk pesta 
pernikahan sepupu Lana. Sebenarnya, Lana hanya iseng mengajak Ragas, 
tapi ternyata laki-laki itu menerima tawarannya. Bukan cuma itu, Ragas 
bahkan menjemputnya di Kafe Asep Stroberi. 

“Itu kapalnya!” Lana menunjuk yacht yang terparkir di tepi pantai, 
membuat Langit dan Ragas menoleh kesana. 

“Lo berdua duluan aja. Gue nyusul,” ucap Langit. 

“Oke, Sayang!” Ragas menyahut, langsung lari bersama Lana ke yacht. 
“Hati-hati, ya, Langit. Awas diculik hantu laut!” seru Lana. 

Setelah figur Lana dan Ragas menjauh, Langit berpijak ke dermaga. Ada satu 
orang berdiri di sana, memainkan ponsel sambil berjalan keluar dari dermaga. 

Lagi-lagi, Langit sendiri di dermaga. Dia berjalan ke ujung bersama 
terpaan angin yang menyibak rambut tebalnya. Harapan Langit sangat besar 
setiap datang ke sini. 

Di ujung dermaga, Langit menunduk melihat air biru itu. Ombak kecil 
menabrak kaki dermaga, menciptakan suara Khas yang menenangkan. 
eh an sana, dia melihat seorang pengujung tengah menyewa perahu 
wi Du papii untuk menyewa perahu juga dan menjelajahi laut 

Ten demi mencari Aala. Terdengar ia memang: 
bak sembah) masih menatap jauh ke depan, melihat air laut 
Tainaa laya karena paparan sinar matahari. Langit memandang langit, 
ieni REA akibat silau. Pada detik yang sama, ujung matanya melihat 

ie dari dalam air kemudian menghilang lagi. 

'empertajam fokus matanya, mencari sesuatu di dalam sana. Langit 


tidak asing di matanya. Dia 
yakin, dia baru saja ana mba tidak ada yang ema e 
berharap Itu bukan hanya a MS annya tidak semudah itu hilang, 
Langit melemas, tapi rasa ga berat tanda lelah. Langit baru saj, 

HD aa a tiba-tiba ada makhluk datang dari bawah aj. 
pie ak Ka D ewani indah mengikuti air, selaras 

ng bergerak memukau. 
ijen ew TG tidak menyangka gadis itu benar-benar muncul, 

"angit!" Alaia memberi senyuman lebar, menambah kadar cantiknya, 

Dada mereka seketika menghangat, beserta debaran yang seirama. 

Langit tidak bisa menyembunyikan rona bahagia di wajah. Dia menoleh 
ke sekitar, memastikan tidak ada orang lain yang melihat Alaia. Dia ingin 
sekali menyentuh gadis itu, tapi jarak dermaga dengan permukaan laut tidak 
cukup dekat. Mungkin ini berlebihan, tapi Langit terlanjur nekat. Dia terjun 
ke air tanpa mengenakan alat pengaman demi menggapai Alaia. 

“Langit!” Alaia terkejut. 

Keduanya menyelam, hingga wujud mereka tidak tampak dari permukaan. 
Langit menahan napas di dalam air, tidak seperti Alaia yang bebas bernapas 
bahkan mampu berbicara. 

Alaia menyentuh lengan Langit, sementara Langit menarik Alaia 
mendekat Tanpa pikir panjang mereka memeluk satu sama lain. Sama-sama 
memejamkan mata dan merasakan kehangatan di dalam air yang dingin. 

Meski Langit maupun Alaia tidak mengatakan, keduanya bisa merasakan 
bahwa mereka sama-samarindu. Apalagi, ketika Langit semakin mengeratkan 
rengkuhannya, menandakan dia sangatrindu kepada gadis ini. 

Langit menatap Alaia sejenak. Tatapannya dibalas senyuman manis oleh 
makhluk cantik itu. Seakan mengerti, Alala mengangguk seperti memberi 
izin untuk Langit. 

y e kene bibirnya merasakan bibir Alaia lagi. Dan, mulai detik 
'patkan Alaia sebagai pasangannya. 
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LILA tidak kembali ke rumah sejak semalam. Dia menghindari Bastian dan 
semua orang yang dirasa mengganggu ketenangannya. Dia tidak mau dipaksa 
laki-laki itu untuk bertemu orangtuanya karena pasti berujung membahas 
pernikahan. 

“Gila aja gue nikah sama Bastian. Enggak sudi!” Lila mendumel sendiri. 

Sebenarnya, Lila nekat pergi dari rumah juga karena malu dijadikan 
bahan omongan tetangga dengan topik hamil di luar nikah. Dia bersedih 
setiap mengingat keresahan ini. Ditambah lagi, dia tidak memiliki tempat 
untuk mencurahkan isi hati. Dia tidak punya sahabat yang bisa menjadi 
penyemangat ketika berada di titik paling rapuh. 

Semua teman dekatnya menghilang karena Bastian. 

Hubungan Lila dan Bastian tidak direstui oleh banyak pihak, termasuk 
teman-temannya. Mereka lebih setuju Lila bersama Langit, dan mereka 
kecewasaattahu dirinya mendua. Sejak itulah, Lila merasa hidupnya semakin 
sepi tanpa sosok teman. Sebelum menyadari ini semua dan mengetahui sifat 
asli Bastian, yang Lila tahu hidupnya sangat bahagia bersama Bastian. 

“Ngantuk banget," Lila mengeluh karena belum tidur dari semalam. Dia 
luntang-lantung membawa beban pikiran. 

“Apa gue ke rumah Langit aja, ya? Bunda enggak bakal nolak kalo gue izin 
nginep di rumahnya, kan?” ucap Lila dalam hati. 

Di tasnya terdapat sejumlah uang yang cukup untuk membayar kamar 
hotel atau bahkan rumah sewaan. Dia juga membawa kartu kredit milik 
Dara. Namun, dia jelas lebih tertarik untuk tinggal di rumah Langit. 

“Yes, tinggal sama Langit!” Lila berseru dalam hati, membuat senyumnya 
muncul sangat lebar. 


Kedatangan Alaia kemarin mengejutkan Bunda. Beliau memeluk dan 
mengecup wajah Alaia berulang kali, melepas rasa rindu yang tertahan di 
dalam dada. Untuk merayakan kembalinya Alaia ke rumah, malam ini Bunda 
mengadakan acara makan-makan dan mengundang siapa pun yang mau 
datang. 

Bersamaan dengan semua masakan tersaji rapi di meja, terdengar suara 
bising dari depan rumah. Derum motor saling bersahutan bersama dengan 
Suara sekelompok laki-laki. Ragas meninggalkan halaman belakang rumah 
untuk menemui para tamu. Dia juga tidak sabar bertemu motornya yang 
dititipkan kepada salah satu teman untuk diambil dari bengkel. Sementara 
itu, Langit, Alaia, dan Bunda masih tetap di halaman belakang, tempat acara 


berlangsung. bil alih tumpukan piri 
“ajan, duduk aja sana” Langit menga pakan piring beng, 


Se asi Dia membiarkan Langit membawa piring itu, lalu dir, 
ja 5 


pergi mencari tempat duduk. Pilihan Alaia adalah duduk di tepi kolam, An 
dia jadi kangen berenang di kolam ini... Sa 

“Langit, aku tungguin, ya,” ucap Alaia sangat manis. g 

Bunda yang mendengar itu lantas senyum-senyum sendiri. Sambi 
menata alat makan, Bunda berucap kepada Langit, "Angit gemes, engga, 
Sama Alaia? Bunda gemes banget, mau uyel-uyel mukanya” 

Senyum Langit terukir “Abis ini mau Langit cubitin pipinya, Bun” 

Mereka anteng membicarakan Alaia dengan suara yang dipelankan agar 


Alaia tidak mendengar. , 
“Udah selesai. Sana, kamu temenin Alaia. Bunda ke depan dulu, ungkap 


Bunda setelah beberapa saat. 

Langit mengangguk patuh. Dia menghampiri Alaia, duduk di sampingnya 
sambil membuang napas lega. “Aku mau kabulin permintaan Bunda," katanya. 

“Apa?” tanya Alaia, menatap Langit tepat di mata. 

Sesaat kemudian, Alaia berteriak karena pipinya dicubit Langit dan 
digoyang-goyangkan dengan gerakan memutar. 

“Sakittrttrt” pekik Alaia. 

“Ututu, gemesnya anak kecil,” goda Langit, masih terus memainkan pipi 
Alaia. 

“BUNDAAA!" Alaia mengadu, tapi teriakannya tidak cukup keras sehingga 
Langit terbahak mendengarnya. 

Langit menghentikan cubitan karena Alaia terus berteriak dan matanya 
mulai berkaca-kaca. Dia lantas memeluk Alaia yang cemberut. 

“Pipi aku sakit” kata Alaia, bersedih. 

“Maaf” Langit terkekeh seraya mengeratkan pelukan. 

Kemudian, dia melepas pelukan dan menatap Alaia dengan lekat Kasihan 
sekali pipi gadis itu sangat merah. Namun, bukannya sedih, Langit just"! 
terbahak. “Sakit banget?" 

Alaia mengangguk. “Kenapa aku dicubit..?” 

“Aia gemesin, sahut Langit. 

“Sakit, tau," Alaia menunduk, mengusap pipinya. 

Tawa Langit sirna, digantikan senyum menawan yang membuat. 
Alaia lemah setiap melihatnya, n 

Kedua tangan Langit terulur ke wajah Alaia, memegang pipi itu 699 

sangat lembut. Dia sedikit menekan pipi gadis itu hingga bibir 


jantung 


mengerucut Bengan: gerak cepat, Langit mengecup bibir itu sekilas, 
«Alaia panggil Langit. i 
mya?” Alaia menyahut, menunggu apa yang akan Langit sampaikan. 
Emu kita kebanyakan cowok. Tetep jaga diri, ya” ucap Langit 


mengingatkan. N 
"fja mengangguk paham. Tapi, aku mau di deket kamu aja. Boleh?” 
“Boleh, atuh!" Langit menyengir lebar, merasa lebih tenang, 

Lebih dari satu jam Bastian menunggu Lila di rumah. Dia berkali-kali 
menghubungi Lila, tapi panggilannya selalu ditolak. Di hadapan Bastian,ada 


kedua orangtua Lila. Mata Dara sembap sehabis menangis, mengkhawatirkan 


Lila yang kabur dari rumah. 
Sebagai suami yang bail 
bersedih. Dia tidak mau membiai 
“Diangkat, Bas?” tanya Albert 
Bastian menjauhkan ponsel dari telinga. 
Kini, gantian Albert yang menghubungi 
Bastian. Sebagai ayah, dia jelas tidak akan menyerah akan putrinya: 
Pada saat-saat yang seperti ini, Bastian mulai melancarkan dramanya di 
hadapan orangtua Lila. Dia memasang tampang tersedih sepanjang masa. 
Bahkan, sesekali meringis sambil memijat pelipis. 
“Saya sebenernya takut buat nemuin Om sama Tante, karena pasti kalian 


benci hanget sama saya,” Bastian mulai bicara. 
“Semua orang taunya saya yang ngerusak Lila. Padahal, Lila yang maksa 


saya...” ungkap Bastian, memelas. 
“Saya selalu ingetin Lila buat jangan lakuin itu. Saya ingetin kita masih 
terlalu muda, tapi Lila enggak mau dengerin saya. Dia malah ngancem bunuh 


diri kalo saya enggak nurutin kemauannya, tambah Bastian. 
Saya ini korban. Saya dijebak Lila. 


“Sekarang, masalah video dewasa itu. 
Tapi, saya juga yang dihujat semua orang,” ujar Bastian, parau- 
p “Anak saya bilang kamu yang jebak dia,” Dara membalas dengan emosi. 
“Kalau Lila yang maksa, kenapa dia sampai trauma banget sama. kamu? Saya 
Jadi bingung di sini, siapa yang sebenernya mengada-ngada!” 
Wa enggak tau kejadian aslinya gimana. Saya dari kemaren tutup 
Ta Lila enggak malu karena ini aib. Biar dia enggak stres disebut 
2 Had mag ceplos Bastian, “Tante enggak tau, kan, rasanya jadi 
“dala dari kiri-kanan, Tan. Saya dipaksa dan diancem terus 
Albert tidak tahu harus mengatakan apa, begitu juga 


ik, Albert menenangkan Dara agar tidak terus 
kan Dara stres memikirkan ini. 


“Enggak, Om. Di-reject terus” 
Lila, dan nasibnya sama seperti 


Dara. Mereka 


kehabisan kata. Masalah Lila sudah cukup menguras tenaga dan pikiran, lalu 
Bastian menambahkan lagi dengan segala derita yang disampaikan, 

“Walaupun disakitin terus, saya enggak bakal lepas dari tanggung jawap» 
Bastian berucap penuh yakin. “Saya siap menikah sama Lila, Om” 

“Kamu masih SMA, Bas!” Dara menyela. 

Bastian menggeleng “Pendidikan enggak ada matinya. Tapi soal tanggung 
jawab, itu enggak semua orang bisa lakuin” j 

“Menikah itu bukan cuma soal tanggung jawab karena accident ini, 
tapi harus bisa bertanggung jawab seumur hidup. Kenapa dari awal kalian 
enggak pacaran yang sehat-sehat aja, sih? Kamu sebagai laki-laki kenapa 
enggak bisa tegas ke Lila?!” Dara mencecar. 

“Tan, saya udah tegas... Anak Tante yang ngancem saya terus" Bastian 
memelankan suaranya. 

Albert menyudahi keributan itu dan meneari jalan keluar. “Kita tunggu 
Lila, biar kita omongin bareng-bareng” 

Keadaan di halaman belakang rumah dipenuhi sukacita. Dentuman 
musik bercampur sorak manusia yang berada di sana menambah keseruan 
suasana. Halaman belakang pun menjadi tempat para anak muda berkumpul. 

“PACARAN TEROSSS!” Nemesis menyindir Ragas yang sejak tadi 
berduaan dengan Lana. 

“Jomblo, tuh, gitu. Kerjaannya iri mulu," ceplos Jio. 

“Lo juga jomblo, Bodat!" tukas Nemesis. 

“Tapi gue enggak iri” kilah Jio. 

“Boong!” sambar Nemesis. 

“Tuh, banyak ciwi sliweran. Ambillah!” Skipper mengusulkan. 

Geng Ragas alias Tongkrongan Dewa, berkumpul di salah satu sisi taman. 
Mereka mengobrol sambil main kartu dan minum-minum. Ragas tidak ikut 
lagi, kesadarannya mulai terganggu karena kebanyakan meneguk minuman 
beralkohol. 

Ketika asik bermain, semuanya kompak menoleh ke gadis yang barusan 
melintas di dekat mereka. Gadis bertubuh langsing nan mungil, memiliki 
rambut panjang yang ditata rapi. Dia memakai dress lucu berwarna soft blue. 

Gadis itu berlari kecil sambil membawa setusuk sate ayam, hendak 
menghampiri Langit yang sedang berbincang dengan temannya. 

“Alaia!” panggil Nemesis. 

Alaia menoleh sekaligus berhenti. Dia memberi senyuman terbaik. “Hai!” 

“Sini, gabung! Main kartu.” Skipper terkekeh sambil memamerkan kartu 
ditangannya. 


Tanpa pikir panjang, Alaia memenuhi ajakan itu. Dia bergabung bersama 
teman-teman Ragas. Mereka duduk melingkar sehingga Alaia diapit oleh dua 
cowok. a $ 4 

“Asitik, kedatengan Princess-nya Bunda. Diliat dari deket makin cantik, 
sing hamba," Nemesis mengoceh dengan maksud memuji Alaia: 


-. kayaknya tangan gue langsung meleset” Jio menatap 


“Kalo disentuh, 
kulit Alaia yang halus. 
“Jangankan tangan 


Indigo. 
ue curiga, dia enggak pernah bentol” Leza jadi kepikiran. 


Alaia menggigit daging ayam sambil mengamati kartu-kartu yang 
lantai. Dia cuek saja dengan ocehan ngawur laki-laki di 


lo. Nyamuk aja insecure nyedot darah Alaia” papar 


berserakan di 
sekitarnya. "Gimana caranya?” tanyanya polos. é 

“Gini...” Nemesis menjelaskan cara bermain. Alaia mendengarkan dan 
bisa memahaminya dengan baik. 

Ketika Alaia mulai bermain, merel 
kartu yang ini dan itu. Alaia tertawa karena 
takut dirinya salah pilih kartu. 

Sambil mengunyah daging ayam, Alaia mengambil kartu sesuka hatinya. 
Ternyata, kartu yang dia pilih salah. Semuanya pun kompak bersorak kecewa 

Biarin, anggep aja percobaan awal!” kata Skipper. 

“Asik, enggak jadi mati” Nemesis cekikikan. 

"Ayo, pilih kartu lagi, All" seru Indigo. 

Ahia kelihatan senang bermain dengan mereka. Anak Dewa, nama 
untuk anggota Tongkrongan Dewa, selalu mengenakan pakaian serba 
hitam. Wajah mereka sangar, tapi aslinya gokil semua, setipe dengan leader 
mereka. Kala Alaia hendak mengambil satu kartu, dia merasa ada seseorang 
datang dan berjongkok di belakangnya. Kehadirannya membuat Anak Dewa 
cengengesan, ada juga yang mengajak Langit ikut bermain. 

"Yang itu, tuh," bisik Langit sambil menunjuk kartu yang dimaksud. 

Alaia menuruti. Dia mengambil kartu itu dan ternyata benar. Saking 
senangnya, Alaia refleks bersorak dan itu membuat kumpulan Anak Dewa 
tergelak bercampur gemas. 

“Ikutan dong, Lang!” ajak Indigo. 

“Kalo kalah tiga kali, harus minum ini sampe abis” Nemesis melirik 
sebotol Vodka yang tersedia. “Tadi Abang lo udah kalah. Liat, tuh, bentar lagi 
tumbang” 

a enggak kenyang-kenyang, ye, emang dasar dewa mabok," 
ip seperti itu karena rupanya di tangan Ragas masih ada botol 


ka heboh menyuruh Alaia memilih 
mereka berisik sekali dan panik, 


minuman alkohol. 

“Aku boleh minum itu?” tanya Alaia sambil menatap Vodka. 

“Enggak boleh," larang Langit. & 

“Gak pa-pa. Nih!" Nemesis mengulurkan Vodka kepada Alaiz. “Abisin 
semua buat lo. Gratis!” 

“Kata Langit enggak boleh,” jawab Alaia. 

“Boleh! Langit bercanda doang tadi,” ungkap Nemesis, menahan tawa, 

“Emang iya?” tanya Alaia. 

Langit menggeleng bersamaan dengan kepalanya menyelinap masuk 
ke lekukan leher Alaia. Kedua tangannya memeluk gadis itu dari belakang. 
Pemandangan ini membuat semua yang melihat lantas heboh. 

“Dosa apa gue ngeliat orang pacaran mulu!” Skipper terheran. 

"Kok, bisa, sih, orang punya pacar?” Indigo menimpali. 

Dentum lagu yang memekakkan telinga kini berhenti. Hampir semua 
orang spontan menoleh ke arah DJ yang merupakan teman Ragas. Mereka 
bertanya-tanya kenapa lantunan lagu dihentikan tiba-tiba. 

"Mules, anying. Gantiin dulu dong!” Ajun, si DJ, berseru. 

Nemesis tertawa keras. Dia dan Skipper langsung berlari ke arah Ajun. 
“Sini, gue yang mainin!" kata Nemesis. 

“Kita koplo aja, Sis," usul Skipper. 

“Hayu!” Nemesis menyahut. 

“MESKI KUBUKAN YANG PERTAMAAA!" Skipper bernyanyi padahal lagu 
belum dimulai. 

Ajun yang perutnya panas akibat makan sambel kebanyakan itu pun lari 
terbirit-birit mencari toilet. Pada waktu yang sama, Lana mendatangi Langit 
untuk melaporkan sesuatu. 

“Eh, Kasep, Ragas bawa ke kamar aja, deh. Dia rusuh banget, tuh,” adu 
Lana. 

Langit spontan menoleh ke arah Ragas yang sedang memukul-mukul 
piring kosong menggunakan sendok. Bunyi yang tercipta membuat telinga 
terganggu 

Langit beranjak dari posisi, juga menawarkan Alaia mau ikut atau tidak. 
Alaia memilih ikut, dan berjalan di belakang Langit. , 

“Heh, Oneng!” Langit merampas sendok dari tangan Ragas, kemudian 
menggeret kakaknya itu keluar dari halaman. 

aa ndadak 

Ragas meronta, tidak mau pergi. Laki-laki itu pundung dan MEM ap 
menjatuhkan diri ke lantai. Langit kesal, tanpa rasa iba, langsung Men) 
Ragas dengan cara menarik kedua tangannya. 

“Aaaa, gue melayang,” Ragas meracau. 


Alaia yang melihat kelakuan dua laki-laki itu merasa tertarik untuk ikut. 
“Langit, mau” 

“Eeeh, jangan!” Langit mencegah Alaia yang hendak rebahan di lantai, 

"Sini, tarik Abang aja” Langit menyuruh Alaia memegang tangah kiri 


“Oke!” Alaia pun meraih tangan itu. 

Sekarang, Ragas diseret oleh dua orang. Mata belernya berusaha terbuka, 
tapi jadinya malah seperti orang kebanyakan ngahat. Ragas tertawa, pasrah 
dijadikan kain pel. “Kumenangis.. membayangkan...” lantun Ragas, nadanya 
berantakan. 

Ketika sampai di kamar, Langit menyelipkan kedua tangannya di bawah 
ketiak Ragas untuk mengangkatnya ke ranjang. “Aia angkat kakinya, ya” kata 
Langit. 

Alaia mengangkat kedua kaki Ragas. Karena berat, dia hampir oleng. 

“Sat lua... tiga!” Langit memberi aba-aba sebelum membanting tubuh 
Ragas ke kasur. 

Ragas dibuang ke kasur, tapi malah menyengir lebar dan menggaruk 
perut. Bibirnya mulai bergerak-gerak dan mengeluarkan suara tidak jelas. 
Ketika asik mengoceh, wajahnya seketika ditutup bantal oleh Langit. 

“Tidur, Gas. Mulut lo berisik banget," kata Langit. 

Langit dan Alaia lantas keluar dari kamar Ragas. Saat itu, Langit bertemu 
Ajun. Laki-laki itu gelisah sambil berkecak pinggang. “Jun, kamar mandi di 
sono.” Langit menunjuk ke satu titik. 

“Iya, Ngit, tapi ada orang lama banget enggak keluar-keluar Ini gue jalan- 
jalan dulu sambil nunggu," kata Ajun. 

“Kamar mandi lantai atas aja, daripada cepirit lo.” 

"Ah, bilang dari tadi dong! Udah kontraksi, nih, gue" Ajun langsung berlari 
kencang ke lantai atas. 

Sesaat kemudian, seseorang muncul dari lorong kecil di mana toilet 
lantai bawah terletak. Orang itu adalah perempuan berparas cantik dengan 
rambut panjang berwarna cokelat terang serta poni datar. 

Langit mengerutkan kening tanda bingung. “Hadeh... mulai lagi, deh," 
Bumamnya malas. 

Sambil menggamit jemari Alaia, Langit mengajaknya kembali ke halaman 
belakang. 

Lila menyadari kehadiran Langit di sana, dan langsung menyerukan 
Tama itu dan mengejar. “Langit!” a" 

Langit mendengar, tapi enggan berhenti. Menoleh pun tidak. Dia tetap 
berjalan dengan gaya santai khasnya. Alaia yang berada di sampingnya tiba- 


tiba bergerak ke kiri, mendekati meja berisi banyak makanan. | 

Genggaman mereka lepas. Langit baru akan Pang jejak Ala, 

tapi seseorang dengan cepat memeluknya sangat erat. Pemandangan ia; 
banyak orang. 
D a Na ii da badannya. (Apaan, sion 
“Langit, jangan marah. Gue punya sesuatu buat lani Lila berkata. Dig 
memperlihatkan sebuah benda kecil berwarna biru pu 
Dua garis merah. Sa 
Lila aki bibirnya menggapai telinga Langit. “Gue hamil," bisiknya, 
“Inget, kan, apa yang gue bilang waktu itu? Kalo gue hamil, gue bakal min, 
tanggung jawab ke io” tambahnya. 
“Sinting. Gue enggak mau!” Langit membalas. 
Lila menatap Langit dalam dan menyiratkan kesedihan. Langit sama 
sekali tidak peduli, bahkan tidak mau membalas tatapan itu. 

“Kalo lo enggak mau, gue bakal bunuh dia. Gue mau aborsi” Lila 
mengancam. 

Langit menelan salivanya, melirik Lila sekilas dengan tajam. “Udahan, La, 
Jangan seret gue ke dalem masalah lo mulu.” 

“Tapi ini tentang kita, Ngit” Lila bersedih. 

“Ini tentang lo sama Bastian,” balas: Langit, mengoreksi. 

Lila menggeleng, "Lo harus tanggung jawab...” 

“Ogah!” 

"Enggak mau tau, pokoknya harus, Ngit” 

Alaia yang dari tadi sibuk mencari sate ayam, akhirnya kembali. Dia 
memegang dua tusuk sate dan memakannya perlahan. Sambil mengunyah, 
dia mendekati Langit. 

Lila tidak suka melihat Alaia dekat-dekat Langit. Dia menarik Langit 
untuk ikut dengannya. “Ayo, kita ke Bunda!” ajak Lila. 

Langit mana mau memenuhi omongan Lila. Dia menolak dan 
menghempaskan tangan Lila dari pergelangannya. Dia beralih ke Alala, 

membawa gadis itu untuk jauh-jauh dari mantannya yang gila 


“Jadi, kamu lebih pilih dia, orang yang ngerusak hubungan kita?!” Lila 
berteriak dan menangis tidak terima. 


Suara lantang Lila membuat semua orang menoleh dan menjadikannya 
tontonan, Skipper menurunkan volume musik, karena kepo juga. 
Aku hamil anak kamu, Langit!" lontar Lila. 


Seketika suasana riuh karena semuanya berbisik-bisik dan bertanya 
ya ada apaantara Lila dan 


Langit. Alaia yang tidak tahu apa-apa kelihatan 


bingung dan berhenti mengunyah sate. 


“Kalian semua jadi saksi kalo Langit selingkuh dari gue Lila berkata ke 
semua orang "Dia bikin gue sakit hati banget. Gue hamil, tapi dia enggak 
mau tanggung jawab. Dia malah mesra-mesraan sama cewek di depan gue!” 

“Lila!” Langit marah. Dia menghampiri Lila dengan wajah penuh 
kebencian, membuat Lila mundur selangkah. Meski begitu, Lila tetap 
memberanikan diri untuk menantang Langit. 

"Kita putus udah bertahun-tahun lalu karena lo selingkuh sama Bastian. 
Enggak usah muter balikin fakta!” tandas Langit. 

“Nah, bener itu,” Nemesis menyeletuk. 

“Ah, iya, gue baru inget," Skipper ikut menyahut. 

"Masalah lo hamil itu enggak ada hubungannya sama gue. Lo yang main 
sama Bastian, kenapa malah gue yang dipaksa tanggung jawab?!" Urat di 
leher Langit timbul semua. 

“Apa, sih, Langit? Bastian enggak tau apa-apa soal kehamilan aku. Kan, 
kamu yang ajak aku ke hotel waktu itu" Lila mengada-ngada, suaranya 
sengaja dibesarkan. “Katanya kamu pengen main semaleman sama aku.. ya 
udah, aku turutin. Kalo enggak aku turutin, kamu ngancem putus. Aku, kan, 
enggak mau putus," 

Langit tersenyum kecut. “Lo makin jago ngedrama, ya. Daftar jadi pemain 
FTV aja sana!" 

“Langit! Aku ngomong sesuai fakta. Kita yang lakuin, kita juga yang harus 
tanggung semuanya. Ayolah, Ngit, ngaku aja kalo kamu yang bikin aku jadi 
begini!" Lila menyeka air mata 

“Drama gueen Lana memutar bola mata, malas. 

“Ngadepin orang kayak lo cuma buang waktu. Ngomong terus aja sana, 
gue enggak peduli” Langit melenggang pergi dari hadapan Lila. 

“Enggak boleh pergi tinggalin aku!" Lila memeluk Langit dari belakang. 

Langit kesal sekali. “Jangan kayak gini kenapa, La! Pengen banget gue lem 
bibir lo biar diem?" > 

“Lem pake bibir kamu,” Lila membalas. 

“Tai!” Langit ngamuk. 

Sekali lagi, Langit mencoba pergi, tapi ditahan terus oleh Lila, Dia tidak 
rela Langit pergi menghampiri Alaia. “Kamu pasti mau pacaran sama jalang 
itu, kan? Enggak! Aku enggak bakal izinin!” Lila memekik. 

Gondok, Langit berkata tajam, “Jangan sebut orang lain jalang kalo Io 
sendiri lebih rendah dari itu” Lantas, dia menambahkan, “Gue masih bisa 
sabar, La. Tapi kalo lo jadiin Alaia sasaran, gue enggak terima” 

Lila menunduk sebentar. Dadanya bergerak naik turun karena menahan 
tangis yang akan muncul lagi. Dia lantas kembali menengadah bersamaan 


dengan pikiran jahat di kepala. 

ran yang keni saja menelan daging ayam tiba-tiba diteriaki oleh 1}, 

“i it! ! Perebut cowok orang!” 
ea innocent Alaia mengundang kemarahan Lila. 
“Lo rebut Langit dari gue! Langit itu sayangnya sama gue, bukan lo! Ly, 
berseru keras. “Ih, kesel banget!!!” 
“Kamu salah. Langit, kan, enggak suka kamu," Alaia berucap seadanya. 
Semua yang mendengar omongan mereka lantas bersorak. Ada yang 
mengejek Lila, ada juga yang menertawakannya. Lana memantau dari 
kejauhan, ingin tahu apa yang akan Lila lakukan lagi setelah ini. 
Lila yang kesetanan menarik Alaia secara paksa ke arah kolam untuk 
dipermalukan. Langit mencegah hal buruk terjadi dengan cara menghalau 
jalan mereka. Teman-teman Langit ikut membantu agar Lila yang kesetanan 
berhenti 
“Sini! 
tak menerima penolakan. 
Satu tangan Lila bergerak menarik baju Alaia. Dia berusaha keras melucuti 
dress Alaia agar gadis itu malu menjadi tontonan banyak orang, Ketika 
Alaia hampir jatuh ke kolam, Langit segera menariknya, lalu memeluknya. 
Sementara Lila, segera diamankan oleh teman-teman Ragas. 
Kejadian ini membuat Alaia hampir menangis. Dia syok. 
Kalau Alaia ketakutan karena merasa terancam, efeknyaakan disampaikan 
lewat amukan laut dan langit. Itu lebih bahaya. Jadi, Alaia memilih diam. 
Langit masih memeluk erat gadis itu, ia juga merapikan pakaian Alaia. 
Sambil mengusap kepalanya, Langit menenangkan Alaia dengan kata-kata 
lembut. 

Lana yang berada di pojokan, kini beranjak dan menghampiri Lila yang 
diseret keluar dari tempat ini. Empat cowok tadi tau siapa Lana, yaitu cem- 
ceman Ragas. 


Lila melotot sambil terus menyeret Alaia. Alaia menolak, tapi Lila 


Tanpa basa-basi, Lana langsung melepas satu tamparan keras di pipi 
kiri Lila. Cewek itu tersentak, dia menatap Lana bingung bercampur kaget 
Sedangkan Lana memberi tatapan super nyalang pertanda ia benci cewekdi 
hadapannya ini. 


“Berani macem-macem sama Alaia lagi, gue hajar lo” Lana berkata sangat 
ketus. “Lonte tukang drama.” 
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kecil, Bastian selalu dimanja karena dia anak 

Manna pet Aina Selah Sein Makan SM ra 
Ke nanya tak kunjung mendapat momongan. Ibunya berhasil hamil 
Yeah melakukan proses bayi tabung. Kandungannya sangat dijaga. Apala 
saat mereka tahu. janin yang dikandung berjenis kelamin laki-laki. Makanya, 
Sajak Bastian lahir, anak itu diperlakukan seperti raja. 4 
Saat ini, kedua orang tua Bastian dikejutkan dengan berita baru tentang 
anak mereka Bastian mengaku dirinya menghamili seorang perempuan yang 
lebih tua dua tahun darinya. Deon, ayah Bastian, tidak habis pikir dengan 
apa yang terjadi kepada anak tersayangnya. Bahkan, Clari yang merupakan 
istrinya, sempat pingsan mendengar berita itu. 

Bastian yang baru saja kembali dari rumah Lila. menampilkan wajah lesu. 
“Lila enggak ada di rumahnya. Dia pergi enggak tau ke mana,” monolognya. 

Dia menjatuhkan diri ke sofa dan menarik satu bantal untuk dipangku. 
Diamenunduk, memikirkan rencana apa yang harus dibuat agar Lila kembali. 

“Gimana pertemuan kamu sama keluarganya, Bas?” tanya Deon. “Kapan 
Papa dan Mama bisa ketemu mereka?” 

"Itu gampang diatur. Sekarang aku mau minta satu hal ke Mama Papa” 
kata Bastian. “Aku minta kerahin anak buah buat cari Lila. Malem ini, Lila 
harus dateng ke sini” 

“Nak, kita enggak tau Lila ada di mana; balas Deon. 

“Makanya, bilang anak buah Papa buat cari” 

Deon mengembus napas berat juga memijat pelipis. Dia sangat pening 
menghadapi situasi ini. Tidak pernah terlintas dalam benaknya bahwa anaknya 
akan melakukan perbuatan senakal itu. Menghamili seseorang tentu bukan 
masalah kecil. Kalau berita ini sampai ke telinga rekan-rekannya, sama saja 
menghancurkan citranya sebagai pimpinan perusahaan besar dan ternama 

Demi reputasi dan kebaikan semua, dia harus menyelesaikan kasus ini 
sampai benar-benar clear. 

“Percaya sama aku, Pa, Ma. Aku bisa bertanggung 
muda buat tebus kesalahan aku,” tutur Bastian sangat serius. 

Kemarin. merupakan hari buruk bagi 
Lila Sebagai gantinya, sekarang Langit, Ragas, 
diacara pernikahan sepupu Lana. Namun diam-diam, Ragas me) 
Sebuah kotak hitam yang akan diberikan ke teman barunya itu. 

Lana sudah stand by di tempat karena dia berperan sebagai pagar ayu 


jawab. Aku siap nikah 


siapa pun yang berurusan dengan 
dan Alaia mencari kebahagiaan 
nyembunyikan 


bersama tiga perempuan lain. Dia cantik sekali dengan balutan dres, „,, 
dan riasan yang cocok untuk perempuan seusianya. itih 

Ketika Langit, Alaia, dan Ragas datang, Lana langsung menyamin, 
mereka dengan senyum semringah. Perhatian Lana tertuju kepada Ayu 
yang berada di tengah-tengah dua laki-laki itu. "Cantiknyaaa!" Lana meni 

“Terima kasih, Lana. Kamu juga cantik” balas Alaia dengan tutur manjer, 

"Jelas dong, cewek siapa dulu?” Ragas menyahut seraya menyelipk,, 
satu tangan ke pinggang Alaia. 

Saat itu juga, tangan Ragas disentil keras oleh Langit sampai dia rehe, 
meringis. Langit mengomel, “Megang Alaia mulu, Jamet!” 

“Kasar banget, Dede! Diajarin siapa, sih? Perasaan gue sebagai abang 
kalem banget,” balas Ragas. 

“Kalem kata 107" Lana menyahut dengan ekspresi tidak biasa. 

“Yoi dong!” sahut Ragas, tidak tahu diri. 

Alaia cekikikan. Dia melihat wajah Langit yang muram, lalu sengaja 
memegang jemari laki-laki itu. “Angit jangan kesel ke Abang, ya," katanya. 

“Tuh, dengerin Alaia. Jangan kesel-kesel! Apalagi sama orang semanis 
gua.” Ragas nimbrung. 

“Diem!” balas Langit, menatap tajam kepada kakaknya. 

“Mampus lo. Genit, sih!” Lana mengejek Ragas. 

“Ululu.. istri pertama gue cemburu?” Ragas mendekati Lana dan seketika 
merangkulnya. 

Lana otomatis menampol tangan Ragas dan mendorongnya ager 

menjauh. “Ragas kayak tokek! Nempel mulu di mana-mana” 

“Kode, ye? Biar gue enggak nempel di mana-mana, tapi nempelnya kelo aja” 
Ragas kekeh. “Oke, Lana-ku, mulai sekarang gue mau jadi tokek di badan lo aja" 

“Geli banget, Gas!" Lana merinding. 

Sambil terus menyeloteh, Ragas menyerahkan hadiah darinya untuk 
Lana. Benda itu dibungkus kertas hitam polos berbahan doff tanpa pernak 
pernik apa pun. Kado itu Ragas beli tadi siang setelah meminta ide kepad 
Langit. 

“Yaaay! Makasih, Ragas!” Lana menerima hadiah itu penuh sukacita- 

“Buka sekarang, ya!" Ragas menyuruh. 

“Nanti ajalah, di rumah," kata Lana. 

“Sekarang, ih!” ag 

Terjadi cekcok sebentar, tapi ujung-ujungnya Lana mengalah si s 
tidak semakin membuat kegaduhan. Dia mundur dari deretan pagar a? 
menyobek kertas hitam hingga terlihat sesuatu di baliknya. RUP*”?” 
Warna hitam. 


Jantung Lana tiba-tiba berdebar heboh. Dia menahan senyum ketika 
menyentuh penutup kotak. Di sisi lain, Ragas anteng menunggu reaksi Lana, 
Langit pun diam-diam mengamati. 

Sesaat kemudian, Lana mendadak teriak usai mengetahui hadiah dari 
pagas Sebuah boneka voodoo yang jelek dan mengerikan berukuran kasi, 

“Ragas kurang ajar! Enggak ada akhlak!” Lana marah-marah, spontan 
memukul lengan laki-laki itu berkali-kali. 

Sementara Lana dan Ragas asik adu mulut diselingi tawa, Langit 
membawa Alaia menjauh. Mereka memasuki kapal pesiat yang tidak terlalu 
besar dari mengamati sekitar Dress Alaia yang agak terbuka membuat Langit 
merasa tidak nyaman, karena tidak sedikit orang melirik Alaia 

“Di sini seru,” kata Alaia. 

Langit menoleh. “Nikah di kapal?” 

Alaia membalas tatapan Langit dengan senyum lebar di wajah. “Iya. Aku 
suka karena dari sini bisa lihat laut” 

"Aia mau konsep kita kayak gini juga?” Langit bertanya, sebenarnya 
hanya bercanda. 

"Konsep apa?" Alala tidak mengerti maksud Langit. 

Langit menggeleng. Dia lantas memalingkan wajah ke depan, 
menyembunyikan rona merah yang terpampang. "Nggak" katanya. 

“Konsep nikah, ya?” Ternyata, Alaia ingin tahu. 

“Mungkin, jawab Langit. 

Tangan Alaia yang berada di genggaman Langit terasa makin sesak 
karena laki-laki itu mengeratkan pegangannya. Setiap mereka melakukan 
sentuhan fisik, pasti jantung keduanya menari-nari di dalam sana. Persis 
Seperti yang terjadi sekarang. 

"Langit mau menikah?" Pertanyaan Alaia membuat Langit harus 
menatapnya. 

Langit mengangguk. “Iya” 

“Menikah kayak gitu?” Alaia menunjuk pengantin yang berada di dek kapal. 

Lagi, Langit mengangguk. “Iya. Kenapa?" 

Alaia sedikit menunduk, bersamaan hadirnya gemuruh di dada. “Kamu 
mau menikah sama siapa?" tanyanya. 

"Kamu, balas Langit. “Kalo mau, dia menambahkan. 

Wajah Alaia panas. Efek merahnya timbul sampai ke telinga. Dia 
menunduk dan menahan senyum mati-matian. Dia terlalu natural, sampai 
tidak bisa menyembunyikan salah tingkahnya. 

Mereka berjalan ke tepi, berdiri di sana sambil memandang bagas 
laut. Tenang sekali, sampai Alaia rasanya mau mengajak Langit menjelajah ke 


sana. Dialalu berbalik ke arah Langit sehingga mereka bisa saling, melerpa, 
tatap tanpa mengeluarkan suara lagi. Tanpa Langit tabu, perut Alaia gay,” 
hanya karena senyumannya. i 

“Kenapa?” Langit menunggu Alaia bicara. 

Suara rendah Langit membuat Alaia menahan napas. Sebelup 
mengungkapkannya, Alaia menarik napas panjang untuk menenangkan diy 

“Aku Ini enggak tau siapa aku sebenarnya” kata Alaia. “Yang aku tey 
sekarang aku sama kamu beda. Kamu manusia” 

“Iya, terus kenapa?” balas Langit. 

“Kamu tetep mau sama aku? Kamu mau sama aku yang tempat tinggay 
aslinya di laut, bukan di darat?” Kilau mata Alaia berubah sedikit lebih 
sendu. "Waktu tinggal sama Paman, aku sering merasa takut, cemas, sakit, 
dan bingung. Ternyata, itu karena aku enggak pernah kembali ke laut," Alaja 
berkata sambil melempar pandang ke lautan. 

"Iya, aku ngerti," sahut Langit. 

Alaia kembali memandang laki-laki di sampingnya. “Kamu enggak 
keberatan?” 

“Enggak jawab Langit lagi. 

“Aku tetep pasangan kamu?" Alaia meminta kepastian. 

Langit mengukir senyum kecil seraya mengangguk yakin. “Kalo bisa 
selamanya," 

Alaia menunduk malu. Sebetulnya, dia bingung kenapa membicarakan 
ini kepada Langit. Namun, jawaban Langit membuatnya jauh lebih tenang. 

“Em... Langit,” panggil Alaia. 

“Iya, Aia," balas Langit. 

Bibir Alaia tertutup rapat Kakinya yang beralas heels pendek bergerak-gerak 

tidak tenang. Jemarinya juga seling bertautan, menandakan dirinya gugup. 

“Mau bilang apa?” Langit menatap gadis itu. 

“Itu...” ucap Alaia, menggantung. 

“Ku apa?” 

“Bunda pernah bilang, kalau kita sayang seseorang, kita bakal manggil 
dia pakai sebutan 'sayang'” Alaia memberanikan diri menatap Langit, meski 
sekujur badannya panas-dingin. 

“Terus?” Langit belum sepenuhnya paham. 

Ah, Alaia tidak bisa melanjutkan. Dia semakin deg-degan dan malu 
Lantas, dia menggeleng dan tersenyum lucu ke arah Langit. “Enggak jadi" 

Otak Langit tiba-tiba bekerja. Dia bergeser sedikit hingga jarak mereka 
semakin tipis. Semilir angin membawa wangi tubuh Langit masuk ke ine 
penciuman Alaia. Wanginya selalu membuat Alaia tenang dan nyaman- 


Langit berucap, “Maksudnya apa bilang kayak gitu? Kurang ngerti nih” 
Alaia menghindari tatapan Langit dengan menunduk. Dia tidak tahu 
kalau gesturnya membuat Langit senyum-senyum sendiri. 

Karena Alaia tidak menjawab, Langit pun memanggilnya, “Sayang” 

Sedetik setelahnya, Alaia hampir oleng karena panggilan Langit, Dia 
lemas tapi sangat bahagia. Dia sampai bingung harus bereaksi seperti apa. 

“Eh, kenapa?" Langit cemas. 

Alaia menggeleng. Langit melihat perubahan warna di pipi Alaia, tapi 
diam saja agar gadis itu malu sendiri. Senyum Langit mengembang lebih 
lebar seraya menyentuh pipi Alaia untuk dibelai lembut. 

“Aia lucu banget," kata Langit. 

Alaia merengut, titik kelemahannya adalah diperlakukan manis seperti 
ini oleh Langit. Lantas, Langit berpindah ke belakang Alaia. Kedua tangannya 
berpegangan pada pinggiran kapal. Jadi, Alaia terkunci oleh Langit. 

Yang menikah sepupu Lana, tapi yang terlihat lebih mesra malah tamunya. 

Langit menunduk, menggapai kuping Alaia yang polos tak dihiasi anting 
atau semacamnya. Dia mengajukan tanya, “Sayang, enggak, sama Langit?” 

Pertanyaan Langit dibalas Alaia dengan anggukan samar. Namun, dia 
tidak bisa melihat muka Alaia yang makin nyata merahnya. 

“Bilang dulu dong” goda Langit. Gadis itu menggeleng karena malu, tapi 
tidak bisa menahan senyumnya. 

Langit terkekeh, gemas sekali terhadap gadis satu ini. Dia lantas menghapus 
jarak mereka seraya mengecup pipi Alaia. Pemandangan itu membuat para 
laki-laki yang semula melirik Alaia, kini beralih dengan rasa kecewa. 

Hujan deras turun pada tengah malam. Suara gemuruh kencang dan 
sambaran petir membuat Alaia terbangun dan susah untuk kembali tidur. 
Dia keluar dari kamar, berniat menemui Langit karena ingat laki-laki itu sulit 
tidur pada jam segini. 

Alaia mengetuk pintu kamar Langit tanpa memanggil. Matanya terpejam 


erat ketika geledek memekakkan telinga. Dia mengulang ketukan itu sampai 
pintu terbuka. 


Tak lama, terdengar bunyi kunci yang diputar, disusul pintu bergerak dan 
muncullah figur Langit. Pemandangan yang pertama kali Langit lihat adalah 
Alaia sedang berdiri dengan wajah panik. Gadis Itu mengenakan piyama 
pendek warna pink yang sangat pas di badannya. 

"Masuk, ajak Langit. 

Alaia masuk, kemudian Langit menutup pintu. 

Langit mengamati Alaia. Kebangun atau belom tidur?" 


“Kebangun," Alaia menjawab. “Kaget denger suara itu.” 

Langit paham suara apa yang Alaia maksud. “Enggak apa-apa, kok, 
Lanjut tidur aja," katanya. “Mau di sini?” lu 

Alaia tidak tahu harus menjawab apa. Dia malah menatap Langit, dengan, 
mata sayu. ` 

Langit duduk bersandar pada kepala tempat tidur. Dia mer “ka 
yangartinya meminta Alaia duduk di dekatnya. Permintaannya dituruti al 
yang langsung duduk membelakanginya. Dia menyentuh rambut gadis in, 
menatanya untuk dikuncir walau tidak rapi. < 

“Bawa iket rambut?” tanya Langit. 

“Ini” Alaia memamerkan kunciran pink yang melingkar di pergelangan 
tangan kanan. "Warnanya mirip bajuku, ya,” celetuknya. 

“Ho'oh” Langit menyahut. 

Langit meraih benda itu dan langsung mengikat rambut Alaia. Setelah 
itu, dia memeluk Alaia dari belakang. Dagunya tepat di bahu gadis itu. Dia 
memejamkan mata, meresapi wangi tubuh Alaia. Gadis itu tertawa kec 
ketika merasakan hidung mancung menggesek permukaan lehernya, juga 

meninggalkan jejak bibir di sana. 

“Untung kamu masih bangun. Kalau enggak, pasti aku masih takut. 
Hujannya serem banget,” kata Alaia. 

“Kamu selalu takut kalo denger suara geledek, ya?" ujar Langit. 

“He'em. Tapi kalau di rumah Paman, suaranya enggak pernah sebesar ini. 
Jadi, aku enggak terlalu takut” 

“Iya, paham," Langit bergumam di leher Alaia. 

Alaia bergidik merasakan napas Langit di leher dan telinganya. Bulu- 
bulu di badannya meremang juga dadanya berdesir hangat. Suhu kamar ini 
dingin, tapi mendadak panas bagi mereka, terutama Langit. 

Langit berpindah ke depan Alaia. Dia menunduk, melihat celana pendek 
yang Alaia pakai. Dia menyentuh kaki, menuntunnya untuk rebahan. 
Kemudian, dia melepas kaus putih dari badan, hanya menyisakan celana. 
Perut Langit tidak rata, ada Otot-otot yang terbentuk di sana. 

Ketika Langit membungkuk tepat di atas Alaia, gadis itu langsung 
menahan napas dan memucat. “Jangan takut. Aku enggak bakal lakuin lebih 
dari ini” ungkap Langit, suara seraknya keluar. 

Langit menyentuh tengkuk Alaia, mencium bibirnya, melakukannya 
Perlahan dan penuh perasaan. Alaia terdiam kaku, otaknya blank. Momen in! 
berlangsung: sampai beberapa menit. 

Manis bibir Alaia membuat Langit terbuai dan enggan melepasnya Di? 
menggigit pelan bibir bawah Alaia, otomatis gadis itu membuka mulut lebih 
lebar. Saat itulah, Langit memperdalam ciumannya. 


Adegan itu berakhir karena Alaia mendorong wajah Langit. Dia 
mengerjapkan mata dan memanggil Langit dengan suara pelan. Langit 
tersenyum sambil memandangiAlala. Lantas dengangerakcepat,dlamengubah 
posisi. Membuat Alaia berada di atasnya serta membuat keyakinannya teruji 

Alaia tersenyum lebar. Telunjuknya menyentuh dada Langit, mengukir 
huruf A di sana. 

“ya, ada Alaia di situ,” ujat Langit peka. 

Alaia yang malu-malu segera menjatuhkan diri ke badan Langit. Wajahnya 
dia sembunyikan di lekukan leher laki-laki itu. 

“AI panggil Langit seraya memeluk Alaia. 

Wajah mereka saling berhadapan. Keduanya sama-sama diam, sampai 
akhirnya Langit menyatukan bibir mereka lagi. 

Euforia semakin pecah. Langit tidak lagi menahan diri. Tangannya lancar 
bermain dengan piyama Alaia. Gerakan demi gerakan pun menciptakan 
desah dari mulut mereka. 

Langit memeluk Alaia, Alaia balas memeluk Langit. Mereka tertawa, 
menikmati setiap detik tanpa peduli langit di luar sana masih mengamuk. 
Tanpa berpikir lebih jauh, mungkin saja ada arti lain dari hujan lebat serta 
petir yang terus menyambar. 

“Angit, badan aku panas,” ujar Alaia. “Kayaknya aku demam.” 

Pelan-pelan, Langit bergerak ke bawah. Kepalanya setara dengan dada 
Alaia. Permainan nakal semakin liar, membuat Alaia menggeliat tidak tenang. 

Alaia bergumam, rautnya bingung dan suaranya semakin menggoda Langit. 

Belum sempat meninggalkan jejak merah di sana, Langit mendadak 
kabur dari kasur. 

“Mau ke mana?” tanya Alaia heran. 

“Kamar mandi," jawab Langit. 

Rambut Langit berantakan. Dia baru saja bangun dan langsung terbelalak 
melihat Alaia ada di sampingnya, masih tertidur pulas tanpa pakaian atas. 
Kondisi jantungnya tidak baik. Seketika darahnya terasa naik semua ke muka. 
Secepat itu, dia mengubah posisi menjadi duduk dan menatap Alaia dalam diam. 

Dia salah fokus karena Alaia sangat cantik ketika sedang terlelap. Pipinya 
bersemu merah muda. Bibirnya yang kecil terlihat semakin menggoda. 

"Alaia; panggilnya. 

Detik berikutnya, pintu kamar Langit diketuk, disusul suara lembut milik 
Bunda. "Udah bangun, belum, Sayang?” 

Langit menelan saliva dan rasa panik menghampiri. “Kenapa, Bun?” 

"Kamu liat Alaia, enggak?” tanya Bunda. 


Wajah Langit semakin panas. “Enggak liat, Bun,” jawab Langit berbop, 

Ampun, Bunda. Ya Tuhan, pagi-pagi udah boong, suara batin Langit: Meraung 

Bersamaan dengan itu, Alaja bangun dan langsung meregangkan tr, 
Sebelum gadis itu bersuara, Langit membekap Alaia. 

“Sst!” Langit menyuruhnya diam. 

Alaia yang baru bangun dan nyawanya belum terkumpul penuh, tenty 
terkejut dengan perlakuan ini. Dia tidak tahu salahnya di mana. 

“Diem, ya, ada Bunda di depan kamar lagi nyari kamu," ujar Langit bisi. 
bisik. "Kalo Bunda tau kamu di sini, nanti kita dihukum. Mau dihukum?" 

Alaia menggeleng cepat. 

“Kamu cepetan keluar kamar, sarapannya keburu diabisin Abang, tuh, 
Kalo kamu liat Alaia, langsung ajak makan, ya,” tutur Bunda. 

“Siap, Bunda!” Langit berseru. 

Kemudian, terdengar langkah Bunda menjauh dari kamar Langit Setelah 
kondisi aman, Langit melepas bekapannya dari Alaia. 

“Mau makan, celetuk Alaia. 

Langit meraih piyama Alaia dan kaus putihnya. Alaia duduk, memakai 
piyama itu dan menutup seluruh kancingnya. Langit belum mengenakan 
kaus, malah diam mengamati Alaia. 

“Aia,” panggil Langit. 

. Gadis itu mendongak, tepat setelah selesai berurusan dengan piyama. 
“Iya?” 
“Maaf soal semalem,” Langit berucap. "Aku kebawa suasana” 

Alaia mengedip sekali. Rautnya bingung, “Semalem kita ngapain?” 

Langit mengerjap. Dia harus menjawab menggunakan kata yang baik dan 
benar agar otak Alaia tidak tercemar. Meski kenyataannya, Langit mengakui 
bahwa apa yang dilakukannya adalah salah besar. 

“Foreplay,” jawab Langit. “Pemanasan sebelom nge-sex. Tapi, kita enggak 
sampe ke tahap itu.” Langit membuang napas. “Tau sex, kan? Momen pas du? 
orang berhubungan badan” lanjutnya. 

Langit hampir putus asa karena Alaia diam saja. 

“Kalau having sex itu apa?” tanya Alaia yang membuat Langit kaget. 

"Nah itu, sama kayak yang aku bilang tadi” ujar Langit. “Kamu tt 
darimana having sex?” 

“Dari Paman," 

Langit mengerutkan kening. "Kok, bisa? Paman apain kamu?” ia 
“Enggak gimana-gimana,” jawab Alaia. “Enggak ngapa-ngapain- : 
dikurung lagi sama Paman, terus aku tidur, Itu malem-malem, tapi 
tau jam berapa” Alaia menjawab dengan cukup tenang. 


“ya ampun, Alaia” gumam Langit. 

Ternyata benar firasat buruk Langit mengenai Kai. Pria itu betul-betui 
bejat. Pantas saja dia mengejar Alaia terus, ada sesuatu paling berharga yang 
diinginkannya. 

Ini tanda kiamat bagi Kai. Langit tidak akan membiarkan pria itu berbuat 
macam-macam terhadap gadisnya. Tanpa dia tahau, pria itu sudah lebih dulu 
menghilang dari Bumi, 

Langit yang mendengar cerita Alaia hanya bisa menunduk. Dia meraih 
tangan Alaia, mengecup jemarinya sambil memejamkan mata. Dia melakukan 
itu penuh penghayatan. "Aku sayang kamu, Ai: 

Senyum Alaia terukir lebar. Ketika mereka kembali saling melempar 
tatap, Langit bersuara lagi. "Aku yang bakal jaga kamu dari Paman” 

Alaia mengangguk, merasa aman setelah Langit berkata demikian. Gadis 
itu beranjak, tiba-tiba memeluk Langit erat. “Sayang Langit," katanya tulus. 

Langit bisa merasakan Alaia mempererat pelukannya. Dia mendaratkan 
kecupan di bahu Alaia dan membalas erat pelukan itu. Mungkin memang 
seperti ini mereka disatukan oleh takdir. Langit bisa menjadi pelindung Alaia 
dari bahaya yang menghampiri ketika gadis itu lengah. 

Alaia kabur dari dapur setelah melihat Bunda menggoreng ikan. Dia lari 
menghampiri Langit yang berada di teras rumah sambil memainkan ponsel. 

"Eh, Alaia,” Langit menyapa ketika Alaia berhenti di ambang pintu utama. 
Langit menghampiri, bingung akan sikap gadis ini. “Panik banget, kenapa?" 

“Bunda masak ikan," Alaia berucap. 

“Oh... iya. Kenapa ikannya?” 

“Apa nanti aku dimasak Bunda juga?” Alaia kalut. 

Kali ini, perkataan Alaia membuat mata Langit membulat. “Enggak, atuh! 
Masa kamu dimasak” 

“Lo, kan, bukan ikan. Enggak mungkin dimasak Bunda," celetuk Ragas yang 
tiba-tiba muncul, “kecuali lo sebangsa ikan. Bunda, kan, suka makan ikan” 

Muka Alaia semakin pucat. 


A “Biasanya, ikannya Bunda sayat-sayat atau potong-potong, terus dikasih 
you, Abis itu, digoreng sampe mateng. Baru, deh, dimakan," tambah Ragas. 
“Wala enggak usah takut. Ikan, tuh, enak. Gue aja doyan. Nanti lo cobain, 
Pasti sukat” Ragas tersenyum lebar, 
Alaia langsung 
“Maia 


'g panas-dingin dan kabur lagi. 
panggil Langit dan Ragas bersamaan. 
ar!" seru Ragas yang langsung mengejar Alaia, 


“Kejaa: 


Satujamlalu, mereka telah menyelesaikan sarapan. Ikan yang Bunda, 
diberikan untuk tetangga karena memang itu tujuan Bunda menga 8 
berbagi. Sekarang, tiga anak Bunda tengah asik menyaksikan tayangan teja 

Tiba-tiba, Bunda menghampiri anak-anaknya sambil berkata, “Runda p 
dulu, mau kontrol restoran kita. Sekalian nanti Bunda mau cari guru buat laja, 

“Siap, Bun!" Ragas menyahut. 

“Kalian mau tolongin Bunda, enggak?” tanya Bunda. 

“Mau, Bunda” Kali ini, Langit yang bersuara. “Tolongin apa?” 

“Tolong ke toko bunga, kafe, sama butik kita, ya. Mintain data 
penjualan ke bagian keuangan. Mereka udah rekap semuanya, tinggal dikasih 
ke kita. Bunda nggak sempet ke sana” 

“Oke, Bun! Siap laksanakan!" seru Ragas penuh semangat. 

Dia langsung beranjak dari sofa, disusul Langit. Keduanya berjalan keluar 
dari ruang keluarga dan mencari kunci mobil. Sambil beriringan, Langi: 
berucap kepada Ragas, “Lo yang nyetir” 

Sementara mereka sibuk, Alaia masih di sofa dan cekikikan meliha: 
tingkah Patrick dan Spongeboh. Bunda gemas melihat Alala. Rasanya bahagia 
sekali memiliki anak perempuan, meski statusnya bukan kandung, 

"Maia, ikut sama mereka, ya. Jangan sendirian di rumah," ujar Bunda 
sambil duduk di samping Alaia. 


Alaia mengangguk. “Iya, Bunda" 
Langit muncul lagi dan menatap Alaia serta Bunda secara gantian 


Dia mendatangi keduanya, lalu mengulurkan tangan kepada Alaia untuk 
mengajak gadis itu ikut dengannya, 

Sebelum meninggalkan tempat, Langit mendekati Bunda dan berbisik, 
“Nanti Angit mau ngomong serius sama Bunda” 

Bunda jadi penasaran. “Soal apa?” 

"Aku sama Alaia," jawab Langit. 

Sepanjang perjalanan, Alaia yang duduk di belakang, sibuk memainkan 
ponsel Langit dan memotret dirinya sampai banyak sekali. Tadi, Langit yang 
menyuruh Alaia berswafoto, bahkan membuat video sebanyak mungkit 
untuk membunuh waktu. 

Layar ponsel Langit tiba-tiba menghitam, lalu muncul muka Alaia namu" 
dengan nama kontak serta ikon merah dan hijau. Segera Alaia menyerah?” 
ponsel itu kepada Langit. Laki-laki itu pun menyentuh ikon hijau dan va! 
Ayah muncul di layar. 

“Ayah!” Ragas berseru kala mendengar suara yang dirindukannya: 

Langit mengulurkan tangan agar Ragas dan Alaia masuk ke dalam 


videt- 


«Hey, Bro!" Ayah cengengesan. “Itu perempuan siapa?" 

“Inu Alaia, anak angkat Bunda yang pernah dikasih tau ke 
Langit menjelaskan. “Kayak gitu wujudnya: 

“Meni geulis” puji Ayah. “Pasti ada yang cinlok, nih, anak-anak Ayah," 

banget) 

Sa YAH!” Ragas menyambar. 

“siapa, tuh? Agas atau Angit?” Ayah bertanya. 

"Ayah gimana kabarnya?” Langit mengganti topik. Mimiknya salah 
tingkah, membuat Ayah terkikik. 

“Baik, Kasep” Ayah menjawab. 

“LANGIT MAU NIKAH MUDA KATANYA, YAH” ceplos Ragas, heboh banget. 

“Beneran? Siapa calonnya? Nanti putus lagi enggak, tuh?” Ayah 
menertawakan pertanyaannya sendiri, mengingat cerita Langit dulu. 

“langit bilang mau menikah sama aku” Alaia yang sejak tadi diam 
akhirnya berbicara. Sekali bicara membuat semua orang geger. 

"Demi?!" Ragas menoleh sekilas ke belakang. “Sumpah, Ngit, Io beneran 
mau langkahin gue?!” 

“Alaia calon mantu atau anak angkat Ayah, sih?” tanya Ayah bercanda. 

“Anak angkat Ayah adalah calon mantu Ayah” Ragas membenarkan 
“Wow, udah kayak judul pilem indosira" 

“Ragas!” Langit berseru keras ketika mobil hampir menyerempet motor 
orang. 

Ragas banting setir, langsung mengendalikan mobil agar melaju normal 
seperti semula. Dia menyentuh dada yang bergetar hebat. “Woy, gila! Hampir 


aja" 


Ayah waktu itu” 


“Belegug sia! Makanya jangan ngoceh mulu!" omel Langit seraya 
menempeleng Ragas. “Nyetir yang bener! Gue potong, nih, gaji lo” (Bodoh!) 

"AYAH, LANGIT KURANG AJAR,” Ragas mengadu. 

Ketika ribut dengan Ragas, Langit tidak sadar layar ponselnya bergerak- 
gerak dan akhirnya mengarah kepada Alaia. Melihat Alaia, Ayah langsung 
memamerkan senyum ramah. 

"Hai, Ayah," sapa Alala. 

Apa yang terjadi setelahnya, yaitu Alaia mengobrol bersama Ayah via 
video call dengan backsound keributan Langit dan Ragas. 

Mereka butuh sekitar satu setengah jam perjalanan untuk tiba di King 
Cafe. Sebenarnya, King Café serta usaha-usaha yang dikembangkan oleh 

luarga ini diserahkan untuk Ragas dan Langit, sekalian mereka belajar 
bertanggung jawab dan mengelola uang dengan benar. Namun, karena saat 

Mereka sibuk kuliah, jadi sementara yang mengurus adalah Bunda, 


P il jester dan Ragas sudah lulus, 
sakang Tang raa sR kena diri Sa tetap e T 
sama-sama mencari kebahagi: dahal cuan mengalir terus 
hal bisnis. Kelihatannya pengangguran, pat Es Beni dan 
“Ah, pegel pisan” Ragas Si mangan. Ta menguap, 
Eh jap seperti tertular. 
ao e ajaka bunga dan butik Perjalana, 
maSih panjang, kemungkinan mereka akan kembali ke rumah nanti malam" 
Alaia ketiduran di mobil, tidak seperti Langit dan Ragas yang hary, 
ingkirkan rasa kantuk itu. 
amal terparkir di halaman belakang kafe, tempat yang: dikhususkan 
untuk kendaraan para pegawai, Ragas bergegas keluar dari mobil. 

“Gue sama Alaia nyusul," Langit berkata. k 

“Udah tau, mau pacaran, kan, lo!” Ragas sangat pengertian. 

Cengiran Langit muncul, beserta satu alisnya yang bergerak naik. “yoi, 
Bye, jomblo.” 

“Cuih,” Ragas mencibir, sebal. 

Langit keluar, pindah ke tempat di mana Alaia berada. Sehabi 
pintu, dia bergeser ke Alaia yang berada. 
duduk dan kepala menunduk. 

Tangan Langit bergerak menyentuh rambut Alaia yang menjuntai ke 
depan. Dia membawa seluruh rambut Alaia ke belakang agar tidak menutupi 
wajah, juga merapikan celananya yang semula terlipat sedikit sehingga 
pahanya terpampang. 

Alaia mendadak bangun dan pemandangan yang pertama kali dilihat 

adalah Langit sedang menatapnya tanpa berkedip. 
“Eh, udah bangun” Langit tersenyum lucu. 
Alaia mengucek mata sayunya sambil terkekeh ringan. “Aku ketiduran” 
“Mau bobo lagi?” tanya Langit. 
Alaia menggeleng. 


dalam 


Is menutup 
isi kanan dan tidur dengan posisi 


“Kalo gitu, aku mau nanya sesuatu” Langit berujar serius. Kalau Langit 
sedang serius begini, lawan bicara pasti gugup. 


“Apa?” Alaia memiringkan kepala. 


Aa berkata, "Kalo mau lamar kamu, aku harus temuin siapa? Bangsa” 
ti laut?” 
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Wog1 Bunda parkir di depan rumah sakit. Beberapa menit lalu, dia 
MA kukan pertemuan dengan seorang dokter untuk membahas sesuatu 
Jang sangat penting. Saat ini, Bunda terhubung dengan Ayah melalut 
Tepon. Bunda menunduk, menempelkan segumpal tisu ke ujung mata 
sambil berbicara pelan. 

“Jangan bilang anak-anak. Cuma kita yang tau,” ungkap Bunda parau. 

"Topi mereka harus tau, Bun, balas Ayah. 

Bunda menggeleng samar, menahan tangis yang hendak muncul lagi. 
“Jangan, Yah. Bunda enggak pengen ini jadi beban mereka. Biar kita aja, ya. 

“Kamu yakin? Enggak enak ada rahasia di dalem keluarga," ujar Ayah: 
“Kamu tau sendiri Langit gimana kalo tau ada yang disembunylin. Marahnya 
kayak jurig, Bun.” 

Isak Bunda membuat Ayah bersedih. Jarak mereka menjadi penghalang 
yang menyebalkan. Padahal, Ayah ingin sekali memeluk Bunda. 

“Tenangin diri kamu, Bun,” Ayah berujar. “Iya, Ayah enggak bilang ke 
mereka. Tapi nanti kalo Bunda udah siap, harus bilang, ya,” lanjutnya. 

Bunda memejamkan mata dan berusaha untuk menghentikan air mata 
yang jatuh. Beliau menarik napas panjang untuk bisa bernapas lebih lega, 
lalu menyelipkan anak rambut ke balik daun telinga. 

“Jaga kesehatan, tetep berdoa,” Ayah berucap lagi. 

Bunda mengakhiri sambungan telepon mereka. Wanita berparas cantik 
nan awet muda itu sedang menenangkan diri seperti yang Ayah katakan. 

Selain dirinya dan Ayah, tidakada lagi yangtahu mengenai kedatangannya 
kerumah sakit untuk sesuatu yang penting dan rahasia ini. 


Dua minggu kemudian. 

Setelah beredar kabar tentang Bastian yang akan menikah, pihak sekolah 
langsung memberi tindakan tegas, yaitu mengeluarkannya dari daftar 
Peserta didik. Bastian sama sekali tidak keberatan, karena sejak dulu dia 
benci sekolah, Jumlah alpa sudah terlalu banyak di buku presensinya. 
ka begitu, segala masalah yang Bastian hadapi akan terus berdampak 
banyak makanya. Deon dan Clarie harus menanggung malu, meski tidak 

Eat yang mengetahui insiden ini. 

Ted keluarga besar Bastian dan Lila sudah berkumpul untuk 
n acara yang telah Bastian nantikan sejak lama. Keinginannya 


menikah barı Sadi ük 
takor akan terwujud sekarang, walau tidak bisa mengundang 


Senyum Bastian terukir lebar. Dia berdiri di depan cermin |, 
dan mengamati penampilannya dari atas hingga bawah. Dia Han 
semakin memesona. Dia mengenakan pakaian pengantin yang bera. 
modern. Celananya tidak panjang, melainkan pendek sebatas lutut karena 
pernikahannya diadakan di dekat pantai. 

“Ganteng banget gue,” Bastian memuji diri sendiri. 

Dia pergi ke kamar tempat Lila berada. Ketika masuk, dia mendapay 
Lila duduk di kursi dengan kedua tangan berada di belakang dan diikat, pi, 
mengenakan gaun putih dan wajahnya dirias dengan begitu profesional, 

“Halo, Sayang. Udah siap?” Bastian bertanya. 

Mimpi buruk Lila semakin menjadi nyata. Dia mau menangis dan 
meraung-raung karena tidak ingin dinikahi oleh Bastian. Tidak ada seorang 
pun yang mengerti perasaannya. Hatinya sudah sakit akibat dikhianati, 
fisiknya sudah lelah dijadikan boneka, lalu sekarang dipaksa menikah 

dengan seseorang yang perlahan akan merusak mentalnya. 

“Asik, sebentar lagi kamu jadi Nyonya Arsenic, celetuk Bastian. 

Tangan Langit gemetar ketika hendak menyematkan cincin di jari manis 
Alaia. Dia tidak bisa serius, bawaannya ingin ketawa terus. Apalagi, Ragas 
yang berperan sebagai tim hore, kerjanya teriak sambil mengibarkan pom- 
pom dari tali rafia. 

Sekarang, mereka berada di pantai, tepatnya di dermaga yang menjadi 
tempat favorit Langit dan Alaia. Ada Bunda, Lana, serta teman-teman Langit 
dan Ragas yang bersatu untuk mendukung Langit melamar Alaia. Jantung 
mereka berdebar saat menyaksikan proses yang harusnya sakral ini. Namun, 
memang acara sengaja dibuat tidak terlalu formal dan penuh gelak tawa 

“Pasti bisa, Ngit!" Skipper berseru. 

Jio berkata, “BISMILLAH!” 

“GUE BANTU DOA. DALAM NAMA YESUS," Nemesis menyahut dan 
langsung menunduk sambil menyatukan jemari tangannya. 

Indigo dan satu orang lain menggerakkan tangan, tanda 
kepercayaan Katolik. 

“Nah, banyak agama nyumbang doa buat lo. Power-nya enggak ada obat: 
Ngit!" Ragas menyambar. 

"Ayo, cepet masukin cincinnya! Harus bisa!” Lana ikut Bejen a 

Langit menarik napas sangat dalam sampai dia terbatuk Di a 
ada Alaia yang menunggu kelanjutan aksi Langit. Senyum gadis Its 
obat yang mengurangi rasa gugupnya. : 

7 “Angit bisa” Alaia berkata. Suara lembutnya meneduhkan hati. 


berdoa dalam 


Dengan rasa yakin yang ana Langit lanjut memasang cincin itu 
pe jari Alia. Seketika, semuanya diam, menunggu cincin tersebut terpasang 
Pa hampir masuk Hingga akhirnya... 

"ALHAMDULILLAH!" 

“PUJI TUHAN!" 

WA ALLAH, AKHIRNYAAA" 

“KITA BAKAL KAWAL TERUS SAMPE HALAL!” 

Semuanya kompak bersorak dan berlari menghampiri Langit dan Alaia 
untuk memeluk keduanya. Para laki-laki menyerang Langit, sementara Alaia 
sudah diselamatkan duluan oleh Lana agar tidak disentuh laki-laki mana 
pun. 

“Enggak nyangka, Dede beneran tunangan!” Ragas menepuk bahu Langit. 
"Enggak nyangka, Ragas masih aja enggak laku!” Nemesis menyahut. 

"Enteng banget itu mulut!” Ragas mengamuk dan langsung menampol 
temannya. 

"Lana kapan mau lo jedor, Gas?” Leza berucap setengah teriak, 
mengalahkan suara ombak. 

Mendengar namanya disebut, Lana mencleh. Teman-teman Ragas 
langsung heboh dan jingkrak-jingkrak—tidak terkecuali Langit. Lana 
menahan senyum, kelihatan salah tingkah. Bunda yang melihat itu lantas 
tertawa kecil. 

Bunda menarik Alaia untuk dipeluk, memberi selamat dan mengecup 
kening serta kedua pipinya. “Anak Bunda sekarang jadi calon menantu 
Bunda, nih...” 

Alaia tersenyum dan memeluk Bunda. Nyaman sekali berada di pelukan 
Burda. Andai dia tahu di mana keberadaan ibu kandungnya. Mungkinkah dia 
bisa merasakan kehangatan seperti ketika dirinya sedang bersama Bunda? 

Taklama kemudian, Langit datang. Dia memeluk Bunda, mencium tangan 
serta wajahnya berulang kali. “7 love you full, Bunda,” ucap Langit. Bunda pun 
balas membisikkan hal yang sama. 


Langit lalu menoleh ke arah Lana. “Lo dipanggil Ragas, tuh. Mau diajak 
kawin Situ” 


“Langit enggak ada adab!" Lana melotot. 
ja Sit terbahak, gemar sekali meledek orang lain. Sambil tetap tertawa, 
dia beralih kepada Alaia. Laki-laki itu bersikap seperti angsa yang suka 
Menyambar manusia dengan mulut 
lya, Langit mencium Alaia. 
Pata kebersamaan ini sangatlah istimewa dan tentu tidak terlewat 
bidikan kamera. Kebahagiaan Langit dan Alaia merebak, membuat 


Teman-teman dan keluarga Lang 


semua orang ikut merasakannya- n dan keluarga Langit a 
bahwa Langit sejak dulu memiliki rencana meni a. Kini, sedit h 
impian itu akan tercapai. 


akan ada beberapa tahap menuju pernikah,, 
seperti kenseling pra-nikah, premarital check up, Lantai list penting 
lainnya. Prosesnya masih panjang. pa a = berapa bulan, 
sampai semuanya siap. Berbeda hal dengan lengan Lila dan Bastian jang 
menikah mendadak karena adanya “kecelakaan | 

Awalnya, langit tampak cerah dan laut begitu tenang: Namun, tiba-t, 
semua berubah gelap. Alaia menengadah, men awan yang 
sedikit demi sedikit bergumpal hingga menjadi nimbostratus. 


" jan, nih!” seru Nemesis. 

Na Senja ke kiri dan kanan, Jalu berhenti di Alaia. Instingna 
mengatakan bahwa semua ini ada kaitannya dengan Alaia. Apalagi, raut 
wajah gadis itu juga pucat pasi. "Aia, kenapa?” tanya Langit. 

Gadis itu meminta Langit mendekat. Dia membisikkan sesuatu yang 
hanya boleh didengar oleh Langit. “Tolong kalian menjauh dari sini, aku 
perlu waktu sendiri” 

Langit memandang Alaia. “Enggak apa-apa kamu sendiri?” 

Alaia mengangguk. "Kamu cari tempat yang jauh dari dermaga, y 

Sebenarnya, Langit berat meninggalkan Alaia sendirian di sini. Namun, 
ini permintaan Alaia dan hanya dia yang mengerti keadaannya. Mungkin, 
ada sesuatu yang akan terjadi, tapi Alaia perlu waktu sendiri untuk 
menanganinya. 

Semua orang yang ada di dermaga pergi berlindung dari tetes-tetes air 
yang mulai turun. Alaia mengamati mereka semua sampai benar-benar 
menghilang dari pandangan. Langit yang meminta kru organizer untuk 
mengarahkan para tamunya ke auditorium yang memang dia sewa juga. 

Kini, Alaia sendiri, berdiri di ujung dermaga. Dia memandang jauh lautan 
luas yang gelombangnya tidak begitu tinggi namun tampak mengerikan 
dibanding beberapa menit lalu ketika cuaca cerah. Dia tidak tahu apa yang 
akan terjadi setelah ini, tapi yakin laut memanggilnya untuk kembali. Ini 
pertanda adanya sesuatu yang mengancam keselamatannya. 

Beberapa menit berlalu, terdengar teriakan seseorang yang mendekat 
ke ujung dermaga. Orang itu berpakaian layaknya seorang pengantin, tap! 
wajahnya penuh air mata. 

Alaia menoleh, tersentak mengetahui orang itu adalah Lila. 

Tadinya, tujuan Lila kabur ke sini untuk menenangkan diri karena sesak 
mengetahui dirinya telah menyandang status baru yang tak diharapkan 
Namun, yang dia temukan malah Alaia. 


Setelah bertunangan, 


.mernyata kamu,” Alaia berucap, bersama suara guruh yang semakin 
a memindai figur Alaia dari atas hingga kaki, lalu menatapnya nyalang, 
in lo ikutin gue ke sini?!” 
“ngapain í 3 

"sia tercengang, Dia merasa tidak mengikuti siapa pun. 

“Lo iri sama gue? Pengen juga pake gaun pengantin kayak gini?" Lila 
pertanyasinis memamerkan gaun indah yang melekat di badan rampingnya. 

Alaia menggeleng. “Enggak” 

“Bohong!” sentak Lila. 

“Nih, lo liat!” Lila mengangkat tangan kanan, menunjukkan sebuah cincin di 
jari manis. “Lo mau cincin ini, kan? Hahaha! Langit enggak bakal kasih ke lo!” 

Alaia menunduk, melihat cincin yang juga melingkar di salah satu jeri 
tangan kanannya. Arah matanya rupanya mengundang perhatian Lila. 

“Cincin apaan itu?!” tanya Lila, mukanya merah. 

"Tunangan." Alaia menjawab. 

“Sama siapa?” Lila seketika merasakan sesuatu tidak enak di dalam dada. 

“Aku tunangan sama Langit.” Alaia berkata dengan senyum kecil di bibir. 

Lila terbakar api cemburu. Dia memekik dan mencoba untuk merebut 
cincin itu dari Alaia. Namun, sepolos-polosnya Alaia, tidak akan membiarkan 
hal itu terjadi. 

“Jangan banyak tingkah lo, dasar jablay! Sok cantik, sok baik, sok 
sempurna! Mau gue ludahin muka lo, hah?!" Lila melontarkan kata-kata 
tidak pantas. 

Dia menyeret Alaia, memaksa gadis itu ikut dengannya. Alaia tidak mau, 
tapi Lila juga tak ingin melepaskan cengkramannya. Mereka menepi dari 
dermaga. Sekarang kaki mereka bertemu dengan pasir. Lila membawa Alaia 
mendekat ke air, membuat Alaia panik dan semakin kalut. 

Alaia menyerukan nama Langit, tapi tidak tahu di mana keberadaan 
Cowokitu. Alaia takut. Dia kesulitan melepaskan diri dari Lila yang bertingkah 
seperti penjahat. 

“Sini lo!" Lila menarik Alaia secara kasar. Kaki mereka sama-sama mulai 
menyentuh air. 

Niana alr mencapai lutut, Lila langsung memaksa Alaia membungkuk 
paca San kepalanya ke air. Tangan Lila berada di kepala Alaia, 
Dan agar gadis itu tidak bisa mencari oksigen untuk bernapas. 
P Jon Mala mampu bernapas di dalam air: Apa yang gadis itu lakukan 
pu Bra lalah bertahan agar seluruh badannya tidak terendam air, karena 
“Mati T wujudnya berubah. 
Lila berseru, berharap Alaia kehabisan napas. "Gue enggak 


sabar mau buang mayat Io.ke laut, biar lo dimakan ikan-ikan" tanju, 

ikiran bagai psikopat. bik 
“a ja A aa ada Io di sini, karena lo bikin suasananya, 
sumpek! Lo ngotorin tempat!” bentak Lila. 

“Lo denger suara itu?” Lila berucap setelah gemuruh mengisi langi, tu 
suara tanda Bumi enggak terima lo hidup di sini! Makanya, lo mati aja pip, 
kebakar di neraka” 

Alaia meraih tangan Lila yang menahan kepalanya, kemudian bengi, 
tegap dan berbalik untuk menghadap perempuan itu. Sebelumnya, dia idag, 
pernah benar-benar marah. Ini adalah kali pertama, dan Lila merupaka, 
orang yang mengundang kemarahannya. 

Ai aki ganggu aku lagi. Jangan usik Langit, dia milik aku" 
Alaia berucap dengan raut datar. “Jangan bicara sembarangan tentang lay, 
kamu bukan siapa-siapa” tambahnya. 

Lila tak mengindahkan semua ucapan Alaia. Dia ingin menyerang lag, 
tapi dalam waktu cepat hujan turun deras disertai angin kencang. Gelombang 
laut meninggi, debur ombak menambah suasana jauh lebih mencekam, 

Alaia masih berdiri di tempat, menatap Lila dengan sorot tajam. Semakin 
lama, tatapannya membuat Lila bergidik dan waswas. Dengan gerakan cepat, 
Alaia menarik Lila masuk ke air dan membawa perempuan itu jauh dari 
tepian. 

Lila tidak bisa berenang Dia bergerak-gerak tidak tenang karena 
kesulitan bernapas. Pandangannya kabur, tidak mampu melihat jelas isi 
laut yang gelap. Dia tidak menyadari bahwa sosok di depannya bukanlah 
manusia, melainkan makhluk berparas rupawan dengan ekor besar yang 
begitu unik dan cantik. 

Namun, ada yang lebih berbeda dari Alaia. Matanya menyala dengan 
kuku-kuku tajam dan taring yang muncul dari mulutnya. 

“Setiap perbuatan jahat, selalu ada hukumnya. Ini hukuman buat kamu” 
bisik Alaia mengerikan. 

Bunyi yang berasal dari elektrokardiogram menggema di sebuah ruang. 
Seseorang terbaring di sana sudah delapan hari lamanya. Dia tidak bir 
tidak bergerak, hanya terlelap. 4 

Lila koma sejak kejadian di pantai. Saat itu, tubuhnya terombang ambi"# 
dilaut, lalu terseret ombak besar hingga ke tepi dengan keadaan tak sadarka! 
diri. Tidak ada saksi mata atas kejadian tersebut. Keluarga Lila beranggapa" 
bahwa dia melakukan percobaan bunuh diri. 

Sementara itu, Alaia berhasil kembali tanpa mengundang 


kecurigaan 


ja karena Langit yang pandai mengarang cerita 
aa; Alaia menceritakan hal yang sesungguhnya 
laa hanya bisa mengembuskan napas dan menenangkan Alaia yang 
merasa bersalah. Namun, Langit meyakinkan bahwa ini bukan seutuhnya 
kesalahannya. da. 

Saatini, Lila ditemani Bastian. Sejak pagi, laki-laki itu s 

sayang” panggil Bastian sambil menatap Lila. 

Jemari Lila disentuh olehnya, lalu menatap cincin yang terpasang di jan 
manis. Senyum Bastiar terukir setengah. Dia mengusap buku tangan Lija 
sambil mengamati wajahnya yang pucat. 

“Makanya, jangan ngelawan suami kamu," 
jadinya" 

Bastian teringat hari-hari itu. Seharusnya, mereka sedang berpesta 
merayakan hari bahagia di salah satu spot Pantai Savarna. Namun, Lila malah 
kabur dan tiba-tiba ditemukan tidak berdaya di atas pasir basah. 

Bastian sedih, tapi juga lega. Sebab, mereke sudah terikat janji dan status 
baru. Iya, mereka sudah menikah. Mereka telah merapalkan janji suci di 
hadapan pendeta dan kedua wali masing-masing. 

“Aku mau jalan, nih, sama Syadza. Kamu aku tinggal bentar gak pa-pa, ya,” 
kata Bastian yang tentu tak ditanggapi Lila. 

“Enggak bentar, deh, kayaknya lama. Aku mau main sama dia, katanya 
bawaan orok” Bastian melanjutkan, disusul kekehan pelan. 

Bastian beranjak dari kursi dan membungkuk untuk mengecup kening 
Lila. Dia mengusap kepala perempuan itu dan melempar senyum termanis. 

“Dah, Sayang. Nanti pulangnya aku bawain makan, Bastian berkata. “Eh, 
lupa. Kamu, kan, kalo makan lewat selang: Ya udah, enggak aku bawain apa- 
apa, deh," 

Bastian pergi sambil menerima telepon dari Syadza. Anak itu sama sekali 
belum sadar bahwa dirinya sudah memiliki tanggung jawab terhadap Lila 
dan calon hayi mereka. Bukannya setia, dia malah semakin berulah. 

“Iya, Baby, ini aku udah jalan, Bastian berujar di telepon. 

Jangan lama-lama!” Syadza menyahut, kemudian menyebutkan sederet 


daftar camilan yang sangat ingin dia cicipi. Bastian mengiakan permintaan 
itu tanpa menyetla, 


setia menemaninya. 


celetuk Bastian. “Celaka, kan, 


ML dalam lift, dia berpapasan dengan dua orang yang tidak asing di 

Tatu) Orang itu keluar, sedangkan Bastian masuk. Bastian terdiam 
mba Wak fokus mendengarkan Syadza yang sibuk berceloteh. 
lengka Bastian menjentikkan jarinya ke udara sambil berseru, “Itu, 


Syadza yang mendengar suara Bastian lantas bingung “Bastigny 
aku, enggak?!” 

Bastian tersentak. "Eh, iya, Sayang tadi bilang apa kamu? Ulang, Sia 

“Tau, ah!" Syadza kesal, dan langsung mengakhiri sambungan tag, 

Percakapan mereka berakhir sepihak dan Bastian seketika pani, 
menghubungi Syadza lagi tapi tak kunjung diterima. Kalau sudah yy? 
Bastian pasti pusing. Dia harus merayu dan mengeluarkan jurus andalan 
agar Syadza luluh. 


Denga, 


Ragas ketiduran di sofa ketika asyik menonton televisi. Dia terbang, 
dan menyadari keadaan rumah sepi, tidak terdengar suara Langit, Alai 
maupun Bunda. Dia menjauh dari sofa dan mengamati ruang keluarga yang 
hanya tersisa dirinya. 

"Kebiasaan banger gue ditinggal sendiri,” celetuk Ragas sambil mengusap 
matanya yang beler. 

Dia berjalan keluar dari ruang keluarga, dan langsung menangkap suara 
Bunda yang bersumber dari arah dapur. Ragas ke sana, diam-diam telinganya 
merekam omongan Bunda yang bicara entah dengan siapa. 

“Enggak ada rasa sakit, Yah. Tau-tau udah parah, Bunda bercerita. 

Ragas terdiam. Dia berhenti di dekat pintu dapur dan berpikir keras 
tentang apa yang sedang dibicarakan Bunda. 

“Bunda enggak bisa bilang ke mereka. Kasian anak-anak” ungkap Bunda 

Ucapan Bunda membuat degup jantung Ragas seakan berhenti dalam 
beberapa detik. “Waduh, ada apeni?” 

Ragas mengintip Bunda menyeka air mata sambil menunduk. Di hadapan 
Bunda, ada segelas air mineral, serta bungkusan obat Rautnya langsung 
berubah khawatir. 

“Iya, Yah. Sebentar, ya, aku mau liat Ragas udah bangun apa belum. Dia 
belum makan siang” 

Seketika, mata Ragas terbuka lebar-lebar. Dia langsung bersembunyi 
agar tak ketahuan dirinya habis menguping pembicaraan Bunda. 

“Gue harus omongin ini sama Langit!” batin Ragas bersuara sebelum di? 
pergi. 

Sebentar lagi, libur semester kuliah akan berakhir Sebelum hari it? tiba 
Langit mengisi sisa waktu untuk mengurus pernikahannya dengan Wal 

Seorang wanita mengajaknya dan Alaia masuk ke sebuah ruangan > 
banyak gaun pengantin. Alaia terpukau melihat keindahan gaun? 
tersebut. 


gan berisi 


Wanita yang merupakan pemilik butik ini sangat senang akan kedatangan 
Fo, Apalagi, keduanya masih muda, membuatnya bernostalgia pada 
a aan ketika dirinya sibuk mengurus pernikahan bersama pasangan. 
mê aa ini private, Khusus buat pasangan calon pengantin tanpa 
nggu orang lain” wanita bernama Lilian itu berujar, 
dg butik ini, ada beberapa ruangan, salah satunya private room seperti 
esanan Langit: Dia sengaja memilih ruang ini walau harganya jauh lebih 
Pagi dibanding ruangan biasa, Terpenting Alaia lebih leluasa memilih gaun, 
“Untuk segala kekurangan atau bantuan lain, kalian hisa lapor lewat 
interkom di sana, ya," papar Lilian sambil mengarahkan ibu jari ke satu titik 
dimana interkom terpasang. 
«oke, Tante—Bu, Langit menyahut kikuk. 
Lilian terkekeh seraya mengangguk. “Tante aja. Ya udah, saya tinggal, 


P hanks, Tan, ungkap Langit sebelum Lilian pergi, sementara Alaia hanya 
tersenyum ramah. 

Kepergian Lilian membuat Langit melepas napas lega. Hanya mereka 
berdua di sini, siap mengelilingi tempat mencari gaun yang Alaia suka 
Karena Langit kurang paham selera perempuan, jadi dia beranjak ke sofa 
bulat yang berada di tengah ruangan. Dia duduk di situ, sementara Alaia 
menjelajahi deretan gaun yang terpajang, 

Belum sampai lima menit, dia kembali berdiri karena dipanggil Alaia. 
Ternyata, gadis itu sudah berpindah ke ruang yang berisi gaun megah. Langit 
masuk ke sana, bertemu Alaia yang sedang berdiri menghadap sebuah gaun 
besar 

“Yang ini cantik, Langit," kata Alaia. 

Alaia menahan senyum seraya meraih tangan Langit untuk dipegang 
lengannya. Dia membawa laki-laki itu melihat gaun lain. “Tadi aku liat ini. 
Gaunnya cantik ada kelip-kelipnya” 

Mereka berhenti di depan gaun yang terpasang pada badan manekin. 
Bentuknya sederhana namun sangat anggun nan elegan, ditambah adanya 
ar dari atas hingga ujung bawah, menambah kesan mewah yang tak 

erlebihan, 

Fa tuh," puji Langit. “Mau cobain, enggak?” 

Mee Rest Langit dan gaun itu bergantian. Dia tersenyum: malu-malu 

Ka A sen Segera Langit melepas gaun itu dari manekin, tentu 

ria 2 Mereka cukup kesulitan karena tidak biasa melakukannya. 

= tan Langit sambil membawa gaun tersebut. 
tanjak ke fitting room. Ruangan itu cukup besar dengan cermin 


memenuhi satu dinding, Puas sekali berkaca di sana. Alaia dan Langit sam, 
sama menatap refleksi mereka di cermin. Tiba-tiba, keduanya tertawa Ha 
salah tingkah hanya karena saling bertatapan lewat benda itu. gi 

“Aku tunggu di depan," kata Langit sambil menyerahkan gaun ita kepag, 
ia mau pergi?" Alaia bertanya, suaranya yand Jadi lebih kegi, 

Langit menoleh ketika memijak ambang pintu. “Iya, kamu pake aj g 
situ" 

Alaia mengerjapkan mata. Tatapannya memiliki arti Yang sulit Lang, 
pahami. Alaia bungkam terus sampai sekian detik, lalu berkata, “Temen 

Kelakuannya membuat Langit ingin mencubit pipinya dan mendekkapnya 
sampai kehabisan napas. Dia pun mendekat lagi, tidak jadi keluar dari, (fitting 
room. 

Alaia tersenyum senang. Dia berdiri membelakangi Langit, langsung 
melepas baju tanpa aba-aba, menyisakan dalamannya. 

“Kenapa menikah harus pake gaun?” tanya Alaia tiba-tiba. 

“Enggak tau, aku, kan, cowok,” Langit menjawab tanpa berpikir. 

“Em...” gumam Alaia, memikirkan hal lain yang ingin ditanyakan. "Kenapa 
kita harus menikah?” 

“Karena itu salah satu tujuan hidup,” jawab Langit. “Secara naluri, tap 
manusia butuh pasangan. Contohnya aku butuh kamu buat jadi temen hidup 
aku. Kamu yang bakal ada di samping aku terus sampe takdir pisahin kita 
nanti." 

Alaia membuka sedikit mulut, menatap Langit dengan tatapan kagum. 
“Berarti kamu serius, ya. Kamu pernah bilang, aku harus jadi pasangan kamu 
sampai selamanya," 

Langit tertawa pelan, ternyata Alaia masih mengingat kata-katanya kala 
itu. "Sebenernya waktu itu enggak serius, tapi sekarang jadi serius” 

Sebelum Alaia mengajukan pertanyaan lain, Langit mengingatkan untuk 
menjajal gaunnya terlebit dulu. Alaia patuh, dan memakai gaun dengan 
sedikit kesulitan. 

Lekuk tubuh Alaia terbilang bagus. Dia langsing walau tidak terlalu tinggi. 
Ketika memakai gaun mewah, penampilannya yang semula selalu terkesan 
imut, kini berubah menjadi lebih dewasa. Alaia berputar di depan cermin, 
bahagia melihat gaunnya melebar dan bergoyang-goyang. Langit terpesona, 
sampai tak berkata-kata selain bengong mengamati gadis itu. 

“Cantik banget." Reaksi Langit membuat pipi Alaia merona. 

Dia mendekat, berdiri di belakang Alaia yang berbinar-binar 

Kamu mau yang ini?" Langit bertanya. 


alaia perpikir dulu sebelum menjawab. “Aku bingung. Kalo aku liat-liat 
qun lagi, boleh?” f 5 

Pah, cari aja sampe dapetin yang paling kamu suka, ucap Langit. 

Langit membantu Alaia melepas gaun. Dia menyentuh rambut panjang 


ads ita yang digerai, membawanya ke depan agar tak menutupi ritsleting 


belakang. man . 
‘angit menurunkan ritsleting sampai terlihat bagian punggung mulus 


ju. Dia maju selangkah, melucuti bagian atas gaun hingga merosot sendiri 
ke kaki Alaia. Ada jeda beberapa detik karena Langit mematung sambil 
mengamati punggung itu. Dia mengusap lembut lengan Alaia, lalu menunduk 
untuk menghirup wangi leher gadis itu. 

Tangan Langit mendarat di pinggang Alaia, perlahan bergerak ke perut 
hingga menimbulkan efek menggelitik bagi Alaia. Gadis itu menahan tawa, 
punggungnya otomatis menempel ke dada Langit. 

Langit tidak bisa diam. Jemarinya bermain-main di lengan Alaia, 
sedangkan bibirnya terus menjelajah leher gadis itu. 

“Langit,” gumam Alaia dengan suara pelan. 

“Iya, balas Langit, berbisik tepat di telinga Alaia. 

Langit memutar badan Alaia, mengangkatnya lalu mendudukkannya di 
permukaan meja rias yang berada di belakangnya. Dia menatap Alaia dalam. 
Satu ibu jarinya menyentuh bibir bawah gadis itu. 

“Aku suka bibir kamu,” ungkap Langit. 

Bibir Alaia mungil, sehat, warnanya cerah alami. Bibir itu yang selalu 
menarik perhatian Langit. Tidak tahan, Langit langsung mencium Alaia tepat 
di bibir. Dia melakukannya cukup lambat namun penuh gairah. Tanpa ragu, 
Langit melakukan french kiss. 

Alaia yang baru mengalami ciuman sepe! ntu merasaaneh, Namun, 
Langit mahir membuat pasangannya terbuai. Alaia refleks melingkarkan 
tangannya di leher Langit, sedangkan laki-laki itu memeluk pinggangnya. 

Pasokan udara seakan hampir habis untuk keduanya. Langit menyudahi 
ciumannya, napasnya langsung terengah. Matanya yang menatap Alaia 
agak berkaca-kaca. Sementara itu, Alaia menangkup satu pipi Langit sambil 
Mengukir senyum tipis. 

Untuk beberapa lama, mereka hanya saling tatap penuh arti dan rasa. 
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ALAIA beranjak dari posisi berlutut. Mukanya masam, tidak nyaman, dengan 
rasa yang tertinggal di mulutnya. Langit merasa bersalah, tap; terta 
melihat ekspresi Alaia. 

“Kenapa?” tanya Langit sembari mundur dan merapikan diri. 

“Enggak enak? Alaia menjawab jujur. "Aku mau muntah," 

Langit sedikit terkejut mengetahui reaksi Alaia. Tangannya terulug 
mengusap lembut wajah gadis itu. Dia terkekeh lagi, perasaannya campur. 
campur sekarang. 

Untungnya, di ruang ganti tidak ada kamera pengintai. Kalau ada, pay; 
satu adegan film dewasa sudah terekam jelas. 

"Maaf, Ala, kata Langit. 

Mimik Alaia melas bercampur bingung. Dia menyentuh bibir, lidahnya 
bergerak mengecap dinding mulut. 

"Jangan dirasain mulu. Abis ini kita pesen minum," kata Langit sambil 
terkekeh. 

Langit menyuruh Alaia untuk berpakaian. Sambil menunggu, dia menuju 
interkom dan berujar, “Punten, mau pesen minuman dua” 

Alaia yang sudah selesai berpakaian mengambil gaun tadi dari lantai, lelu 

menghampiri Langit yang baru selesai memesan minum. 

Langit mengusap kepala Alaia, lalu menepuk pipi kirinya satu kali. Mau 
ke toilet?” 

Alaia mengangguk. 

Langit menunjuk sudut belakang ruangan tempat toilet berada. “Tuh, di 
sana. Sini gaunnya aku pegang” 

Alaia menyerahkan gaun itu kepada Langit, kemudian berlari kecil ke 
toilet. 

“Langit!” 

Suara Alaia tiba-tiba membuat Langit menolehkan kepala ke arah toilet 
“yar 
ini!” Alaia terdengar riang. 

Langit menaruh gaun tadi di atas sofa bulat dan berjalan ke toilet. Dia 
mengintip dari luar, lalu tersentak ketika Alaia muncul dari balik pintu 
sambil menyengir lebar. 

“Aku bisa bikin gelembung lucu,” kata Alaia. 

Dia mengusap tangan sampai menciptakan busa, lalu mei 
© dari ujung ibu jari dan telunjuk yang disatukan. Kemudian 
lubang itu hingga keluar gelembung-gelembung bening 


mbentuk huruf 
m, dia meniup 


wah, keren!” Langit memuji, meski sebetulnya hal itu sang 

sahahaba.” Alaia tertawa senang. 'gatlah biasa. 
Ata, Langit melotot dan segera menjauhkan tangan Alaia dari 
jah, “Jangan dijilat, dih!” 

i ia sedikit kaget. Dia diam ketika Langit menariknya ke wastafel dan 


mencuci tangan Alaia. Dia pun sekalian cuci tangan, juga bercermin sebentar. 
Terkadang Langit tidak menyadari wajahnya seganteng itu. Tapi kadang, dia 
juga bisa sadar pesona. 
“Langit, kamu cantik,” Alaia memuji, walaupun maksudnya seharusnya 
adalah tampan. 
“Makasih, aku jadi berasa anggun dibilang cantik” celetuk Langit. 
Alaia tersenyum lucu. “Muka kamu mirip Ragas” 
“ya. Kan, satu pabrik” Langit membalas. 
"Aku satu pabrik juga, enggak?” tanya Alaia. 
langit mengeringkan tangan mereka di bawah hand dryer seraya 
menjawab, “Beda. Aku enggak tau kamu anak siapa” 
“Aku juga enggak tau aku anak siapa” kata Alaia Jawaban polosnya 
mengandung kesedihan. 
Mereka keluar dari toilet bersamaan dengan seorang pelayan yang 
datang membawa minuman pesanan Langit. Alaia senang lagi. Dia sangat 
suka minum. 


“Mau,” kata Alaia. 
“Iya, itu buat kamu. Kalo satu kurang, minum aja dua-duanya, Langit 
berujar. 


Alaia duduk di sofa, meraih minuman tadi dan langsung membawanya 
mendekati mulut. 

“Eh, baca doa dulu” Langit mengingatkan. 

Syukurlah, dia masih ingat Tuhan. 

Alaia memejamkan mata, mengikuti perintah Langit. Usai menuturkan 
sebait doa, dia segera meneguk minuman dingin itu sampai hampir habis. 
Tetapi, rasa dingin itu justru membuatnya pusing. 

“Puyeng?” Langit menahan tawa. 

Alaia mengangguk, tapi tidak kapok, dan terus minun sampa! habis. 
Senyum manisnya terukir lebar ketika Langit dengan penuh pengertian 
memberikan menimumannya. 

Menu mengamati Alaja, Langit memikirkan sesuatu. Alaia memang 
8 terlihat ceria dengan kilat polos di matanya. Namun, Langit bisa 


merasakan sesuatu yang sebenarnya gadis itu pendam. Alaia juga beberap 
“kali bertanya siapa dia sebenarnya dan di mana orangtuanya. 

"Alaia mau ketemu orangtua, ya?” tanya Langit. 

Alaia melirik Langit lalu mengangguk. 

“Pernah cari di laut?" Langit meratapnya semakin serius. “Kamu, kan, 
mermaid, berarti orangtua kamu sejenis kamu, kan?” 

Kali ini, pertanyaan Langit membuat Alaia terdiam. Dia juga sempat 
berpikir untuk mencari orangtuanya di laut Masalahnya, laut itu sangat luas, 
dan dia belum menguasai setengah pun wilayahnya. 

“Kalau besok aku izin pergi, kamu bolehin, enggak?” Alaia bertanya. “Aku 
mau cari orangtuaku." 

Langit sadar diri, dia tidak punya hak untuk melarang. “Boleh. Tapi bakal 
balik lagi, kan?” 

Alaia tersenyum. “Aku pasti balik lagi. Nanti aku sekalian mau i 
Bunda dan Abang” 


Sore ini, Langit, Alaia, dan Ragas sama-sama berada di rumah. Pada 
saat seperti ini, Ragas tidak mau membuang waktu. Dia harus langsung 
membicarakan masalah Bunda kepada Langit. Mereka pun mengobrol 
berdua ketika Alaia sibuk membersihkan diri. 

Kakak-beradik itu pergi ke kamar Bunda dan menemukan wanita itu 
tengah tidur pulas. “Jangan berisik” bisik Langit. 

Mereka menghampiri, lalu berdiri di samping ranjang sambil mengamati 
Bunda yang tidur begitu tenang, Langit beranjak, duduk di tepi kasur dekat 
kaki Bunda, sedangkan Ragas tetap berdiri. Keduanya menunggu Bunda 
bangun dengan perasaan tidak tenang. Namun, setelah ditunggu bermenit- 

menit, Bunda tak kunjung bangun. 

"Bunda kayaknya capek, enggak usah kita ganggu, ujar Ragas. 

Langit setuju. Tadinya, mereka ingin mengajak Bunda bicara untuk 
mengetahui apakah ada rahasia di keluarga ini atau tidak. Langit butuh 
jawaban karena sejak Ragas bercerita soal itu, dia menjadi sangat cemas. 

“Hayu, Ngit” Ragas mengajak adiknya keluar seraya berjalan ke pintu. 

Sebelum pergi, Langit diam dan terus menatap Bunda. Dia menyentuh 
jemari tangan wanita yang melahirkannya dan mengusapnya lembut 
“Bunda jangan sakit-sakit, ya" Langit menunduk. “Kalo Bunda sakit, Angit 
Jadinya sedih” 

“Bunda harus semangat. Angit sama Abang sayang Bunda” Langit 
membungkuk, mendaratkan satu kecupan singkat di kening Bunda sebelu" 
pergi. Langit itu mirip Ayah, sikap manisnya terhadap perempuan bera” 


benar turun dari ayahnya. 
Tepat setelah Langit pergi, setetes sir 


memberi tahu mereka tentang sakit yang 
sangat menyayanginya dan mengkhawatirkannya. 

Lila telah siuman, tapi keadaannya tidak baik. Dia jadi y 
dan mudah marah. Dia akan teriak bila ketenangannya a aana 
segan mengamuk kalau apa yang diinginkan tidak dituruti. 

Dara berdiri di samping brankar Lila, mengusap rambut panjang putrinya 
dengan penuh kelembutan dan kasih sayang. Dia tidak tega melihat putrinya 
tertekan seperti ini. 

“Sayang, hari ini mau sarapan apa?” Dara bertanya. 

Lila hanya diam. 

“Sebutin apa yang kamu mau, nanti Mama beli, biar kamu bisa minum 
obat" ucap Dara disusul senyuman. “Atan mau Mama masakin?” 

Lila masih diam. Dia selalu menolak bila disuruh makan dan minum 
obat. Semalam, Albert sampai harus memaksa Lila dengan keras agar mau 
makan, hingga anaknya itu menangis dan berteriak-teriak Kalau Lila begini 
terus, pasti akan mengganggu kondisinya. Dara khawatir, tidak mau putrinya 
semakin parah. 

“"Lila.., jawab Mama, dong” minta Dara dengan sedih. 

Wanita itu menunduk, menyentuh perut Lila yang terbalut selimut. “Kalo 
kamu enggak makan, kasihan bayi kamu.” 

“Kamu ingot apa pesen dokter? Kamu harus makan teratur karena 
kondisi janin kamu rentan banget, Sayang” Dara berujar lagi. “Makan, ya?” 

Setelah lama bungkam, akhirnya Lila mengeluarkan suara meski sangat 
minim. “Enggak.” 

“Sedikit aja, biar kamu ada tenaga,” ungkap Dara. 

Lila menggeleng. Napas Dara terdengar berat. “Mama harus apa biar 
kamu mau makan?” 

Lila kembali mengunci mulut. Tatapannya kosong dan lurus ke depan, 
membuat Dara lagi-lagi cemas. 

“Ma, panggil Lila tanpa menggerakkan mata. 

"Iya, Sayang?” 

Lila memandang Dara tanpa ekspresi. Dia lalu berkata, “Aku mau makan 
kalo ada Langit. Aku mau yang bawain makanannya dia, bukan orang lain,” 

Dara membalas tatapan Lila dengan bingung. “Kenapa harus Langit, 


Sayang? Dia pasti sibuk. Dia harus urus banyak hal buat pernikahannya» 

Rupanya, ucapan Dara merupakan sumbu api yang membuat Lila seketika 
menyambar dengan kegeraman. Matanya terbuka lebar tatapannya nyalang 
seperti hendak menyerang Dara. “Langit enggak boleh nikah! LANGIT Punya 
AKU! Lila berteriak hingga menggigit tangannya sendiri, begitu kencang 
sampai wajahnya perlahan merah. 

“Sayang! Ya Allah," Dara panik. 

Lila yang histeris tak berhenti memekik sampai suaranya memekakkan 
telinga Dara. Wanita itu berusaha menenangkan Lila, tapi yang ada anaknya 
malah makin menjadi 

“Kamu istri Bastian. Jangan bilang kayak gitu” Dara terdengar putus asa. 

"Langit harus nikahin aku!” Suara Lila meninggi. “HARUS NIKAHIN AKU!” 

“Lila—" Ucapan Dara terhenti karena Lila menamparnya lalu menatapnya 
tanpa rasa bersalah. “Jahat. Jahat. Jahat” 

"Lila..." Dara hampir menangis. Bukan karena ditampar, tapi karena Lila 

bertingkah seperti bukan dirinya. 

"JANGAN PEGANG!" Lila marah ketika Dara menyentuh tangannya. 
“Orang jahat," desisnya, memandang Dara dengan ekspresi jijik yang sangat 
kurang ajar. 

“PERGI!” Lila mengusir “Inget, ya! Bastian bukan suami aku. Jangan 
ngada-ngada! 


Tanpa Alaia sadari, semakin lama bentuk ekornya semakin cantik. Di 
ujung ekor terdapat seperti jari-jari yang jaraknya berjauhan dan dihiasi 
selaput tipis. Sisiknya berkilauan dengan cahaya yang bisa berubah-ubah 
ketika berada di bawah sinar mentari dan bulan. Dia juga memiliki simbol 
bulan sabit yang menghadap ke atas di bagian lengan kanan. Simbol yang 
hanya bisa dilihat oleh makhluk laut. 

Kini, Alaia kembali menyelam hersama lumba-lumba albino yang 
merupakan temannya. Dia memberi nama mamalia itu Lumy. Alia 
menyentuh bagian atas badan Lumy sambil tersenyum. “Tetep di samping 
aku, ya!” katanya dengan senyum. 

Meski selalu memamerkan senyum lebar ke makhluk mana pun, 
sebenarnya Alaia menyimpan kesedihan. Dia selalu berpikir tentang 
identitas dirinya yang sebenarnya. “Langit pernah nanya, aku ini mermaid 
atau siren. Aku mikirin itu terus. Sebenernya, aku ini apa?” tutur Alaia. Jadi. 
aku mau cari tau jawabannya. Aku butuh bantuan kamu, Lumy/ lanjut 
sambil melirik temannya itu. 


erti 
Lumy mengeluarkan suara dan memberi gestur yang hanya dimeng 


oleh Alaia. Lalu, lumba-lumba itu bergerak lebih ce, 
seperti memimpin jalan. Dilihat dari fisik Alaia, Lu 
ekor itu berbeda dari makhluk sejenis Alaia yang 
yang memiliki tanda bulan di lengannya. 


'pat mendahului Alaia, 
my sangat tahu bentuk 
lain. Malah, hanya Alaia 


Langit menatap perempuan di hadapannya dengan tanpa gairah. Di 
tangannya terdapat tempat makan berisi masakan Bunda. Dia membawanya 
dari rumah sebagai titipan orangtuanya. 

Kalau bukan permintaan Dara yang sampai menangisketikamenghubungi 
Bunda, Langit tidak akan mau ke rumah sakit Lebih baik dia menemani 
Bunda di rumah. 

“Cepet” Langit meminta Lila melahap makanan yang dia sendokan. 

Lila menatap makanan di sendok, lalu berkata, “Tiup dulu" 

“Ini enggak panas” 

“Tiup aja,” kata Lila memaksa. 

“Mau gue suapin atau enggak?" Langit memberi pilihan yang membuat 
Lila cemberut. 

Sambil mengerucutkan bibir, Lila menggeleng. Dia tidak mau makan 
kalau Langit bersikap tidak manis kepadanya. 

Langit menaruh sendok ke tempat makan dan mendengkus kasar. Dia 
lantas menuju pintu. 

“Mau ke mana?” Lila bertanya, takut ditinggal Langit. 

“Pulang. Ngurusin Io buang waktu” cetus Langit bagai pisau yang 
menusuk dada Lila. 

Lila tersentak. Dia meremas selimut seraya berseru lantang, “Enggak 
boleh pulang! Harus tetep di sini 

Langit membuka pintu. Bunyi pintu membuat Ragas dan Lana yang 
menunggu di kursi koridor kompak menoleh. Langit baru akan bergabung 
dengan mereka, tapi langkahnya terhenti karena Lila menangis sambil 
menyerukan namanya berkali-kali 

“JANGAN PULANG!" teriak Lila. 

“Itu istri dakjal kenapa?” 

“Ck” Langit berdecak. Dia nengok ke belakang, melihat Lila hendak turun 
dari brankar untuk mengejar Langit. Segera, dia menghampiri perempuan 
Itu lagi dan menyuruhnya untuk tidak meninggalkan brankar. 

"Makanya, makan, ya makan, jangan bertingkah! Gue mau cepet pulang, 
mau urusin Bunda di rumah,” balas Langit. 

“Enggak boleh pulang!” Lila menyahut. “Pasti kamu mau ketemu Alala. 
Enggak boleh! Enggak boleh nikah!” 


"Jangan lebay, La!” Langit marah dan makin kesal. 
Mendengar suara keras Langit, Ragas spontan beranjak dan masuk k 
kamar rawat Lila. Lana menetap di luar, karena muak bila harus bertemu Lila, 

“Ngit, kunaon?” Ragas bertanya seraya menutup pintu. (Kenapa?) 

Lila menangis tersedu-sedu dan menunduk karena takut dimarahi Langi 
Ragas mendekatinya, mencoba untuk menempatkan diri sebagai penengah, 
agar tidak terjadi keributan di sini. 

“Ngomong sesuka lo mulu! Mau gue pulang, gue nikah, mau ngapain, kek, 
itu hak gue!" Langit berseru. “Sepenting apa peran | lo dalem hidup gue sampe 
ngatur gue mulu?” 

“Jangan galakin aku, Langit...” Lila berujar lirih. 

Dada Langit bergetar, urat-urat di tangannya timbul. Rasanya may 
menghajar apa pun untuk meluapkan kemarahannya. 

"Kamu jadi kasar gara-gara Alaia! Makanya jangan nikah sama dial 
Batalin aja!" ceplos Lila menggebu-gebu. 

“Lo jangan bikin Langit makin marah, kenapa! Diem, mending makar, 
tuh! Masakan Bunda enak banget, sayang kalo dianggurin” Ragas ikut 
terpancing emosi. 

"Berisik" balas Lila sambil melirik Ragas tak suka. “Maunya ngomong 
sama Langit, bukan sama lo” 

“Dibaikin ngelunjak!” seloroh Ragas. 

“Sama abang gue aja lo enggak sopan: Ya udah, jangan minta gue kesini 
lagi. Mau nyokap lo mohon-mohon sekali pun, gue enggak bakal terpengaruh. 
Terserah mau lo teriak, nangis, ngamuk di sini, itu bukan urusan gue, papar 
Langit tajam. 

Dia melenggang pergi lalu menutup pintu dengan kasar. Dia melintas di 
depan Lana, membuat perempuan itu bertanya dalam hati. 

Saat Ragas keluar dan menyusul Langit, Lana semakin bertanya-tanya 
Dia beranjak, tapi belum berminat menghampiri dua laki-laki itu karena 
merasa ada yang salah di sini. 

“Gue balik sendiri. Mood gue lagi enggak bagus," ucap Langit dan Rag 
langsung berhenti mengejarnya. 

Bingkisan untuk Bunda sudah tertata rapi. 
belakang. Dia tak sabar untuk memberikannya kel 
beliau mau menerima. Kini, Lana menatap jalanan seraya mi 
gigitan terakhir kentang gorengnya. 

“Minta, ucapnya seraya meraih cola milik Ragas. 

Sesar Laba rank dengan camilan, Ragas malab kelihatan a 


Lana menaruhnya di jok 
da Bunda dan berharap 
2 kenghabiskan 


memikirkan sesuatu sampai keningnya mengerut. 

“Gas,” panggil Lana, tapi tak mendapat jawaban karen 
pagas berpikir. “Minum dulu, Bos” Lana mengul 
Ragas. 

Sebelum bibir Ragas bertemu sedotan itu, Lana mi 
yang membuat Ragas menoleh 
dong!” 

“Maunya fokus sama lo aja,” sahut Ragas. 

“Hih, orang lagi serius” Lana kembali menatap lurus ke jalan. 

“Ini udah gue seriusin. Kapan mau official-nya? Sebut tanggalnya cepet! 
Biar gue persiapin semuanya” ceplos Ragas disusul kekehannya yang 
menyebalkan. 

“Pret! Nyetir dulu yang bener, baru boleh omongin itu sama gue” Lana 
membalas. 

“Anjayi Lampu ijo, nih?” Ragas menatap Lana sekilas. 

Lana tak bisa menahan senyumnya, Namun, dia selalu bisa bersikap coo! 
demi menyembunyikan rasa itu. Entahlah, Lana terlanjur nyaman berteman 
dengan Ragas. Ragas baik, walau sikap tengil dan selengeannya sering sering 
membuatnya mengomel. 


na saking seriusnya 
urkan cola tadi kepada 


u narik cola-nya lagi 
Hayo, mikirin apa? Fokus sama jalanan, 


Ragas meminta cola-nya. Namun, dia tidak mau memegangnya sendiri, 
maunya Lana yang pegang. “Nah, gitu, dong. Biar so sweet ngalahin Langit 
sama Alaja." 

Lana mendelik seraya menjauhkan cola itu dari Ragas. 
begitu. Kalo lo enggak” 

“Gitu banget, ih, calon pacar” Ragas menyahut. 

"Heh, apa-apaan!” Lana protes. 

“Oh, salah? Terus apa, dong? Calon istri?” 
lebar, tapi seketika pipinya ditepuk oleh Lana. 

Setelahnya, terjadi hening sebentar. Nama seseorang muncul di benak 
Ragas dan dia langsung berujar, "Alaia pergi” 

“Ke mana?" Lana bertanya. 

“Langit bilang ke pantai” Ragas melirik Lana sekilas. “Gue bingung dia 
Ngapain ke pantai sampe nginep entah berapa lama” 

"Main ke tempat saudaranya kali? Atau temen deket?” Lana menebak. 
ne menggeleng. “Gue rasa bukan dua-duanya. Dia cuma kenal 
aha ve, Dokter Abby yang pernah nyelametin dia dulu, dan pamannya, 

Opa rauma sama pamannya itu. Jadi, enggak mungkin dia balik ke 
Sana. Dia juga 


sak mungkin ke Dokter Abby. Setau e, rumahnya bukan 
der Pa NB Ta i 


“Langit cocok 


Sekarang, Ragas menyengir 


Lana berpikir keras. Dia menggigit ujung kuku ibu jari, pertanda 
Dia menunduk, mulai mengingat kejadian -kejadian yang pernah dia 
dan berhubungan dengan Alaia. 

“Gue sebenernya ngerasa agak aneh sama Alaia” ucap Lana agak ra, 
“Bukan aneh dalem artian jelek, tapi sebaliknya. Dia, tuh, kayak apa, ya, » 

"Apa?" Ragas menoleh. 

“Beda sama orang biasa.” Lana membalas. 

Ragas memiringkan kepala, berpikir. “Beda gimana?” 

Lana teringat ketika dirinya melihat Langit terjun ke laut saat mereka 
pergi ke pantai untuk ikut mendekorasi kapal pesiar. Dari atas kapal, Lana 
melihat hampir semua adegan Langit bersama Alaia. Tentu dia begitu 
terkejut. Apalagi, Alaia tidak mengenakan sehelai kain pun. 

Meski Alaia terlihat aneh di matanya, Lana yakin ada hal spesial dari 
gadis itu. Dia merasakannya ketika mereka baru pertama kali berkenalan. 
Apalagi, Lana melihat sendiri, Alaia memakai sebuah kalung yang memiliki 
sejarah tak biasa. 

Itu mengapa, Lana merasa perlu melindungi Alaia juga. 

“Ragas, kita di mana?” Lana bertanya sambil mengamati jalan raya. 

“Jalan Raden” ncap Ragas. 

“Berarti deket Pantai Savarna Ke sana dulu, ya!” kata Lana. “Ada yang 
harus gue tunjukin ke lo. Gue rasa ini penting” 


cemas, 
Pergoki 


Lana berjalan mendahului Ragas. Dia mendekat ke air, selalu merasa 
senang bila berada di pantai karena suasananya membuat tenang, 

Mata Ragas menyipit kala menengadah ke langit. Dia lantas beralih 
menatap lurus ke lautan biru itu. "Laut kalo diliat lama-lama jadi serem gitu, 


ye! 
“Serem apanya? Cantik banget, tau," balas Lana. 
Perempuan itu berlari kecil sampai kakinya hampir bertemu air. Ragas 


menyusul, berdiri di samping Lana. Keadaan Sekitar mereka terbilang sepi, 
hanya terlihat anak-anak keluyuran sambil asik bermain. 

Gue suka banget pantai, soalnya gue lahir di sini," Lana berkata disusul 
kekehan ringan, 

“Gue lahir di bidan. Berarti masih enakan gue, langsung rebahan di 
kasur” Ragas membalas, 

“Enggak gitu konsepnya, Lana mendengkus, j 

Dia maju dua langkah, lalu menarik napas dalam-dalam sambil 
memejamkan mata. Dia kelihatan lebih rileks dan wajahnya tampak 
semakin cerah. Dia diam di sana, membuat Ragas ikut terdiam. Gelombang 


menjadi objek penyegar mata dan deburan: 
ai ketenangan. "YA membuat telinga serasa 

Lana bungkam, tapi pikirannya tidak berhenti berkelana. Dia meliri 
pagas yang tengah celingukan melihat sekitar Maak 

"Gas, Io inget bentuk kalung Alaia?” Lana bertanya. 

yang bulet itu?” Ragas memastikan. 

Lana mengangguk. “Iya, di liontinnya ada ukiran putri duyung” 

“Gue enggak merhatiin gambarnya. Tapi kalungnya cakep, sih. Aesthetic," 
Ragas berkata sekenanya. 

“Itu bukan kalung sembarangan. Cuma satu orang yang bisa pake” 
ungkap Lana yang membuat Ragas terperangah. 

“Mau tau ceritanya, enggak?” Lana menawarkan. 

“Mau, dong! Hayu cerita.” Ragas menanggapi dengan penuh semangat. 

Tanpa perlu berbasa-basi, Lana langsung mengatakan apa yang harus ia 
katakan. “Kalung itu selalu ada di pantai ini. Setiap ada orang yang ngambil, 
pasti kalung itu bakal balik lagi ke sini gimana pun caranya” 

“Gue salah satunya. Gue pernah mungut kalung itu, gue simpen rapi di 
kamar tapi besokannya udah ilang. Gue kaget waktu dateng ke pantai ini dar 
nemuin kalung itu lagi,” Lana bercerita dengan agak merinding. 

“Bukan cuma gue yang alamin, sepupu gue yang nikah kemaren itu juga 
ngalamin. Awalnya gue takut itu kalung isinya jin atau apalah, tapi setelah 
dijelasin sama nenek gue, akhirnya gue paham.” 

“Terus waktu gue liat kalung itu ada di Alaia, gue hampir syok parah. Gue 
udah denger ceritanya dari Nenek, terus gue ketemu orang yang bisa pake 
kalung itu, Gue ngerasa beruntung banget” 

Ragas kurang memahami maksud ucapan Lana. 
Emangnya yang spesial dari kalungitu apaan?” 

"Kalung itu punya sejarah yang kisahnya panjaaang banget,” ungkap 
Lana. Dia melangkah lebih maju sampai kakinya masuk ke air hingga sebatas 
betis. Lana menoleh ke belakang, ke arah Ragas. “Sini, gue mau kasih liat 
sesuatu ke lo” 

Ragas melepas sepatunya, kemudian menggulur 
sedengkul, Dia menghampiri Lana, mau melihat apa yang 
Oleh perempuan itu kepadanya. 
y Lana menutup mata, menal 

erulang kali. Dia melakukannya sampai bena 

berkonsentrasi. 

ph tangannya bergerak ke depan, 
rinya menari di atas air dengan begitu 


“Beruntung gimana? 


ng celana sampai 
akan ditunjukkan 


rik dan membuang napas panjang secara 
r-benar tenang dan 


posisinya sejajar dengan perut. 
Jentik. Perlahan, air bergerak 


naik mendekat ke tangannya, seakan keduanya adalah magnet. 

Ragas tersentak. Dia kira ini mimpi. “Lah, kok bisa?! Lo avatar? 

Teriakan Ragas membuyarkan konsentrasi Lana. Air itu langsy 
dan Lana spontan menurunkan tangan. Dia tertawa karena ketan Jatah 
sangat konyol. Lantas Lana mengangkat bajunya hingga pinggan 
terekspos. Dia memperlihatkan sebuah tanda biru kecil, dan bila ds 
akan terasa seperti permukaan sisik. ntuh 

Ragas telah membuktikan ketika tangannya menyentuh tanda bin ;, 
Warnanya pun berkilau ketika terpapar cahaya matahari. ki 

“Ini rahasia kita, ya, Gas,” ujar Lana. “Ini masa lalu kelam keluarga gug 
Dulu, Mama selingkuh sama seseorang yang sebenernya bukan manusia, tapi 
Merman. Posisinya, Mama abis ‘main’ juga sama Papa sehari sebelom sam, 
selingkuhannya" 

“Pas gue lahir, Papa langsung minta cerai. Mereka pisah, gue dibawa 
Nenek karena enggak mau rawat gue. Sampe sekarang, gue tinggal sama 
Nenek dan enggak kenal orangtua gue. Nenek bilang, gue sedikit beda sama 
manusia lain. Gue bisa bikin air terbang kayak tadi pake kekuatan gue: Lana 
terkekeh. 

Ragas menggaruk kepala. “Lo mermaid? Sumpah?” 

Lana menggeleng. “Mungkin lebih cocok disebut mermaid yang gagal 
produksi. Gue enggak punya ekor, enggak terlalu jago berenang, cuma punya 
sisik kecil itu” 

“Gue tercengang” Ragas melongo, mukanya benar-benar minta ditampal. 

Dia sampai bingung harus bereaksi seperti apa. Dia tak pernah 
menyangka bisa bertemu dengan manusia yang sebenarnya memiliki 

keturunan makhluk setengah ikan itu. Ini seperti tidak nyata. Ragas sulit 
menerimanya dengan akal sehat, 

“Tadi lo liat gue bisa kendaliin air, kan?” tanya Lana. 

Ragas mengangguk kikuk. 

“Itu enggak seberapa. Gue cuma sebutir pasir kalo dibandingin Sana 
kekuatan Alaia,” ungkap Lana. 

“Kok, Alaia? Maksudnya?” Ragas tak mengerti. 

Lana tersenyum miring, “Janji tetep jaga rahasia, ya. Dilarang 
siapa pun” 

"Iya janji Ragas mengangguk. 5 

“Alaia bisa kendalin laut, bahkan bisa bikin laut tunduk same 44 
ungkap Lana semakin menguji akal sehat Ragas. 


Alaia semakin jauh dari daratan. Dia masih mengil 


bocor ke 


Ikuti Lamy 39 


ikkan jalan menuju tempat di mana makhluk sej 
menunjul - j 

Sebentar lagi, Alaia akan memasuki wilayah kehidupan bangsa duyung. 
sebuah kota besar bernama Ashéana yang berisi banyak makhluk berparas 
rupawan yang sangat mencintai kedamaian. Letaknya sangat jauh dari 
permukaan, kemungkinan takada manusia yang mengetahui keberadaannya. 
Apalagi, di sini sungguh gelap bila dilihat dari pandangan mata manusia 
yang sangat terbatas. 

Bangunan-bangunan di sana terbuat dari batu kokoh perak yang 
mengilat bak kristal Teramat cantik bagai di istana dongeng, Bagi penghuni 
laut, tempat ini begitu terang seperti diterpa cahaya lampu besar, 

Ikan-ikan di hadapan Alaia seakan memberi jalan. Mereka menyingkir 
ketika Alaia hendak lewat. Suara paus pun tak henti bersautan, layaknya 
menyambut kehadirannya. 

'Lumy, itu ada orang!” Alaia berucap pelan saat menemukan makhluk 
asing melintas di depannya dan berenang menjauh. 

Makhluk itu adalah lelaki setengah duyung, atau biasa disebut Merman, 
Hanya dia yang terlihat berkeliaran di sekitar sini. 7 

“Hey!” Alaia memanggil. 

Merman itu menoleh. Alaia menghampiri, membuatnya terdiam kaku di 
tempat dengan tatapan kaget dan bingung. 

“Maaf, apa aku ganggu kamu?” Alaia bertanya sopan. 

Dia masih bungkam, sambil mengamati Alaia dari atas sampai bawah, 
kembali lagi ke atas lalu ke bawah. Dia mengulangnya berkali-kali sampai 
Alaia jadi canggung. Namun, Alaia langsung terkejut ketika tiba-tiba merman 
itu membungkuk, memberi hormat kepada Alaia. Dan, bukan hanya dia. 


Para duyung yang tiba-tiba berenang menghampiri pun melakukan hal yang 
sama. 


enis Alaia hidup. 


Mereka menampilkan raut wajah berbeda-beda. Ada yang terharu, 
bahagia, sampai terlampau gugup. Jumlah mereka sedikit, sisanya masih 
bersembunyi. 

“Lumy, mereka sopan banget sama tamu, Aku jadi m; 
lumba-lumba pink tersebut. 

Salah satu merman yang baru datang, mendekat kepada Alaia, Dia 
Memia ekor berwarna biru bercampur silver dan putih. Rambut birunya 
a Pelan mengikuti air. Lengannya kekar tapi tak terlalu besar. Garis 

a Sangat tegas disertai hidung mancung dan iris mata kelabu. 

Memberi seulas senyum ramah, kemudian membungkuk di hadapan 


Alai; 
A Seraya mengucapkan sesuatu dengan suara baritonnya. “Welcome 
8 Goddess” 


lu, bisik Alaia pada 


Goddess? Alaia bertanya-tanya. 

Alaia menjadi kikuk dan saling melempar tatap dengan Lumy. “Namaku 
Alaia” 

Laki-laki tadi mengernyit. “Bukan, kamu bukan Alaia” 

“Aku Alaia—” 

“Maaf, tanda ini menjadi identitasmu. Kamu telah menghilang sejak 
belasan tahun lalu.” Laki-laki itu berujar setelah melirik lambang bulan di 
lengan Alaia. 

Alaia melihat tanda itu dan baru menyadari tato tersebut menyala ketika 
dirinya berada di kedalaman laut. Dia beralih mencari tato seperti itu di 
lengan merman ini, namun tak menemukannya. 

“Kedatanganmu sangat kami nantikan,” ungkapnya lagi. 

Alaia mengamati sekitar sebelum kembali menatap makhluk di 
hadapannya. “Kamu tau siapa aku?” 

Dia mengangguk. “Amatheia La Luna, seorang anak yang lahir dari hasil 
hubungan terlarang Ratu Mermaid dan Raja Siren. Lahir tepat saat bulan 
purnama.” 


N di pantai FE membuat Ragas tidak bisa tidur semalaman, 
arang dia sedang duduk di dekat kolam sambil melamun memikirkan 
3 a perempuan: Alaia dan Lana: 

cuaca yang sedikit mendung membuat Ragas betah berada di halaman 
pelakang rumah. Karena bila matahari memancarkan terik yang menyengat, 
pagas sudah pasti memilih diam di dalam rumah. 

“Langit tau, enggak, ya, Alaia ternyata sekeren itu? Penguasa laut?” Ragas 
permonolog, terheran-heran. 

«Gila! Calon adik ipar gue bukan orang biasa!” lanjut Ragas, berseru 
penuh rasa kagum. 

"Terus, calon pacar gue juga kayak avatar!” Ragas menambahkan. 

Memang, ini semua sangat di luar nalar. Namun, kenyataan ada di depan 
mata, Seberapa pun dia menyangkal, tetap itulah adanya. 

Saat ini, Ragas sedang serius memikirkan Alaia. Saking seriusnya, dia 
sampai terkejut ketika mendengar suara laki-laki muncul dari arah belakang. 
Dia menoleh, melihat Langit datang sambil berbicara dengan seseorang 
melalui sambungan telepon. Tidak lama kemudian, Langit menyudahi 
sambungan telepon. 

Ragas mengangkat satu alis dan ingin tahu apa yang adiknya bahas 
bersama lawan bicaranya. Namun, adiknya malah menyelonong pergi 

“Ikut!” teriak Ragas. 

“Enggak usah ngikut! Muka lo bikin gue kesel," ceplos Langit. 

"Angit, kok, tega sama Aa?” Ragas menyambar, wajahnya sangat melas. 

Langit tak acuh. Dia keluar dari halaman belakang dan menggeser pintu 
kaca itu. Ragas hanya menemplok di balik pintu, mengamati Langit yang 
menjauh darinya. 

Merasa diperhatikan, Langit menoleh sambil melayangkan tatapan tajam. 
“Jangan liatin gue!" 

“Galak pisan!" Ragas mencebik. 

Terkadang, posisi Langit dan Ragas seperti tertukar. Ragas sebagai adik, 
Ia. a kakak. Ragas cenderung lebih cerewet dan menyebalkan 
Ha A ik nakal yang selalu senang membuat kakaknya marah. Dia juga yang 
Kang en kehilangan bila Langit tak ada di dekatnya. Seakan hidup Ragas 
musuh, npa Langit. Untungnya, anak-anak Bunda tidak pernah benar-benar 
kik an Mereka berdua akur dan kompak: Salah satu kekompakan mereka 

Lara Pak menciptakan keributan. b 

Ponsel Langit menampilkan foto dirinya bersama Alaia sebagai 


pejADIA 


wallpaper. Dia melihat jam yang sudah menunjukkan sore hari, 
khawatir karena Bunda belum pulang. Pagi tadi, Bunda pamit Pergi namun 
tak menyebutkan tujuan. 

Laki-laki itu berjalan ke pintu utama rumah. Ketika menarik pintu uny, 
dibuka, seseorang juga memegang gagang pintu dari luar. Sontak, orang ip, 
terkejut karena tangannya tertarik dan badannya ikut bergerak ke depan 

“K-kaget” gumam Alaia. Jantungnya memompa amat kencang 
melihat siapa yang muncul di hadapannya ini. Wajah Langit berada sa 
dekat dengannya, karena posisi mereka pun hampir tidak berjarak. 

“Angit" Alaia langsung melompat dan memeluk Langit sangat kencang, 

Langit tersentak. Dia tidak memperkirakan Alaia akan kembali secepa, 
ini. Dia membalas pelukan itu dan menghirup wangi rambut Alaia yang 
berantakan. Kelihatannya, tunangan Langit itu belum mandi dengan benar, 
Apalagi, ada butiran pasir yang menempel juga. 

Langit terperangah melihat tubuh Alaia yang hanya dibalut kain tipis, 
Kakinya tak dilindungi sandal sampai lecet-lecet. Meski agak perih akibat 
luka, gadis itu tetap tersenyum. 

“Ini kain siapa?” tanya Langit. Dia tidak habis pikir, bagaimana Alaia bisa 
kembali dalam keadaan seperti ini. 

"Aku nemu di laut. Mungkin punya seseorang yang terbang dan jatuh ke 
air" jawab Alaia. 

Langit mengusap kepala serta wajah Alaia. “Langsung mandi, ya? Abis itu 
kita makan bareng” 

Alaia mengangguk. Kala melangkah memasuki rumah, namanya disebut 
begitu lantang dari arah taman belakang. Alaia menengok, mendapati Ragas 
berlari sambil merentangkan tangan ke arahnya. 

"Alaia!" Ragas memeluk Alaia sangat erat, layaknya seorang kakak yang 
merindu adiknya. Alaia membalas pelukan itu dan memekik ketika Ragas 
mengangkat tubuhnya dan berputar-putar sambil berseru senang. 

"Alaiaaa!" Ragas begitu bahagia dan lega akhirnya Alaia pulang. 

“Abaaang!” balas Alaia, tak kuasa menahan gelak tawa. 

Mereka terlihat amat serasi, sampai Langit terlupakan. Namun, da 
merasa jauh lebih baik ketika mendengar suara tawa Alaia yang muncul satt 
digoda Ragas. 

“Jangan pergi lagi, atuh! Langit jadi galak kalo lo enggak di rumah” Kab 
Ragas kepada Alaia. 

“Galak kenapa?” sahut Alaia. aat 

“Marah-marah mulu” Ragas cekikikan. “Kemaren Lila diomelin 
abisan sama Langit. Seru banget, tau! Hahahaha” 


Langit 


Saat 


Iniadalah malam yang suram bagi Lila. Seharian ini, dia mogok makan dan 
minum, yang dilakukannya hanya melamun sepanjang hari. Hingga malam 
tiba Lila masih tetap seperti ini. Dia menunggu Langit hadir menemaninya, 
tapi laki laki itu tak kunjung datang. Dara sudah mengingatkan Lila untuk 
tidak berharap kepada Langit, tapi omongannya dianggap angin lalu oleh 
sang putri. 

Ketika handle pintu bergerak dan pintu terbuka, Lila kontan menoleh 
dengan senyum lebar karena berpikir itu Langit. Namun, yang muncul malah 
Bastian. 

Parahnya, Bastian tidak sendiri, melainkan bersama Syadza. 

“Malem, semuanya,” Bastian menyapa. 

Dua orang itu menghampiri Lila dan berdiri di dekat brankar. Tidak lupa, 
Bastian menyalami tangan Dara agar tidak dianggap menantu tak beradab. 

“Sayangku udah makan, belom? Kok, pucet banget?” Rastian bertanya 
kepada Lila. 

“Berisik!” Lila menyentak. 

Mata Lila beralih ke Syadza, menatap perempuan itu dengan tidak suka. 

"Ih, galak” Bastian terkekeh seraya mengelus kepala Lila. 

Lila marah, tidak suka disentuh Bastian. Dia memukul laki-laki itu penuh 
kemarahan. "Nyebelin! Pergi sana!” 

“Jangan kasar sama Bastian. Dia udah baik-baik sama lo. Tau diri dikit, 
dong” Syadza ikut campur. 

“Apa?! Enggak usah ngomong sama gus 

Dara segera menenangkan Lila. “Lil 
ingetin kamu, kamu jangan marah” 

“ENGGAK!” Lila menatap nyalang Dara. 

Bastian menepuk bahu Dara dan mengusapnya pelan. “Ma, sabar, ya. 
Mama baru tau, kan, kalo Lila suka nyentak-nyentak begitu? Apalagi sama 
aku. Tapi gak apa-apa, aku tahan, kok. Kayaknya aku terlalu sayang” 

“ENGGAK!” Lila mengentak kakinya di kasur, semakin kesal. 

"Ma, Mama boleh keluar sebentar, enggak? Aku mau ngomong sama Lila,” 
Bastian meminta. “Temen aku juga ikut, soalnya dia terlibat” 

Mein menunggu persetujuan Dara, Bastian segera menuntun wanita itu 
iri kamar. "Ayo, Ma." 

“ta Pun pasrah, Dia juga harus bisa memberi privasi bagi putrinya yang 
erkeluarga, 

Meir menunggu Bastian kembali, Syadza diam di tempat sambil 

Mati istri pacarnya dengan tatapan tak biasa. Matanya tertuju ke 


1" Lila membentak Syadza. 
jangan begitu. Temen kamu cuma 


perut Lila yang datar, tidak terlihat seperti sedang mengandung, Mungkin 
Karena usia kandungannya masih sangat muda. 

“Lila” Syadza menyebut nama itu sambil mendekat. | 

“Bastian itu sayang sama lo. Dia juga sayang gue; tapi lebih sayang lo, 1, 
jangan banyak tingkah gitulah, hargai perasaan. dia!" Syadra memberi tahu 

"Jadi orang jangan egois dan munafik” Syadza melanjutkan. Gue tau Ig 
suka sama orang lain. Tapi, bukan berarti lo boleh bersikap kayak tadi ke 
Bastian," | 

“Kalo lo enggak ada rasa sama Bastian, kenapa lo mau dinikahin dia? 
Alesan hamil di luar nikah? Klise banget kali! Lo bisa kabur, atau ngapain ają 
biar pernikahan lo sama dia gagal. Tapi, yang lo lakuin cuma pasrah," ceplos 
Syadza. 

“Emangnya lo enggak mikir, kalo nikah sama orang yang lo benci itu cuma 
bikin lo stres bahkan depresi?” Syadza menatap Lila lagi. 

“See? Sekarang lo keliatan kayak orang gila. Lo tertekan, kan? Tapi, Io 
enggak tegas. Lo ngebiarin diri lo sakit terus” Syadza masih terus bicara, 

“Gue bisa marah karena lo kurang ajar sama Bastian. Tapi, ngeliat kondisi 
lobegini, gue urungin niat. Gue enggak sejahat itu.” Intonasi Syadza kini lebih 
rendah. “Apalagi, sekarang gue juga hamil, lebih besar dari lo yang artinya 
Bastian lebih dulu lakuin itu sama gue" 

“Gue enggak peduli" Lila menutup telinga, tak tahan mendengar 
omongan Syadza lebih jauh. 

“Dengerin dulu. Gue mau ngaku kalo gue deket sama Bastian udah dari 
lama. Sebelom gue sama dia pacaran pun, gue udah sering main sama dia. 
Gue bilang gini ke lo biar gue lega. Semoga lo maafin gue, ya” ungkap Syadza. 

Bastian kembali setelah berhasil meyakinkan Dara bahwa diabise menjaga 
Lila di sini. Baru saja masuk, Bastian langsung disuguhi pemandangan Lila 
yang teriak-teriak di depan Syadza. Syadza tak membalas teriakan itu, hanya 
diam dengan tangan terlipat di atas perut. 

“Kenapa lagi?” Bastian bertanya. 

Syadza menggedikkan bahu. “Istri kamu marah terus, padahal aku 
ngomongnya baik-baik.” 

“Lila, jangan gitu! Kalian berdua, tuh, harusnya akur, enggak boleh 
begini!” ujar Bastian. “Haduh, yang pusing aku jadinya” 

Teriakan Lila masih mengisi ruangan ini, hingga perlahan suaranya 
berubah menjadi ringisan. Lila menyentuh perut, merasa kram teramat 
sangat dan nyeri punggung bagian bawah. 

“Ah, sakiti SAKIT!" Lila berteriak, bermaksud minta pertolongan. |”. 

Badannya bergetar keringat dingin mulai mulai keluar. lila 10%" 


ringis kesakitan dan hampir menangis. 
M° vsayang”” Bastian panik sampai tidak bisa berpikir jernih, 
Syada berinisiatif memanggil dokter lewat tombol ag 


i 1 pemanggi, 
tertahan karena Lila meremas perutnya. Syadza jadi reflek pisa a 
perutnya. Lila merasakan sesuatu berbeda di perutnya, begitu sak pae 


papasnya pun sesak. 

Berselang detik, Dokter datang bersama Dara dengan raut penuh 
kecemasan. Saat itulah Lila menangis, bersama dengan noda merah muncul 
dari celananya. 

Alaia dan Bunda duduk di sofa, sementara Ragas dan Langit lesehan di 
atas karpet bulu sambil sibuk membicarakan bisnis. Dua laki-laki itu melihat- 
lihat desain tulisan yang biasa digunakan sebagai logo suatu brand. Mereka 
selalu berselisih dalam memilih logo. Langit suka A, Ragas suka Z. Tidak ada 
yang mau mengalah sampai akhirnya mereka gelut. Tak seperti Bunda serta 
“Maia yang tenang seakan dunia milik berdua. 

"Yang ini aja, sih! Lebih cakep daripada logo kafe yang dulu," kata Ragas. 

“Ini keramean. Ah, selera lo sama gue jauh beda, Gas” Langit sebal. 

"Ya bedalah! Kalo sama, dari dulu Alaia udah gue pepet, terus gue 
nikahin, bisik Ragas agar tidak didengar Bunda maupun Alaia. 

“Gue telen pala lo, ya!” ceplos Langit, suaranya yang besar membuat dua 
perempuan tadi menoleh. 

“Gila!” Ragas membalas. 

Bunda menggeleng samar sambil berdecak pelan. Alaia ikut terkekeh 
melihat Langit dan Ragas yang daritadi tidak bisa diam sedetik pun. Selalu 
saja ribut. Langit berdiri, lalu pergi dari ruang tamu dengan disusul Ragas. 
Sekarang, mereka terlihat seperti sepasang kekasih yang salah satunya 
mengambek, lalu satunya lagi mencoba merayu. 

“Apa lo? Gue capek mau molor!” seru Langit. 

“Ikutan! Mau kelon” balas Ragas, sengaja memancing Langit untuk 
mengomel terus. 

Dari tempat Alaia dan Bunda, terdengar langkah dua laki-laki itu berlari 


$ lantai atas, Tak lama disusul suara pintu dibanting dan teriakan Ragas. 
LANGEERT!” 


Moce Setengah jam kemudian, rumah semakin sepi karena biangnya 
Yang kembali ke kamar masing-masing. Alaia dan Bunda masih di tempat 
a Alaia sangat suka mendengar cerita Bunda, tapi kisah itu harus 
Sa malam semakin larut. 
unda lanjutin lagi. Sekarang bobo dulu,” ucap Bunda. 


Alaia mengangguk patuh. “Iya. Bunda juga bobo” 

Bunda masuk ke kamar, sedangkan Alaia menuju kamar Langit, pi, 
berdiri di depan pintu kamar laki-laki ita. < 

“Langit, udah tidur?" Alaia bertanya, suaranya kecil dan lembut, 

Langit menjawab dengan suara serak. "Belom. Sini, Ai 

Gadis itu menutup pintu lalu mendekat. Langit menyalakan lampu, lay, 
Maia naik ke ranjang dan duduk di dekatnya. Kini, mereka saling melempar 
tatap dan senyum hangat. Tangan Alaia bergerak merapikan rambut Lang, 
yang acak-acakan, lalu beralih memainkan alis tebal laki-laki itu. 

Langit memejamkan mata, menikmati sentuhan Alaia. Tebel banget, ya 
Langit terkekeh karena Alaia juga tiba-tiba terkekeh. 

Alaia mengangguk setuju. “Bulu mata kamu juga bagus. Aku suka liatnya” 

“Aku kelebihan bulu kayaknya, sahut Langit sekenanya. 

Alaia menyentuh bulu mata Langit. Lentik. Laki-laki dikaruniai sesuatu 
yang tidak semua orang punya. Contohnya, mata cokelat terang, alis 
tebal, bulu mata panjang dan lentik, hidung mancung, bentuk wajah yang 
membuatnya nyaris terlihat sempurna. Alaia menangkup kepala Langit, 
menghirup aroma rambutnya yang harum. Rambut Langit dingin, membuat 
Alaia senang memeganginya. 

Langit beranjak duduk, langsung meminta Alaia naik ke pangkuannya. 
Dia menyelinap, memeluk Alaia seraya menempelkan wajah di dadanya. 
Langit mengendus wangi di sana, kemudian memeluk Alaia lagi. “Sayang” 
panggilnya. 

“Iya?” Alaia menyahut. 

"Mau minta sesuatu sama kamu, kata Langit. 

Alaia berpikir sejenak. “Kamu mau apa?” 

Langit menengadah, memandangi Alaia dengan kilatan penuh harap. 
Kalau Langit bertingkah manja seperti ini, rasanya Alaia mau berubah 
menjadi es krim yang mencair. Wajah gantengnya berubah imut, dan kedipan 
matanya menambah kadar gemas. 

“Boleh, enggak, aku minta kamu jangan pergi buat beberapa waktu?” 
Langit bertanya. Sebenarnya, dia ingin menambahkan bahwa dirinya 
bingung harus mengarang cerita terus tentang kepergiannya. Namun, gadis 
itu tidak akan mengerti. 

“Iya, aku enggak pergi” Alaia mengiyakan permintaan Langit "Aku puy 
banyak cerita. Nanti kamu harus dengerin, ya!" lanjut Alaia. 

Langit gantian mengangguk, lalu menggesek hidung mancung? d 
ujung hidung Alaia. Mereka cekikikan. Langit mengambil kesempatan 
mengecup sudut bibir Alaia, lanjut mendekapnya lagi. 


Keesokan harinya. 

Lila hampir putus asa. Satu tangannya berada di atas perut, menyadari 
bahwa kondisi perutnya semakin menipis. Janin itu terpaksa diambil karena 
gsiklilatek mampu menerima hadirnya calon bayi tersebut Berat badannya 

pan terus berkurang sejak beberapa hari silam. Apalagi, dia kurang makan 
P akanan sehat dan vitamin. 

Entah sudah berapa jam lamanya Lila mengunci mulut. Dia tak peduli 
kepada siapa pun yang berlalu lalang di kamarnya, tidak mau menyapa 
oranglain. Dia hanya ingin fokus dengan pikirannya. 

Dalam keheningan, Lila berpikir jauh tentang kenangan indah dalam 
hidupnya. Kilas balik yang sangat berharga baginya, dan dia menyesal 
pernah melepas laki-laki yang begitu baik kepadanya hanya untuk seseorang 
yang tidak jauh dari kata berengsek. 

Lila keluar dari kelas dengan muka kusut sambil membawa secarik kertas 
hasil ulangan. Rambut panjangnya bergerak-gerak dan menjadi sedikit 
berantakan karena diterpa angin. Tujuannya pergi ke kantin untuk menemui 
seseorang. Biasanya, dia bertemu pacarnya di sana, karena mereku berbeda 
tingkatan kelas dan tentunya hanya bisa bertemu pada jam istirahat atau 
pulang sekolah. 

Jarak beberapa meter duri Lila, terdapat kumpulan cowok yang paling 
berisik di antara murid lain di kantin. Bahkan, salah satu cowok membawa 
gitar akustik untuk mewarnai suasana—tentu dia mengambilnya dari ruang 
musik 

“Langit” Lila memanggil dari kejauhan. 

Beberapa teman Langit menoleh dan langsung berseru heboh. Mereka 
selalu menggoda Langit setiap Lila datang, dan akan semakin gencar saat Lila 
terlihat malu-malu hingga salah tingkah. 

“Halo, Neng Lila.," teman Langit menyapa. 

Lila melirik tanpa membalas. Dia menahan senyum sampai wajahnya 
bersemu, 

“Clenyamperin Langit. Kangen, ya!” Teman Langit yang lain ikut nimbrung. 
sia Langit abis dimodusin sama cewek-cewek kelasnya, tuh! Dicubit- 

"a dipeluk-peluk, terus nyanyi bareng.” Seorang cowok terkekeh juga. 

5 Maag Langit menyahut. Tangannya terulur kepada Lila, mengajak 
sa dn di sampingnya. Walau Langit tak bicara, Lila memahami 
pacar. 


e ra daka Sana, mengisi kekosongan kursi yang sengaja Langit sediakan 
“Seraya itu, Langit bertanya, “Mau makan apa? Pesen, gih.” 


“Enggak muu makan. Lagi kesel, kata Lila. 

Mata Langit mengarah ke kertas di tangan Lila. Kepalanya miring, met, 
tulisan yang tertoreh di lembur depan. 
“Tujuh puluh?” Langit menyebut nilai merah yang terpampang di san, 

Lila mengangguk dengan wajah kesal. “Padahal aku belajar mata, 
semaleman itu! Kamu liat sendiri, kan? Masa temen aku yang bikin conan 
rumus dapet nilai lebih tinggi. Aku kesel banget, sakit hati, tau!” 

“Uluh uluh.., Neng Lila marah,” ceplos temannya Langit lagi. 

Langit terkekeh. Dia merangkul Lila, mengusap bahunya demi mereda, , 
kemarahan yang meletupletup. Lila mengembuskan napas kasar ga, 
menunduk dengan pipi digembungkan. 

“Enggak apa-apa dapet nilai segitu, yang penting kamu jujur, Kamy 
paham materinya, kalo temen kamu cuma modal nyontek Beda, kan? Lebih 
keren kamu," tutur Langit. “Jangan kesel terus. Coba jadiin motivasi aja. Nany 
kita belajar bareng lagi," timpalnya sambil mendekatkan wajah kepada Lil, 

Lila menenangkan diri lalu membalas tatapan Langit yang jaraknya 
sangat dekat darinya. Ah, jantung Lila terlonjak kencang setiap ditatap begitu 

lekat oleh Langit. 

“Bentar, aku beli minum dulu,” ucap Langit, lalu beranjak ke penjual 
minuman langganannyo. 

Lila mengejar Langit karena tidak mau dikelilingi teman-teman cowok itu 
yang rata-rata usil semua. “Langit, ikut!” 

Tak sadar, bulir air mata jatuh mendarat di pipi Lila. Dadanya terhimpit 
godam berat yang membuatnya sesak. Dia memejamkan mata untuk sekian 
detik, membuat air matanya makin meleleh deras. 

Lila tak henti berpikir; kenapa dulu dirinya lebih memilih Bastian 
daripada Langit, laki-laki yang sudah jelas memiliki sikap baik dan selalu 
menghormatinya sebagai perempuan? Kenapa dia bisa percaya omong 

manis Bastian yang ternyata hanyalah tipuan belaka? 

Rasa sesal pasti datang di akhir. Itu yang Lila rasakan sekarang. Dia mat 
meminta Langit kembali rasanya sudah sangat tidak mungkin. Memikirkan 
itu membuatnya semakin jatuh dan hilang nafsu makan. Kehilangan harapan 
dan semangat untuk melanjutkan hidup. 

“Langit.” Lila memanggil lirih. 

Dia mer i , kurus dan 

ngusap air mata dengan punggung tangannya yang ift... 
pucat. Tangisnya teredam karena enggan buka mulut lagi. Hatinya 1" 
pedih, juga dadanya bertambah pengap. jadi 

Di titik terapuhnya ini, Lila tak memiliki seorang pun yang bisa me) 
alasannya untuk bertahan. Mama dan Papa bagai orang asing di MAA 


Jagi Bastian, seperti Musuh. yang dann dirinya lawan. 
Sebenarnya, hanya Langit yang Lila inginkan ada di tempat ini sekarang. 
un, Lila terlalu lemah untuk meminta laki-laki itu datang Dis tak pi 
Nami isa 
banyak bergerak, fisik dan psikisnya sakit semua. 

“Capek” gumamnya yang disusul tangisan tanpa suara. 

Iniadalah hari pertama Langit kembali kuliah. Suasana SavarnaUniversity 
terasa berbeda, dari jumlah tanaman yang semakin banyak, fasilitas yang 
lebih memadai, sampai beberapa wajah baru yang melintas di depan Langit. 

Sambil berjalan menelusuri koridor, Langit merapikan jaket dan rambut 
Tak jarang segelintir mahasiswi mengamati Langit secara diam-diam, 
Bagaimana tidak. laki-laki itu bagaikan objek penyegar mata pada pagi hari 

"Langit!" sapa seseorang yang kebetulan lewat di dekatnya. 

Langit menengok, mendapati seorang perempuan pemilik tubuh berisi 
yang tingginya mencapai dagu Langit. Dia manis sekali dengan gigi gingsul 
yangunik. 

“Gimana kabar?” tanya Ayu. 

"Baik Lo gimana?” Langit membalas, sebenarnyaini hanyalah percakapan 
basa-basi. 

“Baik banget! Ditambah ketemu lo, jadi makin baik” Ayu tertawa renyah, 
membuat lesung pipinya muncul. 

Ayu itu teman satu fakultas dengan Langit. Beberapa kali mereka bertemu 
dan saling tegur sapa, layaknya teman biasa. Ayu suka Langit, apalagi Langit 
merupakan pribadi yang mau berteman dengan siapa saja. 

"Tadi ada yang nyariin lo, tapi sekarang gue enggak liat orangnya ke 
mana, imbuh Ayu. 

“Wah, siapa, tuh?” tanya Langit. 

Ayu menyentuh kening karena lupa menanyakan nama orang itu. 
“Sumpah, gue enggak kenal. Mukanya, sih, enggak asing” Kepalanya tertoleh 
ke kanan saat mendengar namanya dipanggil seseorang dari ujung koridor 
“Nanti kalo ketemu dia lagi, gue bakal kabarin ke lo. Sekarang gue cabut dulu 
Dah!” 

Sepeninggal Ayu, Langit melanjutkan perjalanan. Sesekali, dia membalas 
“apaan teman-teman yang berpapasan dengannya. Sampai akhirnya, langkah 
Langit terhenti ketika seorang perempuan muncul di hadapannya. 

“Langit Shaka Raja?” perempuan itu menyebut nama lengkap Langit. 

“Saya” Langit menyahut bingung. 
ap, Senyum Syadza mengembang lebar sambil menjentikkan jari di udara. 
"nya ketemu. Gue nyari lo dari tadi, sampe nanya ke semua orang yang 


lewat” 

Mara Langit menyipit. “Sori, lo siapa, ya? Kenapa nyariin?" 

Syadza mengulurkan tangan tanda perkenalan. "Gue Syadza Gita day 
fakultas ekonomi, gedung utara. Gue kaget ternyata lo kuliah di sini” 

Langit membalas uluran itu hanya sekian detik. “Iya. Kenapa nyari gue 

“Perlu ngomong sesuatu. Lo ada kelas jam berapa?” 

“Masih setengah jam lagi.” 

Syadza tersenyum lega. “Gue minta waktu lo sebentar, boleh? Kita ke 
kafetaria, ya, beneran sebentar doang kok” 

Setelah mendapat persetujuan Langit, barulah mereka beranjak ke 
kafetaria. Mereka duduk saling berhadapan, hanya meja yang menjadi 
pembatas. Langit menyandarkan punggung ke sandaran kursi sambil 
menunggu apa yang hendak Syadza bicarakan. 

“Bentar” Syadza menatap Langit, lalu beralih memanggil seorang barista 
dan memberi kode dari kejauhan. 

“Ngopi, enggak?” Syadza bertanya. “Atau mau minum apa?” 

Langit menggeleng. “Enggak, makasih, lo aja” 

Sesudah memesan minuman, Syadza kembali fokus kepada Langit. Dia 
menggaruk jidatnya sambil merangkai kata di dalam hati. Dia bingung 
bagaimana mengatakannya kepada Langit. 

“Lo mantannya Lila, kan?” Syadza memulai percakapan dadakan ini. 

Langit bingung kenapa Syadza bisa mengenal Lila, bahkan menanyakan 
itu kepadanya. Apa dunia terlalu sempit, hingga hal seperti ini bisa terjadi? 

“Kenapa?” Langit merespons singkat. 

"Apa lo tau Lila keguguran?" Syadza merendahkan intonasinya. 

Lagi-lagi, Langit mengernyit. “Gue baru tau.” 

“Dia stres. Janinnya lemah karena enggak dapet asupan gizi yang 
seharusnya, terus akhirnya gagal berkembang baik. Kemaren dia 
pendarahan," tutur Syadza. “Tadi pagi Bastian ngabarin gue kalo Lila nuntut 
cerai, tambahnya. 

Langit kelihatan serius mendengar penuturan Syadza. Dia sejak awal 
berasumsi bahwa hubungan Lila dan Bastian memang toxic. Lila tidak pernah 
sadar. Sekarang sudah begini, yang rusak dan sakit Lila juga. r 

— “Respons Bastian gimana? Pikirannya masih bocah atau udah benet” 
tanya Langit. z 

“Bastian bikin gue pusing. Gue ngusul cerai aja, tapi dia enggak AN 
Dia bilang bakal pertahanin Lila. Gue udah terang-terangan bilang Lile. 
nggak ada rasa sama dia, tapi tetep nggak mau cerai,” seloroh Syadza 

“Lo kenapa ngotot pengen mereka pisah?” lontar Langit. 


*piar Bastian nikahin gue, jabar Syadza. 

Hampir saja Langit tersedak ludahnya sendiri. “Hah, gimana?" 

"Gue mau Bastian cerai, terus nikah sama gue. Gue ini lagi hamil empat 
pulan jalan ke lima. Ini anak pertama Bastian, terang Syadza. 

Mata Langit terbuka lebih lebar: Dia spontan melirik perut Syadza yang 
tertutup pakaian hitam serta jaket besar. Kalau Syadza tidak berkata dirinya 
hamil, Langit tak akan tahu bahwa perempuan itu tengah mengandung, 

“Lo pacarnya Bastian? Selingkuhan?” Langit bertanya-tanya, 

Syadza mengangguk tanpa beban. “Gue seneng Lila minta cerai. Im 
artinya gue nggak bakal disebut selingkuhan lagi. Gue pasti bahagia banger” 

Otak Langit makin bekerja keras memikirkan kejanggalan ini. “Lo mau 
dinikahin Bastian? Bocah labil begitu? Cowok yang nggak jelas tujuan 
hidupnya, yang kerjanya hamilin anak orang mulu?” 

Syadza terdiam. Ketika akan menjawab,laki-laki itu langsung mengangkat 
satu tangan sebagai gestur menyuruh Syadza tutup mulut. 

'Apa yang bikin lo pengen dinikahin Bastian? Selain soal tanggung jawab 
buat bayi kalian,” ujar Langit. 

“Gue sayang dia," Syadza berucap yakin. 

“Terus?” Langit butuh jawaban yang lebih logis. 

“Udah. Gue sayang Bastian. Gue pengen dia jadi suami gue. Gue mau 
ngabisin waktu di dunia ini bareng dia" Syadza bertutur cepat. 

Langit mendesah ringan sambil mengusap rambut. Dia tertawa kecil tapi 
mukanya bingung menatap Syadza. “Sayang aja enggak ngejamin lo hidup 
bahagia setelah nikah. Nikah bukan cuma tentang itu.” 

“Ini persoalan hidup yang bakal lo jalanin berdua sama Bastian. Bukan 
sehari dua hari, tapi selamanya. Apa lo yakin dia bisa penuhin kebutuhan lo, 
tanpa peran orangtua kalian? Apa lo percaya dia bisa setia, sedangkan lo tau 
dia berani selingkuh dari istrinya.” Langit memaparkan. 

"Pokoknya gue mau Bastian tanggung jawab sama bayi ini. Gue enggak 
mau senasib sama Lila, harus kehilangan anak dan jadi stres berat," Syadza 
Menanggapi. “Lo bantuin gue, ya, Lang? Please” Tiba-tiba dia memohon. 

“Bantu apa?” Langit tidak mengerti. 
sq antu biar Bastian mau cerai dan nikahin gue” Syadza memohon lagi. 

“we yakin, kalo ngelibatin lo, dia pasti bakal kepanasan” 
Gimana, sih?" Langit makin bingung. 
1 Nana kita temuin Bastian, tapi lo harus kenalin diri sebagai calon suami 
ta bilang di depan dia, lo mau tanggung jawab-nikahin gue” Syadza 
pi yum licik. 
Gue tau, Bastian itu enggak suka lo karena Lila cinta banget sama lo, 


Makanya, gue minta tolong ke lo, supaya Bastian kepanasan tery, 
Na Aa gas nikah biar enggak ketemu lo lagi,” Sekarang, Sya, 
memamerkan senyum lega. 5, 

Langit menggeleng cepat “Ngaco. Gue enggak bisa bantu kalo begitu" 

"Ah, please... cuma pura-pura, kok," Syadza memelas. 

"| » Langit menolak. 

ken Ey 'Apa lo enggak mau nolong bumil? Durhaka, tau” sahut 
Tos lo salah. Pikiran lo tentang Bastian juga udah keliru. Lo pengen 
dinikahin cowok yang kemungkinan besar bakal nyakitin lo. Bukannya 
belajar dari pengalaman Lila,” ungkap Langit. 

“Makanya, bantu gue, ya? Biar Bastian enggak cuma mikirin Lila, tapi gue 
juga. Apalagi kalo dia tau ternyata kita deket. Bastian pasti cemburu parah’ 
pungkas Syadza. 

“Sori, gue enggak bisa” Langit beranjak, lalu pamit. 

“Lo mau cabut? Jangan dulu, dong! Gue butuh lo banget, Lang” seru 
Syadza. 

| Langit menyingkirkan tangan Syadza dari lengannya. “Kalo gue udah 
nolak, jangan maksa lagi. Sorry.” 

Sore itu Langit baru kembali dari kampus. Dia memasuki rumah dengan 
memegang undangan yang baru diambil dari percetakan. Orang pertama 
yang dia temui adalah Ragas. Laki itu sedang menjilat. es krim sambil 
menghubungi seseorang. Sepertinya membahas hal yang serius, karena 
Ragas menyebut-nyebut omzet dan menu baru. 

Langit menaruh undangan tadi di meja ruang tamu, kemudian 
menjatuhkan diri ke sofa sambil meregangkan otot-ototnya yang kaku. 

Beberapa saat kemudian, Ragas mengakhiri percakapan. Dia beralih 
kepada Langit dan menyapa, “Eh, Dede Angit udah balik. Gimana hari 
pertama kuliah setelah libur panjang?” 

“Wah, seru banget, Bang. Sampe mau mbledos ni otak” Langit membalas, 
senyumnya menyebalkan. 

Ragas menertawakan adiknya seraya menggigit es krim. “Sabar, atuh: 
Bersenang-senang dulu, bersusah-susah kemudian" 

“Kebalik, Bego," Langit menyahut jengkel. 

Sembari cekikikan, Ragas meraih undangan yang Langit bawa tadi. Dia 
membaca nama yang tertera di sana. Keningnya mengerut karena tidak 
mengenal nama di sana. 

“Ini sampel undangan?” tanya Ragas. 


“ya. Gue ambil dari tempat percetakan," jawab Langit, “mau kasih liat ke 
paia, dia suka model undangan begitu atau enggak" 

“Gue suka” Ragas menyengir. “Nikah sama gue aja mau, enggak, Ngit? 
kita cocok, tau” 

“Najis, ah!” Langit merebut undangan itu. Dia duduk bersandar sambil 
meneliti detail undangan tersebut. Bentuk dan teksturnya bagus, tidak 
terlebihan dengan warna netral dan ukiran cantik yang menambah kesan 
elegan. 

Ragas tiba-tiba menepuk paha Langit. “Sini, latihan ngucap janji suci!" 

Langit menoleh cepat. “Enggak mau.” 

“Buruan! Gue tau, nih, lo pasti nanti gugupnya tiada tara. Makanya, 
sering-sering latihan dari sekarang” 

"Alaia mana?” Langit malah bertanya. 

“Molor, kecapekan abis belajar” Ragas menjawab. "Jangan lo ganggu 
Cepet, latihan sama gue aja!” 

Langit tertawa geli. Dia berdiam sambil memikirkan kalimatnya seperti 
apa. Setelah itu, dia mengulurkan tangan yang langsung disambut Ragas. 
Adegan ini juga terbalik, seharusnya Ragas yang lebih dulu mengulurkan 
tangan. 

“Saya terima nikah dan kawinnya, A-Alaia...” Langit tersekat. 

Ragas menahan tawa sampai pipinya membulat. “Hayo, Alaia apa 
namanya? Jangan-jangan, lo nggak tau nama panjang calon istri lo!” 

Langit membalas, "Bentar, gue nervous, nih” 

“Oke, ulang. Yang lantang, dong, nyebutnya, kata Ragas. 

Langit berdeham keras dan menarik napas dalam-dalam. Bahkan, sedang 
latihan pun dia gugupnya setengah mati. Apalagi, saat hari itu tiba. Jangan- 
jangan Langit malah pingsan. 

“Saya terima engkau, Ragas Cahaya Ra—” 

"Heh! Lo mau nikahin gue?!” Ragas menyambar, membuat Langit terkejut. 

Kepala Langit langsung panas. Dia cengengesan dan mengusap wajah 
karena kurang fokus dalam situasi semacam ini. Dia pun beranjak, lebih baik 
mengecek Alaia di kamarnya. 

2 “Eh, Ngit!” Ragas memanggil saat Langit hendak meninggalkan ruang 
mu, 

ts Langit menoleh tanpa menyahut. “Gue punya rahasia soal Alaia!” kata 
igas. 

“Apa?” tanya Langit. 

Da juga rahasia. masa gue kasih tau lo,” Ragas terkekeh. “Udah, 
jut pergi. Gue cuma mau pamer tadi” 


Langit memincingkan mata dengan tatapan curiga. Dia pergi ke kamar 
untuk melepas kausnya, hanya mengenakan celana jeans panjang tajų 
menuju Kamar Alaia, Selagi berjalan, tulisan Calvin Klein mengintip dan 
a a kamar Alaia, Langit menoleh ke Dan utama saat 
mendengar suara berisik motor diluar rumah. Ragas tiba-tiba muncul, lalu 
mengamati keadaan luar untuk melihat siapa Da yang datang Saat 
seoranglaki-laki masuk ke pekarangan rumah, Ragas langsung menghampiri, 

“ i Langit” ucap orang itu. . 

Te can Langt wP mendatang Alaia untuk pergi ke pekarangan. 
Seketika dia berhadapan dengan sosok laki-laki yang tingginya sebatas 

lalah Bastian. 
ge A kaus putih polos yang dibalut jaket denim hitam 
sobek sobek, serta celana jeans selutut hasil menggunting sendiri. 

Di depan pagar tinggi, terdapat beberapa motor besar kerpana barana, 
para pengemudinya. Langit menyakini itu adalah anggota Bastian, alias 
Kazute. , 

Bastian mengangkat kacamata hitam yang dipakainya. Dia tersenyum 
kepada Langit, tapi senyumnya sama sekali tak menerima balasan. 

“apaan?” Langit bertanya. Dari nadanya terdengar jelas bahwa dirinya 
tidak menyukai kehadiran Bastian di sini. Langit bersedekap, membuat otot 
di tangannya membesar, Dadanya bidang, mungkin membuat Bastian iri 
karena tak memiliki dada secakep itu. 

“Gue mau to the point” ucap Bastian. “Lo pilih Lila atau Syadza?” 
Pertanyaan itu sontak menimbulkan kebingungan Langit, juga Ragas 
yang berdiri di dekat mereka. “Enggak jelas lo!" Ragas menyambar. 

“Tau, ya. Caper” cibir Langit kepada Bastian. 

-Pilih aja cepetan. Gue itung sampe tiga. Satu... dua... tiga... empat—" 
Ucapan Bastian tertahan karena Langit langsung menyentak. 

"Enggak dua-duanya, lah! Opsinya enggak ada yang indah pisan" 

“Kalo gitu, kenapa lo deketin Syadza?” Bastian bertanya. “Gue tau kalo lo 
modusin Syadza di kampus. Jangan pikir gue bisa diboongin. Gue ini punya 
banyak mata-mata.” 

“Gue modusin Syadza?" Langit menahan tawa. 

'Syadza itu makhluk apa, Ngit? Gue jarang denger namanya” ceplos 
Ragas. 

“Selirnya si Bocil,” Langit menjawab. 
“Weleh-weleh... Io punya selir, Cl?” Ragas beralih kepada Bastian. "Udah 
punya bini, malah sibuk nyelir! Bener-bener, deh. ABG, mah, beda, ya! Banyak 


panget tingkahnya" 

"kekek! Salut,” puji Langit yang sebenarnya hanya sarkas, 

*pulang aja, deh, sana! Percuma Io dateng enggak bikin berkah, cil” 

i tapi menohok Bastian. ily kata 
pagas, santai tap 

"ooh. Lo bikin udara di rumah aing tercemar,” Langit menambahkan, 

Bastian mengepalkan tangan, hendak meninju dua makhluk di 
hadapannya ini. Namun, dia tak mampu melakukannya karena sudah keburu 
ketahuan oleh Langit. 

Mata Langit melirik tajam tangan Bastian, kemudian menatap bocah itu 
dengan tatap curiga bercampur senyum jahil. "Hayo, mau mukul, ya!” 

“Bocil enggak boleh pake kekerasan. Nanti dimarahin Mama” Ragas 
terkekeh. 

“Kalo mau gelut, hayu, atuh" Langit seketika memamerkan otot 
tangannya yang jauh lebih besar daripada Bastian. "Mau coba tinjuan gue, 
enggak? Enak, nih, Cil” 

Ragas memencet otot bisep Langit, lalu bergidik karena ternyata ototnya 
itu lebih keras dari tahun-tahun lalu. Itu artinya Langit berhasil membentuk 
badannya. 

“Kenceng amat!" Ragas memukul lengan Langit. “Wah, kacau, nih, nanti 
pas malem pertama—" 

“Goblok” selak Langit. 

Mereka tertawa sambil membayangkan hal serupa di otak masing- 
masing. Mereka memang selalu terkoneksi dengan baik. Mereka bersikap 
kekanan seakan tidak ada Bastian di sini. Sementara itu, Bastian semakin 
kesal lantaran kehadirannya bagai setan yang tidak semua orang dapat 
melihat. 

Mereka hendak berbalik masuk ke rumah. Namun, baru beberapa kali 
melangkah, mereka langsung diam dan menoleh sambil heboh menghampiri 
Bastian lagi. 

“Eh, kelupaan kita ada tamu!” seru Ragas sambil menepuk kening. 

Langit terbahak keras, tak kuasa melihat tampang Bastian. - 

“Udahlah, Dik Bastian pulang aja. Jangan dateng ke sini lagi, apalagi cuma 
buat ngebahas istri muda sama istri tua lo. Enggak asik,” ungkap Langit. 

“Tapi, gue mau bilangin lo satu hal, Cil. Lo harus tau, Langit, nih, magnetnya 
kuat banget buat cewek-cewek. Hati-hati dua istri lo pindah haluan!” Ragas 
tetas senang, disusul oleh Langit. “Apalagi Syadza sekampus sama lo, ya, 
itu Langit mengangguk, membuat Bastian semakin kepanasan Laki-laki 

menoleh ke belakang, ke kumpulan Kazute dan memberi gestur untuk 


menyerang Langit serta Ragas. Sayang, hal tersebut tidak semudah ity 
terjadi. Apalagi, tiba-tiba muncul seorang gadis imut dari dalam rumah aa 
menghampiri Langit. Tangan kecilnya meraih kelingking serta jari manis 
Langit dan menggenggamnya dengan raut khawatir. 

Semua langsung memberi perhatian kepada Alaia. Paras gadis ir, 
sungguh mampu menghipnotis mereka dalam beberapa waktu. 

“Ternyata Angit udah pulang,” katanya tenang. 

Kalau ada Alaia, rasanya hati Langit langsung tenang. Melihat wajah 
manisnya bagai obat yang mampu menyegarkan Jiwa. “Udah, Aia bary 
bangun” Langit tersenyum lebar. 

Alaia memberi kode agar Langit membungkuk, lalu membisikkan 
sesuatu. "Aku mau makan," kata Alaia. 

“Makan bareng, yuk!” ajak Langit. 

Alaia mengangguk, kemudian berucap malu-malu. “Ajarin aku masak" 

Langit berdiri tegap dan berpesan kepada Ragas untuk mengusir Bastian. 
Setelahnya, dia serta Alaia pergi ke dapur untuk bereksperimen. 

Selepas makan dan mandi sore, Langit serta Alaia pindah ke ruang 
keluarga. Di tangan Langit terdapat sampel undangan yang diambil dari atas 
meja ruang tamu. Sambil berjalan menyusul Alaia, dia memastikan Bastian 
sudah meninggalkan rumah. Sementara itu, Ragas pergi menjemput Lana 
dan lanjut ke basecamp Tongkrongan Dewa bersama motor besarnya yang 
bertipe Kawasaki Vulcan S$ Bobber, dengan modifikasi tambahan boncengan 
kecil. Ragas berpesan agar Langit tidak meninggalkan rumah sampai Bunda 
kembali. 

Di ruang keluarga, Alaia duduk manis di sofa sambil memangku bantal 
kecil. Langit menghampiri, memamerkan sampel undangan tersebut. 

“Nih, coba kamu liat.” Langit meminta Alaia melihat undangan itu. 

Alaia membuka undangan itu sambil mengamati bentuk serta tulisan yang 
tertera di sana. Warnanya cantik, nuansanya enak dilihat mata. Bentuknya 
pun unik alias tidak pasaran. Undangan itu memiliki kotak hitam sebagai 
wadah, dan isinya merupakan kaca akrilik bening dengan ukiran silver nama 
pengantin serta sederet informasi lain tentang pernikahan mereka. 

“Aia suka, enggak?" Langit bertanya. 

Sambil menoleh, Alaia mengangguk "Aku suka. Cantik," 

“Enggak apa-apa luarnya item?” Langit memastikan. 

“Angit suka item. Jadi, enggak apa-apa" Alaia memberi seulas senyum 
manis. 

Sementara Alaia sibuk melihat undangan dengan senyum yang ngga" 


t, Langit beralih mengambil ponselnya yang 
Serui yang tidak dia kenal. Dia mengernyit seb 
La ra, halo?” Langit menyapa. 

j jar 

“Dengan Langit Shaka Raja?" Suara pria menggema di speaker ponsel 

jt 
nA ini saya. Kenapa?” 

«Saya dari Dream Organizer ingin mengingatkan, besok 
lokasi foto pre-wedding, ya.” 

Seketika mata Langit bersinar dan senyumnya mengembang, 
Nuhun, Mang!” 

Sesudah percakapan berakhir, Langit menyengir kepada Alaia. Gadis itu 
ikut memamerkan gigi yang membuat Langit semakin gemas kepadanya. 
Langit mendekat, langsung mencubit pipi Alaia sampai anak itu menjerit. 

Pagi itu, matahari belum menyembul sempurna, tetapi Alaia dan Langit 
sudah bergegas meninggalkan rumah. Usai sarapan bersama Bunda beserta 
Ragas, pasangan calon pengantin itu pamit untuk mengurus sesuatu. 

“Hati-hati, ya,” pesan Bunda sambil memeluk Alaia. 

Ragas dan Alaia saling melambaikan tangan. Mereka terlihat lucu, 
membuat Bunda semakin senang. Lantas, Langit meraih tangan Alaia dan 
beranjak menghampiri mobil yang terparkir di garasi. 

Sambil menoleh kepada Bunda, Langit mengucapkan sesuatu. “Nanti aku 
sekalian mau liat rumah.” 

Bunda mengangguk. 

“Cari di deket pantai, ya, biar Alaia seneng” sahut Ragas. 

Langit melirik kakaknya dan berpikir kenapa Ragas bisa bilang seperti 
itu Apa hanya kebetulan, atau... ada sesuatu? Mendadak, Langit jadi 
Curiga. Ditambah lagi Alaia belum—atau mungkin lupa—menceritakan 
perjalanannya mencari orangtuanya di laut. Jadi, tugas Langit adalah 
menagih itu semua dari mereka. | 

Perjalanan mereka diisi keseruan Langit dan Alaia yang bernyanyi 
Mengikuti lantunan radio. Alaia tidak tahu lagu yang berputar, sedangkan 
Langit tahu. Namun, Alaia mencoba untuk mengikuti dengan suara lembut 
Yan begitu merdu. Setiap mendengar nyanyian Alaia, Langit seakan merasa 
dirinya berada di atas awan. Nada-nada yang tercipta membuatnya hampir 
kehilangan kesadaran karena terlena. A 

“Aia? panggil Langit seraya mengecilkan volume radio. 

Tain aa ana! Dia menoleh kepada Langit dengan 

m polos bagai bayi tak berdosa. Bahkan, tatapannya pun mampu 


bergetar. Tercantum sederet 
elum menerimanya, 


kita mulai survei 


“Siap. 


melemahkan Langit. Langit memeras pikiran, mencari cara agar Alaia tidak 
bernyanyi lagi untuk saat ini. 


imana perjalanan kamu di laut? Ketemu orangtua kamu, enggak?” 


Langit bertanya, mengalihkan topik. D 

Alaia menggeleng. “Belum ketemu, Langit” 

"Terus?" . 

Lalu, mengalirlah cerita Alaia tentang dirinya yang bertemu makhluk 
sebangsanya di lautan dalam. Semua kejadian yang dialaminya tak satu pun 
terlewat untuk diceritakan kepada Langit. Sambil tetap mengamati jalan, 
Langit mendengarkannya dengan cukup baik. Tak jarang, dia terkagum akan 
kisah Alaia. Apalagi, saat gadis itu berkata bahwa dirinya memiliki nama asli, 

Itu belum seberapa. Apa yang paling Langit tidak sangka adalah calon 
istrinya ini seorang dewi lautan. Tak sebanding dengan dirinya yang hanya 


manusia biasa. 


Alaia berdiri di tangga dermaga sambil mengucek mata yang perih akibat 
terkena pasir pantai. Langit langsung mengalihkan fokus dari air kelapa 
segar untuk menghampiri gadisnya yang menderita di sana. 

Langit membawa Alaia duduk di salah satu anak tangga. Gadis itu menunduk 
sambil menutup mata kiri. Dia sama sekali tidak mengeluarkan suara. 

“Sayang kelilipan?” Langit berjongkok di hadapan Alaia, menyingkirkan 
rambut panjangnya yang menghalangi wajah. 

Alaia cemberut. Langit menjauhkan tangannya agar dia berhenti 
mengucek terus. “Mana, sini aku liat matanya.” Langit menyentuh wajah 
Alaia, membuat gadis itu menatapnya. - 

Sekarang, terlihat mata kiri Alaia menyipit karena terjadi iritasi. Langit 
meringis, menyuruh Alaia berkedip beberapa kali agar perihnya berkurang 

“Tunggu di sini, aku cari obat tetes mata, Langit berucap. “Jaga matanya, 
biar enggak kena debu lagi” 

Sebelum pergi, Langit melepas jaketnya untuk menutupi kaki Alala 
karena gadis itu mengenakan dress pendek. Bagian lengan panjang Jaket 
Alaia gunakan untuk melindungi matanya. Hari-hari Jalu Alaia p 
kelilipan juga, tapi tidak separah sekarang yang sampai terasa panas- 

Langit pergi menghampiri tim dari Dream Organizer. Dia bertanya, 
adakah yang mempunyai obat mata. Beruntung, seorang fotografer 
membawa berbagai obat untuk berjaga-jaga. $ 

Langit menunggu fotografer itu. Sambil menunggu, dia mengawasi Alas 
memastikan anak itu masih menetap di sana. 

“Oh, kayaknya di tas yang satu lagi,” fotografer itu berujar, seketi! 


ka berlari 


mobilnya yang terparkir di dekat mobil Langit. 

Waa ngit mengikuti jejaknya dan tidak bisa mengawasi Alaia, 
Ketika Langit lengah, seseorang datang menghampiri 

menatap lengannya yang tidak tertutup apa pi 

dengan warna ash blue. 


Dia diam dalam jarak sekitar satu meter dari Ala 
Alaia yang belum menyadari kehadirannya, 

“Kamu kenapa di sini? Bukannya daratan bahaya buat kamu?” 

Suara berat itu membuat Alaia menengadah, menemukan laki-laki yang 


pernah ditemuinya di bawah laut. Tidak mendapat jawaban “dari Alaja 
bukanlah masalah besar baginya. Dia mengisi kekosongan di samping Alaia, 
duduk serong menghadap gadis cantik itu. 

“Amatheia La Luna” sebutnya. 

Iris kelabu milik laki-laki itu bertemu dengan mata indah Alaia Rambut 
birunya bergerak-gerak seirama goyangan angin. Karena ditatap Alaia terus, 
alis laki-laki itu pun terangkat satu dengan senyum tipis yang membuatnya 
terkesan lebih menawan tapi juga penuh teka-teki. 

“Kamu terlalu lama hidup di darat, sampai lupa jati diri kamu," si laki-laki 


rambut biru bertutur: “Kami selalu menunggu kamu pulang. Kamu paham 
apaitu rindu?” 


ia. Dia diam, begitu juga 


Alaia mulai cemas. Dia menoleh ke tempat Langit pergi, melihat laki-laki 
itu berjarak cukup jauh darinya. 

“Ternyata ada banyak kesalahan setelah kamu pergi. Kesalahan yang 
Seharusnya enggak pernah ada,” ungkap laki-laki itu lagi. “Kamu adalah 
Seorang dewi. Sekarang, lihat mataku, fokus, gunakan akalmu untuk mencari 
tau namaku” Dia tenang, dia justru memerintah Alaia. 

Alaia takut, tapi seakan ada yang memaksanya untuk melakukan itu. Dia 


memejamkan mata. Kepalanya tiba-tiba pusing bersamaan dengan tubuhnya 
Yang agak gemetar. 


Dalam jarak beberapa meter, Langit melihat Alaia bersama laki-laki lain 
Yang membuatnya bertanya-tanya. 

Bersamaan dengan Langit yang semakin dekat, Alaia berhasil menemukan 
“Wa kata yang muncul dalam benaknya. Dia menatap laki-laki berambut biru 
dengan pandangan penuh tanya. 

i Aozora” 
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TERHITUNG dua jam terlewat sejak Langit dan Alaia meninggalkan 
Keadaan rumah tidak begitu ramai ketika anggota keluarga belum len, 
apalagi Ragas tak punya partner untuk mencipta keributan. 

Bunda berada di ruang keluarga sendirian, mengamati foto Ayah 
terpajang di salah satu sisi dinding. Ayah mengenakan seragam khas sea 
Kapten. Tiap melihat foto itu, Bunda selalu teringat ketika dia dan ang 
anaknya mengantar Ayah sampai ke pelabuhan. 4 

Dalam waktu dekat, Ayah akan pulang. Waktu tersebutakan Ayah gunakan 
sebaik-baiknya dengan keluarga, terlebih adanya rencana pernikahan Langit 
yang sudah tidak lama lagi. 

Kini Bunda menunduk ketika rasa bersalah kembali menghampiri, 
Sampai detik ini, Bunda belum menceritakan tentang sakit yang dia derita 
kepada Ragas maupun Langit. Beliau bingung dan belum menemukan jalan 
keluar. 

“Bunda” Panggilan dari Ragas membuat kepala Bunda menoleh. 

Anak sulungnya mendekat, duduk berdampingan dengan Bunda 
Cengiran Ragas membuat Bunda otomatis tersenyum. 

“Bunda daritadi ngeliatin foto Ayah. Lagi kangen, ya?” Ragas menggoda 
ibunya. 

Bunda terkekeh malu. “Kamu diem-diem merhatiin Bunda, ih 

Ragas tertawa lepas. Dia memang sempat memergoki Bunda yang tengah 
asyik menatap pigura Ayah. Tadinya, Ragas tak mau mengganggu waktu 
tenang Bunda, tapi ternyata dia tidak bisa menahan diri untuk merecoki 
orang lain. 

Perlahan tawa Ragas berhenti, menatap Bunda yang sedang menunduk 
seperti memikirkan sesuatu. 

“Bun,” Ragas memanggil. 

Bunda menoleh, senyum tipis tercetak di sana. Senyum yang seali 
hangat dan menenangkan bagi orang-orang yang menyayangi Bunda, 
termasuk Ragas. 

“Agas mau jujur nih,” ungkap Ragas. 

“Apa, Sayang?” Bunda menyahut. 

Mata Ragas melihat setiap lekuk wajah Bunda. Iris Bunda adalah sat 
satunya yang Ragas tatap lebih lama, karena merasakan adanya sesuatu yang 
berbeda disana. 

“Bunda tuh akhir-akhir ini kerasa beda tau” ucap Ragas, “Bonda 1??? 
banyak diem, sering ngelamun, padahal biasanya enggak begitu” 


Wan, 


Bunda dani en kangen Ayah kali, ya?” 
1s menggeleng. Bahkan, tawa Bunda tai 
sena Dia menatap Bunda dengan sebaran Kan membuat Ragas kat 
jas di mata. Bunda merasakan itu, tapi beliau yang nampak 
j > Š menutupinya “den, 
persikap biasa saja. gan 

“Kalo Bunda kenapa-napa, bilang ke Agas atau Langit. Jangan Bunda 
simpen sendiri,” Ragas berkata. “Sebenernya dari kemaren Agas sama Lar 
kirin ini terus. Bunda keliatan enggak baik-baik aja” lanjutnya 

Ragas cemas Dia sangat takut bila terjadi hal yang tak baik kepada Bunda. 
Apalagi Ragas pernah melihat Bunda meminum obat diam-diam. Bagaimana 
mungkin Ragas tak curiga. 

Pun Bunda meraih tangan Ragas dan menggenggamnya. Senyum Bunda 
masihterukir jauh lebih adem dari sebelumnya. Ragas bisa rasakan sentuhan 
lembut penuh sayang yang tak akan dia dapatkan dari orang lain. 

“Agas...” gumam Bunda. 

Ragas menunggu Bunda berbicara, menceritakan apa yang sebenarnya 
tengah beliau alami. Kalau ternyata Ragas tak ditakdirkan mendapatkan 
jawaban itu, dia akan tetap selalu berdoa untuk kesehatan Bunda. — 

Besok kamu ikut Bunda ke rumah sakit, ya,” minta Bunda. 

“Kalo Langit sama Alaia bisa ikut, nanti Bunda ajak. Kalo mereka masih 
sibuk, yaudah Agas sendiri aja. Enggak apa-apa, kan?” tambah Bunda. 

Ragas memanggut tanpa banyak bertanya. “Oke, Bun!” 

Di waktu yang sama saat Ragas menjawab Bunda, terdengar bunyi gaduh 
dari luar rumah. Kedengarannya seperti benda besar menghantam pagar. 
Bunda maupun Ragas tersentak, otomatis bergegas melihat apa yang terjadi 
disana. 

Namun, Ragas meminta Bunda untuk tetap di sini, biar dia saja yang 
keluar rumah. Ragas mengambil langkah besar untuk memeriksa apa Yang 
terjadi. 
ga Wala Ragas berdiri di te 

lihatnya seseorang menabrak pagar dengan motor: 

"RAGAS! KAKI GUE Pera Lana yang kakinya tertiban motor 
matic milik dia. 

| Perempuan itu mencoba mendirikan motor, tapi kesulitan karera kaki 
kirinya menderita di bawah body motor yang rebahan di aspal. a 

Ragas menghampiri sambil terbahak keras. Dia membuka pa wi 
nana lebih kecil, lalu mendekati Lana yang terlihat men?" 

na. 


ras, dia refleks membulatkan mata saat 


iri dan 
Secepatnya Ragas mengangkat motor itu hingga berdiri 1282P 


menurunkan standar. Selanjutnya, Ragas membantu Lana bangkit gay, 
duduk di aspal, juga membersihkan noda-noda dari re dan celananya, 

"Lo akrobat atau ngapain, sih, kok bisa nabrak pager?" Ragas menya, 

“Tadi ada kucing lewat, gue kaget sampe oleng” Lana bercerita... 
diselingi ringisan. "Sorry banget pager rumah lo gue tabrak” 

“Terus kucingnya enggak apa-apa?” tanya Ragas. 

"Enggak apa-apa, dia kabur. Udah bikin jatoh, kabur lagi" Lang 
menggerutu. 

“Aduh, motor lo kesian banget nil 
benda mati dibanding Lana. 

Lana berdecih. “Halah!” 

“Aw, jutek banget mukanya,” celetuk Ragas. 

Lana menyelonong masuk ke halaman rumah sambil melepas helm, 
Daerah sikutnya lecet karena perempuan itu tak mengenakan jaket. Betisny, 
juga kotor dan ada sedikit luka baret akibat menyentuh batu-batu kecil yang 
menempel di jalanan. 

Sementara Ragas, dia sibuk membenahi motor Lana, perempuan ity 
berjalan sedikit timpang menuju pintu utama rumah. Tepat saat itu, Bunda 
muncul dan terkejut melihat Lana datang. 

“Lana? Kirain siapa... celetuk Bunda. 

Perempuan itu tersenyum senang dan menggapai tangan Bunda untuk 
disalami dengan sopan. “Pagi, Bune 

< Ragas yang sudah selesai memarkirkan motor Lana pun datang 
menghampiri dua perempuan itu. Tampang jahilnya tak pernah lepas dari 
muka Ragas, memberi kesan mengesalkan tapi juga gemas. 

“Calon pacar yang baik, pagi-pagi udah ngapel. Pasti kangen ye” Ragas 
terkekeh penuh rasa percaya diri. 

- Yaa menoleh cepat. “Kepedean! Orang gue mau ngobral sama Bunda. 
le! 

“Gengsi,” Ragas mengejek. 

“Ngapain gue kangenin cowok yang kerjaannya nemplok sana-sini 
Enggak banget lah ya” sambar Lana. 

a eka raut takjub bercampur bingung. “Gue enggak 

Panah sana a men i 

ril jam. “Enggak usah ngomong | 
je lo isinya kayak asrama put 
mereka yang duluan nge-chat!" bela Ragas. 
seni Pan al diliin ngi-chit!" Lana semakin emo: 
ya, tetep buaya" 


” Ragas malah lebih perhatian pad, 


“Jangan banyak 


sparusnya lo bangga, punya calon pacar yang digemari banyak wanita” 
Par aikan kedua alisnya naik turun, membuat Lana naik pitam. 
a da merasa kehadirannya di sini sangat mengganggu. Beliau bingung. 
Aa tak bisa menyembunyikan ekspresinya yang ingin tertawa 
tapi ocehan dua anak itu. > 
pagi ribut karena chat WhatsApp. Bunda sampai menggelengkan 
glah Langit dan Alaia tidak pernah bertengkar karena masalah 


Lana melipat tangan di depan dada, dagunya terangkat. Dia berucap 
ketus, "Malesin banget” 

"Terus kudu gimana atuh? Mau di-block semua yang chat gue?” Ragas 
bertanya. 

"Enggak!" Lana menjawab, setengah kesal. 

Sebetulnya, Lana hanya tidak suka melihat segelintir perempuan 
bersikap genit dan cari perhatian Ragas di aplikasi chat. Ditambah Ragas 
yang merespons terlalu terbuka, yang hanya akan membuat perempuan- 
perempuan itu semakin gencar mendekatinya. 

Lana sadar dia tak ada hak melarang apa pun. Tapi, hatinya cukup panas 
akibat masalah kecil ini. Lana juga sadar, Ragas memang memiliki sifat dan 
sikapyang seperti itu—persis ketika Ragas pertama kali chatting dengannya. 

“Jadi, harus gimana?” Ragas malah terlihat seperti anak yang tidak tahu 
apa-apa. 

Lana bertambah malas. Dia menggandeng lengan Bunda dan memilih 
meninggalkan Ragas di sana. Ragas cekikikan melihat Lana bertingkah 
seperti itu, layaknya pacar yang ngambek karena cowoknya digoda cewek 
lain, 

Ragas mengikuti langkah mereka dari belakang, sembari terus menggoda 
Lana yang akan selalu menjawabnya sambil mencak-mencak, 

“Bun, cara ngerayu cewek biar enggak pundung lagi gimana?" celetuk 
Ragas yang langsung mendapat dengusan dari Lana. 

“Kamu gimana, sih, itu aja enggak paham," Bunda membalas. 

Ragas makin melas, Andai di sini ada Langit, pasti Ragas langsung 
menggelar konsultasi dadakan. Karena dibanding dirinya, adiknya itu 
Memiliki lebih banyak pengalaman bersama perempuan. 
ami Bunda yang itu hobinya mainin cewek. Males aku” adu Lana 

Wan lirikan tertuju ke Ragas. 

Agas, enggak boleh begitu. Kamu lupa pesen Ayah? Enggak boleh main- ` 


mal 4 
Dal Sama perempuan. Kalo kamu nakal, itu sama aja kamu sakitin Bunda, 
'asihat Bunda, 


Lana menunduk sambil menutup rapat bibirnya, meredam tawa yang 
hampir keluar karena melihat tampang Ragas. Sekarang Lana paham, titik 
terlemah Ragas adalah ibunya. y 

"Enggak, Bun. Agas, tuh, mencintai semua perempuan—' 

“Tuh, kan!” semprot Lana secepat kilat. 

“Eh—bukan begitu maksudnya!” Ragas gelagapan. “Jangan salah artiin! 
Gue, kan, bermaksud bilang kalo gue ini menghormati semua perempuan, 
gitu” 

“Ngeles mulu," sungut Lana. 

“DEMI TUHAN” Suara besar Ragas membuat Lana dan Bunda kaget 
bersamaan. 

“Percaya sama aing! Aing gini-giri nyamannya cuma sama maneh!” Ragas 
berseru tepat di hadapan Lana, juga Bunda yang menjadi saksi. 

Lana tertegun sesaat. Matanya mengerjap, menatap Ragas yang juga 
terdiam. Momen tersebut hanya berlangsung beberapa detik, sebelum 
keheningan berubah menjadi kacau karena Ragas tiba-tiba lari sambil 
berteriak, “ADOOOH, MALU PISAN!” 

Langit berhenti dan berdiri menghadap Alaia serta laki-laki berambut 
biru yang diketahui bernama Mavi. Dia menatap keduanya secara bergantian 
dan bertanya-tanya siapa laki-laki itu. 

Alaia berdiri, mendekat ke Langit. Karena Alaia beranjak dari posisi 
duduk, maka Mavi pun melakukan hal seperti itu. 

Laki-laki berambut biru itu menilik seluruh tubuh Langit dari kaki 
hingga kepala, lalu hidungnya mencari aroma-aroma khas Langit. Dia tak 
menemukan ciri makhluk sebangsanya, dan itu membuat Mavi tak seneng 
akan kehadiran Langit. 

Karena Mavi malah membisu dan memandang Langit seperti ingin 
menikam, maka Langit beralih ke Alaia untuk memeriksa matanya yang 
iritasi. Di saku celana Langit terdapat obat mata yang dia bawa untuk Alaia. 

Masih perih?” tanya Langit. 

Alaia mengangguk. Langit mengeluarkan obat itu dan meminta Alaia 
menghadap keatas dengan mata terbuka. Dia mengarahkan ujung botol kecil 
tersebut ke mata Alaia, kemudian menekannya pelan agar air keluar. 

Air itu baru akan menetes, namun tiba-tiba tangan Langit ditepis 
seseorang hingga obat radi mental entah ke mana. Langit tersentak, begitu 
juga Alaia. Mereka kontan menoleh ke Mavi yang ternyata sejak tadi menatap 
Langit penuh rasa kesal. 

“Jangan pegang Amatheia La Luna Kamu siapa?” lontar Mavi cukup tegas- 


mengernyit. Amatheia La Luna? Bagaimana laki-laki itu bisa tahu 

asli Alala? Seketika, berbagai pertanyaan langsung menyelinap masuk 

in benak Langit. Dua laki-laki ini berdiri saling berhadapan. Postur 

ke it lebih tegap dengan tubuh atletis yang ideal. Namun, mereka memiliki 

yang sepadan, tak terlihat perbedaan yang signifikan. 

aa Langit, dia punyaku” Alaia memperkenalkan Langit kepada Mavi. 
Kini Mavi beralih ke Alaia. Keningnya mengerut dalam, kurang menerima 

perkataan Alala barusan. Wajahnya sangat serius, tidak seperti Alaia yang 

Tampi tiap saat memamerkan tampang tanpa beban. 

"Apa maksudnya dia punya kamu?” Mavi bertanya. 

“Langit tunanganku,” Alaia bertutur sekenanya, tanpa menjelaskan lebih 


Langit 


rinci. 

Langit tak mencampuri urusan mereka. Dia diam mendengarkan 
percakapan itu sambil menyapukan pandangan ke pasir, mencari keberadaan 
obat mata yang jatuh ke sana. Sayangnya, Langit tak menemukan wujud 
benda kecil itu. 

“Heh, Biru! Cariin sana obatnya, penting, tuh!” Langit memerintah. 

Mavi tak menanggapi Langit. Dia kelihatan semakin resah, apalagi 
jawaban Alaia mengenai Langit yang dia akui sebagai pasangannya. Secepat 
kilat, Mavi mencengkram lengan Alaia dan menariknya untuk menjauh dari 
Langit. Karena Alaia meringis, segeralah Langit merebut gadis itu dari Mavi. 

“Ini orang kenapa, sin? Enggak jelas lo!” ketus Langit menatap sebal laki- 
laki berambut biru itu. 

Alaia kini berada di belakang Langit. Laki-laki itu melindungi gadisnya 
dari Mavi yang bersikap aneh sejak tadi. Mavi mengepal kuat kedua tangan, 
baginya Langit adalah ancaman. 

“Saya enggak suka kamu,” Mavi berkata kepada Langit. 

Langit lagi-lagi mengerutkan kening. “Baguslah! Kalo suka, kan, ngeri 
er 

“Sana, menjauh dari La Luna.” Mavi mengusir. 

, “Ringan sekali mulut Anda” Langit membalas sok baku. “Ini calon istri 
aing, enak aja nyuruh jauh-jauh!" 
pun ipad makin dibuat geram oleh omongan Mavi yanganeh-aneh, Langit 
Papa BEA Alaia pergi dari tempat ini. Dia hendak bergabung bersama 
engan Organizer dan tak peduli kepada Mavi. Langit pikir, Mavi tidak 
belahan, aaa tapi ternyata dugaannya salah. Laki-laki itu mengekor di 

Geng dengan mata nyalangnya yang terus-menerus menghujam Langit. 
cepat, na Langit mengerat pada tangan Alaia. Langkahnya semakin 

gitu juga Mavi yang menyusul. Langit sangat risih, tidak betah 


dengan keadaan semacam ini. 

“Kunaon sia teh, ngikutin terus!” Langit berbalik: dan langsung mengoceh, 
(Kenapa kamu, tuh.) 

“Kamu pasti punya niat kurang 
egois, selalu bikin perkara dan menj 

Langit memincingkan mata. “Ema! 
(Kamu setan?) 

Alaia menjadi penengah ketika hawa panas mulai menggerayangi 
Langit dan Mavi. Gadis itu meminta Mavi pergi. Biasanya, Mavi tidak mudah 
diperintah, apalagi dia berwatak keras. Mungkin, karena Alaia memiliki 
kedudukan yang jauh lebih tinggi di atasnya? 

“Dia berbahaya, La Luna. Kenapa kamu enggak izinin aku jadi 
pelindungmu di daratan?” Mavi berkata, kilau matanya redup. 

“Pelindung apaan, sih? Dirimu bukan payung di kala hujan,” celetuk 
Langit, kali berlagak puitis— tingkah konyolnya membuat Mavi 
terpancing marah. 

“Langit enggak berbahaya. Dia baik,” kekeh Alaia. 

“Tah, denge!” Langit menepuk keras bahu Mavi. (Dengar, tuh!) 

Mavi menepis bahunya, seakan menyingkirkan: kuman yang kemungkinan 
berpindah dari tangan Langit. Melihat itu, Langit lantas berdecak ringan 
sambil menggeleng pelan. 

Laki-laki itu membungkuk, meraup pasir dari dekat kakinya kemudian 
dia luruhkan ke pakaian Mavi. “Mamam!” 

“What—" Mavi terperajat. 

Langit memang seperti itu. Bila ada seseorang yang bertingkah 
menyebalkan, pasti akan dia buat kesal. Apalagi Mavi sudah bersikap tidak 
sopan kepadanya sejak detik pertama mereka bertemu. Padahal, Langit 
tidak akan macam-macam. Namun, malah dirinya yang diperlakukan seperti 
itu oleh orang asing seperti Mavi. 

“Kamu buat saya marah” Napas Mavi tersendat. Dia 


baik terhadap La Luna. Manusia memang 
jadi akar dari segala masalah, cetus Mavi, 
ngnya lo bukan manusia? Maneh jurig? 


kelihatan akan 


mengamuk. 
Satu tangan Mavi melayang ke udara, telapaknya mengeluarkan cahaya 
lannya seketika 


tipis berwarna biru. Mavi menampar Langit, kekuatan tampel 
membuat Langit tersungkur dan tak sadarkan diri. Melihat kekasihnya 
diserang, seketika simbol bulan di lengan Alaia mengeluarkan cahaya MK 
yang hanya terlihat sekilas. Awan langsung menggelap, juga gelombang lat 
meninggi. 

Alaia belum menyentuh Langit. Gadis itu masih di posisinya dan menatap 
Mavi yang mulai peka pada alam. Alam marah, mencerminkan apa yang 


a ag ig iniuri is 
Gadisitu berseru, aa cum aki? (Apa yang salah, denganmu?) 
Mavi merasa gamang, apalagi Langit tak kunjung bangun, Dia tidak 
gka akan kelepasan menahan diri. Seharusnya itu tidak terjadi. 
Mavi membalas, “Ignosce me" (Tolong maafkan saya) 


kosong. 
Langit direbahkan di sana. Setelah mengucapkan terima kasih, mereka 


langsung pergi. Alaia membersihkan rambut Langit yang kotor akibat pasir- 
pasir itu, dia juga menyentuh leher Langit, menarik seluruh kekuatan Mavi 
yang membuat Langit tumbang. 

“Mavi jahat. Kesian Angit..,” gumam Alaia sedih. 

Tidak lama, Langit siuman tanpa merasa sakit karena semua rasa itu telah 
diserap oleh Alaia. Langit beranjak dari posisi semula, duduk menghadap 
Alala sambil menggaruk pipi. Alaia memberinya sepangsa senyum manis 
yang menenangkan. 

“Aia, tadi itu siapa?” Langit bertanya. 

“Namanya Mavi Aozora,” jawab Alala. 

“Sebangsa kamu?” tanya Langit lagi. 

Alaia mengangguk, lalu mengusap lengan Langit, membersihkan 
pasirnya, Langit menunduk, kepalanya diisi sejumlah tanya tentang Mavi. 
Bukan namanya yang ingin Langit tahu, melainkan perannya dalam hidup 
Alaia. 

“Kayaknya dia posesif banget sama kamu. Dia siapanya kamu?” Langit 
Penasaran, 


“Bukan siapa-siapa” ucap Alai 
“Bukan pacar di laut? Jangan-jangan jodoh?” Langit menatap Alaia, 
entah bagaimana pikiran itu bisa terbersit di otaknya. Apalagi Mavi selalu 
Menunjukkan seperti lalah yang paling pantas untuk Alaia. 
“Bukan, Angit," Alaia bergumam. 
Kirain” Langit masih memandangi Alaia. Ada satu hal lain yang membuat 
Langit tidak tenang dan ini harus dia ungkapkan kepada Alaia. “Jujur, aku 
pikiran any” 
“Kepikiran apa?" 


blasteran mermatd dan siren, aku manusia. Apa kita bisa 
“Kamu kamu aja terlarang, apalagi kita" 
Hubungan mara pemilik darah keturunan bangsa siren dan 
ae ada manusia. Ini bukanlah kali pertama terja 
aan ka makhluk laut tersebut. Makhluk yang acapkali disep, 
a mitologi yang tak semua orang percaya akan keberadaan 

Tapi dalam kisah ini, untuk seorang dewi laut, Alaia adalah yang pertam, 
menaruh rasa kepada sesosok manusia. Langit berhasil mencuri hatim 
Meski begitu, Alaia sadar dan paham betul bahwa pilihannya ini mung. 
akan membawanya ke dalam masalah besar Langit juga tahu, bahkan alun 
selalu mengingat cerita Alaia mengenai dirinya yang terlahir dari hubungan 
terlarang kedua orangtuanya. 

Alaia memilih untuk mempertahankan Langit karena dia merasa punya 
hak untuk itu. Dia yang menentukan kepada siapa hatinya pantas berlabuh 
Dan yang Alaia rasakan sekarang dia begitu menyayangi Langit lebih dari 
apapun. 

Di hadapan Alaia, ada Langit yang beberapa detik lalu bertanya tentang 
hubungan mereka yang kemungkinan besar akan dilarang oleh alam. Namun, 


keduanya sama-sama menenangkan satu sama lain dan yakin bahwa ada 
jalan untuk semua ini. 


Menyatu? 


mermaig 
di dalam 
Ut fantasi 
Mereka, 


Mereka pun meninggalkan saung menuju tempat di mana tim Dream 
Organizer berada. Seraya itu, Alaia menyebut satu kata, "Caelum." 

Langit yang awalnya menunduk langsung memandang Alaia dengan 
wajah sedikit bingung. "Apa? Kamu nyebut apa tadi?” 

“Caelum.” Alaia menahan senyum. 

"Apa itu?" Langit merasa baru kali ini dia mendengar kata tersebut. 

Alaia terlihat malu-malu karena tanpa sadar memakai "bahasanya! Entah 
sejak kapan, bahasa itu sangat melekat di otak Alaia. Mungkin semenjak 
Alaia menghabiskan waktu lebih banyak di laut? Sehingga perlahan semua 
kekuatan dan identitasnya kembali. Termasuk simbol bulan di lengannya. 

“Caelum itu artinya langit. Nama kamu, kan, Langit: kekeh Alaia. 

Langit takjub, membuat wajah Alaia merona. Laki-laki itu bertanya 
“Bahasa apa?" 

Alaia menggaruk pipi, bingung menjawab apa. Karena sejatinya, bat 
tidak tahu. Sepertinya Alaia harus bertanya kepada teman-temannya 
“Aku enggak tau. Kayaknya bahasaku campur-campur jawab Ala ja 
Langit tertawa kecil. Kekasihnya itu memang unik. Tingkah”? wajah 


berhasil membuatnya tergelak, apalagi ketika polosnya Alaia kumat 
lugunya itu bikin gemas. 


juga 


Alaia menengadah ke langit, seketika wajahnya diserbu rintik hujan 

dadak deras. Segera Langit menarik Alaia untuk berteduh, AN 

Kala ita yang Langit tahu, dirinya harus membawa Ajam. 
untuk berlindung. Sebelum akhirnya dia terpaksa berhe, 
seseorang datang dan berdiri di hadapannya. 

Mavi. 

Laki-laki itu menatap Langit sejenak, lalu berpindah ke Alaia, Mavi 
bergerak sedikit, kemudian menyodorkan payung ke arah Alaia, Gadi, itu 
memandangi payung biru navy dan merasa terpukau karena hujan tak lagi 
mengenai badannya. Tapi, reaksi Langit tidak sebaik Alaia. Dia semakin kesal 
saat Mavi mencoba menyentuh lengan Alaia, hendak membawanya ke suatu 
tempat. 

“Enggak usah pegang segala” Langit menjaga tangan Alaia dari sentuhan 
Mavi. 

“Saya harus bawa dia ke tempat aman,” ungkap Mavi. 

Mavi berdiri di samping Alaia, sama-sama berada di bawah lindungan 
payong. Hanya Langit yang berposisi di luar payung dengan sekujur tubuh 
yang sudah basah. Rambut tebalnya turun, hampir menutupi pandangan 
Langit. 

"Lelaki mana yang enggak ada usaha untuk melindungi perempuannya 
dari guyuran hujan? Cuma kamu” Mavi berucap kepada Langit. 

Kemudian Mavi beranjak, tangannya erat memegang pergelangan Alaia. 
Langit tidak diam saja, dia segera merampas payung itu dari Mavi dan 
merebut Alaia dan mengajaknya lari. 

"Hey!" Mavi tersentak. Alaia cekikikan karena melihat Langit tertawa 
senang. Mereka menghindari Mavi dengan melangkah lebih cepat, namun 
Sepertinya Mavi memiliki keahlian dalam berlari karena gerakannya sangat 
Besit bagai Ikan di laut. Langit mengembalikan payung itu saat mereka tiba 
ditempat perteduhan, yang merupakan salah satu lokasi yang disewa Dream 
Organizer sebagai tempat beristirahat atau keperluan lain. 

Mavi menurunkan payung, membiarkannya hampir menyentuh tanah. 
dan Balap Langit seperti ingin mencakar dan menghisap seluruh nyawanya 
ca langit tidak peduli. Laki-laki itu tak mau menghabiskan waktu untuk 

Pheinggapi Mavi. Lebih baik mengurus dirinya dan Alaia yang memerlukan 

Sam kering dan menghangatkan diri 
ii, “rang wanita yang bekerja di Dream Organizer datang masa 
ber aka Alaia serta Langit. Dia merasa bersalah karena tidak memi 

“san a handuk lain buat Mavi. 

“enggak perlu. Terima kasih,” ujar Mavi ke wanita itu. 


ke suatu tempat 
'nti melangkah ketika 


Di 


Maia sibuk mengelap wajah, rambut, tangan dan kakinya yang | 
Begitu juga Langit Saking dinginnya, Langit sampai bergidik dan mug 
menggigil, bahkan hidungnya pun menjadi sakit 

Melihat Langit gemetaran hingga meniup-niup telapak 
Alaia berinisiatif menolong laki-laki itu, menyentuh kedua pipi Lang, 
menggunakan tangannya yang mengalirkan kehangatan. 

“Enak, ih," celetuk Langit. 

“Kamu suka?” Alaia terlihat senang. 

Langit mengangguk sebagai jawaban. Pemandangan ini membuat May 
tak nyaman. Dia mendengus ringan seraya berputar badan untuk beranjak 
dan mengangkat payungnya l 

“Mavi, kamu mau ke man: 
mengurungkan niatnya sejenak. 

“Pergi, cari tempat lain," jawab Mavi. 

Alaia tersenyum ramah. “Kalo kamu enggak jahat ke Langit lagi, aku 
bolehin kamu berteduh di sini” 

Mavi dan Langit saling melempar pandang lagi. Tatapan sengit itu 
tidak pernah pudar setiap dia melihat Langit, tak seperti ketika dirinya 

memandang Alaia— yang ada hanyalah kilau teduh. 

Payungnya dia taruh di dekat pintu masuk dan Alaia beranjak pergi ke 
toilet. Sedangkan Langit, dia masih di posisinya, sibuk menata rambut. 

Mavi mendekat ke Langit, matanya melirik tim Dream Organizer yang 
jaraknya cukup jauh dari mereka karena dua laki-laki ini berdiri di dekat 
pintu, tidak seperti orang-orang yang diam di tengah ruangan. 

“Saya bukan orang yang suka berbasa-basi" ujar Mavi tiba-tiba. 

Derasnya hujan hampir melenyapkan suara Mavi, alias Langit hampir tak 
mendengar Laki-laki itu membalas bingung "Gue nanya enggak, sih?” 

Saya cuma kasih tau,” imbuh Mavi. 

“Oke, Langit menyahut lagi. 

Sambil menatap Langit dengan rahang 


'gnya yang mengatup tegas, Mavi 
kembali berujar, “Hubungan kaltan nyata? At in-mai 

: á 2 Ata „main dan 
memanfaatkan La Luna?” pirsa 


“Gue enggak ada waktu buat main-main. 
berkata. 

"Menikah? Itu enggak mungkin,” tutur Mavi. 

"Mungkin aja. Kenapa enggak?” balas Langit. 

“Kamu bukan level La Luna. Kamu jauh berada di bawahnya. Bahkan 


kamu manusia, sedangkan dia... saya yakin kamu tau," Mayi menuturkan. 
Langit mendesah gusar, dia menoleh ke belakang namun tak melb? 


Suara Alaia membuat Mavi tertoleh dan 


Tujuan gue nikahin dia” Langit 


Alaia keluar dari toilet. Dari gesturnya, Langit tidak betah dengan adanya 
Mavi di dekatnya dan butuh Alaia di sini. 

Akhiri hubungan kalian secepatnya, sebelum terlambat” Mavi 
menyarankan, yang ditangkap Langit seperti sebuah perintah. 

Langit mengalihkan pandangan dari Mavi, dia semakin tidak tenang dan 
malas menanggapi. Saat Langit berniat masuk ke ruangan ini, Mavi malah 
menahannya. 

"Apa lagi?” Langit menahan marah. 

Mavi berucap pelan namun nadanya tegas, “Kalau kalian menikah, 
itu sama saja menghancurkan dua kehidupan. Laut dan darat. Kamu mau 
keegoisanmu itu bikin dunia kacau?” 

“Sudah cukup La Luna pergi lama dari lautan, menyebabkan kami 
kehilangan rasa damai. Kamu mau ambil dia lagi dari kami?” 

“Kenapa manusia selalu bertingkah seenaknya?” Mavi melanjutkan: 

Ucapan Mavi membuat Langit lagi-lagi memikirkan masalah itu. Dia 
teringat ucapan Alaia ketika mereka berada di atas kapal, membicarakan 
perbedaan kehidupan mereka. Kala itu, Langit sangat siap menerima segala 

konsekuensinya, 

Namun, setelah mendengarkan Mavi... Langit merasa ada bisikan yang 
menginginkannya goyah. 

Malam itu, terasa ada yang berbeda. Langit jauh lebih diam dari biasanya, 
membuat Alaia bertanya-tanya. Laki-laki itu juga sesekali mendiami Alaia, 
seakan gadisnya tak ada di sini. 

Seorang driver ojek online datang, membawa bungkusan besar berisi tiga 
kotak martabak serta beberapa minuman yang Langit order untuk semua 
orang di ruangan ini—tak terkecuali tim Dream Organizer: Meskiaroma lezat 
itu menyeruak memasuki indera penciumannya, namun untuk kali pertama 
dalam hidupnya, Langit tidak tertarik dengan martabak tersebut. 

“Abisin, ya," ucap Langit disusul seulas senyum kepada orang-orang tadi. 

Laki-laki pemilik tubuh tinggi itu beranjak, menyelonong begitu saja 
tanpa pamit. Alaia yang sedang menyomot martabak langsung menoleh dan 
bergegas mengikuti Langit. 

Langit berjalan menuju dermaga yang sepi. Pasir pantai lembab akibat 
guyuran hujan pagi dan sore tadi. Sekarang, udara di sekitar tempat ini: 
terasa berkali lipat lebih dingin, membuat Langit refleks mengembuskan 
napas berat. 

“Langit!” Alaia memanggil. 

Dari awal, Langit sudah tahu Alaia pasti akan mengekorinya. Jadi, dia 


tidak kaget lagi ketika mendengar suara itu menyerukan namang 
Alaia berlarian mene 


dekat, menyamakan langkahnya dengan Lang: 

ra menggigit martabak, mengunyahnya pelan sambil menatap ajaa 
dari samping Langit enggan menoleh, dia setia menatap lurus ko hampas, 
A mu mau martabak?” Alaia menawarkan. 

Langit menggeleng seraya buang muka. “Enggak” 

“Ini makanan kesukaan kamu, kan?” Alaia berucap lagi, “Enak banget: 

Kemudian, Alaia menyodorkan makanan itu ke Langit, berniat 
membaginya dengan sang kekasih. Tapi Langit menolak dengan menja, 
tangan Alaia darinya. 

“Kenapa?” tanya Alaia. 

“Enggak mau, jawab Langit. 

Alaia tersenyum maklum dan berhenti menawarkan lagi. “Oke” 

Kini, mereka masuk ke dermaga dan berjalan terus sampai ke ujung. Kaki 
Langit bergerak lebih cepat dari Alaia, sehingga gadis itu harus menyamakan 
jalannya lagi dengan Langit. Jembatan yang agak licin akibat hujan membuat 
Alaia hampir terpeleset saat dia mencoba menggapai Langit. Gadis itu 
terkejut, begitu juga Langit yang langsung menoleh ke belakang untuk 
melihat Alaia. 

Alaia menyengir canggung sambil berkata, “Hampir jatuh.” 

“Pelan-pelan, kata Langit. 

“Iya... kamu jalannya cepet, sih,” Alaia berujar pelan seraya menggigit 
martabaknya yang sedikit lagi akan ludes. 

“Lagian siapa suruh ikut? Kenapa kamu enggak diem aja di sana?” Langit 
menuturkan. 

Alaia menghabiskan martabaknya sebelum menjawab. Sesudah 


makanannya tertelan, barulah dia membalas perkataan Langit. “Aku 74" 
sama kamu” 


“Aku lagi pengen sendiri Langit menyahut lagi. au 
Untuk kali ini, Alaia merasa tak enak hati. “Kamu enggak bilang” 
enggak tau" 
utkan jalannya 


Langit mendesah berat dan berbalik lagi. Dia melani 

dan meninggalkan Alaia yang memandanginya dalam diam. 

Sejenak sebelum menentukan keputusan untuk menghampiri 
Zase gumam Alaia seraya mendekat. pun, A! 
SASI mau tak mau harus menanggapi Alaia. Tanpa menoleh P" nya 


tahu bahwa gadis itu sudah tiba di sampingnya, sedang Men” 
secara diam-diam: 


Alaia beri” 
Langit ladi 


"Apa lagi?” Langit menyeletuk “Balik sana, jangan ikut aku terus, Di luar 
ing aa takut-takut bertanya, “Kamu kenapa?” 

Kali ini, Langit diharuskan menatap Alaia lagi. Mata mereka bertemu, 
mengundang debaran kencang hadir di antara keduanya. Dia bisa ina 
adanya rasa Khawatir bercampur takut dari tatapan Alaia yang tertuju 
untuknya. Tanpa menjawab Alaia, Langit segera mengambil ponsel yang 
disimpan di saku celana untuk menghubungi seseorang. Alaia diam dan 
tetap memandang Langit yang sibuk sendiri. 

“Ragas, Langit memanggil orang yang dihubunginya. 

“Dit? Naon?” Ragas menyahut (Apa?) 

“Lo bisa ke Savarna enggak? Sekarang” tanya Langit. 

“Ngapain?” 

“Jemput Alaia” Langit berucap tanpa melihat Alaia, sementara gadis itu 
bingung kenapa Langit berkata demikian. 

“Lah, emang lo di mana? Bukannya lo berdu—" Mati. Sambungan telepon 
Langit matikan secara sepihak karena terlalu malas menjawab pertanyaan 
Ragas. 

Sesudah itu, Langit mengembalikan ponsel ke saku dan melirik Alaia, 
sekilas tanpa berkata apa pun. Alaia bingung dia pun tak tahu ingin berucap 
apa kepada Langit. Sekarang, mereka berdua saling tutup mulut. 

Sekelebat angin dingin menyergap mereka, membuat rambut panjang 
Alaia bergerak, begitu juga rambut Langit. Keheningan itu seakan ingin 
membunuh mereka perlahan. Rasanya amat sangat tidak enak. 

“Langit, kenapa aku kamu suruh pulang?” Alaia bertanya, suaranya lebih 
kecil dari yang semula. 

“Biar enggak terlalu malem ada di sini” Langit menjawab, semakin 
dingin. Padahal biasanya, dia sangat manis kepada Alaia. 

“Kamu enggak ikut?” tanya Alala lagi. 

Langit menggeleng samar. “Enggak” 

“Kenapa?” 

“Aku udah bilang, aku lagi pengen sendiri.” s 

“Tapl aku enggak mau pulang duluan... maunya sama kamu” 

“Alaia, aku lagi pengen sendiri. Ngerti enggak? Pengen sendiri, enggak 
butuh kamu," Langit bertutur ketus. "Aku suruh kamu diem di sana malah 
enggak mau. Disuruh pulang juga enggak mau.” > 
-Ucapan itu membuat Ata terdiam. Matanya mulai berkaca-kaca tapi 
ba ada niat untuk menangis. Dia hanya merasa sedikit pengap a 

ngit bersikap dingin kepadanya. Langit menghindari tatapan 49% 


mengalihkan pandangan ke objek lain. Kemudian, Langit mung. a 
pergi meninggalkan Alaia tanpa pamit. "tegas 

“Kamu mau ke mana?” Alaia bertanya, hendak mengikut Large 
takut dimarahi. Bitpi 
“Kamu diem di situ. Enggak usah ikut," sahut Langit. 

“Langit—" 

“Nurut aja, Alaia,” sela Langit. 

Alaia menghentikan gerak kakinya, memenuhi perintah Langit Gadis 
itu menatap figur Langit yang semakin menjauh. Dalam hati, dia berharap 
Langit menoleh, tapi laki-laki itu sama sekali tak melakukannya, 

Kepala Alaia tertunduk, lalu pergi ke ujung dermaga dengan waja 
muram. Gadis itu sedih, kepikiran kenapa Langit menghindarinya, Ada ang 
sebenarnya? 

Lampu gemerlap menjadi ciri khas Aevory Nightclub. Suara-snara dari Dj 
dan pengunjungnya menambah keramaian yang mengusik telinga. Ditengah 
sana terdapat sedikitnya tiga perempuan bernari memutari tiang, menjadi 
tontonan menyegarkan mata para kaum adam. 

Pening karena memikirkan hubungannya dengan Alaia, membuat Langit 
terdampar di tempat ini. Dia duduk sendirian di sebuah sofa, matanya 
tertutup, sama sekali tak menyadari apa yang terjadi di sekitarnya. 

Sampai akhirnya, seorang perempuan menghampiri. Pakaiannya terlau 
terbuka, sengaja untuk memancing laki-laki. Dia duduk di samping Langi 
menyadari laki-laki itu terlalu banyak meneguk alkohol sampai kehilangan 
kesadaran. 

“Hey,” bisik perempuan itu tepat di telinga Langit. 

Langit tidak memberi reaksi apa pun, layaknya seseorang yang terlelap- 
Bahkan, ketika lehernya disentuh dan perutnya diraba, Langit tetap membeki 
di tempat. Akhirnya perempuan itu menyerah dan meninggalkan A 
sendirian lagi. Berselang detik, Langit melenguh dan membuka seteng” 
mata. Pandangannya kabur, tidak bisa melihat objek nyata dengan jelas- 

Saat Langit hendak bangkit, tubuhnya kembali jatuh ke sofa kala ses? a 
datang dan mulai menggodanya. Ini bukan orang yang tadi, melainkan 
Perempuan yang pernah bertemu dengan Langit beberapa waktu sila- 


Sana Syadza baru menyadarinya. 
mhes Su Mam Langit, matanya kembali menutup. 
À Hey, lo mabok berat?" Syadza menahan senyum, memastikan y 
tia bilang adalah sebuah kebenaran. adi 
Syadza menepuk 


tangan di depan Langit, tapi laki-laki 1 SAM? 


rkejut. Dia juga mengusap rambut dai 4 
ka merespons. Melihat reaksi Langit aa Pentas Isa Langit 
Untungnya, Bastian tidak ikut menemaninya 'bekerja' di sini, kal radan 

MG, khawatir. Dia bebas melakukan apa pun yang dia nian 
permain dengan Langit. , termasuk 
Kayaknya lebih sen kalo Lila liat ini,” kekeh Syadza. “Dia bakal kumat 

"Tapi kesian... Syadza cemberut memikirkan Lila. 

Takmau larut dalam kegalauan tentang Lila, Syadza memulai aksinya. Dia 
mmikke pangkuan Langit, menurunkan tali bajunya hingga setengah dadanya 
terlihat. Perutnya yang berisi bayi kecil itu tidak menjadi penghalang baginya, 
Diatetap melakukannya sampai mendapat perhatian Langit. 

Perempuan itu mengambil satu tangan Langit, membawanya bermain. 
Syadza tak berhenti hingga Langit terbangun dan spontan mengikuti 
permainannya. 

Ketika Langit mendongak untuk melihat wajah Syadza, dia tak mampu 
fokus. Namun, terlintas di benak Langit nama pasangannya, Alaia. Sesekali 
bayangan muka Alaia muncul tapi ujung-ujungnya kepala Langit pusing lagi 
danjustru melakukan hal gila. 

Dia menjelajahi leher Syadza dengan bibi 


sentuhan Langit hampir membuatnya terlena. 
Mereka saling tertawa pelan. Langit benar-benar tidak tahu bahwa orang 


yang berada di pangkuannya adalah Syadza. Otaknya tidak bisa berfungsi 
dengan baik untuk sekarang. 
“Baby” bisik Syadza seraya 
Langit menutup mata ketika pipinya menj 
Bukan hanya pipi, tapi seluruh wajah tak ada ya 
“The fact is lo bikin gue hampir lupa Basti 
Senyuman miring di akhir. i: 
Perempuan itu memakai kesempatan yang ada sebaik-baiknya. Dia 
bergerak Ti, menikarati darahnya yang terus berdesir Ternyatar Lagi 
mampu membuatnya meleleh. 


raya. Syadza menikmati, merasa 


membelai lembut rambut Langit. 

jadi lahan kecupan Syadza. 
ing Syadza lewatkan. 

an” Syadza berujar dengan 
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ALAIA menunggu Langit kembali, tapi laki-laki itu tidak kunjung data, 
Ragas yang diminta menjemput Alaia juga tak terlihat batang hidungnya 
Maja benar-benar sendiri di sini. Segala bentuk rasa bercampur aya, 
dalam dirinya. Takut, sedih, khawatir, bingung, dan emosi lainnya sena 
menguncinya. 

Semua itu mengakibatkan gelombang laut menggulung tinggi dan 
deburnya terdengar lebih menyeramkan. Bulan di atas sana perlahan 
tertutup awan tebal, membuat pencahayaan di dermaga semakin tipis 
Hanya ada setitik cahaya yang berpendar tipis dan terlihat samar di angkasa 
Ibarat Alaia di antara kegelapan. 

Derap langkah kaki terdengar dari arah belakang. Alaia menoleh kala 
seseorang menyebut namanya. 

"La Luna," 

Mavi mendatangi Alaia, berdiri tepat di sisi kiri. Sambil melirik Alaia, din 
bertanya, "Esne bene?" (Kau baik-baik saja?) 

Alaia menggeleng. 

"Aku sebenarnya tau. Dilihat dari perubahan laut dan langit, itu menjawab 
semua pertanyaanku,” ujar Mavi. 

"Aku hanya ingin memastikan, apa yang sedang kamu pikirkan," Kini 
Mavi menatap Alaia dengan lembut. “Apa ini tentang Langit? Manusia yang 
kamu sebut pasanganmu?" 

Alaia membalas tatapan Mavi, 

Senyum Mavi terukir tipis sam! 
"Aku sudah memperingatinya." 

"Apanya?" tanya Alaia. 

"Hubungan kalian enggak akan pernah bisa bertahan lama karena itu 
melanggar hukum alam," Mavi berujar tegas. 

Ungkapannya menimbulkan tanya dalam benak Alaia. “Kenapa kamu 
bilang itu ke Langit?" 

"Karena dia harus tau. Dia manusia, kamu bukan. Enggak ada sea"??? 
seorang dewi sepertimu bersatu dengan manusia. Kalau itu terjadi MI 


bisa hancur." Mavi menatap tajam Alaia. 
Sej 


lu mengangguk. 
memandangluasnyalautdihadapannya. 


ti 
jenak, Mavi diam sambil menarik napas panjang. Dia mengi, 


pergerakan awan seraya berkata, "Sejarah terbesar di dunia kita wa 
tentang kamu. Kamu, satu-satunya pemilik darah campuran dari dua PPP, 
Yang saling bermusuhan: mermaid dan siren. Enggak ada satu pun MA 
dilaut yang bisa lawan kekuatanmu," 


kan muncul di Bumi. 


a 
Le panggil Alaia. 
wa?” Mavi menyahut. 

“Apa kamu yang bikin sikap Langit berubah ke aku?” Alaia bertanya 

Dengan lugas, Mavi membalas, "Iya. Aku yang buat dia seperti itu, Itu 
bagus La Luna. Itu artinya dia berpikir demi kehidupan kalian di waktu yang 
akan datang," 

Alaia ingin menangis. Omongan Mavi pasti membuat Langit kalut 
dan terjebak dalam pikiran berat yang tak berujung, Melihat wajah Mavi 
membuat Alaia ingin marah. Namun, dia meredam sisi siren-nya dan 
mengalihkan pandangan dari laki-laki itu. 

Tiba-tiba, Alaia mengatakan, "Me solum relinguatis." (Tinggalkan aku 
sendiri), 

Tanpa banyak protes, Mavi meninggalkan dermaga. Dia sadar, melawan 
perintah Amatheia La Luna sama saja menyerahkan diri untuk dijadikan 
mangsa. 

Bastian masuk ke Aevory Nightclub dengan anggota Kazute, bersamaan 
pula dengan beberapa anak Tongkrongan Dewa yang juga datang. 

Mereka mudah dibedakan bila dilihat dari penampilan. Tongkrongan 
Dewa rata-rata mengenakan pakaian serba gelap, sementara Kazute lebih 
bervariasi; putih, biru, pink, merah, tapi kebanyakan dibalut jaket jeans 
S0bek-sobek. 

Bastian melirik judes ke arah Nemesis dan geng laki-laki itu, lalu beranjak 
“ntuk melihat Syadza yang bekerja di sini. 

Nemesis dan Indigo menghampiri Leza yang berdiri di dekat tiang 

Dat penari seksi berakrobat. Mereka berseru melihat tontonan itu dan 
sesekali bersiul, 
Pa, yaa Men!" Nemesis menggoda Skipper yang kelewat fokus mengamati 

Suatu penari, 
menga Berbah mencari sesuatu yang lebih keren dari pole dance, Nara 
sebuah arang Perempuan dan laki-laki yang sedang asyik bercumbu 
un OKI Mar, 


tuh," dang teman-temannya 
Mk meliha ka a Nemesis seraya mengundang 


Setelah diamati lebih dalam, dia baru menyadari sesuatu bahwa 
adalah orang yang dirinya kenal. Seketika Nemesis heboh dan kehebohan 
tertular kepada Skipper, Leza, juga Indigo. 

"Langit, bukan?" Skipper tidak yakin akan apa yang dia lihat. 

Nemesis dengan cepat menghampiri, tepat pada detik ketika Syaza 
beranjak dan menyentuh celana Langit. Pemandangan itu membuat man 
Nemesis terbuka sangat lebar dan sontak menambah kecepatan langkahnya 

“Syadza! 

Bukan, itu bukan suara Nemesis, melainkan Bastian. Laki-laki jt 
langsung menjauhkan Syadza dan memukul Langit yang kondisinya makin 
parah karena matanya merah dan tingkat kesadarannya sangat tipis. 

"Heh! Apa-apaan lo!" Nemesis maju, tidak terima Langit dihajar seperti 
itu. 

Bastian menoleh dengan tampang marah. “Ini bajingan enggak pernah 
berenti ganggu pacar gue! Kemaren godain Syadza di kampus, sekarang mau 
macem-macem di sini! Anak goblok, enggak ada otak!" 

Nemesis serta yang lain mendekati Langit untuk memastikan laki-laki 
itu sadar atau tidak. Ternyata, dugaan Nemesis benar bahwa Langit mabuk. 
Melihat Langit mabuk adalah hal yang baru bagi anak-anak Tongkrongan 
Dewa. 

"Telepon Ragas!" Nemesis meminta tolong kepada temannya. 

Dia berhasil mengamankan Langit dari Bastian dan Syadza, Saat Bastian 
ndak melayangkan tinju lainnya kepada Langit, seketika wajah laki-lakiitu 
yang ditinju dan perutnya ditendang oleh Skipper, 

"Langit mabok, dia enggak sadar di-grepe-grepe cewek lo!" Skipper 
mengamuk “Bisa banget lo nyebut temen gue enggak ada otak, tapi lo sendiri 
lebih tolol!” Dia mendorong Bastian, menciptakan kegaduhan di kelab ini. 

"Lo juga samanya!" Skipper menunjuk Syadza. "Jadi cewek jangan 
kegatelan! Langit udah mau nikah, lo enggak usah cari perkara!" 

"Mulut lo dijaga, Bro!" Bastian membalas Skipper. "Berani ngatain 
Syadza, lo berurusan sama gue." 

"HALAH, CUIH!" Skipper meludah ke arah Bastian. “Ngomong tuh, sama 
ludah gue, Anak Setan.” aper: 

Tangan Bastian mengepal, siap melayangkan pukulan untuk = 
Namun, dia tidak berhasil karena Skipper dengan cepat madi 
Sementara itu, Skipper melangkah maju, mengangkat dagu tapi mat 
mengarah ke bawah karena Bastian lebih pendek darinya.” 

el” Skipper 

"Apa? Dipikir gue takut sama lọ? Muka lo, tuh, anjrit 

menghempas tubuh Bastian lagi. 


her 


sebelom lo nyerang orang lain, cari tau dulu sumber ma, N 
a Tonte begitu masih aja dibela,” ceplos Skipper T Cewek 
P rg enggak tau apa-apa! Langit emang Suka sama cewek gue, dia nyai 
kesempatan pas gue enggak ada! Syadza yang bilang sendiri," Bastian marah, 
"HAHAHA!" Skipper menatap sengit Syadza. "Kepedean lo, Sejak kapan 
slra Langit turun drastis begitu." 
#alomau balu, liat-liat dulu objeknya. Malu, kan, kalo ketauan temennya. 
ko dibanding calon istri Langit, tuh, bagai ujung langit dan dasar laut. Jauh." 
“gipper melanjutkan. "Sori, sori aja, ye. Gue ngomong begini supaya lo buka 
mata lebar-lebar, biar sadar diri." 

selama Skipper mengoceh di depan Bastian, Nemesis dan Indigo sudah 
membopong Langit keluar dari area i 

"Gue udah telepon Ragas. Katanya dia di Savarna, tapi gue enggak tau 
di mananya" Jio, yang sejak tadi bertahan dengan Skipper, memberi tahu. 
lantas, mereka meninggalkan Bastian setelah menantapnya tajam. 

Ragas menemui Alaia di dermaga setelah berkeliling di sekitar pantai 
hampir setengah jam. Langit tidak bisa dihubungi, membuat Ragas kalang 
kabut mencari Alaia. Beruntunglah dia ke dermaga dan akhirnya bertemu 
gadis itu. 

"Dede," panggil Ragas. 

Alaia yang masih muram menoleh dan berusaha untuk tersenyum. 
itu terlalu sulit. Dia malah hampir menangis lagi. 

"Kenapa? Si Langit mana?" Ragas bertanya. 

Alaia menggeleng, tidak tahu Langit pergi ke mana. Dia cemas dan resah 
memikirkan itu sejak tadi. Bahkan, ketika Ragas datang rasa takut itu masih 
menyelimuti Alaia. 

“Mau pake ini?” Ragas menawarkan jaketnya untuk Alaia. ~ 

"Enggak," tolak gadis itu dengan intonasi yang halus. 
Bn mengajak Alaia untuk pergi, tapi gadis itu tidak mau. Alaia dak 
sahan TANG sampai mengetahui keadaan Langit yang pergi tanpa meni 

Ya. Sambil menyalakan ponsel, Ragas mencari kontak Langit lagi. Siapa 
'ahu kali ini panggilannya diterima. Namun, usahanya tetap berujung sia-sia. 
'Belegug sia, Langit. Kabogohna ditinggalkeun sorangan di dieu. Huh, 
ken ana Ragas menggerutu. (Bodoh lo, Langit. Pacar ditinggalin 
Sean sini. Huh, mau mukul) 
panggilan yang masuk tiba-tiba membuat Ragas semringah, 


ka 
"harap dari Langit. Sayangnya, itu bukan sesuai harapannya. Ada nama Jio 
ampang di layar. 


"Elpiji!" Jio menyambar secepat kilat. 

*Naon, Ji?" Ragas bertanya. 

"Adek lo, nih, mabok parah! Hampir ena-ena sama cewek, 
ribut sama Bastian!" 

"Hah!" Ragas tersentak karena sebelumnya tak pernah yy, 
mendapat kabar Langit mabuk-mabukan. "Di mana, anyingg" Ataupun, 

"Bar deket pantai yang dulu kita pernah ke situ. Aevory! Lo di mg, 

“Gue di Savarna! Tungguin, ya, langsung ke sono, nih,” Ragas ka 
mengakhiri percakapan. sung 

Dia segera menarik Alaja karena tidak mungkin membiarkan gx », 
sendirian di dermaga. "Kita mau ke Langit. Tempatnya di deket sini’ tap 
Ragas. 

Alaia mengangguk- 

Ketika sampai di depan Aevory Nightclub, mereka berdua langsung 
bertemu Langit yang dipegangi oleh dua laki-laki. Langit hampir terjerembap 
bila teman-temannya tak sigap menahan badannya. 

“Buset! Nanaonan ieu?!” Ragas mendekat. (Apa-apaan ini?!) “Ya Allah, 
Dede," decak Ragas. "Ajaran siapa, sih, mabok-mabokan? Makanya jangan 
ikutin jejak gue!" 

Alaia menyentuh leher Langit yang terdapat noda merah-merah Dia 
memiringkan kepala, sepertinya bingung noda apa itu. "Langit luka-luka," 
adu Alaia kepada Ragas. 

Ragas, Nemesis, dan Indigo serempak melirik leher Langit. Nemess 
hampir terbatuk karena tadi Alaia menyebut jejak hfckey itu luka. 

"Wow, baru, tuh. Masih merah seger," ceplos Nemesis. 

"Itu cupangan, Alaia,” Indigo memberi tahu. "Tau, kan, kalo orang 
pacaran? Kalo udah nafsu banget pasti cium-cium leher. Nah, itu di 

Alaia mengerutkan kening, tidak percaya dengan omongan Indigo 
memandang mereka begitu sedih. "Langit punya pacar lagi?” | 

“Goblog sia, Go! Enggak usah lo jelasin begitu, kasian Dede Alaia,” PP" 
menegur Indigo. 

“Eh, iya—maap atuh, Dede," sesal Indigo. ca 
sia 'Angit," gumam Alaia sambil menyentuh pipi Langit dengan 

mu punya pacar selain aku?" ri 
A em dan Indigo segera menghentikan pikiran itu 4 

Sa man cemas karena Alaia salah paham. pala 
yakin kanggi aa hampir nenek TA a 
Pandan ng awal yang mulai, tuh, Syadza! Langit, kan, 

Seratus persen," Nemesis berujar. 


PT sekarang 


Dia 


menyeletuk, "Aku enggak suka i 4 
Ya ahi, gr Memes memana m orang lin maln-main sama Langit” 
«pajar! Cepetan! Orangnya di dalem, tuh," sambar Indigo. 
menepuk pipi Langit dengan keras agar adiknya i 
saman, pengaruh minuman membuat angit Pa Na 
menatap Ragas, Nemesis, dan Indigo bergantian “ 

a Langit, Boleh, enggak?” ea ka nah aka, 
' Kaka memahami ucapan Alaia dan bergegas meninggalkan keduan 
asana. Tiga laki-laki itu kembali ke dalam kelab, ikut menambah aa 

S terjadi antara Tongkrongan Dewa dan Kazute. 

Sementara itu, Alaia meraih kedua tangan Langit dan menariknya ke 
amping bangunan yang jauh lebih sepi. 

"Tubuh Langit tergeletak di atas lantai yang dingin dan kotor. Alaia 
memberi sentuhan pelan di pipi Langit, kemudian jemarinya berhenti di 
bibir. Bibir Langit yang biasa cerah, kali ini sedikit lebih gelap dan pucat. 

lala membuka bibir Langit, lalu membungkuk dan mendekatkan 
wajahnya ke wajah laki-laki itu. Gadis itu seakan menarik sesuatu dari dalam 
tubuh Langit. Dan, benar saja. Terlihat adanya asap biru tipis keluar dari 
mulut Langit dan masuk ke mulut Alaia. 

Alaia menunggu beberapa saat hingga 
dan membuka mata. Dia sangat berharap Langit 


ingin Langit bersikap biasa, bukan dingin seperti tadi. 
Beberapa menit berlalu, mata Langit terbuka perlahan dan langsung 


menangkap figur Alaia. Alaia mundur sedikit takut bila tiba-tiba Langit 
mengusirnya lagi dengan alasan sedang ingin sendiri 

“Aku ke sini karena takut kamu kenapa-napa,” ucap Alaia saat Langit 
sudah berubah posisi menjadi duduk "Maaf aku lancang tolongin kamu, 
padahal tadi kamu bilang enggak butuh aku," lanjutnya. 

Suara Alaia bergetar. Dia terus menunduk, bingung harus berbuat apa. 
Pikirannya buntu. Apalagi, Langit tidak kunjung mengatakan sesuatu. 

Merasa kehadirannya tak diinginkan, Alaia berniat pergi. 

"Mau ke mana?" Langit bertanya, suaranya sedikit serak. 

Ahia menggeleng. "Enggak tau. Kamu diem mulu, bikin aku tal 
enggak mau kamu marah lagi karena aku ikutin kamu terus." 


kondisi Langit kembali normal 
tidak mendiaminya lagi. Dia 


kut... Aku 


cewek yang gangguin kamu dan cium-cium kamu. Aku 


Alaia beruj 
jar pelan, suaranya agak tertahan. 4 
Langit tidak bisa mengingat jika dirinya hampir melakukan ski 


berbahaya", Otaknya tidak mampu mengembalikan ingatan ing 
posisinya dia sedang dalam keadaan kacau. kareng 
"Aku enggak suka kamu begitu sama orang lain. Aku sedih, 
tapi malu," Alaia merengit, Matanya merelap dengan gen 
hendak jatuh ke pipi. 

"Ata.." Langit merasa bersalah. Dia menyeka sudut mata Afi, 
mengeluarkan air mata. Ta 

"Kamu kalo kesel sama aku, jangan pergi ke tempat ini lagi. Aku engg, 
mau kamu punya pacar selain aku," tambah Alaia. 

Dia menunduk sambil menyembunyikan wajah dari Langit py 
menangis dalam diam, karena sejak menahan sesak di dada. Langit bergeser 
tangannya terulur mengusap punggung Alaia. Laki-laki mana yang tidak iku 
sakit melihat kekasihnya menangis karena kesalahan yang dia perbuat? 

"Maaf," ungkap Langit. 

Alaia mendongak, mukanya tampak imut walau dibanjiri air mata. Dia 
bertanya lirih, "Kamu enggak marah lagi?” 

"Aku enggak marah ke kamu. Marahnya ke diri sendiri," celetuk Langit 

"Kenapa marah ke diri sendiri?” Alaia bingung sendiri. 

"Karna gagal jaga perasaan kamu, bikin kamu nangis," Langit berujar. 

Bahkan, sejak awal Langit bingung dengan dirinya. Apa yang Mavi 
katakan tadi sempat berhasil menghasut dirinya. Langit tidak bermaksud 
seperti itu. Dia gelisah dan takut kehilangan Alaia, tapi belum menemukan 
cara untuk memecahkan masalahnya. 

Alala terenyuh dan mulai berhenti menangis. Dia menarik napas lalu 
membuangnya seraya mengukir senyum kecil. Dia memamerkan senyum 
Manis yang langsung membuat dada laki-laki itu menghangat. . 

"Aku enggak nangis lagi. Jadi, Angit enggak boleh marah ke diri sendiri 
kata Alaia. x 
2 kang Alaia dicubit Langit. Sekali lagi, laki-laki itu meminta mad 

alam aa salah telah bersikap seperti itu kepada Alaid. jar 

berpelukan. Namun, Alaia langsung mundur saat" 
tanda merah lagi di tubuh Langit. 


"Kenapa?" ji " 
leher Par Langit bingung, "Ada apaan?" tanyanya sa 


Aku enggak suka ti 
"Aku dicium orar 


mau mang, 
'angan air ya, 


mbil memegang 


latnya,” sungut Alaia. 


Langit tidak tahu di tempat ini ada teman-tema, 

piatidak saia mereka yang terkejut metan ang kakak. 
il ar, Alai: i 

Sementara itu, diluar Alaia harus menghadapi Syadza yang tibaitiba saja 

melintas. 

“pasti lo pacarnya Langit," Syadza menebak. 

«Cantik banget ya. Cocok sama Langit yang gante: 
“wow, pengulangan kata.” 

"Tapi sori, ya, tadi Tangitabis mukeout sama gue. He's such a good kisser. 
Bibirnya soft banget, manis lagi." Syadza terkagum. 

Alaia belum memberi respons. Dia menunduk sedikit, menatap perut 
,yadra yang terlihat sedikit buncit. "Kamu bangga bertingkah murahan di 
depan Langit?” tanya Alaia sambil menatap Syadza. 

Syadza tertampar omongan Alaja. Dia sampai tidak berkutik dan 
kehilangan kata untuk membalas. Alaia memang begitu, sering kali bicara 
asal ceplos tapi benar. 

Hormon ibu hamil membuat Syadza kesal bercampur sedih. Dia sakit 
hati akan ucapan Alaia, tapi tidak bisa marah. Dirinya malah ingin menangis 
sekencang mungkin. 

Alia membiarkan Syadza pergi. Namun, dia tak membebaskan 
perempuan itu dari hukuman atas kesalahan yang diperbuat terhadap 
Langit. Apalagi, Syadza sedang sendiri. Alaia rasa ini aman baginya untuk 
menjalankan rencana. 

Sambil berjalan searah dengan Syadza, Alala mengeluarkan lantunan 
kecil yang terdengar amat merdu. Nyanyiannya tidak memiliki lirik, tapi 
begitu memanjakan telinga. Syadza terpukau, berhasil masuk dalam 
perangkap Alaia. Ini bukan nyanyian biasa, melainkan nyanyian siren— 
sosok yang mampu mencelakakan manusia lewat suara indahnya. 

"Hmmm..." Alaia bergumam panjang tapi rnada. 

Gadis itu berjalan lebih dulu, sementara Syadza mengikutinya di 
belakang. Mereka bergerak menuju bibir pantai. Sedikit lagi sampai. 

Ombak laut bergulung tinggi. diiringi embusan angin kencang, Semakin 
lama berjalan, akhirnya kaki mereka menyentuh air laut yang datang 
menghampiri. 

Syadza tersadar ketika nyanyian itu berhend. Dia tersentak saat 
Mengetahui dirinya berada di dekat laut, juga panik melihat gelombang 

IT seakan ingin menelannya. 

"Aku mau kamu bayar kesalahanmu lewat ini." Alaja mempertajam 
'atapnya, seketika membawa Syadza masuk ke air. 

Wujud Alaia berubah. Matanya memancarkan cahaya biru, Rona ekornya 


ng selangit," lanjutnya. 


elap, serta kuku panjang dan taringnya muncul be; 

aa dak bernasib seperti Lila. Alaia mengeluarkan sya tai hy 
bangsa siren, membangunkan mereka yang sigap memenuhi Peran | 
Dewi. sang 

Alaia menyerahkan Syadza yang sejak tadi meronta-ronta 
kehabisan oksigen untuk bernapas. Dia lantas pergi, berenang menjaga 
para makhluk itu. 

Perlahan tapi pasti, darah menyebar, menyatu dengan air laut. dan: terlihat 
sangat mengerikan. 


Satu hari terlewat. 

Langit mengenakan hoodie dan berdiri di depan cermin. Dia meliha 
refleksinya di sana. Mata tertuju ke leher yang menampilkan sangat jeh, 
jejak merah pekat akibat insiden semalam. Ringisan keluar dari mulut Langt 
kala dirinya menyentuh area merah tersebut. 

"Perih," gumam Langit. 

Langit mundur sambil menutup kepala dengan tudung. Dia keluar dari 
kamar, matanya melirik kiri dan kanan sambil menutup pintu. 

Alaia tidak ada di rumah. Semalam, Langit sudah mencarinya sampai ke 
dermaga, tapi Alaia tak kunjung muncul. Laut pun tampak tenang malam itu, 
seakan semuanya baik-baik saja, sehingga dirinya tidak berpikiran macan- 
macam. 

Di depan rumah, ada Ragas dan Bunda yang menunggu. Bunda di dalan 
mobil, sedangkan Ragas tengah membersihkan kaca spion sambil bersiul. 

"Rumah udah gue kunci," ucap Langit sambil mendekat. Dia kemudian 
masuk ke mobil dan duduk di kursi belakang, disusul Ragas yang menempat 
kursi kemudi. 

Langit berdcham, membuat Bunda menoleh ke belakang, Senyum Bunda 
melebar, selalu senang melihat putranya. Beliau bertanya kepada si bung 
sambil menatap tudungnya. "Kamu kedinginan?” 

Ragas melirik dengan tawa tertahan. Dia tau tujuan Langit ebenan? 
mengenakan tudung itu. 

"Lumayan, Bun," jawab Langit disusul senyum tipis. 

Bunda sama: li Aa ikat 
era aman minah rasa curiga, dan kembali mengarah i 
mangar kemayan ra membalas, “Bunda belom kasih WA 

Woh," Langit membenarkan. s 
Bunda mengembuskan a AANE diakalan” 


Langit maupun Ragas sama-sama bergeming, menyimak omongan Bunda 
dengan tampang sangat serius. 

"Bunda sakit," ungkap wanita cantik itu. "Hari ini Bunda mau operasi 
pengangkatan tumor di payudara. Jadwal operasinya jam tiga sore, jadinya 
tadi Bunda sarapan dikit aja soalnya harus puasa sebelum operasi. Harusnya 
Bunda udah dirawat dulu di rumah sakit. Tapi, Bunda maksa pulang. Bunda 
belum siap kasih taunya ke kalian." Bunda melanjutkan. 

Rasanya ada sesuatu yang menghimpit dada Langit, begitu juga yang 
Ragas rasakan. Ritme jantung mereka sangat cepat seperti baru saja lari 
maraton. Rasa cemas seketika menghampiri, membuat keduanya bingung 
harus bereaksi seperti apa. 

"Bunda..." panggil Langit sangat pelan. Dia bergeser ke depan. mendekap 
Bunda dari belakang dengan satu tangan dan tubuh mereka terhalang oleh 
kepala jok. Ragas merengut, meraih tangan Bunda untuk dipegang Mereka 
melakukannya dalam waktu yang bersamaan. 

"Ilarusnya Bunda bilang dari awal biar Angit lebih jagain Bunda," Langit 
sedikit berbisik. 

"Angit sama Abang, kan, udah jagain Bunda. Buktinya Bunda baik-baik 
aja, nih, cuma ada sedikit kesalahan teknis, hehehe." Bunda terkekeh. 

Mata Langit berkaca-kaca, tentu sedih mengetahui orang yang paling dia 
sayang ternyata mengidap sakit. Ragas menepuk punggung Langit, seakan 
saling memberi semangat untuk mereka berdua sebagai anak-anak Bunda. 

Merasa ada sesuatu yang hangat merembes ke baju dan membasahi 
bahu Bunda, beliau otomatis menyentuh tangan Langit dan mengusapny? 
berulang kali. "Enggak apa-apa, Tuhan tahu apa yang terbaik untuk hamba- 
Nya, Kalo Bunda dikasih sakit, pasti Bunda dikasih kesembuhan juga. Angit 
enggak usah takut, ya.” A 

Ragas beraksi. Dia memegang dan mengusap punggung Langit untuk 
menenangkannya, Langit memang selalu lemah akan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan Bunda. 

"Lain kali jangan rahasia-rahasiaan, ya, 


Bun," pinta Langit, nadanya 


sedikit melirih. 
"Iya, Sayang,” jawab Bunda. 
Langit mengelap matanya seraya menjauh. Dia menarik napas 
Sg dal: 
dalam untuk menenangkan diri. Bunda menoleh ke belakang mon 
senyuman termanis untuk Langit. ember 

"Bunda jadi inget waktu kalian masih kecil banget. Kaki Bunda sy... 
sengaja ketiban bangku, tapi malah Angit yang nangis, terus Abang Hoa 
kamu tapi akhirnya ikut nangis juga,” cerita Bunda bernostalgia. 

Ragas tergelak pelan, sama halnya dengan Langit. Ternyata sejak kesi 
mereka sudah sangat manis. Pasti Bunda dan Ayah bahagia sekali mem 
anak-anak lucu seperti itu. 

Sambil terus bercerita mengenai banyak kisah, Ragas pun menjalankan 
mobil meninggalkan pekarangan rumah. 

"Nanti boleh nginep di rumah sakit nggak, Bun?" tanya Langit kemudian. 

Bunda mengangguk. "Boleh. Kayaknya Bunda enggak terlalu lama 
wat di sana. Sesuai anjuran Dokter aja." 

"Agas nginep, ah," sahut Ragas. "Mau menemani Bunda tercinta." 

Ragas melirik Langit lewat spion tengah. “Lo nanti pulang aja, Ngit Siapa 
tau Alaia balik." 

"Oh, iya, Alaia." Bunda teringat anak gadis itu. "Kalo Alaia masih betah 
nginep di rumah Dokter Abby, ya udah nggak apa-apa, jangan dipaksa 
pulang dulu. " 

Langit meringis karena dia dan Ragas terpaksa berbohong kepada Bunda. 
Jangan tiru kelakuan jelek mereka, ya. Mereka melakukan itu agar Bunda 
tidak khawatir, apalagi sudah berulang kali Alaia menghilang tanpa sebab 

Terkadang, Langit berpikir dan ingin sekali bertanya kepada Alaia. 
Apakah dia mau memberi tahu Bunda tentang dirinya yang sebetulnya 

makhluk laut? 

"Nanti aku ke sana. Tapi, sehariai 
Langit. 

Ragas fokus mengamati jalan raya sambil cengar-cengir. Dia menyeletuk 
“Pantesan Alaia demen banget sama Langit, ya, Bun. Si Lila juga engg2k BA” 
move on. Langit-nya begitu, sih..." 

Bunda tertawa. “Iya, ya. Ayah banget Angit, mah." 

"Itu udah kewajiban Angit sebagai anak harus berbakti sama 
Kudu begitu," sahut Langit. 

"Lana bilang, lo itu suamiable, Ngit," Ragas berkata. 


Langit terbahak keras. "Lana kayaknya din gue mi Gat wp 
nih, aing!" da aaa 


mau temenin Bunda dulu,” ungkaP 


Bunda 


«pja suka sama lo kali,” Ragas membalas, 
sda menyambar, "Bukannya Lana suka Agas? 
“adaw” Langit menyeringai jahil dengan mata te 
ia bergantian. 
dar, Jana ngomong apa ke Bunda?" Ragas kepo, "Pasti curhat" 
gunda menatap anak sulungnya sambil tersenyum ta 
gg, Banyak Lana baik, kadang juga tingkah dia mirip 


Wah, Bunda udah buka jalan buat Io sama Lana, Gast" kekeh 
terlihat paling antusias. Bi 

suasana mobil yang semula diselimuti sendu, kini kembali hangat dengan 
topik yang seru. Mereka membicarakan pasangan dan Bunda mencoba 
mengingatkan anak-anaknya tentang pesan darinya dan Ayah saat beberapa 
waktu. 

"Siapa pun pasangan kalian nantinya—kalo Langit udah keliatan, sih, 
Ragas yang enggak jelas—pokoknya, kalian harus inget pesen Bunda dan 
Ayah, ya,” ungkap Bunda. "Cari pasangan yang bijak dan mau menghargai 
perbedaan. Cantik fisik emang menarik, tapi yang utama adalah cantik dari 
dalam diri. Kalian harus bisa bedain mana yang asli baik, mana yang dibuat- 
buat," 

"Menikahlah dengan perempuan yang bisa menghormati kalian. Kalian 
juga sama, harus menghargai mercka. Dijaga, disayang sama kayak yang 
kalian lakuin ke Bunda." Bunda menatap kedua anaknya bergantian. "Bunda 
dan Ayah enggak pernah didik kalian buat jadi lelaki kurang ajar. Sejak kecil, 
kalian Bunda dan Ayah ajarin banyak nilai positif biar pas besar hidup kalian 
nggak sia-sia. Paham maksud Bunda?" imbuh Bunda. 

Langit dan Ragas kompak mengangguk. Kemudian, Langit condong ke 
depan dan memanggil, "Bunda." 

"Iya, Sayang," Bunda menyahut. 

"Mohon doanya biar rencana Langit sama Alaia lancar sampe hari H, ya, 
Bun ucap Langit yang tak bisa menahan senyum. Seketika, hati Bunda pun 
unga-bunga mendengarnya. 


npa memamerkan 
kamu, Gas, Anaknya 


Langit, dia 


berbi 


[mbaka dari mobil dan berjalan menuju pintu utama rumah erang? 
ta ia tidak datang sendiri, ada Albert serta Dara. yang ikut bersamany 

uh harus menyiapkan beberapa hal penting dimobil. | 
dengan Kuman terbuka kala Lila dorong. Kehadirannya langsung disambut 
Sedikit, heningan karena rumah ini terlalu besar untuk penghuni yang 


"Ma, Pa?" Lila memanggil mertuanya. 
Ada suara yang berasal dari ruang tamu, letaknya tidak jay, 
: z dari 
Lila berdiri. Dia berjalan ke sana dan mendapati beberapa gr Posisi 
berbincang serius. Ada mertuanya, serta dua orang yang ti 

"Lila," Clarie beranjak, menyambut menantunya den, 
kesini sama siapa? Sendiri aja?” 

"Aku sama Mama Papa,” Lila menjawab, tapi matanya mengarah ye 4 
orang asing tadi. 

Menyadari arah mata Lila, Clarie tersenyum canggung. Sementara 
Deon mempersilakan Lila untuk duduk di single sofa. Lila duduk di yy. 
seraya menunduk dan diam. 

Orang asing tadi merupakan pria dan wanita yang tidak muda lagi. Dari 
rautnya, mereka terlihat bersedih. Bahkan, mata wanita itu bengkak seperi 
habis menangis lama. 

"Tolong bilang Bastian, ya, Ru," ungkap wanita tadi. 

Clarie mengangguk cepat. "Iya, Bu. Pasti saya sampaikan ke dia" 

"Makasih, Bu," sahut wanita itu diselingi isak. "Saya bener-bener enggak 
tenang." 

Pria yang diyakini suami dari wanita itu pun sigap menenangkan dan 
meredakan tangisan tersebut. Mereka terlihat begitu menyedihkan, seperti 
tengah dilanda masalah besar. 

Lila memerhatikan mereka secara diam-diam. Tumbuh rasa perasarat 
tentang sesuatu yang mereka bahas. Dia tak mengerti apa pun, ditambah 
bingung ketika dua orang itu beranjak dan diantar Clarie sampai ke depa 
rumah. 

Deon menatap Lila yang kebingungan, "Suami kamu buat masalah.” 

Seketika Lila menengok dan saling pandang dengan Deon. : 

Dalam detik yang sama, Clarie kembali bersama kedua orang ye 
Kini, mereka berkumpul di ruangan ini untuk membahas obrolan Yah 
sangat serius. Namun, pembahasan ini tidak akan berlanjut bila Bas 
belum hadir. Mereka harus menunggu sampai laki-laki itu datang 
sangatlah menyebalkan bagi Lila yang benci menunggu. ampa? 

Sekitar hampir satu jam kemudian, Bastian baru MOS ngan 
wujudnya. Dia datang dengan senyum lebar dan bersikap *0P*" 
menyalami keempat orangtuanya. on Ji 

Saat mendekati istrinya, Bastian langsung diberi peloto? | ingi" 
Badannya panas setiap bertemu Bastian. Lidahnya juga 89i as 
menghina laki-laki itu secara terus-menerus. Dia tidak suka m5 


Apalagi, bila laki-laki itu bertingkah sok baik di depan oreng wa?” 


dak dikena, 
gan ramah. "ramy 


pin 


"maaf, sebelum kita bahas soal ini, saya perlu bica 
peon berujar kepada keluarga Lila. 

Bastian baru saja menempelkan hokongnya di sofa, 
dengan alis terangkat sebelah. "What's wrong?" 

"siapa Syadza?" Deon bertanya, enggan basa-basi. 

spontan, Lila melirik Bastian lalu mendengkus samar, 

"Itu... temen a—" 

"Pacarnya," Lila menyela omongan Bastian. 

Para orangtua refleks memberi tatapan bingung bercampur terkejut 
Terlebih Clarie serta Deon yang kini menilik Lila dan Bastian penuh tanya, 

"il, jangan suka ngomong asal begitu," Bastian menegur. 

Tak segan, Lila beranjak dan langsung memukul kepala Bastian penuh 
kekesalan. "Ngaku aja di depan orangtua lo, kalo lo pacaran sama Syadza! 
Lo bikin dia hamil! Gitu aja, kok, repot, segala akting sok manis lagi. Mau 
muntah gue liatnya!" 

"Sayang, apaan, sih? Jangan suka gitu, ah!" respons Bastian. 

"Ih, gue kesel banget liat muka lol" Lila menggapai pipi Bastian, 
meraupnya dengan lima kukunya yang tajam. 

"Lila!" Bastian marah, menepis tangan Lila. 

Mereka dipisahkan agar berhenti ribut Namun, tetap saja mulut Lila 
tidak mau berhenti memaki. 

"Bilang jujur ke Mama! Syadra siapanya kamu?" Clarie mengulang 
pertanyaan itu. 

Bastian mendesah berat dan mengusap wajah. "Ian udah bilang, dia 
temen aku. Mama enggak usah dengerin Lila. Lila kalo cemburu emang 
begitu, suka meledak-ledak." 

"Gue enggak cemburu!" balas Lila kesal. 

"Cemburu," sahut Bastian, "Keliatan dari gelagat kamu, Yang. Terbakar 
api cemburu." 4 

Albert langsung menahan Lila yang hendak menyerang Bastian lagi- 
Bastian menahan tawa dengan mulut tertutup tangan. Dia tampak Er 
mengganggu ketenangan Lila. Baginya, Lila sangat lucu ketika sedang marah. 

“Kamu udah berani bohong ke Mama Papa, ya,” Clarie membentak. 

Bastian mengernyit. "Bohong apa? Aku enggak bohong, Ma.” 

"Tadi orang tua Syadza dateng ke sini, mereka bicarain kai n 
Syadza. Ternyata kamu pernah bawa Syadza nginep semaleman di hotel 
Kamu sering ke club sama dia. Kamu juga pernah main ke rumah Syadza 
Pas posisinya nggak ada orang tua dia di rumah. Tetangganya liat kamu dan 
lapor ke orangtua Syadza," Clarie menuturkan. 


ra dengan Bastian," 


Dia menatap Deon 


mu dan 


Bastian tercenung. Wajahnya memanas karena apa yang Clarie katakan 
n 


adalah benar. 
"Mama Syadza bilang beliau nemuin testpack di kamar anaknya, Tes 
nya disimpen di dalem kotak yang isinya ada foto kamu berdua Sya 
Clarie menambahkan. Hatinya hancur ketika mengungkap itu semua, Haa 
kan, yang dibilang Lila? Kamu pacaran sama Syadza dan bikin dia hami" ` 

“Kamu bikin Mama Papa kecewa lagi, Bas?” Clarie menatap Bastian yan, 
menunduk. : 

"Belom puas bikin Mama Papa malu? Belom puas bikin Mama nangis 
terus? Kamu mau bunuh Mama perlahan lewat tingkah kamu?" Air mata 
Clarie jatuh, sangat sakit mendengar berita tentang putranya itu. Tidak ada 
yang menyelanya, karena yang lain bungkam, memberi ruang baginya untuk 
bicara kepada Bastian. Dara dan Albert merasa tidak enak hati berada disini, 
mereka hendak keluar tapi dicegah oleh Deon. 

"Sekarang. Syadza enggak balik ke rumahnya. Kamu sembunyiin dla?" 
Clarie masih berlanjut. 

Bastian menggeleng cepat "Enggak, Ma. Dari semalem dia emang enggak 
keliatan. Ian enggak tau dia di mana." 

"Jangan bohong ke Mama!" Clarie menghardik. 

Suara Bastian merendah. "Aku udah jujur. Enggak tau Syadza di mana" 

Clarie menarik napas panjang dan menyeka air mata. Dia menggeleng 
menatap Bastian dengan tatapan tak percaya. Anak yang selama ini dia 
banggakan, lagi-lagi membuatnya sangat kecewa. Hatinya teramat pedih, 
merasa gagal mendidik Bastian. 

"Umur kamu berapa, Bas?” Clarie bertanya meski tahu jawabannya. 

“Delapan belas," jawab Bastian. 

"Selama itu, apa pencapaian terbesar kamu?" Clarie menatap anaknya 
dan Bastian tidak bisa menjawab. 

"Apa, Bas? Coba sebutin," Clarie menantang. "Drop out dari Sel 
hamilin dua perempuan, terus apa lagi?" 

Bastian diam, menunduk tanpa berani berkata-kata. Clarie adalah ar 
yang pendiam dan jarang marah. Sekarang, Clarie meledak-ledak itu be! 
kesabarannya sudah melewati batas. 

"Bangga kamu?" Clarie bertanya dengan nada menusuk. asi 

Mama selalu berdoa dan berusaha biar masa depan kamu terjamin, jer 
kamu malah merusak semuanya, Kamu pikir masalahmu ini kecil? a 
Glarie masih melanjutkan. *Bisa-bisanya kamu santai, pake acara wé 
segala! Mau makin durhaka kamu?” uan 

Lila yang semula diam, kini mer “syaza hamil dl 

ngeluarkan suara. "Sya 


kolah, 


selingkuh. ena 

Semuamata tertuju ke Lila. Clarie berujar," Kamu tau banyak ya, Sayang?" 

“Aku tau. Tapi kalian enggak pernah mau denger. Apalagi Mama Papa 
ungkap Lila, menatap orangtuanya. “Enggak ada yang percaya sama aku, 
Lebih percaya omongan Bastian yang manis tapi busuk. Bastian selalu puter 
balikin fakta. Tapi, tiap aku ngebela diri, aku selalu enggak didenger." 

"Dari awal, aku yang direndahin Bastian. Aku yang dijebak. Aku stres, 
aku depresi, tapi Mama Papa tetep enggak percaya kalo Bastian seburuk 
im dan malah setuju aku dinikahin dia. Padahal, aku anaknya, malah aku 
yang dianggep sampah," sembur Lila. "Aku pikir, kalo aku mati, mungkin 
Mama Papa baru sadar siapa yang salah dan siapa yang bener. Aku capek. 
Aku males sama semuanya." Lila menatap tajam Dara dan Albert, lalu beralih 
kepada Clarie. "Tadi Mama nanya apa pencapaian Bastian selama ini, kan?" 

Clarie mengangguk. 

"Aku mau nambahin. Dia bikin aku keguguran yang artinya dia bunuh 
anaknya sendiri,” Lila berujar. "Bener-bener enggak ada hati.” 

Clarie semakin lemas mengingat janin Lila yang tak bisa diselamatkan. 
Calon cucunya gugur, membuat Clarie bersedih dan menangis hingga 
berhari-hari. Wanita itu beranjak, mendekat kepada Lila dan memeluknya 
penuh kelembutan. "Mama minta maaf, ya, La...” 

"Ini bukan salah Mama,” ujar Lila. 

"Kalo Mama lebih bijak mendidik Bastian, dia enggak bakal senakal itu." 
Clarie menyesal. 

Lila menggeleng. "Tetep, ini semua salah Bastian. Sebagusapa pun didikan 
Orangtuanya, kalo anaknya bejat, tetep aja bejat." Dia mengembuskan napas 
lelah, lalu melanjutkan dengan yakin, "Maaf, ya, Ma. Tapi aku enggak tahan 
lagi sama Bastian. Aku mau cerai. Aku mau hidup sendiri biar enggak ada 
lagi orang yang bikin aku pusing." 

y Beberapa jam lalu, Bunda menjalankan operasi dan berhasil tanpa 
Pa, Sekarang, beliau berada di ruang pemulihan dan belum sadarkan 
Ragas dan Langit setia menunggu hingga hari berganti malam. 
entar dengan posisi duduk di kursi, terlihat lelah. Sejak tadi, dia 
Bak i memikirkan dua orang yang begitu berarti baginya, Bunda 

Bana Dat ajal nafsu makannya berkurang. 

aki, si membuat Ragas mengeluarkan ponsel. Dia mendapatkan 
ang dan langsung dibaca. 
“Gue udah sampe. jemput di lobby dong- iseng nih sendirian B 


Segera Ragas mengguncang tubuh Langit hingga adiknya terbangun 

agak tersentak. dan 

"Mau cari Alaia? Hayu, keluarnya bareng," ucap Ra; 
jemput Lana di bawah." 

Langit terdiam sebentar sembari mengumpulkan selu 
lantas berdiri dan berjalan ke toilet untuk cuci muka, Usai 
pergi bersama Ragas. Tujuan mereka berbeda. Langit ke parkiran, Ragas 
cukup sampai di lobi. Sebagai salam perpisahan, Ragas melambaikan, tangan 
dadah-dadah, tapi Langit cuek saja seakan abangnya tidak ada, Kasihan. 

Langit berdiri di tepi pantai, memandang jauh hamparan air yang peka, 
Rembulan lebih terang dari malam-malam kemarin juga tampak lebih hesar 

Langit berpindah ke dermaga, melangkah sampai ke ujung sana. Dis 
melepas tudung, membiarkan angin menghempas rambutnya dan dingin 
udara menyeruak masuk melalui pori-pori. 

Dia menunduk, memperhatikan pantulan bulan yang berkilauan di 
permukaan air. Laut benar-benar gelap, tak satu pun keindahan di bawahnya 
tampak dari sini. Suasana semakin sepi karena waktu menunjukkan hampir 
tengah malam, tidak ada orang yang berkeliaran di sekitar. 

Angin membuat Langit menggigil. Dalam hati, dia menyerukan nama 
Alaia, menginginkan gadisnya datang atau sekadar memberi tahu bahwa 
dia memang berada di laut. Beberapa detik kemudian, terdengar suara- 
suara yang membelai telinga Langit. Nyanyian indah tanpa lirik, membuat 
matanya menutup dan menikmati lantunan tersebut. 

Mmmm.... 

Suaranya semakin dekat. Langit bergerak maju, kakinya mendekat ke 
pijakan terakhir. Posisinya sangat di ujung dermaga, dia bisa terjatuh bila 
tidak berhenti melangkah. 

Mmmh... 

Langit kehilangan akal sehat. Dia terjun ke air, seketika tubuhnya 
disergap dingin yang menusuk kulit hingga tulang. Tubuh Langit menyelam 
cukup dalam karena sesuatu menariknya ke sana. 

Saat suara itu berhenti, Langit membuka mata dan terkejut melihat apa 
yangada di hadapannya. Lima siren, dengan wujud mengerikan dan tampang 
siap melahap Langit. 

pan Langit spontan teriak, meski suaranya tak keluar dan malah 

elembung yang muncul. 
Pi tenar pare Dare ita ia bernapas, tapi dengan ET 
mengendalikan diri lagi. Laki-laki itu berenang sekuat tenaga ke perm! 


Bas. "Gue sekalian mau 


ruh rohnya, Dia 
ti itu, barulah dia 


P BA. ga jeng bsa nda 
formasi. Mereka menyerang Langit menggunakan kuku tajam bak mata 

ro Langit kalut, masih terus berusaha menyelamatkan diri, Namun 
r makin dia bergerak, tubuhnya semakin ditarik ke bawah. Napas Langit 
tersendat, dia bisa mati bila seperti ini. 

Tangit memekik lagi saat sesuatu yang tajam menusuk punggungnya, 
memberi luka besar yang sangat menyiksa. Darahnya langsung menodai 
We membuat para siren semakin gencar melukainya dengan cakaran dan 
gian 

Kaki Langit menendang salah satu siren, tapi siren lain membalasnya 
dengan menghempas ekornya ke arah Langit. Ekor siren memiliki bagian 
tajam persis mata tombak di tengahnya. Bisa saja membunuh Langit dengan 
sekali hempas. Untungnya, Langit mampu menghindar. 

Langit merasa dirinya hampir mati. Dia butuh udara untuk bernapas. 
Matanya mulai buram, ditambah lagi di kedalaman ini sangat gelap. Langit 
menengadah ke atas, berharap ada yang menolongnya. 

Ketika Langit sedikit lagi akan kehilangan daya untuk bernapas dan 
mempertahankan kesadaran, kekuatan lain yang jauh lebih besar muncul 

Para siren kalang kabut menjauh dari Langit saat mendengar suara yang 
berasal dari Amatheia La Luna. Sang Dewi datang dengan kemurkaan yang 
seketika membuat wujudnya berbeda. Auranya lebih suram, bengis tak 


terelakkan. 
Cahaya biru di matanya menjadi puti 
lancip, juga ekor dan sekujur tubuhnya berubah 
seakan berevolusi, lebih mengerikan dan mematikan. 
Sang Dewi Laut sangat cantik juga mengerikan dalam waktu bersamaan. 
Suara Alaia dalam wujud Amatheia La Luna terdengar persis harimau 
yang menggeram. Da akan mengamuk bila ada makhluk yang berani 
menyentuh bahkan menyakiti siapa pun yang dia cinta. Alaia geram, sinyal 
Yang dikeluarkan pada siren-siren tadi adalah sinyal penuh kemarahan. 
Dengan bahasa asing, Alaia berseru yang berarti, "Tunggu kematianmu 
karena telah menyakiti milikku." 
Ka mungkin Alaia, membawa Langit berenang ke atas dan mi 
tambang Ea Alaia masih sama namun Langit tidak melihat karena sudah 
“emban bahkan semakin tenggelam kalau saja Alaia tidak segera 
Setelah ae 
mendorong sii tak ada satu pun manusia melihat mereka, Alaia 
jong Langit hingga tubuh laki-laki itu mendarat di atas pasir 
menyelam lagi, meninggalkan Langit untuk beberapa saat Dari 


ih, ujung telinganya memanjang 
serta menyala. Sang Dewi 


enuju 


dalam dir, Alaia bernyanyi yang hanya dia perdengarkan untuk Langit agar 
terbangun. Di tepian, Langit perlahan membuka mata. Dia terbatuk-batuk 
hebat hingga air keluar dari mulutnya. Dia sempat tersentak dan Meringis 
hebat akibat perih luar biasa di punggungnya. 

"Ya Tuhan, sakit,” Langit merintih. Suaranya nyaris tidak terdengar 

Susah payah, Langit melepas hoodie serta kausnya, menyisakan celana 
saja. Dia melihat luka-luka gores di sekitar perut, dada, lengan, dan bahu" 
Apa yang paling parah adalah luka di punggungnya. Hoodie-nya sampai 
sobek karena kuku tajam siren. 

Dulu, Langit pernah mencari tahu tentang siren. Dia pikir, dirinya tidak 
akan bertemu makhluk seperti itu karena terdengar mustahil. Ternyata. 
malah ajalnya hampir menjemput akibat siren. 

"Pararegel, ih." Langit memijat bisep dan trisepnya. (Pegel, ih.) "Gelut 
di air capeknya seratus Kali lipat ternyata." Yah, Langit tetap Langit. Habis 
mengalami kejadian mengerikan dan di luar nalar, masih bisa bilang begitu, 

Langit mendadak diam saat melihat sesuatu muncul dari air, begitu 
cantik dan ekornya laksana suasa yang berkilauan. Dia Alaia, yang berenang 
mendekat, dan mengukir senyum lebar. Wujud dan auranya berubah telah 
berubah menjadi sosok manis dengan tatapan polos. 

Gadis itu berhenti dalam jarak sekitar dua meter dari Langit. Dia duduk 
dengan air mencapai pinggang. Langit menghampiri, memposisikan diri di 
hadapan Alaia. Dia bersedih dan merasa bersalah saat melihat luka-luka di 
badan Langit. 

"Kamu kenapa ke sini? Bukannya ini terlalu malam?" Alaia bertanya. 

"Aku enggak tenang mikirin kamu," jawab Langit. 

"Aku enggak kenapa-kenapa. Ini rumahku," ucap Alaia, disusul senyum 
yang membuat Langit jauh lebih tenang. 

Kemudian, mereka saling bungkam. Langit diam karena Alaia tengah 
menyentuh badannya untuk memeriksa luka-lukanya. Hal ini membuat 
Alaia sulit memaafkan serangan para siren tadi. 

"Pasti tadi kamu denger suara siren,” Alaia menebak. 

Langit mengangguk. "Aku kira itu kamu. Aku betul-betul enggak sadar, 
ujug-ujug udah di dalem air. Kaget liat siren tadi. Serem pisan." (Tav-tau 
udah di dalem air) 

Alaia memahami. Langit hanyalah manusia biasa yang tidak mengetah 
banyak tentang lautan, termasuk makhluk pengecoh dan jahat seperti ir 
Alaia sadar, dirinya memiliki darah keturunan Raja Siren, tapi ya 
membatasi diri. Dia tahu mana yang harus diserang, dan mana yang 
dilindungi. 


maja!" Langit terkejut ketika Alaia menusuk lehernya sendiri 
menggunakan kuku, Hanan darah mengalir dari sana. 

“Ambil darahku, perintah: Alaia, Dia menyentuh tangan Langit, 
menariknya pelan agar laki-laki itu lebih dekat dengannya. Langit bingung, 
entah harus menuruti atau bagaimana. Namun, Alaia terus memintanya. 

Langit menunduk. Meski ragu, bibirnya tetap menyentuh leher Alaia. 
Dia mengisap darah itu sesuai yang Alaia minta. Sementara itu, tangan Alaia 
memegang kepala Langit, sedikit menekannya lebih dalam. 

Alaia meringis ringan, membuat Langit sontak memegang badannya. 
setelah beberapa saat, Langit mundur dan bagian dalam bibirnya tampak 
merah. Rautnya sepat, tentu tidak menyukai darah. Perutnya bahkan 
sekarang mual. Namun, Alaia justru tertawa kecil melihatnya. 

Suasana kembali serius. Alaia menyentuh leher hingga dada Langit, 
membuat darahnya yang Langit telan menyebar di dalam sana dan menyatu 
dengan darah Langit. 

"Setelah ini, enggak ada lagi siren ataupun makhluk laut yang berani 
ganggu kamu." Alaia tersenyum tenang. 

“Kenapa?” 

"Karena mereka tau, ada aku di tubuh kamu.” 
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AA h pigura besar yang menampilkan 
rdiri di depan sebual £ Potr 
a a Alaia, berbalut pakaian serba putih dengan latar lay, Sana 
dirinya P tidak main-main. Foto ini diabadikan beberapa bulan lalu tepat 
a setelah Bunda berhasil menjalankan operasi pengangin 


LANGIT 


satu mi 


tumor. i . Ag 
Alaia menghilang dari samping Langit. Dia menghampiri pigura lain, y 


sana ada dirinya dan calon suami yang terlihat asyik menunggang kuda putih 
di tepi pantai. Senyum Alaia merekah, terlihat begitu natural. 

“Hihi, lucu!" Alaia gemas, dia menunjuk salah satu foto. 

Langit menoleh, ikut melihat foto yang Alaia maksud. Kali ini konsep 
fotonya tak terlihat seperti pre-wedding, melainkan persis poster prom, 
makanan. Karena dalam potret itu Langit sedang memegang sepotong 
martabak dengan coklat lumer, sedangkan Alaia tengah memamerkan 
sebuah es krim cone. 

“Beuh, udah cocok jadi model iklan nih!" Langit terkesima, 

Alaia tertawa. Dia beralih ke foto lain, kini berhenti di depan pigura 
yang hanya berisi satu makhluk. Bukan Langit ataupun dirinya, melainkan 
sahabat Alaia di laut— si lumba-lumba pemilik tubuh pink yang populasinya 
cukup langka. 

“Lumy!” Alaia memekiktertahan. Dia gembira karena Langit mengabulkan 
keinginannya untuk memajang foto Lumy di acara pernikahan mereka. 

Hari spesial itu sebentar lagi tiba. Segala persiapan sudah mencapai 
angka sembilan puluh lima persen. Mulai dari undangan, perlengkapan 
pengantin serta keluarga besar, lokasi resepsi, prasmanan, dan lain-lain. 
Semuanya aman. 

Hari ini, tepatnya sebelum petang, Ayah akan tiba di darat. Beliau tidak 
mau melewatkan momen betapa sibuknya mempersiapkan pernikahan. 
Walaupun ribet, tapi tetap seru dan meninggalkan kesan serta kenangan 
yang tak akan terlupa seumur hidup. Langit tak henti berdoa dan meminta 
iw Tuhan untuk memberi kelancaran atas rencana ini. Ini saan 
= in menikah di usia muda dengan seseorang yang dia cinta. Lang" 

Ra man Orang terakhir yang mengisi kekosongan hatinya. Gak 
TS he Bat berharap tidak akan ada sesuatu yang a Sah 
aa a aain Dia telah menghindari segala drama, juga 

alah. Fokusnya hanya akan tertuju ke hari besar itu- 


“Aia” panggil Langit >; diam dan 
bermuram duga Bit kala dia lihat gadisnya mendadak 


Alaia menoleh, suaranya sangat lembut tiap bicara. "Iya?" 

“Kenapa?” Langit bertanya. "Ada yang kurang? Kalo kamu b 

dekorannya, langsung bilang aja. biar bisa dfbenahin lagi" elum puas 

Maia menggeleng. "Aku suka semuanya. Enggak usah diubah lagi” 

erus kenapa bete gitu mukanya?" Langit membalas, si 

Mimik Alaia berubah makin murung, “Sedih” 

«Kenapa, Sayang?” tanya Langit, suaranya memelan 

Laki-laki itu merapikan rambut Alaia yang sedikit berantakan karena 
tak diikat Alaia menikmati sentuhan Langit yang membuat matanya 
mengarah terus ke wajah tampan itu. Sekarang Alaia tahu kenapa 
Tangannya itu diberi nama Langit. Langit memiliki wajah yang cerah dan 
tatapan menenangkan seperti langit di atas sana. Indah sekali ciptaan Tuhan. 

“Am” Langit memamerkan muka bingung. 

Napas Alaia terdengar berat. Dia menunduk sambil menyentuh dua jari 
Langit untuk digenggam. Setelah itu, Alaia kembali memandangnya: “Aku 
sedih karena enggak ada orang tuaku," ungkap Alaia. 

Untuk masalah itu, Langit paham akan kesedihan Alaia. Usaha Alaia, 
menjelajahi lautan demi mencari keberadaan orang tuanya sama sekali tak 
membuahkan hasil. Dia berenang sampai menghabiskan waktu yang banyak, 
tetapi tetap tak menemukan titik terang akan keberadaan dua makhluk itu. 

"Aku selalu kepikiran, sebenarnya orang tuaku ada atau enggak. Kenapa 


sampai sekarang aku enggak ketemu mereka, tutur Alaia. 


“Ya, ngerti” papar Langit. 

"Apa karena aku pernah hilang. jadinya me 
cemberut. 

“Menurut aku, ini cuma masalah waktu. Kalo bukan sekarang, mungkin 
anti kamu bakal ketemu mereka,” Langit menuturkan. 

Akia menatap Langit penuh harap. “Beneran? Nanti aku bisa ketemu 
mereka?” E 

Langit mangangguk. “Semoga.” 

Senyum Alaia perlahan anapa hadir: Hati dan pikirannya lebih tenang 
Setelah mendengar perkataan Langit. Tak terbayang dalam benak Alala bila 
Satu dha tak dipememakan dengan Langit Pasti kisah hidupnya tidak alan 
lebih Indah dari ini. 


"Sini aku bisikin,” ucay it kepala Alaia. 
"ucap Langit sambil menggapai 
rbisik di telinganya. Rasanya 


ereka enggak suka aku?” Alaia 


Alala penas: 4 

à penasaran dan menunggu Langit bel 3 

alang tangan Langit menyentuh telinga Alaia, membuat gadis itu 
dik merinding. 

u, nanti aku 


Kalo aku nikahin anaknya Raja sama Ratu tanpa mereka tai 


dihukum enggak?” bisik Langit. 

Alaja terkekeh lucu. “Enggak. Kecuali kamu izin dulu sama jaut” 

Langit kini menatap Alaia. “Gitu, ya? Berarti aku kudu bincang bincang 
sama laut dulu nih?” 

Sambil mengangguk, Alaia tersenyum senang. 

“Oke deh. Hayu atuh, temenin” Langit menarik Alaia, membawa 
kekasihnya keluar dari kapal pesiar. 


Keduanya berjalan mendekati air sambil diiringi tawa. Sebenarnya Ata, 


“Punten, laut...” Langit menyapa. 


Alaia ikut memainkan air menggunakan tangannya dan tak hentj 
menertawakan Langit Dia bicara banyak pada laut, seakan sedang ngobrol 
dengan Seorang kerabat. Meski Langit bertingkah aneh, tak bisa dipungkiri 
Alaia makin sayang kepadanya. 

Tiga minggu kemudian. 

Ini adalah hari kedua keluarga besar Langit dan teman dekat menginap di 
Sebuah kapal pesiar. Persyaratan masuk ke cruise ini adalah dengan memiliki 
undangan utuh pernikahan Langit dan Alaia. 

Betapa gugup yang Langit rasa ketika matahari telah menyingsing. Sejak 
semalam dia tak bisa tidur nyenyak karena selalu terbayang akan sepertiapa 
acaranya berlangsung Semoga tidak terhambat oleh apa pun. 

Pernikahan Langit dan Alaia berlokasi di lantai delapan belas. Dari 
ketinggian ini akan disuguhi view betapa indahnya lautan yang ditemani 
langit cerah. 

Pada dekorasi utama, tepatnya di mana Langit serta Alaia akan mengikat 
janji, dihiasi pernak-pernik mawar putih, dedaunan, baby's-breath, juga 
ilalang yang menambah nilai estetis. Kesan sakral makin kental berkat aisle 
berhiaskan jalan setapak yang dibalut taburan kelopak mawar putih. 

“Kasep pisan, ih, Dede!” Ragas memuji adiknya ketika Langit mengenakan 
white and silver tuxedo di badan. 

Langit tertawa, dia tak bisa menyembunyikan semburat merah di wajah 
saat memandangi dirinya di hadapan cermin besar. Seorang make up artist 
menambah polesan tipis di beberapa bagian wajah Langit. Serta rambutnya 

ditata rapi oleh hairstylist profesional. Karena Langit tidak bisa diam, maka 


dia harus berulang kali diurus oleh orang-orang yang bekerja dalam bidang 
tata rias tersebut. 


„gas, gre pake listip;” celetuk Langit, pamer saat bibirnya disentuh benda 


1 ystiok” koreksi laki-laki yang merias Langit “Tapi ini bukan dipstick 
(ninamanya lip balm. Warnanya samar, bikin rona bibir kamu tetep natural” 

«Harusnya kasih warna merah cabe aja, Sis. Biar makin hot!” Ragas 
menyeletuk 

“Lambemu; ketus Langit. 

penata rias tadi mengikik lalu menepuk bibir Langit dengan jarinya 
penuh kelembutan. Langit susah sekali diam hingga polesan lip baim sedikit 
meleset. Untung jemari laki-laki itu sangat lentik, dan cukup ahli menangani 
masalah kecil seperti ini. 

“Sori ini ndak sopan... but, bibir kamu lembut, ya...” puji penata rias itu. 
“Uh empuk-empuk gemes” 

“Ini keturunan atau memang you bukan perokok dan peminum?” Laki- 
taki ini tersenyum kepada Langit. 

“Emang begini dari lahir. Aing juga bukan peminum sama perokok," 
jawab Langit. 

“Dalah, pantes, seger banget liatnya” Laki-laki itu semakin gemas. 

Ketika ruangan Langit dipenuhi obrolan dan canda tawa, lain halnya 
dengan suasana di ruangan Alaia yang cukup hangat dan tenang. Dia 
ditemani Lana juga Bunda, bersama beberapa wanita yang ditugaskan 
merias Alaia hingga menjadi sangat memukau. Pasti Langit akan pangling 
melihat pengantinnya. 

Untuk makeup, Alaia diberi aksen cute pada bibir dengan warna dreamy 
soft pink. Awalnya bibir itu ingin dirias polesan bold tanpa gloss, namun 
ternyata tidak cocok di wajah Alaia. 

Bibir segar itu dipadu dengan glitter and peach eyeshadow pada mata 
Alia. Tak lupa alisnya dicukur sedikit agar lebih mudah diukir dengan 
bentuk yang lebih simetris. 

Riasan di wajah membuat Alaia sesekali bingung melihat tampangnya 
Sendiri. Dia herkedip-kedip karena merasakan berat di kelopak mata akibat: 
ajal mata palsu super tebal nan panjang yang terpasang di sana. ke 
| aan dihiasi kuku cantik dengan paduan warna nude, silver dan putil 
Banana sedikit glitter dan jewelry di beberapa kuku, serta tambahan 

Peang 2 ah 
satu muga makeup kelar, seorang pelayan mengajak Alaia berpindah ke 
Mena TA berganti pakaian. Gaun putih yang Panjangnya sampai 

wka La kens itu nampak sangat anggun. Cocok dengan karakter 
Juna. Selain gaun, ada heels, tiara dan veil yang menambah 


kesempurnaan penampilan Alaia. Betapa cantik dirinya, bak rap, 

Persiapan Alaia memakan waktu lebih banyak dibanding pas. jaan, 
acara yang lain. Ketika para undangan sudah keluar dari kamar peng eÀ 
dengan penampilan terbaik mereka, maka Alaia baru muncul sak 
setelahnya. jan 

Karena acara ini berlangsung di sebuah kapal pesiar yang bet, 
melintasi perairan di salah satu negara asia, maka tidak banyak p 
yang diundang alias private. Seperti yang sudah diberitahu tadi, hanya si" 
keluarga besar dan teman terdekat. 

Di luar kamar, Langit mengusap telapak tangan sambil meniupnya 
Tempat ini sejuk tapi Langit berkeringat dingin, sampai Nemesis dan Skipper 
menjadi dayang-dayang dadakan yang mengipasi Langit agar tak bercucuran 
keringat. 

“Tarik napas... buang” Skipper berucap. 

Langit mengikuti perintah Skipper dan melakukannya berulang kali. Dia 
bergidik, benar-benar tidak bisa tenang Jantungnya berpacu amat kencang 
seperti ingin lepas dari tempatnya. 

“Tarik napas lagi, ujar Skipper, "buang..." 

“Udah siap ngeden belom?” celetuk Nemesis. 

Seketika kepala Nemesis menjadi korban toyoran Skipper. Mereka 
sempat adu mulut tapi berujung tertawa senang. Tak seperti Langit yang 
makin bertambah waktu, makin nervous pula perasaannya. Langit melirik 
pintu di mana kamar Alaia berada, lalu menunduk sambil mengembusnapas 
berat. Walau dia gelisah, namun tak bisa ditepis bahwa kenyataannya Langit 
tidak sabar melihat Alaia. 

Tiga laki-laki itu jalan beriringan menjauh dari kamar Langit. Mereka 
bertemu Ragas yang melintas sambil memakan cupcake. Laki-laki iu 
memamerkan kue kecil tersebut sambil menjilat bibir. 

“enak pol kata Ragas. 

Lalu Ragas melanjutkan perjalanannya mencari camilan, setelah 
memberi semangat kepada sang adik tercinta. Sebelum makin menjauh 
Ragas berseru ke Langit, "Nanti Au temenin Dede!” 

Langit berdecih. Setiap Ragas menyebut Aa dan Dede kedengarannya 
sangat mengesalkan, 
ji a SA dilindungi sneakers putih itu berpijak menjauh a 
Karena dia pilar UM SAN, dia tetap santai dengan memakai se 

Dari kapan Ale a lebih fleksibel dan nyaman dipakai. 

i. Langit lihat seorang pria yang akan mi 


enjadi 


wali Alaia. Beliau nampak seru berbincang dengan Ayah. Karena Alaia tidak 
memiliki keluarga, bahkan orang tuanya entah di mana, maka pengganti, 
adalah seorang Wali Hakim. 'egantinya 

“Langit” seseorang menyapa, menepuk bahunya dari belakang 

Langit menoleh, berjumpa dengan seorang laki-laki pemilik rambut 
cokelat gelap dan iris hitam pekat. Dengan santai Langit menyalaminya dan 
memberi seulas senyum ramah, 

"Gimana nih, Bro? Deg-degan banget ye?" Bintang bertanya yang disusul 
tawa kecil. 

Langit mengangguk seraya mengusap tangan lagi. “Nervous, Bi” 

"Pasti begitu. Nervous-nya gara-gara takut salah ngomong pas di altar 
nanti, kan?” Bintang menanggapi. 

“Itu salah satunya, Langit terkekeh canggung. 

Laki-laki itu sudah mengamati Langit dan Alaia sejak kemarin tapi belum 
berniat berbincang banyak dengan mereka. Di mata Bintang, ada yang 
berbeda dengan Alaia. Harum dan hawanya sangat beda dari manusia biasa. 

Tak berapa lama, beberapa tamu undangan berlalu di hadapan Langit 
dan Bintang. Sambil berjalan, mereka menyapa Langit penuh rasa bahagia, 
juga memberi semangat. Mereka adalah orang-orang yang tak begitu Langit 
kenal, mungkin temannya Ayah atau Bunda. 

Ada Saddaru, Sakura, Figo, Alan, Saga, Davila, Zelena, Samudra, Nolan, 
Brisia, Dota, Zenith, dan juga Shelna. Kemudian datang lagi Alfi, Alana, 
beserta anak mereka Aletta bersama suaminya yang bernama Sekala. Wow, 
Seperti ingin tawuran ya. 

Di tempat lain, tepatnya di ballroom, sudah banyak yang berkumpul. Di 
antaranya ada anak-anak dari beberapa orang tadi. Zev bersama gebetannya 
Yakni Azura, lalu ada Alista, Salasha, Lilo, Asher, dan masih banyak lagi. 
Mereka bergabung dengan anak-anak Tongkrongan Dewa. 

Hampir tak terlihatada orang tua di sana. Dalam artian, baliroom dikuasai 
Para anak muda. 

Langit mundur dan pamit dari hadapan Saddaru ketika pemandu acara 
Sudah muncul dan menyapa semuanya. Ragas- datang, menemani Langit 
ke Sebuah ruangan untuk menunggu. Tempat ini dingin tetapi disediakan 
Minuman dengan wadah yang membuat airnya tetap hangat. 
ia ih" tawar Ragas seraya menyodorkan susu cokelat untuk 
ngan menggeleng. Dia memegang perut dan mengelusnya. "Mules. 

mules banget tapi bukan mau modol." (Buang air) 
Ragas duduk di sofa dan memandang Langit sambil berdecak kagum. 


S 


“Ngit, lo pernah kepikiran enggak?” 
“Naon?” tanya Langit. 
“Gimana kalo tiba-tiba cruise ini senasib kayak 
Titanic 
yang menimbulkan omelan dari adiknya. in 

Ragas tertawa keras. Dia minta maaf dan menyelamatkan diri 
Tak lupa Ragas mohon ampun kepada Sang Maha Kuasa nba keked 
tidak dikabulkan. Langit juga Hat berdoa, setelahnya dia memeni man 
penuh kekesalan. 1 Ragas 

“Eh, tapi kenapa lo enggak mau ngebayangin ini Titanic?" heran Ra, 
“Kan sama-sama mewah” si 

“Ogah, ya!” Langit menyentak. “Stop saying the word Titanic" 

“Tapi, tapi... kan, Jack sama Rose so sweet banget, Ngit” ujar Ragas lagi. 

“Ssst, diem. 

“Lo tau enggak, ternyata Rose punya temen namanya Lisa?” tanya Ragas. 

“Enggak!” kesal Langit. 

Langit beranjak, tak mengindahkan omongan Ragas yang hanya 
membuatnya makin pening. Laki-laki itu berhenti di dekat jendela besar, 
matanya mengarah ke pemandangan di bawah sana. Terdapat kolam renang 
yang dikelilingi banyak kursi santai yang biasa digunakan untuk berjemur di 


etuk Ragas 


tepi pantai. 
Karena kapal pesiar ini disewa khusus untuk resepsi Langit dan Alaia, 


maka pemandangan yang sedang Langit lihat ini adalah salah satu dari 


bagian acaranya. 


Sekitar setengah jam berlalu, host mulai memberi aba-aba lewat 
kalimatnya bahwa dia calon pengantin akan segera naik menuju altar Inilah 
detik-detik paling menegangkan yang pernah Langit rasakan selama dia 
hidup. E 
Ragas sigap mengantar Langit keluar dari ruangan ini. Laki-laki ite 
menepuk punggung Langit demi menghantarkan ketenangan kada 
Ragas juga memberi ucapan penuh semangat supaya Langit tidak lar 
dalam kegugupan. a 

“Fokus, Ngit!" Ragas mengingatkan. a 

Di luar peran. tadi, Langit bertemu Bunda serta aga secepat 
Langit langsung mendekat ke Bunda. Wanita = geama Manga 
juga membisikkan sesuatu. Ucapan lembut Bunda Kaitan 
lebih tenang dan tidak gelagapan lagi. Ayah tersenyum €99 
anak bungsunya bahwa dia bisa. 

“Semangat!” Ragas berucap riang. 


beradik itu berpelukan singkat dan saling menepak punggung, 
setelahnya, Langit pergi kasian namanya disebut oleh host tadi, Kehadiran 
Langit seketika disambut riuh oleh para undangan. 

"Please welcome, our handsome young groom, Langit Shaka ajar" 

Langit berjalan menuju altar dengan perasaan yang bercampur-aduk. 
senyumnya tak bisa ditahan, membuat Langit nampak lebih manis dan 
tentunya tampan. Tapi Langit bingung harus melihat siapa, karena hampir 
semua orang di tempat ini mengarahkan kamera kepadanya. 

Usai Langit tiba di altar, kini giliran para braidsmaid yang dipanggil. Lana 
bersama seorang temannya datang ke arah altar, mengenakan dress cantik 
yang sama. Debaran dalam dada Langit bertambah gila, karena dia tau siapa 
yangakan disebut namanya setelah ini. 

“And this is it!” Seruan host itu berdampak buruk bagi jantung Langit. 

"The most beautiful bride and her magistrate guardian” lanjutnya, 
“Amatheia La Luna as known as Alaia Narelle, and Mister Dalexander” 

Tepuk tangan meriah memenuhi ballroom. Alunan Cant Help Falling 
in Love with You yang diiringi piano menjadi sambutan untuk Alaia dan 
pendampingnya. Darah Langit berdesir serta tubuhnya menghangat ketika 
mata mereka bertemu. Senyuman Alaia tertular ke Langit. Saat Alaia berhenti 
di hadapannya, Langit tanpa sadar menahan napas. 

langit tak bisa berhenti menatap gadis di depannya ini. Alaia begitu 
cantik, matanya memancarkan rasa bahagia yang teramat sangat. Mata 
langit pedih, pandangannya memburam karena terhalang lapisan air 
yang hendak meleleh ke pipi. Dari tatapannya, terlihat jelas betapa Langit 
menyayangi Alaia. 

Hanya dengan melihat Langit dan Alaia bertemu di altar, semua yang 
memandang ikut merasakan getaran dan terenyuh. Bahkan ada yang mulai 
Menitikan air mata, salah satunya ialah Bunda. 

Terdapat jeda beberapa saat hingga keadaan menjadi senyap tanpa 
lantunan lagu. Langit mempersiapkan diri untuk mendengar ungkapan 
Pesan dari sang Wali Hakim. 

Dalexander bertutur, "Saya titipkan putri kami, Alaia Narelle, untuk 
akan istrimu. Tolong dijaga, disayangi dan dicintai seperti kami 
Peran mencintai dan menjaganya selama ini. Kami doakan agar 

an kalian bahagia dan selalu diberkati” 


ka Langit Shaka Raja, berjanji di hadapan Tuhan bahwa sesuai dengan 
seba Ak-Nya saya menerima engkau, Amathela La Luna alias Alaia Narelle, 
“Al Istri yang sah dan satu-satunya mulai saat Ini sampai selamanya. 


Saya berjanji untuk selalu menjaga dan menghormatimu sebagaimana 
Tuhan telah mengasihi anak-anak-Nya” 

“Hove you, Aia,” tambah Langit. 

Alaia tersenyum dengan air tergenang di pelupuk mata. Semua orang 
yang melihat tak satupun tidak bertepuk tangan. Rasa haru menyelimuti 
tempat ini. 

Selanjutnya, mereka saling menyematkan cincin di jemari masing-masing 
sebagai simbol cinta kasih yang abadi. Alia tertawa diam-diam, begitu juga 
Langit. Mereka ketawa karena Langit salah memasang cincinnya, malah 
terbalik—mata berliannya di bawah bukan di atas. 

“Kebalik" kekeh Langit bisik-bisik. 

Alaia menahan tawa mati-matian. “Tangan kamu dingin mirip badannya 
Lumy” 

“Eh iya, kita lupa beliin Lumy gaun” Langit berbisik lagi, membuat wajah 
Alaia makin merah karena harus menahan tawa. 

Sehabis cincin itu terpasang, kini Langit menyibak veil atau cadar bening 
yang menutupi wajah Alala. Sekarang semakin nampak jelas cantiknya istri 
Langit. Dia memegang tengkuk Alaia, lalu memberi wedding kiss pertama 
kali sebagai suami kepada istrinya. 

Di tengah kecupan romantis itu, sempat-sempatnya mereka cekikikan 
lagi. 

Rambut biru itu bergerak kala angin berembus. Pandangan Mavi lurus ke 
depan, memandang lautan luas berhias gemerlap langit malam. 

Dia berpijak di dermaga bersama orang asing yang sibuk memowet diri 
dan sekitarnya. Mavi tidak akan fokus ke sana, karena dia sedang memikirkan 
sesuatu. 

Sesuatu yang berhubungan dengan Alaia. 

Sejak Alaia dan Langit sibuk melakukan pemotretan di sini, bahkan 
sampai dua orang itu pergi menggunakan kapal besar, Mavi mengamati 
dalam dlam. Dia melihat semuanya dan memendam tanya sampai sekarang 

Dia ingin memastikan, apakah Alaia dan Langit masih menjalani 
hubungan terlarang itu? Atau mereka hanya sebatas kenal? 

Ah, andai Mavi bisa membaca pikiran orang. 

Hal aneh lain yang Mavi oian adalah ketika dia melihat aad 
Sebelumnya Mavi merasa biasa saja saat bicara dengan Langit. ag 
sekali tidak memiliki beban untuk melakukan itu. Tapi sekarang ~A ang 
segan untuk melakukannya. Seakan dirinya berhadapan dengan 5090! 
memiliki kedudukan di atas dia. Seperti antara Mavi dan Alaia. 


“jangan sampai La Luna menantang alam,” batin Mavi berseru. 

Terhitung satu jam terlewat usai Alaia makan dan mandi. Kini dia 
rebahan di kasur, menunggu Langit selesai membersihkan diri. Suara air 
Tang mengucur dari shower samar-samar masih terdengar Alaia tersenyum 
tipis kala dia dengar nyanyian Langit dari dalam bilik kaca itu. Suaranya berat 
tapi sangat lembut, seperti lantunan pembawa tidur. Alaia mengeratkan 
rengkuhan pada guling, serta bergelung dalam selimut. 

Suhu kamar terasa lebih dingin dengan view langit malam dan laut lepas 
yang terlihat dari jendela. Tirai tebal itu terbuka setengah karena tadi Alaia 
makan sambil melihat lautan. Sekarang dia beranjak ke pojok kasur untuk 
menutup gorden tersebut. 

Tepat di waktu yang sama, langit keluar dari kamar mandi. Dia 
mengenakan celana pendek tanpa atasan. Langit mengeringkan rambut 
menggunakan handuk sambil mengamati Alaia yang tengah menutup 
jendela. 

Setelah menggantung handuk di tempatnya, Langit pun mendekat ke 
sang istri dengan senyum sumringah. Pakaian minim Alata bikin Langit 
gemas ingin membungkusnya agar tidak dilihat orang lain meski di tempat 
ini hanyalah mereka berdua. 

Langit naik ke ranjang, menjangkau Alaia yang berlutut di depan jendela 
sambil merapikan gorden. Dia baru saja bangun tidur karena lelah berjam- 
jam ber di hadapan banyak tamu. Dia langsung menggapai Alaia dan 
memeluknya hingga anak itu jatuh telentang di kasur. 

Alaia tertawa melihat Langit ada di hadapannya dengan posisi 
membungkuk. Jarak muka Langit dekat sekali, hingga ujung hidung mereka 

hampir bertemu. 

“Masih ngantuk enggak?" tanya Langit. 

“Sedikit,” jawab Alaia. 

Kemudian Langit menghirup aroma rambut Alaia yang menguarkan 
harum segar, semacam buah-buahan. Lalu mengecup kening hingga pipi 
Alaia dan berakhir di bibir manis istrinya. 

Mig bayi” gumam Langit di leher Alaia, membuat gadis itu terbahak 


ia Bulu Alaia meremang geli dengan kelakuan Langit yang menyentuh 
> mn terus. Dia juga refleks memeluk Langit tiap laki-laki itu main-main 
a Ik kelemahannya. Semakin Alaia menjerit, makin bertambah pula rasa 
angat Langit untuk menggodanya. 
Kelihatannya Langit memang sengaja. 


Setelah beberapa saat, Langit berhenti. Dia merebahkan dia 
Alaia, satu tangannya memeluk tubuh kecil itu danı membawanya leb a 
sampai jarak terkikis. Alaia bergerak menghadap Langit, Setia DE 
erat oleh sang suami. peluk 
Langit bergeming dan matanya terpejam. Alaia 
tenang, menatap tiap lekuk wajah tampan itu. 
mendarat di pipi Langit, membuat laki-laki itu 


mengusap perlahan punggung itu seraya mendaratkan bibir di kening Alaia, 

Ketika Alaia berbalik dengan posisi telentang, tangan Langit langsung 
berpindah ke depan. Dia bermain-main di perut Alaia, lalu naik kearah buah 
dada. Langit memberi belaian lembut dan remasan ringan. Dia memilinnya, 
memberi sensasi tersendiri bagi Alaja. Badan Alaia menggeriap, juga 
darahnya berdesir hangat. Dia semakin merinding ketika Langit berpindah 
ke atasnya dan menciumi wajahnya tanpa henti. Tangan kokoh Langit 
memegang tengkuk Alaia, dia diam merasakan manis bibir itu. Di detik 
pertama Alaia hanya menerima ciuman tersebut, sebelum benar-benar 
membalas. 

Cluman itu berubah menjadi panas lantaran Langit melakukannya cukup 
liar, membuat Alaia sesak karena pasokan oksigen seakan menjauh dari 
mereka, 

Langit menyentuh piyama Alaia, lalu mengangkatnya Alaia mengulurkan 
tangan ke atas, membantu Langit menyingkirkan piyama tadi dari badannya. 
Tubuh Langit turun, mendesak ke badan Alaia hingga dada mereka 
bertubrukan. Mereka berciuman hingga belasan menit lamanya. Kini Langit 
pindah ke leher Alaia. meninggalkan jejak di sana. Kemudian Langit turun 
lagi menuju dada Alala yang seakan sudah menunggu untuk dia singgahi. 

"Langit ringis Alaia ketika Langit menggigit sesuatu. Gem 

Laki-laki itu bergeser lebih ke bawah, memberi rasa gelitik kale di 
mengecup perut Alaia beberapa kali. Tubuh Alia bergetar, disusul ih 
kecil bercampur kecemasan hingga napasnya tersendat. Jantung 
berdetak kencang saat Langit menyentuh celana dan melepasnya hingga 
menyisakan satu helai kain di tubuh Alaia. bisa 

ikan Langit mendongak, menatap Alaia yang ea 

diam. Sambil tetap melihat Alaia, Langit menunduk perlahan paha 
berpindah menatap sesuatu di hadapannya. Dia an Alaia rasanya 
Alaia, sebelum membenamkan wajahnya di sana 


seperti terbakar. Dia memegang kepala Langit, meraup rambut tebalnya dan 
is mengeluarkan desahan. 

Apa yang Langit lakukan membuat Alaia seakan melayang. Dadanya 
membusung begitu juga kakinya yang tak bisa diam dan spontan 
menghempit kepala Langit. Reaksi Alaia semakin membuat Langit terpacu 
untuk melakukan lebih, membuat gadis itu merasakan letupan dalam dirinya. 

“hh... Langit” racaunya. 

“Mmh” Langit bergumam, dia tenggelam dalam kegiatan menyenangkan ini. 

Sudah beberapa menit mereka berada dalam posisi seperti itu. Langit 
beranjak setelah berhasil membuat Alaia pencapai puncak awal malam 
pertama mereka. 

Dia beralih melepas celana dan membuangnya ke tepian kasur. Langit 
menarik napas dalam-dalam lalu menghembuskannya dalam sekali hentak. 
Udara di kamar seakan berkurang dan juga hawanya menjadi panas. Laki- 
laki itu mengambil posisi di atas sambil melebarkan kedua kaki Alaia. 
Alaia pasrah, tapi dia berharap Langit tak akan membuatnya takut Seakan 
mengerti tatapan Alaia, Langit pun mengangguk sekilas dalam arti "enggak 
apa-apa". 

Langit mengikis jarak dengan Alaia. Dia menggerakkan tubuhnya 
perlahan, mencari dinding penghalang itu, dia sudah sangat siap untuk 
menerobosnya. 

“Tahan, ya?” Langit berucap. 

Wajah Alaia melemah, dia kembali panik. Apalagi ketika sesuatu itu 
mencoba menghantam bagian tubuhnya di bawah sana. Alaia merintih, 
dia meremas selimut dengan napas terputus-putus. Langit terus mencoba 
dengan memegang pangkal paha Alaia sekaligus mencari posisi paling tepat. 
Diamemberi dorongan lagi, cukup kuat yang membuat Alaia mengeluh pedih. 
Cadis itu menggeleng cepat pertanda dia tidak mau kegiatan ini berlanjut. 

Langit berhenti sejenak, membungkuk untuk mencium pipi Alaia. Dia 
berbisik rendah dan mengatakan ini tidak akan seburuk yang istrinya 
Pikirkan. Alaia diam, menelan salivanya sambil menatap Langit penuh arti. 
Lagi, Langit memberi kecupan lembut di kening Alaia demi menenangkan 
dan meyakinkannya. 

Ba kembali ke posisi awal. Langit merunduk, menyatukan dirinya 
Sem” Napasnya menderu berat dan wajahnya dihiasi buliran keringat. 


“mentara itu, Alaja mencengkeram kuat lengan Langit, dan menahan 
Jeritannya. 


Euforia ini, entah akan berlangsung berapa lama. 
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PAGI terasa seperti malam hari karena langit terlihat sangat gelap. Alaja 
berdiri di pinggir kapal sambil berpegangan pada pagar pelindung Dia 
sendirian, Langit entah di mana. Terakhir kali dia lihat laki-laki itu sedang 
ngobrol bersama teman-temannya. Awan masih kelabu bahkan sampai siang 
hari seperti sekarang. Meski mendung, tapi hujan tak kunjung turun. Alaia 
mengerutkan kening sambil menggaruk pipi, dia bingung kenapa cuacanya 
begini. 

Sambil menunduk melihat air yang bergelombang akibat tekanan dari 
kapal, Alaia memikirkan kejadian yang tiba-tiba menyelinap ke dalam benak. 
Tentang sesuatu yang membuatnya teringat akan Mavi. Laki-laki itu selalu 
berkata kepadanya untuk jangan berhubungan dengan manusia karena 
konsekuensinya adalah alam akan mengamuk. Apalagi kini Alaia telah 
dinikahi Langit, bahkan mereka sudah melakukan hal layaknya pasangan 
suami istri. 

Apakah perkataan Mavi terealisasi? Atau ini hanya kebetulan? 

Sedetik usai Alaia berpikir demikian, kapal besar ini bergoyang kala 
diterpa riak ombak yang tinggi. Alaia terkesiap. Dia berpegang erat pada 
pagar untuk berjaga-jaga agar tidak jatuh ke laut. Orang-orang di dalam sana 
mulai ribut karena air terus menerpa tanpa henti. 

Dentaman petir saling sambar. Pemandangan itu terjadi tepat di depan 
mata Alaia. Bukannya takut ataupun merasa ngeri karena jaraknya sangat 
dekat, Alaia malah tetap berdiri di sana untuk mengamati. 

Alaia bertanya sambil memandang langit, “Quid accidit?” (Apa yang 
terjadi?) 

Sahutan guntur dan deras hujan yang mendadak turun seperti memberi 
jawaban atas pertanyaan Alaia. Ini artinya ada sesuatu yang menimbulkan 
kemarahan alam atau bahkan kecewa. Alaia belum paham. Dia tak mengerti 
bagaimana cara mengetahui maksud panggilan tersebut. 

Alaia tidak tahu bahwa Langit mencarinya di dalam kapal. Laki-laki 
itu sampai menjelajahi hampir tiap lantai dan bertanya kepada siapa pun 
mengenai keberadaan Alaia. Hingga akhirnya dia keluar dan mengitari deck 
atas sampal berhenti di bagian depan kapal. 

"Kamu ngapain?” Langit meraih lengan Alaia, menarik gadis itu untuk 
menjauh dari sana. Alaia terdiam kaku sambil menunduk dan tatapannya 
kosong. 

“Ujan, Aia! Hayu, ah, masuk!" Langit memaksa. 

Ketika Langit memutar tubuh Alata untuk menghadapnya, dia terperajat 


karena mata Alaia weak kg biru. Tatapannya membuat Jantung 
Langit terpompa cepat karena sekaget itu. “Hey, kenapa?” tanya Langit. 

Dia memegang tangan Alaia. Dilihatnya jemari Alaia membiru, kai 
kukunya lebih tajam layaknya kuku para siren. Kalau begini, Langit bingung 
harus berbuat apa. 

Deras hujan bertambah lebat yang membuat para manusia di dalam cruise 
takada satupun yang keluar. Langit dan Alaia masih di sana, tidak bergerak 
sedikitpun. Langit menyembunyikan wajah Alata dalam pelukannya. Tangan 
langit menutupi muka Alaia agar matanya itu tidak dilihat orang lain. 
Tubuh mereka sudah basah diterjang hujan tapi tak menjadi alasan untuk 
melindungi diri di dalam kapal. 

"Kamu mau nyebur?” Langit bertanya. 

"Aku mau marah,” Alaia menjawab. 

Rengkuhan Langit mengerat ketika goyangan di kapal semakin 
bertambah. Ini mengerikan karena air mulai memasuki kapal dan memberi 

genangan di dalam sana. Langit cemas memikirkan keluarganya, tapi dia 
yakin Alaia mampu meredakan kekalutan ini. 

“Lakuin apa yang kamu mau. Silakan,” ucap Langit. 

Ahia menjauh dari Langit, begitu juga Langit mundur beberapa langkah. 
gadis Itu berbalik dan berdiri di pinggiran sambil memejamkan mata. Langit 
sigap di belakangnya untuk menghalangi figur Alaia dari siapa pun. 

Kedua tangan Alaia terangkat ke udara, menimbulkan bising dari langit 
dan laut. Gelombang semakin tinggi, begitu juga angin yang membuat udara 
menjadi amat sangat dingin. Seram rasanya. 

Semakin tinggi tangan Alaia terangkat, semakin parah juga reaksi alam. 
Matanya berubah menjadi putih semua dan tentu bersinar. Langit sangat 
"kjub menyaksikan peristiwa langka ini. 

“ENOUGH? Suara Alaia menggelegar bagai auman. 
Hijis min echtgenoot. Dit is mijn keuze!” (Dia suamiku. Ini pilihanku!) 
dita Melanjutkan dengan suara lebih lantang, “Stop en verzet je nlet" 
Thenti dan jangan melawan!) 
mem "mengerutkan kening, tak mengetahui apa yang Alaia katakan. Dia 
a aaa kalo ngomel begitu, aing mana paham. Tas alih 
Menjadi, R detik, ombak mereda dan kanea sen pina 
Pancaran MIS Tidak lupa langit gelap perlahan memudar daa 
Mungkin a, 7a dari balik awan terang. Bagi orang yang dengar suara 
bertanya-tanya, karena terdengar persis amukan harimau. 
Tidak sesuai tampangnya yang imut. 
"Pukau, tidak bisa memendam seri mukanya. 


B 


E sekali, 
ngit te 


“Wow, Ala, dia Dergumam Kagum, Juga SYOK. 

Alaia masih diam di tempatnya. dia tunduk diiringi kicau burung gi 
sana Langit masi belam berani mendekat sebelum Alaia meria a T% 
'bahwa semuanya sudah membaik. Syarat 

Tatkala Langit menunggu, tubuh Alaia mendadak terhuyung ke beja) 
dan dia cukup cekatan menangkap. Langit menopang Alaia agar tidak jatuh 
karena kakinya begitu lemas bagai agar-agar. Tentu Langit khawatir Melihat 
Alaia begitu. 

“Eh, kenapa, nih? Kenapa, Sayang?” Langit gelagapan. 

Mata Alaia terbuka setengah, dia menatap Langit sambil 
Suaranya hampir tak terdengar saat dia berkata, “Pusing” 


Apa yang terjadi setelah itu, 
mereka. 


meringis kecil, 
Langit memhopong Alaia menuju kamar 


Langit baru selesai mengganti pakaian Alaia dari yang basah menjadi 
kering. Dia meraba kulit Alaia, menerima aliran hangat dari sana, Lantas 
Langit mengusap-usap pipi hingga kepala perempuan itu. 

“Demam” katanya. 

Alaia masih terlelap. Dia tak sadarkan diri sehabis mengeluarkan banyak 
kekuatan yang dia sendiri belum mengerti bagaimana cara mengontrolnya. 
Mungkin karena terlalu nafsu melepas seluruh tenaga, alhasil Alaia tumbang. 

“Kecapekan, nih, kayaknya” Langit menebak. 

Dia mendekap Alaia agar kesayangannya itu merasa lebih hangat. Tak 
lupa Langit membalut Alaia dengan selimut. Sekarang Alaia terlihat seperti 
lontong. 

“My tiny wife is capek,” Langit bermonolog sambil terus memeluk Alaia. 
“Istrinya Angit enggak bangun-bangun/ celetuknya lagi. “Kangen, nih” 

Sampai tiga menit berlalu, mata Alaia masih tertutup rapat. Namun 
sekarang deru napasnya telah kembali normal, tidak setipis tadi. kad 
sudah menghubungi pelayan untuk membawakan minuman hangat 
Alaia. alasan 

Langit tidak tega dan merasa bersalah. Dia berpikir, apa salah satu: 
Alaia kelelahan seperti ini karena malam pertama mereka? 
“Langit?” Seseorang memanggil Langit dari luar kamat agya 
Laki-laki itu turun dari kasur untuk menemui orang yang Pei dan 
di balik pintu, Sambil jalan ke sana, Langit merapikan kaus bi 
refleks menyentuh rambut. „man sat? 
Setelah pintu terbuka, Langit bertemu orang tadi. ai jainnya 
fakultasnya yang memang dia undang bersama beberapa 


w P3 entah apa tujuanny 
"Eh, Jan- Kenapa?” Langit menyapa sekaligus bertanya... 


“ANJAY PENGANTEN BARUUU!" 

“PAPA MUDA APA KABAR?” 

“Gimana semalem, Ngit? Lancar?!” 

Bukan cuma itu, namun banyak sekali seruan dari mereka karena jumlah 
mereka pun hampir memenuhi layar Langit mengambil ponsel Hujan 
dan berbincang seru bersama teman-teman kampusnya. Mereka adalah 
segelintir orang yang tidak bisa hadir ke pernikahan Langit dan Alaja karena 
alasan yang jelas. Langit sangat memaklumi. 

Langit serta Hujan pindah tempat: Sebelum pergi, Langit memastikan 
Alaia masih tidur, lalu menutup pintu kamar. Mereka mengisi sofa kosong 
yang letaknya tak jauh dari kabin. 

“Sori, enggak bisa dateng. Tapi doa kita-kita enggak putus buat lo sama 
istri! Selamat, ya, Ngit!” teman Langit berucap. 

Langit mengangguk disertai senyum senang. “Iye, santai... makasih 
banyak, ya! 

“Gimana istri lo, Ngit? Pink atau cokelat?” celetuk salah satu dari mereka. 

Seketika itu Langit mengusap tengkuk, terlihat salah tingkah. Dia tak 
menjawab karena merasa pertanyaan tersebut tidak pantas untuk dijawab. 
Cukup Langit yang tahu betapa indah tubuh Alaia. 

“Jangan nanya macem-macem soal istri gue” cetus Langit. 
“Oalaaah, galak tenan, Le!” Mereka tergelak. (Galak banget, Mas!) 
“Bagus jawaban lo, Ngit! Ini temen lo emang gak ada adab nanya begituan,” 
kata laki-laki berambut hitam dengan pink highlight. 
“Mau nitip pukulan, gak?!” A 
ADOH!” Laki-laki yang menanyakan “warna” Alaia tadi mengaduh sakit. 
as GUE PUKUL BUWUNGNYA.” basda nag 
rar intian it: terkekeh. Hujan yang berada: 
juga kilak aa a larut dalam gelak tawa. Mereka tidak 
Sadar suaranya mengundang perhatian beberapa orang yang engga 

Sementara Langit hanyut dalam keseruan bersama temannya, Alaia yang 
“mk kamar pun bangun. Gadis D Beranjak duduk sambil menatap 

Dia ken sepi tanpa kehadiran a naaa 

jendela, melihat pesona laut biru yang: 
Shela lega karena cuaca buruk tadi sudah benar-benar pulih. Rasanya 


tenang sekali hatinya. ' 

“Angit? Alaia memanggil dan tak menerima sahutan. 

Makhluk imut itu meninggalkan kasur tanpa peduli dengan 
penampilannya yang agak berantakan dengan rambut acak-acakan karena 
belum sempat disisir. Dia jalan keluar kamar, menoleh ke kiri dan kanan 
untuk mencari keberadaan Langit. 

Karena tidak melihat Langit, Alaia hendak masuk lagi. Tapi 
terhenti sejenak karena seorang pelayan datang membawa segelas mi 
hangat. Alaia menerimanya, lalu orang berseragam rapi itu pergi. 

“Pasti ini punya Langit,” ucapnya. 

Merasa itu bukan haknya, Alaia pun menaruh minuman tersebut di atas 
meja dekat ranjang. Selagi dia meletakkannya di tempat tersebut, Alaia 
mendengar suara tawa dari arah luar. Kebetulan pintu kamar belum tertutup 
rapat maka suara itu mampu tertangkap telinganya. 

“Langit” Alaia sangat yakin itu suara Langit. 

Gadis itu keluar dan mengikuti sumbernya. Asalnya dari arah kiri, 
melewati lorong kecil untuk tiba di sana. Tidak begitu jauh dari posisi Alaia 
tadi. Buktinya sekarang dia melihat Langit di sana sedang bercandaan 
dengan seorang perempuan. 

Mata Alaia tertuju ke Hujan. Gadis itu duduk sengat dekat dengan 
Langit sampai laki-laki itu hampir terhempit ke lengan sofa. Tatapan Alaia 
memancarkan kesedihan bercampur sebal. Dia meremas ujung bajunya 
sambil terus mengamati Langit yang belum sadar akan kehadirannya. Sekali 
lagi Langit tertawa. Lebih parahnya, Hujan sampai mencubit lengan Langit 
dan sempat terjadi rebutan ponsel antara mereka. 

“Ahahaha—eh” Hujan yang sedang tertawa mendadak terhenti saat 
menyadari keberadaan Alaia berdiri tidak jauh dari sana. 

Langit mengikuti arah pandang Hujan, seketika mematung di tempat Dia 
seperti baru saja disihir menjadi batu karena badannya sangat kaku serta 
matanya membulat sempurna. Ow, betapa kaget Langit dipergoki sang isTi 
sedang berduaan bersama gadis lain. 

“Sayang, panggil Langit seraya menghampiri Alaia yang mulai padi 

Alaia mengerjap mata, lalu pergi menghindari Langit. Dia aera 
kamar dan segera disusul oleh laki-laki itu. Langit panik, takut kalau 

marah kepadanya. 

Benar saja. Kecemasan Langit secepat itu menjadi nyai 
kasur dan membungkus diri dengan selimut sampai seluruh ba 
benar-benar menghilang dari pandangan Langit. 

Langit merangkak di kasur untuk mendekati Alaia. Dia mt 


niatnya 
inuman 


ta. Alaia naik ke 
dannya 


narik selimut 


p an terlepas, tapi Alaia menahannya. Langit tarik lagi, lalu ditahan lagi 

mbk oo meringik “Sini 
7 Langit meringik. “Sini, atuh, keluar, j: s 

kysa bobo.” Alaia menyahut. d 

“kan udah. Masa bobo terus; kata Langit. 

„giarin” Alaia membalas lagi. 

Langit menahan senyum kemudian diam sampai sunyi sekali, lalu dia 

elimut itu secara dadakan. Alaia terkejut karena belum sempat 

Lantas mereka bertemu lagi dan saling melempar tatap. 

k bisa ngumpet lagi” Langit membuntal selimut itu dan 


menarik $ 
menahan. 
“Hayo, enggal 
membuangnya ke pojok kasur. 
ih cemberut. Dia berputar badan memunggungi Langit Bahkan 


Alaia masil 
ketika dipandang dari belakang pun Alaia nampak cantik di mata Langit. 
ik, “Lagi ngambek, ya?” 


Langit mendekat. Dia condong ke Alaia dan berbi 

Bibir Alaia mengerucut tanpa mau bicara. Langit diam-diam mencuri 
pandang dari samping kiri, seketika Alaja menutup wajah. Langit mengulang 
lagi dari arah kanan dan Alaia makin menunduk 

Karena terlalu gemas, Langit langsung peluk Alaia dari belakang 
pelukannya erat seakan tak membiarkan Alaia lepas. "Itu temen kampus aku” 

Pipi Alaia ditekan Langit sampai bibirnya membulat hingga sulit bicara. 


“Aku subul!” 
“Aku subul 


subur?” Langit terkekeh. 
Kaki Alaia bergerak-gerak menghentak kasur: Dia berontak dari Langit 


Setelah berhasil melepaskan diri, Alaia menggeser tubuhnya sampai 
mendekat dengan jendela. Dia duduk di sana sambil memeluk lutut 

Langit tidak semudah itu menyerah. Dia menghampiri Alaia dan duduk 
di sebelahnya. Sambil tersenyum Langit menatap Alaia begitu mendalam 
sambil memiringkan kepalanya. Alaia membuang muka, pokoknya dia geram 
melihat Langit dekat dengan wanita lain. 

“Kesel sama Angit?” tanya Langit. 

Alaia mengangguk. 

“Gara-gara cewek tadi, kan?” Langit bertanya lagi. 

Alaia mendengkus seraya menunduk sebentar Dia menoleh ke Langit, 
tapi hanya sekilas dan kembali memandang lurus ke luar jendela. 

"Namanya Hujan. Temen kampus,” tutur Langit. Tadi lagi video call sama 
temen-temen yang lain. Aku enggak mau ngobrol di sini biar kamu enggak 
keganggu, makanya aku sama dia di tempat tadi.” 

Langit tak mendapat respons dari Alaia. Cewek itu diam sambil 


1?" Langit pura-pura tidak mengerti. "Aku sebel? Atau aku 


memainkan sprei kasur dengan telunjuk. Dia tidak tahu kena 
sekesal itu. Padahal, Hujan hanyalah teman Langit. Walau kelih; 
tapirasanya cukup pengap didada) 

“Mau marahin aku? Hayu, jangan ditahan” Langit berujar. “Keju, 
unek-uneknya” 

Alaia masih tetap mengatup bibir. 

“Jangan diem atuh...” minta Langit. 

Langit tak berhenti sampai Alaia mau menanggapinya. Usaha dia berhasi] 
karena sekarang Alaia mundur, sengaja memberi ruang di hadapannya agar 
Langit bisa duduk di sana. Langit memberi senyuman manis, menunggu 
apa yang akan keluar dari mulut Alala. Entah marah, makian, atau apa pun, 
Langit siap mendengar. 

“Enggak marah," Alaia berkata. 

Kernyitan muncul di wajah Langit. “Beneran?” 

Senyum Alata terukir tipis dan perlahan melebar. Melihat wajah manis 
itu Langit langsung mengacak rambut Alaia dan mencubit gemas pipinya. 

Tawa Langit sirna ketika dia memegang dahi dan leher Alaia. Suhunya 
bertambah panas, lebih-lebih dari yang tadi. “Masih pusing?" tanyanya. 

“Iya, tapi sedikit” Alaia menjawab. 

“Tadi minuman kamu udah dateng belom?” Langit bertanya seraya 
melirik seisi kamar, siapa tahu minum pesanannya sudah diterima. 

"Yang tadi itu buat aku? Aku kira punya kamu,” tutur Alaia. 

“Buat kamu, atuh” Langit pun beranjak mengambil segelas minuman tadi 
untuk dibawa ke Alaia. Segera Alaia meneguknya sampai sisa setengah, lalu 
dia menawarkan ke Langit. 

“Abisin. Ini punya kamu," ujar Langit. 

“Tapi aku mau berbagi," Alaia berkata. Tatapan innocent-nya membuat 
Langit tak mampu menolak. 

“Makasih, ya” Langit memberi seulas senyum lalu menghabisi minuman 
tadi. 

Usaiitu, Alaia merebahkan diri di kasur sementara Langit mengembalikan 
Belas tadi ke atas meja. Setelahnya Langit menghampiri Alaia dan duduk 
sambil bersandar di kepala kasur. Satu tangan Langit dipeluk Alaia, seperti 
tidak mengizinkan laki-lakinya pergi ke mana-mana. an 

“Kalo kamu masih lemes gini, rencana liburannya ditunda aja ya?” Langi 
berucap. "Masih ada besok atau lusa” 

"Jangan," sahut Alaia yang mendadak suaranya jadi serak. 


"Aia sakit. Capek banget kamu," Langit bertutur sambil mengusap kepala 
Alaia. 


Pa sampai 
'atan biasa, 


arin aja 


Gadis itu menggeleng dan pelan- beringsut bagai Dh mak AN 


menaruh kepala di lekukan 
la Terlihat sangat damai berada 
diposisi itu. 

Langit melingkarkan kedua tangan di badan 
punggungnya. Tubuh Langit ikut menghangat karena kehadiran Alar, Alam, 
menutup mata sambil merasakan sentuhan Langit pada bagian punggung 

“Istirahat aja, ya, jangan pergi dulu," Langit berkata begitu lembut. 

Tangan Langit memegang kepala Alaia untuk memijatnya dengan hati- 
hati. (tu membuat Alaia makin mengantuk Diajuga mengeratkan pelukannya, 
lalu meringik halus seperti ingin menangis tapi tidak. 

"Nanti aku mintain obat ke Bunda, bisik Langit disusul menghirup wangi 
rambut Alaia. 

Langit seperti sedang merawat anak kecil. Betapa mungil Alaia bila 
dibanding badan Langit yang tinggi. Langit meraup rambut panjang Alala 
dan diikat dengan tangannya karena leher Alaia mulai berkeringat akibat 
suhu tubuh. 

Diusapnya keringat itu oleh Langit, lalu dia kipas-kipas Alaia agar tak 
semakin gerah. Padahal, kabin ini cukup dingin, bahkan Langit sesekali 
menggigil. Tapi hawa dingin itu tidak mempan untuk Alaia. 

“Kamu perlu berenang?” tanya Langit yang tak dijawab Alaia. 

Sepertinya tidak aman bila Alaia tiba-tiba terjun ke laut dan berubah 
menjadi duyung. Langit tak yakin dia bisa membiarkan hal itu terjadi, 
Mengingat ada banyak orang yang asyik menikmati indahnya laut dari atas 
deck. 

"Mau berendem di bathtub, enggak? Kalo mau, aku temenin," Langit 
Menawarkan. “Atau di jacuzzi?” 


Alaia, juga mengusap 


Pintu sudah terkunci. Di sini hanya ada Langit bersama Alaia. Harusnya 
langit senang, tapi melihat wajah pucat Alaia dia jadi tidak begitu mi $ 
Alaia melepas busana, hanya menyisakan underwear. Langit mengulur! 
im Untuk membenahi baju dan celana Alaia. “Sini, aku taro- 

rita kasih” Alaia tersenyum malu. , 
wala insan itu sama-sama oe dari tempat. Langit menaruh pesan 
anak penyimpanan, dan Alaia masuk ke bathtub dengan - a 
aa Percikan air terdengar membuat Langit menoleh ke sana. Alala ipa 
hangan Air yang hanya sebatas dada. Kakinya selonjoran. meri. 
duk AY air yang memberi relaksasi pada otot. Langit mendel 

“Kdi pinggir bathtub, 


Sambil menatap kaki Alaia, Langit bertanya, Kok, enggak berubah” 
ya terlalu sedikit,” jawab Alaia. 

“Oh, harusnya di kolam gede, ya? Mau ke sana?" Langit panik sendi 

Alaia menggeleng singkat. “Enggak apa-apa di sini aja” 

Ekor Alaia tidak begitu saja muncul hanya karena dia mandi atau 
kehujanan. Perlu banyak air sampai menutupi keseluruhan tubuh Alaja 
agar wujudnya berubah menjadi mermaid. Kolam renang dengan minimal 
kedalaman dua meter merupakan alternatif paling sederhana. 

Tangan basah Alaia menyentuh pergelangan Langit. “Kamu enggak mau 
ikut berendam?” 

“Enggak, ah, di sini aja nontonin kamu” Wajah Langit memerah 

“Tapi aku mau kamu ikut” Alaia meminta seraya mengeratkan 
genggamnya, membuat darah Langit berdesir. 


Lima hari kemudian. 

Langit dan Alaia menunda bulan madu mereka sampai kondisi Alaia 
benar-benar membaik. Matahari di luar sana menembak sinarnya ke jendela 
kamar. Alaia menyibak gorden, membuat cahaya terang memapar tepat ke 
wajah Langit Gadis itu sudah bangun dan mandi sejak satu setengah jam 
lalu. Dia juga membantu Bunda di dapur, sedangkan Langit masih terlelap, 

“Angit!” Alaia menarik selimut, membuat benda itu tersingkir dari tubuh 
Langit yang hanya mengenakan celana panjang. Lucunya celana itu naik 
sebelah hingga mencapai lutut. 

Alaia beringsut ke kasur. Saat tiba di dekat Langit, Alaia duduk bersila 
sambil memainkan jemari Langit yang bersih. Kukunya pendek setelah 
Alaia minta untuk dipotong. Melihat cincin di jari manisnya membuat Alaia 
tersenyum lucu, 

Dia teringat pertemuan pertama mereka. Kala itu Langit memakai cincin 
hitam dan gelang-gelang hitam. Kalungnya juga hitam. Sekarang semuanya 
berubah dan tanpa sadar itu membuat penampilan Langit jauh lebih 
menawan. 

Langit melenguh ketika menyadari ada sesuatu menekan-nekan kukunya- 
Mata Langit terbuka sebelah, menemukan tiny wife-nya ada di dekatnya. 
Dalam sekejap Langit berbalik ke kanan dan memeluk kaki Alaia. 

Dengan wajah kantuknya Langit bergeser-zeser sampai kepalanya 
mendarat di pangkuan Alaia. 

“Pagi, ucap Langit, bergumam di perut itu. 

“Pagi, Langit, Alaia membalas. “Besok-besok enggak boleh bol 
malem, ya. Kamu harus belajar biar enggak insomnia terus. Kamu it 


bo terlalu 
tu kurang 


tidur” 
Langit mengangguk dengan mata tertutup, 
rambut Langit yang berantakan. Laki Jak ita selaju ana. Ata menyapu 
dimatnkan Alaia, apalagi jika kepalanya diusap usap, enang tiap rambutnya 
"Mandi, atuh," celetuk Alaia. 
Ucapan Alaia membuat Langit membuka mata da 


menyahut dengan logat Sunda “Ih udah bisa Kep SE e 
3 an cekikikan malu. “Aku sering denger kamu bilang atuh jadinya aku 
datin 

Langit terkekeh seraya beranjak duduk di depan Alaia. “Apa lagi yang 
sering kamu denger?” 

Sebelum menjawab, Alaia berpikir dulu. “Ho'oh?” 

Melihat Langit tersenyum dengan muka bantal adalah pemandangan 
yang sangat lucu di mata Alaia. 

"Apa lagi, apa lagi?” Langit penasaran. 

“Um... belegug” sahut Alaia. (Bodoh) 

“Waduh,” kaget Langit yang disusul tawa. “Selain ita” 

"Goblog sia” Alaia tersenyum makin lebar. (Tolol lo.) 

Langit menepak keningnya dan menertawakan diri sendiri. Ternyata 
benar tidak boleh sembarangan bicara kasar kepada orang lain apalagi bila 
didengar anak kecil. Alaia bukan anak kecil, namun isi pikirannya masih jauh 
lebih suci daripada Langit. 

"Aku kasar, ya, kalo ngomong?” Langit bertanya diselingi tawa ringan. 
“Sampe kamu ingetnya yang jelek” 

Alaia menggeleng karena kurang paham. “Oh, yang aku sebutin itu kata- 
kata enggak bagus, ya..." 

Sepertinya mulai sekarang Langit harus menyaring omongannya. Ah, tapi 
bagaimana dengan Ragas yang hobi sekali mengajak Langit tempur? 

“Ala? panggil Langit. "Aku enggak larang kamu buat ikutin aku. Tapi, 
kamu tiru yang baik-baiknya aja, ya? Sifat atau kebiasaan jelek aku jangan 

lu tiru,” 

Alaia mengangguk patuh. “Iya, Langit” Mean 

Aku juga belajar buat kurangin sifat jeleknya,” ungkap Langit. “Apalagi 

“karang aku udah jadi suami. Bentar lagi, semoga, jadi ayah. Hehehehe: 
TT Alaia terdengar sangat riang dan dia seketika menangkup kedua 
unit. Amin” 
in 
Selang 


lamar 


Paling serius," balas Langit dengan senyuman. uua 
'€ tiga menit, Alaia turun dari kasur sambil menarik Langit ke arah 
Mandi yang berada 'di pojok kamar. Memang benar, Langit harus 


diseret ketika malas mandi. 

'Angit mandi, ya, aku mau ke Bunda lagi" Alaia berang 

meninggalkan kamar seraya 

“Hati-hati, Sayang, Masak yang enak ya!” seru Langit. 

- “Aku udah bikin ayam filet diajarin Bunda. Angit harus 
Alaia menyahut dari luar kamar. 

“Pasti, Ala!” balas Langit bersemangat. 

Kira-kira satu jam setelah melaksanakan sarapan di rumah, Langi 
bersama Alaia pergi untuk menikmati keindahan alam terbuka yang iban 
makin sempurna dengan keberadaan laut. Airnya yang bening bak kristal 
membuat Alaia ingin sekali berenang di sana. Dia lari-lari kecil menginjak 
pasir hingga kakinya menyentuh air. Langit membiarkan Alata main di sana, 
lagipula keadaan sekitar mereka tidak ramai. 

Deburan ombak seakan mengejar Alaia yang masih anteng main-main 
di tepian. Awalnya air hanya sebatas mata kaki, sekarang meninggi hingga 
sedengkul Alaia. Sepertinya laut ingin Alaia berenang. 

“No” Alaia bicara sambil menatap air karena gelombangnya membuat 
kaki dia terendam hingga mencapai dengkul 

Dua detik kemudian, air surut lagi lalu menciptakan banyak buih yang 
meninggalkan jejak sekilas di pasir. Sambil tetap berdiri di posisinya, Alaia 
menutup mata dan mulai bersenandung merdu yang disambut oleh kawanan 
burung di udara 

Hmm... 

Ini adalah nyanyian pembawa rasa bahagia, bukan bencana. Hanya alam 
serta makhluk laut yang mampu membedakan sisi mermaid dan siren yang 
dimiliki oleh Amatheia La Luna. | 

“Suarana alus pisan.. meni ngeunaheun didengena; celetuk Langit yang 
berada di belakang Alaia. 

Alaia berhenti dan berbalik ke belakang Kepalanya sedikit mi 
kiri saat bertanya, “Artinya?” badan 

“Suara kamu bagus banget, enak didengernya” Langit menerjena ai 

Alaia melangkah dua kali hingga jarak mereka menipis Epe sa 
melingkari pinggang Langit, lalu menyembunyikan wajah di dada 
sang suami. Aroma tubuh Langit adalah kesukaan Alaia. 

“Kamu juga enak” ceplos Alaia. 

Langit baru saja membalas pelukan Alaia dan mendadak matanya 
membeliak terkejut. "Apanya enak?” 

“Kamunya” Alaia menjawab. “Enak peluk Angi 


cobain nanti, ya 


iring ke sisi 


M dengar irama jantung Langit. Degupnya tidak jauh beda dari ritme 

tung 
Jar ujung mata, Langit melihat sesosok perempuan berdiri di dekat 
mereka. Dia spontan menoleh lalu memandangnya sejenak Alaia menyadari 
pergerakan Langit dan ikut menengok ke sumber tersebut. 

Pelukan mereka terlepas, kemudian kompak berbalik ke arah gadis 
tadi. Orang itu memiliki kulit dark tan dengan mata hijau kebiruan, serta 
rambutnya ikal hitam mencapai pinggang. Cantik sekali. Dia terlihat bukan 
seperti warga lokal macam Lang 

Saat matanya menatap iris biru terang milik Alaia, dia langsung menyetuh 
dada sambil membungkuk sopan. Dia berujar, “Goddess” 

Adegan ini pernah terjadi saat pertama kali Alaia berkunjung ke kota 
dibawah laut, Ashéana. Makhluk di sana menyambutnya begitu ramah dan 
memanggilnya Goddess alias Dewi. Lalu sekarang kejadian itu terulang lagi. 
Perempuan asing itu menghampiri dengan wajah sumringah dan binar di 
mata, Dia lalu melirik salah satu lengan Alaia, menemukan simbol hulan 
samar-samar. Langit mengernyit, dia tak bisa melihat simbol itu karena dia 
bukan penghuni laut. 

"Amatheia La Luna,” Orang itu menyebut nama Alaia. 

Alis Langit terangkat satu dan bertanya-tanya siapa gadis itu. Mungkinkah 
teman Alaia? Tapi... Alaia sendiri tidak mengenalnya. 

Dia berkata, “Haw'oli loa wau i kou ho'i ‘ana mai.” (Saya sangat senang 
kamu kembali) 

“Hah?” Langit keceplosan. 

Alaia membalas dengan tenang, “Mahalo” (Terima kasih.) 

"Kamu ngerti? Hebat, ih!” Langit tercengang. 

Gigi Alaia yang rapi terpampang ketika dia merasa senang mendapat 
Pujian dari Langit. Setelah beberapa lama kembali ke lautan, Alaia menyadari 
dirinya mampu mengerti banyak bahasa dari negara manapun. Sayangnya 
Alia kurang menguasai seperti Bahasa Sunda. 

guasai kosakata bahasa daerah seperti 
Ban dan perempuan itu kembali berbincang menggunakan bahasa yang 
pena sing di telinga Langit. Dia sama sekali tak bisa menangkap maksud 
ya caraan mereka. Bahkan sekarang Langit terabaikan oleh keduanya. 
menga neon ko'u inoa, no ke kai '£ wau,” dia berujar. “Hiki ia'u ds 
Í ka mang, a alo í ke kai. Ma'oli'oli wau i hele 'oe i ka home. Va is = 
he, mai mana no ka mea ua mana'o mākou ua make ‘oe. Pono makou 
Olw'olu 'oe e hele hiou aku.” (Namaku Aramoana, aku berasal dari 


se, 


laut seberang, Aku bisa merasakan hadirmu di laut. Aku sangat senang kamu 
pulang, Kami hampir kehilangan harapan karena mengira kamu sudah mati. 
Kami membutuhkanmu, tolong jangan pergi lagi) 

Raut Alaia berubah menjadi serius, persis lawan bicaranya. Langit tidak 
paham apa pun jadi dia memilih diam daripada merusak suasana. Lalu Alaia 
mengulurkan tangan menyentuh bahu Aramoana, dia mengusapnya lembut 
upaya memberi rasa tenang. 

"He aha i hana ai?" Alaia menanyakan apa yang terjadi kepada mereka, 

Aramoana menjawab, “A'ohe o'u alaka. Ho'omau mau ia makou e na 
Sirens” (Kami tidak memiliki seorang pemimpin. Kami selalu diserang 
bangsa siren.) 

Alaia menarik tangannya dari bahu Aramoana dan berpikir keras kenapa 
di setiap lautan yang dia kunjungi memiliki kasus yang sama. Ke mana para 
pemimpin itu? Kenapa mereka tak menjalankan tugas dengan semestinya? 

Ini membuat Alaia teringat usahanya yang mencari keberadaan orang 
tuanya. Sampai sekarang dia tak menemukan mereka dan sama sekali tidak 
bisa merasakan kehadiran mereka di laut. Alaia sedih, tapi juga bingung 
apa yang sebetulnya terjadi hingga makhluk-makhluk itu tak kunjung 
menampakkan diri. 

Sekali lagi Alaia bertanya. “Auheg ke “Iii a me ka Moiwahine?” (Di mana 
Raja dan Ratu?) 

Aramoana mensutkanalisnya yangtebal. Diaagaknya terkejut mendengar 
pertanyaan Alaia. “A'ole 'oe i ike?” (Kamu tidak tau?) 

Alaia menggeleng. Dia menoleh sekilas ke Langit dan kembali menatap 
lekat Aramoana. Langit bersedekap, dia menunggu Aramoana bicara meski 
dirinya tidak tahu apa yang mereka bahas. Langit hanya mengangguk-angguk 
saja. 

Mimik Aramoana menjadi sedih seraya menunduk. Reaksinya yang seperd 
itu membuat Alaia mulai berpikiran macam-macam. Langit mengamati 
mereka dan bertanya dalam hati, “Kok jadi pada murung begitu?" 

Aramoana membeberkan informasi yang selama ini tidak diketahui 
Alaia. Dia bertutur panjang yang bila diterjemahkan menjadi: 5 

“Cerita ini berawal dari Ratu Mermaid yang mengandung anak hasil 
hubungan gelapnya dengan Raja Siren. Itu kabar terburuk yang pernah kami 

dengar karenasirenadalah musuh terbesar kami. Banyak sekali mermaid yang 
meminta Ratu membunuh janinnya, tetapi Ratu memilih mempertahankan 
kamu meski konsekuensinya dia dibenci oleh semua makhluk laut” 

.“Ratu meyakinkan bahwa kamu bukan anak yang pantas dihina dan 

dilenyapkan. Kamu memiliki posisi lebih dari kedudukan ratu ataupun "2? 


ju juga yang akan membawa kehidupan baru di 
La = dan kekuatan. Sayang, tidak satu pun ii oa katu 

Ze napa kamu harus dibunuh? Karena hubungan antarkaum wen gon 
mermaid adalah kutukan. Kutukan yang menciptakan kekacauan di dmi 
ius maupun darat. Apabila kamu lahir, para petinggi akan mati, termasuk 
ibumu. Namun, Ratu merelakan semuanya demi kelahiranmu.” " A 

Ekor Alaia dan Aramoana bergerak serempak yang membawa mereka 
semakin jauh dari permukaan. Bentuk dan warna ekor dua gadis itu adalah 
salah satu ciri jati diri mereka. 

Alaia memiliki ekor yang akan selalu berkilauan sangat cantik seakan 
ditaburi serbuk berlian. Yang membedakan Alaia dengan makhluk lain ialah 
bentuk serta warna ekornya bercampuran pink, ivory, cream, orchid, blue, 
turquoise, dan silver. Teksturnya agak licin namun sisik-sisiknya cukup tajam 
dan bisa melukai kulit bila menyentuhnya sembarangan. 

Sedangkan mermaid ataupun siren lain hanya memiliki satu warna dan 
cenderung tidak mengeluarkan kilau yang mencolok. Mermaid dianugerahi 
ekor warna-warna cerah seperti biru, silver, bahkan putih. Sisiknya lebih 
kecil dibanding seorang dewi. Sementara siren indetik dengan warna gelap 
nar, pekat tanpa kilau, dan di ujung ekornya terdapat bagian tajam seperti 
mata tombak untuk menyerang musuh. 

Namun bila Alaia amat sangat marah, rona ekornya akan menggelap serta 
mengeluarkan cahaya biru. Contohnya ketika Langit diserang siren beberapa 
waktu lalu, 

“Kokoke makou ma laila,” Aramoana berkata. (Kita hampir sampai) 

Simbol bulan di lengan Alaia: mengeluarkancahayabiruyang menandakan 
diasedang mencemaskan sesuatu. Mereka menjelajahi kedalaman laut demi 
mencari sebuah peninggalan dari para petinggi. Tangannya digenggam 
Aramoana sebagai bentuk rasa empati. 

is berusia sembilan belas ketika terjadi kei 

mu,” ujar Aramoana. 
m: e sedikit mengernyit. Dia tertipu dengan Aap aan a yang 
pan seusianya. “Berarti sekarang kamu jauh lebih tua a KENEN 
tapi pang menganga daa senyuman. Tentu. Umuri EN sk 

darah kita" ita berhenti berubah di usia dua puluh lima. Ini penga! 
kali ta. saki cantik, mirip sekali denganmu. Aku terkejut sa; 
rtemu karena wajah kalian benar-benar persis, 

Ikan. "Aku seperti melihat Ratu.” 


rusuhan tentang Raja, Ratu, 


at pertama 
Aramoana 
Menutar 


“Raja Mermaid adalah maktiut Tertampan yang pernah aku lihat. Aku 
Ikat patah hati ketika tahu beliau dikhianati Ratu bersama Raja Siren” Kini, 
Aramoana bersedih. 

Lalu, dia menempuk bahu Alaia dan mereka kembali pada tujuan utama 
yaitu fokus mencari peninggalan para petinggi. 

Perjalanan mereka harus terganggu oleh badai dalamlaut yang mendadak 
muncul tepat di depan mata. Pusaran air terjadi di hadapan mereka dan 
nyaris menarik Aramoana ke dalamnya. Ekor Alaia bergerak lebih cepat 
untuk menjauh, serta dia menggenggam lengan Aramoana supaya tetap ada 
di dekatnya. 

"Apa itu?” Alaia tersentak, dia terheran melihat pusaran air yang 
bertambah besar. 

“Hati-hati! Pusaran itu memang bisa muncul kapan saja untuk 
mencelakakan makhluk di dekatnya,” tutur Aramoana. 

“Di mana letak peninggalan itu?” tanya Alaia. 

“Di sana!" Aramoana menunjuk pusaran. “Benar-benar terhalang pusaran 
air? 

Mereka memikirkan cara untuk pergi ke sana. Keduanya saling berpikir 
untuk melewati pusaran air dengan berenang sangat jauh ke arah samping. 

Alih-alih berhasil, pusaran itu malah bergerak dan dalam sekejap menyeret 
Aramoana ke dalamnya. 

“Aramoana!” pekik Alaia. 

Gerak ekor Alaia menjadi tidak leluasa karena dia sekuat tenaga melawan 
kencangnya putaran air. Dia mengejar Aramoana, ingin meraih tubuhnya 
yang makin jauh ke dalam pusaran itu. Aramoana berteriak, meminta 
pertolongan kepada Alaia. 

Alaia hampir kehilangan kekuatan kala tubuhnya disergap pusaran. Dia 
memejamkan mata karena pusing melanda kepalanya. Dia melawan pening 
itu bertepatan munculnya sinar biru dari dalam tubuh. 

Mata Alaia masih menutup. Dia merapalkan segelintir kata yang 
kemudian membuat rona ekornya berubah gelap. Dari jemari Alaia keluar 
kilau-kilau biru terang yang menyebar menjadi satu dan mengisi kegelapan 
di dalam pusaran. 

Dalam sekali hentak, pusaran itu pecah dan segala makhluk kecil beserta 
Aramoana bebas dari kurungan air tersebut. Alaia mengejar Aramoana yang 
tubuhnya terhempas kehilangan keseimbangan. 

“Astaga,” gumam Aramoana sembari memegang kepala. 

Sinar biru Alaia meredup lagi, juga warna ekornya kembali ke semula. 
Dia membantu Aramoana sampai rasa pusing sirna dari kepala. Usai it 


Langivlangitnya hancur, juga isinya tidak terurus sama sekali, 

Padahal dulunya bangunan ini merupakan tempat tinggal keluarga 
kerajaan mermaid di Ashéana. 

"Aku hanya bisa memberi tahu di mana kamu lahir 
tuamu. Maksudku, nama mereka, Ucap Aramoana. 

Mereka berenang memasuki bangunan dan menemukan satu batu 
sangat besar di tengah ruang. Batu itu tak akan bisa dibuang bahkan digeser 
sedikitpun Alaia serta Aramoana mendekat ke situ dan berhenti di hadapan 
batu tersebut. 

Pada permukaan batu terdapat ukiran huruf asing yang tercetak untuk 
mengenang mereka yang pernah ada dan mengabdi untuk kehidupan lautan, 
Dibuat oleh warga yang kehilangan dan juga merasa bersalah karena mereka 
telah mengasingkan anak Ratu hingga menghilang dengan sendirinya. 

“Kamu lahir di tempat ini,” papar Aramoana, lalu melanjutkan, “Proses 
kelahiranmu sungguh menyakitkan. Ekor Ratu harus terbelah karena dia 
tidak diizinkan naik ke daratan agar ekornya berubah menjadi kaki” 

Alaia meringis. Sungguh besar pengorbanan ibunya untuk melahirkannya. 
Hati Alaia pedih, rasanya ingin sekali menangis. Meski dirinya tak bisa 
bertemu Ratu, tapi Alaia sangat yakin bahwa beliau merupakan sosok yang 
sangat baik. Kabar hubungan gelapnya dengan bangsa lain mungkin terjadi 
diluar perkiraannya. 

Alaia membaca tulisan di batu itu. Tentunya yang dia temukan hanya 
Tama Raja dan Ratu Mermaid, tidak ada nama ayah kandungnya, yaitu Raja 
Siren, 

“apati Bacukike tov añt Aikext kay Baoiosa Opàia kopå 
Suka. ovyyvóyn, Apabaia Aa Aotva. 

Begitulah yang tertulis di batu itu. 

(Terima kasih, Raja Zale Delixte dan Ratu Ophelia Cora Thalassa. Maaf, 
Amatheta La Luna) 
aa menangis, tapi air matanya bercampur dengan air laut. Dia 
an permukaan batu yang rata itu lalu mengusap nama Ratu dan 

x Andai mereka masih hidup, betapa bahagia Alaia. 


Kemudian, Alata menoleh kepada Aramoana yang tertunduk Dia 


Pemanggil “Hey, Aramoana” 
N tag Itu mendongak lagi seraya mendekat. “Ya?” 


Pa kamu tau nama ayahku? Ayah kandungku” tanya Alaia. 


dan siapa orang 


Arimo mengangaik. “Raja Damon Sebana. Bia sangat pa... 
wujudnya begitu mengerikan. Entah bagaimana dia bisa luluh terhadap pat, 
Ophelia dibanding mendiang istrinya yang telah mati sepuluh tahun ova 
dulu karena sakit keras” 

Setelah mendengarkan itu, Alaia menatap jemari tan, 
terbayang kuku-kukunya memanjang serta tajam setiap ama 
Dia memperkirakan seperti itulah wujud sang ayah. 

"Walau terkenal kejam dan sadis, tapi kekuatanmu lebih besar darinya, 
Kamu dibentuk oleh makhluk paling baik dan paling jahat. Itu mengapa 
kamu memiliki pengaruh besar di dunia kita. Kamu seorang pemimpin dari 
dua bangsa dan tak ada yang bisa melawan kekuatanmu, termasuk para 
petinggi, Aramoana menjelaskan. “Itulah sebabnya mereka gugur setelah 
kamu lahir, lanjutnya. 


'gannya dan 
rahnya bangkit. 


Sore menjelang malam, Bastian berkunjung ke sebuah makam dengan 
membawa sebuket mawar putih. Dia menaruhnya di atas timbunan tanah 
merah yang sudah ditaburi kelopak bunga. Dia datang sendiri, berjongkok 
di sisi kanan sambil menatap papan yang tertulis jelas nama lengkap Syadra 

“Nyesel aku, Sya. Belom sempet nikahin kamu, Bastian berujar pilu. 
Seraya menyingkirkan noda kecil di papan nisan, dia bertutur lagi, "Kenapa 
kamu renang di laut? Macem-macem, sih, jadi tenggelem, kan. Aku sedih, nih, 
enggak ada kamu di sini. Kangen, Sya” 

“Kalo kamu masih hidup, pasti seneng denger kabar aku udah cerai sama 
Lila," ceplos Bastian. 

Sadar omongannya tidak akan ditanggapi Syadza, lantas Bastian beranjak 
dan membuang napas berat. Dia mengamati makam Syadza untuk beberapa 
etik sebelum pergi meninggalkan tempat ini. Bastian tak bisa membohongi 
hatinya yang sakit atas kepergian sang kekasih. 

“Jaga anak kita, ya, Sya," Bastian tersenyum getir. 

Usai itu, Bastian berpamitan pulang. Dia menunggangi motornya dan 
melaju cepat keluar dari kawasan pemakaman. Langit meremang jingga 
yang hanya dalam hitungan menit suara Adzan mulai berkumandang. 

Bila saja Clarie tidak menelepon Bastian terus, pasti anak itu sudah 
kabur ke tempat tongkrongan dan baru kembali ke rumah larut malam nanti- 

Laju motor Bastian mengarah ke jalan yang bukan menuju rumahnya- = 
berencana singgah ke sebuah tempat untuk bertemu seseorang yang si 

a jan harus adil 
rindukan. Karena dia sudah mengunjungi Syadza, maka Bastian 
juga ke Lila. 
! Sepatan menit berlalu, Bastian tiba di depan kos-kosan tempat Lila 


tinggal. Laki-laki itu mendapat alamat Lila dari an 
pastian meminta mereka untuk membuntuti Lila 
rumah orang tua TP ke indekos. 
astian menghampiri seorang ibu . 
peranga, Kamar Lila mana, mu merupakan pemilik kos Dia 
sin bawa jaban, aha pers menen mar anan ts dn 
dengan Cep nya. Bastian berdiri di depan pintu sambil 
menunduk mengamati celah pintu bagian bawah. Cahaya dari lampu kamar 
lil tiba-tiba menyala, padahal sebelumnya mati. 

Bastian memegang gagang pintu dan langsung menghentaknya. Pintu 
terbuka, seketika Bastian disuguhkan pemandangan dua makhluk di atas 
kasur sedang berduaan. 

Lila dan seorang laki-laki yang sedang tertawa itu mendadak berhenti 
sembari menoleh ke Bastian. Mereka terbelalak saat menyadari pintu tak 
terkunci. Wajah Bastian mengerut marah kala dia melihat mereka di sana, 
terlebih laki-laki itu merupakan anggora Kazute. 

Dua orang itu bangun. Lila menahan selimut agar tetap menutup 
badannya yang tidak berpakaian, sementara Daren turun dari kasur sembari 
menutup ritsleting celana. Dia juga mengambil bajunya yang tersampir di 
sofa. 

“Anjing!” Bastian geram, dia mendekati Daren dan langsung meninju 
tepar di tulang pipi. 

“Lo ngapain sama Lila?!” Bastian berseru keras, dia mendorong kasar 
Deren hingga mundur beberapa langkah. 

Lila cemas bila terjadi perkelahian di p 
namun tak didengar. Sekali lagi, Lila teriak, “Bastian! Jangan apa-apain 
Daren!" 

Bastian menolah. “Kamu ngapain sama dia?” 

"Harus banget lo tau? Harus gue laporan? Emang 
berucap sengit. 

Jawab!" Bastian bertambah geram. 

Lila merenggut karena disentak, lalu dengan ke 
ala sendiri” 
ag, e Pengkhianat kayak lo kudunya mati! 


ak buah Deon, Saat itu 
yang sedang pindahan dari 


sini. Dia meminta Bastian berhenti 


Jo siapanya gue?!” Lila 


sal dia menjawab, “Pikir 


1" Bastian menonjok Daren 


ue 
Udah, Bastian!” Lila memekik “Lo enggak ada hak buat marah. G1 


b; 
Pang ngapain, ini pilihan gue!” 

sea Duh Bastian menguar hawa panas. 
"8 menyentuh pipinya sambil meringis. 


saat itu juga dia mendekat ke kasur hingga jarak mereka lumayan dekat. 
Daren?” Bastian bertanya, menahan marah. 


“Sekarang kamu sama 
“Kalo iya kenapa, kalo enggak kenapa? Please, ya, itu bukan urusan lor" 
ila mendecih. 
Lila meni a 


Bastian tersenyum miring nan sinis. “Oke” 
Kemudian Bastian mundur menuju pintu. dia menunjuk matanya dengan 


dua jari, lalu beralih ke arah Daren. Sebelum keluar dari, kamar ini, Bastian 
menyebut satu kata yang dia tujukan khusus untuk Lila. 

“Pelacur!” hina Bastian, lalu meludah kearah dua orang itu. 

Alaia duduk di kasur, memandangi Langit yang tiduran di dekat kakinya, 
Laki-laki itu juga menatap Alaia sambil sesekali mengulurkan tangan ke 
wajah cantik itu untuk mengusap air mata yang hampir menitik. 

Sudah berjam-jam Alaja bersedih perihal kematian orang tuanya. Hatinya 
sakit karena harapan Alaia pupus dan hanya meninggalkan kepedihan. Dia 
belum sempat bertemu ayah dan ibunya tapi harus menjadikan mereka 
sebatas kenangan. 

Langit setia menemani dan memberi semangat tanpa berminat 
meninggalkan Alaia sendirian. Apapun yang Alaia curahkan akan selalu 
didengar baik oleh Langit. Lalu Langit menarik Alaia dalam dekapannya, 
memeluk penuh kehangatan. Alaia menangis tanpa suara, hanya air matanya 
yang meleleh dan membasahi baju Langit. 

“Kalo nantinya kamu harus lebih lama di laut, ya udah enggak apa-apa” 
Langit menenangkan, karena tadi Alaia dilema juga tentang hal ini. 

Badan Alaia tambah bergetar seiring isakannya. Langit masih terus 
membelai kepalanya, mengecup kening, juga menghapus jejak air mata 
yang semakin banyak. Meski dirinya merupakan mermaid, air mata Alaia 
tidak berbentuk mutiara. Keistimewaannya adalah ketika Alaia menangis 

karena perasaan yang amat sangat mendalam, maka air mata itu akan keluar 
bersama taburan berlian yang sangat kecil. 

Selama ini Alaia baru mengeluarkan berlian-herlian itu dua kali. Ketika 
dia menikah dengan Langit, lalu sekarang. 

"Banyak banget ini” Langit menyeletuk ketika dia lihat adanya benda 
kecil berkilauan di telapak tangan. 

Alaia menghapus air matanya dengan menempelkan wajah di baju Langit. 
Alhasil berlian itu berpindah tempat ke kain tersebut. Sambil menutup mata, 
Alaia berkata pelan, “Angit jangan pergi, ya.” 

“Iya; Sayang,” Langit bicara dengan suara lebih berat. 

, Dalam hatinya, Langit mengimbuhkan, “Gimana kalo malah kamu yara 


ninggalin aku?” à 2 

Tiga menit berlalu, Alaia beranjak dari kasur dan pamit ke kamar mandi 
jarena merasa perutnya. sakit, lebih tepatnya kram. Langit menunggu sambil 
pergelung di bawah selimut. Kepalanya lumayan pening memikirkan Alaia 

g bingung pada suatu pilihan, antara menetap di lautan atau tetap hidup 
Y eryesuaikan keadaan seperti sekarang. 

Apalagi, Alaia sudah tahu bahwa di laut tidak ada pemimpin. Dirinyalah 
sang penguasa di sana. 

Malam ini, tepatnya pukul setengah sembilan, basecamp Tongkrongan 
Dewa sudah ramai dipenuhi seluruh anggotanya. Keseruan sudah dimulai 
dan akan terus berlanjut hingga larut malam—bahkan dini hari. Tidak hanya 
laki-laki, di sana juga banyak gadis-gadis yang rata-rata merupakan pacar 
mereka. 

Di antara mereka semua, hanya Ragas yang tergeletak tak berdaya di 
kamar berukuran sedang yang terdapat kasur di dalamnya. Dia sempat tidur 
sangat lama dan sekarang kembali bangun. 

Seorang laki-laki mengintip ke kamar dan melihat Ragas sedang meracau 
sendiri. “Gas,” panggilnya. 

Karena Ragas tidak menyahut, dia pergi lagi sekalian melapor ke anak 
Dewa yang lain. Semua orang sudah paham bagaimana bejatnya Ragas yang 
tergila-gila bahkan kecanduan pada minuman beralkohol. Jadi, mereka 
mendiamkan Ragas di sana daripada mengacaukan acara. 

DJ Ajun menambah volume musik hingga suara bass-nya membuat 
kuping ikut bergetar. Dia berseru senang seraya berjoget dan mengundang 
Orang-orang di tempat Ini untuk menari. 

Di luar sana, seseorang datang dengan vespa putih miliknya. Setelah 
terparkir di antara motor-motor besar, Lana turun sembari melepas helm. 
Dia sejenak merapikan penampilan sebelum masuk ke dalam basecamp. 

"Oi, Lana!” Skipper menyapa dari kejauhan. 

"Skipper!" Lana langsung menghampirinya. “Ragas di mana?” 
ka udah tepar” Skipper mengarahkan mata ke kamar yang berada di 

Lang dengan pintu hitam doff. “Parah banget dar siang” , 
a dan menggerutu, “Pantesan ditelepon susah banget” 
dekati a pergi ke kamar tadi untuk menemui Ragas. Lana masuk, 
lu masa Kasur hitam tersebut dan duduk di tepi. Dia menatap Ragas kesal 
' menepak lengannya. 


Bung: i sah 
ama a lo terus! Kebiasaan banget pergi enggak ngabarin” Lana 


mer 
lah 


Ragas mengerutkan muka, tangannya Makkah dada hingga perut dan 
mengusap-usap sambil meringis. Laki-laki itu mengangkat baju hitamnya ; 
sampai memperlihatkan bentuk badan lalu mengusapnya lagi berkati ki i 

“Panas,” gumam Ragas. 

Lana beranjak mencari teman-teman Ragas yang lain. Dia mem 
Nemesis, Skipper dan Jio. Tiga laki-laki itu datang untuk melihat 
sementara Lana menutup pintu upaya meredam bising dari luar. 

“Tadi udah dikasih air kelapa ijo, Jio berkata seraya menyentuh tangan 
Ragas yang dingin. 

“Gas, Gas, panggil Nemesis dengan menepuk pipi Ragas berkali-kali, 

Ragas menggeliat gelisah dan menyentuh kepala. Mukanya pucat serta 
jantungnya berdebaran sangat kencang. Makin lama, suhu: tubuhnya semakin 
turun drastis. Kuku-kuku Ragas membiru disusul badannya bercucuran 
keringat. 

Nemesis bertindak cepat mengambil ponsel untuk menghubungi pihak 
rumah sakit. Ia tidak yakin Ragas baik-baik saja. Apalagi temannya itu 
mendadak muntah banyak dan terdapat sedikit darah di sana. 

“Overdosis enggak, nih?" Jio bertanya was-was. 

“Tadi, sih, dia minum banyak banget” Skipper menyahut. “Itu minuman 
kecampur-campur,”" 

Lana menatap Ragas lagi yang kini duduk sambil terus berusaha 
mengeluarkan segala isi perutnya. Lana memijat belakang leher Ragas dan 
menepuk punggungnya ketika laki-laki itu terbatuk keras. Kemudian Ragas 
mengerang karena rasa sakit di badannya menjalar sampai ke seluruh tubuh. 

Dia berbaring di kasur, kesulitan bicara, keringat telah banjir di badan. 
Kaki Ragas dingin ketika Nemesis memegangnya. Saat diajak bicara pun 
sama sekali tidak merespons. 

“Gue udah telepon ambulans" ungkap Nemesis. 

Lana memegang lengan Ragas, dia menahan tangis melihat laki-laki itu 
berjuang melawan sakit akibat ulahnya sendiri. Bibir Ragas membiru di 
detik-detik setelahnya, bersamaan kesadarannya mulai sirna. 

Nemesis memanggil-manggil Ragas, tapi temannya ini tidak bergerak 
sedikitpun. Napasnya menipis, tangannya kaku, serta bibirnya terbuka 
sedikit. 

“Ragas? Jio memanggil lagi, tapi Ragas tetap diam. 

“Ini dingin banget” ujar Lana ketika memegang jemari Ragas- ani 
Nemesis mencari deru napas dari lubang hidung Ragas, lalu dia kalut 
segera berpindah ke kasur untuk menekan dada Ragas sebagai pertolongan 

pertama. 


| 
langgil 
Ragas, | 


si" seru Nemesis. 
“pagas, anying! Bangun!” Skipper teriak heboh di situ. 

Jio berlari keluar dari kamar, menunggu ambulans datang sambil 
mempersiapkan banyak kendaraan sebagai cadangan bila ambulans terlalu 
ama tiba. Dentuman musik berhenti, lampu gemerlap juga mati. Semuanya 
mendadak hening. 

Lelaki yang selalu membawa keceriaan akan tingkah konyolnya itu tak 
pisa mendengar seruan orang-orang yang memanggilnya. Dia tidak mampu 
mengendalikan tubuhnya sendiri, hingga berakhir seperti ini. 

“Ragas!” Lana tak mampu lagi menahan tangis. Dia mengguncang tubuh 
iu tapi tak mendapat reaksi apa pun. 

Untuk menyenangkan Alaia, Langit mengajaknya sekadar jalan-jalan 
di tepi pantai. Sebelum ke tujuan utama, langkah Alaia memelan sambil 
menatap sederet toko penjual berbagai jenis barang dagangan. Mulai dari 
cinderamata, pakaian, makanan, dan masih banyak lagi. Keadaan di Savarna 
cukup ramai pada malam hari di akhir pekan. 

Langit mengikuti arah mata Alaia, lalu bertanya, “Mau ke situ?” 

Senyum Alaia tersungging lebar. “Mau.” 

Lantas mereka beranjak dan masuk ke salah satu toko dengan nuansa 
pantai yang enak dipandang. Terdapat pajangan pohon kelapa di beberapa 
sudut toko, juga hiasan dinding berupa lampu-lampu ukir serta pigura 
cantik. Ada alunan lembut sebagai pengiring para pengunjung ketika mereka 
asyik memilah barang. 

Alaia dan Langit berpencar. Langit tertarik melihat rak berisi benda- 
benda unik, sementara Alaia anteng melihat-lihat boneka di rak lain. Gadis 
itu takjub dengan bentuknya yang dia pikir mirip hewan laut. 

“Cantik” Alaia memandang boneka gurita yang begitu imut Imut karena 
kepalanya besar tapi tentakelnya pendek. 

Tanpa pikir lama, Alaia membawa boneka tersebut ke kasir. Dia 
Menyodorkan guritanya penuh rasa bahagia. Melihat wajah senang Alaia 
Membuat pegawai itu terkekeh pelan. 

T aja?” Wanita itu bertanya. 

Ya; jawab Alaia. 

Usai barcode di-scan, harga boneka mini itu muncul pada layar display 

ir. 390.000 rupiah, 


Pa a diam, begitu juga wanita di hadapannya yang menunggu Alaia 
Mery 'ayar. Momen ini terjadi hingga beberapa menit terlewat. Pegawai itu 


'&usaP kening karena tampang polos Alaia seakan tak memiliki dosa. 


“Aku enggak punya uang” Alaia berkata. 

Dengan ramah dan penuh kesabaran, pegawai dengan name tag Nalu 
itu menjawab, “Masih ada boneka lain yang harganya lebih terjangkau. Apa 
kamu mau?" 

Alaia menggeleng. "Aku mau boneka ini aj 

“Mungkin kamu perlu mengumpulkan uang lagi, lalu kembali ke sini di 
lain waktu? Nalu tersenyum. 

Kepala Alaia tertoleh ke Langit yang masih sibuk dengan dunianya 
sendiri, Bahkan laki-laki itu tidak sadar Alaia sudah berpindah tempat ke 
kasir. Tanpa mau mengganggu Langit, Alaia membuang napas berat dan 
menarik boneka tadi untuk mengembalikannya ke rak. 

Nalu merasa tak enak hati. Dia berujar lembut, “Hey, coba kamu lihat di 
saku. Mungkin uangmu terseli 

Alaia merogoh saku celana dan tidak menemukan benda yang dibutuhkan. 
Dia beralih ke saku baju, lalu tangannya keluar bersama berlian kecil. Berlian 
hasil tangisannya tadi, berjumlah empat butir Ia tidak sadar berlian-berlian 
itu luruh dari wajah dan masuk ke kantong. 

Kilau berlian itu membuat Nalu terperangah. Tentunya dia sangat kenal 
benda apa yang Alaia pegang. Tiba-tiba Alaia menyerahkan empat berlian itu 
ke Nalu yang bikin wanita itu terkejut lagi. 

"Aku punya empat. Semua buat kamu, ungkap Alaia. 

“Ini sangat mahal. Lebih baik kamu simpan," Nalu menolak. 

“Aku mau berbagi" Alaia tersenyum tulus. 

Tanpa berkata lagi, Alaia berbalik dan membawa boneka gurita yang 
dia inginkan untuk ditaruh ke rak asalnya. Nalu mengejar, mencegah Alaia 
melakukan itu. 

Dengan cepat Nalu bertutur, “Boneka ini buat kamu. Bawa aja.” 

“Tapi, aku enggak punya uang” Alaia berusaha mengikhlaskan boneka 
tadi. 

Nalu menggeleng samar. “Sekarang boneka ini punya kamu. Kamu juga 
boleh ambil boneka lain. Tenang aja, soal pembayarannya itu tanggung 
Jawabku.” 

“Beneran?” Alala berkaca-kaca. 

Kini Nalu mengangguk. “Kamu baik banget. Pemberianmu ini akan 
kupakai sebaik-baiknya buat benahi urusanku. Orang tuaku sakit sejak 
beberapa bulan lalu dan kami kesulitan memberi pengobatan terbaik karena 
masalah uang. Sekali lagi terima kasih banyak Tuhan selalu memberkatimu.” 

Alaia mengulurkan tangan untuk menepuk pelan bahu Nalu. Dadanya 
menghangat melihat Nalu hampir menangis setelah membicarakan keadaan 


tuanya. Pasti Nalu sangat menya; i 
oi ima kasih kembali” Alaia Tapak menu Aka, 

walu kembali ke kasir. Alaia melambaikan tangan Oneka guritanya, 
karena kebaikan Alaia, wajah Nalu jadi lebih b an juga Nalu. 
semangat bekerja. si ya serta makin 

Langit menghampiri Alaia setelah puas melihat barang- > 
Iris coklatnya mengarah ke boneka gurita itu, kemudian boru ts a tadi. 
dulu” ý 

Alaia menggeleng sambil tersenyum manis. “Enggak usah. Ini buat aku 
dari kasir itu.” 

“Kok, bisa?” Langit bertanya-tanya. 

Masih dengan senyumannya, Alaia tak menjawab dan mengajak Langit 
keluar. Pasangan muda itu pergi ke bibir pantai untuk menikmati suasana 
malam yang ditemani keindahan laut. Bulan di atas sana sangat besar dan 
benderang. 

Langit duduk di pasir, lalu diikuti Alaia di sebelahnya. Kaki Langit dilipat 
silang, sedangkan Alaia berselonjor. Alaia menaruh boneka gurita dalam 
pangkuan seraya menengadah melihat taburan bintang, à 

"Bonekanya lucu, ih, kayak yang punya” Langit menyeletuk sambil 
mengangkat boneka pink itu dari pangkuan Alaia. 

Boneka gurita itu memiliki mata besar dengan senyum manis, ukurannya 
mini dan menggemaskan jika dibawa ke mana-mana. 

Langit membalikkan boneka dan melihat bagian tengahnya tidak tertutup 
kain alias bolong. Warnanya pun berbeda dari bagian atas. Maka Langit 
langsung mengambil kesimpulan bahwa boneka itu memiliki dua wujud. 

Ketika Langit membolak-balik kepala gurita, ternyata benar bahwa 
boneka ini mempunya dua ekspresi. Bagian pink tersenyum, bagian biru. 
marah. 

“Ah, lucunya!" Alaia berseru riang. 

langit ikut senang melihat istrinya sebah 
boneka. Lalu Alaia mengambil bonekanya dari Langit 
Pangkuannya lagi. $ 

Alaia berkata dengan suara pelan, “Aku kasih kamu nama Pibi, 
Pink dan biru” 

a boneka pertama yang Alaia milil 
leksi boneka di kamar, Alaia sama sel 
ac entuh pun tidak pernah. Kini Alaia senang bisa memeli 
“an buhrbulu lembut itu. 
beli yang gedean, ya. Minimal segede gal 


bayar 


agia itu hanya karena 
dan dia taruh di atas 


ya. Artinya 


ki. Ketika orang lain mempunyai 
kali tak pernah merasakannya. 
uk benda empuk 
ban, sampe Aia enggak 


bisa pelak,” Langit bertutur. 

“Enggak usah, Angit. Aku cukup punya Pibi” Alaia memb: 
dengan bangga memamerkan gurita berkepala besar itu. 

Alaia berpindah ke hadapan Langit laki-laki itu kemudian menarik As, 
untuk bersandar ke dadanya karena seperti inilah yang Alaia suka. 

Dulu, mereka pernah merasakan posisi ini ketika baru kenal, Saat jt 
Langit berbicara tentang keinginannya menikah di usia muda. i 

"Dulu, target gue nikah di umur dua puluh satu” 

“Sekarang kamu umur berapa?” 

“Dua puluh satu. Lo datengnya baru sekarang, sih” 

Mana pernah Langit kepikiran dirinya akan menikahi gadis yang dia 
temui di rumah sakit dengan keadaan kacau dan linglung sambil menanyakan 
pamannya. Selain mendapat jatah martabak dari Bunda, ternyata kecelakaan 
motor yang Ragas alami membuat Langit bertemu jodohnya di sana. 

“Langit” Alala memanggil. 

Suaminya menyahut, “Iya?” 

“Mana tangan kamu,” ucap Alaia, Langit menyodorkan satu tangannya. 

Alaia membawa tangan Langit ke dalam baju untuk memegang perutnya. 
Ketika telapak Langit menyentuh permukaan perut Alaia, hanya hangat yang 
dia rasakan. Alaia meringis pelan ketika perut dan pinggangnya lagi-lagi 
nyeri, 

“Aku mau liatin laut sambil dielus perutnya," Alaia meminta. 

Jantung Langit berdebaran hebat setelah Alaia berucap seperti itu. Dalam 
sekejap pikiran Langit melayang jauh ke sesuatu yang sangat dia harapkan. 

Jemari Langit bergerak mengelus lembut perut Alaia, membuat gadis 
itu merasa tentram. Napas Alaia menderu halus dan terdengar jauh lebih 
tenang. Alaia juga bisa merasakan getaran di punggungnya yang berasal dari 
debar jantung Langit. 

“Enakan perutnya?” tanya Langit yang Alaia balas dengan anggukan. 

Entah apa yang sedang Alaia alami sekarang, namun Langit berharap 
ini merupakan pertanda baik untuk mereka. Alaia sedikit merendahkan 
posisinya, lalu mendongak ke arah Langit, laki-laki itu memberikan 
senyuman hangat dan mengecup kening Alaia. 

Bastian kembali ke rumah dan melempar tubuhnya ke kasur Dia 
menyentuh kepalanya yang pening dan badannya yang hangat. Dia meraung 
memanggil Clarie sampai lehernya sakit. 

“Mama!” Bastian memekik. 

Laki-laki itu tengkurap, kemudian badannya melengkung ke atas dan 


alas sambil 


osekan kepala ke bantal. Tidak lama dari itu, Clarie 
mane mp anaknya. Dia bertanya apa yang terjadi n 
meli ng kuat. Dia meringis tanpa henti sampai s 
Papa, Bas? Sini, biar Mama liat” Clarie 

. dan rebahan dengan benar. 
teriak dan 

Bastian memejamkan mata rapat-rapat demi menahan nyeri di kepala, 
cariememeriksa suhu tubuh Bastian, kemudian mengangkat bajunya hingga 

sampai dada terpampang Bulu di sekujur badan Clarie meremang kara 
Ii ihat banyak ruam merah di sana. Bastian menyentuh punggung untuk 
garuk karena rasa gatal. 

“Ini alergi bukan, sih, Ma?” Bastian mengeluh sakit d! beberapa bagian. 

Clarie menggeleng, dia tidak bisa menjawab sesuatu yang tak 
diketahuinya. Maka wanita itu menurunkan baju Bastian dan mengajak 
araknya memeriksa ke dokter. Clarie tidak ingin mengulur waktu demi 
mengetahui keadaan sang anak. 

Mereka pergi tanpa Deon karena pria itu sibuk di luar sana. Clarie 
mengendarai mobil sambil sesekali melirik Bastian yang mengusap-usap 
perut karena gatal. Omong-omong, dia tak akan mengizinkan Bastian 
membawa mobil di usianya yang belum menginjak dua puluh. 

Tiba di rumah sakit, mereka harus menunggu sebentar hingga diminta 
masuk ke sebuah ruangan. Bastian ditanya beberapa pertanyaan mengenai 
kondisinya. Laki-laki itu menyebutkan keluhan-keluhan yang dia alami 
beberapa hari terakhir Selanjutnya, sang dokter melakukan proses 
Pemeriksaan dan mengambil sampel darah Bastian untuk dites. Clarie 
Cemas dia takut terjadi apa-apa kepada Bastian. Namun dia terus berharap 
anaknya itu tidak sakit parah. 

Setelah menunggu cukup lama, dokter menjelaskan apa yang 
diderita Bastian. Remaja itu memiliki firasat buruk hingga enggan 
Mendengar penuturan dokter. Dan betapa terkejut Clarie mengetahui bahwa 
Putra semata wayangnya mengidap HIV. 


sedang 


Ragas hampir mati. m 
Mya diberikan kesempatan oleh Sang Maha Kuasa untuk Ba 
da Uk kehidupan. Meski kini keadaan Ragas terbilang tidak se”... 
Bia a Dêring tak berdaya di sana dengan beberapa alat me? $ a 
malah gaS mengetahui dirinya lemah dan semenyedihkan A edan 
manl terbahak-bahak dan menista diri sendiri. Atau mungkin 

Bawakan mukanya yang pucat dan tidak setampan er sana 
-Skter bilang perlu beberapa waktu agar tubuh Ragas ke 


dan kesadarannya utuh. Saat ini Ragas koma setelah melewati masa-masa 
sekarat akibat mengonsumsi banyak minuman keras dalam satu waktu, 
Keadaannya membuat keluarga serta teman-temannya khawatir. 

Ini pelajaran bagi semua orang untuk tidak melakukan sesuatu secara 
berlebihan karena biasanya hasil dari itu tak seindah harapan. 

“Agas dibilangin buat berenti mabok malah enggak denger. Gini, kan, 
jadinya. Ini yang Bunda takutin dari dulu, lirih Bunda yang ditenangkan oleh 
Lana. 

Ayah mengusap bahu Bunda karena beliau sangat paham apa yang 
istrinya rasakan. Anak sulung mereka memang sudah kecanduan minum 
alkohol sejak lama, lebih tepatnya dari awal masuk SMA. Ayah pernah 
memberi hukuman berat agar Ragas kapok, tapi efeknya hanya bertahan 
beberapa bulan. 

“Bunda yang tenang... nanti pas Ragas bangun, bakal Lana marahin, tutur 
Lana. 

“Aku udah gregetan mau mukul dia, Bun. Lana izin dari sekarang ya” 
lanjutnya. 

Ayah yang mendengar itu lantas menyambar, “Nanti kita sidang Ragas 
bareng-bareng, ya, Na. Saya udah siapin materinya” 

“Siap, Yah” Lana mengacungkan jempol. 

Bunda menyeka air mata lalu menepuk pelan tangan Lana. Dia menyentuh 
rambut Ragas untuk diusap dan mengelus pipinya yang dingin. Wajah Ragas 
tidak semenyeramkan kemarin karena malam itu dia mirip avatar yang 
kulitnya biru. 

“Badan kamu harusnya dijaga, Gas. Jangan cuma luarnya, tapi dalemnya 
juga,” Bunda berujar. 

“Sepi banget enggak ada yang nyeloteh macem-macem biar Bunda 
ketawa. Langit lagi seneng-seneng sama Alaia, kamunya malah begini” 
Bunda menitik air mata lagi. 

Bicara soal Langit dan Alaia, mereka belum tiba karena masih dalam 
perjalanan. Di luar kamar rawat Ragas ada anak-anak Tongkrongan Dewa 
yang setia menunggu dan siap bergantian masuk. Mereka sudah menyiapkan 

yel-yel sebagai pembangkit semangat buat Ragas. Mereka juga baru sai? 
rapat membahas sesuatu yang penting. 

Bahasan itu baru akan dipublikasi setelah Raga: 
ingin menjadikan Lana anggota perempuan pertama Tongkro 


s bangun, yaitu mereka 
ngan Dewa. 
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ak shower menimbulkan gemericik yang membangunkan Alaia dari 


nya- 4. 
WAN terduduk sambil mengusap wajah. Matanya masih sayu dan 
p sampai berkali-kali agar fokusnya kembali jernih. Alaia turun 


ria! 
a dari pakaiannya sangat minim sehabis main dengan Langit 


dari kasur, menyat 


semalam. 


Alaia jalan ke kamar mandi, dia mendorong pintunya yang tak dikunci. 
pemandangan yang pertama kali tertangkap mata Alaia ialah Langit 
sedang berdiri membelakanginya tepat di bawah pancuran shower. Langit 
memegang rambutnya yang basah sambil sedikit mendongak. Ruang mandi 
memiliki bilik tersendiri berbahan kaea. Alaia mendatangi wastafel yang 
berada tepat di samping bilik. Gadis itu berdiri memandangi wajahnya di 
cermin, kemudian mulai menggosok gigi. 

Langit agak tersentak ketika menoleh dan menemukan istrinya berdiri di 
sana, Alaia masih membersihkan mulut ketika Langit mengamatinya tanpa 
menyapa. Sesudah Alaia gosok gigi, barulah Langit memanggil. 

"Pagi, Aia,” sapa Langit. 

Alaia nengok, dia mengulum senyum seraya mendekat ke bilik kaca 
itu. Langit membuka pintu, artinya mengundang Alaia masuk. Alaia harus 
melepas seluruh pakaiannya sebelum ikut Langit ke situ. 

Setelah badan Alaia tidak ditutup sehelai kain, dia berjalan masuk 
dan berdiri berhadapan dengan Langit. Rambut Alala mulai basah, begitu 
Pula seluruh badannya. Dia memejamkan mata kala menikmati air hangat 
menyergap tubuh. 

"Angit kalau mandi di jam segini, pasti kuliah pagi,” celetuk Alaia. 

Langit menjawab diselingi kekehan, “Iya, bener” 

Kemudian Langit mematikan shower lalu meraih sampo beraroma buah- 
buahan milik Alaia, menuangnya ke tangan dan dia busakan di rambut sang 
< Alaia tergelak ketika tangan Langit menjelajahi kepalanya sampai busa 

muncul sangat banyak. Wanginya begitu harum dan tak pernah membuat 
Langit bosan. 

Mea nuangin sampo banyak-banyak, soalnya rambut kamu panjang 
Langit berkata. 
itu Aa meta mata ketika busa bergerak turun ke wajah. Langit melihat 
itu ngedan mengusapnya agar tidak membuat mata Alaia perih. Gadis 
Magi lucu yang membuat Langit terkekeh. 
guru kamu dateng jam sembilan,” info Langit. 


“Iya, sahut Alaia. “Terakhir aku ketemu guruku, dia lagi sedih.” 

“Kenapa?” 

“Kucingnya mati karena makan racun tikus," ungkap Alaia. 

Langit memasang raut sedih seperti ekspresi Alaa sekarang. "Kesian, ya” 

Alaia setuju. Mereka mandi bersama sambil bercerita banyak hal, Seraya 
itu Alaia membersihkan badannya dengan sabun cair yang sudah dibalurkan 
ke tangan hingga kaki. Alaia menggosok perlahan hingga busa itu tercipta, 

Langit sedang mengusap rambutnya menggunakan sampo dan tak bisa 
berhenti memandang Alaia yang sibuk dengan busa-busa itu. Pergerakannya 
bikin Langit terpesona. Apalagi saat Alaia menyentuh leher dan matanya 
terpejam sebentar. 

“Shower menyala lagi. Busa dari tubuh mereka serempak turun dan Alaia 
nampak senang merasakannya. Langit maju selangkah yang sengaja ingin 
mempersempit jarak. Dia menatap Alaia dari balik bulu matanya yang basah, 
tentu tatapannya terbalas. 

Langit mengusap rambut Alaia yang sudah bersih dari busa, lalu turun 
menyentuh wajah dan berhenti di tengkuk. Langit menunduk semakin dekat, 
tanpa sadar senyumannya membuat dada Alaia bergetar kuat. 

Tangan Langit turun ke punggung Alaia, kemudian memegang 
pinggangnya yang ramping. Dia mendesak Alaia hingga keduanya tak lagi 
berjarak. Langit menggigit pelan bibir bawah Alaia, membuat gadis itu 
membuka mulut sedikit lebih besar. Alhasil Langit memainkan lidahnya di 
dalam rongga mulut Alaia. 

Dia berpindah mencium leher Alaia yang seketika dipeluk sang istri 
karena merasa geli pada bagian yang Langit sentuh dengan hidungnya. Alaia 
mengikik, tak kuasa menahan sentuhan Langit pada titik kelemahannya. 
Langit tertawa melihat muka Alaia yang lucu. 

“Aia, kalo aku bilang muter, muter, ya” Langit menyeletuk 

“Oke!” respons Alaia. 

Langit berujar, “Muter” 

Alaia berputar dan badannya langsung ditangkap Langit tepat pada posisi 
membelakangi suaminya. Langit menahan pinggul Alaia dan memintanya 
sedikit membungkuk. Telapak tangan Alaia menempel pada dinding kaca 

dan terjadilah momen panas antar mereka. 

Langit menuruni anak tangga usai berkonsultasi dengan dosen 
pembimbing. Di tangannya ada banyak lembaran kertas yang menumpuk 
setebal novel ratusan halaman, ditambah beberapa buku lain. Kalau 
Langit merupakan tokoh kartun, mungkin sekarang kepalanya sedang 


dengan seseorang. 

Laki-laki itu tertawa renyah seraya menepuk bahu Langit “Gue yang 
meleng, Duluan ya, Lang!” 

Temannya itu sedang buru-buru. Langit hanya mengangguk dan ke toilet 
smbil beberapa kali membalas sapaan orang yang melintas di dekatnya. 
Senuayang Langit lihat memang sedang sibuk dengan kerjaan masing masing 

Usai itu, dia masuk ke toilet kemudian beranjak ke wastafel dan mencuci 
tangan sambil sesekali melirik refleksinya di cermin. Setelah mengeringkan 
tangan, Langit merapikan pakaiannya. Dia mengenakan kaus hitam polos 
berlengan panjang yang digulung mencapai sikut, lalu membenarkan style 
rambutnya 

Ah betapa ganteng suami orang. 

langit meraih tumpukan bukunya lagi, lalu berpijak ke luar dan langsung 
bertemu beberapa laki-laki seusianya yang kebetulan melintas di dekat toilet. 
Vereka saling sapa dan berbasa-basi menanyakan kabar. Tapi pertemuan itu 
hanya berlangsung singkat. 

“Selam buat istri, Ngit!" seru salah satu temannya. 

langitmengiyakan dan merekapun perlahan menghilangdari pandangannya. 
langkah Langit harus terhenti lagi ketika tiga perempuan mendatanginya. 
Mereka adalah Ayu, Hujan dan satu manusia yang tidak Langit ketahui namanya. 
langit membalas sapaan itu dengan cukup ramah seperti biasa. 

Dia memang friendly, makanya banyak yang mengenal Langit dan mau 

"teman dengannya. R 

Kangen banger liat muka imut lo!” Ayu mencubit pipi Langit sampai laki- 

Litu meringis keras, 

mara Alaia? Udah ada tanda-tanda belom?!” Hujan terlihat sangat 


Pe Tn 
langt MPLAN Yang berdiri di samping Hujan itu menyeletuk, “Oh... ini 
“ya ENikah waktu itu, ya?” 
metan Yang gue ceritain! Mewah banget nikahannya, bikin jiwa jomblo gue 
“Ga Tonta, ceplos Hujan. 
Lan '“stanak kembar dong, Ngit” Ayu menyambar lagi. 
Meitsampai tidak bisa bicara karena tiga perempuan ini sangat cerewet 


seperti burung yang berkicauan di udara. Mereka menyeloteh terus dan 

mengajukan banyak pertanyaan tanpa memberi Langit kesempatan untuk 

menjawab. Jadi, Langit hanya menggaruk kening dengan muka linglung. 
princess! Ih, gue suka banget 


Temannya menyahut, "Gue jadi penasaran. Gue belom pernah liat Alia 
"Coba lo bayangin anak mereka bakal secakep apa. Bapaknya aja ganteng 
begini!” Ayu mencubit perut Langit. 


“Ah!” Langit mengaduh. “Kebiasaan banget nyubitin aing" 


Ayu menempeleng Langit lalu berkacak pinggang. “Kok gue enggak 
dijawab! Gue udah ngomong panjang kali lebar kali tinggi, nih, dari edir. 


“Lo bawel banget, Yu. Mumet duluan aing” ceplos Langit sambil 
menyentuh kepala. 


“Hih, udah mau jadi bapak-bapak tetep ngeselin sia teh!” 
Langit lagi. 

“Ahahaha, roman-romannya bakal jadi sugar daddy, nih” Hujan 
menimpali, 

Ayu tertawa. "Ngit, coba lo bilang gini” 

“Apaan?” Langit bingung. 

“Are you lost, baby girl?” Ayu mengubah suaranya jadi berat seperti laki- 
laki. 

Hujan dan temannya itu terbahak juga. Langit ikut tertawa meski lebih 
pelan dari mereka. Dia menoleh Ketika temannya yang ketinggalan dompet 
tadi memanggil dari kejauhan. Langit pamit dan beranjak pergi. 

Sambil berjalan menjauh, Langit berseru kepada tiga perempuan itu. 
“Nanti gue bilang begitu ke Alai: 

“Jangan lupa direkam! Sekalian praktekin adegan di kapal ya, Ngit!" seru 
Ayu yang menimbulkan tawa lagi. 


Ayu mencubit 


Ragas baru akan pulang nanti sore, bersamaan Ayah kembali ke laut, 
Sekarang Ragas ditemani Lana di rumah sakit setelah meminta izin kepada 
Bunda yang baru akan datang nanti siang. Tentunya Bunda akan kemari 


bersama Alaia dan Ayah. 


Lana menaruh backpack kecilnya di atas sofa. Dia menghampiri Ragas 
sambil melihat-lihat makanan yang tersaji di sekitar laki-laki itu. Banyak 
sekali camilan yang sudah dibuka kemasannya tapi belum dihabiskan. 

“Kuliah siang?” tanya Ragas. 

"Yoi" Lana mengangguk. 

Lana baru akan duduk tapi dia mengurungkan niatnya dan kembali 
mengambil backpack tadi. Dia mengeluarkan sesuatu dari sana dan 
membawanya ke Ragas. Benda itu berupa bekal makanan yang Lana bawa 
dari rumah. 

“Ini salad buah bikinan Nenek buat lo, tutur Lana. 

Ragas bangun dari rebahannya dan duduk sambil menatap wadah yang 
dipegang Lana. Dia meraihnya, langsung tergugah untuk menghabiskan 
salad itu dalam hitungan detik. 

“Love you, Nenek" Ragas berucap sambil memandang potongan buah itu. 

“Abisin sampe bersih," Lana menyuruh. 

"Iya, Sayangku," balas Ragas. 

Lana berdecih. “Enggak usah manggil Sayang kalo cuma bikin terbang, 
abis itu ngilang” 

Ragas menoleh dengan pipi berisi buah. Dia mengunyah sambil tertawa 
geli. Muka Lana yang kesal seperti itu bikin Ragas mau terbahak keras tapi 
sulit karena makanannya belum tertelan. à 

“Makan yang bener!" Lana ngomel. 

Setelah salad itu menghilang dari mulut Ragas, dia lanjut menertawakan 
Lana yang kini wajahnya mulai menyemburkan rona merah. Ragas memang 
iseng, dia selalu bisa bikin Lana malu. 

“Emangnya gue pernah ngilang?” tanya Ragas, menyinggung ucapan 
Lana yang tadi. 

“Sering” Lana menjawab. 

Ragas mengenyit. “Perasaan lo aja kali... gue, kan, selalu ada buat Lana 
tercinta” 

*Ish,apa sih! Bahasa lo jangan begitu, gue kesel dengernya," Lana mencak- 
mencak. 

“Maklum atuh, namanya juga lagi kasmaran” Ragas menggoda dan Lana 
tersipu tapi menyembunyikannya dengan cara ngomel-ngomel. 

Ragas bahagia sekali melihat Lana salah tingkah seperti itu. Semakin 
na marah, semakin usil pula Ragas. S pun yang Ragas katakan pasti 
Grig perut Lana menggelitik seperti a kupu-kupu yang beterbangan di 

. Tapi Lana sangat gengsi- 


“Avatar” panggil Ragas kemudian. 

Lana berhenti mengoceh dan diam menunggu Ragas. Laki-laki itu 
menyodorkan Salad tadi sambil mengamati berbagai macam potongan buah. 
Dia kembali menatap Lana dengan senyum miring. 

“Gue kasih instruksi dulu” Ragas berkata. “Lo harus makan apel sebagai 
jawaban setuju, tapi kalo enggak lo harus ambil melon” 

Lana memiringkan kepala dengan wajah mengerut. “Em... oke” r 

Ragas berdeham dan meredam keinginan untuk tertawa. Lana menutup 
bibirnya sangat rapat karena man ketawa juga akibat ditatap cukup lama 
oleh Ragas. Darah mereka sama-sama tersirap di dalam sana. 

“Gue pengen seriusin lo, Na. Gue mau kita keluar dari zona sebates 
temen," Ragas berkata. 

“Gue pengen hubungan kita di-upgrade” lanjutnya. “Lo ngerti, kan, 
maksudnya?" 

Lana mengangguk cepat. “Ngerti” 

“Jadi... gimana? Setuju atau enggak?” Ragas mendadak gugup, apalagi 
saat Lana menunduk untuk melihat wadah berisi salad itu. 

Lana menggerakkan satu tangannya demi mengambil potongan buah. 
Ragas menyipitkan mata, takut untuk melihat buah apa yang Lana pilih. 
Saking cemasnya, Ragas sampai tahan napas dan berubah menjadi patung, 

Perempuan itu mengambil buah melon. Ragas terdiam, sama sekali tak 
berkata apa-apa. Lemas sekali melihat pilihan Lana. 

Tapi mendadak Lana menaruhnya ke wadah sambil berucap, “Sori, salah 
ambil!" 

Lana menyomot apel dari sana dan langsung memakannya sambil 
menatap Ragas dengan senyum miring. Mata Ragas terbuka lebar dan dalam 
sekejap dia meninju udara menandakan dia sangat bahagia. 

Beberapa minggu kemudian. 

Siang menjelang sore, rumah Bunda sudah ramai diisi anak-anak 
Tongkrongan Dewa. Mereka datang berbondong-bondong tanpa 

direncanakan alias semuanya terjadi secara dadakan. Tadi itu Bunda terkejut 
saat mendengar kebisingan dari luar rumah yang memanggilnya terus. 

“Bunda, laper!" 

“Bunda, anak pungutmu ini mau makan!” 


“Permisi, Bunda" k 
$ sê anak Dewa sudah masuk dan menjelajahi dapur sambil 
ta memasak sesuatu. Bunda memang sangat baik, 


menunggu Bunda Yang somber makan makhluk-makhluk tadi, Untungnya 


beliau mau capek-capek 


reka masih tahu diri dengan membantu Bunda mengambil sesuatu yang 
dibutuhkan. Dari arah ruang tamu, terdengar Ragas teriak kencang dan 
terbahak keras bersama beberapa temannya. Keadaan rumah yang awalnya 
adem ayem, Kini menjadi riuh seperti di pasar kaget. 

Alaia yang baru keluar kamar tiba-tiba terkejut melihat adanya banyak 
orang di rumah ini. Dia berjalan ke dapur untuk menemui Bunda, lalu 
kedatangannya langsung disambut heboh oleh para laki-laki yang ada di situ. 
Alaia tersenyum lebar yang mengartikan dia senang. 

Perempuan bertubuh mungil itu mendekati Bunda untuk mengadu. 
«Bunda, perutnya sakit.” 

Bunda sigap menolong. Dia melihat perut Alaia dan beralih menatap 
wajah imut itu. Bunda bertanya, “Mual, ya?" 

Alaia mengangguk. “Pusing juga” 

Ketika Bunda dan Alaia sedang berbincang serius, teman-teman Ragas 
yang ada di dapur ternyata menyimak sambil mengamati dalam diam. 
Mereka duduk di meja sembari menopang dagu. 

“Ini aku sakit” Alaia menunjuk payudaranya yang sedikit lebih besar. 

Bunda tersenyum penuh pengertian. “Emang begitu, Sayang. Kalo Ik 
hamil muda apalagi masih awal pasti banyak nyerinya di badan. Enggak apa- 
ape, nggak usah takut” 

Nemesis dan teman-temannya sontak membuka mata selebar mungkin. 
Mereka menciptakan keriuhan setelah mengetahui ternyata Alaia sedang 
mengandungcalon bayi. Tadinya mereka pikir Alaiasakit karena kelihatannya 


lemas sekali 

“Asik, bakal jadi Om!" Nemesis memekik. 

“Anak kecil otewe punya anak kecil” Skipper terkekeh. 

"Berapa umurnya, AI?” tanya Indigo. 

Jawab Alaia, “Tujuh minggu” 

“Langit tokcer ya, cepet banget jadinya” Nemesis tergelak. “Bibitnya 
bagus, nih, gue yakin!” 

Mereka makin seru membicarakan kehamilan Alaia dan bersikap seakan 
itu anak mereka yang harus dijaga sangat ketat. Ke manapun Alaia pergi, 
mereka memantau terus— kecuali saat Alaia masuk ke kamar mandi. Lucu 
sekali seperti pasukan itik yang mengikuti induknya. 

Skipper serta Nemesis mengusir semua temannya yang mengisi sofa di 
Tuang tamu. Alaia yang awalnya mau duduk di situ jadi merasa tak enak hati, 
ramun mereka malah menyambut Alaia penuh sukacita. 

"Jangan berisik, ya! Nanti bumil puyeng” ucap Nemesis. 

Alaia tertawa malu-malu. Setelah duduk di pojok sofa, dia meminta yang 


lain duduk juga karena tak mungkin Alaia membiarkan mereka berdiri. Maka 
beberapa duduk di sebelahnya dan sisanya lesehan di lantai. 

“Hayang es krim, teu? Biar diambilin,” tawar Ragas. 

Alaia menggeleng. “Entar aja aku ambil sendiri” 

“Uluh-uluh.. manis pisan bininya Langit” Ajun menyeletuk 

Hanya dalam kurun waktu lima menit, orang yang sejak tadi namanya 
disebut-sebut itu akhirnya muncul. Langit selalu membunyikan klakson 
ketika baru datang sebagai tanda bahwa dia sudah kembali. Alaia spontan 
menoleh ke jendela besar untuk melihat mobil Langit. 

Tak lama kemudian, Langit nongol dan menyapukan pandangan ke seisi 
ruang tamu. Dia menyapa semua orang yang ada di sana seraya mendatangi 
Alaia, lalu menempatkan diri tepat di sampingnya. 

Langit mengamati Alaia dari dekat dan gemas ingin mencium seluruh 
lekuk wajahnya. “Ke kamar yuk, ajak Langit 

Lelaki itu bangkit dari sofa dan memegang kedua tangan Alaia agar mau ikut. 
Teman-temannya kembali riuh seperti sedang menyaksikan adegan romansa 
di film-film. Romantisnya Langit memang bukan dengan cara memberi bunga 
ataupun hadiah mahal, dia lebih suka memperlakukan Alaia layaknya ratu. 

“Pegel enggak kakinya? Kamu, kan, suka ngeluh pegel," kata Langit. 

Alaia mengangguk karena nyatanya badan dia terasa sangat lelah padahal 
Seharian Ini tidak melakukan kegiatan yang menguras banyak tenaga. Kini 
Alaia mengeratkan genggamannya kepada Langit sekaligus mengangkat 
diri. Mereka pamit ke kamar karena Langit kelihatannya capek dan butuh 
istirahat. Alaia hanya menuruti suaminya yang ingin dimanja. 

Di luar ruang tamu, Alaia berhenti dan pindah ke hadapan Langit. Dengan 
manja dia mengalungkan kedua tangan di leher Langit sambil berjinjit. Langit 
cukup pandai memahami maksud Alaia, maka dia menggendong gadis itu 
sambil terkekeh. 

Sebelum ke kamar, Langit mampir sobentar ke dapur untuk sekadar 
menyapa Bunda. “Bun, Angit ketempelan anak koala” 

Bunda mematikan kompor karena masakan sudah matang. Dia mencubit 
gemas lengan Alaia hingga anak itu menjadi malu dan menyembunyikan 
wajah di lekuk leher Langit. Mereka itu pasangan suami istri tapi kelihatan 
seperti kakak dan adik. 

“Nanti Alaia mau makan apa?” Bunda bertanya ke Alaia. 

“Apa pun, aku suka semua masakan Bunda," Alaia menjawab begitu manis 

mbut yang bikin Bunda tersipu. 
peak batin ringan, Langit dan Alaia meninggalkan dapur menuju 
kandang mereka. Sampai di sana, Langit menurunkan Alaia di kasur dan 


a 'as pakaian atasnya. Dia pergi ke wastafel untuk cuci muka, 

Alaia gelisah saat mual itu menghantuinya lagi. Dia berbaring sambil 
memainkan Pibi, juga menunggu Langit balik ke dekatnya. Karena Langit 
lama, Alaia mulai memanggil sampai berulang kali. 

“Angit” sebutnya. 

“Iya, iya. Bentar lagi, sahut Langit yang ternyata sedang menyukur kumis 
tipisnya. 

Alaia menutup mata sambil menahan gejolak tak nyaman dalam tubuh. 
Langit cepat-cepat menyudahi kegiatannya dan segera keluar dari kamar mandi 
Dia menghampiri Alaia di kasur, lalu mengusap-usap perutnya yang nyeri. 

“Mual banget?" Langit bertanya. 

“Iya, enggak enak," Alaia berkata. 

Langit mengelus kepala Alaia dan menyeka sedikit keringat di dahinya. 
Alaia menjadi lebih tenang saat diberi sentuhan oleh Langit. Tadinya Langit 
yang ingin dimanja Alaia, tapi yang terjadi malah sebaliknya. Tak apalah, 
Langit malah senang karena dia pun mengerti apa yang sedang Alaia rasakan. 

Alaia menarik satu tangan Langit untuk. didekap, kemudian memandangi 
wajah tampan itu sampai beberapa detik berlalu tanpa terasa. Alaia menjadi 
lebih sensitif semenjak hamil, dan dia sering bersedih memikirkan banyak 
hal yang seharusnya tak perlu dipusingkan. 

“Angit," bisik Alaia. 

“Iya, Aia” Langit membalas. 

“Aku keinget ibuku” Alaia berkata. “Dia mati setelah lahirin aku.” 

Langit bungkam, senyumnya hilang dalam sekejap. 

“Apa nanti aku mati juga?” Alaia bertanya. 

Langit menatap Alaia dengan raut tak biasa. Semacam takut tapi dia 
Usahakan untuk terlihat tenang supaya Alaia tak semakin overthinking. Dia 
pun kembali mengusap kepala Alaia dan berkata bahwa pikiran Alaia belum 
tentu benar. 

"Jangan mikir gitu. Kamu pasti baik-baik aja, ungkap Langit. 

"Aku enggak mau jauh dari Langit” Tersirat kesedihan dari tatapan Alaia, 

Langit mengangguk samar: "Aku enggak jauh-jauh dari kamu” j 

“Tetep sama aku” Alaia memohon. 

“Pasti, Miw” Langit membalas sesantal mungkin, padahal 
mulai kelabakan di dalam sana. Alaia mengukir senyum tipis 
menutup mata untuk pergi tidur. 


jantungnya 
dan mulai 
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kemudian. 
Pa ban dala Alah mata kontak perut yang rata. Kini perutnya mulai 
kelihatan membesar dari hari ke hari. Meski usia janinnya terbilang masih 
sangat muda, namun ukuran perut Alaia dua kali lipat dari kehamilan biasa. 

Gelombang laut sedang tinggi ketika Alaia menyembulkan kepala urta 
melihat sekitar Matahari telah turun, berganti kegelapan dilangit. Mata Alaja 
tertuju ke dermaga yang berjarak sangat Jauh darinya dan tidak menemukan 
siapa pun di sana. Lumy menyenggol ekor Alaia dengan siripnya, lantas dia 
menyelam lagi kembali mengarungi lautan. 

"Amatheia La Luna!” Ada yang memanggil dan Alaia sontak menoleh ke 
sumber suara. 

Merman pemilik ekor silver kebiruan itu datang dengan senyum lebar 
hingga matanya menyipit. Alaia memberi kode ke Lumy lewat lirikan, maka 
mamalia itu sigap bergerak ke hadapannya, berposisi setara dengan dada 
Alaia untuk menutupi payudaranya yang terpampang. Alaia ingin sekali 
memakai bra, tapi mustahil karena benda asing selalu lenyap dari badannya 
tiap dia berubah wujud menjadi duyung. 

Haruskah Alaia membuat kreasi bra dari rumput laut, atau bahkan 
kerang? Seperti putri duyung dalam dongeng anak-anak itu 

“Hai, Mavi” Alaia membalas sapaannya. 

Mavi melirik simbol bulan di lengan Alaia yang mengeluarkan sinar merah 
jambu, artinya Alaia sedang berbunga-bunga dalam arti cinta. Perempuan 
itu berputar sembari berenang dan bersenandung lembut, membuat Lumy 
mengeluarkan suara lucu tanda senang. 

Alaia beserta Lumy meninggalkan Mavi di sana, dia itu cukup sadar 
diri bahwa dia tak diundang untuk bergabung. Dia hanya berdiam sambil 
mengamati figur dua makhluk itu yang perlahan lenyap tertelan kegelapan 
laut. si 

“Dari matanya kelihatan dia sedang bahagia. Pasti karena Langit” batin 
Mavi. i 

“Apa benar Langit bukan manusia kejam dan serakah yang: suka sem 
isi lautan? Sebaik apa dia sampai membuat La Luna jatuh hati?” Dia bertany: 
tanya kepada diri sendiri. 4 PP 

Mavi mempercepat ayuhan ekor sambil memerhatikan batrai 7 
melintas di dekatnya. Dia selalu bahagia menatap sekelompok mal makanya 
Mavi memang amat sayang dan peduli terhadap kehidupan laut, 
dia seringkali melontarkan kata-kata kurang baik ke manusia. 


Pria berusia dua puluh tujuh tahun itu memiliki rasa trauma karena 
pernah hampir tertangkap jaring besar milik manusia. Kala itu dia menjerit 
melihat banyak sekali ikan diangkut tanpa tahu tujuannya apa. 

Yang paling bikin hati Mavi teriris ialah ketika manusia membuang 
berbagai bentuk limbah ke laut yang mengakibatkan kerusakan ekosistem 
perairan bahkan kematian para penghuninya. Sejak saat itu Mavi membenci 
manusia dan menganggap mereka semua monster yang seharusnya 
dilenyapkan dari muka bumi. 


Bastian melakukan karantina mandi 


i Dia enggan menemui Kazute 
padahal biasanya sangat senang bertemu mereka. Keseharian Bastian 
hanyalah berdiam di kamar dan merenungkan nasib. Tubuhnya semakin 
kurus sampai pipinya sangat tirus. 

Sejak dinyatakan terkena virus yang merusak sistem kekebalan tubuh, 
Bastian menjadi sangat minder. Dia sudah sering berobat, namun merasa tak 
kunjung sembuh. Bahkan dia menolak homeschooling meski seharusnya dia 


belajar demi melanjutkan sekolahnya yang sempat terputus akibat di-drop 
out. 


Bastian semakin terpuruk saat mendapat kabar dari teman-temannya 
bahwa Lila sudah lebih membaik dan tidak pernah teriak-teriak seperti 
orang gila lagi. Perempuan itu bahagia tanpa Bastian, padahal Bastian 
berharap Lila galau karena tak lagi dikejar-kejar olehnya. 

“Sialan!” Dia menyentak sembil membanting guling, 

Beberapa kali Bastian memikirkan apa dosa yang telah dia perbuat 
sampai dirinya berakhir seperti ini. Tersiksa sekali mempunyat penyakit 
yang berhubungan dengan alat kelamin. Dia takut di masa depan nanti 
dirinya sulit memiliki keturunan. 

Meski masih sering marah-marah sampai mengeluarkan kata kasar, 
pi semenjak diberi masalah seperti ini, Bastian mulai mau berdoa kepada 
Tuhan-nya. Kadang dia bercerita sendiri tentang persoalannya dalam hidup, 
alu meminta jawaban kepada Tuhan, apa yag harus dia lakukan. 

“Makin stres gue diem di kamar mulu. Main game online terus lama-lama 
"sen," Bastian bergumam. “Mau keluar tapi ngeri. Sakit banget ini." 

Pintu kamar Bastian diketuk dan disusul suara Clarie memanggil. Anak 

beranjak untuk membukakan pintu, lalu membiarkan ibunya masuk 
“yan membawa banyak camilan serta minuman dingin kesukaan Bastian. 

“gan senyum tipis Bastian menerima pemberian Clarie. 

angan Clarie menyentuh kening Bastian, ternyata tidak sepanas tadi 

Dia mengembus napas lega mengetahui anaknya tak demam lagi. 


Memang akhir-akhir ini suhu tubuh Bastian tidak stabil hingga berulang kali 
terpaksa mendatangi dokter. 

“Sayang kalo kamu udah bener-bener enggak demam lagi kita langsung 
berangkat, ya” Clarie mengatakan. 

Kening Bastian mengerut. “Ke mana, Ma?” 

“Ke tempat kakek kamu. Lebih baik kamu tinggal di sana, biar lingkar 
pertemanan kamu lebih sehat Mama dan Papa enggak suka kamu bergaul 
sama Kazute karena mereka bawa pengaruh buruk buat kamu. Mama mau 
kamu keluar dari lingkungan toxic” 

“Mama harap kamu bisa belajar dari semua masalah yang pernah 
datengin kamu. Mama minta, kesalahan kamu yang dulu jangan diulang lagi," 
lanjut Clarie. 


Sabtu pagi, Langit dan Ragas pergi ke pantai karena hari ini ada festival 
dari pagi sampai malam. Langit menghampiri Ragas yang baru saja kembali 
dari kafe. Kakaknya menyodorkan satu ke Langit dan diterima dengan baik. 

Lama-kelamaan suasana pantai menjadi tidak sesepi biasanya. Ada 
pengunjung biasa, ada juga yang datang untuk mencari uang. Langit lihat 
sebuah mobil muncul membawa dua jenis watersports yaitu Flyboard dan 
Jet Ski. 

"Wah, asik tuh!" Ragas terpesona melihat dua jenis permainan tersebut. 

Hanya berselang detik, Langit dan Ragas serempak menghampiri bapak- 
bapak pemilik alat itu. Ragas menyapa dan kedatangannya disambut hangat 
oleh mereka. Ternyata bila dilihat dari dekat, tiga pria itu tidak terlalu tua— 
mungkin sepantaran Kai. 

“Ini disewa, Om?” tanya Ragas sambil melirik alat olahraga tadi, 

“Iya! Mau coba?” Pria yang mengenakan kacamata hitam itu menyahut, 

“Berapaan?” Ragas mengamati dua pria lain yang tengah memindahkan 
tiga er ski ke bibir pantai 

“Untuk jet ski, tiga ratus ribu per dua puluh menit," Dia menjawab. 

Ragas beralih menatap alat yang satu lagi. “Kalo flyboard?" 

"Agak pricey.. sekitar delapan ratus lima puluh” jawabnya lagi. “Dua 
puluh menit juga." N 

Mata Langit menyipit. Lalu dia dan Ragas saling pandang penuh arti. 
Tanpa perlu berpikir terlalu panjang, mereka mengangguk dan setuju 


habis, 
alat-alat tadi. Langit meneguk minumannya sampai habis, 
kalaning Hare ke tong sampah berbahan yang tersedia di 

mu kayu rs 
dekatnya ng dua, nih. Saya punya aura 

tuh, Kang, nyewa 
“Harganya kurangin dikit atuh, 
Hargany' , 


penglaris, tau!” Langit menawar pakai iming-iming. 

Pria itu nampak semringah dan mengacungkan dua jempol. "Oke deh. 
siap, Dek!” 

Sambil bersiap-siap, Ragas mendengarkan instruksi bapak-bapak itu. 
Langit memantau lautan, sangat berharap Alaia tidak naik ke permukaan 
karena gadis itu terlalu peka bila suaminya menyentuh air laut. 

“Gue fiyboard, ya!” Langit berseru karena alat itu cuma tersedia satu, 
sedangkan jetski banyak. 

Keduanya mengenakan helm dan pelampung karena keselamatan 
adalah yang paling utama. Usai perlengkapan siap, Langit maupun Ragas 
menghampiri alat yang mereka mau dan beberapa pengunjung pantai mulai 
mengamati keduanya. Ini pertama kalinya Langit main flyboard dan dia tak 
yakin bisa menyeimbangi badan. 

Langit jalan ke air hingga sebatas pinggang untuk mengenakan sepatu 
yang menyatu dengan alat itu. Dia dibantu dua orang karena memakainya 
lumayan sulit, sampai Langit harus berendam. Ketika Ragas sudah melesat 
bersama jet ski-nya, Langit baru mulai beraksi. 

Pada percobaan pertama, Langit terjatuh karena kehilangan 
keseimbangan. 

Di percobaan kedua, Langit jatuh lagi. 

Sekali lagi Langit mencoba dan kakinya masih gemetaran sampai tidak 
mampu terbang bersama flyboard itu. Ragas terbahak keras, dia tak kuasa 
melihat Langit kesusahan memakai alat tersebut. Bahkan orang-orang yang 
menyaksikan ikut terkekeh. 

Dari kedalaman laut, Alaia berenang-renang dan menengadah melihat 
semburan kencang dari alat yang Langit gunakan. Senyum Alaia terukir tipis 
seraya dia mengeluarkan sinar biru dari telapak tangan, kemudian mengirim 
gelombang kecil ke Langit. 

Langit yang tadinya tak percaya diri, kini sanggup berdiri tegap di atas 
fyboard dan melayang tinggi hingga semua yang melihat sontak terperangah. 

“Woohoo!” Ragas berseru sambil melirik adiknya. 

Langit yang usil itu secara tiba-tiba dia mendatangi Ragas dan sengaja 
melewati kakaknya dari atas sampai Ragas meringis sakit di bagian 
Punggung. “Aduuuh, nyeri pisan! Bebengok sia! Ari beungeut kawas jalma 
alim, ari kalakuan leuwih ti jurig” (Aduh, sakit banget! Sialan lo! Muka kayak 
trang alim, tapi kelakuan lebih daripada setan!) a 

Mereka have fun menikmati permainan itu. Tanpa mere seceripan. 
“Wasana pantai bertambah ramai, Jarang sekali pantai ini seramai sekarang. 


sembarangan agar makhluk laut tak marah. 

Setelah selesai bermain, Langit dan Ragas mengembalikan safety devices, 
lalu mereka bergegas ke mobil untuk berganti pakaian. Langit tak menyangka 
dia akan bertemu orang yang sudah berbulan-bulan tidak pernah kelihatan. 
Kejadiannya sangat cepat dan di luar dugaan. 

Lila muncul di hadapan Langit, bersama Daren yang mendampinginya, 

“Ya ampun, akhirnya kita ketemu lagi” Lila terharu. “Ternyata itu kamu 
yang terbang-terbang tadi? Pantesan kayak familiar” 

Ragas cengengesan melihat muka Langit yang masam. Dia berkata 
kepada Lila, “Gimana kabar hati, La? Udah waras belom?" 

Lila masih menatap Langit sambil merapikan rambut, Dia memegang 
dada, merasakan degupnya masih sama tiap kali melihat Langit. Di 
sampingnya, Daren mendengkus pelan. 

“Gue lagi tahap move on... tapi kalo ketemu Langit lagi basah-basahan 
gini, rasanya gue ambyar lagi” Lila menjawab Ragas sambil cemberut. 

Daren berdeham, dia memalingkan wajah ke arah lain. Ragas sangat 
memahami situasi ini. Ada sepasang mantan yang bertemu, kemudian calon 
pacar si perempuan mulai cemburu. Bagaimana, ya, bila di sini ada Alaia? 

“Hehe, bercanda” Lila terkekeh sendiri. “Langit, aku sekarang lagi belajar 
buka hati buat Daren. Tolong restuin, ya!” 

“Iya, direstuin Langit kok,” Ragas yang menyambar. 

“Ta-tapi...” Lila tergagap seraya menepuk sekali pipi Langit dan laki-laki 
itu langsung mengusapnya menggunakan bahu. "Kamu kenapa makin cakep 
sih, Ngit?” 

“Jelas dong! Calon daddy muda gitu loh," Ragas lagi yang bicara. Dia terlalu 
mengerti bahwa Langit enggan ngobrol dengan makhluk di hadapannya itu. 
Maka, Ragas saja yang mewakili. 

Sinar muka Lila redup seketika. “Alaia hamil?” 

“Yoi," jawab Ragas. 

Lila menunduk, dia manyun sambil menatap pasir. Kemudian Lila 
menghela napas sangat dalam untuk menenangkan diri, Lidahnya kaku saat 
berkata, “Congrats” 

Ragas bertepuk tangan seraya bersorak. Dia memuji Lila, “Hebat, La! 
Lanjut terus ya proses move mo jangan rn masa lalu terus! 

bakal lebih cerah kalo lo pinter pilih jalan. 
Ja Nag antara sedih dan senang, Tatapannya untuk Langit 
tak berubah dari dulu. Tetap dilapisi kasih TE 

“Ngomong dong... biar aku enggak galau nai 
eletuk Lila sembari menyentuh lengan 


kamu yang diemin aku 
kilas. 
mulu,” c 


"Kalo enggak mau ngomong, ya udah, peluk” Lila merentangkan 
tangan, hendak mendekap Langit tapi laki-laki itu langsung menjauh untuk 
menghindar. 

“Langit!” Lila pundung lagi. 

Karena ngeri badannya dipegang-pegang Lila, Langit memilih kabur 
sambil lari kencang. Lila tercenung dan memandangi Langit sambil 
mengerucut bibir: Daren menepuk bahu Lila dan menahan perempuan itu 
untuk mengejar Langit. 

“Ngit!” teriak Ragas memanggil adiknya. 

“Gue duluan, ya. Selamat berbulan madu!” Ragas pamitan dan langsung 
berlari meninggalkan Lila serta Daren. 

Demi menghibur Lila, Daren mengajaknya bermain watersports seperti 
yang dua laki-laki tadi lakukan. Supaya irit, mereka hanya menyewa satu jet 
ski untuk berdua. 

Selama masa pendekatan, banyak hal yang telah mereka lakukan bersama. 
Semua perbuatan baik dan tulus yang Daren beri untuk Lila, ternyata masih 
kurang bagi janda satu itu. Lila butuh bukti berupa aksi bila Daren benar- 
benar mau serius dengannya. 

Seperti... melamar? 

Alasannya simple saja, Lila tidak mau hamil di luar nikah lagi. Kalau bisa, 
dalam waktu dekat Daren harus memberinya cincin! 

Mesin sudah menyala dan Lila memeluk Daren sangat erat karena 
sebenarnya dia agak takut terhadap laut. Kalian ingat, kan, dulu Lila pernah 
hampir tenggelam dibuat Alaia, sampai koma di rumah sakit. 

Daren melaju kencang tanpa kira-kira. Di belakangnya, Lila makin 
mengeratkan pelukan sambil memekik histeris. Lila belum sadar ketika 
terjadi kebocoran tipis pada pelampungaya. Udara keluar perlahan hingga 
benda oranye itu samar-samar mulai menciut. 

Kala Daren berbelok cukup tajam, dia lepas kendali sehingga jet ski 
berputar terbalik dan keduanya jatuh bersamaan ke laut. Tubuh Daren 
langsung naik ke permukaan, sedangkan Lila masih berada di bawah karena 
ir masuk ke pelampung lewat bolongan kecil di sana. 

Pelampung menjadi berat sehingga Lila terperosok turun dan terlampau 
Panik sampai tak bisa melepas pelampung dari badan. 

Ini detik-detik yang menegangkan bagi Lila. Dia tidak pandai berenang, 

Tambah lagi Lila panikan. Daren yang menyadari Lila hilang dari 
Pandangannya itu langsung melambaikan tangan ke lifeguard untuk 


Minta pertolongan. 


Sepasang mata bersinar dari gelapaya laut dalam. Rambutnya berkibaran 


seiring dia berenang meninggalkan kawasan gelap sambil bersenandung 
merdu. Lila mendengar suara itu, refleks menoleh ke kiri dan kanan. Insting 
Alaia mengatakan ada manusia yang aromanya memancarkan energi negatif 
dan membuat dia kesal. Matanya bagai teropong, memindai sekitar dan 
mencari mana makhluk itu. Ketika Alaia melihatnya, tato bulan di lengan dia 
otomatis berubah menjadi merah. 

Mode siren menyala tanpa bisa Alaia halau karena ketika dia berada di 
laut, kekuatannya jauh lebih besar bila dibanding saat dirinya di daratan. 
Keadaan makin parah karena Alaia ingat bahwa Lila selalu ingin merebut 
Langit darinya. 

Taring serta cakarnya keluar, disusul Alaia menghampiri Lila dan 
membuat perempuan itu membuka mulut sangat lebar. Lila mau teriak 
namun tak bisa. Rasanya dia mau mati melihat ekor besar bergerak begitu 
jelas di depan mata. 

Alaia hampir berhasil menyerang, tapi dia seketika bergerak turun dan 
bersembunyi saat dua pria dewasa muncul untuk menolong Lila. Mereka 
menarik Lila sampai ke tepian dan memberi pertolongan pertama agar 
perempuan itu bisa bernapas normal. 

Banyak orang mengerumuni Lila, dan Daren mendekat untuk melihat 
kondisinya. Lila masih syok akan apa yang barusan dia saksikan di dalam 
air. Dia beranjak duduk, menatap takut-takut air laut yang nampak tenang 

Dari kejauhan, Langit dan Ragas bertanya-tanya apa yang terjadi. 
Mereka nimbrung ke situ, lantas: terkejut kenapa Lila terlihat. seperti korban 
tenggelam yang baru saja diselamatkan. Namun firasat Langit menjadi buruk 
karena Lila tak henti memandang laut. 

"Me—mermaid” gumam Lila dengan bibir gemetaran hebat dan getaran 
itu menyebar ke seluruh tubuh. 

“Mermaid? Mereka bertanya-tanya. 

"Ada mermaid?!" 

“Hah, di mana ada putri duyung?” 

Ragas diam-diam menyolek Langit dan mereka melempar pandang penuh 
kode. Mereka seakan sedang bicara lewat pikiran. Ragas mengkhawatirkan 
Alaia, sama halnya dengan Langit. 

Sekian detik berlalu, Lila menatap Langi. Dia berdiri menghadap 

iba is Perasaan Langit makin kacau, jantungnya 
menang Gan ina Pa a kali detik. age ikut cemas, sedangkan 
MN aa ian an ikan mereka tontonan karena 
Daren serta orang-orang asing itu menjadikan m 


goo mms keberanian untuk berseru nyaring di hadapan 
ila mi 


banyak orang. Katanya, “Langit, jawab jujur. Alaia itu makhluk apa? Dia 
bukan manusia, kan!” 


Kabut tebal muncul di tengah samudra didampingi awan gelap yang 
menutup sinar mentari. Makhluk laut memiliki kepekaan tajam terhadap 
perubahan yang terjadi di sekitar mereka, tak terkecuali Mavi Aozora. 

Pria itu tengah berenang santai bersama kewanan lumba-lumba seat 
dia sadari kegelapan datang merenggut cahaya yang menembus laut. Mavi 
berhenti, dia memadah ke arah permukaan air. Di detik yang sama, para 
mamalia tadi mengeluarkan suara dan sinyal untuk bersembunyi, 

Dari arah bawah, Mavi tersentak melihat beberapa siren muncul dan 
semakin meringis panik saat mendengar suara meraka yang mengerikan. 

Selain siren, mermaid juga berkeliaran namun tak ada satupun yang 
berani berenang ke arah atas. Memang jiwa siren lebih barbar dibanding 
mermaid. Dan alasan mereka serempak keluar dari tempat persembunyian 

karena merasa Dewi Lautan sedang dalam bahaya. 

Hanya sekejap waktu, suasana di sini menjadi chaos. Bangsa siren tidak 
bisa bersikap tenang karena mereka tercipta sebagai pembunuh brutal tanpa 
rasa kasih. Sangat berbanding terbalik dengan bangsa mermaid yang begitu 
mencintai kedamaian dan sekarang tengah berpikir harus melakukan apa. 

“Jangan!” Suara Amatheia La Luna alias Alaia menggema, namun 
wujudnya tak terlthat. 

Dia melarang siapa pun untuk naik ke permukaan. Geramannya membuat 
hangsa siren mengurung niat untuk menyerang manusia dan bergegas turun 
sebelum nyawa mereka dibuat lenyap dalam hitungan detik oleh Sang Dewi. 

“Ini urusanku.” Alaia berkata tegas. 

Sesaat kemudian, mereka bubar dan henar-henar menghilang dari 
pandangan Alaia. Perempuan itu masih sembunyi di kegelapan dan terus 
Mengawasi keadaan di daratan dengan cara mempertajam sensitivitas 
terhadap apa pun yang Langit rasa meski jarak mereka jauh. 

Di lain tempat— tepatnya di tepi pantai, Langit dihadapkan dengan 
Situasi yang sangat menegangkan baginya. Lila mendadak menangis sambil 
bertanya tentang siapa Alaia. Mungkin tak akan menjadi masalah besar bila 
Mia tidak teriak di depan banyak orang. 

“Jawab!” Lila memaksa. “Alaia itu makhluk apa? Kenapa dia punya ekor?!” 

Ragas menunduk sambil mengusap wajah dan mengintip untuk lihat 
jung dari raut orang-orang itu. Langit 


“ampang terkejut bercampur bingi ut ora 
tempat menegang serta tergagap, tapi Kemudian dia berusaha sesantai 


Mungkin agar keadaan tak meri 


“Lo halu, ya!” Langit menyeletuk. 

“Nggak!” Lila memekik. 

“Hantu kali yang lo liat. Masa Alaia, sih?” sambar Ragas. 

Langit menambahkan, “Lo terlalu syok jadinya mikir ke mana-mana.” 

Beberapa orang menyetujui omongan Langit maupun Ragas karena 
mereka tidak percaya akan keberadaan makhluk legenda itu. Mereka 
berasumsi kemungkinan Lila melihat ikan besar tapi karena terlalu panik, 
pikirannya jadi menyebar ke segala sesuatu termasuk hal mistis. 

“Demi Tuhan, tadi itu ada mermaid” Lila kesal karena tiada yang 
memercayainya. 

Lalu, Lila berlari mendekati air dan teriak-teriak di sana upaya memanggil 
makhluk tadi. Lila menjerit frustrasi sebab gelombang laut mulai meninggi 
disusul gemuruh kuat dari langit. Warga sekitar mulai berpencar karena tak 
ingin diterpa hujan. 

"La, udah mau hujan. Kita cari tempat yuk” ajak Daren sambil menyentuh 
lengan Lila. 

“Enggak!” perempuan itu menolak keras. 

Ragas mendekat, tak seperti Langit yang berdiri di jarak belasan meter 
dari Lila. Laki-laki itu tak mampu berpikir jernih, apalagi cuaca telah berubah 
seperti ini. Dia sudah paham pasti sebentar lagi akan terjadi amukan laut 
yang disebabkan oleh kemarahan Alaia. 

“Enggak ada putri duyung, La. Adanya ikan duyung alias dugong” Ragas 
memberitahu. 

“TAPI YANG GUE LIAT TADI BENERAN PUTRI DUYUNG: Lila meledak, dia 
keki karena orang-orang beranggapan dirinya berbohong. 

Sesudah Lila berkata demikian, kilat memenuhi langit disertai petir 
saling sambar. Gemuruh berkumandang keras hingga gendang telinga serasa 
hampir pecah. Langit menunduk, dia memejamkan mata rapat-rapat sebagai 
reaksi spontan. 

“Jangan, Alaia. Di sini banyak manusi 
entah didengar atau tidak. 

Bukannya berhenti, gulungan ombak malah bertambah tinggi dan hujan 
perlahan turun. Langit masih terus menyerukan nama Alaia, dia memohon 

agar istrinya tak menyakiti siapa pun. Bukan keselamatan Lila yang Langit 
pikirkan, melainkan keselamatan Alaia. Wi f 

Langit khawatir tak cuma Lila yang mencurigai keberadaan Alaia, 

inkan sejumlah manusia lainnya. 

Nia dia a energi jahat” Suara Alaia masuk ke benak Langit begitu 


" Langit mengirim telepati yang 


sopan tanpa hambatan. 


Kenyataannya Lila di mata Alaia bagaikan mangsa yang harus dibuat 
mati mengenaskan. Rasa benci Alaia terhadap Lila begitu kental dan 
bisa ditahan. Anehnya, bila Alaia berada di daratan, dia masih sanggup 
mengontrol emosinya terhadap Lila. 

Daren menarik Lila untuk berteduh dan tak mau mendengar ocehannya 
yang meminta untuk dilepas. Lila berontak, tapi Daren terus menyeretnya 
hingga mereka menjauh dari air laut. Keduanya bergerak menuju saung 
untuk melindungi diri dari guyuran hujan, 

Ragas mengitari pandangan ke sekitar mendapati para pengunjung 
pantai sedang berteduh— malah ada yang bergegas pulang karena takut 
terjadi bencana besar Langit menghampir Ragas, dia meminta kakaknya 
untuk ambil mobil dan dibawa ke tepian. 

“Tolong ambil mobil, Gas, siapin juga kain di jok belakang. Gue tunggu di 
sini sekalian manggil Alaia, Langit berujar. 

Ragas mengangguk dan lari kencang ke parkiran mobil. Langit 
berjongkok, menyentuh air dan menyerukan nama Alaia dalam hati. Agak 
susah memanggil Alaia bila sedang marah seperti ini. Kalau Langit nekat 
ayebur ke laut, tubuhnya akan kalah diterjang ombak besar. 

Mobil yang Ragas kendarai mulai mendekat. Langit terus memanggil 
Alaia dan meminta untuk datang. Gadis itu tidak kunjung muncul padahal 
Ragas sudah hampir tiba. Perasaan Langit menjadi tidak tenang disusul 
jantungnya berdetak lebih-lebih kencang. 

"Ayolah, Aia...” mohon Langit yang hampir putus asa. 

“Eh, awas!" Ragas berteriak keras karena dia tidak bisa mengontrol 
kendali mobil yang bergerak kencang ditambah lagi terpaan angin cukup 
kuat. 

Adiknya nengok dan terkejut bukan kepalang melihat benda besar itu 
datang menghampiri, alhasil tubuh Langit tertabrak mobil dan langsung 
terkapar di atas pasir. 

Ragas menginjak rem dadakan, wajahnya sangat syok. Langit 
Memejamkan mata, rohnya seakan pergi sebentar lalu balik lagi. Kemudian 
Ga bangun dan langsung memukul kaca mobil. “Bego! Untung nyawa aing 
ada sembilan” 

Ragas merasakan ngilu di beberapa bagian badan akibat menyaksikan 
Ta terhantam mobil tapi anak itu malah biasa-biasa saja. “Enggak sakit, 

“Sakitlah, bloon!” Ternyata Langit tidak perlu drama meraung-raung 
kesakitan, malah ngomel terus. “Biru-biru, nih, badan gue besok!” 

Kini mobil berhenti di dekat Langit dan posisi mobil itu menghalangi 


pandangan para manusia yang berada di saung. Jadi, tak ada yang bisa lihat 
Langit melakukan apa di situ. 

Kemudian secara tiba-tiba makhluk cantik itu menyembul ke permukaan 
dengan tubuh telanjang secara keseluruhan. Alaia terkejut saat Langit 
mengangkat tubuhnya dan langsung dibawa masuk ke mobil. Langit menutup 
pintu, lalu meraih kain lebar untuk menutupi badan Alaia. 

Tanpa buang-buang waktu, Ragas tancap gas dan mobil melesat cepat 
meninggalkan pantai. Ragas duduk sendirian di depan, sementara Langit 
dan Alaia di jok baris kedua. Tiga orang itu basah-basahan di dalam mobil. 

“Enggak ada yang liat Alaia, kan?” Langit bertanya. 

Ragas menjawab, "Ada. Gue sama lo doang” 

Embusan napas Langit menandakan dia lega. Laki-laki itu masih 
memeluk Alaia yang badannya terbalut kain milik Bunda, Kebiasaan Bunda 
yang selalu menyediakan kain di tiap mobil akhirnya sangat berguna untuk 
situasi genting seperti sekarang. 

"Nia," panggil Langit seraya mengusap kepala Alaia yang basah. 

Perempuan itu menengadah, menatap wajah cemas Langit. Sebenarnya 
Alaia masih sangat kesal karena Lila, tapi kehadiran Langit di dekatnya 
mampu membuatnya merasa lebih baik. Meski kemarahannya perlahan 
susut, tapi Alaia belum mau meredakan gelombang laut dan hujan badai 

“Mau pake baju enggak? Ada pakean kamu di sini” ucap Langit. 

Alaia menggeleng dan memilih diam sambil membalas rengkuhan Langit. 
Ragas melirik sepasang suami istri itu dari spion tengah, lalu dia berdecak 
kagum saat melihat Alaia. Pikirnya dalam hati, “Bener kata Lana... laut bisu 
tunduk sama Alaia’ 

“Cewek aing avatar, istri Langit apaan, dung, ya? Jangan-jangan mermaid 
keturunan Nyai Roro Kidul?!" Ragas masih sibuk dengan pikirannya. 

Langit menggigil padahal AC mobil tak menyala. Bukan cuma Langit, 
Ragas pun bergedik karena tubuhnya menerima rangsangan dingin berlebih, 
Lain halnya dengan Alaia yang biasa-biasa saja. 

“Lila bilang dia liat kamu” Langit memberitahu hal yang sudah Alaia 
ketahui lebih dulu. 

“Iya. Aku datengin dia” ucap Alaia. 

“Kenapa?” tanya Langit. 

“Aku enggak tau. Jiwa siren-ku mau bunuh dia tapi enggak jadi karena ada 
manusia lain,” ungkapnya. 

“S-s-siren? tergagap. 

te dana ek menoleh ke Ragas secara pan ia ita 
membuka mata sangat lebar dan mulutnya mangap dengan keterkejutan. 


imam lagi, “Siren?!” 
alang keinget Siren Sungkar” cetus Ragas, mukanya linglung tapi 
panik Juga: 
"Itu Shireen, Gas. Jangan bikin gue mukul lo ye” ceplos Langit. 
“Siren itu monster laut berwujud duyung dan wujudnya lebih seram dari 
mermaid’ Alaia menjawab kebingungan Ragas. 
Lagi, Ragas membulatkan mata semakin lebar. 

“Mulut lo jangan nyebar ya, Gas. Rahasia, nih!” Langit mengingatkan. 

“Wow, oke. Rahasia aman terkendali kok!” Ragas menyahut penuh 

antusias. 

Ragas masih butuh banyak kejelasan tentang asal-usul Alaia. Tapi dia tak 
akan bertanya sekarang karena Ragas pun masih tahu batas. Kelihatannya 
Alaia butuh ketenangan dari Langit, maka Ragas tidak akan mengganggunya 
dulu. 

Alaia mendesah gelisah sambil meringik pelan. Langit mengusap 
punggung Alaia, lanjut mengelus kepalanya. Karena Alaia bergerak-gerak 
tidak tenang, Langit pun bertanya, “Kenapa?” 

“Perut aku," Alaia berkata. 

Langit melirik perut Alaia, lantas menyentuhnya. Ketika Langit membelai 


perutnya, kegelisahan Alaia lenyap dan dia kembali tenang. Matanya 
terpejam seraya bersandar ke bahu Langit. 


“Setiap hari aku semakin ngerasain perbedaan Baby Skyia,” kata Alaia. 
“Apa tuh?" Langit penasaran. 

“Dia mau Papiw ada di deketnya terus. Mau kamu elus perut aku? Alaia 
tersenyum manis. “Kamu lihat, kan, dia cepet besar” 

“Iya, gedenya cepet banget. Dugong emang gitu ya kalo hamil perutnya 
lebih gede dari manusia biasa?” heran Langit. 

"Karena kehamilan aku enggak cuma—" Alaia berhenti bicara. Dia 
membekap mulut dan wajahnya memerah malu. Dia hampir keceplosan, 
“Enggak cuma apa?" Langit bertanya, dia bingung karena digantungi 
Ahia, 

Alaia menggeleng cepat. Dengan manja dia memeluk Langit dan tak 
Mau menjawab suaminya yang menanyakan itu terus. Alaia tergelak lucu, 
šementara Langit mohon-mohon untuk dijelaskan. Ragas yang melihat 
adegan mereka hanya bisa tersenyum miris karena dirinya bagai angin di 
Sini, 

“h, Aia.. kasih tauuu” Langit memelas. “Jangan bikin kepikiran atuh. 
Degdegan, nih, jadinya” 5 > 

“Enggak boleh kasih tau sekarang,” ungkap Alaia seraya memainkan dagu 


Langit untuk dipencet-pencet. 
“Roman-romannya Alaia hamil paus, nih,” Ragas menimpali cepat. 
“Amit-amit, Goblog!” omel Langit. 

Lila kembali ke kos dengan penampilan urakan. Rambutnya setengah 
kering, sangat acak-acakan karena terkena hujan dan angin. Pakaiannya juga 
belum kering seutuhnya. Daren ada di sini, dia langsung ngibrit ke kamar 
mandi untuk membasuh di 

Perempuan itu menghampiri lemari nakas dan dia buka tergesa-gesa 
sampai isinya berantakan. Lila mencari sesuatu yang sudah cukup lama tak 
dia lihat. Lila begitu berharap benda tersebut masih tersimpan olehnya. 

"Mana, sih!” Lila menggerutu, dia kalang kabut. 

Kemudian dia beralih ke lemari besar berisi pakaian. Dia membuka laci 
kecil dan mengeluarkan semua barang yang tersimpan di situ. Rata-rata 
berisi kartu ucapan ulang tahun, serta perhiasan pemberian orang tua Lila, 
seperti anting gelang, cincin dan kalung. 

“Ketemu dong..." gumam Lila penuh harap. 

Dia membuka berbagai kotak kecil dan tak menemukan satupun yang 
dicari. Kesal, Lila mencak-mencak lalu mengeluarkan laci itu dan dilempar 
ke lantai. Bunyi benda jatuh mengejutkan Daren yang sedang sabunan, 

“Kenapa, La?” Daren berseru dari dalam bilik kamar mandi. 

Lila memekik dan menghentak-hentak kaki. Lalu dia menendang 
beberapa kotak, tapi mendadak tercenung ketika melihat kilau kecil yang 
tersclip di antara tumpukan kartu ucapan ulang tahun. 

Dia berlutut seraya memungut benda tersebut dan napasnya tertahan 
kala dia lihat gambar yang terukir di sana. Cepat-cepat Lila beranjak ke 
depan cermin untuk menatap refleksi diri. Lantas Lila mengangkat benda 
tadi dan lagi-lagi dia teriak histeris. 

Langit membawa Alaia kembali ke rumah. Sekarang gadis itu merebahkan 
diri dan menutup mata. Langit ada di sampingnya, mengamati sang istri yang 
nampak kelelahan. “Kalo di darat, kamu cepet capek, ya?” tanya Langit. 

Alaia manggut. “Iya, Angit” 

Langit mengangkat dress Alaia, namun membiarkan selimut menutupi 
kakinya. Darah Langit berdesir hangat kala mengelus perut itu. Senyumnya 
tersungging, matanya terpejam merasakan betapa halus kulit Alaia. 
Kemudian Langit tengkurap dengan kepala sejajar dengan perut Alaia. Dia 
mengusapnya memakai ujung hidung, lalu cengar-cengir sendiri. Langit 
sangat lucu bila sedang bertingkah seperti itu. 


“Kamu gedenya cepet banget, ya?" Langit bicara dengan perut. 

“Baby Skyia/ panggil Langit. “Kamu punya kaki atau ekor?” 

“Sehat-sehat ya.” Langit masih terus ngobrol dengan calon bayinya meski 
belum bisa mendengar. 

Selanjutnya Langit berpindah memeluk Alaia dan kepalanya mendarat di 
dada istrinya. Alaia mulai pengap, apalagi payudaranya tambah besar akhir- 
akhir ini. Namun dia membiarkan Langit bersandar di sana untuk beberapa 
saat. Langit selalu manja bila berduaan bersama istrinya itu. Tangannya 
menyusup ke dalam baju, dia memegang satu buah dada Alaia lalu meremas 
pelan dan dimainkan bagian tengahnya. 

“Sakit, tau.” Alaia meringis. 

“Bengkak, ya, ujar Langit. 

“E-em” gemam Alaia seraya mengangguk. 

Langit menunduk, dia bernapas di dada Alaia, lanjut naik ke leher dan 
menaruh jejak bibir di situ. “Miw” sebutnya. 

Alala minta Langit menatapnya hingga wajah mereka sangat dekat. 
Keduanya tatap-tatapan dan tertawa tanpa alasan. Lantas Langit 
menempelkan mukanya di pipi kanan Alaia, dia menghirup aroma lembut 
yang selalu menjadi favoritnya, 

“Aku belom kasih tau kamu, nih, celetuk Langit sembari menjauhkan 
wajahnya lagi. 

"Apa?" tanyanya. 

“Rumah kite hampir jadi, tinggal nentuin tema sama warnanya. Aia suka 
warna apa?” ucap Langit. 

"Aku suka warna laut, pink dan ini," jawab Alaia yang kemudian menunjuk 
dress-nya. 

“Ini warna apa? Ungu atau abu? Atau ungu keabu-abuar?” Langit bingung 
melihat warna lilac pada pakaian Alaia. 

"Aku mendadak buta warna, Laki-laki itu menertawakan kebodohannya. 

Alaia ikut tergelak. Sekarang mereka malah sibuk membahas warna baju 
Alia. Langit terlalu niat sampai harus googling demi menemukan jawaban. 
Dia mencari tahu dengan cara membuka artikel berisi daftar nama dari 
Segala warna di bumi. Saking banyaknya Langit jadi makin pusing. 

“Apa pun warnanya, yang penting...” Alaia menggantung kalimatnya 

“Minumnya teh botol sroso,” Langit menyambar. 3 

“Bukan!” Gadis itu protes. “Yang penting rumahnya udah jadi. Gitu 
Maksud aku, hehehe.” 2 ii 

“Oooh, begicu yah..." Langit menahan tawa bicara seperti itu. 

“Yah” Alaia menjawab, makin imut karena matanya bulat lucu. 

j 


Langit menaruh handphone ke atas kasur dan beranjak duduk di dekat 
Alaia. Dia melamun sebentar entah memikirkan apa. Langit menyentuh 
kepala, lanjut menggaruk perut. Dia melirik Alaia yang juga sedang 
memandanginya tanpa henti. 

“Kok tiba-tiba aku pengen seblak” celetuk Langit. “Beli, yuk! Di depan 
perumahan.” 

Untuk kali pertama, Langit tidak mengizinkan Alaia pergi ke laut. Dia 
teramat takut Lila berbuat macam-macam di sana, apalagi Lila memiliki sifat 
keras kepala dan sangat berpendirian teguh atas keinginannya. Langit sudah 
cukup mengenal Lila bukan cuma dari luarnya, tapi dalamnya pun dia tahu. 
Dia sudah hapal kelemahan dan kelebihan perempuan itu. Terlebih, Langit 
bisa memahami gelagat Lila ketika menginginkan sesuatu. 

“Ini pisangnya, Langit” Alaia meletakkan sepiring pisang bakar bertabur 
parutan keju dan meises buatannya untuk sang suami. 

Bunda tersenyum lebar. "Alaia udah jago masak, ya... 

Alaia tertawa kecil. "Terima kasih, Bunda, tapi aku masih belajar” 

Bunda mencubit ringan satu pipi Alaia kemudian menyuruh perempuan 
itu untuk duduk menunggu Langit selesai mandi. Ragas juga sedang mandi, 
tentunya berbeda tempat dengan Langit Selagi itu, Bunda membuka kulkas 
dan menggapai buah-buahan yang tersimpan di sana. 

“Bunda abis beli anggur hitam buat Alaia” Bunda menaruh buah itu ke 
atas meja. 

Wajah Alaia berbinar. “Aku suka anggur hitam” 

“Iya, makanya Bunda beli lagi. Langit bilang semalem kamu abisin anggur 
hitam sampe satu tangkai” Bunda terkekeh. “Bunda seneng kamu doyan 
anggur karena anggur punya banyak manfaat buat ibu hamil, asal jangan 
dikonsumsi terlalu banyak.” 

“Anggur itu bisa cegah anemia selama hamil, kurangin kram otot, juga bisa 
tingkatin kekebalan tubuh” Bunda membeberkan informasi penting tersebut, 

Sekitar lima menit berlalu, Ragas datang sambil berlarian kecil dan 
disusul Langit. Mereka duduk di kursi masing-masing, Langit berada di 
samping Alaia, langsung menyantap pisang bakar yang rasanya melebihi 
ekspektasinya. Enak banget. 

Tadi ketika baru bangun tidur Langit merintih kesakitan karena terdapat 
luka lebam di badannya karena insiden tertabrak di pantai kemarin. 
Untungnya tak ada luka serius. bni Tawa cuek terhadap sakitnya, namun 

j sangat peduli sampai begit d 
Ak ka TE mau pisang bakar: Biasanya enggak mau, maunya sosis, 


apalagi martabak: anis Ragas menyoletuk dan dia selalu berisik ketika bicara. 
“Tengah malem Langit minta pisang bakar... tapi aku baru bisa 
rang” Alaia menjawab. i 
ga Jo ngidam?” Ragas menahan tawa setelah meraih setangkup roti bakar. 
Benar, Langit memang mengidam. Ini disebut sebagai 'sindrom kehamilan 
simpatik: Fenomena tersebut terjadi ketika ikatan batin suami dengan sang 
istri semakin kuat, maka gejala yang dialami juga lebih Intens. Bisa saja 
Langit ikutan mual, moody, Sangat sensitif, tapi untungnya dia hanya tertular 
ngidam. 

‘Alaia yang hamil, gue yang pengen ini itu” Langit menyahut sambil 
menusuk satu potong pisang menggunakan garpu. 

"Ita wajar, Angit.. enggak apa-apa, nikmatin aja. Biasanya nanti gantian 
Alia lagi Yang ngidam." Bunda tergelak ringan. "Kamu siapin diri aja, siapa 
tau permintaan istri kamu aneh-aneh. Hihihi” 

“Kalau aku minta Langit hidup di laut, itu termasuk ngidam, bukan?" 
Alaia menatap tiga orang itu secara bergantian. 

langit tersedak pisang akibat perkataan Alaia. Bunda memamerkan 
ekspresi heran bercampur takjub, dan Ragas membulatkan mata kemudian 


dia terbahak keras. Alaia malu, merasa pertanyaannya salah. Lantas dia 
meraih segelas air mineral untuk Langit. 


“Alaia ada-ada aja... Langit, kan, bukan ikan. 
kekeh Bunda. 


"Iya. Sayangnya Langit manusia” 
laki-laki itu meneguk minuman, 

Lagi, Bunda mengernyit “Kita semua manusia, kan?” 

“Aku ika—” Omongan Alaa terhenti karena Langit tiba-tiba menyodorkan 
pisang bakar ke mulut istrinya. Alaia terkejut, namun langsung mengunyah 
dan seketika terhipnotis oleh lezatnya masakan dia. 

"Enak..." Alaia mau lagi. 

Hari minggu memang paling seru menghabiskan waktu untuk bersantai 
Sebelum kembali beraktivias di esok hari. Bunda berencana mengajak 
Ragas ke King Café untuk mengontrol keadaan di sana sekalian mengambil 
beberapa menu baru untuk dibawa ke rumah. 

Hanya Ragas yang Bunda ajak karena kehamilan Alaia membuatnya. mual 
berada di mobil dalam perjalanan jauh. Maka, Alaia dan Langit menetap di 
Tumah. Pada kesempatan itu, Langit berpikir istrinya bisa renang di kolam 
tang 

aran a siang, Ragas serta Bunda sudah melaju ko King 
Ta. Alaia berselonjor di sofa dan kakinya Langit angkat ke pangkuannya 


Mana bisa hidup di laut” 


Alaia mengusap punggung Langit seraya 


untuk dipijat. Alaia keliatan senang menerima pijatan itu. 

“Abis ini mau renang?” tanya Langit. 

“Mau, Alaia menjawab. 

Langit mengangguk samar dan kembali memijat Namun bukan Langit 
namanya kalau tidak usil. Dia secara sengaja menyentuh telapak kaki Alaia 
dan jari tangannya bernari-nari di sana. Lantas Alaia terbahak geli 

"Angit!" Alaia menggerak-gerakkan kakinya. 

Momen itu berlangsung bermenit-menit lamanya. Seusai itu, mereka 
berpindah ke halaman belakang rumah. Alaia bersiap untuk berenang, 
sementara Langit menonton saja. Namun bila nanti Alaia minta ditemani 
renang, Langit akan sigap turun ke air. 

Kehangatan mereka terganggu ketika pintu digedor kencang dari luar 
dan langsung terbuka lebar. Seseorang masuk sebelum mendapat izin dari 
pemilik rumah. Dia berseru nyaring memanggil Alaia juga Langit. 

“Lila” sebut Langit seraya beranjak dari tempat untuk melihat keadaan 

di dalam rumah. 
Ketika Langitmuncul, Lila seketika lari ke halaman belakang dan berhenti 
saat melihat Alaia yang tengah melucuti pakian atas hingga menyisakan bra. 
Dia menatap Alaia sambil berucap ketus, “Lo bukan manusia!” 
“Maneh keur naon didieu?” Langit menarik Lila a 


banget sama lo, La!” Langit memperingati, 
“Enggak macem-macem!” Lila hampir menangis, dia paling tidak bisa 
dimarahi Langit. “Lepasin, Ngit.. tangan aku sakit kamu Pegang kenceng banget!” 


“Cepet, ah!” sentak Langit, menyeret Lila supaya 

"Enggak mau!” Lila makin degil. 

Langit menoleh ke Alaia dan meminta istrinya masuk ke kamar. Alaja 
menurut. Ketika dia hendak melangkah ke pintu kaca dan melewati Lila, 
perempuan berponi itu dengan liciknya menendang kaki Alaia hingga 
terhuyung dan hampir jatuh bila Langit tak cepat menangkap. 

“Sumpah, Lila!” Langit menatap nyalang Lila. “Nyari perkara mulu idup lo!” 

Lila tak berani menatap Langit. Tapi, dia dengan penuh tenaga merebut 
Alaia dari Langit dan dibawa menuju kolam. Langit mengejar untuk 
mencegah perbuatan Lila, namun kemudian Lila terjerembab ke tepi kolam 


pergi. 


akibat tubuhnya dihempas Alaia. 

Tak menyerah, Lila bangkit lagi dan kali ini dia menggenggam kedua 
tangan Alaia seraya menariknya ke arah kolam lalu sama-sama terjun ke sana. 

Byur! 

Langit tersentak dan tubuhnya membeku kala wujud Alaia berubah 
menjadi mermaid. Dia terlambat menghalau Lila. Di dalam air, Lila masih 
memegang tangan Alaia dan matanya mengarah ke ekor yang benar-benar 
nyata di hadapannya. Lila tak bisa berekspresi apa pun. Alaia memandangi 
perempuan di depannya itu dengan kedua bola mata yang mulai 
mengeluarkan sinar, delikannya tajam menghunus retina Lila 

Lila makin mengeratkan pegangannya pada tangan Alaia, kemudian 
dia menunduk untuk melihat kalung yang terpasang di lehernya. Ini 
adalah kalung yang kemarin Lila cari di kos. Kalungnya mirip punya Alaia, 
pembedanya ada di bagian ekor. 

Milik Alaia merupakan ekor mermaid, sedangkan punya Lila adalah ekor 
dengan mata tombak di tengahnya. 

Sekian detik kemudian, dua kalung itu sama-sama memancarkan cahaya 
berbeda warna. Kalung Alaia berkilauan cantikdan terang, sementara kalung 
Lila hanya menyemburkan cahaya merah. 

Saat Lila menutup mata, sekelebat ingatan muncul dalam benak. Ingatan 
masa lalu yang sama sekali tidak dia ketahui asalnya dari mana. Lila tak 
pernah mengalaminya, namun cuplikan itu tidak henti berkeliaran di otak. 


Raungan Ratu Siren... 
Kemurkaan Raja Siren... 


Perselisihan antara kaum mermaid dansiren. 


Hingga muncul sosok wanita berambut hitam pekat dan memiliki ekor 


gelap. Ratu Siren. Dia memegang kalung persis punya Lila dan berkata, 


'Putriku, ayahmu membenci kita karena Ibu sakit dan kamu lahir cacat. 


Waktuku berakhir di sini... Ibu terpaksa membunuhmu dan rohmu akan 
simpan dalam kalung ini lalu kubuang ke daratan, agar suatu hari ataupun 
masa depan, kau lahir kembali dalam wujud berbeda." 

“Supaya tidak ada bangsa laut yang berniat membunuhmu... termasuk 


Yahmu sendiri, Raja Siren” 
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BANGSA mermaid dan siren tidak pernah akur. Meski tergolong mirip secara 
Asik, namun nasib mereka sangat berbanding terbalik. Ketika kaum mermaid 
dianugerahi dengan kedamaian bersifat abadi, maka hanya kebencian dan 
kemalangan yang diterima oleh siren. 

Kerajaan mermaid dipimpin oleh Raja dan Ratu yang saling mencintai. Mereka 
hidup bahagia bersama para pengikut yang begitu mengagumi keduanya. Raja 
Zale Delixte merupakan makhluk tertampan di dunia mereka, dan pada saat itu 
takada satupun yang bisa mengalahkan kecantikan Ratu Ophelia Cora Thalassa. 

Betapa indah kehidupan bangsa mermaid. Hanya satu yang kurang dari 
mereka yaitu helum memiliki penerus kerajaan. Zale dan Ophelia sepakat 
untuk menunggu beberapa waktu sampai persiapannya mencapai angka 
Seratus persen. Mereka ingin anak itu lahir sangat sempurna. 

Ketika mengetahui kerajaan mermaid tak memiliki penerus, maka bangsa 
Siren berambisi untuk mengambil langkah lebih cepatagur tak selalu berada di 
belakang bangsa mermaid. Damon Sebasta alias Raja Siren memaksa istrinyu 
untuk segera melahirkan anak sebelum didahului oleh Zole dan Ophelia. Dia 
tiduk peduli kondisi Amera yang sakit-sakitan sangat sulit untuk hamil. 

Karena selalu dimarahi dan diberi, 'paksaan yang menyakitkan, lambat laun 
Amera Dephilta mengandung sesuai keinginan Damon. Selama kehamilannya 
berlangsung, kondisi Amera makin memburuk. Dia semakin tertekan karena 
setiap hari mendengar amukun Damon yang tak berujung. 

“Aku sulit bertahan," rintih Amera. 

"Kau harus lahirkan dia dengan sempurna. Jangan buat kerajaan kita 
malu!” Damon berseru. “Kita harus bisa mengalahkan kerjaan mereka! Anuk 
kita akan menjadi sosok paling berkuasa di lautan” 

Nahas, impian Damon harus terkubur di Jurang terdalam karena anak 
yang dilahirkan Amera jauh dari kata sempurna. Putri itu tak memiliki taring, 
dan yang lebih parahnya dia lahir dengan bentuk ekor sangat cacat hingga 
tidak bisa berenang. Damon begitu kecewa dan murka. 

Terjadi pertengkaran hebut antara Damon dan Amera hingga 
mengakibatkan darah berhamburan di laut. Pada Saat itu, Damon makin 
membenci Amera karena telah membuatnya terhina di hadapan bangsa 
mermaid, juga bangsanya sendiri. 

“Lebih baik dia mati!” Damon menunjuk putri kecil itu, dia hendak 

mya. 
e a a keran 
agak dalan dr A 
Tangis Amera membuat bayinya ikut menangi 


banyaknya luka di sekujur badan, ditambah lagi penyakitnya semakin 
menggerogoti organ dalam. £ 

Damon memberi pilihan kepada Amera: tetap hidup di kerajaan tapi 
putrinya harus dibunuh, atau mereka berdua dibuang ke daratan hingga 
mengering di sana. Amera tak memilih keduanya. Dia tahu ajalnya sudah 
dekat dan hanya menunggu waktu hingga dirinya gugur. 

Amera tidak ingin putri kecilnya menjadi santapan bangsa siren. Dia mau sang 
putri hidup dengan layak tanpa diganggu oleh apapun. Maka, Amera membunuh 
anaknya dan menaruh rohnya ke dalam kalung yang dia kenakan. Kalung itu 
berbentuk koin emas dengan ukiran ekor siren di permukaannya. Dari kalung tersebut 
muncul cahaya merah yang benderang ketika roh Putri Siren masuk kesana. 

Usai itu Amera berenang ke atas hingga kepalanya keluar ke permukaan 
air. Kawasan pantai sangat sepi karena sudah malam. Cepat-cepat Amera 
melepas kalung lalu membuangnya sangat jauh sampai mendarat mulus di 
pasir. Dari kejauhan, Amera mengamati kalung itu dan berharap nantinya 
tidak diambil oleh orang yang salah. 

Jika senrang ibu yang kesulitan memiliki anak menemukan kalung itu 
dan berjodoh, maka sesegera mungkin dia akan mengandung janin yang 
merupakan reinkarnasi dari Putri Siren dalam wujud manusia. 

Amera menitik air mata karena sebetulnya begitu berat melepas sang 
anak. Namun dia sadar bahwa dirinya tak akan lama hidup di dunia. Satu hal 

yang membuat Amera merasa tenang adalah dia yakin anaknya akan lahir 
kembali dengan kondisi jauh lebih baik. 

Ketika anaknya lahir daiam bentuk manusia, dia tak akan bisa berenang, 
Itu membuatnya semakin jauh dari lautan. Dan meski terlahir kembali, anak 
itu akan dititipkan sifat penyerang layaknya siren untuk berjaga-jaga bila 
makhluk di daratan mengusiknya. 

Sesuat setelah itu, Amera menutup mata dan tubuhnya perlahan tertelan 
ombak hingga benar-benar menghilang dari dunia. 

Kabar kematian Ratu Siren sempat menggemparkan kerajaan. Meski 
sangat benci kepada Amera, ternyata Damon enggan mencari penggantinya. 
Bertahun-tahun ia hidup sendiri sebagai pemimpin dan hatinya semakin 
mengeras bagai baja karena begitu kuat menangkis segala hinaan tentang 
dirinya yang sampai sekarang tak memiliki keturunan. Rakyatnya sendiri 
bahkan tak segan mencibir Raja Siren. 

“Bagaimanapun aku harus punya keturunan." Damon bertekad. 

Sembilan tahun setelah kepergian Amera, Damon melakukan tindakan keji 
abu memerkasa Ratu Ophelia hingga terjadi pembuahan Kehidupan dua kerajaan 
itu bertambah kacau saat Damon mengaku ia mencintai Ophelia. Lelaki itu berani 


|nenantang takdir bahwa cinta antara siren dan mermaid sangat dilarang. 


Banyuk yang sakit hati atas kejadian tersebut. Walau kenyataan begitu 
pahit, Zale tetap setia di samping Ophelia dan ikut merawat Janin itu. Zale 
Juga yang maju paling depan ketika warga menyerbu untuk menghancurkan 
kehamilan Ophelia. 

“Aku yakin, dia bukan anak biasa. Dia sangat berharga," ungkap Ophelia 
kepada mereka dan perkataannya sama sekali tak diindahkan, 

Hingga berbulan-bulan Ophelia menerima cacian yang sebelumnya tak 
pernah sampai ke telinganya. Kaum mermaid bersedih dan tidak siap memiliki 
keluarga baru yang merupakan keturunan siren. Itu sama saja menerima 
musuh terbesar masuk ke hidup mereka. 

Saking kecewanya, mereka sampai tega meminta Ophelia turun dari jabatan 
sebagai Ratu. Hati mereka yang awalnya berselimut kasih, perlahan memudar 

dan berganti dengan kebencian. Selama Ophelia mengandung, ii lautan seakan 
dihuni oleh penjahat semua. Warga baik hati yang dulunya sangat mencintai 
Ophelia dan Zale, kini menjelma jadi makhluk yang menginginkan mereka mati. 

Atas kebencian terhadap anak yang Ophelia kandung, mereka menahan 
Sang Ratu ketika hendak melahirkan, tepatnya saat bulan purnama. Ratu tak 
diizinkan pergi ke daratan untuk mengubah ekornya menjadi kaki. Semakin 
lama Ophelia tak sanggup menahan sakit di perutnya, hingga ekor itu terbelah 
dan keluarlah bayi mungil dengan wajah tercantik yang pernah mereka lihat: 

Amatheia La Luna. Satu-satunya makhluk laut yang memiliki simbol bulan 
bercahaya di lengan. 

Beberapa setelah mata Amatheia terbuka. semua pemimpin kerajaan 
mati, baik mermaid maupun siren. Karena dianggap pembawa sial, Amatheia 
disingkirkan dan tidak dipedulikan layaknya sesuatu tak berharga. Hingga 
beberapa waktu kemudian, mereka baru menyadari bahwa kehidupan laut 
menjadi hancur setelah Amatheia La Luna mereka asingkan dari lautan, 

Cuplikan itu muncul dalam benak Alaia dan Lila secara bersamaan. Ketika 
mereka sama-sama membuka mata, Lila langsung melepas genggaman pada 
tangan Alaia, kemudian menyembulkan kepala dari air Dia merasa nyawanya 
hampir melayang sehabis menahan napas sangat lama. 

Lila menarik udara banyak-banyak dan mengembusnya dalam sekali 
hentakan. Alaia ikut naik ke permukaan dan kembali bertatapan dengan 
perempuan yang menyeretnya ke kolam ini. Mata Lila melirik ekor Alaia, lalu 
menunduk untuk lihat kalungnya yang sudah redup. 

Langit yang kepalang panik sejak tadi langsung mendekat ke tepi 
dan ngomel-ngomel ke Lila. Perempuan itu tutup telinga, dia tidak mau 
mendengar kemathan Langit kepadanya. Kata Lila, “Jangar. marah! Aku 

„apain dia, Lang Rud 
aa = mengamati Lila. Dia menyeletuk, “Kamu siren di 


kehidupanmu yang pertama” 

“Kamu reinkarnasi Putri Siren” lanjut Alaia. 

Itu berarti Putri Siren dan Amatheia La Luna saudara satu ayah. 

Kilat mata Alaia kembali tajam, juga menyala yang mengakibatkan 
kalung mereka kembali memendarkan cahaya. Kali ini efeknya membuat 
Lila menyelam lagi dan berteriak di dalam air. Perempuan itu bergerak tidak 
tenang bersama erangan yang seakan dia kesakitan. 

Alaia masih terus mengamati, begitupun Langityangtidakmengertiadaapa 
dengan Lila. Cahaya-cahaya itu membuat Langit bertanya-tanya. Dia meringis, 
mengernyit, bahkan sampai merinding menyaksikan dua perempuan itu. 

Tubuh Alaia turun tepat ketika telinganya memanjang, kukunya menajam, 
'aringnya keluar, sampai sekujur badannya menyala biru. Bola matanya 
putih semua dan bercahaya. Ini adalah Amatheia La Luna. 

Perut Alaia yang berisi Baby Skyia juga mengeluarkan kilau putih 
kebiruan yang artinya ada power juga dari dalam sana. 

Meski berada di dalam kolam, Alaia tetap menciptakan gemuruh 
besar dan ombak di lautan menggulung tinggi. Awan gelap datang sangat 
cepat, bersiap menurunkan serbuan air ke bumi. Langit menengadah, dia 
memerhatikan pergerakan awan yang makin lama menggumpal tebul. 

“Kembalilah” Suara Amatheia La Luna terdengar, menggema sampai ke 
telinga Lila. 

Lila merintih kuat kala jemari tangannya menggelap dan keluar kuku- 
kuku tajam. Bajunya sobek, berganti dengan duri dan sisik yang muncul di 
punggung. Lila tidak tahan dengan sakit yang menjalar di tubuh, tapi Alaia 
enggan menghentikannya. Dia tetap mengeluarkan kekuatan terbesarnya 
untuk menarik nyawa Lila di masa lalu. 

Satu tangan Lila naik ke permukaan, meminta pertolongan kepada Langit 
tapi yang ada Laki-laki itu malah tersentak melihatnya karena bentuk tangan 
Lila begitu menyeramkan: 

Dari telapak tangan Alaia muncul serbuk glitter biru ketika dia merapalkan 
kata-kata berbahasa asing untuk memperbaiki cacat di ekor Putri Siren. 

Lila mengaum panjang ketika kakinya merekat satu sama lain dan 
Tumbuh daging-daging baru yang menyatu menjadi ekor gelap dengan mata 
mbak di ujungnya. Rambut panjang Lila berubah warna menjadi hitam 
“gam, juga bola matanya hitam menyeluruh. 

Setelah wujud Lila berganti menjadi siren, dia terdiam sesaat. Di hadapannya, 
Aia juga bungkam tanpa bicara. Lila yang biasanya selalu menyerang Alaia, kini 
Wuk pertama kalinya dia membungkuk sambil menyentuh dada. 

“My Goddess? ucap Lila. 
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"BYE-BYE anak pungut!” Langit melambai tangan. 

Air laut sedang tenang ketika satu makhluk baru masuk ke sana. Alaia 
membiarkan Lila kembali ke lautan dengan keadaan yang jauh lebih baik 
dari sebelumnya. Ekornya tidak cacat, juga dia tak akan menjadi incaran 
untuk dibunuh oleh siren lain. Jika nanti Lila ingin balik ke daratan, itu tak 
akan menjadi masalah. Alaia membuatnya aman. 

Di samping Alaia, Langit berdiri seraya merangkul bahunya. Laki- 
laki itu membawa Alaia untuk dipeluk, dan berkata bahwa istrinya ini 
merupakan sosok paling luar biasa yang pernah dia kenal. Rengkuhan Langit 
selalu memberi rasa nyaman pada Alaia, apalagi senyum tulusnya yang 
menghangatkan dada. 

“Lila udah ikhlasin kamu buat aku. Dia enggak akan cari pasangan selain 
kaum siren. Hubungannya dan manusialain berakhir otomatis.” Alaia berujar. 

Langit terkekeh pelan. “Lagian enggak mungkin dia ngelawan dewinya, 
kan?” 

Kini gantian Alaia yang tertawa keci!. Dia memejamkan mata ketika Langit 
menyentuh rambutnya untuk dibelai dan diselipkan ke daun telinga. Kecupan 
Langit di dahi Alaia berlangsung lama karena mereka selalu menikmati tiap 
detik saat bersama. Alaia mengeratkan tangannya yang melingkar memeluk 
Langit, seakan enggan melepas. 

“Jangan kenceng-kenceng. Baby Skyia kejepit, tuh,” celetuk Langit yang 
menimbulkan gelak tawa Alaia. 

Kemudian Langit menunduk seraya memegang perut Alaia. Tangannya 
selalu gemetar kala mengelus permukaan kulit itu. Terkadang Langit masih 
tidak percaya sebentar lagi dia akan menjadi seorang ayah di usianya yang 
masih muda. Dia tidak sabar menunggu hari itu tiba. 

Hari di mana anak pertamanya bersama Alaia lahir ke dunia. 

“Dia pasti sekeren kamu,” Langit berucap. 

“Dan sebaik kamu,” tambah Alaia. 

Di atas dermaga yang menjadi tempat favorit mereka sejak dulu, Langit 
dan Alaia mengisi waktu untuk duduk-duduk sembari membahas dan 
melakukan banyak hal. Mereka bercerita tentang kehidupan saat keduanya 
belum bertemu. Cerita Langit lebih berwarna, tak seperti Alaia yang 


kesehariannya hanya dikurung Kai. 
“Kalo dulu aku enggak ditemuin sama Paman, pasti sekarang aku nggak 


kenal kamu" Alaia menatap Langit cukup lekat. 
“Seneng enggak ketemu aku?” Pertanyaan itu mendapat anggukan 


antusias dari Alaia. 


Senyum Langit kembali terukir “Itu bukti setiap kesedihan pasti ada 
ana 
Mi bangga punya Langit” ungkap Alaia seraya bersandar di bahu 
suaminya. 

Alaia maupun Langit merasa beruntung memiliki satu sama lain. Langit 
datang ketika Alaia sudah sangat lelah dan trauma akibat hidup bersama Kai. 
Dan Alaia hadir saat Langit sudah siap mengisi hatinya dengan perempuan 
baru, setelah sembuh dari rasa sakit dikhianati sang mantan. 

Ahaia mungkin bukan cinta pertama Langit, tapi laki-laki itu menetapkan 
Alaia sebagai orang terakhir yang dia serahkan seluruh hatinya. 

Bila suatu hari nanti Alaia membuat Langit harus merasakan sakit hati 
legi, dia sudah siap menelan segala kepahitan itu. 

Bucin? Ini bukan tentang bucin. 

Ini hanya tentang Langit Shaka Raja yang sudah jatuh cinta sedalam itu 
kepada istrinya, Alaia. 

4 bulan kemudian. 

Alia terbaring di atas brankar dan terdiam tenang mendengar denyut 
jantung calon bayinya. Langit takjub melihat pergerakan makhluk mungil 
Tu pada layar monitor. Mulutnya sampai terbuka sedikit dan matanya sama 
sekali tidak berkedip. 

“Ah,” spontan Alaia ketika merasakan pergerakan di dalam perutnya. Kini 
Ukuran perut Alaia makin besar sampai disebut boneka salju oleh Langit. 

Langit nyengir lebar seraya mengusap-usap permukaan perut Alaia 
sambil bicara setengah berbisik, “Eh, kamu ketauan lagi ngehajar sodara 
Sendiri. Tuh, keliatan di monitor” 

Alaia terkekeh ringan. Dia meringis pelan dan kembali mengamati dua 
bayi itu dengan senyum manis yang tak kunjung pudar. 

Di sini tidak ada Bunda dan Ragas karena awalnya Langit bersama Alaia 
Pergi berdua hanya untuk jalan-jalan sekalian mencari perlengkapan bayi di 
Mal. Namun, ternyata hari ini jadwal Alaia periksa kandungan, maka mereka 
lagang meluncur ke rumah sakit. Mereka bersyukur mengetahui keadaan 

“by Skyia baik-baik saja. 

Bila kn ja basa manusia, janin Alaia terbilang. ni 
“at tumbuh bahkan perkembangannya nyaris sempurna Ham 
masuki bulan ke sembilan. Posisi bayi pun mulai menyusut ke bawah, 

h panggul. 5 Pa 

“Sat keluh Alaia sambil memegang Pi Pareh a posisi, 

kter yang memeriksa Alaia meminta perempi ik 


tapi tetap rasa nyeri enggan bekurang. Mata Alaia tertutup ketika Langit 
memberinya pijatan di lengan dan paha karena biasanya Alaia minta dipijat- 
pijat pada bagian itu ketika perutnya sakit atau sedang kelelahan. 

Alaia semakin bergerak tidak nyaman dan kulitnya mulai berubah. dingin 
disusul bulir-bulir air muncul di wajah. Dokter menilik gerak janin pada 
layar dan mengernyit dengan apa yang dia lihat. Kemudian kedua tangannya 
rut Alaia untuk meraba beberapa bagian. 
ih Alaia yang langsung dihampiri Langit lebih dekat. 

Gadis itu memeluk lengan Langit dan kembali memejamkan mata 
merasakan sakit di perutnya. 

Kontraksi Itu membuat Alaia terus mengeluh dan merintih sampai 
hampir dua jam. Dia kesulitan bernapas dengan normal karena debar 
jantungnya berkali-kali lipat menggebu cepat. Pegangannya pada tangan 
Langit melemah seiring lelaki itu menenangkan Alaia semampunya. 

“Air ..," gumam Alaia. 

“Mau ke air?" Langit bertanya, suaranya ikut pelan seperti Alaia. 

Alaia mengangguk lamban. Pikiran Langit langsung tertuju ke laut, tapi 
buat sekarang dia tidak mungkin melepaskan Alaia ke sana. Dia cukup takut 
mendengar kisah tentang Ratu Mermaid yang dicegah naik ke daratan untuk 
melahirkan. 

Suara Alaia hampir tak terdengar kala dia berucap, “Sekarang” 

“Dok, di—di kolam sini ada kolam?” Saking paniknya Langit sampai 
gemetaran dan penuturan katanya berantakan. 

Segera Langit meraih kursi roda yang tersedia di ruangan ini dalam 
keadaan terlipat. Usai mendapat izin dari dokter, Langit membuka kursi 
itu dan membawanya ke dekat Alaia. Tubuh Alaia diangkat kemudian 
diturunkan ke kursi tersebut secara hati-hati. 

Mereka bertiga bergerak cepat ke tempat yang tersedia kolam khusus. 
Dokter itu menunjuk ruangan di mana kolam tersebut berada dan sigap 
menghubungi seseorang untuk menyediakan segalanya peralatan buat Alaa. 
Ibu muda itu menekan perutnya yang keras bagai bola basket, lalu meminta 
Langit mempercepat geraknya agar segera sampai. 

Tiba di sana, Ibu Dokter membuka pintu dan mempersilakan Langit 
serta Alaia masuk. Di dalam sudah ada dokter anak, seorang perawat, juga 
petugas yang mengontrol air waterbirth. Suasana di ruang itu sangat hangat 
dan nyaman dengan hadirnya ind arornetherapty berang lembu, air 

P i i -l ntil 
di bak juga mk anakan yang dilakukan di dalam air hangat. 
Waterbirth adalah pr Dn a 201 on yag kaya 


Langit menyerahkan Alaia 


perselang detik, perawat itu menghampiri Langit sambil membawa 
beberapa berkas untuk ditanda tangani sebagai persetujuan bahwa Alaia 
akan melahirkan secara waterbireh, Orang-orang yang bekerja di sini 
bergegas cepat menangani Alaia meski detik-detik persalinannya terjadi 
secara dadakan. Mereka sangat profesional. 

Sehabis lepas pakaian bawah, pelan-pelan Alaia dituntun ke kolam kecil 


in Dia masuk ke air dan duduk sambil bersandar pada dinding kolam. Air 
hanya mencapai bawah dada, tak aka, 


Langit mendatangi istrinya lagi setelah 


“Aia bisa.” Langit membalas optimis. 
Te 
Alaia lagi. 


aku enggak nyaman. Rasanya mau berubah. Aku butuh laut” lirih 


Langit terdiam sebentar. Kemudian ia merengkuh Alaia dari belakang, 
kedua tangannya mengalung di leher Alaia. Kata Langit, 
jangan ke laut 

Alaia mer 


“Aku mohon banget 


tih sambil menengadah ketika gejolak itu terasa makin 
Es 

yata di perut. Dokter kandungan sudah siap sedia di dekat Alaia dan satu 

tangannya dia celupkan ke air untuk merasakan suhunya. Lanjut, kedua paha 

Alia dilebarkan. 

Bermenit menit lamanya Alaia isi dengan mengumpulkan keberanian 
dan kesiapan untuk menghadapi waktu paling menegangkan dalam 
'idupnya. Langit tak berhenti menjadi penyemangat serta meyakinkan Alaia 
tatwa dia bisa melewati ini 2 

“Tangan Angit,” ucap Alaia meminta Langit memberi tangannya. 

Langit langsung menggenggam tangan Alia dan dibalas teramat erat. 

Tapa saat usai itu, Alaia pun memulai perjuangannya yang melibatkan 
"yawa sekaligus. Nyawa dia serta bayinya. 
j kit setelah diberi 

Banda dan Ragas sedang dalam perjalanan ke rumah sakit s 

"paling bahagia oleh Langit. 3 

j 4 Langi dar-mandir 

ia masih berbaring sambil Sepang pedas baja aa 
T Seorang bayi kecil di La ee kahanan 
Wag membuat anak pertamanya dia bergantian menggendong 


tg 


(an irama jantung ayahnya. Setelah itu, 


bayi satu lagi. 

Yap, Baby Skyia ada dua. 

“Princess-nya Papiw,” Langit berucap kepada anaknya yang berjenis 
kelamin perempuan, lalu mengecup puncak kepalanya, dan menyadari 
rambut anak itu cukup tebal. 

“Masih bayi udah cantik banget," celetuk Langit penuh kagum. 

Selepas puas menikmati waktu bersama bayi-bayinya, Langit kembali 
menaruh anak itu di tempat tidur khusus bayi. Tak lama, Alaia memanggil 
Langit. Dia belum mampu duduk karena lemah sekali badannya saat ini. 
Alaia mengulurkan tangan, meminta Langit untuk bantu menekuk kepala 
brankar kemudian membawa anak-anaknya ke dia. 

Dengan penuh sukacita Langit mengabulkan permintaan Alaia. Dia lalu 
mengangkut satu bayi untuk dibawa ke Alaia dan yang satunya dibantu 
seorang perawat. Perawat ilu menjauh lagi ketika Alaia sudah mendekap 
keduanya. Alaia mengukir senyuman paling tulus, hatinya tentram melihat 
wajah-wajah baru itu. Mereka begitu menggemaskan, cantik dan tampan 
sedari kecil. Keduanya sama-sama masih memejamkan mata. 

“Anak-anak kita” ungkap Alaia, memberi pernyataan yang membuat 
dada Langit menghangat. 

“Iya, sahut Langit, “kayak mimpi, ya, perasaan baru kemaren kita ketemu, 
sekarang udah punya anak. Kamu keren banget berhasil lahirin mereka” 

Mata Alaia berbinar, kemudian menitik setetes air bercampur butiran 
berlian. Langit mengusap air mata itu, langsung ia simpan ke dalam saku 
celana. Sayang kalau terbuang sia-sia. 

“Aku enggak jadi mati, celetuk Alaia dengan senyum lega tapi air matanya 
terus berderai. 

Langit terkekeh. “Tadi kamu 
tapi untungnya kamu hidup las 

Alaia tidak tau harus apa selain bersyukur karena telah diberikan anak- 
anak semanis itu. Dia berjanji kepada diri sendiri akan memberikan segala 
yang terbaik untuk mereka. Langit pun sama, dia sudah menyiapkan diri 
menjalankan hidup dengan tanggung jawab jauh lebih besar. 

“Ih, nguap” Langit menyentuh bibir kecil anak laki-lakinya. "Ututu ~. 


ingsan lama banget. Aku enggak tenang, 


mangapnya imut banget” i 
Yang perempuan tersenyum sangat manis dengan mata menutup seakan 
i jadi i. ihkan hati 
lahir menjadi anggota keluarga ini. Wajahnya menedul 
D D a geulis pisan. Nanti pas gede pasti 
orang tuanya. 


jadi ii k-cowok” Wak i 
raa kalah jadi fuck boy ya, Kasep Mini” Kini, Langit bicara 


Langit memuji, “Kamu téh 


kepada anaknya yang laki-laki. nd 

Usia Langit sebentar lagi memasuki angka dua puluh dua. Di umur semuda 
itu sudah punya dua anak dan menjadi kepala rumah tangga. Memang 
seharusnya dia masih menikmati masa muda tanpa terlibat pernikahan, tapi 
Langit memilih untuk lebih serius dari itu. 

Lantas Langit bertanya, "Mau kasih mereka nama apa? Yang udah kita 
pikirin waktu itu?” 

"Iya, tapi yang perempuan boleh aku ganti nama tengahnya?” Alaia 
berucap diselingi minta izir 

“Boleh, atuh. Terserah Aia” tutur Langit dengan lembut. 

Wajah Alaia makin cerah. Dia beradu hidung dengan kedua bayinya lalu 
menghirup aroma mereka yang khas. Mata, hidung dan bibir mereka sangat 
lucu. Langit menyolek tangan salah satu bayi itu, kemudian pelan-pelan 
telunjuknya digenggam oleh tangan mungil tersebut. 

Selamat datang, Bulan Atlanna Raja dan Bumi Aishakar Raja! 

Di lautan lepas, Lila menikmati sergapan air yang mulai bertambah dingin 
karena matahari sedikit lagi tenggelam sempurna. Lehernya berhias kalung 
koin berukir ekor siren yang tak ingin ia lepas sampai kapanpun. Rambutnya 
bergerak di bawah ombak, bersamaan tubuhnya terus berpindah dari satu 
titik ke titik lain. 

Ikan-ikan berhamburan menjauh dari Lila karena sosok siren memiliki 
energi jahat yang bisa saja membunuh makhluk lain tanpa aba-aba, 

“Gosh, sum abhorrent!” (Anjir, kaget!) 

Lelaki berambut biru itu menghindar saat hampir bertubrukan dengan 
Lila. Iya, tadi itu Mavi yang latah berkata kaget. Segelintir ikan lucu yang 
tadi berada di belakang Mavi, kini semuanya berpencar karena tidak mau 
berurusan dengan Lila— si siren baru. 

Layaknya sirene pada ambulans, sinyal siren Lila langsung menyala dan 
hendak mencelakakan Mavi. Untung saja Mavi mampu menghindar sebelum 
Penderitaan datang kepadanya. Dia berenang menjauh hingga figurnya 
lenyap dari pandangan Lila. . 

Kala Mavi pergi, Lila masih diam di tempat. Dia tidak tahu apakah seperti 
"kehidupan siren? Kerjaannya marah terus bahkan tanpa alasan? 

Setelah beberapa bulan hidup menjadi makhluk baru, Lila pikir jawaban 
e kebingungannya itu adalah benar. Siren a kas “ii dan marah- 

arah sendiri, rinya mereka senang mel 

a as Manilii sedikit kekuatan dari kehidupan lamanya 
“Saga Putri Siron, ternyata Lila tak bisa sembarangan menyerang makhluk 


lain. Dia selalu terbayang-bayang wajah garang Amatheia La Luna. Nyalinya 
langsung ciut bagai balon yang dikempeskan. 

Lila menggerutu, “Ile ferox vaide” (Dia sangat galak) 

Ragas dan Langit sibuk menenangkan Aishakar, sementara Alata sedang 
memberi asi kepada Atlanna. 

“Apa rasanya, ya?” Alaia bertanya, menatap bibir mungil Atlanna yang 
tengah menghisap. 

Bunda yang duduk di kursi dekat brankar itu terkekeh. “Tiap asi punya 
rasa beda-beda, ada yang bilang rasanya tergantung sama apa yang ibunya 
makan sehari-hari. 

Langit menghampiri Alaia dan menutup dada istrinya dengan selimut 
agar tidak dilihat Ragas. 

"Mana sempat, keburu keliatan” Ragas menyeletuk. 

“Tai” Langit meninju perut Ragas dengan satu tangan 

“Ngit, omongan lo diserap Aishakar tau! Kasar banget, sih" Ragas 
menegur. 

“Oh iya, maaf” Langit langsung berbisik ke anak laki-lakinya. Dia 
menempelkan pipinya ke pipi bayi itu, lalu menggesek hidung mancungnya 
ke hidung kecil Aishakar. Alhasil makhluk imut tersebut tersenyum lucu, 

Respons Aishakar mengundang perhatian Alaia dan Bunda. Gemas sekali 
melihatnya. Lantas Alaia mengecup kening Atlanna yang lebih anteng dan 
sehentar lagi terlelap. Sebenarnya Alaia sudah sangat mengantuk, tapi dia 
paksa untuk tetap terjaga demi memberi segala yang terbaik buat anak- 
anaknya. 

Usai Atlanna tidur, gantian Aishakar yang menyusu. Tidak perlu waktu 
lama sampai dua anak itu sama-sama pergi ke alam bawah sadar. Langit 
membantu Alaia membenarkan posisi bajunya, kemudian memberi segelas 
minuman yang langsung dihabiskan dengan cepat. 

“Capek ya, Bund” Ragas menyeletuk. “Semangat, Alaia! Perjuanganmu 
akan dilanjut tengah malem nanti. Pasti itu Upin Ipin nangis-nangis heboh.” 

“Om, jangan sembarangan. Enak aja Upin Ipin," semprot Langit. a 

ta sambil memeluk lengan Langit yang duduk di 

Alaia menutup mat 

Alaia lebih hangat, wajahnya lelah tapi selalu dia tutup 
dekatnya. Tubuh cantik, bukan cuma dilihat dari 
dengan senyuman. Memang Alaia sangat 


i ik itu. 

i inkan hatinya pun secanti j 

ea enggak?" Langit bertanya seraya mengamati Alaia. 
a , 


“1 ” jawabnya begitu pelan. s 
Aa ag a Naradha untuk duduk. Langit siaga 
dian Alai 


Kemu 


menolong dan memenuhi semua permintaan Alaia, termasuk ketika istrinya 
berkata, “Mau pipis." 

"pelan-pelan, Mami," Ragas berpesan. 

"Eh, kurang W. Mamiw” Sekarang lelaki itu tertawa sendiri. “Berasa 
manggil ibu kucing, ye!” 

Ragas memang suka sekali menggoda siapapun. Dia itu sebenarnya 
bangga melihat Alaia dan Langit, masih sangat muda tapi sudah diberi 
tanggung jawab besar mengurus dua bayi sekaligus. Sedangkan dirinya 
belum memiliki keberanian penuh untuk mengajak Lana menaiki level 
hubungan mereka. 

Setibanya di toilet, Langit dan Alaia masuk. Alaia mencegah suaminya 
yang hendak mengangkat penutup kloset duduk. Lantas Alala menaruh 
bokongnya di atas penutup kloset dan berdiam di sana. Dia duduk anteng 
sambil memeluk Langit yang berdiri tepat di depan dia. 

Langit mengusap kepala Alaia, dia tau perempuan itu kecapekan. Wajah 
Alaia menempel ke perut Langit yang terbalut kaus hitam. Dia memejamkan 
mata, perlahan-lahan menunduk. 

"Abis ini Aia langsung bobo aja. Kalo nanti Aishakar atau Atlanna bangun, 
biar aku yang urusin bareng Bunda. Kamu istirahat aja, ya,” tutur Langit. 

Alaia tidak menyahut, bahkan tak sedikitpun Dia bergerak. Tangannya 
yang semula memeluk Langit kini terlepas. Maka Langit memeriksa dengan 
cara mendongakkan wajah Alaia agar bisa dia lihat, 

“Sayang” panggil Langit ketika ia ketahui cewek itu tidak bereaksi, 
matanya tertutup rapat, dan tubuhnya terkulai lemas serta dingin. 

Lagi, Langit memanggil. “Aia?” 

Dan sama sekali tak mendapat respons dari Alaia. Rasa cemas sangat 
cepat merasuki Langit hingga sekarang dia mencoba menyadarkan 
perempuan itu, namun Alaia enggan membuka mata atau sekadar menyahut 


dengan gumaman. 
Lantas Langit mengangkat tubuh Alaia dan dibawa keluar dari toilet. 


Bunda maupun Ragas tersentak yang tentunya kaget melihat Alaia tumbang. 
Segera Langit merebahkannya ke atas brankar, tapi dia melarang siapapun 
Untuk memanggil dokter, 

"Kenapa Si Mimiw?” Ragas bertanya-tanya. 

Bunda semakin khawatir karena badan Alaia bagai benda tak bernyawa, 
Deru napasnya tipis dan begitu pelan. Langit menggenggam tangan Alaia 
demi membagikan kehangatan, tapi terasa percuma. 

Di pergelangan tangan Langit terdapat arloji hitam yang melingkar. Satu 
Tam lagi menuju tengah malam. Perasaannya sangat yakin bahwa selain 


kelelahan pasca melahirkan, Alaia juga butuh laut. 

Lewattatapan yangsaling dilemparkan antara Langit dan Ragas, keduanya 
seakan paham bahwa Alaia harus dibawa ke pantai, namun masalahnya ada 
di Bunda. Bagaimana cara pamitan ke Bunda dengan alasan logis? 

“Bun, Alaia kayaknya capek banget. Badannya pasti kaget gara-gara abis 
lahiran terus nyusuin. Pasti kayak remuk banget, tuh, tulang-tulangnya, 
makanya modar” Ragas menyeletuk. 

Pok! Satu pukulan mendarat ke muka Ragas karena menyebut Alaia 
modar alias mati. Siapa yang mukul? Jelas saja Langit. 

“Atuh sakit, ih” Ragas menekuk wajah. 

Tanpa menanggapi kelakuan Ragas, Langit kembali mengamati Alaia dan 
beralih ke Bunda. Dia tidak punya banyak waktu buat berdiam di rumah sakit 
dan membiarkan Alaia tertidur seperti itu terus. Maka, Langit mengajukan 
izin ke Bunda dengan ala kadarnya. 

“Bun, Angit mau bawa Alaia ke luar” ungkapnya. 

“Alaia udah capek begini mau kamu ajak keluar. Kesian atuh," balas Bunda. 

“Biasanya kalo lagi keadaannya begini, Alaia seneng diajak ke pantai. Itu 
kayak obat buat dia, Bun.” Langit bertutur sambil menilik wajah pucat itu. 

Jarang sekali Alaia pingsan dan baru sekarang Langit begitu nafsu 
mengajak seseorang ke pantai dalam keadaan tak sadarkan diri. Langit 
beralasan seperti itu agar Bunda tidak curiga kenapa tiba-tiba Langit ingin 
membawa Alaia menjauh dari rumah sakit padahal tempat inilah yang 
sangat tepat untuk memeriksa keadaan manusia. 

“Bunda enggak bisa atur-atur kamu lagi, cuma bisa kasih advice. Ini istri 
kamu, kamu yang lebih kenal dia. Ya udah, lakuin yang terbaik buat Alaia, ya. 
Jangan aneh-aneh, Angit” Bunda berujar. 

Langit merasa lega bisa membawa Alaia kabur dari rumah sakit. Ragas 
membantu dengan mengambil kursi roda lalu Alaia dipindahkan ke sana. 
Bunda ditinggal bersama bayi-bayi di kamar inap ini karena Ragas mengantar 
dua adiknya sampai parkirkan. 

Sesampainya di basement, Langit mengangkat Alaia lagi untuk dibawa 
ke mobil. Alaia berposisi di samping kursi kemudi. Alaia diamankan dengan 

belt supaya badannya tidak banyak gerak, serta joknya dibuat lebih 


seat 

ing ke belakang 
po Bro?” Ragas bertanya, meyakinkan semuanya tidak ada 
P raink seraya mengacungkan jempol.. “Titip anak-anak gue.” 

ngi 
4 t. 
Snp Baga mena yalakan mesin. Beberapa saat 
di it ik ke mobil dan men; 
tsai itu, Langit masul 


setelahnya, dia melesat pergi menuju tempat asal Alaia. Ragas pun beranjak 
bersama kursi roda kosong yang dia dorong-dorong sepanjang jalan. Dalam 
hatinya Ragas ingin naik kursi roda. 

Selama di perjalanan, Langit sesekali menoleh ke Alaia dan makhluk itu 
tetap pada posisinya yang persis manekin. Hati Langit terasa mengganjal, 
ini benar-benar perasaan yang tidak enak. Melihat Alaia terkulai seperti itu 
membuatnya berpikiran macam-macam. 

Kala tiba di pantai, Langit parkir di dekat dermaga. Dia sangat bersyukur 
malam ini tak ada acara di pantai, jadi suasananya senyap tanpa orang-orang 
berkeliaran di pesisir. Ditambah lagi ini sudah hampir tengah malam. 

“Aia, kita udah di pantai.” Langit berkata yang sebetulnya tak didengar 
Alaia. 

Cowok itu membopong Alaia sampai ke dermaga. Dia berhenti di ujung 
dan duduk dengan terhati-hati. Langit duduk bersila, dia menjadikan 
pahanya sebagai tumpuan badan mungil sang istri. Tangan kiri Langit 
menopang punggung Alaia supaya tidak jatuh. 

“Alaia” Dia memanggil. 

Langit menunduk sembari mengecup kening Alaia, lalu memeluk 
tubuhnya yang semakin dingin akibat diterpa angin malam. Setidaknya 
Langit masih memiliki detik-detik bersama Alaia. Walau mungkin nantinya 
dia harus membuang banyak waktu tanpa istrinya. 

“Kamu mau pulang? Ini udah aku anter” ujar Langit dekat telinga Alata. 

“Enggak apa-apa kalo kamu mau ke laut. Enggak usah khawatir, Aishakar 
dan Atlanna aku jagain di sini. Tapi nanti kamu harus balik lagi, ya, mereka 
butuh kamu," Langit masih terus berbicara. 

Sekali lagi Langit mendekap erat Alaia dan menghirup aroma rambutnya. 
Rindu itu akan kembali menggerogoti hati Langit karena Alaia tak ada 
bersamanya untuk beberapa waktu. Mau tidak mau, siap tidak siap, Langit 
harus menjalani harinya dengan seikhlas mungkin. 

Kini Langit beranjak dari posisi duduk. Alaia dia bawa keujungdcrmaga— 
benar-benar di ujung bahkan setengah badan Alaia mengambang di udara. 
Jantung Langit sudah bertambah heboh di dalam sana. Dia meyakinkan 
dirinya untuk melakukan itu demi kebaikan Alaia. 

Alaia bukan manusia biasa seperti Langit dan mereka berdua sama-sama 
berjanji kepada diri sendiri untuk tidak egois, melainkan menghargai hak 


Masing-masing. 3 b 
Dalam sekejap Langit melepas tubuh Alaia dan membiarkannya jatuh ke 


air hingga wujud Alaia tertelan gelapnya lautan. 


Lila menunduk menatap kakinya yang tak terbalut pelindung. Celana 
pendeknya memamerkan paha dia yang mulus. Meski btasanya mengenakan 
pakaian minim, kali ini Lila memakai baju lengan panjang. 

Dia sendirian di dermaga tanpa tujuan jelas. Lila hanya ingin berdiam 
di sini sambil menikmati ademnya udara. Cuaca sedang bagus, semoga saja 
Sang Dewi tidak marah tiba-tiba. 

Ketenangan Lila terusik ketika dia dengar derap kaki dari arah belakang. 
Lila menoleh, seketika tatapannya membuat lelaki itu berhenti gerak. Mereka 
sama-sama mematung dengan tampang terkejut. 

“Apa!” Lila menghentak. 

Mavi mengernyit dalam-dalam. “Apa yang apa?” 

Lima detik kemudian, Lila berlari menghampiri Mavi dan tentunya cowok 
itu menghindar dengan cara lari juga. Mereka berkejar-kejaran di dermaga 
menuju pesisir sambil saling sahut-sahutan menggunakan bahasa asing. 

“Jangan bikin kesel! Sana balik ke alam lo!" Lila ngomel, 

Mavi hampir membuat orang jatuh ketika dia tidak sengaja menabraknya. 
Karena insiden itu, dia nyaris ditangkap Lila. Kelakuan Lila bikin Mavi 

merinding 

“Sini, enggak!" Lila masih mencoba menggapai Mavi. 

“Enggak!” Mavi mempercepat lajunya hingga Lila tertinggal jauh di 
belakang dia. 

“Ngeselin! Awas ya, gelut kita di air!" Lila berseru dari kejauhan. 

Rumah baru Langit dan Alaia sudah ditempati sejak tiga bulan lalu. 
Biasanya keadaan rumah ini penuh ketenangan karena lingkungannya pun 
tidak ramai. Sekarang, suasananya menjadi sedikit lebih meriah karena 
kedatangan banyak tamu yang merupakan teman-teman Langit dan Ragas. 

Di dalam kamar, Langit tiduran dengan posisi miring sambil menenangkan 
dua bayinya yang menangis karena tidak ada Alaia. Mereka butuh ASI, tapi 
Langit tidak punya. Sebetulnya malam tadi Langit kelupaan memeras susu 
dari Alaia. 

"Iya, Shaka ... nanti Mamiw pulang” Langit menepuk-nepuk paha Aishakar 
dengan pelan agar tangisnya reda. 

“Atlanna lagi anteng jadi ikutan nangis gara-gara denger Abang, ya? 
Emang itu Abang kamu bicik banget. Sabar ya," celetuk Langit. 

Tak lama kemudian Bunda datang membawa dua botol kecil berisi 
susu formula. Terpaksa memakai susu formula untuk sementara sebagai 
pengganti ASI. Cepat-cepat Langit memberikannya ke anak-anak dia dan 
akhirnya tangis dua makhluk mungil itu perlahan redam. 


tapi tidak tega. Alhasil Langit ha 
pipi Aishakar dengan telunjuk. 

“yanti Sore atau malem Papiw jemput Mamiw? ungkap Langit. “Mau ikut, 
enggak? : 

Aishakar berkedip sambil menatap ayahnya yang sedang bicara. Lucu 
sekali wajahnya. Lantas Langit memperlebar senyumnya seraya mengetup 
pipi dan kening anak itu. Dia sangat suka wangi bayi. 

“Matanya ngikut warna mata Alaia, ya, Ngit" Bunda terkekeh melihat 
Aishakar. 

"Iya, Bun. Biru banget," balas Langit. 

“Kalo Atlanna belom jelas, nih. Warna matanya masih nyaru antara coklat 
atau biru.” Bunda beralih menilik wajah imut cucu perempuannya. 

"Tapi bukannya bayi matanya emang agak biru, ya, Bun?” tanya Langit. 

"Mata Aishakar beda. Coba kamu liat. Birunya terang persis Alaia” Bunda 
berkata. 

Maka Langit menatap dalam-dalam mata Aishakar dan senyum dia 
terukir spontan. Bayangan Alaia muncul dalam benak kala dia memandangi 
mata itu. Entah ini perasaan Langit saja atau memang kenyataannya Aishakar 
memiliki aura seperti Alaia. 

“Bun, Aishakar boleh Langit bawa keluar, enggak? Mau diliatin ke temen- 
temen," izin Langit. 

Bunda mengangguk. “Tapi jangan lama-lama” 

Selepas itu Langit menggendong bayinya sambil tetap memberi susu 
yang sedikit lagi akan habis. Atlanna dibiarkan tetap di kamar karena terlihat 
mengantuk, tak seperti Aishakar yang melotot terus. 

Ketika Langit keluar kamar dan berjalan menuju ruang keluarga, dia 
langsung disambut oleh teman-temannya. Tapi saat mereka sadari ada bayi 
di dekapan Langit, seketika mereka memelankan suara bahkan sampai 
bisilebisik. Tidak ada yang berani mendekati bayi kecil itu karena Langit 
mengangkat satu tangan sebagai arti harus jaga jarak. 

“Enggak ada yang ngerokok, kan?” Langit memastikan. 

“Enggak, Ngit. Aman!” Mereka membalas. 

“Ini siapa, Ngit?" tanya Nemesis. 

"Aishakar. Atlanna udah tepar, enggak bisa diajak keluar, jawab Langit. 

Beberapa dari mereka beranjak untuk melihat wajah jt 
tertahan karena berapa manis wajah Aishakar: Tak sedikit 
beberapa bagian di wajah Alshakar mirip Langit. Bila m 


nya bisa memandanginya sambil mengusap 


itu dan memekik 
Juga yang bilang 
reka lihat foto Lang 


a bayi, pasti makin setuju bahwa Aishakar: Persis Langit dengan mata 

Tidak lupa mereka memberi selamat atas lahirnya dua anak itu. Mereka 
begitu antusias menyambut anggota baru. Sebagai hadiah untuk Si Kembar, 
mereka patungan membeli kado ukuran besar dan 
tersebut. 

Di sini bukan hanya ada anak-anak Tongkrongan Dewa, tapi ada juga 
teman kampus Langit. Ragas yang semula sedang berduaan dengan Lana, 
kini dia menjauh dari sofa dan menghampiri Langit. 

“Sini, gue gendong. Lo duduk aja sono," ucap Ragas seraya mengambil 
alih Aishakar dari adiknya. 

Ragas sangat senang berada di dekat bayi. Rasanya mau punya anak juga, 
tapi sayang dia tak memiliki istri. Jadi, dia menganggap anak-anak Langit dan 
Alaia adalah anaknya juga. Bahkan Ragas maunya dipanggil Daddy. 

Langit duduk diapit antara perempuan dan laki-laki karena sofa sudah 
penuh, sisa bagian itu saja. Di samping kanan dia ada Skipper, sedangkan 
di sebelah kirinya Lana. Baru saja duduk, Langit langsung diajukan banyak 
pertanyaan oleh teman-temannya. 

Hari ini memang seru karena dikunjungi para teman. Namun tetap saja 
hati Langit sepi tanpa ada Alala di dekataya. Mereka juga menanyakan 
keberadaan Alaia dan Langit bingung harus menjawab apa. 

“Ngit, pinjem dapur. Mau bikin minum, papar Lana. 

Langit mengangguk cepat. “Mangga, Na. Sekalian bikinin buat yang lain 
ya" (Silakan) 

“Oke!” Lana pun beranjak bersama Hujan yang dia minta untuk menemani. 

Hujan dan Lana baru bertemu tapi langsung akrab. Mungkin karena 
mereka satu aliran, jadinya mudah sekali untuk menjadi dekat. Ayu tidak ada 
di sini karena bentrok dengan acara keluarganya, 

Lana bertanya kepada mereka mau minum apa, dan rata-rata dijawab 
mau minuman yang segar-segar. Kecuali Ragas. Lelaki itu request bir dan 
dalam sekejap mendapat pelototan ganas dari pacarnya. 

Hujan berdiri di hadapan Langit sambil terkikik menertawakan Nemesis 
yang tengah memanas-manasi Lana untuk menghajar Ragas. Tiap Hujan 
tertawa, lesung pipinya muncul di dekat mata. Itu membuatnya nampak 
lebih manis. 

Langit mengubah posisi jadi selonjor ke depan dengan badan merosot 
sampai pantatnya berada di ujung sofa. Karena di hadapannya masih ada 
Hujan, jadi kedua kaki Langit dilebarkan dan membiarkan Hujan berada di 
tengah-tengahnya. 


berguna buat bayi-bayi 


Bapak muda itu menutup mata sambil menyentuh muka. Figur Alaia 
makin memenuhi isi otaknya. Sedih sekali baru bahagia atas kelahiran anak- 
Tak mereka, api di hari yang sama istrinya pergi. 

“ygit, mau minum apa?” Hujan bertanya seraya menoleh ke laki-laki itu. 

“Apa aja, Sayang” Langit menjawab. 

“gh— Hujan. Sori," sahut Langit lagi dan terdengar gelagapan. 

Teman-temannya mulai memberi tatapan jahil dan menggoda Langit. 
Hujan juga tersentak, tapi dia paham bahwa Langit salah sebut. Jadi, dia 
bersikap biasa saja dan langsung pergi ke dapur bersama Lana. 

“Lieur anying, mikirin Alaia” Langit menggerutu. (Pusing, anjir) 

“Kirain ada apa-apa sama Hujan ... hihihi” Nemesis mengerling nakal. 

“Sabar ye, Ngit. Panggil aja Alaia tiga kali, pasti tiba-tiba dia muncul dari 
teko” Ajun memberi usul. 

Omongan mereka makin ngelantur ke mana-mana. Langit beranjak, 
dia mendekat ke Ragas untuk sekadar melihat Aishakar yang teler sehabis 
minum susu. Langit berkata, “Kalo udah merem, tolong bawa ke kamar ye, 


Gas. 

Selanjutnya Langit pergi ke dapur untuk memeriksa keadaan di sana. Dia 
tarus memberitahu Lana dan Hujan letak bahan minuman karena disimpan 
sangat rapi oleh Alaia sampai wujudnya tidak kelihatan olehorang baru. 

“Susu kotak, jus, buah, es batu semuanya di kulkas. Kalo mau minuman 
hain, ada di lemari itu. Lemari yang ini isinya makanan. Di sebelahnya isi 
camilan, ada banyak, tuh, ambil aja. Lemari yang ono isinya punya Aishakar 
sama Atlanna. Kalo yang itu, itu makanan sama minuman khusus ibu hamil 
sisa Alaia” Langit menjabarkan semuanya. 

“Oke, Ngit. Banyak banget,” ceplos Lana. 

"Kalo ada yang kurang langsung pesen aja. Nanti gue yang bayar, lanjut 
Langit. 

“Cukup kok Kebanyakan malah” Hujan menyahut sambil meraih gelas 
pada tempatnya. 

Karena Hujan berada di belakang Langit, dia tersentak saat laki-laki itu 
mundur dan menubruk tubuhnya sampai hampir tersungkur Spontan Langit 
menangkap tangan Hujan agar tidak jatuh. Seketika menjadi awkward .. 

“Lo sejak kapan ada di belakang gue” celetuk Langit. 

“Barusan” Hujan cengengesan. 

Mata Langit tertuju ke satu itik pada tubuh Hujan. Dia canggung untuk 
Mengatakan tapi pada akhirnya dia berujar, “Baju lo, Jan.” 

j in melihat tali hitam it 
AA Aa 
mperbaiki pakaiannya 


sambil tertawa pelan. "Sorry, gumamnya. 

Ketika Langit terdiam sambil mengamati senyum dan lesung Pipi Hujan, 
mendadak gemuruh datang begitu cetar disusul tangisan Aishakar dan 
Atlanna. Lantas Langit kabur dari dapur untuk menjauh dari perempuan itu, 

"Ampun, Aldia.” batin Langit memelas. 

Lebih baik dia siap-siap dari sekarang untuk menjemput Alaia di Sayarna 

Di bawah gelapnya malam, Mavi menyembulkan kepala ke permukaan 

air dan mengamati sokeliling yang tentunya senyap. Di kejauhan, kelihatan 
lampu-lampu dari tepi pantai dan dermaga, Nyanyian ombak yang tenang 
membuat perasaan Mavi jauh lebih baik. 

Tadi itu dia cemas kenapa ada amukan badai hingga gemuruh tak henti 
bersahutan di langit. Hal tersebut membuat Mavi kepikiran Alaia. Jauh dalam 
hatinya, dia tak bisa berbohong bahwa rindu itu nyata. 

Di sini bukan cuma Mavi iki 


Fokus mata Lila berubah lebih jernih ketika melihat sesuatu bergerak- 


gerak dan bentuknya besar. Dalam sekejap, dia memeluk ekor itu untuk dia 


tarik ke bawah yang tentunya Mavi syok akan perbuatan Lila. Tanpa ragu 
Mavi menoyor jidat Lila sampai tubuh san; 


8 siren sedikit menjauh darinya. 
"Kamu terlalu kurang ajar! Itu enggak sopan tiba-tiba peluk bangsa lain!” 
Mavi mengoceh, dia kelihatannya sangat kesal. 


Lila berkacak pinggang. “Kok lo berani 
enggak takut?!” 

“Karena terlalu sering ketemu, saya jadi berpikir Buat apa saya takut 
sama anak nakal seperti kamu?" Mavi membalas. 

“Hih, bahasa Io kayak bapak-bapak tau enggak?” Lila menyambar lagi. 

Mavi menjawab, "Kamu yang terlalu childish" 

Hidung Lila kembang-kempis. 
“Sini, kayaknya lo harus gue, gigit!” 

Untuk yang kedua kali, Mavi mene; 
suara berisik siren itu, alhasil Mavi 
enggan peduli bahkan ketika Lila mer 


marah-marah ke gue? Kenapa 


Dia menarik lengan Mavi dan berseru, 


Dok jidat Lila. Tidak mau mendengar 
berenang cepat menjauh darinya dan 
manggilnya terus, 


ugiru seru Lila. 

“Jangan ikuti saya, Hitam!” larang Mavi. : 

perkataan Mavi ternyata berhasil menghentikan Lil 
menatap punggung lelaki itu dengan tampang jauh lebil 


ja. Dia tercenung, 

ih melas. “K-kok .. 

rasis?” 3 P il junya dan 

Mendengar itu, Mavi menoleh. Dia ikut menghentikan lajunya 
sekarang mereka berhadapan dengan jarak sekitar sepuluh meter. 

“Bukan ita maksud saya. Kamu itu siren dan siren dominan serba hitam. 
Rambutmu, ekormu, matamu” Mavi menjelaskan secara singkat. i 

Lile menghampiri lagi seraya matanya tertuju ke wajah tampan Mavi. 
Dia mau marah, tapi sekuat mungkin meredam emosi itu. Kedua tangan Lila 
mengepal namun tak ada niat menyakiti makhluk di hadapannya ini. 

“Makanya kenalan, biar bisa manggil pake nama” Lila berkata. 

Mavi menautkan alis dengan tampang bingung. “Saya sudah tau” 

“Tau apa? Nama gue?" Lila membuka mata lebar-lebar. 

“Ya jawab Mavi. 

“Oh ya? Siapa?" Lila menantang. 

Pandangan Mavi bergerak liar memindai tubuh Lila dari atas hingga 
bawah. "Di otak saya identitasmu melekat dengan nama Siren Jelek. Tukang 
marah." 

“Astaga!” Lila terperangah, kembali melotot. 

Dalam hitungan detik, Mavi sudah kabur dari depan Lila menggunakan 
jurus berenangnya yang secepat laju kereta. 

Alaia sudah kembali ke rumah kemarin, dan sekarang dia baru selesai 
mandi. Dia keluar dari kamar mandi dengan handuk membungkus badan dan 
satu handuk lagi melilit di kepala agar air di rambutnya lebih cepat kering. 
Sebelum berpakaian, Alaia menghampiri bayi-bayinya terlebih dahulu. 

“Shaka ... Atlanna ...” sapanya. 

Duaanak itu selalu senang mendengar suara Alaia, apalagi ketika didekap 
| sang ibu. Buktinya sekarang mereka tersenyum dan berkedip lucu kepada 
Alaia. Dengan penuh kelembutan Alaia menyentuh pipi mereka bergantian. 

“Mamiw mau pakai baju dulu. Jangan nangis, ya,” ucap Alaia lagi. 

Maka Alaia bergegas mengambil pakaiannya di lemari. Sebelum 
memasangnya ke tubuh, Alaia sudah menyiapkan sanitary napkin untuk 
dipakai juga. Usai badannya tertutup dress sebatas paha dan rambutnya 
telah disisir, Alata beralih menaruh handuknya ke sebuah alat untuk disteril, 

Dress ini sering Alaia pakai ketika hamil. 

Beberapa detik sehabis Alaia mengurus handuk, dia terkejut mendengar 


gaduh dari luar kamar. Seperti ada benda jatuh dan mental-mental di lantai. 
Jantungnya berdegup cepat, dia juga refleks menoleh ke anak-anak karena 
instingnya ingin melindungi mereka. 

“Langit?” pikir Alaia. 

Dia melirik jendela, tak melihat apapun di luar Malahan dia tak 
mendengar suara mobil Langit. Alaia pun berjalan mendekati pintu dengan 
perasaan was-was. Dia semakin kalut kala mendengar derap kaki bergerak 
cepat menjauh dari sekitaran kamar. Namun kemudian, suara itu kedengaran 
makin jelas. 

Detak Alaia berpacu lebih cepat. Dia memegang gagang pintu sambil 
mencoba memberanikan diri untuk melihat keadaan di luar kamar. Bila 
sesuatu yang buruk terjadi, Alaia sudah siap untuk mengeluarkan segala 
kekuatannya. 

Satu detik.. 

Dua detik... 

Tiga detik 

Lima belas detik... 

Cklek. Pintu terbuka. 

“Sayang, sapa Langit. 

Alaia sempat kaget, tapi akhirnya dia membuang napas lega. Langit 
berdiri di luar kamar dengan setengah badan terhalang tembok. Dia senyum 
ke Alaia yang membuat istrinya membalas senyuman dia. 

“Aku pikir ada orang jahat masuk ke rumah kita" tutur Alaia. 

“Enggak kok," kekeh Langit. “Aia, aku punya hadiah buat kamu." 

“Hadiah apa?" Senyum Alaia merekah lebih lebar. 

“Kamu ke sana dulu. Duduk manis di situ” Langit meminta Alaia pergi 
ke satu ruangan yang berada di kamar ini, hanya disekat oleh pintu geser 
yang cukup besar. Pada ruangan itu terdapat sofa dan hanging bubble chair 
kesukaan Alaia. Di sana tempat biasa Alaia dan Langit menghabiskan waktu 
berdua sambal berbincang dan menyicipi cemilan ringan. 

Alaia jalan duluan ke ruangan tersebut, lalu disusul Langit yang 
menyembunyikan sesuatu di balik punggungnya. Dia cengar-cengir seperti 
kuda ketika Alaia menatapnya terus. Saat Alaia bingung hendak duduk di 
mana, Langit mengusulkan untuk duduk di kursi melayang itu. 

"Udah siap, belom?" Langit berdiri tepat di hadapan Alaia yang barusan 
mendarat di kursi. 

Alaia manggut. "Udah." 

Langit menghela dan buang napas. Lantas dia mengeluarkan benda yang 
sedari tadi disembunyikan dari Alaia. Langit memamerkan hadiah itu ke 


istrinya sambil berseru, "Buat Aia!” 

Alaia menatap Sepotong kue berukuran mini itu dengan mata berbinar 
dan pipi merona. Langit suka sekali melihat reaksi Alaia yang begitu manis, 
Apalagi Ketika dia mengambil alih piring kecil tersebut dari tangan Langit. 

Alaia tersenyum haru dan menunduk untuk melihat kuenya. Dia kembali 
menengadah menatap Langit dengan mata berkaca-kaca. 

“Aja suka, enggak?" 

Aku suka. Terima kasih, Langit” Alaia menjawab dan setitik air matanya 
jatuh ke pipi, tentu bersama butiran berlian kecil. 

Meski Langit sengaja membeli kue kecil, ternyata Alaia sebegitu senang 
sampai menangis. Dia memang selalu bersyukur dengan apa yang dimiliki 
ataupun diberikan orang lain untuknya. Kini Langit membungkuk untuk 
mengusap air mata seraya mengecup kening Alaia. 

Seusai itu Langit membiarkan Alaia menikmati kuenya sendiri, 
sementara dia balik ke kamar dan mengambil ponsel dari tas. Langit berniat 
menghubungi Keluarganya buat memberitahu bahwa malam ini ia ingin 
merayakan hari yang spesial bagi Alaia. 

Saat Langit mencari kontak seseorang, di detik yang sama ada panggilan 
masuk. 

Segera Langit menerimanya dan menyapa, “Halo, Bunda. Baru aja Angit 
mau telepon” 

“Angit.... udah di rumah?" 

"Udah, Bun. Kenapa?” 

-Aloin suma cucu-cucu Bunda lagiapa? Kedengaran Bunda bicara sambil 
tersenyum. E 

“Alaia lagi makan, kalo anak-anak lagi bobo. Anteng semua, Bun, hehehe. 
Bunda gimana di sana?” 

"Bunda baru aja sampe rumah, abis kontrol butik. Sekarang semua 
masalah udah beres," kekeh Bunda. 

Langit ikut lega mendengarnya: Dia juga meminta maaf karena tidak 
sempat bantu Bunda mengurus usaha keluarga. Tapi Bunda cukup 
pengeran, lagipula beliau tak enak hati bila harus menganggu anaknya 
Yang juga memiliki kesibukan sendiri. 

“Nanti malem sekitar jam tujuh Bunda boleh ke rumah kamu?” ta 
Bunda. uya 

“Boleh atuh, Bun. Ajak Ragas juga yaa," kata Langit. 

“Iya, nanti Bunda ajak” Wanita itu berkata. "Angit 5 
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“We ?” Langit mere: 

duh, apa, tuh, Bun?” Langit merespons seraya duduk di tepi kasur 


“Soal Alaia. Bunda nggak enak bilangnya. Takut salah atau jadinya 
nyinggung kalian" ungkap Bunda. 

Langit bungkam sejenak. Setelahnya ia nanya, “Ada apa, Bun?" 

“Bunda kepikiran ini terus. Nggak tenang banget. Sekarang Bunda mau 
nanya biar dapet jawaban.” Ucapan Bunda membuat jantung Langit berdegap 
kencang. 

"Iya, Bun. Sebisanya Angit jawab," kata Langit. 

“Dulu kamu mendadak mau menikahi Alaia itu karena apa?" 

"Aku yakin sama Alaja. Bunda pernah aku kasih tau kan...” 

“Enggak ada alesan lain? Bukan karena sebuah kecelakaan! kan?” 

“Maksud Bunda gimana?" 

“Angit =. Bunda bingung kenapa di usia kandungan ke enam, Alaia udah 
melahirkan dan bayinya itu normal bukan prematur. Pernikahan kalian juga 
belom sampe sembilan bulan. Bunda ngerasa janggal, tutur Bunda. 

“Kamu sembunyiin apa dari Bunda?” lanjutnya. 

Mendengar kebingungan itu, Langit rasanya mau kembali ke rahim 
Bunda. Dia berusaha tenang meski sebetulnya otaknya menghitam karena 

tidak tau harus menjawab apa. Alaia itu Dewi, proses pembuahan serta 
kehidupan bayi ketika dia hamil jauh lebih cepat dari manusia biasa. 

Kalau Langit bilang secara gamblang bahwa Alaia bukan manusia, 
takutnya Bunda syok. 

“Maaf kalo bahasan Bunda enggak enak. Tapi Bunda harus tau karena 
kamu dan Alaia sama-sama anak Bunda, papar beliau. 

Langit nunduk sambil menyentuh kening. Dia melirik Alaia di ruangan 
itu, melihat istrinya masih seru memakan kue dengan tampang semringah 
yang begitu polos. 

Laki-laki itu berkata dalam hati agar tak didengar Alaia. “Aia, Bunda 
mulai curiga sama kamu." 

Seketika Alaia angkat kepala dan menatap Langit di kamar. Dia 
mendengar suara batin Langit. Dan pada saat itu, Langit baru menyadari 
bahwa telepatinya sampai ke sang istri. 

Dia tak berharap suara hatinya didengar. 

“Langit, jawab Bunda," minta Bunda. "Apa sebenernya Alaia hamil di luar 

nikah?” 
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Mean't force myself to stop loving you, Alaia.” 
Langit Shaka Raja 


ALAIA senang Bunda dan Ragas berkunjung ke rumah ini. Meski tadi Alaia 
sempat cemas karena Langit berkata bahwa Bunda curiga tentang dirinya, 
tetapi kini perempuan yang berstatus sebagai istri orang itu bersikap tenang 
seakan tak ada masalah. 

Langit duduk di samping Alaia dan sibuk mengamati benda kecil yang 
pada layarnya menampilkan aktivitas dua bayi mereka. 

Alat yang Langit pegang itu disebut Baby Monitor. Cara kerjanya seperti 
CCTV yang biasa tertempel di sudut ruang untuk merekam segala kegiatan 
di ruangan tersebut. Bila CCTV memiliki monitor besar, maka Baby Monitor 
hanya sekecil ponsel yang bisa dibawa ke mana-mana. 

Langit memasangnya di kamar untuk memantau Aishakar dan Atlanna 
selama tak ada orang di kamar itu. Selain mampu menampilkan video, benda 
canggih tersebut juga bisa menangkap suara bayi. 

“Anak-anak lagi apa?” Alaia melirik layar itu. 

Langit menoleh sekilas. “Bobo. Kalem pisan mereka mah. Nggak rewel” 

Ragas yang duduk di seberang Langit dan Alaia tiba-tiba menyambar, 
“Kalemnya keturunan Alaia tuh! Langit mah waktu kecil boro-boro anteng. 
Ditinggal Bunda bentar langsung berubah jadi monster kecil. Nangisnya. gede 

pisan kayak geledek jelegar jelegur!” 
Langit membulatkan mata mendengar cerita kakaknya. “Pasti lo ngada- 
ngada, kan!” 
“Enggak percayaan! Aing masih inget dulu pernah diceritain Bunda” ujar 
Ragas. 
"Beneran, Bun?” Langit sendiri tak percaya bahwa dulu dia menyusahkan 
sekali saat kecil. 
Bunda terkekeh ringan seraya mengangguk. “Iya. Waktu bayi kamu lebih 
berisik daripada Agas. Tapi makin gede, makin ketuker sifatnya.” 
“Wow, amazing! Gue pernah kalem!" Ragas berseru riang penuh bangga 
Ruang makan ini diisi keseruan yang menimbulkan tawa saling sambar. 
Indahnya kebersamaan apalagi kumpul dengan keluarga. Hanya saja tidak 
ada kehadiran sosok Ayah. 
“Bunda ada kabar. Bulan depan Ayah pulang” papar Bunda semringah 
Yang ditanggapi riang oleh anak-anaknya. 
Terakhir kali Ayah pulang adalah saat Langit dan Alaia menikah, Selepas 


itu, beliau belum mendapatkan jadwal liburan untuk kembali ke keluarganya 
yang begitu dicinta. Dimulai dari dua anak lelakinya masih kecil, Ayah sudah 
bekerja menjadi pelaut dan tentu jarang ada di rumah. 

Walaupun sering ditinggal demi pekerjaan, Bunda begitu setia kepada 
suaminya. Dia adalah wanita kuat yang mau berjuang dan tak hanya 
menunggu suami pulang membawa banyak harta, tapi juga ikut bekerja 
keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Itulah mengapa sejak dulu Langit dan Ragas dididik keras agar tidak 
salah jalan ketika dewasa nanti. 

Jalan Langit hampir sempurna. Tabungannya terkumpul atas usaha 
sendiri. Dia pintar, hobinya juga positif. Lalu bagaimana dengan Ragas yang 
masih belum bisa move on seratus persen dari kebiasaan buruknya mencicip 
minuman keras! 

Dulu sudah pernah hampir meninggal karena overdosis. Namun 
sepertinya kecelakaan itu belum memberi efek jera bagi makhluk satu ini. 
Dia ini sebenarnya anak Ayah dan Bunda atau bukan! 

Suasana makan bersama ini berlangsung sederhana dan penuh 
kehangatan. Hingga tibalah waktu yang sebenarnya ingin Langit hindari 
karena dia khawatir Alaia belum siap membeberkan identitas aslinya kepada 
Bunda. Alaia tidak mau semakin banyak orang yang mengetahui itu. 

Keadaan menjadi hening tanpa denting sendok menyentuh piring lagi. 
Semuanya kompak tutup mulut. Langit melirik lengan Alaia, melihat warna 
simbol bulannya berganti putih yang berarti netral. 

Alaia memulai. "Bunda, aku enggak hamil di luar nikah. Aku hamil setelah 
menikah sama Langit. Awalnya aku dan Langit main di kasur—" 

“Eeeh, udah, yang itu enggak usah diceritain” Langit menyeplos cepat 
yang bikin Ragas tertawa keras. 

“Iya, maaf... aku cuma mau bilang kalau aku hamil di dalem pernikahan, 
bukan di luar" 

Bunda mendengarkan dengan baik tanpa menyela. Beliau juga meminta 
Ragas berhenti ketawa dan menghargai Alata yang sedang berusaha 
menjelaskan kejanggalan ini. Peran Langit adalah sebagai pengoreksi bila 
istrinya salah bicara lagi. 

“Aku baru tau kalau manusia hamil selama sembilan bulan, dan aku cuma 
sampai enam bulan. Kandunganku beda dari orang lain. Aku nggak kayak 
mereka karena aku ini ikan. Aku paling berkuasa di lautan” Alaia berkata 
sepolos itu dan seketika Langit maupun Ragas melotot lebar-lebar. 

Bunda tersentak. “Alaia Sayang... Bunda udah serius loh dengerinnya" 

"Aku juga serius, Bunda," Alaja melas. 


“Masa kamu ikan?" Bunda menahan tawa, tapi juga terheran-heran. 

Maka Langit angkat suara agar Bunda tidak semakin pusing. “Bun, tadi 
Alaia serius waktu dia bilang kandungannya beda dari orang lain. Dokter 
langganan Alaia juga bingung kenapa bisa kayak gitu, tapi katanya enggak 
apa-apa selagi nggak nimbulin efek bahaya. Itu yang bikin Bunda ngira Alaia 
aku hamilin sebelom nikah, padahal nggak sama sekali, Bun” 

“Kalo soal ikan... Bunda jangan bawa serius. Alaia emang suka gitu kalo 
ngomong, gemesin banget pengen ngebekep mulutnya" Langit terkekeh 
renyah. 

"Bekep pake mulut lo ya, Ngit?” Ragas bersiul nakal. 

Dua laki-laki itu paham situasi makanya sesekali mengalihkan 
pembicaraan tapi tetap menyelesaikan masalah sampai Bunda merasa puas 
akan jawaban atas kebingungannya selama ini. 

Yang paling penting ialah, Bunda tak lagi mencurigai Alata. 

Satu bulan kemudian. 

Kabarnya besok Ayah akan berlayar pulang tapi entah apa kebenarannya. 
Langit hanya berharap semoga perjalanan Ayah tak terhambat oleh apa pun. 

Malam ini ada acara di kampus yaitu perayaan ulang tahun Fakultas Ilmu 
Komunikasi ke dua belas. Langit hadir di sana bersama teman-temannya. Dia 
sudah izin pergi ke Alaia dan istrinya berpesan untuk jangan pulang terlalu 
larut. 

Langit mengenakan almamater biru gelap, serta di telinganya terpasang 
alat kecil yang terhubung dengan panitia lain untuk saling berkomunikasi. 
Dia berjalan mengelilingi aula sambil bicara dengan seseorang lewat 
protofon yang ia pegang. Kalau sedang serius seperti itu, Langit kelihatan 
makin ganteng. 

“Langit! Sssrrkk... Ngit!” Suara perempuan terdengar dari alat itu. 

“Iya, di sini,” Langit menyahut. 

“Ke gudang sekarang. Gue sendirian, butuh tenaga cowok.” 

Segera Langit ke sana karena hanya dia yang berposisi tidak jauh dari 
gudang, Dia keluar dari aula, berjalan sekitar belasan meter, dan berbenti di 
depan pintu putih yang ditempel stiker bertuliskan: Dilarang tidur di sini. 
Banyak hantu. 

Langit mendorong pintu agar terbuka lebih lebar dan menemukan 
Hujan di sana. Perempuan berambut pink itu berdiri di samping meja lipat 
berukuran agak besar yang kemungkinan tak bisa diangkat oleh satu orang. 
Langit bersedia membantu tanpa harus mengulur waktu. 

"Jangan pegang ujungnya. Tangan lo lebih ke bawah biar nggak sakit” 


ujar Langit. 

Dua anak itu meninggalkan gudang sambi! memapah meja pelan-pelan 
supaya tidak jatuh. Ayu yang baru datang langsung mengarahkan Langit dan 
Hujan ke sudut belakang aula dan menaruh meja itu di sana. Telapak mereka 
kotor sehabis memegang meja yang berdebu. 

Langit menepuk tangan dan dijauhkan dari Hujan, kemudian dia merogoh 
saku untuk mengambil sapu tangan. Bukan untuk dia pakai, melainkan untuk 
diserahkan ke Hujan. 

“Bersihin tuh,” kata Langit sambil menilik tangan Hujan. 

Hujan menerima kain itu dan nyengir hingga lesung pipinya muncul. 
“Makasih, Pahmud!” 

Langit melirik salah satu jendela yang terbuka. Angin berembus lebih 
dingin dan kencang dari sebelumnya. Dia menunduk sejenak seraya mundur 
untuk membuat jarak lebih jauh dari Hujan. 

Ketika Langit menatap Hujan, waktu seakan berhenti gerak. Hujan 
membalas tatapannya, disusul pelototan agar laki-laki itu berhenti 
memandanginya. Bahkan kini Hujan beranjak meninggalkan temannya di 
situ. 
Langit mematung, dia mengamati figur Hujan tapi sama sekali tidak ada 
rasa di dalam dada seperti getaran layaknya seseorang yang sedang jatuh 
cinta. 


Hambar, namun tak biasa. 
Bila ditanya apakah Langit mencintai Alaia, jawabannya adalah iya. Langit 


sangat mencintai perempuannya itu. Tapi bila ditanya apakah Alaia tercipta 
untuknya, maka Langit tidak dapat menemukan jawabannya. 

Selalu ada kesempatan bagi Langit dan Hujan untuk bersama. Entah 
dalam kegiatan kampus, ataupun di luar itu. Seakan semesta sengaja 


menciptakan permainan ini. 


Mereka hanya teman. Itu benar. 
Tapi mereka belum sadar bahwa ada koneksi di antara keduanya. Itu 


yang membuat mereka memiliki ikatan batin kuat Kalian ingat ‘kan, Hujan 
selalu mengerti apa yang Langit butuh? Dan Langit juga paham apa pun yang 
Hujan inginkan hanya lewat tatapan. 

Bagaimana bila ternyata Langit sedang melawan takdir dengan menikahi 


Alaia, padaha! jodohnya adalah manusia? 


Tidak terasa jam terus bergulir, hingga berhenti di pertengahan angka 
sepuluh dan sebelas. Acara malam ini berjalan mulus penuh keseruan berkat 
kerja sama tim. Sekarang satu per satu semuanya bubar meninggalkan 


kampus, menyisakan panitia yang masih harus menetap di sini untuk 
beberapa menit ke depan, 

Sejumlah panitia nampak sibuk mengurus sesuatu, sisanya sudah 
tumbang karena terlalu memasok tenaga hingga akhirnya kelelahan, apalagi 
ini sudah larut. 

Langit merupakan salah satu yang ketiduran diruang meeting. Dia duduk 
di kursi dan bersandar hingga kepalanya mendongak. Napasnya berderu 
normal, perutnya yang terlapis kaus hitam bergerak naik turun. 

Di samping Langit ada Hujan yang juga tepar, tapi posisinya berbeda 
dengan laki-laki itu. Kepala serta kedua tangan Hujan berada di atas meja 
dan menjadikan tangannya sebagai bantal. Mereka sama-sama tertidur 
pulas. 

“Langit, Hujan” Dua laki-laki mendekat dan memanggil. 

“Lang, Lang Lang” Satu orang menepuk lengan Langit berulang kali 
sampai laki-laki itu melenguh dan perlahan buka mata. 

“Lay, lay, lay, lay, lay, lay, panggil Langit st jablay” Satunya lagi bernyanyi. 
“Langit jarang pulang, Langit jarang dibelai. Asoy..." 

“Ayo, balik, Udah pada turun” Laki-laki yang diketahui bernama Baka itu 
berujar. 

Langit menyipitkan mata ketika sinar lampu ruangan ini mengganggu 
indera penglihatannya. Dia mengusap wajah kemudian memanggut saat 
Baka dan Aji pamit untuk pulang duluan. Maka Langit melirik Hujan yang 
masih terlelap begitu tenang. 

“Jan, sebutnya. 

Langit menarik kursi lebih dekat ke Hujan dan membungkuk sedikit 
untuk melihat wajah perempuan itu. Ternyata Hujan mendengkur tipis. 
Wajahnya persis anak kecil bila sedang tidur, tak seperti saat sadar—yang 
ada malah jutek. Namun bila tersenyum, buyar semua kata jutek itu. 

“Hujan,” panggil Langit lagi. 

Perlahan mata Hujan terbuka dan langsung menangkap wajah laki-laki 
tampan di hadapannya. Langit memiringkan kepala, lalu Hujan berkedip 
satu kali. Tak tama dari itu, Hujan kembali tidur. 

"Heh, bangun!" Langit menepak permukaan meja. 

“Ngantuk gila,” cetus Hujan. 

Langit tersenyum miring dan menggeleng Ka Di: gs seraya 
melepas almet dari badan. Tersisa kaus bitam polos yang melekat pas di 

tubuhnya. a 


9 cek 
“Mau bareng apa enggak? akku 
Hujan akng berat dan terpaksa bangkit dari posisi awal. Dia 


meregangkan otot tangan bersamaan menguap lebar. Lalu Hujan menunduk 
untuk sekadar melihat pakalannya, terus menghampiri Langit yang sudah 
berjalan ke arah pintu. 

Lantas mereka jalan beriringan keluar dari gedung ini menuju parkiran. 
Sepanjang lorong lantai dua suasananya sepi karena hanya ada Langit dan 
Hujan. Mereka yang paling telat meninggalkan tempat, sementara teman. 
teman yang lain sudah bergegas pulang. 

"Pulang sama siapa?” Langit nanya. 

“Aya” jawab Hujan. 

“Kalo sama gue gimana?” papar Langit secara tiba-tiba bicara seperti itu. 

Hujan menoleh, memasang muka bingung. “Sorry, gue biasa nebeng 
gonti-gantian sama Ayu" 

“Tapi ada yang pengen gue omongin sama lo. Biar sekalian gue anter lo 
balik pungkas Langit. 

“Ngomongin apa? Mau curhat lagi?” 

“Peka banget, Jan" 

“Kita, kan, satu frekuensi, Ngit. Hahahaha” 

Mereka tertawa bersama seakan dunia milik berdua. Mungkin bagi 
sebagian orang pemandangan ini sangatlah menyebalkan, melihat Langit 
yang berstatus sebagai suami orang dengan santainya berduaan sama 
perempuan lain. Tetapi meskipun begitu, isi pikiran Langit hanya ada Alaia. 

Tujuan Langit ingin bercerita kepada Hujan pun karena Alaia. Ada 
sesuatu yang ingin Langit sampaikan, sekaligus meminta saran harus apa 
agar istrinya lebih bahagia dengannya. Kalau sedang begini, lagi-lagi Langit 
butuh peran Hujan. 

Kedekatan mereka terjadi alami. 

“Mau ngobrol di mana, nih?” Hujan bertutur kala mereka hampir tiba di 
pintu utama. 

“Mana aja yang sepi.” 

“Oke, Sana izin dulu ke Alaia. Gue turutin kemauan lo kalo dapet 'iya' dari 
dia, tegas Hujan. 

Langit tak akan mendapat izin apalagi kalau Alaia tahu suaminya berdua 
dengan Hujan. Bisa mampus Langit. Bisa-bisa saat tiba di rumah Langit 
langsung ditampar pakai wajan penggorengan. 

Kalau Langit tidak izin, Hujan tak mau menemaninya. Kenapa semua ini 
menjadi rumit padahal seharusnya biasa-biasa saja?! Aduh, sungguh aneh 
tapi nyata. 

Hujan berhenti gerak dan bersedekap sambil menilik Langit. Tatapannya 
menajam karena Langit tak kunjung mengeluarkan ponsel untuk mengabari 


Alaia, Mungkin Hujan pikir Alaia memiliki ponsel buat berkomunikasi 
seperti orang-orang pada umumnya. 

“Enggak bisa, Jan” Langit belum apa-apa sudah menyerah. 

“Apanya? 

“Izin ke Alaia. Gimana bilangnya, dia enggak punya hape” 

JEDAR! 

Baik Langit ataupun Hujan sama-sama terlonjak kaget mendengar 
geledek. Kilat bermunculan di langit bareng suara-suara menggelegar yang 
begitu ngeri. Kejadiannya hanya beberapa detik, setelah itu tak terdengar 
lagi 

Tadi itu kode siaga satu untuk Langit. Seharusnya dia waspada dan 
bersiap-siap jaga jarak dari Hujan. 

Tetapi yang Langit lalukan malah meraih lengan Hujan lalu membawa 
perempuan itu berlarian ke parkiran mobil. 

Satu lagi kesalahan Langit yaitu dia tidak memenuhi permintaan Alaia 
untuk pulang lebih cepat. 

Alaia jauh-jauh jalan kaki dari rumahnya ke kediaman Bunda hanya untuk 
meminta pertolongan. Suara Alaia sedikit bergetar ketika dia berkata butuh 
Bunda buat menjaga Aishakar dan Atlanna. Perempuan itu menitipkan dua 
anaknya yang terlelap di dalam stroller khusus bayi kembar. 

Bunda sempat menanyakan keberadaan Langit, dan Alaia menceritakan 
lalau Langit sedang sibuk di kampus. Wanita itu cukup lega mendengar 
jawaban Alaia karena awalnya dia kira mereka sedang bertengkar. 

Sekitar setengah jam kemudian, Alaia berpindah tempat lagi. Dia diantar 
Ragas ke pantai tanpa mau ditunggu. Yap, Alaia meminta Ragas langsung 
kembali ke rumah tanpa perlu mengkhawatirkannya. 

Pantai sunyi karena hampir tengah malam. Alaia sangat yakin Langit 
masih berada di luar sana. Perasaannya kuat terhadap sang suami. 

Alaia juga tahu apa yang Langit lakukan bersama Hujan. 

“Laut...” Panggilan Alaia menimbulkan gelombang bergelora tinggi dan 
terhempas hingga buih tebal menerpa kakinya yang menapak di pasir. 

Saat Alata menunduk dengan mata terhalang a bening, detik 
itujuga petir saling menyapa di langit. Kilatnya menyilaukan mata manusia. 

Kaidala, Da faktorlelah berjalan jauh, ditambah sekarang tubuhnya 
me 

pa e Dewi bersedih, lantas gelombang laut semakin bernari 

tak terkendali. Di atas sana seperti ada pesta disko karena cahaya dari kilat 
menyemburkan warna berbeda-beda. Yang lebih mengagumkan talah rona 


itu merupakan warna simbol bulan Alaia yang memiliki arti negatif. 

Biru yang berarti cemas, khawatir, dan takut. 

Merah berarti marah, benci, bahkan dendam. 

Hijau yang artinya tidak nyaman ataupun merasa terganggu, 

Ungu berarti curiga. 

Namun bila kilat itu berhenti mengeluarkan cahaya dan langit benar- 
benar menghitam, itu artinya Alaia sedih. 

Seakan ingin mencuri perhatian Alaia sekaligus mengurangi 
kesedihannya, laut mengeluarkan cahaya biru terang persis iris mata Alaia 
ketika terpapar sinar mentari. 

Alaia bergemam, "Ik ben verdrietig vanwege hem. Maar je kunt mijn man 
niet haten, oke?” (Aku memang sedih karena dia. Tapi kalian ga boleh benci 
suamiku, oke?) 

Setiap mengingat Langit dan mencoba merasakan apa yang tengah dirasa 
lelaki itu, pasti darah Alaia berdesir serta mengalami palpitasi. Dia sudah 
mencoba untuk tak cemburu, tapi hatinya enggan mendukung. 

Langit terlalu friendly terhadap banyak perempuan, dan Alaja cemburuan. 

Bila sedang kalut, pikiran Alaia pasti berkelana ke banyak mana. Segala 
ketakutan makin menggerogoti perasaannya. Terka terburuk tentang 
pengkhianatan mendadak melintas dalam benak. 

Alaia menutup wajah menggunakan kedua telapak tangan. Dia saking 
bingung akhirnya menangis. Sejak di rumah Alaia sudah menahan sesak 
sampai begitu pengap hanya karena dia tak mau Aishakar dan Atlanna 
mendengar tangisnya. 

“Goddess” Ada yang memanggil 

Alaia menoleh ke sumber itu dan melihat sosok perempuan berambut 
hitam panjang mengenakan kain hitam di badan, sedang berjalan 
menghampirinya. 

Lila menengadah ke langit, matanya menyipit tiap kilat bermunculan. Dia 
berhenti di samping Alaia seraya mengamatinya dalam kebungkaman. Alaia 
menyeka air mata dan mengontrol embus napasnya yang terengah. 

"Ada apa, nih?” Lila mengajukan tanya. “Ini petir sama geledeknya bisa lo 
berentiin, nggak? Pengang kuping guc” 

Alaia tak menanggapi. Dia malah mengalihkan pandangan seraya 
menghalau air mata yang hendak terjun lagi. Begini jadinya bila sifat asli 
Alaia dan Amatheia La Luna bergabung. Di satu sisi, dia mampu membuat 

badai di laut. Di sisi lainnya, dia hanyalah perempuan berhati lembut yang 
perasaannya mudah tersentuh. 

“Langit ya? Kalian kenapa?" sosor Lila. 


Alala menggeleng. 

“Jangan dipendem,” celetuk Lila. 

“Udah keliatan jelas Io lagi kenapa-kenapa, dan gue cuma mau mastiin 
apa ini tentang Langi? Perasaan gue ga tenang kalo lo ngalamin sesuatu 
yang nggak baik” Lila menimpali lagi. 

“Di dalem tubuh gue ada roh Putri Siren. Dia mau adiknya baik-baik aja," 
tambah Lila. “Gue ikut sedih liat lo begini," 

Alaia membuang napas berat. Air matanya leleh tanpa terisak. Sepertiya 
dia memang butuh seseorang yang mau mendengar keluh kesahnya. Alaia 
sudah terbiasa memendam sesuatu karena sedari kecil dia telah belajar 
melakukannya saat hidup bersama Kai. 
se “Aku takut. Aku belum siap kalau Langit pilih perempuan lain,” tutur 

laia. 

“Perempuan mana? Emangnya Langit lagi deket sama cewek lain?” cecar 
Lila. 

"Namanya Hujan. Mereka satu kampus dan semakin hari semakin deket," 
ungkap Alaia. “Aku nggak bisa larang Langit. Aku juga mulai capek. Aku udah 
pernah tegur dia, tapi tetep keulang lagi” 

Lila memincingkan mata, hingga tiba-tiba keseluruhan bola matanya 
berubah menjadi hitam. Dia berujar penuh penekanan, "Kurang ajar 
Seharusnya dia enggak main-main!” 

"Langit itu setia. Kenapa tiba-tiba ada kabar dia deket sama cewek padahal 
udah beristri?” Lila bertanya-tanya dalam hati. 

“Gue enggak bisa terima kalo ada orang yang coba-coba bikin lo sakit 
hati. Termasuk Langit” Lila menggeram. 

“Aku enggak sakit hati karena Langit” ungkap Alaia, mencegah Lila 
berbuat macam-macam. 

Suara Lila sedikit berbeda kala melontar, "You're my other half. You're my 
sister. I know what you fee! right now. 

Tatapan Lila berubah sendu ketika melihat Alaia. Mata bulat Alaia 
menutup sejenak, dan kembali terbuka dengan memendarkan cahaya biru 
yang menandakan jiwa Amatheia La Luna aktif sepenuhnya. Kalung mereka 
tersebut disambut riuh oleh ombak besar dan 
akin memen: ndang telinga. 

“Nangis aja kalo itu bikin lo lebih lega” Lila bersuara. 

Hujan turun deras bersamaan air mata Alala tumpah ruah. Satu-satunya 
terlampau sedih lalah sampai detik Ini instingnya 

ih bersama Hujan. Lelaki itu benar-benar asyik 

pakan keluarga kecilnya. 


sama-sama menyala. Hal 
guntur yang suaranya sem: 


hal yang membuat Alaia 
mengatakan Langit masi 
dengan dunianya dan melu) 


“Apa aku kelewat batas?” Alaia takut rasa emburunya ini salah atau 
mungkin berlebihan. 


udah gue ludahin,” Lila menyeloteh. 
Lila makin geram terhadap Langit dan Hujan karena telah membuat 


di bawah Langit itu langsung 
“Thanks? seru Hujan. 
Langit mengangguk. "A—gue langsung balik” 

“Iya. Hati-hati, Ngit!” pesan Hujan. 
Selepas itu Langit tancap gas, kelihatan terburu-buru dan cemas karena 


pasti Alaia khawatir menunggunya di rumah. Hujan deras men 
harus lebih hati-hati berkendara di 


batinnya tak henti mengarah ke Al 


mbuat Langit 
'emi menghindari celaka. Isi pikiran dan 
laia. 


m. Biasanya Alaia langsung menyibak gorden, atau 
cekatan buka pintu ketika mendengar klaka mobil Langit. Kali ini Alaia 
tidak kelihatan. 


“Udah tidur kayaknya? pikir Langit. 


pia menarik dan buang napas dengan berat, lalu keluar dari mobil 
“Tubuh Langit diterjang hujan kala berlari ke pagar untuk menggunakan cara 
jain demi membukanya. Dia meneka sandi pada tombol yang tersedia, maka 
benda itu bergerak terbuka. 

Lanjut, Langit masuk lagi ke mobil dan mengisi kekosongan halaman 
depan rumah. Dia beberapa kali terkejut akibat guruh beserta kilat yang tak 
henti berseru-seru. Sebelum menyimpan mobil di garasi, Langit membiarkan 
kendaraan itu terparkir di depan rumah sementara dirinya cepat-cepat 
berjalan ke teras. 

“laia!” Langit mengetuk pintu. 

Dia pencet bel namun tak mengeluarkan bunyi. Keadaan rumah sangat 
gelap, seperti mati lampu. Dia terus memanggil Alaia tapi tidak mendapat 
respons. 

“Aia, ini aku pulang!” seru Langit. 

Sepuluh menit berlalu, Langit masih di sana dan bergidik Karena angin 
dingin membungkus tubuhnya. Hujan bertambah lebat diiringi gelegar hebat 
yang membuat Langit tidak tahan mendengarnya. Dia menyentuh gagang 
pintu, tapi kemudian mundur dan balik ke mobil. 

Di dalam mobil, Langit meraih lembaran tisu untuk mengelap wajah dan 
tangan. Dia mengambil ponsel dari tas, baru tersadar ada banyak notifikasi 
dari Bunda sejak puluhan menit lalu. Berarti Bunda mengirim chat ke Langit 
saatanak bungsunya asyik bersama Hujan. 

Bunda: 

Ada Alaia sm si kembar Ig di rmh bunda. Hhe 

Bunda: 

Angit msh di kmpus y..? 

Bunda: 

Ngit.. Alaia td izin pergi smp skrg bim pulang & 

Bunda: 

Ujannya deres bgt bunda ngeri kepikiran ayah.. 

Bunda: 

Angit knp ya ada kabar 

Missed Calls: Bunda (12) 

Rasa bersalah dalam sekejap menghampiri Langit. Dia baru saja me-dial 
nomor Bunda, tapi layar ponsel langsung menghitam yang mengartikan 
benda berlogo apel itu mati total. Kehabisan 'baterai menjadi faktor utama. 

Langit mencari-cari kabel charger di tasnya dan setelah didapat langsung 
menyolok kabel itu ke power bank. Sambil menunggu ponselnya kembali 
Menyala, Langit berinisiatif pergi ke tempat di mana feeling-nya mengatakan 


keberadaan Alaia. Mobil terus melaju cepat meski pandangan Langit tidak 
begitu jelas karena kaca mobil terhalang hujan. Windshieid wiper yang 
bergerak menghapus air hanya membantu sedikit. 

Lebih dari sepuluh menit Langit baru tiba di ten 
menciut melihat ombak laut bergerak Linggi dan menciptakan debut 
dahsyat disusul volume hujan makin besar Dia melirik angkasa, menemukan 
Warna-warna terang dari kilat yang bermunculan bareng gemuruh keras. 

“Sieun ih" gumamnya. (Takut ih) 

Langit memberanikan diri keluar dari kandang, Dia merelakan tubuhnya 
diserbu air lagi. Kaki Langit menapak di pasir basah dan lari-lari menuju 
bibir pantai. Dia menoleh ke arah timur laut, menemukan dua makhluk 
berdiri di sana entah melakukan apa. 

Dari kejauhan, Langit hanya mengenal satu. 
di lengan yang menyala. Amatheia La Luna 

Kehadiran Langit di sini tercium oleh dua perempuan itu, tapi hanya 
Lila yang menoleh dan Langit agak tersentak mengetahui bola matanya 
hitam semua, Alaia fokus mengamati lautan yang mengamuk seakan sedang 
berbicara pada laut lewat kekuatan pikiran. 

Meskipun takut, Langit tetap mendekat. Dia hanya bisa melihat Alaia 
dari belakang. Rambutnya berkibaran di bawah derai hujan, juga telinganya 
memanjang. Memang tidak kelihatan, tapi Langit yakin pasti mata Alaia 
mengeluarkan sinar putih serta taringnya muncul. 

Wujud istrinya itu membuat Langit merinding. 

Semakin Langit dekat, semakin geram pula yang Alaia rasakan. Dia 
mengaum lantang hingga taring-taring itu terpampang sangat jelas. 
Kehadiran suaminya dia anggap mangsa. 

"Amatheia...” panggil Langit. “Aku minta maaf bil 
jangan kayak gini, Sayang. Kontrol emosi kamu.” 

Alaia tidak bercaksi, dan delikannya bertambah tajam karena Langit. 
Lila yang berdiri di dekat Alaia diam-diam berputar badan seraya memberi 
Langit isyarat lewat gerakan tangan bahwa dia sedang tidak dalam keadaan 
yang baik-baik saja. 

Walau demikian, Langit terus menghampiri Alaia. Dia memohon untuk 
jangan bertindak di luar akal ketika sedang dalam keadaan marah. Sayangnya 
permohonan itu tak diindahkan Alaia. 

“Dengerin aku dulu. Aku suami kamu," ungkap Langit. 

Dia melanjutkan, “Iya, tadi aku pergi sama Hujan—” 

JEDERR! 


"A-Aia, aku belom selesai ngomong," Langit sebenarnya hampir menyebut 


mpat tujuan. Nyalinya 


Sosok pemilik simbol bulan 


in kamu marah. Tapi 


nama hewan karena kaget “Tadi aku emang pergi berdua Hujan, Tapi yang 
au omongin sama dia itu selalu tentang kamu!" 

Alaia—lebih tepatnya Amathela—menyentak Langit, "Berhenti bicara!” 

Langit dalam sekejap tutup mulut. Lidahnya menjadi kelu dan pikirannya 
sulit mengarah hanya pada satu objek. Dia ingin Alaia menghentikan badai 
laut, tapi terasa percuma karena omongannya dianggap angin lalu oleh 
perempuan itu. 

sifat Amatheia memang jauh lebih keras daripada Alaia. Dia galak dan 
egois, sebab memiliki darah siren. Jiwa kepemimpinan sangat kental dalam 
dirinya, dialah penguasa lautan. 

Kekurangan Amatheia La Luna ialah masih payah dalam hal menguasai 
diri,terutama emosinya. 

Sambaran petir semakin riuh seiring dengan perasaan Alaia yang penuh 
emosi. Tadi dia menangis sedih, sekarang berubah menyengkak karena sifat 
manisnya tertutup kegarangan Amathcia yang saat ini menguasai dirinya, 

“Aku kecewa karena kamu mulai nakal di luar sana," Alaia menyeloteh, 
mengeluarkan hal-hal yang mengganjal di hati. 

"Aku enggak nakal, kilah Langit. 

“Oh, ternyata enggak sadar kesalahan kamu apa." Alaia tersenyum miring, 
lalu perlahan senyumnya sirna dan digantikan delikan nyalang. 

“Oke, aku salah gara-gara aku pulang telat. Salah juga karna aku pergi 
sama Hujan, Tapi, aku udah pernah bilang ke kamu, Hujan temen aku!” tutur 
Langit 

“Aku tau itu alibi kamu, cecar Alaia. “Kamu sentuh Hujan terus.” 


“Enggak —" 

"Kamu mainin rambutnya," Alaia menyela yang bikin Langit bungkam. 

"Kamu mengabaikan aku dan anak-anak kita yang nunggu kamu di 
rumah, demi pergi sama Hujan. Kamu pura-pura enggak denger suara 
gemuruh kiriman dari aku. Kamu enggak mau izin ke aku, padahal Hujan 
Udah usulin itu,” cetus Alaia. 
“Aia. maafin aku," Langit tertunduk, tidak tahu harus mengatakan apa 
lagi, 

"Jangan buat anak-anak kita sedih karena kelakuan kamu. Aku bisa lebih 
Marah dari ini.” Ucapan Alaia mengandung ancaman. KP 

"Iya, maaf. Jangan marah lagi, Sayang. Aku enggak pengen kita ribut gara- 
tara ini terus," Langit berkata. NAN 

“Kamu yang mulai, kamu juga yang harus tanggung jawab." Suara Alaja 


Menggema dalam telinga Langit- 
Alaia menutup mata, kedua tangannya bergerak ke udara bersamaan 


gelombang laut beranjak tinggi. Langit kalut, dia khawatir akan terjadi 
bencana besar karena ulah istrinya. Atau mungkin karena ulahnya yang 
membuat Alaia mengamuk. 

“Jangan, Alaia. Kamu bisa celakain banyak nyawa!” Langit mencegah Alaia. 

Alaia enggan berhenti. Dia menciptakan hujan lebih lebat dan ombak- 
ombak besar yang mengerikan. Rambut Alaia makin berkibaran disertai 
tubuhnya menguarkan cahaya seakan terpapar lampu sorot. 

Simbol bulan di lengannya untuk yang pertama kali menampilkan 
warna berbeda, yakni emas bertabur kilauan berlian. Laut di hadapannya 
bernari-nari tanpa arah dan itu mengakibatkan setiap biota di dalamnya 
berhamburan ke mana-mana. 

Kemurkaan Alaia memanggil kaum siren dan mermaid yang semula 
bersembunyi di bawah gelapnya lautan. Sinyal-sinyal yang Alaia keluarkan 
mengundang perhatian makhluk besar nan buruk rupa yang hidup di laut 
terdalam. Keadaan laut berangsur kacau. 

Ini bagai neraka bagi Langit. 

Maut ada di depannya, tapi Langit tidak mampu menghindar. 

Lila heboh sendiri. “Ik zweer dat het niet meer veilig is!" (Sumpah, ini 
enggak aman lagil) 

Dua tangan Alaia mengarah ke langit dan menarik petir, angin kencang, 
badai laut, hingga air untuk disimpan dalam telapak tangannya. Dia 
menyerap kekuatan itu menjadi satu kombinasi dan dikepal sangat erat. 
Angkasa berganti kegelapan yang hegitu pekat tanpa kilat-kilat lagi. 

Lalu Alaia berbalik badan untuk menatap Langit. 

Alis Lila berpautan dan merasa ada yang aneh dari rencana Alaia. Dia 
melirik Langit, mendapati sang mantan terdiam kaku di sana karena syok. 
Hanya berselang detik, Alaia mengeluarkan cahaya putih terang dari 
tangannya dan dia hempas kearah Langit. 

Lila seketika berlari menggapai Langit, langsung memeluk laki-laki itu 
untuk menghalau serangan Alaia mengenai tubuhnya. Lila melindungi Langit 
dari maut yang diciptakan Alaia karena Lila tahu bahwa bila semua kekuatan 
Alaia disatukan seperti tadi, hasilnya tak akan baik. 

Ketika serangan cahaya itu masuk ke tubuh Lila, dalam sekejap jantung 
Lila membeku dan dia ambruk. Langit refleks menangkapnya. Lila sama 
sekali tak berdaya karena seluruh raganya terkunci oleh kekuatan Alaia. 

“Lila!” Langit berseru bersamaan mendekap tubuh dingin itu. 

Energi besar dari seluruh kekuatan Alaia bukan banya akan membuat 
makhluk lain celaka, melainkan... mati. 
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P ETA langit membawa pengaruh pada kegelapan lautan. Badai telah 
berlalu. berganti dengan keheningan yang tak nyaman. Laut kembali tenang, 
Sama halnya hujan sudah berhenti. Alaia berdiri di sana dan mengamati dua 
di hadapannya tanpa berbuat apa-apa. Simbol bulannya menghitam, 
itupun telinga dan giginya kembali normal, | 
ngit masih terduduk di atas pasir bersama Lila dalam rengkuhannya. 
Laki-laki itu mencoba membangunkan Lila, namun tidak ada reaksi darinya. 
in Langit pernah membenci Lila karena selalu ingin merusak 
tubungannya dengan Alaia. Tetapi untuk saat ini, rasanya tak pantas 
membiarkan Lila tergeletak tanpa diberi pertolongan. 

Jantung Lila berhenti berdetak, dan perlahan darah di sekujur tubuhnya 
membeku. 

Mata Lila masih terpejam rapat ketika bibirnya bergerak mengatakan 
sesuatu. Langit spontan menunduk untuk mendengar lebih jelas suaranya 
yang samar. Bulu roma Langit meremang serempak, juga dia panik 
menghadapi situasi seperti ini. 

“Langit,” panggil Lila, suaranya nyaris tidak ada. "Air... gue ga bisa napas 


disini” 

Segera Langit mengangkat Lila dan membawanya menuju air. Alata 
beranjak dari posisi, dia mengikuti langkah suaminya yang berjalan ke dekat 
dermaga. Kini Langit menapak di air hingga badannya terendam sebatas 
pinggang. 

Langit sengaja melepas Lila dari gendongannya supaya terendam di 
jt, namun ternyata wujud lila tak berubah menjadi siren. Dia tetap 
memiliki kaki meski badannya disergap air secara menyeluruh. Kalung Lila 
mengeluarkan cahaya merah yang seperti kehabisan daya karena cahayanya 
meredup berulang Kali. 

Saat kalung itu benar-benar redup, Lila meringis seraya menekan 
dadanya. 


“Nor Alaia panik melihat kalung Lila berubah hitam yang awalnya emas. 


Dia berlari menghampiri dua orang itu lalu menarik Lila ke tepian agar 

bisa duduk di atas pasir, dan tetap digenangi air setinggi dada. Alaia berlutut di 
dekat Lila, dia menyentuh kedua tangannya dan merasakan jemari Lila kaku. 

Alaia baru menyadari bahwa bila kekuatannya tadi mengenai Langit, 

itu bisa membuat suaminya mati dalam sekejap. Alaia pikir kekuatannya 

ini hanya akan membuat manusia tak sadarkan diri... ternyata lebih dari 

tu Alaia seakan lupa jati dirinya sebagai Goddess yang memiliki tingkat 


kekuatan di atas makhluk bumi lainnya. 

“Stay” Alaia memohon, dia menggenggam erat tangan Lila. 

Alaia berusaha menyalurkan energi-energi dari tubuhnya ke Lila, namun 
tak memberi pengaruh besar. Lila tetap meringis akibat sakit yang menyiksa 
di bagian dada. Perlahan tapi pasti, kulit Lila berganti gelap kebiruan. 
Bibirnya hitam seperti bola matanya. Air mata yang meleleh juga berwarna 
hitam. 

“Ini efek kekuatan kamu tadi?” Langit bicara kepada Alaia. “Udah aku, 
bilang, kontrol emosi kamu, Aia. Begini, kan, jadinya!” ” 

Alaia mendengar omongan Langit tetapi tak mengindahkan. Dia menyesal 
telah lepas kontrol karena rasa kesalnya terhadap Langit sampai membuat 
kakaknya sekarat. Alaia menggapai Lila untuk dipeluk, dia merasakan tubuh 
Lila sudah semakin kaku. 

Cepat-cepat Alaia melepas kalungnya lalu dip: 
berharap ada keajaiban lewat kalung itu. Sayangnya, 
menunjukan perubahan ap apun. Tatapan Lila semakin kosong. 

“Fm so sorry...” lirih Alaia. 

Lila memberi seulas senyum tipis. “Ik ben ok. Kaimte” (Gue ei 


asang ke leher Lila. Dia 
harapan tersebut tidak 


nggak apa- 
apa. Tenang aja) 

Alaia tidak tega melihatnya. Menyedihkan sekali bila harus kehilangan 
seseorang karena kesalahan yang tak sengaja kita perbuat, Memang betul, 
bila gegabah melakukan sesuatu, pasti rasa sesal akan datang. 

“Alaia” sebut Lila 

“Ya?” Alata menyahut, dia masih setia memegang tangan Lila. 

“Maaf, gue cuma bisa temenin lo sebentar di lautan, Lila berucap lemah 

“Kita belom sempet jalan-jalan ke laut lain. Sori, lanjut Lila 

Langit sedikit menunduk, sementara Alaia memberenggut karena takut 
ditinggal pergi oleh satu-satunya anggota keluarga yang dia miliki di laut. 


Dia meminta Lila bertahan, tapi tak menemukan cara untuk menarik sakit 


di dada Lila. 
Alaia memang bisa menyedot sakit seperti yang pernah dia lakukan 


untuk menolong Langit. Namun bila berhubungan dengan jantung, Alaia tak 


mampu melakukannya. 
“Ngit Lila memanggil mantannya. 
“Apa, La” jawab Langit. 
“Gue mau satu" Lila meminta, suaranya mulai putus-putus. 
“Satu? Mau apa?" Langit bertanya karena tidak paham maksud Lila. 
Dengan suara paraunya Lila mengutarakan satu permintaan yang 
mungkin akan menjadi keinginan terakhirnya. Dia bisa saja meminta hal 


lain kepada orang lain juga, tetapi Lila memilih Langit yang merupakan cinta 
pertamanya Sejak mereka kenal dulu, 


"Peluk gue," pinta Lila. 


Alaia spontan melepas genggamannya dari Lila. Matanya semakin 
pedih seiring Langit menghapus jarak dengan Lila, Langit menoleh ke Alaia 


seakan meminta izin lewat tatapan. Usai Alaja mengangguk, maka suaminya 
langsung memeluk Lila untuk beberapa saat. 

Lila terdiam tenang menikmati sentuhan Langit. Berdetik-detik kemudian ia 
menutup mata dan tak bercuap-cuap lagi. Ingin sekali Lila meminta maaf atas 
semua kesalahannya kepada Langit, tapi waktunya sudah cukup sampai di sini. 

Dia gugur dalam pelukan Langit. 

Lila merelakan nyawanya untuk keselamatan Langit, laki-laki yang 
sejak awal mengisi hatinya. Walau sudah beberapa kali bertemu laki-laki 
jin untuk memulai hubungan baru, nama Langit masih setia hadir di sana. 
Meskipun Lila berusaha menyingkirkan nama itu. Pada akhirnya, hatinya 
tetap memilih Langit. 

Sampai kapanpun Lila tak bisa melupakan kenangan mereka, bahkan 
segala tentang Langit akan dia bawa hingga saatnya berpulang. 

“La...” Suara Langit bagaikan bisikan pilu dia tahu tidak ada jawaban dari 
Lila perempuan itu telah pergi. 

Sebelum matahari merangkak naik, Mavi sudah bertengger di ujung 
dermaga sambil menyaksikan banyak kapal dan pompong di laut yang diisi 
Manusia. Di antara mereka ada yang mengenakan seragam, ada juga yang 
berpakaian biasa. Di sekitar Mavi juga terdapat mobil-mobil besar, kamera, 
serta garis polisi. 

Semakin lama, dermaga ini dipenuhi orang-orang asing yang bagi Mavi 
Sangat mengganggu. Dia segera menyingkir dari sana dengan berjalan cepat 
menjauhi dermaga. Mavi celingukan, tanpa ada yang tahu dia mencari sosok 
Yang sejak semalam tak tampak wujudnya. 

Biasanya Lila tiba-tiba nongol atau bahkan teriak nyai 


Mavi, tapi pagi ini dia belum melihat perampuan itu. 
“Mayit” 


ring memanggil 


Panggilan tersebut mengisi telinga Mavi, refleks dia menoleh cepat ke 
Sumber suara. Dia lihat dua orang mendatanginya, Alaia berjalan lebih. dulu 
“ambil membawa keranjang putih berukuran kecil berisi 
Sementara itu, Langit berada di belakangnya. 

"Ada apa? Kenapa pagi-pagi udah seramai ini?” 

dihadapan lelaki berambut biru itu. 


kelopak bunga. 
Alala bertanya ketika dia, 


Mavi menggeleng. “Saya enggak tau.” 

Lalu pandangan Mavi turun ke keranjang digenggaman Alaia. Dia 
menatkannya satu alis penasaran, "Kamu bawa apa?” 

“Ini bunga tabur” Alaia menjawab, intonasinya lebih rendah. 

Bunga itu dia bawa untuk ditaburkan ke laut sebagai simbol merelakan 
kepergian Lila. Tadinya Alaia mengira di jam seperti ini keadaan pantai tak 
akan ramai, ternyata dugaannya salah. 

Sebenarnya Alaia dan Langit masih slek perihal kejadian semalam, terlebih 
'Alatayang belum benar-benar memaafkan Langit sebelum lelaki itu menyadari 
kesalahannya dan berhenti berhubungan lebih jauh dengan Hujan. 

Alaia tidak membatasi Langit berteman dengan siapa pun, hanya saja 
harus ada batasnya. Semestinya Langit paham bagaimana cara bersikap 
terhadap teman perempuan dengan statusnya yang sudah menjadi Suami 
Alaia. Hanya itu yang Alaia inginkan dari Langit. 

Meski sang istri masih merajuk, Langit enggan membiarkan Alaia 
menjauh darinya. Bahkan semalam Langit memaksa Alaia pulang dengan 
mengambil kesempatan ketika jiwa Amatheia sedang tidak kumat. 

"Permisi, ini ada apa, ya?” Langit bertanya pada seseorang yang lewat. 

“Oh, anu, kecelakaan kapal tenggelem." Orang itu menjawab singkat. 

Pandangan Langit mengarah ke laut di hadapannya. Ada ratusan personel 
tim SAR gabungan yang dikerahkan untuk mengevakuasi tempat kejadian 
perkara. Perasaan Langit memang sudah mengabu sejak perjalanan ke 
pantai, dan makin tak karuan saat mendapat kabar bahwa terjadi kecelakaan 
kapal di perairan ini. 

“Sejauh ini, ABK yang ditemuin meninggal semua. Mereka masih cari 
korban-korban yang hilang” Orang tadi berkata. 

ABK merupakan singkatan dari Anak Buah Kapal. 

“Gara-gara apa bisa tenggelem?” tanya Langit lagi. 

“Semalem, kan, cuacanya buruk banget. Saya juga taunya dari berita- 
berita di sosmed dan tv. Ada badai laut seremnya enggak kira-kira. Hampir 
tsunami, papar laki-laki itu lagi. 

Mimik Alaia menjadi pias, Mavi dan Langitjuga spontan melirik perempuan 
itu. Tapi Langit segera menyembunyikan rasa terkejutnya dengan menunduk 
dan buang napas berat. Dia menoleh ke sebuah pos yang dibuat dadakan 
untuk sementara dijadikan tempat mengumpulkan korban-korban. 

Langit bergegas ke sana yang tentunya dikejar Alaia. Mereka sama-sama 
menghampiri seorang petugas keamanan dan Langit menanyakan sesuatu 
kepada beliau, setelahnya dengan gerakan gesit pria itu mengantar Langit 
bertemu korban yang dimaksud. 


"Mari, kamu liat dulu” Pria bernama Brendi itu berkata. 

“Iya, Pak” Langit menanggapi. 

Kala Brendi berhenti di dekat salah satu jenazah korban, dia meminta 
Langit lebih dekat. Di detik yang sama saat Brendi membuka ritsleting 
kantong hitam, Langit menghalangi pandangan Alaia dengan tujuan agar 
istrinya tak melihat wujud mayat secara terang-terangan. 

“Ssh, Ya Allah itu—" Langit sontak buang muka dan meringis, reaksi 
spontannya yang terkejut lihat setengah wajah pria tua itu memiliki luka 
mengerikan. 

"Kamu kenal?" tanya Brendi. 

Langit menggeleng. Dia menilik seragam pria tersebut dan menemukan 
pangkat pada pundaknya bukan menjadi ciri seorang Nahkoda atau Kapten. 
“Nggak. Salah orang, Pak” lontar Langit. 

Alaia baru akan mengintip, namun langsung Langit raup wajahnya agar 
tidak bisa melihat ke arah sana. Segera Langit bergerak mundur sembari 
meraih lengan Alaia untuk selalu ada di sisinya. Tampak dari seri muka Alaia, 
dia mulai waswas akan atmosfer aneh di sekelilingnya. 

"Makasih, Pak. Maaf ganggu," pamit Langit kepada Brendi. 

Ibarat sapi, Alaia berjalan sambil menunduk terus, Dia bergerak lamban 
sehingga Langit menoleh untuk melihatnya. Langit berucap, “Nyari apa di pasir?” 

“Enggak ada, Alaia menyahut cepat. 

“Nunduk terus," heran Langit. 

Tanpa harus Alaia jelaskan, nyatanya Langit memahami apa yang 
diresahkan istrinya. Biarpun kegelisahan tentang Ayah sedang menghantui 
Langit, dia tetap mengutamakan ketenangan Alaia. Dengan lembut Langit 
menarik Alaia untuk dirangkul pinggangnya. 

Mereka saling bungkam dan membiarkan otak diisi banyak topik yang 
semula tak pernah sekalipun terpikirkan. Langit tidak mampu melenyapkan 
rasa gundah sehingga berulang kali menetralkan deru napasnya yang tak 
stabil. Alaia menengadah, menatap wajah tampan itu dalam keheningan. 

Ketika menyadari tatapan Alaia, sontak Langit menunduk untuk 
membalas delikannya. “Kenapa, Aia?” 

Pertanyaan itu belum sempat Alaia jawab karena perhatian mereka 
sama-sama teralih kala mendengar seruan lantang dari sekumpulan orang 
yang baru saja meninggalkan rescue boat alias kapal penyelamat berwarna 
jingga dengan tercetak tulisan BASARNAS di pinggir badan kapal. Mereka 
membopong satu kantong jenazah dan bergerak sigap menuju pos. 

Salah satu personel berseru menyebutkan siapa yang mereka temukan, 
“Kapten!” 


Irama jantung Langit mendadak tidak teratur. 

“Kapten Morven Raja!” 

Rasanya dunia Langit runtuh di detik berikutnya. 

Hari-hari berganti Rintik hujan nyaris terjun membasuh bumi, Awan 
gelap membungkus siang yang seharusnya cerah, Sekelompok burung 
beterbangan di udara, berbaur dengan hembus angin lembut, 

Barisan regu pelaut bergerak serentak mengantar peti berbalut: bendera, 
Sejumlah senapan diarahkan keudara, lantasmelepas tembakan alvosebagai 
bentuk penghormatan. Rintih kesedihan mengiringi prosesi penyemayaman 
Morven Raja—pria yang biasa dipanggil Ayah oleh keluarganya. 

Segelintir karangan bunga terpasang atas jasa-jasanya yang begitu 
berharga dan telah menjadi teladan bagi banyak orang. Selain menempati 
posisi sebagai Kapten di kapal-kapal besar, Ayah juga seorang militer yang 
memperoleh penghargaan bergengsi dalam perjuangannya. Bunda menjadi 
saksi kerja keras beliau menuntut ilmu pelayaran hingga memperoleh ijazah, 
hingga dirinya diangkat sebagai Nakhoda Utama di perusahaan pelayaran. 

Dari balik kacamata hitam, genangan air menghalangi pandangan Langit. 
Dia menggulung lengan kemeja hitam mencapai sikut. Matanya sudah 
sembab, hidungnya juga merah. Dia merangkul Bunda yang telah larut dalam 
kepedihan hati. Ragas ikut menenangkan Bunda meski perasaan mereka 
semua sama kacaunya atas kepergian Ayah. 

Keluarga besar dari Ayah maupun Bunda hadir di sini. Mereka terpukul 
karena begitu kehilangan sosok pria berhati baik dan suka menghibur Tidak 
pernah terbayang Ayah akan pergi secepat ini. 

Yang membuat Langit makin sedih adalah Ayah belum sempat bertemu 
Aishakar dan Atlanna, padahal beliau sangat antusias pengin main bersama 
cucu-cucunya. 

Di samping Langit, Alaia berdiri tanpa sedikitpun bergerak. Bibirnya 
terkunci rapat. Ketika dia mengerjap mata, sebulir air meleleh ke pipi. Telapak 
tangannya perlahan menjadi dingin begitupun jari-jarinya gemetaran. 

“Alaia,” panggil Bunda. 

Alaia menoleh dan mendekat. Secepat itu Bunda memeluk menantunya, 
menangis pilu membiarkan air mata berderai. Alaia mengusap punggung 
Bunda dan tanpa bisa dihalau dia ikut mengisi momen ini dengan tangisan. 

Saat lirikan Alaia mengarah ke Langit, yang dia ketahui laki-laki itu 
langsung memalingkan wajah. Langit enggan menatap istrinya, 

Beberapa saat berlalu, Alaia mundur dan beralih mendekati Langit. Ia 
menyentuh lengan itu, namun Langit sama sekali tak menengok. Melirik 


pun tidak. 
“Angit,” panggil Alaia, 


| Terdengar deru napas Langit yang tersendat: Dia pelan-pelan menarik 
lengannya agar tak disentuh Alaia, kemudian bergerak ke kanan yang artinya 
menciptakan jarak dengan Alaia. Sesungguhnya Alaia ingin mencoba mengerti 
perasaan Langit, namun sikap dinginnya membuat dadanya terasa berat. 
Alaia bersikap tenang meski perasaannya bertambah keruh karena sikap 
Langit. Dia enggan merusak suasana, apalagi sampai mencuri perhatian 
banyak orang akibat perang batin yang terjadi antara dirinya dan sang 
suami. Dengan gerakan pelan, Alaia lagi-lagi menyamperi Langit. 
“Kasih aku waktu buat tenang. Jangan datengin aku dulu. Aku enggak 


mau liat kamu” Langit berujar dengan berat hati dan suara pelan, tanpa 
melihat Alaia. 


Di salah satu ruangan bernuansa putih di rumah Bunda, Alaia 
menempatkan diri di single sofa sambil mengamati orang-orang yang berlalu- 
lalang. Mereka adalah teman-teman Langit dan Ragas. Alaia mengetahui 
hampir semua nama anggota Tongkrongan Dewa, namun Alaia tak banyak 
kenal teman kampus Langit. 

Mereka hadir di sini untuk berbelasungkawa atas meninggalnya ayah 
dari teman dekat mereka. 

Ragas yang mengenakan pakaian serba hitam itu mendatangi Alaia sambil 
membawa sekotak makanan. Dia menyerahkan wadah itu kepada istri Langit 
seraya berujar. “Nih dari Langit, katanya lo belom makan. Makan atuh ih” 

Alaia memberi seulas senyum tipis. "Terima kasih, Abang” 

“Iya. Enggak boleh enggak abis" Ragas berpesan. “Nanti minumnya 
Abang ambilin." 

Alaia mencegah cepat. “Enggak usah... nanti aku ambil sendiri aja.” 

“Ya udah. Bentar ya, mau ke sana dulu” Ragas pamitan untuk bertemu 
para sahabatnya. 

Alaia tertunduk dan membuka penutup kotak. Harum tteokbokki 
mencoba menggoda Alaia yang tidak memiliki nafsu makan mulai dari 
semalam, Dia mengambil sendok lantas segera menyicip makanan tersebut. 
Sebenarnya sendok itu telah ditukar oleh Langit karena sebelumnya yang 
tersedia hanyalah sumpit dan garpu. 

Langit tahu Alaia tidak bisa memakai sumpit. 

Alaia tengah mengunyah ketika dia lihat perempuan berambut pink 
melintas di depan pintu ruangan ini. Kunyahannya terhenti lalu dia menelan 
makanan itu. Alaia beranjak dari sofa untuk mencari minuman dan sekalian 


ingin memastikan apakah perempuan tadi Hujan atau orang lain. 

Dia baru keluar dari ruangan itu dan saat menengok ke kiri Alaia langsung 
disuguhi pemandangan yang membuat hati serta matanya panas. Alaia 
terdiam sejenak, mengamati mereka yang berjarak belasan meter darinya. 
Hatinya bertambah perih karena terlihat jelas pelukan erat itu. 

Iya, Langit dan Hujan berpelukan di sana. 

“Tanpa ragu, Alaia melangkah cepat menghampiri mereka dan menarik 
Langit dari Hujan. Tentu mereka tersentak akan kehadiran Alaia yang tak 
disadari tiba-tiba ada di sini. Hujan mundur tiga langkah, dia merasa tak 
enak hati apalagi mata Alaia berkaca-kaca seperti itu, 

“Alaia, sorry. Gue cuma kasih support ke Langit. Tadi yang lain juga peluk 
dia, kok” celetuk Hujan cepat-cepat. 

“Ya, aku ngerti. Tapi enggak ada cara lain selain peluk? Kamu itu bikin 
resah terus." Alaia agaknya kesal. Saking kesalnya sampai mau menangis. 

Hujan tidak mampu membalas perkataan Alaia. Dia bingung dan begitu 
khawatir pelukannya tadi menghadirkan suasana tak baik dalam hubungan suami 
istri itu. Hujan semakin kalut saat mengetahui Langit tidak henti menatapnya. 

"Kenapa kamu enggak mau dipeluk aku? Padahal aku bisa kasih semangat 
ke kamu juga. Aku mau ada di deket kamu terus tapi kamu menghindar" 

Alaia berucap kepada Langit. 

“Enggak denger aku bilang apa di makam Ayah?” Langit berucap tajam, 
membuat Alaia makin bersedih. 

Alaia tidak mau menangis meski matanya sudah semakin pedih. Dia 
menunduk seraya menyeka buliran yang muncul di ujung mata, lalu berbalik 
dan pergi menjauh dari mereka. Dia berlari kecil ke lantai atas untuk 
menemui anak-anaknya. 

Hujan mengamati Alaia dari kejauhan, lalu menegur Langit yang telah 
bersikap seperti itu pada istrinya sendiri. Kata Hujan, “Jangan gitu, Ngit” 

Langit bungkam. Dia berlalu begitu saja dari hadapan Hujan tanpa 
berkata apa pun lagi. Hujan tidak mengejar, diaa memilih ke tempat lain 
karena urusannya dengan Langit hanya sebatas itu. Sebatas memberi 
semangat lewat kata-kata dan pelukan singkat. 

Di kamarnya, kamar yang dulunya milik Langit pribadi, dia masuk lalu 
mengunci pintu dan mendekat ke anak-anaknya yang lelap begitu tenang. 
Alaia duduk di dekat mereka sambil mati-matian menahanair matanya. 
Tetapi saat Alaia memandangi wajah-wajah itu, pertahannya seketika runtuh. 

Meskipun nafsu makannya semakin sirna, dia tetap menghabiskan 
makanan yang telah diberi untuknya. Dia mengunyah dengan air mata yang 
terus keluar, Tenggorokannya tercekat, antara haus dan kering membuatnya 


sedikit tersiksa. 

“Nih dari Langit, katanya Io belom makan. Makan atuh ih” Ujaran Ragas 
terngiang. 

Dari kalimatnya sangat jelas bahwa Langit memerhatikan Alaia namun 
enggan memberi makanannya secara langsung, malah melalui Ragas. Itu 
membuat Alaia mengira bahwa Langit sudah betul-betul malas berhubungan 
dengannya. 

Ini sudah malam dan tentu suasana berkabung masih terasa. Untuk 
sementara, keluarga kecil Langit menginap di rumah Bunda. Sanak 
saudaranya juga singgah di sini dan baru akan kembali ke tempat asal 
mereka di hari esok. 

Langit sudah bobo, sementara Alaia mesti memberi ASI kepada Aishakar 
dan Atlanna. Dia sedikit kesulitan mengasuh kala Si Kembar sama-sama 
menangis. Mau minta bantuan kepada Langit pun rasanya segan. 

Namun atas kesabaran dan kelembutan Alaia, bayi-bayi imut itu akhirnya 
kembali tenang. Dengan hati-hati dia menaruh Aishakar di kasur bayi 
portable, kemudian mengangkat Atlanna untuk diberi susu. Memang selalu 
bergantian seperti ini. 

"Atlanna.." sebut Alaia dengan senyum lebar seraya mengusap pelan pipi 
Atlanna memakai telunjuk 

Atlanna memiliki senyum manis mirip ibunya. Dia selalu tersenyum lucu 
tap kali Alaia mengajaknya berinteraksi. Senyuman itu Alaia balas dengan 
senyum haru 

Dia melirik Langit yang tidur duluan karena terlalu lelah. Alaia duduk 
di dekat Kasur portable bayi, jadi Dia tidak bisa melihat wajah Langit yang 
posisinya membelakanginya. 

Sekian menit setelah Atlanna diberi ASI yang cukup, Alaia mendekap bayi 
itu dan mengecup kening serta menghirup aroma lehernya. Selagi masih ada 
kesempatan, dia mengisi waktu bersama mereka sebaik-baiknya. 

“Mamiw sayang Atlanna” Alaia berkata disertai cengiran. “Sayang Shaka 
juga..." 

Alia menempelkan ujung hidungnya ke hidung Atlanna, lalu mengecup 
keningnya lagi. Untuk membuat Atanna terlelap dia harus menyanyikan 
sebuah lagu bernada lembut. Alaia bergumam merdu, mengeluarkan suara 
yang sangat meneduhkan hati anak-anaknya. 

Selepas itu, barulah Alaia menaruh Atlanna di dekat Aishakar Dia 
kemudian beranjak ke kamar mandi untuk sekadar buang air kecil serta 
membasuh wajah, lala, Alaia balik Ke kasur dan naik ke sana sangat pelan- 


pelan agar tak mengganggu Langit. 

Sebenarnya Alaia juga lelah seharian ini, tapi dia tidak bisa tidur. Berulang 
kali Alaia berbalik ke kiri dan kanan, mencoha memejamkan mata, namun sama 
sekali tak membuatnya mampu pergi kealam bawah sadar. Hatinya tidak tenang, 

"Angit; gumam Alaia. 

Jemarinya gemetaran lagi. Alaia bernapas sedikit lebih cepat tidak seperti 
biasa. Sekarang dia memandangi punggung Langit yang bergerak teratur 
penuh ketenangan, 

Akhir-akhir ini rasa cemas dan gelisah kembali menghantui Alaia. Gejala 
yang sering dia alami ini persis Anxiety Disorder. Itu merupakan gangguan 
kesehatan mental yang ditandai dengan perasaan khawatir, cemas, atau 
takut berlcbih terhadap segala sesuatu. 

Ini Alaia rasakan akibat traumatis semasa dia hidup bersama Kai. 
Sedihnya, dulu Alaia tidak punya tempat untuk mengadu. Yang bisa dia 
lakukan hanya memendam itu semua. 

Dadanya sesak yang membuat Alaia beranjak dari posisi tidurnya. Dia 
duduk dan bergeser ke Langit sampai jarak mereka hampir tidak ada. Dia 
menyentuh lengan itu dan mengguncangnya pelan. 

“Aku takut” Alaia mencicit. 

Kegelisahan itu membuatnya berkeringat dingin. Lantas Alaia berpindah ke 
hadapan Langit dan tiduran dalam posisi miring ke arah sang suami. Dia meraih 
satu tangan Langit untuk digenggam dan mengikis jarak antara mereka. 

“Aku pinjem tangan kamu buat dipegang ya," izin Alaia yang tentu tak 
ditanggapi. 

Alaia menutup mata sejenak sambil meresapi hangat yang ia rasakan 
saat berada di dekat Langit. Kemarin-kemarin, Langit selalu sigap 
memeluknya bila dia gelisah. Kini, Alaia menenangkan dirinya sendiri tanpa 
sepengetahuan Langit. 

“Ga bisa tidur” Alata melirih. 

Kakinya gemetar tidak tenang, begitupun napasnya terengah-engah. Alaia 
meringkuk sambil berusaha menghilangkan pikiran-pikiran yangmembuatnya 
terbebani, tetapi itu semua terasa percuma. Rasa cemasnya tak kunjung sirna. 

Getaran yang berasal dari tubuh Alaia membuat Langit membuka mata 
seketika. Alaja agak terkejut melihat Langit yang awalnya tidur nyenyak tiba- 
tiba melotot. Baris lipatan muncul di jidat Langit, artinya dia bingung- 

Alaia membeku di situ. Mereka saling pandang sejenak dan tanpa Alaia 
sadari genggamannya pada tangan Langit mengendur perlahan. Perempuan 
itu berkedip sekali seraya menurunkan pandangannya dari wajah Langit. la 
bergeser mundur supaya tidak terlalu mepet ke Langit. 


terkekeh canggung, Katanya, "y H 
Langit mendesah daa, Hampir jatuh.. hehe: 


berat. Di: 5 K 
begitu tega tidak mc la melepas tangannya dari lengan Alaia dan 


respons tawa kecil rbalik bad: 
dan lagi-lagi memunggungi Aa Pe Istrinya. Langit malah ber adan 


Alaia mengembus napas lelah. Di 
tempat lain yaitu berdiri di 
Ada dua kilau bintang di at 

Hatinya pedih mengin 


ia turun dari kasur dan berpindah ke 
dekat jendela sambil mengamati langit malam. 
tas sana. 

A gat dia baru saja kehilangan dua orang yang pernah 
mengisi hari-harinya, Walaupun dulu hubungannya dengan Lila terbilang 
tak baik, namun rasanya perih ditinggal secepat itu. Begitupun tentang Ayah 
yang selalu menyayangi Alaia ketika dia sama sekali tak pernah merasakan 
kasih sayang orang tuanya. 

Begitu besar kesalahan yang Alaia perbuat sampai menghilangkan dua 
nyawa dalam satu waktu. Dia juga hampir membuat Langit mati. Kembali 
lagi Alaia meratapi perkara itu. 

Dia mau belajar mengontrol diri, dan butuh seseorang untuk 
membimbingnya. 

Isakan kecil mengundang Langit untuk buka mata. Dari jarak sekian- 
meter dia lihat figur Alaia berdiri di dekat jendela sambil menunduk dan 
satu tangannya digunakan untuk membekap mulut demi meredam suara 
Bahunya bergerak naik turun dengan ritme tidak teratur, 

Bohong bila Langit tidak sesak mengetahui istrinya menangis dalam diam. 

Mungkin sampai seumur hidupnya Alaia akan merasa bersalah dan tidak 
tenang atas kematian dua orang itu. Ditambah sikap Langit yang menjadi dingin 
padanya. Alaia sedih juga bingung. Apa semua ini benar-benar salah dia? 

“Maafin Alaia.” ungkap Alaiz meski pelan tapi samar-samar didengar 
oleh Langit. 

Dia mengusap air mata penuh kesedihan dan menutup gorden yang 
semula dia sibak sedikit. Alaia berbalik, pada detik yang sama Langitlangsung 
memejamkan mata. Alaia mendatangi kasur kemudian merangkak ke sana. 

Alata tidak tidur berjarak dekat dengan Langit—takut suaminya marah. 
Maka, dia merebahkan diri di ujung Kasur dan membiarkan bagian tengah 
kasur besar ini kosong. Alaia diam-diam mengamati Langit yang dia pikir 


lap. 
nih ka ka tatapan itu dan dari dulu tetap membuat dadanya 
an 


menghangat. 


Sekarang Langit merasakan pergerakan Alaia yang bergeser-geser ke 
dekatnya. Lalu, telapak halus itu menyentuh tangan Langit sekitar dua detik. 
Napas Alaia terdengar jelas dan tersendat akibat pengap yang dia tahan. 

“Hai,” sapanya. 

“Langit, kapan ya kamu jadiin aku tempat buat cerita banyak hal?” Alaia 
berharap. "Aku pasti seneng denger semua cerita kamu. Aku mau, kok, dengerin 
keluh kesah kamu. Jangan pergi ke perempuan lain, kan, ada aku” lanjutnya. 

“Tadi aku mau peluk kamu tapi kamu selalu jauhin aku. Aku sedih, tapi 
enggak apa-apa. Aku ngerti kamu lagi berduka. Aku minta maaf ya, Angit” 

“Kalo aku minta kamu buat jangan jauhin aku lama-lama, boleh enggak?" 
Alaia cemberut. “Mungkin enggak” 

Jemari lentiknya mengelus pipi Langit, kemudian Alaia meninggalkan 
kecupan singkat di keningnya. Dia sama sekali tidak sadar bahwa Langit 
terjaga dan mendengar semua ungkapannya. Dan ketika Alaia menangis lagi, 
Langit cuma mampu mengubur rasa untuk mendekap tubuh mungil itu. 

“Langit, kalau kehadiran aku ngerusak kebahagiaan kamu, aku siap 
pergi.” Ucapan Alaia menimbulkan degup kencang dalam dada Langit. 

“Tapi aku enggak mau jauh dari kamu” Alaia memberenggut sembari 
memainkan jari-jari Langit. 

“Angit berharga buat Aia. Kalo enggak ada kamu, pasti sekarang aku 
masih dikurung Paman.” Meski tidak melihat Alaia, namun Langit sangat 
hapal cara Alaia bicara sambil tersenyum tipis. 

“Sayangnya aku yang bikin kamu kehilangan Ayah.” Sekarang tiada lagi 
senyum di wajah cantiknya. 

"Kamu nyesel ketemu aku, ya?” Alaia bergumam, perlahan-laham 
suaranya memelan dan serak “Tapi Aia ga pernah nyesel ketemu kamu. 
Malah seneng” 

Kini Alaia memeluk satu tangan Langit dan otomatis air matanya 
membasahi kulit tangan itu. Dia menahan isaknya karena tidak mau 


mengusik ketenangan Langit. Betapa tulus cinta Alaia untuk makhluk yang 


berbeda dengannya itu. 
“Semoga nanti pagi aku bisa liat senyum kamu lagi. Jangan lupa ajak main 


Aishakar dan Atlanna, ya... kamu enggak boleh jutekin mereka.” Alaia berkata. 
“Ah, percuma aku ngomong terus. Kamu enggak denger” Ibu muda itu 
tertawa lucu, “Tapi aku lumayan lega akhirnya bisa ngomong sama kamu 


walau kamunya bobo.” 
“Sekarang aku mau ikutan bobo. Mana cubitannya di pipi aku?" Alaia 


menagih kebiasaan Langit sebelum mereka tidur yaitu memainkan pipi Alaia. 
“Enggak ada," Alaia tersenyum pasrah. 


Sesuatu mengejutkan Alaia ketika Langit melenguh dadakan dan dalam 
sekejap Alaia langsung mundur lalu pura-pura tidur. Tadi Langit yang tidur 
bohongan, sekarang Alaia. Ada-ada saja kelakuan pasangan muda itu. 

Bisa-bisanya Alaia menetralkan napas yang semula terputus-putus. 
Namun Alaia lupa menghapus jejak air matanya. Jadi, Langit bisa lihat jelas 
sisa tangisannya. 

Kenyataan yang baru saja menimpa Langit tentang kepergian Ayah 
memang sangat berat untuk diterima. Tetapi Langit sadar bahwa dia juga 
berperan sebagai menyebab masalah antara dirinya dan Alaia. Saat ini 
perasaan Langit bercampur-campur tak tentu arahnya ke mana. 

Alaia sedikit panik ketika permukaan kasur bergelombang karena Langit 
bergerak. Yang Alaia ketahui setelahnya ialah Langit mencubit ringan satu 
pipinya, kemudian membisik sesuatu. 

“Istirahat, Aia. Jangan nangis lagi” 

Pagi-pagi Alaia hampir jantungan karena Aishakar dan Atlanna tidak ada 
di kasur. Langit juga sudah menghilang. Dia menoleh ke jendela, gordennya 
terbuka setengah yang menyuguhkan langit pagi sedikit mendung. 

Saking terburu-buru untuk mencari keberadaan anak-anaknya, Alaia 
sampai melupakan cuci muka. Tali piyamanya merasot sebelah yang 
membuat belahan dada dia terpampang, apalagi Alaia tak mengenakan bra. 
Rambut panjangnya agak berantakan dan sedikit mengembang. 

“Anak-anak... mana anak-anak aku?” Dia berlarian kecil keluar dari kamar. 

Sampai di lantai bawah, Alaia berhenti gerak dan tertegun karena dirinya 
menjadi perhatian segelintir manusia di sana. Beberapa anggota keluarga 
besar Bunda dan Ayah—rata-rata anak muda—sedang berkumpul di situ 
dan ada Si Kembar juga. Para orang tua sibuk di dapur dan luar rumah. 

Langit menelan saliva. Matanya terbelalak melihat pakaian yang 
dikenakan istrinya saat ini. 

"Pagi, Alaia” Mereka menyapa. x 

Alaia tersenyum kikuk dengan ekspresi panik masih menghiasi wajahnya, 
Lalu tampang polosnya muncul seraya dia berkata parau, “Jangan ambil anak 


aku.” 
“Enggak diambil, kok! Ini lagi ajak main aja. Lucu-lucu bayinya hehehe,” 


ikan. 
Seseorang menyahut, merasa sung 
“Hayo, sia Angit! Nyai marahhh,” sambar Ragas tidak santai. 
“HA Langit Mangkana ijin dulu atuh ke mamahnya!* omel perempuan 
berambut boh, dan beralih kepada Alaia. "Hapunten, Teh" (Makananya izin 


dulu ke mamanya. Maaf, Teh) 


Segera Langit mengambil Aishakar dari gendongan sepupunya dan dia 
bawa ke Alaia. Tapi langkah Langit terdahului oleh sepupu Langit lainnya 
yang berusia sepantaran Ragas. Laki-laki itu sedang mendekap Atlanna: yang 
nampak nyaman berada dalam rengkuhannya. 

“Mama muda," Dia menyeringai kepada Alaia. “Nih Atlanna-nya." 

Alaia meraih Atlanna dari gendongan laki-laki ini, Ia langsung mencium 
wajah dan mengusap-usap lembut kepalanya. Tatapan Alaia teralih ke Langit, 
kali ini menilik suaminya cukup tajam. 

Alaia tidak suka anaknya dibawa keluar kamar tanpa seizin dia apalagi 
mempertemukan mereka dengan banyak orang. Siapa pun yang bertemu 
Aishakar maupun Atlanna, orang itu harus bersih-sebersih-betsihnya. Tak 
ada yang boleh membawa benda berbau tajam dan macam-macam ke dekat 
anak Alaia. Tidak diperkenankan mencium bahkan menyentuh kulit bayi- 
bayi itu sembarangan! 

Alaia akan menjadi sangat garang bila terjadi apa-apa terhadap Si Kembar. 

“Jangan lupa kasih nenen. Kalo boleh, gue temenin” Laki-laki tadi 
menyeletuk. 

Langit menegur, “Bintang!” 

Laki-laki bernama Bintang itu cekikikan seraya mundur menghampiri 
adik sepupunya. Dia bisik-bisik ke Langit dengan mata melirik nakal ke Alaia. 
Ujarnya, “Ga pake beha tuh?” 

“Mata lo ga usah rese” Langit tidak suka. 

“Ah, mantap.” Bintang main mata ke Alaia, seketika jidatnya ditoyor Langit. 

“Bini Io bening banget, Ngit. Rasanya... seperti ding mau jadi orang ketiga” 
Lagi, Bintang bercanda memanasi Langit disusul tawa. 
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PADA dasarnya, bintang tak akan meninggalkan langit, meski langit jatuh 
cinta pada bulan. 

Ini sudah jam satu dini hari dan Alaia masih terjaga. Dia berdiri di depan 
cermin sambil menutup ritsleting pada crop top yang dia pakai. Kakinya 
tertutup rok panjang yang akan berkibaran bila terkena angin. 

Alaia meraih hoodie hitam milik Langit yang tersampir di gantungan. Dia 
memasang di badan untuk menutupi pakaiannya yang terbilang seksi. Alaia 
sebenarnya risih memakai crop top yang mirip bra seperti ini, namun dia 
harus mengenakannya. 

Dia beralih melihat keadaan bayi-bayinya yang terlelap. Alaia mengusap 
pipi mereka bergantian penuh kasih dan berkata dia sangat mencintai 
mereka. Mata Alaia beralih ke suaminya yang juga tidur nyenyak. 

"Angit, aku pergi dulu, Alaia pamit. “Ini bulan purnama. Aku harus ke 
pantai!" lanjutnya. 

“Aku usahain sebelum kamu bangun aku udah pulang” Kini, Alaia 
tersenyum seraya membelai lembut rambut Langit. 

"Tapi kalau nanti aku belum pulang, aku titip Aishakar dan Atlanna, ya,” 
ungkapnya. “Jaga diri kamu. jaga anak-anak kita juga. I love you.” 

Setelah memberi kecupan singkat di kening dan bibir Langit, Alaia 
bergegas meninggalkan kamar Keadaan rumah amat senyap dan tak 
terdengar suara-suara meski kecil. Alaia memastikan tak ada satupun yang 
melihatnya keluar dari rumah di jam segini. 

Dia membuka pintu lalu bergerak keluar tanpa menguncinya lagi. Mata 
Mata mengeluarkan sinar biru sekilas kala dia menatap pintu. Tatapannya 
membuat pintu terlindungi dari kejahatan. 

Sayangnya Alaia tidak sadar saat seseorang mengamatinya dari balik 
jendela kamar. Dia memerhatikan Alaia sampai perempuan itu betul-betul 
menjauh dari rumah. 

Dalam bungkamnya, orang itu tersenyum miring. 


Alaia menjatuhkan hoodie ke pasir dan melangkah maju hingga kakinya 
bertemu air. Rambut panjangnya tersibak begitu juga roknya yang ikut 
Menari bersama angin. Senyurnnya terukir lebar sambil menikmati keelokan 
bulan purnama. 

Ini merupakan fenomena purnama paling langka yang hanya terjadi tiap 
Sepuluh tahun sekali. Bentuknya sangat besar dengan warna perak terang 
Yang berkilauan bak ditaburi butir-butir berlian. Keindahan bulan ini terlihat 


makin jelas kala manusia terlelap. 

Dulu, Ratu Ophelia Cora Thalassa berjuang melahirkan Alaia tepat 
saat bulan purnama. Kini, putri tercintanya itu datang ke laut untuk 
mengenangnya. 

Dan mulai hari ini, usia Alata genap dua puluh tahun, 

Ketika Alaia mengangkat satu tangan, gelombang laut ikut bergerak 
mengikuti arahannya. Dan saat kedua tangan Alala sama-sama terangkat ke 
udara, maka gelombang itu bertambah tinggi disusul deburan merdu yang 
memanjakan telinganya. 

Nyanyian Alaia mengundang para penghuni laut untuk beranjak ke 
permukaan. Beberapa makhluk melompat ke udara dan terdengar sahutan 
dari paus. Cahaya biru bermunculan dari tangan Alaia, bola matanya bersinar, 
serta simbol bulannya mengeluarkan rona perak bersamaan lambang sabit 
hadir di kening. Ukiran-ukiran baru mulai menghiasi sekujur tubuh Alaia. 

"Amatheia La Luna...” 

Suara itu samar-samar merasuki indera pendengaran Alaia. Dia menoleh 
ke segala arah tapi tidak menemukan orang lain selain dirinya. Suaranya 
begitu lembut, lebih lembut dari apa pun. 

"Amatheia La Luna. 

Sekali lagi suara itu menggema. Alaia menengadah ke langit karena dia 
dengan jelas mendengar suaranya berasal dari sana. Dia kepikiran, mungkin 
memang seperti ini yang terjadi saat bulan purnama yaitu namanya disebut- 
sebut oleh makhluk tak terlihat. 

Sinar dari tubuh Alaia seketika redup kala dia mendengar derap kaki 
menginjak pasir. Kepalanya bergerak ke kiri dan menemukan makhluk 
berpakaian serba hitam mendekat. Orang itu menatap langit ketika sebuah 
panggilan menyerukan nama Amatheia. 

Saat laki-laki itu membalas tatapan Alaia, dia membuang napas berat dan 
terus bergerak maju hingga dirinya berhenti di samping Alaia. Tubuhnya 
yang lebih tinggi membuat dia harus sedikit menunduk untuk menatap 
perempuan cantik itu. 

Tanpa aba-aba, Bintang nyosor ke leher Alaia dan hampir menyentuh 
permukaannya dengan bibir. Alaia mundur dengan cepat untuk menghindar. 
Lalu ketika Bintang hendak menyentuh rambut Alaia, perempuan itu sontak 
menepis tangannya. 

Seringaian hadir di wajah Bintang. Pandangannya turun ke pinggang 
Alaia, dia mencoba memegang pinggang ramping itu namun kali ini Alaia 

langsung mengeluarkan sinar biru dari mata dan tangan, dalam sekejap 
menghempas tubuh Bintang sampai terjerembab. 


“Wow.-impressive” Bintang tersenyum. 
Merasa belum puas, Bintang kini meraup pasir dan dia beranjak 


ersihkan noda pasir dari pakaian. Lagi, 
Bintang menghampiri Alaia, Dia berdiri di hadapannya sambil bersedekap 
dengan segaris senyuman. 


"Pengendali laut dan angin?” tebak Bintang. “Kayaknya lo tebih dari itu” 

Dia bergerak langkah demi langkah mengitari tubuh Alaia. Bintang 
menilik lekuk tubuh itu dan terkagum melihat kecantikannya. Dia jadi 
penasaran, bagaimana Langit bisa menemukan makhluk secantik Alaia. 

“Apa lo seorang putri?" Bintang bertanya, “Atau bahkan ratu?" lanjutnya. , 

Suara Alaia lebih berat dan tegas ketika berkata, “Im more than just a 
queen” 

“Woah” Bintang bergumam takjub. “Well, 1 see” 

“~ A goddess?" Bintang memiringkan kepala bertepatan dia berhenti di 
depan Alaia. “Lo yang ditakutin sama semua makhluk lautan?” 

"Lo dateng ke lingkungan manusia buat apa? Perjuangin cinta lo buat 
Langit? Bukannya itu terlarang?” Bintang terkekeh. 

Alaia tidak menanggapi satupun ucapan Bintang Dia dengan tenang 
menatap lurus lautan dan pandangannya naik ke bulan. Awalnya dia memang 
kalem, tapi mata Alaia langsung menajam saat Bintang mengatakan sesuatu. 

"Percaya sama gue. Masalah besar bakal terus dateng kalo lo dan Langit 
masih bersatu," tutur Bintang. 

“Salah satu dari kalian harus ngalah biar dunia kita aman” 

Alaia tahan napas sejenak. Dia menunduk sebentar, kemudian kembali 
mendongak dengan iris mata bersinar biru terang. Katanya, “Langit itu 
pilihan aku. Aku enggak bisa lepas dia” 

“Enggak boleh egois” Bintang berkata. “Kalo lo mikirnya kayak gitu, 
sampe kapanpun bencana bakal dateng terus” 

“Kematian Ayah Morven itu karena badai yang lo buat, kan?” Pertanyaan 
Bintang tepat sasaran. 

“Suatu hari nanti, Langit bakalan mati karena Io bunuh secara sengaja 
Maupun enggak disengaja" Bintang bercuap lagi. “Gue bisa liat takdir 
Seseorang," 

“Bahkan, gue tau lo awalnya hidup sama lelaki asing yang sekarang udah 
Meninggal” P 

“Paman meninggal?” Alaia agaknya terkejut. 


Pan Jama. Dia meninggal karena secara enggak sadar Io yang 
as Aa ana tata lia. setelah dia Tama lo sakit hati sampe trauma." 
ara ama elum melanjutkan, “Sayang banget ya, seharusnya 

mpat buat nanya gimaha awalnya lo bisa tinggal sama dia. 
Oh, atau lo udah tau cerita itu?” 

“Kamu ini siapa?" Alaia bertanya heran. 

“Bintang” dia menjawab. 

“Kamu siapa?” Alaia mengulang pertanyaannya. 

Bintang tertawa kecil. Dia tertunduk sesaat dan perlahan-lahan aura yang 
menguar dari tubuhnya begitu gelap dan suram Ketika Bintang mengangkat 
kepala, bola matanya berubah menghitam serta di dahinya terdapat simbol 
semacam salib terbalik. 

"Nyx Reaper" jawab Bintang. “Dewa kematian” 

Alaia terperangah. Dia mengamati perubahan wajah lelaki itu tanpa buka 
suara. Ini terasa tak nyata karena sikap Bintang cenderung petakilan dan 
jahil ternyata memiliki kuasa yang tidak main-main. 

Bintang ikut memandangi Alaia lalu memberi senyum tipis. Meski dirinya 
seorang dewa, Bintang tak mampu melihat simbol istimewa milik Amathcia 
La Luna. Dia juga tidak memiliki keberanian besar untuk melawan penguasa 
lautan tersebut. 

Seluruh ukiran di tubuh Alaia perlahan-lahan mengeluarkan sinar 
perak. Ukiran tersebut menyala, lalu redup, dan berulang seperti itu hingga 
beberapa kali. Matanya pun memendarkan cahaya putih yang kemudian 


sirna lagi. 

“Lo enggak punya aura kematian” Bintang berucap dengan kening 
samar-samar mengerut. 

Maia memiringkan kepala, meminta penjelasan lebih dari apa yang 
Bintang ucap. 

“Lo abadi," tutur Bintang kembali. 

Deburan ombak menjadi pengisi jeda di antara Alaia dan Bintang. 
Keduanya lagi-lagi bungkam dengan sejuta pertanyaan dalam angan. Bila 
dilihat dari kejauhan, dua makhluk itu nampak saling melengkapi karena 
wujud Bintang begitu gelap, sementara Alaia bersinar bagaikan purnama. 

“Kenapa orang tuaku enggak abadi?” Alaia bertanya. 

“Karena mereka bukan dewi ataupun dewa," jawab Bintang. 

“Tapikan aku anak mereka. Di dalem diri aku ada darah mereka. Ada 
nyawa mereka juga” ungkap Alaia. 

Bintang terkikik kecil. Dia menggeleng pelan seraya menunduk dan 
melangkah satu kali lebih dekat ke Alaia. “Cara mainnya bukan begitu, Alaia," 


“Ka dieu." Bintang menga 

Alaia metnih aaa ra 5 a sampingnya. (Ke sini) 
Bintang. Sebelum melanjutkan penj E berposisi tepat di sebelah 
aa menda Anang a manah Sanan EE E 
wajahnya yang tampan. Bana ak diri 

"Kalo lo Ep lahir dari keturunan dewa-dewi, berarti lo utusan.” 
Bintang memulai. “Tapi stapa pun makhluk yang lahir dari lo, dia otomatis 
punya darah penguasa kayak lo” 

“Aishakar” gumam Alaia. 

"He's more special than Atlanna,” Bintang menyambar. 

Alaia menambahkan, “Mereka sama di mataku. Mereka spesial” 

Bintang manggut-manggut. “Yes, gue setuju. Untuk ukuran anak manusia, 
Atlanna termasuk kuat dan beda dari kaumnya. Gue boleh bocorin sesuatu?” 

“Apa?” Mendadak Alaia tegang. 

“Dia lembut, tapi berbahaya,” tutur Bintang. 

“Mau gue prediksiin juga soal kematian mereka? Lo pasti penjaga rahasia 
g 
“Enggak,” tolak Alaia. “Aku belum siap buat tau.” 

“Mmm... ngoghey” Bintang mengalah. 

“Risa, enggak, kamu hapus kematian Langit?” Alaia setengah cemberut 
ketika menatap Bintang. 

Laki-laki itu tertawa mendengar penuturan 
sambil mengusap perutnya yang berotot. Karena ditertawakan seperti itu, 
lantas Alaia menunduk lalu mengalihkan wajah ke hamparan air laut. 

“Tugas gue ngejalanin perintah. Kalo misalnya hari ini Langit harus mati, 
berarti dia mati” Bintang menjelaskan dengan singkat. 

Melihat Alaia menjadi sangat sedih, lantas Bintang menambahkan 
perkataannya. “Tapi gue bisa bantu mecahin masalah lo sama Langit yang 
kemungkinan besar bakal ubah prediksi kematian itu," 

“Masalah apa yang kamu maksud?” Alaia bertanya heran. 

“Akar masalah lo dan Langit. Kalian dilarang bersatu karena itu 
berpengaruh buruk sama kehidupan di laut dan darat. Lo bisa kehilangan 
“Mmuanya," tutur Bintang: “Kalo lo cuma kaum mermaid biasa, mungkin 


polos dari Alala. Dia tergelak 


bisa enggak disadarin siapa-siapa pas lo jatuh cinta sama manusia. Tapi 
kenyataannya lo Goddess, Al. Laut peka sama perasaan lo” 

Pari sini Alaia belajar bahwa masalah tidak akan kelar dengan sendirinya, 
melainkan harus benar-benar dituntaskan sampai ke akarnya agar tidak 
timbul anak masalah. Semula Alaia yakin dia bisa dengan bebas memilih 
pasangannya dari bangsa manapun. Tetapi, ketetapan yang ada tak semudah 
itu dia abaikan. 

Alaia harus lebih dewasa dalam bertanggung jawab atas apa yang dia 
pilih. Bahkan kini batas usia Langit tergantung pada pilihan Alaia. 

“Sebenernya aku harus apa biar hubunganku dan Langit diterima alam?” 
Alaia nyaris putus asa bila memikirkan itu. 

“Easy,” Bintang berkata begitu tenang. “Lo pergi aja ke jantung laut dan 
bawa Langit. Renang ya, jangan pake alat bantu.” 

Mulut Alaia terbuka lebar. “Langit enggak bisa renang terlalu jauh. Itu 
bahaya buat jantung dan paru-parunya” 

“Bisa, dong. Apa yang enggak bisa dilakuin Goddess buat orang 
tersayangnya?" Bintang menyeringai. 

Alaia bingung harus bagaimana. Dia mengusap rambut seraya membuang 
mapas berat. Dipandangnya lautan dan bulan purnama bergantian. Dia 
berpikir, apakah mungkin dia mampu memenuhi perkataan Bintang untuk 
pergi ke jantung laut bersama Langit... 

“Nanti gue pinjemin Kholivar” Bintang berkata. 

“Kholivar?" Tentu saja Alaia tidak tahu nama: asingitu. 

Lima detik kemudian, Bintang merentangkan tangan kanan sambil 
mengirimkan telepati pada sosok yang dia sebutkan tadi. Hanya perlu 
menunggu sebentar sampai tiba-tiba terdengar kicau lantang dari seekor 
burung yang terbang dari langit menuju Bintang, 

Tubuh hewan itu berwarna hitam legam secara menyeluruh. Dia 
persis burung kematian yang ditakuti segelintir manusia. Ukurannya yang 
tak begitu besar membuat Bintang tidak terbebani saat hewan tersebut 
nangkring di lengan kanannya. 

“Ini Kholivar" Bintang memperkenalkan peliharaannya kepada Alaia. 

“Mirip kamu. Sama-sama serem,” ujar Alaia. 

“Like father like son, Hehehe” Dia cekikikan. : 

“Dia bisa tolong aku di lautan?" Alaia merasa tak yakin. 

“Bisa banget” Haa 

“Tapi, dia burung. Dia hidupnya di udara bukan di sa ae 

“Jangan nilai Kholivar secepet itu. Nanti kalo lo sana ang bener tar 
mau ke jantung laut dan ternyata kena masalah di sana, 


telepati ke Kholivar. Dia bakal kasih pertolongan,” tutur Bintang. 
“Kalo aku enggak mau ke jantung laut, gimana?” Alaia terdengar lelah. 
Bintang mengangkat bahu. "Masalah Io sama Langit enggak bakal ada 
ujungnya. Emangnya mau makin merembet ke mana-mana?” 
“Enggak mau" Alaia mengerucut bibir. 
"Ya udah, pergilah ke sana. Hadepin masalah kalian” Bintang berkata. 


“Udah cukup lo kehilangan orang-orang di sekitar lo, Alaia, Jangan sampe 
Langit jadi korban juga," 


“Tapi mereka meninggal karena—” 

"Itu alibi alam. Langit selingkuh? Hahaha, dia dari dulu anti sama gituan: 
Bintang lagi-lagi menertawakan Alaia. “Emosi Io dimainin alam. Mereka 
enggak bakal tega liat Io kehilangan ini itu karena tujuan mereka bikin Jo dan 
Langit pisah” 

“Kenapa sejahat itu...” Alaia bersedih tapi juga tidak mengerti. 

Bintang tersenyum miring lalu bicara lebih serius. “Lo harus inget, pihak 
ketiga dalem hubungan lo sama Langit bukan manusia—tapi alam. Jadi, 
jangan terkecoh." 


Langit membasuh wajahnya yang khas seseorang baru bangun tidur: 
Dia menaruh sikat gigi usai menggunakannya, terus menuang sedikit sabun 
muka ke telapak tangan. Dia lalu meluruhkan busa-busa itu dengan air 
mengalir. 

Laki-laki itu mengelap permukaan wajah pakai handuk kering, berlanjut 
meninggalkan kamar mandi untuk melihat anak-anaknya. 

“Sayang” sapa Langit disertai senyuman manis. 

Dia menoleh ke ranjang besar yang kosong dan terpaku sejenak. Alaia 
tidak ada sejak Langit membuka mata. Perempuan itu pergi tanpa Langit 
tahu kapan dia izin untuk melakukannya. 

"Papiw bikinin susu dulu, ya?” Langit berucap pada bayi-bayi itu. 

Cepat-cepat Langit ke dapur untuk membuatkan susu Aishakar dan 


Atlanna, Dia berharap tidak ada yang bertanya kena : 
a Lang j 
Padahal ada Alaia yang memiliki ASI. Semoga kai 


Ragas bangga memamerkan 
A makanannya,“ 
Itu punya Alaia” sentak Langit. annya. “Kue cokelat” 


“Minta, atuh," balas Ragas, “nanti aing izinnya belakangan aja kalo Alaia 
udah bangun. Udah bangun, belom?” 

“Gelo, itu cookies khusus ibu menyusui," Langit melirik Ragas cukup tajam 
sembari dia berjalan menyusuri lemari dapur bagian rak milik Aishakar dan 
Atlanna. 

"Anjim, serius maneh?!" Ragas terkejut dan spontan berhenti mengunyah. 

“Baca dulu dong bungkusannya! Itu ada tulisan ‘for nursing mothers’ di 
depan” Langit sewot. 

"Aih, aing mana paham!” Ragas ikutan sewot. 

“Bloon!” omel Langit. 

"Parah, ih, Angit! Kalo tete aing tiba-tiba keluar susu, berarti salah lo!” 
Ragas ngomel-ngomel. 

Tanpa diusir, Ragas langsung kabur dari dapur sambil terbatuk-batuk. 
Dia meninggalkan sisa cookies di atas meja dan mau tidak mau Langit harus 
membenahinya. Alaia memang pernah bilang cookies itu rasanya enak, dan 
telah dibuktikan oleh kaum adam bernama Ragas. 

Saat sendiri di dapur, Langit segera menyeduh susu dan dibawa ke kamar. 
Dia berlarian ke sana karena selalu tidak sabar untuk menemani Si Kembar. 
Meskipun bahagia akan kehadiran mereka, namun rasa sepi menghampiri 
Langit karena tidak ada Alaia. 

Langit baru menyadari sesuatu kala matanya mengarah ke gantungan 
pakaian berwarna putih. Semalam hoodie-nya masih ada di sana, kini sudah 
hilang. Dia mematung sebentar, kemudian melirik lemari yang pintunya 
tertutup rapat. 

“Semalem bulan terang banget, sih. Purnama kali ya, makanya Alaia 
keluar,” gumam Langit. 

Da lanjut berucap dalam hati dan ingin sekali didenger Alaia. Batinnya 
berkata, “Aia, kamu di mana?" s 

Langit akan merasa sangat bersalah bila alasan lain Alaia pergi karena 
dia perlakukan jutek tak seperti biasanya. Bia pun resah sebab perasaannya 
bercampur tak karuan atas kepergian Ayah. Mulai dari Alaia yang selalu 
cemburu terhadap Hujan, sampai menghilangkan dua nyawa dalam satu 
waktu. 

Perasaan Langit tak akan tenang kalau Alaia pergi tanpa kabar. 

Langit tak merasa dirinya benar, tak juga menyudutkan Alaia sebagai 
biang dari segala masalah. Dia hanya butuh waktu untuk menenangkan 
iri karena kehilangan Ayah merupakan hal yang menyakitkan baginya. 
Kebetulan saat itu kematian Ayah diakibatkan oleh amukan badai laut 
yang diciptakan Alaia. Maka, secara spontan Langit memberi jarak dengan 


Langit teralih ke jendela. Bersama itu tangan Langit ditepuk tak sengaja 
oleh Aishakar Iris biru terangnya mengingatkan Langit akan sosok Alaia dan 
indahnya lautan. 

“Alaia, ini kode dari kamu?" Langit bertanya dalam hati. 

Pertanyaannya dijawab lewat kedipan Aishakar yang berarti ‘iya’. Setelah 
itu yang terjadi adalah Langit menarik botol susu dari anak-anaknya dan 
bergerak cepat mencari Ragas untuk diminta pertolongan yaitu mengasuh 
si kembar. Langit harus pergi ke pantai namun belum tahu untuk apa dia ke 
sana— apakah menjemput Alaia atau melakukan hal lain. 

Langit berpesan pada Ragas untuk tidak berlaku macam-macam ke anak- 
anaknya. Ragas mengangguk patuh, tapi tidak ada yang tahu isi kepala dia. 
Kalian paham, kan, segemas apa Ragas terhadap keponakannya. 

Langit pergi membawa mobil. Dia melaju cepat demi mempersingkat 
waktu. Jalanan yang lenggang membuat Langit lebih lega tanpa harus 
bertemu lampu merah. 

Tiba di pantai, Langit memarkirkan mobil di lahan parkir yang biasa dia 
singgahi. Keadaan pantai sangat sepi karena orang-orang masih takut untuk 
berkunjung setelah berita kecelakaan kapal laut yang merenggut banyak 
nyawa. Mereka semakin was-was bila terjadi badai secara dadakan. 

Langit menguatkan hati karena di tempat inilah Ayah pergi untuk 
selamanya. Kakinya terseok seakan tidak mau mendekat ke air laut. Namun 
dia juga pengin menemui Alaia yang memintanya datang. 

Dari jarak jauh, Langit melihat figur seorang perempuan di ujung 
dermaga. Dari belakang wujudnya persis Alaia. Maka Langit lari ke sana 
dengan mata menyipit karena angin pantai cukup kencang. 

“Ala. eh?" Langit linglung, Dia berhenti melangkah karena semakin dekat 
jaraknya dengan perempuan itu, maka semakin jelas bahwa ternyata dia 
bukan Alaia. 

Dahi Langit berkerut. dia menajamkan tatapan dan merasa tertipu 
dengan penglihatannya sendiri karena tadi begitu jelas perempuan itu 
memiliki rambut panjang dengan tubuh kecil ukuran Alaia, tapi saat didekati 
rambutnya berubah pendek berwarna pink dan tingginya sedikit bertambah. 

Apa karena memikirkan Alala terus, Langit akhirnya berhalusinasi? 


Mungkin saja. 

“Hujan?” panggil Langit dengan nada tanya. 

“Hey; Perempuan itu menyahut. 

Senyum Hujan terukir tanpa berbalik badan untuk melihat Langit. Hela 
napas Langit panjang disusul delikan malas yang mengartikan dia sejujurnya 
tak ingin bertemu Hujan untuk sekarang, Tatapannya berpindah ke laut dan 
memanggil Alaia lewat kekuatan pikiran. 

“Temenin gue di sini, ya,” pinta Hujan. 

“Sori, Jan—" 

“Langit,” Hujan menyela, dia berbalik dan memandangi Langit cukup 
lekat. 

Langit mengernyit lalu geleng kepala. “Gue enggak bisa” 

Hujan tidak bertutur lagi, hanya memberi tatapan lebih dalam ke lelaki 
di hadapannya. Tiap Hujan berkedip, maka kesadaran Langit perlahan susut. 
Kemudian satu tangan Hujan terulur hendak penggapai Langit Dia ingin 
menghindar, tetapi alam bawah sadar Langit malah menerima uluran itu. 

“Kita renang bareng ya...” ajak Hujan dan kini tatapannya benar-benar 
kosong. 

Tanpa menunggu persetujuan Langit, perempuan itu menarik Langit 
hingga mereka sama-sama terjun ke air menuju kedalaman yang sulit 
dijangkau manusia. Langit meronta-ronta karena dia tahan napas supaya 
tidak ada air yang masuk. 

“Calm, Baby, Im here.” Suara Hujan menggema seraya dia mendekap 
wajah Langit untuk mengecup pelipis dan bibirnya. 

Alaia mengamati sekitar sambil meremas ujung hoodie hitam yang 
dia pakai. Dia menunduk lalu mengusap bagian lengan hoodie yang masih 
terdapat noda pasir. Ketika kembali menengadah, yang Alaia lihat masih 
kesunyian pantai. 

Rasanya semakin hari keadaan pantai ini makin sepi. Festival yang biasa 
diadakan pada akhir pekan pun sudah tidak berjalan lagi. Nelayan yang 
biasanya berlayar, kini tak kelihatan bahkan tidak pernah ada perahu-perahu 
parkir di dekat dermaga. 

Alaia melangkah maju, kakinya hampir bertemu buih air laut. Matahari 
sudah memperlihatkan cahaya namun tak membuat langit terlihat lebih 
cerah, Kepala Alaia menoleh ke samping, disusul badannya berbalik ke 
belakang untuk melihat apakah Langit sudah datang, tapi sayang wujud 
suaminya tak dia temukan di tempat ini. g wujut 

panggil Alaia kala dia kembali memaridang laut. 


cil mu 

a ak AN setelah Alaia menyebut nama tersebut. Dia spontan 
men a ie 'gnya yang selalu berkibaran itu, lalu berjalan hingga 
air bertet ya. Tangan Alaia terulur ke bawah, tepatnya menyentuh 
kepala mamalia albino yang datang atas panggilannya. 

Lumy mengeluarkan suara khas yang mengartikan dia sangat senang 
pertemu Alaia. Selalu, Lumy melempar air ke Alaia menggunakan mulutnya. 
suaranya seperti tawa yang begitu menggemaskan. 

"Hey, Lumy,” sapa Alaia. “Pasti kamu tau aku ada di sini sejak malam tadi” 

Lumy mengangguk. Ternyata dia sudah sangat rindu berenang bersama 
Alaia dan berkelana di bawah laut. Sebagai sahabat yang sering mendengar 
curahan hati Alaia, dia cukup mengerti bahwa hidup Dewi Laut itu bukan 
hanya untuk lautan, melainkan buat keluarganya yang hidup di daratan juga. 

“Aku lagi nunggu Langit Ini udah dua jam semenjak aku panggil dia pakai 
kode alam. Tapi... Langit belum dateng. Apa lebih baik aku pulang aja, ya?" 
Alaia berucap. 

“Karena sebenernya aku masih ragu buat ajak dia renang jauh di lautan. 
Kayaknya aku harus bicarain ini baik-baik sama Langit. Dia pasti lebih tenang 
kalau omonginnya di rumah,” lanjut Alaia lagi. 

“Mungkin juga Langit lagi sibuk urus Aishakar dan Atlanna makanya dia 
enggak bisa dateng” Alaia mengukir senyum tipis. 

Hembus napas Alaia berat karena dadanya seperti terhimpit sesuatu. 
Dia menarik napas dalam-dalam seraya mengalihkan pandangan ke langit 
diatas sana. Ekspresinya sukar diartikan karena sebetulnya Alaia bingung. 

Alaia bingung karena tadi dia merasa ada kehadiran Langit di sini, Hingga 
Alaia cepat-cepat meninggalkan sauna yang dia gunakan untuk beristirahat 


dan tidur. Namun saat Alaia melihat sekeliling, ternyata perasaannya tentang 


Langit adalah salah 
Langit tidak ada. 
Lumy bersuara yang bikin Alaia memiringkan kepala bersamaan tampang 

bingung di wajah. “Apa? Kamu liat Langi 

Setelah Lumy menjawab dengan anggukan, Alaia langsung membuang 
napas panjang. “Tadi aku juga ngerasain ada Langit di sini. Tapi sekarang 
enggak lagi. Dia juga enggak jawab telepatiku. Aku mau pulang dulu, biar aku 
pastiin Langit ada di rumah atau enggak” 

Lumy mengangguk lagi. Alaia membalas, "Ya udah, kamu pulang juga, ya? 
Jangan main ke tepian. Aku enggak mau kamu dilihat manusia karena aku 
takut kamu diburu." 

Mamalia bertubuh pink itu selalu menuruti omongan Alaia. Maka, dia 
menyemburkan air ke badan Alaia dan lanjut berenang cepat menjauh dari 
daratan. Usai kepergian Lumy, Alala pun beranjak dari tempat. lari 


Dia harus jalan berkilo-kilometer jauhnya untuk tiba di rumah Bunda. 

“Alaia!” Suara itu mengejutkan Alaia. 

Langkahnya berhenti, sedangkan orang yang memanggilnya tadi 
berlarian mendekat. Laki-laki itu rambutnya basah tapi pakaiannya tidak. 
Dia tersenyum lebar saat tiba di hadapan Alaia, 

“Angit” gumam Alaia. 

“Sayang,” Langit membalas. 

Napas Langit terengah-engah hingga pipinya memerah. Alata menyipitkan 
mata dan dia bertambah bingung kenapa tiba-tiba Langit muncul padahal 
perasaannya berkata bahwa laki-laki itu tidak ada di sekitar pantai. 

Ah, lagi-lagi Alaia keliru dengan kata hatinya. 

"Ayo, pulang” Langit mengajak yang langsung meraih tangan Alaia untuk 
digenggam. 

Alaia tidak merespons selain mengamati Langit diam-diam. Dia meresapi 
genggaman Langit, dan tercenung karena betapa dinginnya tangan itu. Langit 
seperti baru saja keluar dari kolam es. 

“Kamu abis apa, kok, rambutnya basah?” Alaia terheran. 

“Main air laut. Hehehe? Langit terkekeh. 

Mereka pergi ke parkiran untuk mencarimobil Langit. Mobil itu terhalang 
kendaraan lain yang entah di mana pemiliknya. Ada banyak kendaraan, tapi 
manusia di sekitar pantai terbilang sedikit—malahan sangat-sangat sedikit. 

Ada banyak keanehan yang Alaia rasakan. 

“Tunggu, aku bukain pintu buat kamu.” Langit bergerak ke pintu depan 
sebuah mobil, tapi seketika Alaia tertawa kecil. 

“Ih, Angit... mobil kamu bukan yang itu.” 

“Oh, iya! Waduh, kamu bikin gugup sampe aku salah mobil.” Laki-laki itu 
ikut tertawa padahal nahan malu setengah mati. 


Dasar, Langit. 


Air mata Dara seakan kering karena sudah terlalu sering dia menangisi 
putrinya yang sampai saat ini tidak ada kabar. Lila menghilang sudah 
berhari-hari. Terakhir kali Lila di rumah, dia memasak nasi goreng untuk 
ibunya padahal sebelumnya Lila tak pernah mau berurusan dengan dapur: 

Dara telah menanyakan keberadaan Lila pada semua orang yang dia tahu 
memiliki hubungan dengan anaknya itu. Namun, mereka semua juga tidak 


tahu di mana Lila berada. P 
Tidak terbayang betapa sakit hati Dara bila dia mendapat kabar dul 


bahwa anaknya sudah meninggal. Jasadnya dilarung ke laut karena di 
sanalah tempat Lila yang sebenarnya. Jiwa Lila dikenal sebagai Putri Siren 


dan selamanya akan begitu, 

“Mama kangen kamu, Nak..." Dara menatap pigura berisi foto Lila, 

Dia melihat-lihat segelintir foto yang terpajang di kamar kost. Hampir 
semuanya tercetak wajah Lila, kecuali satu foto yang hanya tersisa setengah 
dengan bagian gosong di pinggirnya. Foto tersebut hampir terbakar habis 
karena Lila pernah berniat ingin menghilangkan benda-benda berisi 
kenangannya bersama Langit, namun gagal. 

Bila kalian berpikir itu foto Langit, maka jawabannya adalah setengah 
benar. Kenyataannya, itu foto Lila bersama Langit saat mereka masih sama- 
sama mengenakan seragam SMA. Latarnya halaman parkir sekolah. 

Ada kisah di balik foto itu. Singkat saja... ketika itu mereka hanya sebatas 
adik dan kakak kelas. Lila menyukai Langit sejak awal dia masuk sekolah itu 
dan makin suka saat tahu ternyata Langit salah satu anggota Paskibra. 

Di waktu upacara selesai, Langit bersama satu temannya pergi ke 
parkiran untuk mengambil helm karena Langit lupa untuk membawanya ke 
kelas. Iya, dia selalu bawa helm ful! face-nya ke dalam kelas. Di saat itulah 
Lila mendatangi Langit dan dengan malu-malu minta foto bareng. 

'Sambil menahan tangis, Dara meraih boneka panda yang merupakan 
hadiah dari Dokter Yura ketika Lila dirawat di sebuah rumah sakit. Dia 
memeluknya dan menghirup wangi boneka itu. Harumnya persis parfum 
Lila dan itu membuat Dara makin kangen putrinya. 

“Mama tunggu kamu pulang ya. Jangan pergi terus... Mama khawatir” 


Dara bertutur pilu. 


Langit mengaku sedang kurang fit dan ingin ke kamar untuk istirahat. 
Dia bersama Alaia masuk ke dalam rumah yang langsung disambut oleh para 
sepupu di ruang tamu. Di sana ada Bintang dia tengah menikmati sereal 
bercampur susu. 

Ketika Bintang menatap Langit, keningnya seketika berkerut tanda 
kebingungan. Dia lihat begitu jelas bahwa takdir kematian Langit berubah. 
Lebih anehnya lagi, aura yang menguar dari dalam tubuh Langit sangatlah 
gelap. 

Pandangan Bintang beralih ke Alaia. Semula, dia mampu merasakan 
betapa bahagia Alaia tiap kali ada Langit di sampingnya. Namun untuk kali 
ini, yang Bintang rasakan cuma perasaan biasa seperti Alaia dengan orang 
asing. 
Alaia bisa tersenyum bahkan tertawa. Tetapi hatinya tak akan bisa 


berbohong. 
Kunyahan Bintang terhenti kala Alaia membalas tatapannya. Perempuan 


Itu berkedip satu kali yang cukup mudah dipahami oleh Bintang. 

Yang terjadi setelahnya ialah Langit dan Alaia beranjak ke kamar. Dari 
luar kamar terdengar nyanyian yang membuat Alaia bertanya-tanya. Langit 
sibuk merapikan rambut bahkan tidak peduli dengan lagu itu. 

“Kala kupandang kerlip bintang nan jauh di sana. Sayup kudengar melodi 
cinta yang menggema. Terasa kembali gelora jiwa mudaku.. 

Apa yang Ragas perbuat pada bayi-bayi imut? Entahlah. 

Alaia membuka pintu kamar dan menemukan Ragas sedang joget 
sambil nyanyi. Kelakuannya bikin Aishakar dan Atlanna tersenyum lebar, 
Kemampuan Ragas adalah membuat suasana menjadi begitu ramai padahal 
hanya dia yang heboh sendiri. 

“Ayo, ikut joget, tuyul-tuyulku!” seru Ragas seraya berputar badan. 

Dia sontak terlonjak penuh kekagetan saat menyadari ada Langit dan 
Alaia di ambang pintu sedang menjadikannya tontonan. Ragas terdiam, 
lalu nyengir polos bagai anak kecil yang tertangkap basah melakukan 
kesalahan. Dia terkekeh canggung, kemudian berbalik untuk menatap dua 
keponakannya. 

“Mamiw Papiw udah pulang. Daddy tinggal dulu, ya!" Ragas pamitan. 
Tapi sebelumnya dia membungkuk untuk membisik sesuatu. “Nanti kita 
dangdutan lagi, oke?” 

Ragas berjalan ke pintu dan masih cengar-cengir seperti kuda. Dia 
sedang menyembunyikan sesuatu bahwa tadi Aishakar dan Atlanna sempat 
menangis karena takut melihat Ragas bernari di dekat mereka dengan tubuh 
terbalut selimut putih secara menyeluruh. 

Setelah Alaia mengucapkan terima kasih untuk Ragas yang telah menjaga 
anak-anaknya, maka laki-laki itu pergi dari tempat ini. Langit berjalan 
ke kasur sambil melepas kausnya, dan menjatuhkan diri ke benda empuk 
tersebut. Dia bahkan tidak mau melihat bayi-bayinya terlebih dahulu. 

“Sayang, sini cepetan," Langit memanggil. 

Alaia menutup pintu dan menguncinya sesuai yang Langit perintahkan. 
'Tapi, tanpa Langit tahu Alaia membuka kuncinya lagi. Dia mendatangi 
suaminya lalu duduk di tepi kasur. Langit memasang tampang lelah, 
kemudian menepuk bahunya sendiri. 

Kata Langit, “Pegel Pijitin, Al” 

“Badan aku kotor karena belum mandi. Aku mandi dulu, ya?” Alaia 
berujar. 

"Enggak usah. Aku mau sekarang” kata Langit. 

Alaia mengangguk patuh. “Ya udah” 

Perempuan itu merangkak ke belakang Langit. Tubuhnya bertumpu pada 


” Ini suara Ragas, 


kedua lutut sedangkan dua tangannya memegang hahu Langit. Seperti yang 
suaminya mau, Alaia melakukan gerakan memijat. 

Langit mendesah ringan dan menikmati sentuhan Alaia. Da belum 
menyadari tiap pergerakan tangan Alaia akan menciptakan sesuatu di luar 
dugaannya. Semakin Langit merasa nyaman, maka semakin hanyutlah dia 
dalam kenikmatan itu. 

Bola mata Alaia memutih sekilas, lalu dalam sekejap berubah menjadi 
merah. dia menunduk hingga irisnya kembali normal namun lagi-lagi sinar 
putih dan merah bergantian muncul di matanya. 

Alaia menutup mulut rapat-rapat sekaligus tetap bernapas senormal 
mungkin agar tak terdengar aneh di telinga Langit. Dalam tubuh ini jiwa Alaia 
dan Amatheia sedang bertempur dan Amatheia La Luna nyaris menguasai 
raga. 

Tangan Langit yang berada di depan perutnya itu mengepal kuat namun 
dia terus mengeluarkan suara-suara yang menandakan dia terlena oleh 
pijatan Alaia. Dan, ketika Alaia lengah, Langit langsung berbalik badan untuk 
melayangkan tinjuan ke wajah Alaia. 

Kejadiannya begitu cepat saat Alaia menghempas tubuh Langit hingga 
laki-laki itu terlempar dari kasur dan mendarat dengan posisi telentang di 
lantai, bersamaan pintu kamar terbuka namun tertutup kembali setelah 
Bintang masuk. Seluruh kuku tangan Alaia memanjang dan runcing kala dia 
turun dari kasur. 

Matanya bersinar merah, begitupun bola mata Bintang yang sudah 
berganti hitam sepenuhnya. 

“Who are you?” Alaia berdiri di samping Langit. 

Langit merintih karena hempasan Alaia membuat tulang-tulangnya 
terasa remuk. Tapi bukannya menjawab, dia malah tersenyum miring disusul 
tawa singkat. Tatapannya tak henti tertuju ke Alaia begitu sinis. 

“Suami kamu," jawab Langit sambil cengengesan. 

“Kamu bukan Langit. Wujud kamu emang persis dia, tapi jangan pikir aku 
bisa kamu bohongin. Aroma kamu kayak mayat,” cetus Alaia. 

“Dia emang makhluk yang udah mati, Al. Makanya tadi gue bingung 
kenapa aura Langit berubah," sambar Bintang. 

Alaia terdiam sesaat, lalu kembali berucap, “Di mana suamiku?" 

“Mati” Langit beranjak bangun, menatap Alaia penuh rasa benci. 

"Tenggelam di laut” lanjut Langit dengan bisikan rendah. 

Alaia paling kesal bila ada seseorang atau apa pun yang mengganggu 
kesayangannya, terutama Langit. Dia baru saja akan menyerang laki-laki 
itu, tapi mendadak makhluk itu mengeluarkan kunci mobil dari saku dan 


menusuk leher serta dada Alaia hingga darah mengalir dari sana. 

“Gue mau lo mati, perempuan murahan,” Langit berkata. 

“Enggak semudah itu, Bagong” Bintang mendelik malas. 

Alaia yang sudah marah itu tak pikir panjang untuk menghancurkan 
makhluk yang menyerupai suaminya. Dia bersama Bintang menyatukan 
kekuatan mereka untuk ditembak ke Langit sampai laki-laki itu terkapar tak 
berdaya di atas lantai. 

“Enyah kau!" Bintang menekan jidat Langit lalu merapalkan sebait kata 
yang hanya dimengerti olehnya. Selepas itu dia menjauhkan tangannya dari 
Langit dan hanya menunggu apa yang akan terjadi. 

Reaksi yang dialami orang itu membuat wajahnya berubah-ubah 
begitupun badannya. Dia berteriak kesakitan bersamaan wujudnya tiap 
detik berganti menjadi Alaia, Hujan, Langit, dan berulang berkali-kali. Asap 
mulai bermunculan mengisi udara dan baunya menyiksa hidung. 

Satu hal yang membuat Alaia tertegun ialah, ketika makhluk tersebut 
kembali ke wujud aslinya yaitu tulang-belulang disertai sisa-sisa rambut 
hitam panjang yang beberapa helainya berwarna merah. 

Alaia menggeram dan bergumam, “Syadza” 


Ternyata, segila ini permainan alam. 
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semesta Sg bercanda. Mereka yang mempertemukan, tapi juga mau 
kita pis 


BINTANG mengamati kerangka manusia yang sudah berantakan itu dan 
beralih menatap Alaia. Keadaan kamar menjadi super hening balikan 
Aishakar dan Atlanna juga tak bersuara padahal tadi cukup berisik hingga 
mengganggu telinga. Meskipun begitu, teriakan makhluk ghaib tadi tak 
mampu didengar oleh manusia biasa. 

Alaia meredam segala amarah yang semula menguasai dirinya. Dia 
terduduk lemas dengan kedua lutut yang pertama kali menyentuh lantai 
satu tangannya menyentuh kening untuk diusap. 

“Syadza mati diserang siren atas panggilan lo, ya?” Bintang menerawang. 

Alaia mengangguk. "Iya. Udah lumayan lama, sebelum aku dan Langit 
menikah.” 

“Bisa-bisanya jasad dia dipake buat ganggu lo,” celetuk Bintang. 

Napas Alaia berembus berat. Bintang mendekat, dia jongkok di samping 
Alaia sambil terus menilik tulang-tulang di hadapan mereka. Semestinya 
Syadza sudah tenang karena telah dikubur dengan layak juga. Tetapi nasibnya 
sangat malang karena dijadikan media untuk mengusik Langit dan Alaia. 

“Kesian, ya, dia enggak tau apa-apa," Bintang berkata lagi. 
laki-laki itu menoleh ke Alaia dengan mata menyipit. “Tadi dia 


Lalu, 
a siapa, tuh, satu lagi? Gue kayak pernah liat cewek 


nyerupain lo, Langit, sam: 
rambut pink begitu ada di sini 

“Itu Hujan” Alaia menjawab. 

“Siapa?” 

“Temen Langit. Mereka... deket ungkap Alaia berat hati. 

Tak butuh banyak waktu bagi Bintang untuk berpikir dengan otaknya 
yang bekerja sangat cepat. Dia langsung bertutur, “Oh, gue paham.” 

“Syadza dijadiin media Karena sewaktu dia hidup, dia punya hubungan 
sama Io walau sekadar musuh. Jin itu nyerupain Hujan karena Hujan deket 
sama Langit dan gunanya buat ambil perhatian Langit. Dia juga nyerupain 
Io dan Langit buat tujuan yang sama. Sama-sama bikin kalian terkecoh,” 
Bintang menjelaskan. “Tapi, dia belom cukup pinter buat bohongin Io, 
Buktinya Jo udah tau kalo dari awal yang bareng lo itu bukan Langit, Ikan?" 
imbuh Bintang. king 

Alaia bungkam sebentar Dia baru bersuara lagi beberapa saat ken 
Ucapnya, " i mudian. 

pnya, "Alam itu bermuka dua. Di depan aku dia tunduk, tapi “Ang 


selalu punya rencana jahat buat hancurin hidup aku.” 

“Alam tau kelemahan lo, Al,” Bintang menuturkan. 

“Apa?” Alaia bertanya. 

“Langit” jawab Bintang "Alam juga tau kelemahan Langit ... lo,” 
tambahnya. 

“Menurut pandangan gue, lo sama Langit itu susah dipisahin. Alam juga 
Pasti tau, makanya mereka terus-terusan bikin Io berdua kacau dan enggak 
bisa lagi pake cara alus” Bintang terkekeh ringan. 

“Apa mungkin Hujan itu termasuk rencana alam? Waktu itu aku sampai 
lepas kontrol karena Langit lebih utamain Hujan” Alaia menunduk. 

“Langit punya alesan buat itu enggak?" Bintang memiringkan kepala. 

“Dia bilang, walau lagi sama Hujan, yang dia omongin selalu tentang aku," 
ungkap Alaia. "Langit juga bilang kalau Hujan cuma temen. Hujan tempat dia 
cerita" 

Bintang mengangguk “Iya, emang bener, Di mata Io, Langit salah gara- 
era dia deket sama Hujan. Tapi lo kayaknya enggak paham apa yang Langit 
Tasain sejak lo mikir begitu" 

“Kasih tau aku,” minta Alaia. 


bingung gimana benahinnya. Di sisi lain, dia terpukau aman YAI masih 
i > dia terpukul banget atas kepergian 
Ayah gara-gara amukan lo: 

“Alaia, gue berani bilang kalo Langit enggak mungkin duain Jo sama Hujan 
atau cewek manapun. Dia enggak pernah main-main, Gimana mara maws 
main kalo dia sendiri takut banget kehilangan lo sambungnya disusul rewa. 

“Cara dia natap loitu.. aduh, merinding gue. Keliatan banget dia sesayang 
itu sama Io. Kenapa Io malah curigain dia sama Hujan, sih? Mereka bonsa 
cuma temen," Bintang masih terus berceloteh. 

Alaia baru akan membalas perkataan Bintang, tapi laki-laki itu langsung 
menyela. "Oh, iya, gue paham. Itu dia kelemahan lo. Lo cemburu, terus slam 
pake kesempatan itu buat ngehancurin lo berdua!” 

“Sebentar, aku masih belum terlalu ngerti” Alaia menekan pelipis. 

Tiba-tiba Bintang memincingkan mata, kemudian dia bergerak cepat 
hendak mencium Alaia yang seketika mendapat tamparan keras dari 


perempuan itu. 


Alaia marah. “Spee? niet met mij" (Jangan main-main denganku!) 

“Nah, kalo jiwa goddess-nya muncul, pasti otaknya lebih encer!” Bintang 
berseru. “Coba pahamin semua yang gue bilang tadi” 

Udah ngerti," Alaia menyahut cepat, bahkan belum sampai lima detik. 
“Pinternya dewiku." Bintang menyunggingkan senyum lucu. 


Setelah tulang Syadza dibungkus rapi, dua makhluk itu melanjutkan 
perjalanan menuju pantai. Mereka berniat mengembalikan kerangka 
tersebut ke tempat di mana Syadza meninggal. Di jok belakang sudah 
tersedia satu set pakaian Alaia beserta kain besar. 

Alaia menciptakan awan hitam dan angin kencang agar tidak ada 
manusia yang berkeliaran di sekitar pantai. Ketika tiba di sana, suasananya 
begitu sunyi seperti yang Alaia inginkan. Usai mobil milik Langit terparkir, 
Bintang keluar duluan dar bergerak ke bagasi untuk mengambil bungkusan 
berisi tulang Syadza. 

Kemudian Alaia menyusul dengan sebelumnya meraih kain di jok 
belakang. Kain itu berguna untuk menutupi tubuhnya sehabis berenang di 
laut, Alaia tak akan mau Bintang melihatnya telanjang. 

“Alaia” panggil Bintang ketika perempuan itu baru akan berjalan 
mendekati air. 

“Ya?” Alaia berbalik. 

"Tulang Syadza gue bakar aja, ya? Biar dia hilang dan ga bisa dijadiin 
media alam lagi," Bintang berkata. 

Alaia menyetujuinya. 

Sekarang mereka berpisah. Alaia berlari menuju alr, sementara Bintang 
jalan cepat ke dermaga. Laki-laki itu akan menggunakan kekuatan sihirnya 
untuk mengubah tulang-tulang tersebut menjadi debu lalu dihamburkan 
ke laut. Pada detik yang sama saat Bintang merapalkan kalimat sihir, Alaia 
meletakkan kain di atas pasir dan terjun ke air. 

Alaia tidak bisa merasakan kehadiran Langit di sini, namun Bintang 
meyakinkannya bahwa Langit ada di dalam laut. Mata Alaia mengeluarkan 
sinar yang mampu membantunya melihat seisi lautan lebih jelas dan terang, 
Dia tak tahu harus berenang ke arah mana, tapi rasa khawatirnya semakin 
kuat ketika dia menjauh dari daratan. 

Semula Alaia renang sendirian, sekarang dia ditemani sesosok makhluk 
cantik yang baru datang. Lumy bersuara pelan 
kini dia bergerak sangat cepat met 
Perempuan itu ke suatu tempat. 

“Lamy, kamu tau sesuatu tentang suamiku?" tanya Alaja, 


penuh kecemasan, dan 
ndahului Alaia seakan ingin mengantar 


Mamalia itu menyahut yang memiliki arti; Iya. 

Alaia tercenung ketika dia ketahui Lumy berenang selalu menuju ke 
bawah, bukan lurus ke depan: Itu artinya Langit berada di kedalaman 
ratusan meter yang semestinya tak dilalui manusia, apalagi Langit tentunya 
tak mengenakan alat pengaman. 

Bagaimana bila ternyata Langit ada di kedalaman ribuan meter? 
Tubuhnya pasti hancur akibat tekanan air. 

Ini makin jauh dari permukaan laut. Bahkan Lumy sudah tidak bisa 
melanjutkan perjalanannya. Dia berputar-putar mengitari Alaia, lalu 
'menyenggol lengannya berulang kali. Lumy seperti ingin mengatakan 
sesuatu lewat gerakan tubuh. 

“Langit dikolilingin sesuatu?” Alaia menebak kode yang Lumy berikan. 

Lumy menggeleng: Dia mengulang gerakannya, yaitu berputar-putar lagi, 
namun sekarang dia berputar secara vertikal bukan horizontal. 

“Lubang?” tebak Alaia. 

Lumy menggeleng-geleng. 

“Lingkaran? Pelindung?” 

Lumy heboh, dia menggeleng tapi juga mengangguk. Lumba-lumba imut 
itu meminta Alaia mengulang kata kedua. Kemudian, Lumy menunjuk mata 
Alaia menggunakan moncongnya. 

“Pelindung mata?” Alaia semakin penasaran. 

Gemas, Lumy ngomel-ngomel tapi bahasanya terlalu lucu untuk didengar. 

Tapi Alaia seketika memahami setelah dia sadari matanya memancarkan 
cahaya. “Aku ngerti. Langit dilindungi sesuatu yang bercaha, 

Maka, Lumy meminta Alaia pergi menjemput Langit Tubuh Alaja 
diciptakan kuat berkelana di dalam lautan sedalam apa pun. Sayang, Lumy 
hanya bisa menunggu dan memandangi Alia yang semakin hilang dari 

nnya. 

oF aa luas, malah tak ada satupun manusia yang tahu isinya 
secara keseluruhan. Alaia berenang sambil mencari cahaya yang Lumy 
Sand, Dia panik sehingga pikiran dan perasaannya tak bisa tenang 
ng rena ketemu. Dia menambahkan kecepatan saat 

benak sesuatu bercahaya dan bentuknya bulat sempurna. 
matanya menangkap meter, dia mendekat ke batu sangat besar yang 
Alaia turun hingga beberapa metet Aa 
disalah A ERRA beli a dia terkunci dalam cahaya itu. Di 

buh Lan AN 

sampingnya ada satu makhluk transparan namun beridlanan pls yang selak 


tadi menemani Langit. 


“Lila?” Alaia menyebut namaitu. 

Lila mengukir senyuman yang begitu jarang dipamerkan: semasa di 
hidup. Lila tak mampu berbicara, tapi Alala cukup mengerti Isi hatinya lewat 
telepati mereka. Maka cahaya yang melindungi Langit seketika redup, lalu 
Alaia meraih tubuh itu untuk dia bawa ke daratan. 

“Terima kasih," ungkap Alala pada Lila yang melindungi Langit. 

Lila mengangguk pelan. Dia mengangkat satu tangan dengan maksud, 
“Sampai jumpa lagi” 

Alata membalasnya dengan anggukan juga. Dia nyaris menangis, namun 
terus berenang ke permukaan bersama Langit dalam rengkuhannya. Walau 
sudah bertemu Langit, perasaan Alaia belum lebih baik karena laki-laki itu 
tak sadarkan diri. 

Beruntunglah ada Lila di kedalaman itu. Lila tak mampu membawa Langit 
ke permukaan karera dia tidak bisa menyentuh bahkan menarik Langit ke 
atas. Dia hanya bisa memberi pelindung untuk Langit agar tak lagi diserang 
satu makhluk jahat yang selalu mendorongnya ke bawah. 

Darah Alaia yang mengalir di tubuh Langit sudah disamarkan oleh 
makhluk kiriman dari alam yang awalnya menyerupai Hujan. Itu yang bikin 
Langit akan selalu diserang bangsa laut kalau tak dilindungi roh Putri Siren 
alias Lila. 

Beberapa meter lagi Alaia tiba di atas. Ketika kepalanya menyembul 
ke permukaan, dia langsung menyerukan nama Bintang dan laki-laki itu 
bergegas menghampiri sambil melempar kain milik Alaia. 

“lala meraih kain itu dan dalam hati meminta kakinya kembali. Dia 
melepas Langit sebentar, lalu cepat-cepat menutup tubuhnya dengan kain 
tadi, Lantas Alaia menyentuh Langit lagi untuk membawanya ke tepian. 

“Langit” panggil Alaia kala mereka sama-sama berada di daratan. 

Langit terbatuk keras hingga banyak sekali air menyembur dari 
mulutnya. Seketika dia terkapar lemah di pasir. Wajahnya pucat dengan mata 
tertutup setengah. Alaia mengangkat setengah badan Langit untuk dia peluk 
dan mencoba menyadarkannya. Bukannya sadar, yang terjadi malah keluar 


darah dari telinga dan hidung Langit. 
“Angit...” Alaia mengusap cairan dari hidung itu dan matanya berkaca- 


kaca, 

Bintang mengulurkan tangannya untuk memeriksa leher dan nadi Langit. 

Denyutnya samar-samar. Napas Langit pun sudah semakin tipis. ý 
“Jantung sama paru-parunya bermasalah. Ini bahaya untul 

untul " 

Mn ntuk manusia, 

Alaia memeluk Langit dan memanggilnya tanpa henti. Tangannya 


a Mena Langit seraya mengecup kepalanya cukup lama. 
Pa ngit tak berdaya seperti ini. Hingga bermenit-menit 
danny t erubah. 

“Aia” Akhirnya, Langit bersuara meski sangat pelan. 

NA a terkejut dan langsung menatap suaminya, dia memberi 
ir, air mata di pelupuknya sudah tak terbendung. 

"Kamu capek?" tanya Langit. 

“Capek apa?” Alaia bertanya kembali. 

“Pertahanin kita,” gumam Langit. 

Alaia menggeleng cepat. “Enggak. Aia enggak pernah capek” 

"Aku enggak tega sama kamu.” Langit berucap parau, dia mencoba bicara 
senormal mungkin namun tak cukup kuat. 

Bibir Alaia bergetar. “Kenapa?” 

"Aku takut kamu kehilangan semuanya gara-gara hubungan kita,” Langit 
bertutur lemah. “Kamu lebih aman kalo enggak bareng aku, kan?” lanjut 
Langit. 

Alaia menggeleng lagi. Air matanya luruh saat dia berucap lirih, "Katanya 
kamu mau jadi pasangan aku selamanya? Kita harus jalanin semuanya 
bareng-bareng. Angit enggak boleh bilang kayak tadi.” 

Bintang menunduk, dia tidak mau ikut campur untuk yang satu ini. 

“Aia harus percaya aku enggak ada apa-apa sama Hujan," ungkap Langit. 

"Aku percaya,” sahut Alaia. 

“Aku cerita banyak ke Hujan itu semua tentang kamu, enggak ada yang 
lain. Dia tau aku sayang kamu banget, lanjutnya. 

“Maaf, kemaren cuek ke kamu” Langit berkata. “Aku masih syok soal 
Ayah. Tapi sekarang, aku belajar ikhlas." 

Alaia kembali memeluk Langit. dia mengucapkan mata yang paling 
tulus karena saat itu terlalu cemburu pada Hujan hingga mengakibatkan 
Langit kehilangan sosok ayah. Bintang membuang napas sembari mengusap 
muka. Meskipun dia Dewa Kematian, nyatanya Bintang paling tidak bisa 
menyaksikan seseorang mendekati ajalnya, apalagi orang itu cukup dia kenal 


secara pribadi. , 
Langit memandang wajah cantik Alaia lagi. Napasnya tercekat ketika 

mengucapkan sesuatu. “Anak-anak kita?” 

“Mereka di rumah. Nunggu kita pulang” jawab Alaia. 

“Aku mau pulang. Ngantuk, mau bobo?" Langit berbisik. 

Alaia mengangguk. “Iya, kita pulang sekarang ya..." 

“Udah, Langit menyahut ambigu. 

“Apa yang udah?” tanya Alaia, mulai kembali cemas. 


: P A ra Aes terdiam kaku di posisinya. Bibirnya yang selalu 
Tie bungkam, kemudi: Ga senyum begitu tipis: Alaia dan Bintang 
P aan pekan pke air membasahi pipi Alaia bersamaan dia 

angit. Perempuan itu meraung keras, dia 
memohon agar suaminya tetap terjaga. 

Dalam rengkuhan Alaia, mata Langit terpejam tanpa denyut di nadi. 

Alaia menyapu sisa air mata sambil berdiri di balik tembok putih nan 
dingin. Bintang ada di seberangnya, sedang duduk di kursi panjang dengan 
kepala tertunduk mengamati lantai bersih. Sepi sekali lorong ini. 

Berulang kali Alaia menoleh ke pintu itu. Belum ada tanda-tanda akan 
terbuka. Sekali lagi, Alaia membuang napas berat dan bahunya merosot 
lemas. 

Bintang sudah berkali-kali meminta Alaia duduk, tetapi perempuan itu 
selalu menolak. Perasaan Alaia tidak tenang menunggu Langit yang tengah 
ditangani dokter. Dia rasanya mau masuk ke ruangan itu dan menemani 
suaminya sampai takdir mengambil keputusan yang jelas. 

“Beneran enggak mau ngabarin orang rumah? Biar gue telepon Ragas: d 
Bintang berucap setelah bermenit-menit keheningan membungkus mereka. 

Alaia menggeleng. “Jangan... mereka masih berduka. Aku yakin Langit 
pasti bangun. Nanti kita pulang sama-sama ke rumah.” 

Bintang menghargai Alaia. Dia mengurungkan niat untuk menghubungi 
Ragas. Sekarang Bintang beranjak dari kursi dan menyamperi Alaia, Satu 
tangannya bergerak mengusap bahu perempuan itu demi memberi rasa 
tenang. 

Walaupun usapannya tak berpengaruh besar bagi Alaia, tapi Bintang 
hanya mencoba mengingatkan Alaia bahwa dia tidak sendirian menghadapi 
situasi ini. 

Mata Alaia perih lagi. Dia menatap kursi kosong di depannya dan teringat 
masa-masa itu. Ini adalah rumah sakit yang sama saat dia dan Langit pertama 
kali bertemu. Kala itu Langit duduk sendirian di sebuah kursi panjang, 
memandangi Alaia yang berdiri diujung lorong, 

lala juga ingat saat Langit memeluknya ketika dia menangis tiba-tiba. 
Langit yang meyakinkan bahwa dirinya akan baik-baik saja saat ketakutan 
tentang Kai menghantui Alaia. Langit sudah peduli padanya sebelum mereka 
benar-benar saling kenal. 

"Aku takut” Alaia melirih, tak bisa menahan tangisnya lagi. 

Bintang meremas bahu Alaia. Dia tahu persis apa yang dirasakannya. 
Laki-laki itu tidak berkata apa pun dan hanya berperan sebagai pendengar 


adaa. orang ingin ditanya, ingin diberi kata-kata manis, 

i diri -kenapa. A 
gi Sa ena ia pintu itu terbuka. Seorang = 
berjas putih keluar, mendatangi Alaia dan Bintang yang menunggu cukup 
lama. Rambut Alaia yang basah pun sudah kering menyeluruh. Tenang saja, 
tubuhnya telah dibalut pakaian layak. 

"Dokter Abby,” panggil Alaia. 

Seperti anak merindu ibunya, Alaia langsung melebarkan tangan lantas 
memeluk Abby. Sudah lama mereka tidak bertemu, dan tentu rindu itu 
bercampur dengan kepedihan mengenai Langit. Usapan Abby di punggung 
Alaia terasa begitu hangat dan penuh arti. 


“Alaia...” Abby mengusap kepala Alaia. “Kamu liat Langit dulu, ya, sebelum 
dilanjut pemindahan kamar” 


“Langit mau dipindahin ke mana?” Alaia bertanya seraya melepas 
pelukan itu. 

Abby beratuntuk mengatakan apa yangterjadi pada Langit. Melihat wajah 
Alaia membuatnya semakin tidak tega. Namun, ini adalah pekerjaannya dan 
dia harus bersikap profesional apalagi ini menyangkut hidup seseorang Jadi, 
Abby menuntun Alaia ke ruangan itu yang diikuti Bintang. 

Di sana bukan cuma ada Langit, tapi beberapa suster dan dokter lain 
yang juga bekerja keras menolong pasien mereka. Langkah Alaia terhenti 
ketika dia lihat alat bantu pernapasan dilepas dari wajah Langit. Segelintir 
alat medis sudah dijauhkan dari tubuh suaminya. 

“Angit," gumam Alaia. 

Tangan dan kakinya gemetaran. Setiap langkahnya bertambah, maka 
degup jantungnya berangsur tak karuan. Bintang sudah tahu na 
akan seperti ini tapi mana mungkin dia berucap terang-terangan 

Sekarang Alaia berdiri di sebelah brankar Dia meraih 
Langit lalu memegang jari-jarinya yang pucat dan dingin. Waj 
lagi, benar-benar kaku tanpa ekspresi. 

Alaia membungkuk, dia menangis tanpa suara sembari memeluk Langit 
yang tak mungkin membalas pelukannya. Air mata itu bercampur butin 
berlian, pertanda kesedihan yang Alaia rasakan begitu mendalam, Dis 
melepas pelukannya sejenak, beralih menatap Langit yang terus bergeming: 

"Angit enggak mau bangun lagi, ya?" Alaia bertanya parau, 

Isaknya mengeras tepat dia berucap, “Kamu enggak boleh bobo terlalu 
lama. Aku mau tat kamu buka mata lagi. Jangan bobo terus” 

“Ayo, bangun...” Alaia cemberut. 


sib Langit 
pada Alaia. 

tangan kanan 
jah itu tak segar 


“Gimana caranya biar kamu bangun: r 5 
pelan rona Dir Jamu bangun?” Perempuan isu menangis dan 

Bintang yang termangu itu agaknya te 

saku. Ponselnya menyala dan satu nama muncul lapan Da Kab 
lata tidak mengizinkannya menghubungi Ragas. Tapi, Alaia tidak z 
Ragas menghubungi Bintang, kan? 

Maka Bintang menerima panggilan tersebut dan menjawabnya sambil 
jalan keluar dari ruangan. 

“Langit... lirih Alaia nyaris putus asa. “Jangan tinggalin Aia” 

Abby merapat dan berhenti di sisi kiri brankar. Dia berdiam sebentar 
sampai tangis Alaia reda dengan sendirinya. Setelah Alaia menyadari 
kehadiran Abby, maka dia menghapus air yang menodai pipinya. 

Abby sempat terkejut dan membulatkan mata sedetik saat dia saksikan 
secara nyata air mata Alala berkilauan, tak seperti air mata manusia pada 
umumnya. 

“Alaia” sebut Abby dengan tenang. “Langit udah enggak ada, bahkan 
sebelum dia dibawa kesini. Paru-parunya rusak karena dia bertahan lama di 
dalam air dengan tekanan tinggi. Darah Langit beku dan banyak kerusakan 
saraf” 

Andai pagi itu Alaia tidak mengirim telepati untuk Langit dan memintanya 
datang ke pantai. Pasti kejadian seperti ini tak akan ada. Langit tidak akan 
dibuat celaka oleh alam yang sejak dulu ingin menghancurkan hubungan 
Skyia. 

Apa benar yang Bintang katakan? Langit meninggal dibunuh secara 
sengaja ataupun tidak sengaja oleh Alaia. 

Alaia merunduk lalu menangkup pipi Langit. Dia meneliti tiap sudut 
wajah itu tanpa terlewat satupun. Alaia terbayang senyuman manis yang 
selalu Langit beri untuknya. Dia terbayang canda dan tampang lucu Langit 
yang selalu berhasil membuatnya tertawa. Sekarang yang ada hanya sunyi 
tanpa nyawa. 

“Langit” panggil Alaia sembari dia mengusap rambut tebal itu. 

“Aku enggak apa-apa dicuekin kamu terus daripada kamu pergi dan 
enggak balik lagi,” Alaia berkata pelan. 

“Di sini banyak yang butuhin kamu. Banyak yang sayang Angit” Imbuh 
Alaia. 

Bintang kembali masuk sambil mengaktifkan speaker ponsel yang diisi 
tangisan bayi. Semua orang di tempat ini menoleh, terutama Alaia yang 
didatangi Bintang seraya menyodorkan ponsel. Alaia menerima benda itu, 
langsung menetralkan napasnya sebelum bersuara. 1 


“Aishakar, Atlanna,” sapa Alaia. 

Kemudian, terdengar suara Ragas. "Alata7" 

“Abang” Alaia membalas, matanya berkaca-kaca. 

"Langit kenapa?" 

Alaia mau menjawab, tapi lidahnya kelu untuk berujar. Ragas yang 
pengertian itu tak memaksa Alaia untuk bicara. Dia hanya meminta ponsel 
Bintang diberikan ke Langit karena dari tadi Si Kembar menangis tanpa jeda. 

Alaia mendekatkan ponsel ke telinga Langit. Sayangnya laki-kai itu tak 
bisa mendengar tangis anak-anaknya yang mengkhawatirkannya. Dalam 
diam, Alaia membekap mulut dengan satu tangan karena tidak kuasa melihat 
pemandangan seperti ini. 

“Papiw!" Ragas ikutan nimbrung bersama dua keponakannya. 

“Mamiw Papiw di mana? Pulang, dong..." Dia seperti penerjemah Aishakar 

dan Atlanna. 

“Ih, Papiw enggak mau ngomong,” Ragas menggerutu, setelah itu tidak 
bercakap lagi. 

“Langit, anak-anak kita nyariin kamu," Alaia berkata. 

“Mau video call?” tanya Bintang. 

“Enggak usah, Bintang” Alaia menolak, untuk sekarang dia tidak bisa 
melihat wajah bayi-bayi itu. 

Alaia sedang mengusap wajahnya dan tiba-tiba mengerutkan kening 
saat suara Aishakar tidak terdengar seperti tangisan biasa. dia menoleh ke 
Bintang, tak melihat ekspresi terkejut seperti yang dia rasakan. Dokter dan 
suster pun sama. 

Segera Alaia menempelkan ponsel itu ke telinga, lalu menyimak dengan 
baik arti tangisan yang keluar dari mulut bayi lelakinya. Koneksi mereka 
sangat kuat, sampai Alaia mampu menerjemahkan apa yang ingin Aishakar 
ucap. Suara Atlanna tak kedengaran lagi, seperti dia sengaja membiarkan 
kakaknya bicara pada Mamiw. 

Beberapa detik Alaia terpaku. Dia baru kali ini bisa mengerti bahasa 
anaknya karena hal tersebut baru sekarang terjadi. Alaia semakin yakin 
bahwa dalam lingkungan manusia, Aishakar hanyalah bayi biasa. Tetapi di 
lingkungan aslinya, dia memiliki kelebihan luar biasa. 

“Iya, Mamiw ke laut” Alaia berbisik. tidak didengar siapa pun selain 
Aishakar. 


Atas persetujuan pihak rumah sakit, jasad Langit dibawa ke laut. Alaia 
meminta hanya dirinya dan Bintang yang pergi. Abby berpesan untuk berhati- 
hati karena menurut berita yang beredar di televisi dan platform media sosial, 


diprediksi akan terjadi gelombang pasang beserta angin badai sore ini. 

Setibanya di sana, mereka berdua mengangkut Langit dari mobil ke 
pesisir. Berat. 

Langit makin kaku dan putih. Kalau dia hidup, pasti ngomel-ngomel 
karena dirinya terlihat seperti akan dibuang ke laut. Bintang memendarkan 
pandangannya ke sekeliling untuk memastikan tak ada satupun manusia 
yang menyaksikan mereka. 

Anggap saja pantai ini punya Alaia, karena mudah sekali dia membuat 
manusia menjauh dari kawasan pantai atas keinginannya sendiri. 

“Pelan-pelan,” ucap Alaia pada Bintang saat tubuh Langit hampir 
menyentuh air laut. 

Alaia berpindah ke samping Langit ketika raga itu sudah masuk ke air. 
Bintang mengangguk sebagai arti dia mengizinkan Alaia melakukan apa pun 
yang menurutnya baik. Alaia berenang, kakinya berubah menjadi ekor cantik 
yang khas. 

Di pelukan Alaia ada Langit yang diajaknya berenang ke tengah laut. 
Rambut Langit bergerak-gerak seirama dengan rambut Alaia. Mereka ke 
sana tidak memerlukan waktu terlalu lama karena kecepatan renang Alaia 
melebihi batas normal. 

Dari jarak sangat jauh, Bintang menunggu sambil duduk di pasir dan 
kaget sewaktu dia menoleh ke kanan dan menemukan laki-laki berambut 
biru berjalan sendirian dengan wajah kusut. 

“Lah, kok?” Bintang mengernyit "Itu pasti kaum dugong” 

Bola mata Bintang menghitam sekilas, lalu kembali ke awal. Dia barusan 
membaca takdir makhluk berambut biru itu. “Miris banget matinya ditarik 
roh siren: 

“Berarti bener, banyak jurig di laut. Eh iya, emang bener! Tuh, Alaia 
lagi bawa jurig ke laut» Lantas Bintang menampol pipinya sendiri. «Hush! 
Sembarangan kalo ngomong» 

“Ngit.. lo nikah muda, masa mati muda juga? Kalo gue bisa, sumpah gue 
bakal hidupin lo, Ngit” Bintang bermonolog sambil menatap lautan. 

“Sayangnya gue Dewa Kematian, lanjut Bintang yang kini menjadi sedih, 
“Kalo orang-orang tau gue Dewa Kematian, pasti gue dijauhi 

PLEK! 

Bintang terkejut karena laki-laki rambut biru tadi kepeleset di pasir 
sampai jatuh. 

Sementara Bintang sibuk berlari untuk menolong Mavi, Alaja sudah 
sampai di tempat tujuan. Alaia mengendurkan tangannya dari Langit dan 
melepas perlahan sehingga suaminya melayang di air. 


ii Alaia kian beberapa meter dari Langit. Dia menengadah melihat 
Laga ai berada jauh di atasnya, kemudian kembali menilik sang 

k utup mata bersamaan menyentuh kalungnya, lalu turun ke 
dada dan berhenti di perut. 

Ekor Alaia bersinar dari ujung, naik ke atas, hingga secara menyeluruh 
tubuh Alaia mengeluarkan sinar biru. Dia membuka mata dan 
memperlihatkan bola matanya bercahaya. Simbol-simbol unik yang menyala 
pun bermunculan menghiasi kulit Alaia. Dia nampak sangat menakjubkan. 

"Aishakar, bantu Mamiw, ya. Semoga kita berhasil” Alaia mengirim 
telepati. 

Kedua tangan Alaia dia rentangkan dan jemarinya bernari begitu lentik. 
Cahaya biru berkilauan dari tangannya. Dia melakukan tarian singkat dan 
pelan di dalam air sambil memfokuskan pikiran pada satu hal. 

Lantunan Alaia mulai terdengar. Dia berhasil mencuri perhatian alam 
dan guruh mendadak bertebaran di langit. Seluruh makhluk lautan terutama 
kaum mermaid dan siren hanya bisa menonton dari kejauhan karena sinyal 
yang Alaia keluarkan bukanlah undangan untuk mereka. 

Ini adalah sinyal yang hanya muncul pada waktu-waktu tertentu dan 
teramat penting, contohnya sekarang. 

“Im Amatheia La Luna.” Suara Alaia menggema lantang dan dia terus 
memainkan tangannya dengan gerakan memesona. 

“The goddess of the sea.” 

“Mother of Aishakar and Atlanna.” 

“PII be the goddess af the sky.” 

“I was born to protect the earth from any and all threats.” 

“Nothing can destroy me.” 

Dalam sekejap, awan bergumpal tebal yang mengakibatkan cahaya 
mentari semakin lenyap. Alaia bergerak ke depan, dia meraih wajah Langit 
seraya mengitari tubuh ttu dan berhenti di belakangnya. Alaia menempelkan 
hidung mancungnya ke telinga Langit, lalu dua tangannya meraba badan 
Langit dari atas sampai pinggang. 

“He is my husband. Langit Shaka Raja. He's human, can't swim, but I love 
him so much," Alaia melanjutkan. “And yeah, he loves me too. 

Alam menunjukkan kemarahannya. Gemuruh menyentak di langit disusul 
petir dan kilat tak berhenti. Dari awal takdir memang tak menginginkan 
Alaia bersatu dengan Langit. Alaia balas menggunakan kekuatannya yang 
juga berhubungan dengan langit. Lantas keadaan di langit menjadi kacau 
tanpa arah yang jelas. 

Alaia beralih dari kebisingan itu. 


ia pindah ke samping Langit, tanpa 


pikir lama langsung menyobek dada Langit menggunakan kuku tajamnya. 
Kemudian Alaia menjauh lagi dan kini mereka terpisah oleh jarak. 

Kepala Alaia tertunduk, matanya tertutup rapat, bibirnya bergerak 
mengucapkan kata berbahasa asing begitu cepat dan panjang. 

“Ik ben Amatheia La Luna. Godin van de oceaan. Ik zal de godin van de 
lucht worden. Ik ben geboren om de aarde tegen alie gevaren te beschermen. 
Niets kan me breken. Al het kwaad zal aan mijn bevelen worden onderworpen. 
Valsspelen zal in mijn handen worden vernietigd. Ik zal het boze rijk van de 
aarde verbranden. Dit is mijn manier van leven. Niemand is bereid alles wat 
met mij te maken heeft te verstoren. Ik zal alle vloeken geven aan degenen die 
slecht zijn. Alle vrede zal ik geven aan degenen die trouw zijn. Ik zal heersen" 

(Aku Amatheia La Luna. Dewi lautan. Aku juga akan menjadi dewi langit. 
Aku dilahirkan untuk melindungi bumi dari segala bahaya. Tidak ada yang 
bisa menghancurkanku. Semua kejahatan akan tunduk atas perintahku. 
Kecurangan akan musnah di tanganku. Alam jahat akan kuhanguskan dari 
bumi. Ini adalah jalan hidupku. Tidakada yang berkenan mengganggu semua 
yang berhubungan denganku. Segala kutukan akan kuberi bagi mereka yang 
jahat. Segala kedamaian akan kuberi bagi mereka yang setia. Aku akan 
berkuasa) 

Cahaya terang dari tangan Alaia berpendar menyilaukan mata. Dia 
menyatukan cahaya dari kedua tangannya hingga menjadi kristal besar 
berisi setengah kekuatannya. Alaia merelakan kekuatannya berkurang demi 


Langit. 

"Aku enggak berkuasa sendiri. Aku bareng suamiku, manusia yang kalian 
anggap ancaman, nyatanya dia terbaik” Alaia menambah rapalannya 

“Dia—” Alaia membuka mata untuk menatap Langit, “—milikku” 

Pesan yang disampaikan Abby tadi benar. Ini belum sore namun 
gelombang laut sudah bergerak tinggi dengan angin kencang yang disusul 
hujan lebat. Alam ingin mengacaukan rencana Alaia, tetapi dilawan kuat oleh 
kuasa yang Alaia miliki. 

Dalam hitungan detik, Alaia menghempas kristal itu ke luka besar di 
dada Langit dan masuk ke sana dengan sempurna. Di saat yang sama, Alaia 
menyeimbangi tubuhnya yang oleng karena kehilangan sebagian daya. 

“Bernapaslah, Langit!" seru Alaia. 

Dua laki-laki bertemu di pantai, Bi i 
yang terpeleset di pasir. Mari sa aria tr ipa pada Masi 
dingin itu sama sekali tidak mengeluarkan suara, p kas ana ae 
menyeloteh terus. i perti Bintang yang 


"Hati-hati, Bro. Celaka itu dateng dari mana dan kapan aja tanpa orang 
tau. Contohnya sekarang, lo tiba-tiba jatoh di pasir padahal biasanya lo 
enggak pernah jatoh, kan?" celetuk Bintang. 

Mavi mengeroyit dalam. Dia menunduk untuk membersihkan noda di 
celana dan bajunya. Kemudian, Dia berlalu begitu saja dari hadapan Bintang. 

"Buset, dugong ada yang judes juga ternyata,” gumam Bintang. 

Lantas Bintang mengikuti langkah Mavi sambil mengamati rambut 
birunya yang bernari-nari karena belaian angin. Menyadari seseorang ada di 
belakangnya, maka dengan cepat Mavi menoleh. 

“Jangan ikuti saya," ketus Mavi. 

"Enggak ngikutin. Kebetulan aja searah,” Bintang membalas. 

“Bohong” Mavi berucap makin dingin. “Sana, menjauh. Auramu gelap. 
Saya enggak suka.” 

Ternyata ucapan Mavi berhasil membuat Bintang berhenti mengikutinya. 
Dengan cuek Mavi terus melangkah hingga jarak mereka makin berjauhan. 
Di sini, Bintang mengerucut bibir seraya menunduk Dia kembali mundur, 
kemudian berjongkok sambil memeluk dengkul. 

“Enggak ada yang mau temenan sama gue" ucapnya melas. 

Dewa Kematian bersedih. 

Andai saja tiap galau Bintang mencabut nyawa manusia. Mungkin 
penduduk di muka bumi berkurang sangat banyak. Lalu, Bintang makin 
kesepian. 

Dia menatap hamparan laut yang dihiasi gelombang-gelombang besar. 
Lagi, Bintang merunduk. Pipinya mengembung dan itu bikin tampangnya 
menjadi imut. 

“Cuma Alaia satu-satunya orang yang bukan saudara gue tapi mau 
temenan sama gue,” katanya. 

“Kenapa, sih, orang-orang enggak mau jadi temen gue? Gue, kan, 
enggak jahat" pikirnya. “Malah gue bisa bantu mereka buat tobat sebelom 
meninggal" 

“Gini amat nasib aing.. 


lirih Bintang. 

Ombak terus mengalun. Awan tebal belum berhenti memuntahkan air. 
Di dalam laut, Alaia menyentuh dada sambil mengamati Langit yang belum 
menunjukkan reaksi ataupun efek dari kekuatannya. 

Tubuh lelaki itu masih membeku. Kilau mata Alaia meredup karena 
Langit sama sekali tidak bangun. Yang ada di hadapan Alaia hanyalah raga 
Langit, tanpa jiwa. 

Kepala Alaia tertunduk. Jantungnya memancarkan sinar biru yang hanya 


terlihat samar dari lapisan kulit. Sesekali tubuhnya kehilangan keseimbangan 
namun Alaia tetap bertahan. 

“Please...” mohon Alaia dengan tatapan tulus penuh harapan pada Langit. 

Sekali lagi, Alaia menunduk namun kali ini lebih rendah. Dia mengirimkan 
telepati pada Aishakar, tetapi tidak mendapat balasan. Alaia memejamkan 
mata dengan bibir bergetar dan menepis jauh-jauh pikiran tentang takdir 
Langit yang seperti ini. 

Sesingkat inikah kisah mereka? 

Baru beberapa bulan menikah, baru beberapa waktu merasakan sibuknya 
mengurus bayi kembar, lalu tiba-tiba Langit pergi dan tidak akan kembali. 

Meskipun kenyataan benar-benar ada di depan mata, tapi hati Alaia 
berkata bahwa akan ada keajaiban untuk Langit. 

Sesaat kemudian, Alaia menengadah untuk melihat Langit lagi. Dari ujung 
kaki Langit keluar cahaya biru yang berpendar terang. Cahaya itu berbentuk 
ukiran-ukiran yang persis dengan ukiran di tubuh Alaia. 

Cahaya tersebut perlahan-lahan naik ke atas, mengisi kekosongan kulit 
Langit secara menyeluruh. Saking terangnya sampai menembus pakaian 
Langit, terlebih celana jeansnya yang tebal. Alaia terperangah melihat 
pemandangan itu. 

Alaia maju, dia mendekati suaminya dengan perasaan yang bercampur- 
campur. Harapannya sangat besar dan menginginkan Langit hidup. Dia 
sampai merelakan kekuatannya hilang sebagian untuk mengembalikan jiwa 
Langit. 

Cahaya biru itu sudah sampai ke dada Langit. Alaia menunggu tanpa 
melepaskan pandangannya dari suami dia. Semakin cahaya itu naik, maka 
semakin kalut juga kondisi jantung Alaia. 

Ketika cahaya memenuhi tubuh Langit hingga kepala, Alaia spontan 
menyipitkan mata karena silaunya menembus retina. Namun, di lima detik 
setelahnya, cahaya itu hilang dan figur Langit kembali normal. 

Alaia makin mendekat. Dia mengamati wajah Langit yang masih menutup 
mata. Alaia takut cahaya tadi tak berhasil membangunkan kesayangannya. 

Ketika Alaia hampir menangis, dia dikejutkan dengan pemandangan 
yang tak pernah terpikirkan sebelumnya. 

Mata Langit terbuka lebar, namun bola matanya mengeluarkan sinar biru 
terang mirip Alaia. 

Saat Langit berkedip, sinar itu lenyap dan iris Langit kembali coklat 
Seperti yang seharusnya. 

“Langit?” panggil Alaia, memastikan 


laki-laki di depannya itu memang 
Langit, bukan roh jahat atau sejenisnya. 


Langit belum menanggapi Alaia. Pikirannya masih melayang ke mana- 
mana. Langit mengerjap lagi, dan tercenung saat menyadari dirinya berada 
di bawah laut. 

Alaia mengikis jarak mereka dengan memeluk Langit dan merasakan 
hangatnya tubuh itu meski mereka berada di dalam air yang dingin. Pelukan 
Alaia memberi pengaruh besar bagi Langit. Saraf-saraf yang terputus itu 
pulih kembali dan menyembuhkan segala yang rusak di dalam tubuh Langit. 

Kedua tangan Langit bergerak menyentuh pinggang Alaia, lalu naik ke 
punggung untuk mengusapnya pelan. Alaia menangis saking bahagianya. 

Alaia lalu memundurkan kepalanya tanpa melepas rengkuhan dia dari 
Langit, membiarkan dada mereka berhimpitan. Keduanya saling pandang 
dengan senyum di bibir. Tatapan Langit sama sekali tak berubah, selalu 
memandangi istrinya penuh kasih sayang. 

“Kamu tau, enggak, kenapa kamu tiba-tiba ada di laut?” Alaia bertanya. 

Langit menggeleng dan berucap melalui telepati, “Enggak tau." 

“Eh? Kenapa ngomongnya lewat telepati?” Kini Alaia tertawa pelan. 

“Ga bisa ngomong di air atuh, ih,” balas Langit. 

“Bisa, Angit. Coba dulu.” 

“Kamu mah bercanda, kalu uku buka mulut nanti ketelen airnya” 

“Kamu bisa napas, kan? Enggak pengap?” 

“Emang?” Langit malah bingung. 

Alaia tersenyum lebar, suaminya itu membuat dia gemas karena belum 
sadar ada yang berbeda dalam dirinya. 

Langit pun mengangkat satu tangan untuk menjamah wajah cantik itu. 
Dia mengecup kening dan pipinya beberapa kali, dan beralih ke bibir mungil 
Alaia. 

Alaia menyentuh tangan Langit untuk dia jauhkan dari pipinya, Lalu 
dia memegang leher Langit bagian kiri karena menemukan hal baru yang 
menarik perhatian. Alaia mengelus leher itu dengan lembut dan muncul 
kilau biru dari bagian yang dia pegang. 

“Kamu punya tanda seba, 
Langit mengerut bingung. 

Alaia membaca ukiran kecil 
dengan tulisan: mptOrog, 

“Demigod," baca Alaia lalu menatap Langit. 


gai identitas baru? Alaia berkata dan kening 
| huruf asing di leher Langit. Itu seperti tato 


"Artinya setengah dewa." 
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LANGIT melepas kaus hitamnya di depan Alaia. Dia sibuk meregangkan otot, 
tak seperti Alaia yang hanya menunggu Langit siap terjun ke air. Dinginnya 
malam menambah rasa gugup Langit. 

Alaia memiliki ekor besar yang membuatnya lebih mudah berenang di 
lautan, Sedangkan Langit hanya bermodal kaki dan kemampuan bernapas 
di dalam air. Berkat perubahan baru di dalam dirinya membuat Langit jago 
renang. 

Ingat. Langit itu demigod, bukan merman. 

“Udah siap?" Alaia bertanya saat Langit berhenti menggerak-gerakkan 
kaki dan tangan. 

Langit tarik napas dalam sebelum menjawab. “Siap!” 

"Kita harus ke jantung laut. Letaknya sangat-sangat-sangat jauh di tengah 
laut dan di kedalaman ribuan meter Kamu beneran udah siap?” Ucapan Alaia 
menciutkan nyali Langit. 

Tangan lembut itu menyentuhlengan Langit yang kokoh. Seraya itu Alaia 
berkata, “Kamu demigod. Tubuh kamu enggak akan hancur di kedalaman itu.” 

“Pasti gelap, kan? Aku enggak bisa liat apa-apa," Langit meragu. 

“Bisa. Pasti bisa," sahut Aleia. 

Di ujung dermaga, Langit melompat-lompat kecil demi menghilangkan 
rasa panik. Alaia jauh lebih anteng dan menganggap Langit sangat lucu 
bertingkah seperti itu. Lalu secara tiba-tiba, Alaia menarik Langit hingga 
mereka sama-sama nyebur ke laut. 

sekujur simbol di badan Alaia menyala semua, begitupun tato di leher 
Langit. 

“Angit, inget kata-kata aku. Kamu harus tetep di deket aku. Jangan sampai 
kamu terkecoh energi jahat yang bersifat manipulatif” Alaia mengingatkan. 

“Ini satu-satunya cara buat perjuangin hubungan kita. Sekarang kita 
sama-sama pemilik darah campuran, tapi tetep berbeda alam karena darah 
manusia masih mengalir di tubuh kamu," Alaia menggenggam tangan Langit. 

“Kalau kita berhasil, aku bakal jadi dewi langit juga. Dan kamu.. kamu 
punya kesempatan untuk aku angkat jadi pasanganku di lautan, bukan cuma 
di darat" jelas Alaia. “Langit, kalau salah satu dari kita gugur, berarti kita 
berdua gagal dan kekuatan aku enggak ada artinya lagi," tambahnya Alaia, 
kali ini kilau matanya menjadi redup. 

“Itu artinya aku kalah. Konsekuensinya aku enggak bisa bersatu sama 


kamu. Kita harus pisah," lanjut Alaia. 
Langit mengangguk meski rasa takut seketika melintang di benak. 


Sebelumnya, dia tidak pernah menjelajahi laut dan tentu Langit tak tahu 


sebanyak apa makhluk mengerikan yang hidup di lautan seluas ini. Ingatan 
tentang dirinya yang diserang siren membuat Langit bergidik. 

Dia lalu meraih pergelangan tangan Alaia dan digenggam erat. Mereka 
bergerak menjauhi posisi awal. Benar apa yang dikatakan Alaia bahwa Langit 
bisa melihat isi laut dengan jelas karena kedua matanya menyala seperti ada 
lampu di sana. 

Wilayah yang akan mereka datangi bukanlah tempat yang aman. Ada 
banyak makhluk misterius di dalam sana yang akan mengejutkan bahkan 
mencelakakan mereka bila tidak waswas. Alaia sudah cukup paham tentang 
itu, namun beda cerita dengan Langit. 

"Eh, eh, ngapain itu ngedeket?” Spontan Langit berlindung di belakang 
Alaia ketika hiu datang ke arahnya. 

Alaja terkekeh. “Dia cuma lewat, Angit” 

"Kamu santai banget. Ini jantung aku hampir lepas liat hiu segede gaban.” 
Langit kelewat cemas. 

Melihat hiu pun Langit sudah gemetar Gimana bila dia bertemu 
makhluk-makhluk besar nan kuat di jantung laut. Takutnya Langit mati lagi 
bahkan sebelum memulai pertandingan. Tetapi Alaia yakin bahwa mereka 
bisa menghadapinya. Meskipun kekuatannya hanya tersisa setengah, namun 
Alaia masih punya Langit yang akan selalu menolong. Ini adalah kesempatan 
terakhir buat Alaia membuktikan apakah Langit pantas untuknya, dan 
apakah laut merestui hubungan mereka. 

Sekarang Alaia membawa Langit ke arah bawah menuju Ashéana. Langit 
belum pernah ke sana, maka ini adalah kali pertama Langit berkunjung ke 
rumah asli Alaia. Area paling cantik dan terang di lautan. 

Kedatangan Alaia disambut banyak kaum mermaid dan merman yang 
mendadak muncul dari persembunyian, tak terkecuali Si Rambut Biru. Mavi 
yang biasanya sangat sebal melihat Alaia berduaan dengan Langit, kini dia 
tidak banyak protes dan hanya mendukung keduanya agar selamat sampai 
tujuan. 

Semua warga di Ashana sudah tahu bahwa Alaia memiliki niat besar 
untuk menghancurkan kutukan yang membungkus dunia mereka, Kutukan 
yang muncul semenjak Alaia lahir ke dunia, yang membuat para petinggi itu 
mati serta menghancurkan hubungan antara dunia laut dan darat. 

“Punten” izin Langit pada mereka dan tidak ada yang mengerti bahasa 
Langit, 

Rambut sampai ekor Alaia berkilau-kilau ketika 
sepanjang wilayah Ashéana. Dia indah sekali bak pi 


dirinya berenang di 
ermata. Langit yang 


merupakan suaminya itu Sampai terpesona dan terkagum-kagum. 

“Mereka makan apa di sini?” tanya Langit, berbisik ke Alaia. 

"Ikan-ikan kecil dan alga” jawab Alaia, “tapi aku sukanya kari ayam 
masakan Bunda” 

“Kalo kalian makan ikan kecil berarti makan anggota keluarga sendiri 
dong?" celetuk Langit. "Kesian atuh masih bayi udah mati” 

"Enggak, Langit. Ada beberapa jenis ikan yang hidup untuk dimakan 
Bukan semua ikan,” ungkap Alaia. ud A 

Setelah mendengar penjelasan singkat itu, Langit berhenti bertanya- 
tanya. Dia sibuk mengamati sekelilingnya dan tak menemukan keburikan di 
sini. Asli, makhluk setengah ikan itu tidak ada yang jelek alias cakep semua. 
Tetapi dari sekian banyak mermaid dengan fisik nyaris sempurna, ternyata 
masih kalah dari Alaia. 

Tak sadar mereka sudah berenang jauh hingga akhirnya keluar dari 
Ashéana. Mata Langit yang awalnya menyipit karena Ashéana begitu terang, 
sekarang yang dia lihat hanya kegelapan dengan tingkat cahaya begitu 
minim. Auranya mengerikan berada di sini, seakan dirinya diintai banyak 
hantu laut. 

Suara-suara aneh mulai terdengar. Langit refleks menoleh ke kiri maupun 
kanan tapi tidak menemukan apa pun selain kelompok ikan ukuran sedang 
yang melintas di jauh sana. Laki-laki itu terbelalak ketika menemukan tujuh 
siren sedang menatapnya. 

“Angit, pegang tangan aku erat-erat, ya?” Alaia tiba-tiba berkata seperti itu. 

“Iya, Aia” Langit menyahut. 

Seketika Langit teriak karena terkejut tubuhnya ditarik kencang oleh 
Alaja. Teriakannya singkat dan langsung berhenti sambil menutup mata, 
Kecepatan renang Alaia menyiksa jantung Langit. Dirinya seperti diseret 
oleh Barry Allen dari film The Flash. 

"Aiaaa!" Langit histeris. 

Kasihan sekali Langit. Wajahnya beberapa kali menghantam ikan dan 
ubur-ubur. Kecepatan Alaia meningkat yang seakan dia enggan berhenti. 
Mereka makin berenang ke bawah, betul-betul menuju jantung laut. 

Sekitar puluhan menit berlalu, mereka baru berhenti, Karena Alaja 
berhenti dadakan, maka Langit yang sejak tadi pasrah itu tanpa sadar 
melepas pegangannya dari Alaia. Walhasil tubuhnya langsung mental jauh 
hingga berputar-putar di air. Alaia tercenung, melihat tangannya kosong 
tanpa genggaman sang suami. 

“Aia, aku di mana?!” Langit teriak 

Cepat-cepat Alaia ke sana. Tapi, dia segera berhenti saat menemukan 


mengamati ke arah belakangnya terus, lantas Langit 
Namun, Alaia mencegah Langit untuk berbalik. 

“No, Langit, don't look back?” Alaia melarang. 

“O-oke..." gumam Langit, gamang. 

Meskipun di sini sangatlah gelap, tapi Alaia bisa lihat ada makhluk 
bersembunyi dengan memanfaatkan kegelapan ini. Langit menurut 
perkataan Alaia untuk tidak menoleh, bahkan 


berpindah sedikitpun. 
Perempuan itu pelan-pelan bergerak maju guna menggapai Langit. 
Harus hening... 


dibadannya. 

Dragon turtle monster. 

Dia memiliki tempurung layaknya kura-kura, tapi versi lebih gahar persis 
naga. Di tempurungnya itu terdapat deretan duri besar dengan ujung sangat 
lancip yang mampu menusuk sesuatu sekeras apa pun. Warnanya hitam dan 
selalu sembunyi di tempat gelap gulita, lalu bila ada mangsa dia langsung 
mengaktifkan seluruh cahaya di badannya 

Tubuh Langit hanya seukuran matanya. Bisa terbayang 'kan, makhluk itu 
sebesar apa? 

Figur Langit menggiurkan baginya karena aroma kaum halfeblood alias 
darah campuran tercium pekat di dekat makhluk itu. Walaupun memiliki 
darah setengah dewa, Langit belum menguasai kekuatannya sendiri Itu. yang 


membuat makhluk di belakang dia sama sekali tidak takut terhadapnya. 
Rawrrr! 


Monster itu mengaum garang dan 
sontak berbalik ke belakang. Betapa te 
manik tajam milik Dragon Turtle. 
berganti merah. 
“Drutle, stop! Don't hurt him" Alai 
Rawrrr! 


suaranya teramat besar sampai Langit 
terkejut Langit ketika mata dia bertemu 
Matanya yang semula biru, tiba-tiba 


ia berseru lantang. 


“Ternyata darah manusia di tubuh kamu terdeteksi sama dia. Dia enggak 
suka kamu," tutur Alaia dengan cepat. 

“Dia berpikir kamu mau serang aku, lanjut Alaia. 

“D—Demi Tuhan, aku enggak bisa mikir. Itu gede banget, Ata” Langit 
salah fokus. 

Karenaotak Langit tidak kondusif, maka Alaia beralih tidak membicarakan 
makhluk tadi. Dia mencari tempat yangaman untuk berlindung dari serangan 
Dragon Turtle. Mereka bergerak ke area terdalam. Alaia mulai kesal sebab 
dirinya dan Langit sulit lepas dari Dragon Turtle. Tidak ada cara lain selain 
Alaia mengambil kesempatan untuk memakai kekuatannya. Kedua telapak 
tangan Alaia mengeluarkan kilauan biru yang makin lama makin banyak. 
Kepalanya tertoleh ke kiri dengan ujung mata memantau Dragon Turtle, 

Tanpa ragu, Alaia menembak bola kristal yang akan meledak menjadi 
lava dan menyakiti lawannya. Lava itu berangsur-asur menghanguskan 
duri Dragon Turtle yang bikin dia mengerang lebih kuat. Arah renangnya 
menjadi tak bertujuan dan perlahan-lahan tenggelam karena tidak mampu 
mengendalikan diri. Bersamaan itu, Langit dan Alaia menurunkan kecepatan 
mereka, 

“Haleluya!” Langit spontan berseru. 

Baru saja bersyukur, Langit langsung dikejutkan oleh penampakan 
Kraken yang lewat di depan mata. Kraken merupakan monster besar gurita 
dengan tentakel panjang yang mampu meliliti banyak objek sekaligus. 

“Ssst! Sini, deket aku," Alaia menarik Langit lagi dan pergi tanpa suara 
agar Kraken tadi tidak menyadari kehadiran mereka, 

Sekarang mereka dapat melanjutkan perjalanan dengan sedikit lebih 
tenang. Tak kedengaran lagi suara-suara seram yang tertangkap telinga. 
Langit berharap tidak ada yang membuatnya terkecoh seperti ucapan Alaia 
tadi. 

“Masih jauh?” tanya Langit. 

“Masih, Angit. Kita baru di tengah-tengah,” papar Alaia. 

Langit pasrah mengikuti Alaia. Dirinya akan aman jika menuruti semua 
perintah sang istri. Dia hanya perlu menetap di samping Alaia, mengabaikan 
sesuatu yang menarik perhatian karena bisa saja itu akan menjebaknya, juga 
menolong Alaia menghancurkan musuh. 

Ternyata Dragon Turtle bukanlah satu-satunya makhluk misterius yang 
mengganggu mereka. Alaia dan Langit nyaris tiba di dasar laut, tetapi rencana 
mereka diusik oleh sesuatu yang belum menunjukkan wujud, hanya suara. 

“My Goddess.” Suara monster itu menggema. 

Lantas Alaia melindungi Langit di belakang punggungnya. Dia 


mempertajam penglihatan dan pen 
menguarkan cahaya biru untuk Per ag 
apa yang terjadi sehabis Sa 

Alaia menilik ke kiri dan kanann 
Baka besar ju: TAA pas sara di peepi m a 
seraya menengok ke belakang. Sepi sekali. AN 

“Angit; tetep fokus, ya,” peringat Alaia. 

“Iya, Sayang” Langit membalas. 

Lima detik berselang, bunyi-bunyian aneh dan asing kembali merasuki 
gendang telinga. Tepat di hadapan Alaia dan berjarak jauh muncul sesosok 
Aa iin oranye. Dia berdesis dan menggeram ringan, tapi juga tertawa 

il 

Makhluk itu berkata lagi, “Glad to meet you here.” 

Melihat rupanya yang tak terlalu besar membuat Alaia memiringkan 
kepala. Langit dengan pelan bergeser ke samping Alaia, tidak lagi di 
belakangnya. Alaia juga tak melarang Langit untuk melakukan itu. 
mu sangat cantik," puji makhluk ini kepada Alaia, “kuat dan cerdas.” 
Dia melanjutkan yang disusul 


“Aku akan memberimu hadiah untuk it 
tawa singkat lagi. 

Pada saat itu, Alaia tersadar siapa yang ada di hadapannya. Dia adalah 
monster besar yang suka memberi ‘hadiah’ untuk mangsanya. Hadiahnya 
sama sekali tidak bagus karena "hadiah" yang dia maksud merupakan hal 
paling mengerikan dan sulit dilenyapkan. 

“hadiah bertemu lima saudaraku” 

Alaia spontan mundur menjauh dan tak lupa dia menyeret Langit. Mata 


Alaia mendelik tajam dengan cahaya merah yang menyala terang. Tanda 
kehancuran akan segera datang. 


“Scylla; desis Alaia. 
Kemudian kepala makhluk tersebut bertambah lima dalam satu tubuh. 


Mereka bukan lagi ular, melainkan naga-naga besar yang siap melahap apa 
pun di hadapannya. Mata mereka oranye, serta mulut mereka menyala tiap 
kali terbuka. 

“1 smell a demigod," 


di dalam perutku” 
Alaia enggan berbasa-basi dan dalam sekejap dia menghempas kristal 


besar dari tangannya sebagai tanda mulainya permainan mereka. Sayang, 
tak ada satupun dari naga itu memberi reaksi dari serangan Alaia. Langit 
membantu istrinya dengan menyalurkan kekuatan lewat kemampuan 


berpikir. 


Scylla berbicara. “Dia akan lebih bahagia bila tinggal 


Sesuatu mirip asap keluar dari kepala Langit dan bergerak ke kepala 
Ajala. Alasan Langit melakukan itu karena dia belum menguasai teknik 
mengeluarkan kekuatan dari tangan. Dia hanya bisa meminjamkan 
kekuatannya itu ke Alaia. 

“Kita harus buat dia mati. Kalau enggak, kita ga bisa lanjutin perjalanan. 
Scylla bakal terus mencegah kita buat ke dasar sana” Alaia mengirim telepati 
kepada Langit. “Jantung laut wilayah paling berbahaya dan dijaga mereka, 
Jadi, kamu tetep hati-hati, ya. Jangan menjauh dari aku," tambahnya. 

Langit mengangguk paham. Dia bersama Alaia bekerja sama demi 
meleburkan tubuh Scylla. Alaia menyusun strategi menggunakan akalnya 
yang terlampau cerdas bila berada di lautan. 

Scylla ada enam kepala dan semuanya sangat besar, sehingga agak sulit 
baginya untuk konsentrasi pada satu titik yang kecil. Kelemahan itu Alaia 
manfaatkan demi keselamatannya dan Langit. 

“Matiin sinar di mata kamu, bisik Alaia. 

“Caranya?” Langit kalut. 

“Tutup mata dua puluh detik dan buka lagi, jelasnya: 

Langit mengikuti cara itu. Dia harus melakukannya manual tak seperti 
Alaia yang hanya meminta dalam benak untuk meredupkan sinar di matanya. 
Sekarang mereka sama-sama tak bisa melihat jelas keadaan di sekeliling. 
Tetapi itu jauh lebih baik karena Scylla kesusahan menemukan lawannya 
bila tak ada cahaya di sekitar tubuh mereka. 

Bahkan sekarang Scylla menggeram karena Alaia dan Langit menghilang 
dari pandangannya. 

“Gelap banget, Aia; Langit berkata. 

"Kita manfaatin cakaya dari tubuh Scylla” ucap Alaia, "Walau di sini 
gelap, tapi kita bisa liat tubuh Scylla di sana. Itu mempermudah kita buat 
serang dia diem-diem” 

“Asal jangan tiba-tiba mata kamu nyala,” tambah Alata. 

Scylla mendadak mengendus sekitarannya untuk mencari Alaia dan 
Langit. Segera dua orang itu berenang ke sisi kanan Scylla sambil tetap 
mengawasi. Kristal Alaia akan menyala bila dia menyerang. Itu yang 
membuat Alaia harus memutar otak lagi. 

"Where are you, my Goddess?" Scylla bertanya. 

“Aku bisa mencium aromamu.. tapi, di mana?" 

“Sepertinya kau ingin bermain denganku, lanjutnya disusul kekehan. 

Alaia menggunakan kekuatannya dalam mengendalikan laut, Dia 
mengangkat kedua tangan kosongnya untuk menghadirkan arus sangat- 
sangat kencang dari dua arah. Arus itu bagaikan ribuan jarum yang siap 
menghujam Scylla bahkan sampai tubuhnya berpisah satu dengan yang lain. 


“Ah, darah campuran..,” gumam -rempal 
#analeh karah Tangi a Fepale fen oe 

Langit kehilangan fokusnya sehingga matanya seketika 
langsung dilihat oleh Scylla. Langit syok, Sa Alaia. kar n 
berenang cepat jauh-jauh dari Scylla saat monster itu menghampirinya 

“Setengah dewa yang nakal.” Scylla bercuap. 

Alaia hendak menggapai Langit, tapi laki-laki itu keburu pergi dan Alaia 
pusing sendiri karena dia sedang ribet menyatukan arus air tadi, Untungnya 
dengan cepat otak pintarnya aktif kembali. Dia berteriak kencang yang 
mampu didengar Langit di jauh sana. 


kamu kena arus itu!” lontar Alaia. 

Dengan mudah Langit ke arah arus. Dia melotot ke Scylla supaya 
menatapnya terus, sampai akhirnya satu kepala Scylla masuk ke arus dan 
kepala-kepala lainnya ikut tersedot ke sana. Langit cepat-cepat menghampiri 
Alaia tepat ketika kedua mata istrinya menyala lagi. 

“Aku salah enggak?” tanya Langit saat berhenti di hadapan Alaia. 

Alaia menggeleng disertai senyum kecil. “Kamu berhasil bawa Scylla ke 
arus itu. Tubuhnya bakal hancur di sana” 

Langit mendesah lega. “Akhirnya. Berarti udah beres, nih? Kita udah 
bebas di jantung laut?” 

Alaia memberi sentuhan singkat di pipi Langit. Dia lalu berkata, “Andai 
semudah itu." 

“Maksudnya?” Langit mengernyit dahi. 

Grrr! 

Mereka terdiam. Keduanya menoleh dengan lambat. Suara tadi semakin 
besar bertepatan sesuatu bangkit dari dalam timbunan pasir tebal. 
Gerumannya menambah kengerian di tempat ini. 

“Itu apaan lagi?” gumam Langit. 

Alaia menggigit bibir bawah sekilas. Dia menatap kedua telapak 
tangannya. Garis tangannya bersinar biru disertai simbol-simbol di sekujur 
badan menyala kian terang. Telinganya memanjang, taringnya keluar, bola 
matanya berubah hitam menyeluruh. 

Sekarang jiwa Amatheia La Luna sepenuhnya menguasai raga. 

“Gimme my weapon,” bisik Alaia pada lautan. 

Sejenak tak ada respons. Namun setelah itu, langsung muncul tanda 
trisula emas di kening Alaia; Wujud Alaia kali ini merupakan perpaduan 
dewi laut, mermaid, dan siren. Dia menawan tapi seram. 

Langittercenung Dia kehabisan kata untuk memuji betapa mengagumkan 


istrinya itu. Yang bisa Langit lakukan cuma menunggu perintah baru dari 
Alaia untuk misi selanjutnya. 

Alaia dengan berani berenang ke arah di mana suara besar tadi berasal. 
Langit mengikuti dari belakang. Mereka baru berhenti ketika berhadapan 
dengan satu makhluk raksasa bermata merah yang figurnya teramat buruk 
dari antara makhluk-makhluk lain. 

"Amatheia La Luna,” dia menyebut nama itu. Suaranya rendah, penuh 
geraman, menggema seperti berada di gua. 

"Evil Realm,” balas Alaia, matanya bertambah tajam. 

“Kau tau siapa aku?" Makhluk itu terkikik. 

"Pengendali alam jahat,” ketus Alaia. 

“Sangat cerdas," dia memuji. 

Monster seram itu beranjak posisi awal. Dia mendatangi Alaia yang 
terlalu mungil bila dibanding dengan tubuh besarnya. Langit pun tersentak 
kala Evil Realm berdiri menjulang tinggi. 

"Kau bawa kuman kecil di sampingmu?" tanya Evil Realm dan yang dia 
maksud adalah Langit. 

Jangan katakan itu kepada suamiku." Alaia marah. 

“Bagong sia,” cibir Langit sambil mendelik sebal ke monster itu. 

Tanpa aba-aba, Evil Realm menyembur petir besar dari dalam mulutnya. 
Alaia maupun Langit nyaris kena bila mereka tak cepat menghindar Lagi, 
petir itu ditembak keluar untuk menghanguskan keduanya. 

Alaia geram, dia naik untuk menghadap wajah Evil Realm dan langsung 
menyemburkan api biru yang sungguh besar dari mulutnya ke wajah itu. 

Lanjut, Alaia menciptakan getaran kuat di dalam laut yang membuat 
tubuh besar Evil Realm: hampir runtuh. Langit tidak diam saja, dia mencoba 
memakai kekuatannya tapi yang terjadi malah di luar dugaan. 

Langit membuat langit di atas sana mengeluarkan amukan atas 
kendalinya. 

Alaia!” Langit memekik dan menangkap tubuh Alaia yang melayang ke 
bawah karena dihantam keras oleh peluru berbentuk bola batu milik Evil 
Realm, 

Kepala Alaia terhantam dan membuatnya sedikit oleng, Tetapi, dia terlalu 
kuat untuk kalah secepat ini, Usai meyakinkan Langit bahwa dia baik-baik 
saja, Alaia kembali menghadapi Evil Realm. 

“Lebih baik kau menyerah dan akhiri hubungan terlarang itu agar dunia 
membaik, ujar Evil Realm. 

Alaia menggeleng. “Semua membaik kalau kamu mati” 

“Itu tidak mungkin terjadi” kekehnya. 

"We'll see," Alaia berucap mantap. 


Seketika itu Alaia mengaum keras yang menimbulkan getaran lagi. Segala 
kekuatan yang dia punya telah dihempas untuk mengalahkan Evil Realm. 

Langit membantu dengan doa. Karena ternyata Langit hanya bisa 
mengendalikan langit, bukan laut. 


“KHOLIVAR!" Alaia memanggil, suaranya sampai ke telinga Bintang dan 
hewan peliharaannya itu. 

Bintang yang berada di rumah Bunda kontan menoleh ke langit malam 
dipenuhi kilat dan petir Dia juga mengirim telepati ke Kholivar untuk segera 
memenuhi panggilan Alaia. Burung yang tinggal di rumah Bintang seketika 
terbang keluar menuju Pantai Savarna. 

Burung itu berteleportasi ke laut tapi tubuhnya belum berubah ketika 
dia mengarungi lautan. Saat hampir tiba di dekat Alaia, otomatis mahkluk itu 
berubah ke wujud aslinya. Kholivar terlalu besar, dia menyaingi Evil Realm. 

Naga bermata biru dengan duri-duri mengerikan di sepanjang tubuh 
mendekati Evil Realm. Dia mengaung dan mulutnya terbuka lebar-lebar 
seakan hendak melahap monster yang berniat membunuh Alaia. Deretan 
gigi tajamnya berjumlah lima baris. Roh Langit seakan menghilang dari 
tubuhnya karena melihat penampilan Kholivar. 

“Leave them alone!” Kholivar berucap tepat di muka Evil Realm. 

Terjadi pertempuan setelah itu. Raungan tak henti mengisi kesunyian 
jantung laut. Kholivar menyerang Evil Realm dengan ekor dan kakinya, lalu 
Evil Realm membalas dengan peluru batu dan petir-petir besar. 

Kholivar sempat terlempar karena tinjuan Evil Realm. Itu membuat 
Kholivar bertambah murka yang akhirnya menggigit setengah kepala Evil 
Realm hingga satu matanya rusak dalam sekejap. 

“Aaargh!” Evil Realm kesakitan. 

Alaia dan Langit mengamati dalam keheningan. Langit berada di 
belakang istrinya sambil melakukan transfer kekuatan. Simbol bulan di 
lengan serta lambang trisula di kening Alaia menyala-nyala terang setiap 
Langit meminjamkan kekuatannya ke tubuh Alaia. 

“My goddess.” Suara berat Langit mengisi telinga Alaia, bibirnya juga 
menyentuh daun telinga. “We can get through this together.” 

“Are you ready?" balas Alaia. 

Langit manggut. “Im ready” 

Setelah sama-sama yakin, pun Alaia meninggalkan Langit. Perempuan itu 
berdiam di antara Kholivar dan Evil Realm. Dia tertunduk, tapi kemudian 
dari ujung ekor hingga kepalanya berpendar cahaya putih terang ibarat 
matahari di dalam laut. 

Kedua tangan Alaia direntangkan seiring dirinya naik hingga berposisi 


tepat di depan wajah dua makhluk besar tersebut. Kholivar mundur, 
memberi waktu bagi Alaia untuk mengambil alih Evil Realm. 

“Fight me." Alaia menantang. 

Bersama-sama mereka menunjukkan kekuatan besar milik masing- 
masing. Cahaya biru berkilauan keluar dari tangan Alaia, Evil Realm juga 
mengandalkan cahaya kuning berisi petir-petir dari mulutnya, 

Dua kekuatan itu bertemu dan saling bertubrukan. Cahaya milik Alaia 
sedikit lagi menelan kekuatan Evil Realm, tapi cahayanya mundur lagi 
karena monster kejam itu tak mau membiarkan Alaia menang. Tegang sekali 
suasana ini. 

Alaia memejamkan mata kala cahaya birunya tersisa sedikit, tapi dia 
terus berusaha hingga cahaya itu bertingkat lagi. Evil Realm kesal, Langit 
dan Kholivar menjaga Alaia dari belakang untuk menghindari sesuatu buruk 
terjadi. 

“Nothing can destroy me Alaia menyambar yang kemudian cahaya 
birunya bertambah terang disusul kekuatan Evil Realm lenyap. 

Tubuh besar itu disergap oleh kristal biru berisi segala kekuatan Alaia, 
yang berguna menghancurkan Evil Realm. Ringisan dan auman besar bersatu 
dengan suara mengerikan dari tumbangnya raksasa tersebut. 

Evil Realm hancur, badannya menjadi kepingan tak berguna di dasar laut. 

Alaia lemas, segera direngkuh Langit yang selalu setia di dekatnya. 

Gugurnya Evil Realm bukan menjadi akhir dari pertarungan ini. Ada 
sesuatu yang aneh dari kepala raksasa yang sudah copot itu. Langit, Alaia, 
bahkan Kholivar meniliknya dan penasaran apa yang akan terjadi. 

Kepala itu menciut menjadi begitu kecil diikuti muncul sepasang tangan 
dan ekor. Tubuh itu terbalut pakaian kuno di bagian atas dengan mahkota 
yang barusan jatuh dari kepala. Dia tersungkur, sama sekali tak mampu 
beranjak. 

Alaia menghampirinya. Dia kebingungan sampai tidak tahu harus 
bertanya apa. Langit juga sama, dia menatap lekat-lekat wajah makhluk itu 
yang hanya kelihatan setengah karena setengahnya lagi menempel ke pasir. 

“Evil Realm itu aslinya mer... man?” Langit termangu. 

Alaia merunduk untuk meraih mahkota emas itu. Dia mengamatinya 
saksama, lalu beralih menatap pemiliknya. Selanjutnya Alaia meminta Langit 
membalik tubuh yang terkulai itu menjadi telentang. Parasnya tampan 
melebihi kadar ketampanan manusia darat. Beliau mengenakan kalung 
emas berbandul trisula dengan latar biru laut. 

Alaia menyentuh sabuk emas murni yang tersampir di bahu kanan hingga 
pinggang kirinya. Terdapat tulisan huruf Yunani kuno di sana. Alaia mampu 
Menerjemahnya dan dia tersentak ketika membaca nama tersebut. 


Raja Zale Delixte, 
Alaia spontan menj 
Ayah itu BA Re T Dia bergumam heran tapi juga terkejut, “Ayak? 


PE aa tiga makhluk itu tanpa mengeluarkan suara. 
Dia latu menatap San setelah Alaia berucap seperti beberapa detik lalu. 

a gak a g Istri dengan wajah bingung. 

Anta u? Raja Siren?” Langit bertanya. 

'Ah—ini.. ini lebih tepatnya pasangan ibuku. Raja Mermaid, jawab Alaia. 

Alaia tidak mengerti kenapa Raja Zale bisa ada di sini dalam kondisi yang 
tak biasa. Zale adalah pemimpin dari kaum pencinta damai, lalu tiba-tiba di 
depan mata Alaia dia berubah menjadi monster garang yang meresahkan 
banyak makhluk hidup di dunia. Dia menjelma jadi penghancur segalanya. 

Cerita Bintang tentang alam semesta yang tak merestui hubungan Alaia 
dan Langit itu memang benar. Namun, bukan benar-benar alam semesta 
yang melakukannya, karena dalangnya ialah Evil Realm. Dia hidup di jantung 
Taut dan menguburkan diri di dasarnya untuk bersembunyi. Semenjak tahu 
bahwa Alaia berada di sekitar laut, dia mulai merancang segelintir skenario 
yang dapat membuat Alaia hidup selamanya di laut, dan menjelajahi jantung 
laut untuk bertemu dirinya, seperti; 

Kecelakaan Alaia di laut saat berlayar bersama Kai dan Zito. 

Permintaan Bunda kepada Langit untuk mengajak Alaia berjalan-jalan ke 
pantai: mengenalkan Alaia kepada pantai. 

Kai mengejar Alaia sampai ke pantai hingga akhirnya dia menyeburkan 
diri untuk berlindung. 

Langit dan Alaia menikah di kapal pesiar dan keesokannya terjadi badai 
laut 

Alaia yang kecewa terhadap Langit yang memiliki hubungan dengan 
Hujan hingga dia mengamuk dan merenggut banyak nyawa manusia. 

Langit dibuat mati di laut. 

Ancaman hancurnya dunia bila Alaia dan Langit tetap bersama. 

Semua itu adalah rencana Evil Realm. Namun, pada akhirnya seluruh alur 
itu tak ada yang berhasil mencegah Alaia balik ke daratan. Perempuan itu 
tetap tinggal di dua tempat, laut dan darat. Evil Realm hampir kehilangan 
akal dan harapan bila saja tidak ada Bintang yang hadir di hidup Alaia. 

Sekarang, impiannya terwujud. Alaia benar-benar datang ke jantung 
laut bahkan telah berhasil melawan beberapa monster raksasa, dan juga 
meruntuhkan kutukan yang memenjarai Zale Delixte. 

Zale terbangun tepat saat Alaia memegang jemarinya. Pria itu memiliki 
mata hijau kebiruan mirip pasangannya yang tidak lain adalah Ratu 


Mermaid. Dia tidak menyangka dirinya telah terbebas dari kutukan terburuk 
bertahun-tahun lamanya. Zale pun beranjak dan kini sudah menjauh dari 
pasir-pasir di bawah sana. 

"Ayah—maksudku, Raja Zale Delixte,” sapa Alaia. 

Zale memandang Alaia penuh kagum. Dia berkata dengan suara beratnya 
yang merdu, "Amatheia La Luna, anakku.” 

“Kau tumbuh menjadi anak pintar dan kuat. Ibumu pasti Sarigat bangga," 
ungkapnya. 

Dada Alaia menghangat. Kisah suram tentang kehidupan bangsa mermaid 
dan siren di masa lalu ternyata tak membuat Zale membenci Alaia, malahan 
menganggapnya seperti anak sendiri. 

Mereka berpelukan dengan berselimut kerinduan penuh kasih. Amarah 
Alaia yang terpendam karena kelakuan Evil Realm ternyata semudah ini 
meluap hanya dengan merasakan pelukan sang ayah. Zale memejamkan 
mata, merasa terharu bisa bertemu dan merasakan hadirnya Alaia secara 
nyata 

"Ayah masih hidup...” gumam Alaia. 

Zale tersenyum tipis. Dia membalas, “Ini hanya untuk beberapa saat" 

Rengkuhan itu terlepas. Alaia bungkam ketika dia lihat Zale meringis 
sambil menunduk melihat sisik-sisik ekor besarnya yang mulai terkelupas, 
Pedih sekali rasanya. 

“Itu kenapa?” Alaia mulai cemas. 

Zale lagi-lagi memberi senyum hangat. “Anggap ini hitungan mundur 
untukku." 

“Maksud Ayah?" Alaia tidak mengerti. 

Langit yang planga-plongo bersama Kholivar itu ikut merintih karena 
penampakan dari sobekan di sisik Zale membuat matanya terganggu. Ekor 
biru milik Zale menjadi buruk dan dihiasi darah-darah menyeruak bersatu 
dengan air laut. Zale kesakitan, tapi menahannya mati-matian. 

“Kelahiranmu mengharuskan Ayah bertanggung jawab atas 
kecerobohanku yang membuat ibumu diculik Raja Siren” Zale mengatakan 
sesuatu yang belum pernah Alaia dengar sebelumnya. 

“Ketika para petinggi dibuat mati setelah kamu lahir, maka berbeda 
dengan hukuman untuk Ayah. Ayah mendapat kutukan menjadi monster 
kejam yang hidup di dasar laut bernama Evil Realm, yang berhasil kamu 
kalahkan tadi," imbuhnya. 

“Tubuh Ayah tidak bebas melakukan sesuatu. Sebagian raga Ayah 
dikendalikan oleh energi jahat dari sosok Evil Realm. Ayah terjebak di tubuh 
monster itu” Usai mengatakan itu, Zale kembali mengaduh karena sisik 


ekornya makin tipis. 

“Ayah sendirian di sini. Ayah dibenci dan ditakuti semua makbluk laut. 
Ayah tidak bisa pergi ke permukaan karena tubuh besar Evil Realm bagai 
batu yang sulit mengambang di air” Zale melanjutkan. “Ayah terkunci di 
jantung laut dan hanya bisa mengandalkan sisa-sisa kekuatan Ayah, yaitu 
mengendalikan laut serta langit” 

“Maaf telah menjadi pengacau dan membuat hidupmu sulit. Ayah lega 
dan bahagia bertemu kamu, Amatheia. Kamu penyelamat dua dunia," tambah 
Zale. 

“Terima kasih sudah mematahkan kutukan itu. Sekarang enggak ada lagi 
yang mengganggu kamu. Kuasa di lautan sepenuhnya ada di tanganmu. Evil 
Realm sudah gugur” tutur Zale yang membuat Alaia ingin menangis. 

"Ah..." Zale memejamkan mata ketika daging ekornya terbelah sedikit 
demi sedikit. 

“Ayah, kita ke daratan, ya, biar ekornya berubah jadi kaki,” minta Alaia. 
“Aku bisa tarik Ayah biar cepet sampe ke atas.” 

Zale menggeleng. “Ini takdirku, Amathei: 

Pandangan Zale teralih ke Kholivar, lalu berpindah ke Langit. Dari 
tatapannya terbaca jelas bahwa dia mengundang Langit untuk mendekat. 

Maka Langit datang dan berhenti di samping Alaia. Mereka selalu nampak 
serasi. 

“Saya mewakili ibu dan ayah kandung Amatheia untuk memberi restu 
pada kalian" Zale menatap lekat manik Langit “Berbahagialah di dunia yang 
kalian pilih. Laut ataupun darat, saling melengkapi.” 

Lantas Zale melepas kalung berbandul trisula dari lehernya dan dia 
angkat setara dengan dadanya. Dia melirik Alaia serta Langit seraya bertutur, 
“Berikan ini kepada anak laki-laki kalian” 

Alaia menerima pemberian itu dan dia dekap di dadanya. Butiran berlian 
keluar dari mata Alaia, dia merasakan sedih yang sangat dalam karena akan 
berpisah dengan Zale yang baru saja dia temui. Langit yang pengertian itu 
langsung mengikis jarak dan merengkuh Alaia dari samping. 

Selepas itu, Zale mengerang penuh rasa sakit dan ekornya terkoyak yang 
seketika tubuh Zale berubah menjadi buih laut. Dia menghilang. Cara dia 
mati sama seperti para petinggi lain di waktu kelahiran Alaia. Akhirnya Zale 
akan bertemu lagi dengan pasangannya di kehidupan yang baru. 

“Kalung ini pasti aku titip ke Aishakar,” ucap Alaia. "Terima kasih, Ayah." 


Log 

Pantai Savarna, 2020. 
KAKI mereka bertemu pasir yang dingin. Nodanya menempel pada telapak 
basah sehabis berendam di bawah genangan luas bernama laut. Di bawah 
gelapnya langit malam berhias cahaya bintang, Langit merangkul Alaia 
Panuju tempat favorite mereka. Tempat yang menjadi saksi bisu perjalanan 
Skyia dari awal, sekarang, sampai di waktu yang akan datang. 

"Nata menunduk, dia tersenyum menatap kalung pemberian Zale. Dia 
tidak sabar ingin memasangnya di leher Aishakar dan melihat putranya 
memakai kalung tersebut hingga dewasa. Namun, untuk berjaga-jaga, Alaia 
akan membeli kalung baru buat Atlanna agar tak terjadi perselisihan antara 
kedua anaknya itu. 

Kaki yang tak beralas sepatu ataupun sendal itu berpijak di papan 
kayu yang kokoh berwarna coklat gelap nyaris menghitam. Langit melepas 
rangkulannya lantas membiarkan Alaia jalan lebih dulu, tetapi matanya tak 
lepas dari figur cantik itu. 

Sampai di ujung dermaga, mereka duduk. Alaia mengeratkan kain milik 
Bunda yang Langit bawa untuk melindungi tubuh istrinya usai menjelajahi 
lautan. Langit masih telanjang dada dengan celana basah dan air yang 
menetes dari rambutnya. Mereka duduksantai sembari menikmati indahnya 
laut dan langit di tengah malam. 

Langit membuang napas lega. Dia menoleh ke Alaia yang ternyata sedang 
menatapnya penuh arti. Senyum mereka merekah sempurna, mengundang 
tawa manis penuh sukacita. Aura positif mereka menguar jelas tanpa 

hambatan. 

Langit membawa Alaia bersandar ke dadanya seraya mengelus lembut 
perut rata itu. Alaia mengusap pergelangan tangan Langit dengan ibu jari. 
Belum ada yang memulai percakapan hingga beberapa menit terlewat. 
Bukannya kehabisan topik, melainkan mereka sengaja membiarkan 
kebersamaan itu diresapi penuh rasa. 

Langit menghirup aroma leher Alaia; membuat si pemilik leher tergelak 
kecil. Langit maupun Alaia nyaman berada di posisi itu. 

“Laut itu aku, dan langit itu kamu," Alaia mengulang kata-kata yang dulu 
pernah dia sampaikan kepada Langit, namun ada yang direvisi. "Mereka 
memang jauh. Tapi tanpa jarak itu, mereka enggak bakal bisa saling 
menyempurnakan" 

Langit membalas rendah, “Kayak kita, ya?” 

Alaia mengembuskan napas. Dia mengusap pipinya yang basah dan 
menemukan beberapa berlian kecil di telapak tangan. Seketika dia berbalik 


dan memeluk Langit begitu erat sampai laki-laki itu tak berkutik selain balas 
mendekap Alaia. 

“ia,” panggil Langit disertai sentuhan halus pada punggungnya. 

Alaia menjauhkan kepala dari ceruk leher Langit tanpa melepas pelukan. 
Mata Alaia yang berbinar menjadikan Langit gemas dan berakhir mengecup 
pipi merona itu berulang kali. Langit menahan tawa, sedangkan Alaia 
terbawa suasana sampai menangis haru. Dia masih tidak menyangka segala 
keresahan mereka terbayar lunas di malam ini. 

“Manis banget kamu, ih. Martabak aja kalah,” celetuk Langit bersamaan 
dengan usapan di sudut mata Alaia. 

Alaia berkaca-kaca sembari menahan senyum dan tertunduk malu-malu. 
Langit membawa wajah istrinya ke lekuk leher dia. Mereka membiarkan 
momen hangat ini berlangsung dengan diiringi ucapan syukur atas takdir 
yang membuat mereka sama-sama berhasil menerobos garis pemenang. 


Terima kasih sudah memberi terang 
di hidupku yang gelap, Langit Shaka Raja. 


SPECIAL CHAPTER 


dan putih ke atas makam berumput 
IA menabur kelopak mawar merah asi beran 
ia yang pendek dan rapi. Langit melanjutkan aktivitas Alaia, disusul 


menuangkan air mawar di sekeliling tanah hingga semerbak harum mengisi 


udara. ka 
"Paman," sapa Alaia seraya mengusap batu nisan. “Alaia udah dateng. 


Jangan khawatir, Alaia udah maafin semuanya. Paman bahagia dia sana, ya” 

Senyum getir terpampang di wajah Alaia. Dia beranjak dari jongkok, lalu 
berdiri bersama Langit di sampingnya. Mereka terdiam tenang mengamati 
makam itu. Sesudahnya, barulah Langit mengajak Alaia kembali ke mobil. 

Memang ketika hidup bersama Kai, Alaia hampir tak pernah merasakan 
bahagia yang teramat. Namun tanpa Kai, Alaia tak akan menjadi lebih kuat. 
Tanpa Kai, Alaia tidak akan bertemu Langit. Tanpa Kai, Alaia bukanlah 
dirinya yang sekarang. 

Rasa sakit di hati dan trauma yang berpengaruh pada mental Alaia 
memang tidak dapat sembuh dengan cepat. Tetapi, ketulusan hatinya yang 
mau memaafkan kesalahan Kai membuat Alaia perlahan lebih tenang tanpa 
beban tiap nama Kai terlintas di benaknya. Dia sudah herdamai dengan 
ketakutannya terhadap pria itu. 

Selain mengunjungi makam Kai, mereka juga sudah mampir ke makam 
milik Lila. Memang tidak ada jasad Lila di sana karena makam itu dibuat 
untuk memperingati bahwa Lila pernah ada di dunia Dan juga, agar 
orangtua Lila tahu harus ke mana menjenguk anaknya yang sempat dikira 
hilang, Nama lengkap Lila beserta foto berukuran kecil yang tercetak di batu 
nisan menjadikannya seakan hadir di antara mereka. 

Langit mundur menjauh, memberi waktu bagi dua perempuan itu untuk 
menyelesaikan urusan mereka Tadi, keduanya tidak sengaja bertemu di tepi 
jalan dekat Pantai Savarna ketika Alaia hendak pergi ke sebuah mini market 
bersama Langit. 

Hujan menunduk lalu kembali menatap Alaia. “Sekali lagi, gue minta 
maaf, Al. Maaf pernah bikin Io salah sangka soal hubungan gue sama Langit." 

Alaia memberi seulas senyum. “Aku yang minta maaf, Hujan, Aku terlalu 
esa sampai enggak menghargai hak Langit buat temenan sama orang 
lain.” 

“Tapi gue ngerti, lo sebenernya takut... Io enggak mau Langit berpaling, 
kan?” Hujan membalas. 

Alaia menganggukkan kepala. “Iya. Waktu itu aku masih belum bisa 


kontrol emosi. Aku terlalu takut ditinggal Langit karena dulu, aku enggak 
punya siapa-siapa yang sayang sama aku sampai aku ketemu Langit" 
Perempuan berambut pink itu menganggukkan kepala samar, paham 
dengan perasaan Alaia. “Percaya sama gu Langit enggak bakal tinggalin lo, 
Alaia. Dia selalu ngomongin lo, banggain lo di depan temen-temennya, nanya 
ke gue soal cara gimana bikin lo tambah sayang sama dia. Jadi, Jangan takut 
lagi, Ya? Lo harus percaya sama suami Io. Kalian itu sama-sama orang baik” 

Perbincangan mereka singkat. Selebihnya, mereka: hanyasalingmelempar 

pandang, hingga Alaia berkaca-kaca dan akhirnya berpelukan, Tidak lupa, 
Alaia meminta maaf sekali lagi. Karena masalah itu, Hujan sampai terseret 
oleh kelakuan Evil Realm yang ingin menghancurkan hubungannya dengan 
Langit. 

Sekarang, tidak ada lagi rasa tak nyaman di hati Hujan yang selalu 
dihantui rasa bersalah. Mereka sudah berbaikan. Bahkan mulai detik ini, 
keduanya menjalin hubungan baru yaitu teman baik. Pemandangan itu 
membuat Langit mengembuskan napas lega, lalu menghampiri istrinya dan 
memeluknya. Dia juga melakukan high five dengan Hujan. 

"Temenannya bertiga, dong. Tiga serangkai, ya, kita!” Langit mentmbrung 
disusul tawa dari dua perempuan itu. 

Barisan gelembung keluar dari hidung mungil bayi itu. Matanya yang 
semula dipejam rapat-rapat terbuka, melirik kiri dan kanan. Iris biru 
terangnya begitu senada dengan laut yang mereka singgahi 

Tiga menit kemudian, Langit mengangkat Aishakar ke udara disambut 
tawa Aishakar yang merebak, membuat ayahnya spontan mencium pipi 
kenyalnya penuh rasa gemas. Anaknya terlalu imut. Apalagi saat bayi itu 
mengeluarkan suara-suara lucu dari mulutnya yang belum lancar bicara. 

Bayi berusia dua tahun itu menggerak-gerakkan kakinya di udara seakan 
ingin masuk lagi ke dalam air. Permintaannya dipenuhi oleh Papiw. Langit 
yang berdiri di tepian pantai itu menyelupkan bayinya ke air dan dia diamkan 
selama beberapa menit. 

Alaia-lah yang mengajarkan Langit untuk membiasakan Aishakar 
bertemu air, gunanya beradaptasi dengan kehidupan laut sejak dini. Tadinya, 
Langit protes karena takut bayinya tak bisa bernapas di air. Ternyata... dia 
lupa bahwa laut merupakan bagian hidup Aishakar juga. pe 

“Atlanna!” Suara Alaia membuat Langit menoleh. Dia melihat istrinya 
mengejar anak perempuan mereka yang berlari menuju air. Kaki imutnya 
diterpa buih laut, Atlanna tertawa riang sambil menatap sang ibu. 

Alaia berhenti di hadapan Atlanna dan menggendong. anaknya 


mengecup puncak kepala Atlanna seraya menjauhi air. Namun, hal itu di luar 
perkiraannya ketika Atlanna tiba-tiba kabur dan menyeburkan diri ke air 
padahal sebelumnya, dia sedang duduk tenang sambil membangun istana 
pasir bersama Alaia, Ragas, dan Bintang. 

*Atlanna, kamu bikin Mamiw kaget” gumam Alaia khawatir. 

Bintang dan Ragas yang semula sibuk mengukir di pasir, sama-sama 
menghampiri dua perempuan itu. Layaknya anak sendiri, Ragas mengambil 
alih Atlanna dari dekapan Alaia penuh perasaan dan kelembutan, kemudian 
mengajaknya jalan-jalan bersama Bintang. 

"Hai, baby girl... cantik banget, ih!” Bintang memainkan pipi Atlanna, 
mencubit-cubitnya ringan. 

“Punya Daddy Agas gitu, loh!” Ragas berseru bangga. 

“Ini anak gue juga!" protes Bintang. 

“Anak kita, Bil" celetuk Ragas. 

"Atlanna mau ke mana, nih? Beli es krim?” Ragas menawarkan, cara 
bicaranya sangat lucu. 

Alaia tersenyum lega melihat anaknya aman di tangan dua laki-laki itu. 
Tawa ceria Atlanna selalu sukses menghangatkan dada Alaia. Sekarang, dia 
beralih menghampiri Langit yang masih menghabiskan waktu bersama 
Aishakar. 

“Shaka suka banget. Enggak mau diangkat” kekeh Langit. 

Alaia dan Langit bertukar posisi, perempuan itu memegang badan 
Aishakar, lalu bersenandung merdu membuat sang anak merasa jauh lebih 
aman dan tenang. Hanya satu anaknya yang bisa diajak seperti ini di lautan 
karena Atlanna manusia biasa, dia memiliki banyak kekurangan. Termasuk 
tak bisa bernapas di dalam air. 

Meskipun Atlanna berbeda darinya, Langit, dan Aishakar, namun tetap 
tak mengurangi rasa sayang dan cintanya terhadap Si Bungsu. Langit dan 

Alaia adalah orangtua yang akan memberikan segala cintanya tanpa pilih 
kasih. Hidup mereka bahagia dan semakin sempurna dengan kehadiran 
anak-anak baik, pintar, dan super lucu. 

Pandangan Alala maupun Langit serempak tertuju ke kalung trisula 
di leher Aishakar Latar biru di bandulannya menyala. Lantas, Alaia 
mengeluarkan Aishakar dari air untuk mengeceknya. Langit memegang 
kalung itu, lalu mengernyit. Kilau birunya belum berhenti menyala dan 
malah bertambah terang. 

“Kalung pemberian Kakek memang tepat buat kamu, Shaka” Alaia 
tersenyum haru. 
Kilaunya baru meredup bersamaan dengan ombak kecil yang datang 


disusul lumba-lumba milik Alaia yang muncul membawa kebahagiaan. Lumy 
bersuara seperti tertawa dan melempar air ke tiga orang di hadapannya. Dia 
senang bertemu dengan anak Alaia dan tidak sabar berenang bersamanya 
dilautan. 

“Ini Aishakar” Alaia memperkenalkannya kepada Lumy. “Dia anak 
pertamaku. Satu lagi namanya Atlanna, tapi lagi diajak jalan-jalan sama dua 
omnya,” 

“Lumy kapan punya anak?” celetuk Langit. 

Mereka sesekali tertawa di sela pembicaraanya dengan Lumy. Hanya 
Alaia yang mengerti bahasa mamalia itu. Langit sama sekali tak paham, tapi 
terlanjur nyaman mengobrol dengan sahabatistrinya. Bahkan dengan penuh 
percaya diri, dia menyurahkan isi hati tentang dirinya yang sangat mencintai 
Alaia. 

Karena Aishakar sudah cukup bermain di air, Langit meraih handuk yang 
tersampir di bahunya, membungkus anak kecil itu hingga hanya menyisakan 
wajahnya yang terlihat, membuat wajah Aishakar menjadi bulat. Matanya 
berkedip manis dan semakin menggemaskan karena iris biru terangnya 
selalu menarik perhatian. 

Pagi ini, Pantai Savarna sepi seperti biasanya. Matahari yang tertutup 
awan membuat suasana menjadi lebih sejuk. Alaia melambaikan tangan 
kepada Lumy ketika mamalia itu pergi sebelum menyemprotkan air tanda 
dia senang. 

“Sini, aku aja” Langit memindahkan Aishakar ke gendongannya. 

Mereka menuju mobil untuk memakaikan Aishakar baju dan celana yang 
menghangatkan tubuh. Langit setia membantu Alaia agar tidak kewalahan. 
Sebelum istri dan anaknya masuk ke mobil, Langit memeriksa keadaan di jok 
belakang apakah masih bersih atau sudah berdebu. 

Setelah memastikan semuanya aman, Langit melebarkan kain untuk 
menjadi alas di jok itu. Barulah Aishakar ditaruh di sana sambil menyengir 
lebar, menatap orangtuanya yang berdiri di dekatnya. Tidak tahan dengan 
kelucuan anaknya, Alaia masuk ke mobil dan mengecup kening, pipi, serta 
bibir Aishakar. 

“Mau juga, ih," ceplos Langit. 

“Mau apa, Angit?” tanya Alaia tanpa menoleh. 

“Tium” Laki-laki itu membungkuk sambil memajukan bibir mendekat ke 
wajah Alaia. 

Maka, Alaia mendaratkan kecupan lembut di beberapa bagian wajah 
Langit. Laki-laki itu menikmati dan tak mau Alaia berhenti hingga Langit 
menahan kepala Alaia agar tidak menjauh. 


“Angit?” Alaia susah payah menyebut nama itu saat bibir mereka masih 
bertemu. Matanya melotot, meminta Langit membebaskan kepalanya. 

“Pa!” Aishakar bersuara, sontak orangtuanya menengok cepat. 

"Tuh, kan... kamu diomelin Shaka!” ejek Alaia yang kemudian tertawa 


puas. 


Malam-malam, Langit mengajak Alaia keluar rumah setelah Si Kembar 
tidur Langit menggelar tikar di taman belakang dekat kolam sedangkan 
Alaia membawa dua bantal serta selimutnya. Lalu, mereka merebahkan diri 
di sana, tapi hanya Alaia yang bergelung dalam selimut. Gelapnya langit di 
atas menjadi pemandangan yang memanjakan mata keduanya. 

Langit mengangkat satu tangannya menunjuk langit dan tiba-tiba muncul 
kilat di sana. Alaia tersentak, langsung menegur suaminya, “Angit, jangan 
iseng” 

“Hehehe... aku juga kaget,” kekehnya. 

Kini, mereka saling tutup mulut. Rasanya begitu nikmat tiduran di 
bawah langit malam tanpa beralas kasur, cukup dengan tikar. Semilir angin 
membelai wajah mereka, membuat Alaia menutup mata disertai helaan 
napas berat. Suasana ini begitu damai dan nyaman. 

"Aia panggil Langit. 

Alaja membuka mata. “Iya?” 

“Enggak kerasa anak-anak udah umur dua tahun, ya” tutur Langit, 
“Enggak lama lagi udah tiga tahun, lima tahun, sepuluh, lima belas, dua 
puluh...” 

Kilat mata Alaia sedikit redup. Dia bahagia menyaksikan anak-anaknya 
tumbuh, tetapi rasanya ini terlalu cepat karena rasanya baru kemarin Alaia 
berjuang melahirkan Aishakar dan Atlanna, lalu tanpa dia sadari, sekarang 
mereka beranjak besar. Akan ada waktunya mereka berpisah, seperti Langit 
yang tidak lagi tinggal bersama Bunda karena telah menikah dengan Alaia 
dan memiliki keluarganya sendiri. 

Alaia bergeser ke Langit, kemudian memiringkan badannya sambil 
memeluk lengan sang suami, "Mereka cepet banget besarnya," 

“Hooh,” sahut Langit. 

“Sebelum mereka terlalu besar, kayaknya lebih enak kalo nambah lagi, 
ya?" Langit melanjutkan ucapannya. 

Alaia mengernyit tipis. Dia mendongak melihat Langit sembari bertanya, 
“Tambah apa?" 

“Baby Skyia," jawab Langit seraya mendelik nakal ke istrinya. 

Mata Alaia mengerjap dua kali. Otaknya masih sedikit macet sehingga dia 


lambat bereaksi, Tanpa aba-aba, Langit memeluk Alaia dan mengangkattubuh 
itu ke atas tubuhnya, mencium-cium pipinya hingga Alaia memundurkan 
kepala. 

“Langit, masa di sini?” Alaia mencoba melepaskan diri. 

“Oh, berarti mau, ya? New Baby Skyia is coming soon!” Langit memekik 
girang. 

“Ya udah atuh, hayuuu!” Langit bangun, tanpa jeda menarik Alaia ke 
dalam rumah. 

“Aku enggak bilang gitu, ih, Angit!” Alaia mengomel. 

Langit tidak peduli. Dengan penuh semangat, dia mengangkat Alaia 
ke punggungnya dan berlari menuju kamar. Alaia pasrah karena kadang, 
kelakuan suaminya ini bikin dia pusing sendiri. Dan, menjadi semakin pusing 
kala dia melihat tingkah Langit yang jingkrak-jingkrakan seperti sekarang. 

Alaia cemberut ketika tubuhnya dihempas ke kasur. Wajah murungnya 
membuat langit di atas mendadak mengeluarkan gemuruh. Langit 
menghampiri, senyumnya tak pudar meski wajah istrinya semakin ditekuk. 

“l love you more." Langit cekikikan. 

Tangannya terulur ke nakas untuk mematikan lampu tidur, dan seketika 
dia menyatukan tubuhnya dengan Alaia seraya menarik selimut untuk 
menutupi mereka. 

“LANGIT!” Alaia memekik ketika laki-laki itu mengigit pipinya, disusul 
tawa kerasnya. 

Dua insan berbeda itu nyatanya bisa bersatu. 

Alaia Narelle berarti putri yang mulia dari lautan. Sedangkan Langit 
Shaka Raja, berarti harapan secerah surga. 

Pertemuan Alaia dengan Langit memang memberi harapan untuk 
hidupnya yang penuh misteri. Semua yang mereka hadapi tidak mudah, 
bahkan sulit diterima oleh akal sehat. Namun nyatanya, Alaia dapat menjadi 
putri bagi Langit, dan Langit benar-benar menjadi harapan bagi Alaia. 


ALAÏA DI MATA BABYGENG! 


“Cerita ALAÏA itu bener-bener keren apalagi mengisahkan duainsan yang 
diciptakan di beda alam tapi disatukan di daratan. Cerita ini juga bikin alu 
tau apa Itu proses mendewasakan diri dan apa itu cinta sejati. Lika-ikunya 
tuh kerasa banget di sini. Cerita luar biasa yang bikin ambyarrr” — desfita s 


"ALATA itu cerita fantasi pertama yang berhasil buat aku secinta itu 
sama karakternya, Walau fantasi, karakter manusianya dibuat semanusiawi 
mungkin dan karakter mermaid juga dewa-dewinya diciptakan dengan 
sesempurna itu. Plot twist serta intriknya juga mampu menjungkirbalikkan 
emosi pembaca dan selalu tak terduga. Bener-bener, Mamigeng luar biasa!" 
— arisgasalsubila. 


“Cerita ALAIA itu keren pake banget: Siapa pun yang baca pasti akan 
merasakan baper, terpukau, dan gemesss. Pokoknya kalo haca ini tuh kayak 
mau meninggal. Ga kuat, Mamiw, Papiw!” — n.nsaa1 


"ALAÏA, ah, sulit mendeskripsikannya gimana. Penulisnya terlalu lihai 
dalam memainkan peran sutradara dari ceritanya. Percintaan dan alur cerita 
yang menarik, membuat para pembaca terlena. Baca cerita ALAÏA berasa 
naik rollercoaster. Kalau lucu, ya ngakak banget, tapi kalau sedih, menguras 
banyak air mata pembaca. Setiap part-nya bikin penasaran dan bikin ingin 
lanjut terus part berikutnya” — nikeneksrrr 


“Singkatnya begini. Setelah membaca beberapa paragraf saja dari cerita 
Ini, bet you can't move, you can't stop your eyes reading at the same time you 
see Alaia's name. She's incredible, no doubt about it!” —anchkeana 


“Kisahnya begitu unik dan dibuat estetik, konfliknya menarik dengan plot 
twist terbaik, sekaligus karakternya pembawa energik” — aldirytm 


YALAIA itu cerita yang paling keren selama aku baca. Seru abis, dengan 
alur yang rapi dan sulit ketebak. Karakter tokoh yang kuat. Bahkan ada 
banyak kejutan yang gak disangka di cerita ALAÏA. The best dan favorite 
banget bagi aku!" — fifiinafisahk. 


“Cerita fantasi yang menakjubkan. Pemilihan kata yang sangat indah, alur 
ceritayang sulit ditebak, dan berbagai jenis konflik yang bisa menaikturunkan 
emosi. ALAÏA KEREN, VALID NO DEBAT!" — khusnul.ns 


An aesthe siren story 


MATA 
Putri yang wulia dari lautan 


